Prolog 


(Disarankan membaca Putra Side Story pada buku 
pertama terlebih dahulu dikarenakan alur cerita ini 
masih berkaitan) 


"Yakin bakal ngelakuin ini?" tanya Kiki, berusaha 
memastikan jika apa yang akan dilakukan oleh lawan 
bicaranya kali ini benar-benar cukup ekstrim bagi mereka 
berdua dari segi manapun. 


"Ga ada cara lain lagi." 

"Kita harus kembali ke masa lalu, Ki." ucap Ram yang 
sedang serius kali ini sambil mengotak-atik monitor yang 
ada di depannya. 


Beberapa detik kemudian, terlihat sekitar jauh beberapa 
ratus meter di depan mereka, sebuah portal dimensi yang 
berwarna hitam pekat akhirnya berhasil terbuka. 


Kembali ke masa lalu? 


Apakah bisa? 


Jawabannya adalah bisa. 


Seseorang yang berada di masa depan akhirnya berhasil 
menyumbangkan dan mampu menerapkan beberapa teori 
yang berkaitan dengan teori relativitas. 


Orang-orang yang ada pada zaman sebelum virus Zombi 
berhasil menyebar tidak pernah berpikir, jika mereka ingin 
melakukan perjalanan waktu dengan cara membuka portal 
yang sebelumnya tidak ada menjadi ada, maka yang harus 
mereka lakukan untuk melakukannya adalah mengoyak 
atmosfir. 


Dalam kasus ini, tentu saja untuk mengoyak atmosfir sendiri 
merupakan sebuah hal yang dulunya sempat dianggap 
mustahil karena masih belum ditemukannya sebuah metode 
untuk menerapkannya. 


Tapi pada kenyataannya, seorang ilmuwan yang hingga kini 
masih tak mau disebut namanya, sempat mengatakan jika 
pada prinsip utamanya, untuk mengoyak atmosfir sendiri 
harus dilakukan dengan posisi melawan dari arah 
perputaran poros bumi, karena jika hal itu tidak dilakukan, 
maka portal dimensi tidak akan berhasil terbuka. 


Tentu saja, pada dasarnya portal dimensi hanyalah 
penamaan belaka dari sebuah celah dimensi yang dibuka 
secara paksa. 


Melakukan sebuah perjalanan melalui celah dimensi yang 
berhasil dibuka paksa sebenarnya memang sangat beresiko, 
Karena selain minimnya informasi yang ada di dalam tempat 
itu, tempat itu juga sangat berbahaya bagi siapapun yang 
berniat melewatinya tanpa persiapan yang sangat serius 
dan teliti. 


#Note: 


-Relativitas khusus: 


Relativitas khusus adalah teori mengenai struktur. 
Diperkenalkan oleh Einstein melalui karyanya tahun, 
(untuk kontribusi fisikawan lainnya lihat ). Relativitas khusus 
menunjukkan bahwa jika dua pengamat berada dalam dan 
bergerak dengan kecepatan sama relatif terhadap 
pengamat lain, maka kedua pengamat tersebut tidak dapat 
melakukan percobaan untuk menentukan apakah mereka 
bergerak atau diam. Bayangkan ini seperti saat Anda 
berada di dalam sebuah kapal selam yang bergerak dengan 
kecepatan tetap. Anda tidak akan dapat mengatakan 
apakah kapal selam tengah bergerak atau diam. Teori 
relativitas khusus disandarkan pada bahwa akan sama 
terhadap semua pengamat yang berada dalam. 


Postulat lain yang mendasari teori relativitas khusus adalah 
bahwa hukum fisika memiliki bentuk matematis yang sama 
dalam manapun. Dalam teori relativitas umum, postulat ini 
diperluas untuk mencakup tidak hanya , namun menjadi 
semua kerangka acuan. 


-Relativitas Umum: 


Relativitas umum adalah teori gravitasi yang dikembangkan 
oleh Einstein pada tahun 1907-1915. Pengembangan 
relativitas umum dimulai dengan , di mana keadaan dan 
diam pada sebuah (contohnya, ketika berada pada pada 
permukaan bumi) yang identik secara fisik. Hasilnya adalah 
adalah : objek yang sedang jatuh bebas akan jatuh karena 
itulah bagaimana objek bergerak ketika tidak ada yang 
diberikan pada benda tersebut, bukan akibat gaya seperti 
pada kasus . Maka hal ini tidak cocok dengan mekanika 
klasik dan karena pada teori ini objek yang bergerak inersia 
tidak dapat mempercepat terhadap satu sama lain, namun 
objek yang jatuh bebas dapat. Untuk menyelesaikan 


masalah ini, Einstein mengajukan bahwa ruang-waktu 
adalah . Tahun 1915, ia merancang yang menghubungkan 
kelengkungan ruang-waktu terhadap massa, energi, dan 
momentum. 


KKK 


Meskipun pasukan aliansi Hope telah menang melawan 
Albert Company dan seluruh wilayah Indonesia telah 
menjadi kawasan bebas zombi, tetapi masa depan juga 
tidak berjalan sebegitu cerahnya. 


Setelah tersebarnya berita gosip yang menyatakan bahwa 
Indonesia merupakan sebuah tempat dimana zombi telah 
punah tanpa menyisakan satu pun dari mereka membuat 
banyak orang dari berbagai macam negara berbondong- 
bondong menuju ke Indonesia untuk sekedar mendapatkan 
sebuah tempat yang bisa bebas dari makhluk-makhluk 
mengerikan itu. 


Ketika ada banyak orang yang berasal dari berbagai macam 
suku dan bangsa yang berbeda berkumpul ke dalam sebuah 
wilayah yang sama dan lebih memilih untuk tinggal di 
wilayah tersebut, maka otomatis mereka semua juga telah 
menjadi bagian dari para penduduk.Dan disaat yang sama 
juga, pastilah akan terbentuk sebuah peradaban dan 
kebudayaan baru. 


Tapi, manusia tetaplah manusia. 


Terlalu banyaknya jumlah orang-orang yang masih hidup 
dan minimnya pasokan makanan yang bisa dikonsumsi 
menghasilkan neraka yang berkelanjutan setelah 
berakhirnya wabah zombi di Indonesia. 


Keadaan seperti ini sendiri dinamakan Chaos (kekacauan) 


#TBC 


#PS: 
Hai semuanyaaaaa. 


Jika kalian semua sudah berhasil membaca hingga part ini, 
selamat, kalian semua merupakan para pembaca setia serial 
Hope :) 


Beribu-ribu ucapan terima kasih tak henti-hentinya saya 
selagi author cerita ini, karena cerita ini sendiri juga berhasil 
sampai di seri ketiga (Putra Side Story cuma spinn off). 
Sebuah dedikasi yang cukup menguras waktu, pikiran, 
tenaga dan lainnya hingga saya bisa melanjutkan cerita 
Hope hingga sampai di titik ini. 


Akan author usahakan, semakin kedepan, kualitas dari alur 
cerita ini sendiri tidak akan menurun sama sekali, bahkan 
semakin meningkat. Jadi jangan lupa sering-sering ngecek 
update cerita baru Hope ya :) 


Selamat membaca :) 
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"Duh, pusing" keluh Kiki yang pertama kali terbangun 
diantara mereka berdua kali ini. 


Yang sedang Kiki alami saat ini memang merupakan salah 
satu dari efek samping setelah berhasil melakukan sebuah 
perjalanan waktu. 


"Oi kak, bangunn" teriak Kiki sambil menggoyang- 
goyangkan tubuh Ram yang sedang mengalami pingsan 
saat ini. Dalam posisi wajah telungkup ke arah depan, iler 
yang juga tak lepas dari mukanya dan jangan lupakan suara 
dengkurannya yang sangat khas kali ini. 


"Sshh, berisik ah." rutuk Ram sambil menolak-nolak tangan 
Kiki yang sedang berusaha untuk membangunkannya dan 
tetap ingin menikmati mimpi indah di alam tidurnya saat ini. 


# Flashback ke beberapa saat lalu. 


Sesaat setelah portal dimensi berhasil terbuka, mesin waktu 
yang sengaja sudah di desain sebagai pesawat canggih dari 


masa depan sekaligus hanya dapat menampung dua orang 
pun mulai bergerak mendekat menuju portal dimensi 
tersebut. 


Tempat yang telah mereka jadikan sebagai media 
kemunculan portal dimensi juga merupakan sebuah tempat 
yang telah dipersiapkan secara khusus. Menghindari jika 
akan adanya orang-orang yang diluar kepentingan bisa 
masuk ke dalam perimeter dan lebih parahnya lagi bisa- 
bisa ikut terseret masuk ke dalam portal dimensi akibat 
gaya gravitasi yang cukup kuat dari dalam sana. 


Hope memanglah sudah menjadi sebuah organisasi yang 
semakin berkembang pesat semenjak yang terakhir kali, 
maka dari itu, tidak ada orang lain lagi yang pantas untuk 
menjaga rahasia tentang teori perjalanan waktu selain 
pemimpin Hope, terutama pemimpin saat ini, yaitu Ram. 


Teori tentang perjalanan waktu sendiri tidak boleh diberikan 
ke sembarangan orang, karena dapat berakibat fatal 
tentang susunan waktu yang telah terjadi selama ini. Jika 
seseorang ingin merubah kejadian yang di masa lalu, yang 
pada sebelumnya pernah ada menjadi tidak ada maupun 
sebaliknya, maka dapat juga berakibat fatal di masa depan. 


Susunan waktu bisa menjadi kacau dan sama sekali tidak 
bisa ditebak lagi. Maka dari itu, Ram juga sangat berhati- 
hati dalam menggunakan mesin waktu yang telah mereka 
ciptakan. Dan kali ini, ia terpaksa menggunakannya untuk 
menjalankan sebuah misi penting untuk kelangsungan 
hidup manusia saat ini. 


"Mungkin nanti kita bakal kena efek sampingnya, kamu tau 
kan?" ucap Ram yang berusaha mengingatkan Kiki tentang 
apa yang akan terjadi setelah ini. 


"Iya tau, efek sampingnya bisa bermacam-macam, belum 
bisa kita prediksi terlalu dini kak." timpal Kiki yang mengerti 
dengan situasi saat ini. 


"Pokonya, apapun yang terjadi, jangan keluar dulu setelah 
kita sampe disana." 


"Oke' dan beberapa detik selanjutnya, mereka berdua 
akhirnya telah memasuki pintu portal dimensi sepenuhnya. 


Dan disaat yang sama pula, mereka berdua langsung 
pingsan seketika setelah berhasil memasuki portal dimensi 
tersebut. Hal itu juga termasuk dari efek samping para 
penjelajah waktu yang baru pertama kali masuk ke dalam 
sana. 


Meskipun begitu, itu bukanlah sebuah masalah jika mereka 
berdua telah pingsan saat ini, karena sebelumnya Ram 
masih sempat menyetel tujuan waktu yang akan mereka 
berdua tuju dan mesin waktu mereka akan secara otomatis 
langsung menuju kesana. 


Menuju tahun 2016. 


Sebenarnya, Ram bisa saja langsung menjemput Maulana di 
tahun kapanpun setelah tahun 2016, karena 
kemampuannya sangat berguna sekali jika dimanfaatkan 
dengan benar. Tetapi tetap saja, hal itu akan sangat beresiko 
sekali dengan susunan waktu. 


Karena ia sendiri merupakan salah satu sosok penting yang 
sangat berguna di masa depan dan jika dirinya benar-benar 
akan dijemput nanti, maka segala sesuatu yang telah terjadi 
di masa depan bisa saja akan berubah secara drastis atau 
bahkan kacau. 


#Flashback end. 


KKK 


25 Januari 2016, itulah tujuan waktu yang telah Ram setel 
sebelumnya ke dalam program. Jika dilihat dari tanggalnya 
sendiri, maka bisa dibilang merupakan tepat tiga bulan 
sebelum wabah zombi akhirnya menyebar ke seluruh dunia 
untuk yang pertama kali. 


Tiga bulan berarti sama dengan sembilan puluh dua hari. 
Kesempatan waktu yang cukup panjang jika dapat 
dimanfaatkan dengan baik nantinya. 


"Bangunnnn, kita udah sampai di tahun 2016!!!" rutuk Kiki 
yang mulai emosi dengan kelakuan kakaknya saat ini. 


"Oh, udah sampe rupanya." timpalnya santai sambil 
mengucek-ucek kedua matanya untuk memperjelas apa 
yang sedang ia lihat. 


"Hmm, mode tak terlihat masih nyala dari tadi, sipp." batin 
Ram yang masih mengamati dengan apa yang tertera di 
layar. 


Seperti namanya, mode tak terlihat berarti membuat mesin 
waktu mereka yang juga berupa sebuah pesawat tidak bisa 
terlihat dari luar, tetapi masih terlihat jika dari dalam sana. 


"Selanjutnya gimana?" tanya Kiki yang meminta pendapat 
dengan Ram. 


"Disini aja masih malem, nikmatin aja dulu." tukasnya santai 
lalu membuka pintu pesawat mereka lalu keluar dari sana 
untuk sekedar menikmati udara luar. 


Satu-satunya alasan, kenapa Ram bisa keluar dari sana 
dengan santai adalah karena tempat pendaratannya sendiri 
merupakan atap dari sebuah gedung yang lantainya juga 
cukup tinggi dari bawah sana. Jadi, tidak ada siapapun lagi 
disana kecuali mereka berdua. 


Kedatangan mereka berdua pun juga sangat halus tanpa 
harus menarik perhatian banyak orang dan juga merusak 
benda-benda yang disekitarnya. Benar-benar sudah 
terencanakan sekali pendaratan mereka itu. 


"Ahhh, setelah sekian lama, baru kali ini bisa ngerasa 
tenang. Serasa kembali ke masa lalu (emang udah di masa 
lalu)" keluh Ram sambil meregangkan tangannya ke atas. 


Disana pula, ia juga masih menyempatkan diri untuk 
melihat pemandangan yang ada diatas sana, dimana 
aktivitas malam yang masih berlangsung dan orang-orang 
masih hidup dengan cara normal, bukan seperti di masa 
depan. 


"Jadi mobil-mobil dulu kayak gitu semua?" timpal Kiki yang 
kini sudah berada di sampingnya untuk ikut mengamati. 


"Iya" 
"Ya wajar sih, kamu masih terlalu muda di tahun ini." 


"Kalau aku kembali ke rumahku dulu, berarti aku masih bisa 
ketemu mereka?" 


"Bisa, tapi kalo kamu ketemu Kiki yang masih kecil, bisa- 
bisa nanti timbul paradoks waktu." peringat Ram. 


"Iya, aku tau kalo itu." 


"Tapi tetep aja, aku masih pengen ngeliat mereka yang 
masih hidup di tahun ini." tambahnya. 


"Tahan aja dulu." timpal Ram yang kini sedang menyalakan 
sebuah rokok di salah satu genggaman tangannya, entah 
darimana ia bisa mendapatkannya. 


#TBC 


#Pengertian time paradox (paradox waktu) : 


Suatu situasi yang timbul dari sejumlah premis (apa yang 
dianggap benar sebagai landasan kesimpulan kemudian, 
dasar pemikiran, alasan, asumsi (kalimat atau proposisi yg 
dijadikan dasar penarikan kesimpulan di dl logika), yang 
diakui kebenarannya yang bertolak dari suatu pernyataan 
dan akan tiba pada suatu konflik atau kontradiksi. 


Akan saya beri beberapa contoh sederhana: 


1. Grandfather Paradox: 


Misalkan kamu kembali ke masa lalu untuk membunuh 
kakek mu ,maka ayahmu tak akan penah lahir dan kamu 
juga tidak akan pernah lahir,jadi siapa yang kembali ke 
masa lalu untuk membunuh kakekmu. 


2. Ontological Paradox: 


Misalkan aku sedang mendengarkan sebuah lagu dan aku 
ingin bertemu penciptanya,tapi aku tidak bisa karna orang 
itu sudah meninggal,lalu aku kembali kemasa lalu untuk 
bertemu penciptanya saat aku bicara dengan orang itu aku 
menyanyikan lagu nya,dia menulis lagu itu untuk dijadikan 
lagunya karna dia menganggap lagu yang aku nyanyikan 
itu bagus,lalu siapa yang menciptakan lagu itu ,dia tidak 
akan bisa menciptakan lagu itu kalau aku tak memberi tahu 
nya dan aku tak akan bisa memberi tahu nya kalau dia tak 
menciptakan lagu tersebut. 


3. Sexual Paradox: 


Misalkan kamu ke masa lalu untuk bertemu ibu mu ketika 
dia masih remaja,kalian jatuh cinta, menikah dan punya 
anak.Lalu siapa anak itu? Apakah anak itu adalah dirimu ? 
Dan Mungkin kah kamu meng" Ayahi" dirimu sendiri. 


4. Predestination Paradox: 


Misalkan Nobita harus menghadapi ujian keesokan harinya. 
Untuk itu ia pergi ke masa depan untuk melihat kertas 
jawaban Dekisugi agar dapat menjawab soal ujian dengan 
benar. Tetapi di sana ia malah menemui dirinya dari masa 
depan yang berusaha menghalangi dirinya sendiri berbuat 
curang. Karena dirinya dari masa depan membawa 
persiapan sarung tangan tinju, nobita di masanya pun kalah 
dan kembali ke masa sekarang. la akhirnya bertekad untuk 
belajar dengan usaha sendiri. Akhirnya, ia memperoleh nilai 
yang cukup memuaskan, yakni 65. la merasa bangga dan 
pergi ke masa lalu dengan mesin waktu untuk membayar 
utangnya, mencegah dirinya di masa lalu melihat kertas 
jawaban Dekisugi. Tentunya tak lupa ia membawa sarung 
tangan tinju. 
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"Kita mulai bergerak besok, malam ini kita nyantai aja." 
tambahnya sambil mengeluarkan asap rokok yang ada di 
mulutnya saat ini. 


"Yaudah lah, aku mau buat kopi dulu." 


"Oke" timpalnya mengerti sambil melanjutkan kegiatan 
santainya. 


Meskipun menurut Ram rokok masa lalu masih lebih baik 
daripada rokok yang berada di masa depan, tapi ia tetap 
menikmatinya saat ini, daripada tidak sama sekali. Tentunya 
sambil memikirkan banyak hal mengenai apa yang berada 
di masa ini. 


Sementara Kiki saat ini terlihat sedang mengotak-atik jam 
virtual miliknya saat ini. Jam itulah yang menjadi satu- 
satunya alasan kenapa ukuran mesin waktu tidak dibuat 
menjadi besar agar bisa menampung lebih banyak barang 
lagi. 


Kenapa? 


Itu semua karena jam virtual merupakan sebuah alat super 
canggih yang telah dikembangkan berulang kali di masa 
depan. Pada prinsipnya, jam itu dapat menjadi perantara 
para manusia untuk menyimpan barang-barang mereka 
tanpa harus takut kehilangan dan kepenuhan tempat karena 
jam itu sendiri telah terhubung dengan dimensi buatan 
yang tak memiliki batas. 


Dimensi salah satu jam dengan jam yang lain tidaklah sama 
dan bukan merupakan kesatuan ruang yang sama. Cara 
memakainya pun cukup mudah, karena layar yang muncul 
dari jam berbentuk virtual dan besar atau kecilnya layar 
bisa diatur sesuka hati. 


Setelah barang yang dicari telah dipilih, maka si pengguna 
dapat menentukan kemanakah barang yang ia pilih akan 
diletakkan setelahnya. Pada kasus ini, yang telah Kiki 
keluarkan hanyalah sebuah meja kecil, kursi santai dan satu 
set lengkap peralatan untuk membuat kopi, niat memang. 


"Ahh, gulanya kurang dikit.." celetuk Kiki yang merasa ada 
sesuatu yang kurang di dalam lidahnya saat ini. 


"Ini baru pas." setelah menambahkan satu sendok kecil 
yang berisi gula. 


"Rasanya damai aja, ga harus waspada setiap saat." 
batinnya sambil memandangi langit malam yang dipenuhi 
oleh bintang malam ini. 


Memang benar, keadaan di sekitar mereka berdua saat ini 
cukup aman. Tidak harus khawatir jika akan diserang oleh 
para makhluk aneh, diincar organisasi sialan dan yang 
paling utama adalah nyawa mereka masih tidak terancam. 


KKK 


"Namanya juga Mall, pasti masih rame aja jam segini." batin 
Ram yang masih asik memandangi pemandangan di bawah 
gedung tempat ia telah mendaratkan kendaaran mesin 
waktu mereka. 


Ya, tempat mereka mendarat memanglah di sebuah atap 
bangunan mall. Ram kebetulan saja memilih tempat itu 
karena ia merasa tempat itu merupakan sebuah tempat 
yang pas bagi mereka untuk mendarat. 


Ditambah lagi Ram memanfaatkan sebuah teknologi 
canggih yang berasal dari masa depan untuk membuat 
sebuah dinding yang tak terlihat. Fungsi dinding itu sendiri 
adalah untuk menyamarkan keberadaan mereka berdua dari 
segala sisi. Mungkin orang yang berasal dari luar dinding 
hanya akan mengira jika tidak ada apapun diatas gedung 
mall itu, terlihat persis sebelum kedatangan mereka berdua. 


Untuk skala jangkauannya, Ram hanya memasang untuk 
daerah atap saja karena hanya bagian situ saja yang perlu 
disamarkan, sedangkan yang lain tidak. 


"Ah, terakhir kali sebelum berangkat, aku belum pamit ke 
Keyla." 


"Kira-kira dia marah ngga ya?" ucapnya pelan entah kepada 
siapa. 


#Flashback. 


"Yah." panggil Arka kecil sambil menarik-narik baju Kiki dari 
arah kanan saat itu. 


"Iya bentar." masih duduk sibuk mengamati file-file penting 
yang berada di meja depannya saat ini. 


"Dipanggil Mama, disuruh ke meja makan." 

"Makan malemnya udah siap kata Mama." tambahnya 
"Iya, bilang aja nanti ayah kesana." tukasnya. 

"Oke." lalu langsung pergi dengan cara berlari-lari kecil. 
"Ka, tunggu." panggil Kiki mendadak. 

"Kenapa, yah?" yang juga tiba-tiba berhenti. 


"Jangan bilang yang tadi ke mama kamu ya" timpalnya yang 
baru mengingat sesuatu. Jika ia tidak segera menuju kesana 
setelah ini, Keyla pasti akan mengamuk. 


#TBC 
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"Em, iya." tukasnya yang memang tidak terlalu memikirkan 
lebih lanjut tentang perkataan ayahnya barusan. 


"Sipp, ayo kita ke atas." lanjut Kiki yang langsung 
mengangkat Arka kecil menuju atas punggungnya karena 
memang biasanya Arka juga suka berada di posisi seperti 
itu, ia pikir, seperti sedang terbang rasanya. 


"Meluncurrr." teriak Arka yang sudah sangat bersemangat 
kali ini. 


"Yosh." teriak Kiki yang malah juga ikut-ikutan main. 


Masih membawa Arka kecil, tentunya ia juga berhati-hati 
ketika ikut membawanya untuk melewati anak tangga, 
meskipun begitu juga masih tidak mengurangi semangat si 
Arka kecil kali ini. 


"Eit, hati-hati bawanyaaa..." komentar Keyla yang masih tak 
habis pikir dengan tingkah dua orang pria yang ada di 
dekatnya saat ini. Apalagi yang satunya juga masih 
merupakan suaminya sendiri yaitu Kiki. 


"Iya, santai aja." 


"Udah mainnya dilanjut nanti aja, makanannya udah siap 
nih." timpal Keyla yang sudah siap menata peralatan makan 
untuk keluarga kecil miliknya. 


" Oke" 


"Pesawatnya capek kita mendarat dulu yaa." tambah Kiki 
yang mulai menurunkan Arka dengan pelan menuju ke 
bawah. 


"Engga, masih pengen naikk." 


"Nanti aja, tuh ada makanan kesukaan kamu." berusaha 
mengalihkan perhatian Arka dengan memakai taktik 
pengalihan. 


"Mana?" timpal Arka yang mulai teralihkan perhatiannya. 


"Itu" tunjuk Kiki ke salah satu makanan yang ada di meja 
makan. 


"Wahh iyaa.." 


(Suara bel rumah terdengar dari luar) 


"Biar aku aja yang kesana." potong Kiki yang melihat Keyla 
sudah berjalan duluan menuju arah pintu. 


"Yaudah, jangan lama-lama." memberhentikan langkahnya 
lalu kembali lagi kearah meja makan. 


"Iya." balasnya yang mulai berjalan sambil membenarkan 
posisi sebuah pistol cadangan yang memang sengaja ia 
sembunyikan di salah satu tubuhnya dan dapat dikeluarkan 


sewaktu-waktu. Kiki melakukan itu tentunya juga bukan 
tanpa alasan. Di luar sana masih terdapat banyak orang 
jahat yang dapat melukaimu atau bahkan membunuhmu 
jika dirimu sendiri lengah atau sama sekali tidak waspada 
sedikitpun. 


Kediaman keluarga Kiki untuk saat ini memang bisa dibilang 
juga cukup aman dari jangkauan orang banyak. Setelah 
beberapa kali berpindah akibat kekacauan yang ada 
dimana-mana, membuat Kiki memutuskan untuk membuat 
sebuah rumah yang cukup aman dari berbagai macam 
bahaya, terutama untuk melindungi keluarga kecilnya. 


Berpindah menuju daerah pegunungan yang dulunya masih 
berada di sebuah wilayah yang dinamakan dengan jawa 
timur dan lokasinya sendiri juga cukup tinggi diatas 
permukaan laut membuat tidak banyak orang yang masih 
memilih untuk tinggal di sekitar tempat itu. 


Karena memang pada kenyataannya, banyak orang yang 
pada saat ini lebih memilih untuk tinggal di dataran rendah 
ketimbang harus tinggal di dataran tinggi yang lebih repot 
dalam urusan mendapatkan segala sesuatu. 


"Siapa?" tanya Kiki yang masih berada di dalam rumah, 
berusaha memastikan sesuatu meskipun ia sendiri 
sebenarnya sempat mengintip tamu yang sama sekali tak ia 
kenal sedang berada di depan pintu baja rumahnya saat ini. 


Yang berada dibalik pintunya saat ini memanglah bukan 
manusia, melainkan sebuah robot yang sedang dikendalikan 


dengan kendali jarak jauh. Maka dari itu, Kiki memutuskan 
untuk tidak membuka pintu rumahnya terlebih dahulu dan 
mempersiapkan senjatanya, jaga-jaga untuk situasi 
terburuk. 


"Ini aku." ucapnya singkat berusaha agar suaranya dikenali 
oleh Kiki meskipun dalam versi suara robot. 


"Hijau" timpal Kiki yang melontarkan sebuah kata sandi 
rahasia yang hanya diketahui oleh dua orang di dunia ini 
selain dirinya. Satu-satunya alasan mengapa Kiki melakukan 
itu adalah untuk memastikan jika orang yang 
mengendalikan robot itu memanglah "dia" dan bukanlah 
orang lain. 


"Sudah kuduga." batin Kiki yang menyadari jika robot yang 
ada di depannya saat ini memanglah robot misterius. 


"Meja." yang akhirnya memberi balasan. 


"Kak Ram?" balas Kiki yang langsung membuka pintu 
setelah mendengar robot itu telah memberikan sebuah 
jawaban yang benar. 


"Iya, kita ada misi." yang langsung to the point kepada Kiki. 
"Misi? kenapa ga bilang lewat cara lain aja?" 


"Sebenernya sih bisa, cuma robot itu aku suruh kesitu juga 
ada alasannya." 


"Penjelasan lebih lanjut ada di dalam database si robot, 
pelajari dan besok malam kita langsung berangkat." 


timpalnya singkat lalu disaat yang sama robot yang sedang 
ia ajak bicara langsung mati begitu saja, tanpa ada tanda- 
tanda kehidupan lain lagi. 
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"Dasar." 


"Merepotkan aja." keluh Kiki yang sigap menahan tubuh 
robot agar tidak terjatuh begitu saja di lantai. 


Yah meskipun tubuh robot itu bisa dibilang tidak enteng 
sekalipun, Kiki masih bisa menahannya menggunakan 
ototnya. Setelah robot itu ia pindahkan agar tidak 
menghalangi jalan, barulah Kiki kembali ke meja makan. 


"Lama, siapa sih tadi?" celetuk Keyla yang baru melihat 
kehadiran Kiki. 


"Kak Ram, udah selesai kok." timpal Kiki yang mulai menarik 
kursinya untuk ia duduki setelahnya. 


"Ayo yah, Arka laper." tambah Arka yang dari tadi menahan 
laparnya karena masih harus menunggu ayahnya kembali 
datang ke meja makan, barulah mereka bertiga bisa makan. 


"Iya, baca doa dulu ya."pimpin Kiki yang mulai membaca 
doa waktu itu. 


aaa 


"Ngagetin aja." ucap Keyla hampir setengah berteriak 
karena tiba-tiba Kiki langsung memeluknya dari arah 
belakang ketika dirinya sedang sibuk mencuci piring-piring 
kotor bekas mereka pakai untuk makan malam yang kini 
berada di wastafel. 


"Aduh, maaf hehe.." agak merasa sok kesakitan karena 
Keyla membalas aksinya dengan cara mencubit Kiki. 


"Jangan sekarang, nanti dilihat Arka.." timpal Keyla yang 
merasa was-was saat ini. 


"Ga bakal diliat, dia lagi di kamar sekarang." masih 
memeluk Keyla tanpa melakukan tindakan lebih lanjut, 
setidaknya untuk saat ini. 


"Oh gitu, oke." timpalnya yang masih melanjutkan kegiatan 
mencuci piring. 


"Sini aku bantu." sahut Kiki, mulai menata piring-piring 
yang sudah bersih setelah dicuci. 


"Udah lama Kak Ram ngga ngasih kabar.." 
"Dia bilang apa?" lanjut Keyla. 


"Lebih detailnya aku juga gatau, tapi dia nyuruh aku buat 
ngecek robot yang ada di deket pintu depan." 


"Robot?" 


"Iya, tenang aja. Ga bahaya kok." 


"Kamu ga disuruh pergi buat misi berbahaya kan?" disini 
Keyla mulai curiga. 


"Engga, cuma itu aja." balas Kiki dengan tenang, berusaha 
agar tidak ketahuan jika dirinya memang akan pergi besok. 


"Hmm..." bingung mau berkata apa lagi. 


Setelah agak lama situasi menjadi hening. 


"Nah, akhirnya udah selesai... ucap Kiki lega karena 
akhirnya pekerjaannya selesai. 


"Tapi ada yang kurang." tambahnya yang memasang wajah 
pura-pura tidak tau. 


"Kurang?" 


"Iya, ini." balas Kiki yang tiba-tiba iseng mengecup pipi 
kanan Keyla dari arah samping. Setelah ia melakukan itu, 
dengan secepat kilat juga Kiki langsung lari dari tempat itu, 
sebelum mendapat aksi balasan dari Keyla. Mereka berdua 
ini seperti anak muda yang lagi kasmaran saja. 


"Hihh, awas nanti yaaa..." tukas Keyla yang setengah 
meninggikan volume nadanya meskipun warna pipinya juga 
sudah berubah menjadi merah padam akibat ulah suaminya 
itu. 


"Hehe, nanti loh." timpal Kiki yang penuh penekanan, 
terutama di bagian akhir hingga akhirnya membuat Keyla 
terdiam dan pipinya semakin memerah layaknya buah 
tomat. 


Berpindah dari dapur, Kiki memang masih punya beberapa 
Kerjaan yang harus ia kerjakan saat ini dan akan ia mulai 
dari robot yang dikirim oleh Ram tadi sore. 


"Hmm, berat juga dibawa sendirian." batin Kiki yang 
mencoba mengetes seberapa berat robot yang berada di 
depannya saat ini. 


Meskipun sebenarnya Kiki bisa membawanya sendirian 
menggunakan otot, ia lebih memilih untuk memakai cara 
yang lebih mudah ketimbang harus capek-capek menguras 
tenaganya. 


Dengan santai Kiki menempelkan sebuah alat kecil 
berbentuk bundar dan berukuran seperti seekor lalat 
kepada tubuh robot secara sembarang. Setelah benda 
tersebut berhasil menempel, barulah Kiki memberi sebuah 
perintah 


"Bawa robotnya ke ruang kerjaku." 


Dan yang terjadi setelahnya adalah tubuh robot itu 
langsung melayang terbang secara pelan menuju ruang 
kerja Kiki tanpa harus Kiki awasi maupun pandu. Untuk kali 
ini Kiki memang sengaja mengatur kecepatannya pelan agar 
tidak merusak barang apapun yang ada di rumahnya atau 
dirinya nanti akan kena marah oleh istri tercintanya. 
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Sembari menunggu robot itu melayang-layang menuju ke 
ruangan kerjanya pun, Kiki juga masih sedikit mengamati 
sambil mengikutinya dari belakang karena setelah benda itu 
sampai ke tempat tujuan, Kiki juga masih harus 
memeriksanya juga sekalian. 


"Sipp." ucap Kiki puas ketika melihat tubuh si robot yang 
telah mendarat secara mulus dan halus tanpa merusak 
benda apapun yang berada di sekitarnya. 


Sekitar tiga puluh menit berlalu dan Kiki masih sibuk dalam 
mencermati data-data yang telah diberikan oleh Ram, ia 
menemukan sesuatu yang tak terduga didalamnya. 


"Lini..." saking terkejutnya hingga tak sadar juga ikut 
membulatkan kedua bola matanya ketika melihat apa yang 
sedang tertera di depannya kali ini. 


#Flashback End. 


Tak terasa hari sudah berganti dari yang sebelumnya masih 
malam menuju pagi yang cerah. Ram dan Kiki telah juga 
sudah terlihat rapi dengan pakaian masing-masing dan tak 
lupa juga masih ikut menyesuaikan style fashion pada saat 
itu, meskipun Kiki sendiri juga tak terlalu paham dengan 
selera orang-orang dulu, maka dari itu ia meminta bantuan 
Ram untuk memilihkannya pakaian yang tepat. 


Tidak seperti fashion para manusia yang hidup setelah 
wabah zombi dimulai, bisa dibilang orang-orang pada saat 
itu lebih memilih untuk melindungi bagian-bagian yang 
dianggap harus dilindungi dari serangan para Zombi, yang 
utamanya adalah gigitan dan cakaran. Maka dari itu bisa 
dibilang gaya berpakaian mereka juga cukup mencolok jika 
dilihat. 


Sedangkan sekarang? 


Mereka berdua telah terlihat memakai pakaian yang cukup 
Wajar jika dilihat dan normal bagi orang-orang biasa, tanpa 
harus mencolok, terutama dengan membawa senjata seperti 
dunia yang masih dikuasai oleh wabah zombi dan Albert 
Company. 


"Kita berdua juga udah tahu harus berbuat apa setelah ini. 
Usahakan tetap fokus ke misi dan jangan lengah Ki." 
nasehat Ram dengan nada serius kali ini. 


"Iya tau." tukas Kiki santai sambil meregangkan tangannya 
untuk sedikit merilekskan tubuhnya sendiri. 


"Oke, kita berpisah disini." sahut Ram yang telah 
berancang-ancang untuk berlari ke arah ujung gedung, 
mulai berlari dan ia langsung melompat dari sana. 


Melompat dari gedung yang cukup tinggi dan berbahaya di 
atas sana begitu saja, apakah Ram sudah gila? 


Tentu saja jawabannya adalah tidak. 


Memang benar ia telah melompat dari atas sana, tetapi ia 
juga tidak langsung terjatuh dan mati begitu saja. 


Alasannya? 


Meskipun setelan pakaian yang sedang ia pakai saat ini 
terlihat normal seperti pada umumnya, tetapi pada 
kenyataannya, pakaian itu sendiri juga memiliki berbagai 
fitur tak terlihat yang bisa diaktifkan melalui jam yang 
berada di salah satu tangan Ram. 


Salah satu fitur yang baru saja ia pakai adalah fitur 
"terbang" dan sekaligus "pakaian tak terlihat" yang mana 
membuat tubuh sang pengguna menjadi tersamarkan oleh 
apapun dan akan sangat sulit untuk dilacak, terutama pada 
teknologi yang ada pada tahun itu. 


Ram bisa terbang saat ini juga bukan merupakan hasil dari 
perbuatan sihir. Lebih tepatnya juga ia masih memanfaatkan 


kecanggihan teknologi yang ada di masa depan. Jika 
penjelasan tentang kostum itu diringkas, maka pada 
dasarnya kostum itu sendiri bisa memanipulasi gravitasi 
yang ada pada sekitar si tubuh pengguna. 


Jadi, Ram saat ini terlihat seolah-olah bisa terbang karena ia 
memang sedang memanipulasi gravitasi yang ada di 
sekitarnya. 


"Dia udah berangkat duluan, padahal udah tua juga tapi 
tetep aja ga pengen kalah." batin Kiki dalam hati ketika 
melihat aksi Ram yang terbilang cukup nekat untuk 
melompat terjun bebas dari atap gedung, meskipun ia 
sendiri juga tahu jika Ram pasti tak akan mati dengan 
semudah itu. 


"Sekarang, harus kumulai darimana ya?" 
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Berjalan-jalan sambil menikmati pemandangan sekitar di 
kota adalah kegiatan Kiki saat ini. Meskipun ia sendiri 
sebenarnya bisa memakai cara lain yang tentunya bisa lebih 
cepat dari ini, Kiki lebih memilih untuk menggunakan taksi 
untuk menuju ke tempat tujuannya sembari menikmati 
pemandangan yang ada di luar jendela. 


Pemandangan biasa bagi orang-orang yang berada pada 
tahun itu, tetapi merupakan sebuah pemandangan yang 
cukup tidak biasa bagi Kiki seorang. Yah, selain karena ia 
juga sudah lama tak melihatnya sejak yang terakhir kali, 
juga karena pemandangan ini juga sangat berbeda setelah 
wabah zombi berhasil dimusnahkan, setidaknya untuk di 
Indonesia saja. 


(Suara mobil taksi mulai berhenti) 


"Sudah sampai, mas." ucap si pak sopir pelan yang bisa 
dibilang fisiknya sendiri juga sudah tua. 


"Ini pak, ambil aja kembaliannya." sahut Kiki yang dengan 
cepat langsung mengeluarkan dua lembar kertas merah 
tanpa berat hati sedikitpun. 


"Wah, terima kasih ya mas....semoga apapun yang mas 
inginkan segera terkabul." timpal bapak itu yang sangat 
berterima kasih karena Kiki memberi uang yang sangat 
lebih daripada yang seharusnya dibayar. 


"Iya, hati-hati pak nyetirnya." mulai keluar dari mobil taksi. 


"Iya." lalu perlahan-lahan mulai pergi dan menghilang dari 
pandangan Kiki. 


Seiring perginya bapak itu, beserta mobil taksi miliknya. Kiki 
juga sedikit mengenang tentang masa lalu ketika melihat 
apa yang ada di depannya saat ini. Berada di dekat gerbang 
"Perumahan Citra Lestari" tempat ia tinggal sewaktu kecil 
membuat Kiki sedikit terdiam di tempat. 


Sengaja memang, ia minta untuk berhenti disitu karena Kiki 
sendiri juga tak ingin langsung berada di depan rumahnya, 
terlalu cepat, setidaknya untuk dirinya sendiri. 


"Udah lama ga kesini.." batin Kiki sambil melihat-lihat 
keadaan di sekitar. 


Sejauh ini, semua yang sedang ia lihat masih sama seperti 
dulu tanpa ada yang berubah sedikit pun. Tanpa Kiki sadari 
pun, kedua kakinya juga mulai berjalan pelan memasuki 
arah perumahan. 


Masih berusaha untuk bersikap santai tanpa memerdulikan 
rasa gugup dalam dirinya sendiri. Tak lupa ia juga masih 
sempat menyempatkan diri untuk menyapa seorang satpam 


yang menjaga di pos jaga satpam agar tidak dicurigai 
nantinya, meskipun ia sendiri juga sudah lupa namanya 
siapa. 


"Oke, masih lancar sejauh ini.." pikir Kiki masih berjalan 
menuju sebuah tempat. 


Menuju sebuah tempat yang bisa dibilang adalah rumahnya 
sendiri. Dan juga ia juga memiliki dua alasan kuat untuk 
mengunjungi tempat itu. 


Selain karena ia juga ingin melepas rindu, Kiki juga tak ingin 
menemui dirinya yang sedang berada di masa ini yang 
untungnya pada jam segini juga dirinya masih berada di 
sekolah, tentunya juga untuk menghindari terjadinya 
sebuah distorsi dimensi karena dirinya yang sekarang 
memang sebenarnya juga tidak boleh bertemu dengan Kiki 
yang berada di masa lalu. 


Distorsi dimensi? 


Dalam kasus ini, mungkin jika mereka berdua bertemu baik 
secara sengaja maupun bukan, tetap saja hasilnya malah 
akan semakin berbahaya. Contoh paling sederhana adalah 
kematian. 


(Suara Kiki yang sedang mengetuk pintu depan rumah) 


"Iya, tunggu bentar........ " teriak suara seseorang yang masih 
berada di dalam rumah. 


Untuk sejenak, situasi sempat menjadi hening karena Kiki 
tak menyangka jika yang membukakan pintu rumahnya 
adalah sang kakak kandungnya, yaitu Luna. Sedangkan 
Luna menjadi terdiam karena terpukau dengan paras dan 
fisik Kiki yang begitu kekar dan cukup tinggi. 


"M mau cari siapa?" 
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"Dia ga nyadar ternyata kalau ini adeknya sendiri dari masa 
depan." batin Kiki karena memang telah banyak perubahan 
dari dirinya semenjak umur delapan tahun, meskipun 
wajahnya sendiri juga masih tidak terlalu banyak yang 
berubah. 


"Saya mau bertemu dengan Bapak Galih, apa betul ini 
rumahnya?" sahut Kiki yang berpura-pura. 


"Oh, Pak Galih. Di rumah yang sebelah mas." sambil 
menunjuk arah rumahnya. 


"Salah rumah ternyata." agak nyengir. 


"Yasudah, maaf mengganggu mbak." pamit Kiki mulai 
kembali ke arah gerbang. 


"Iya gapapa." agak kecewa karena hanya bisa sebentar 
melihat seorang cogan yang aslinya adalah adiknya sendiri 
dari masa depan. 


la sendiri memang masih belum siap saat ini. Meskipun 
dirinya terlihat sangat lihai ketika berakting di depan Luna, 
tetapi tetap saja kakinya tadi sempat gemetaran ketika 
melihat kakak kandungnya yang masih hidup sebagai 
seorang manusia, bukan seorang zombi. 


Yah, setidaknya hari ini ia memakai celana yang cukup 
panjang dan Luna memang tidak menyadarinya. 


Baru melihat kakaknya saja sudah begitu, apalagi jika nanti 
ketika bertemu dengan orang tuanya. Kiki memang benar- 
benar belum siap sama sekali. Apalagi mengingat apa yang 
terakhir kali terjadi dengan nasib mereka bertiga. 


"Ternyata memang gabisa dari dekat ya." batin Kiki yang 
saat ini mulai menjauh dari perumahan tempat ia pernah 
tinggal dulu. 


Meskipun begitu, setidaknya tujuan utama ia datang ke 
tempat itu akhirnya telah terpenuhi. Selain ingin 
mengunjungi tempat itu, ada beberapa hal lain yang juga 
telah Kiki terlaksanakan setelah ia bayangkan sejak sekian 
lama. 


#Di saat yang sama dan tempat yang berbeda. 


Berlin (Rusia) 


Ada banyak hal yang harus Ram lakukan sebelum tenggat 
waktu misinya telah berakhir, Ketimbang ingin 
memusnahkan virus zombi di Indonesia saja, Ram lebih 
berniat untuk mengakhirinya dengan skala yang lebih luas, 
yaitu seluruh dunia. 


Langsung membunuh Albert sekarang pun juga tidak ada 
gunanya karena pada akhirnya Albert yang asli pun akan 
mati dan virus zombi pun akan muncul lebih cepat daripada 
waktu yang seharusnya. 


Virus zombi tercipta akibat kesalahan pada pengelolaan 
obat abadi untuk Albert. Abadi dalam arti hidup setelah 
mati mungkin bukanlah sesuatu yang sempat terlintas di 
pikirannya, tetapi pada kenyataanya itulah yang telah 
terjadi. 


Dan Albert versi keduanya lah yang akan sangat 
merepotkan di masa depan. Jadi, Ram akan menyelesaikan 
semuanya sekaligus dalam sekali pekerjaan. 


"Sesuai perkiraan, dia memang lagi disitu sekarang.." batin 
Ram sambil memandang ke arah jam tangannya yang 
menunjukkan pukul lima malam. Dirinya saat ini sedang 
berada di salah satu atap gedung sambil memakai kacamata 
super yang dapat melihat apapun. 


Dikatakan malam karena memang matahari sudah tak 
terlihat lagi dan kegelapan mulai menyelimuti langit, 
ditambah lagi dengan turunnya hujan salju yang ikut 
menambah dinginnya udara pada saat ini. Peramal cuaca 
sendiri bilang jika udara saat ini sekitar negative enam belas 
celcius. Terlalu dingin bagi orang-orang bodoh yang tak 
memakai mantel ataupun baju yang hangat. 


"Fisiknya sendiri aja udah keliatan lemah.." pikir Ram yang 
sedang dalam mode pengamatan menggunakan kacamata 
supernya. Di dalam mode ini, ia bisa melihat dan mendengar 
apapun sesuai keinginannya. Meskipun dalam kasus ini, 
Ram hanya menyadap gedung yang di dalamnya ada Albert, 
jadi ia bisa mengamati pergerakan mereka sepuasnya. 
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"Fiuhh.." menghembuskan asap yang berada di dalam 
mulutnya secara perlahan-lahan. 


"Merepotkan aja.." keluh Ram yang sudah tahu dengan apa 
yang terjadi di dalam sana. 


Sekarang kita akan beralih sedikit dari posisi Ram saat ini 
menuju ke gedung yang di dalamnya ada Albert yang masih 
hidup. Saat ini ia terlihat sedang terduduk di sebuah kursi 
roda serta dibantu oleh berbagai macam peralatan medis 
meskipun ia sendiri sedang menghadiri sebuah rapat 
pertemuan yang tergolong sangat penting dan juga rahasia 
karena hanya ada beberapa orang di dalam pertemuan itu, 
termasuk Albert. 


Apa yang dipresentasikan dan juga dijelaskan dalam 
pertemuan itu juga masih berkaitan dengan perkembangan 
penelitian obat untuk Albert. 


Albert sendiri, memang sejak awal merupakan seorang 
turunan dari keluarga yang sangat konglomerat sejak dulu. 
Jadi, bisa dibilang ia memang sangat kaya dan juga memiliki 
banyak saham di seluruh dunia yang sudah tak terhitung 
lagi jika anak perusahaan mereka juga ikut dihitung karena 
saking bercabang-cabangnya. 


Hanya saja, keberadaannya sendiri mulai dirahasiakan 
semenjak dirinya sendiri telah didiagnosis mengidap sebuah 
penyakit yang langka. 


aaa 


Ketika ditengah-tengah rapat, tiba-tiba salah satu pengawal 
membisikkan sesuatu di dekat telinga Albert hingga 
membuatnya sempat membulatkan mata meskipun hanya 
sebentar karena ia masih menjaga image, meskipun sedang 
sakit-sakitan. 


"Tetap tenang, kita langsung kembali sekarang." ucapnya 
tenang jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia. 


"Siap tuan.." sahutnya lalu mundur beberapa langkah untuk 
berganti posisi dan juga memberikan isyarat kepada yang 
lain disaat yang sama. 


"Pertemuan ini cukup sampai disini, sekian terima kasih." 
ucap sang presentator mewakili mereka semua setelah 
menerima intruksi. 


Setelah itu tak membutuhkan waktu yang lama bagi Albert 
untuk langsung dipindahkan dari ruangan pertemuan 
menuju ruangan yang lain, sesuai rencana Ram sejak awal. 


"Umpan berhasil, target mulai bergerak.." pikir Ram sambil 
agak nyengir ketika mengetahuinya. 


Tentu saja Ram juga tidak tinggal diam lagi ketika sudah 
mengetahui hal itu, ia juga ikut bergerak menuju ke tempat 
yang lainnya. Meskipun sedang dalam keadaan 
menjalankan misi pun, Ram masih bisa bersikap santai 
tanpa terbebani sedikitpun, karena bahkan hingga saat ini 
rencana awalnya masih tetap berjalan. 


Sebenarnya apa yang telah dilakukan oleh Ram hingga 
membuat seorang Albert juga dipaksa harus bergerak? 


Beberapa saat sebelumnya, Ram sendiri telah menyabotase 
ke dalam sistem Albert Company sebagai perusahaan induk. 
Meskipun juga bisa dibilang cukup sulit melakukannya jika 
dilakukan oleh orang biasa maupun pemula, tetapi tetap 
saja ia masih bisa melakukannya karena selain tidak sesulit 
meretas seperti saat masih berada di masa depan, ia juga 
memang telah berniat melakukannya. 


Membuat sebuah kekacauan dari dalam adalah yang ia 
inginkan. 


Ram telah memecat seluruh pegawai yang bekerja di dalam 
perusahaan, baik perusahaan induk ataupun anak 
perusahaan. Memusnahkan semua saham baik dari terendah 


hingga yang sangat bernilai tinggi. Bisa dibilang ini 
merupakan sebuah kehancuran total bagi Albert Company. 


Menghapus seluruh data tentang penelitian yang dilakukan 
untuk mengobati Albert, melemahkan sistem, dan yang 
paling terpenting adalah meniadakan project Al versi Albert 
William karena khusus yang ini memang sangat berbahaya 
jika dibiarkan begitu saja. 


KKK 


(Suara berisik dari sepanjang lorong) 


"Sial, aku ketiduran..." ucap Ram panik ketika terbangun 
secara mendadak di atas kasur. 


Kenapa Ram malah bisa berada di atas karus saat ini? Itu 
semua karena kemarin ia memang telah menyewa sebuah 
kamar di salah satu hotel berbintang lima yang ada di 
Berlin. Karena setelah menyelesaikan misi yang sangat 
menguras pikiran serta tenaganya kemarin membuat Ram 
ingin tidur dengan tenang, setidaknya untuk satu malam. 


"Hotel berkelas gini, tapi suara berisik dimana-mana." keluh 
Ram sambil memandang kearah jam miliknya yang 
menunjukkan pukul delapan pagi. Terlalu pagi untuk kota 
Berlin. 


Meskipun begitu, dari situ saja sebenarnya Ram juga sudah 
mulai curiga, maka dari itu ia langsung berdiri dari atas 
ranjang mencoba untuk membuka tirai jendela yang telah ia 
tutup semenjak kemarin untuk sekedar melihat 
pemandangan yang ada di luar. 


"Jangan lagi... ucap Ram gemetaran ketika melihat apa 
yang sedang terjadi di luar sana. 
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Pemandangan yang sedang ia lihat saat ini sangatlah 
berbeda dengan yang kemarin. Ia masih ingat betul jika 
kemarin sama sekali tidak ada kekacauan separah ini. 
Banyak kendaraan seperti mobil ataupun kendaraan lainnya 
yang berserakan di jalanan, darah terciprat dimana-mana, 
asap hitam yang berterbangan di udara pertanda jika ada 
sesuatu yang telah terjadi, dan juga terlihatnya zombi. 


"Tunggu, zombi?" 


"Yang benar saja!" rutuk Ram yang seketika merasa dejavu 
dengan apa yang sedang ia lihat di luar sana. 


"Seharusnya ini ga terjadi." karena selain ia sendiri juga 
telah melakukan banyak tindakan pencegahan, jika pun 
kiamat zombi dimulai kembali, seharusnya tidak secepat ini. 


Di saat yang sama juga Ram langsung menyimpulkan begitu 
saja dengan penyebab kegaduhan-kegaduhan yang berada 
di luar pintu kamarnya. Tentu saja karena ulah para zombi. 
Selama Ram sendiri tidak membuka satu-satunya pintu 
yang menghubungkan dengan lorong, ia akan aman-aman 


saja meskipun untuk pencegahan, Ram telah melapisi 
pintunya dengan listrik, memanfaatkan kecanggihan 
teknologi dari masa depan. 


"Kalau aku yang sekarang masih belum menghilang, berarti 
aku yang di masa ini masih akan tetap hidup hingga di 
masa depan meskipun alur waktu sendiri juga telah 
berubah." 


"Kembali ke masa depan pun juga berbahaya, karena aku 
juga gatau apa yang bakal terjadi di sana." batin Ram yang 
mulai pening ketika mengetahui situasi saat ini sedang 
berada di luar kendalinya. 


"Untuk sekarang, aku harus mengabari Kiki dulu." lalu mulai 
mencari nama Kiki ke dalam daftar kontak miliknya. 


Setelah beberapa kali mencoba... 


"Sial, dia ga ngejawab panggilanku." 


#Kiki, satu hari yang lalu. 


Hari sudah mulai sore dan setelah menyelesaikan beberapa 
urusan yang harus ia kerjakan. Kiki memutuskan untuk 
beristirahat di salah satu kedai yang ada di pinggir jalan 
Kota Surabaya. 


Sengaja ia memang memesan secangkir kopi dan lebih 
memilih untuk duduk di kursi yang letaknya juga masih 
berada di bagian depan karena entah kenapa ia ingin duduk 
disitu. 


Seharian ini situasi masih sangat rentan setelah ia 
mendengar kabar jika perusahaan Albert telah mengalami 
kekacauan dari dalam. Tentu saja ia bisa mendapatkan 
informasi itu dengan melewati cara khusus karena orang 
biasa mana mungkin bisa mengetahuinya. 


"Kopi hitam?" ucap seorang pegawai wanita yang ingin 
memastikan apakah pesanan yang ia bawa untuk Kiki itu 
benar atau tidak. 


"Iya, makasih mbak." sahut Kiki sambil tersenyum kecil 
hingga membuat wanita itu menjadi merona ketika 
melihatnya. 


"Liya." lalu pamit dengan malu-malu kucing dari Kiki. 


Untuk beberapa menit, Kiki masih menikmati kopi yang 
sedang berada di salah satu genggaman tangannya sambil 
melihat pemandangan yang berada di jalan raya. 


"Ada yang pingsan!" batin Kiki yang melihat ada seorang 
ibu-ibu yang tadinya berjalan seperti biasa di pinggir jalan, 
agak jauh dari tempatnya duduk saat ini. 


Tentu saja sebelum Kiki bergerak kesana, sudah ada 
beberapa orang yang tadinya berada tidak jauh dari posisi 
ibu itu terjatuh, kini berusaha untuk menolong ibu itu. 


Niat menolong yang tadinya ingin ia lakukan langsung Kiki 
hentikan, begitu juga dengan langkahnya begitu saja 
karena apa yang terjadi selanjutnya dengan Ibu itu 
membuat Kiki langsung bersiap-siap untuk mengeluarkan 
senjatanya. 


"Arghhhh." 


Tanpa adanya rasa kasihan sedikitpun, seketika ibu yang 
tadinya itu sempat terjatuh langsung menggigit leher salah 
seorang yang tadinya berniat sedang menolong dengan 
ganas. Ibu itu tadinya terjatuh dengan mata tertutup dan 
jantungnya yang ikut berhenti di saat yang sama, tetapi 
setelah ia terbangun, ia berubah menjadi sesuatu yang lain. 
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"Udah dimulai ya.." batin Kiki mulai berlari menuju arah 
mereka. 


Tanpa ada kode atau isyarat sedikit pun, Kiki langsung 
menembaki masing-masing kepala dari mereka yang telah 
berubah dan yang telah tergigit barusan. 


la sama sekali tidak peduli dengan apa yang akan dipikirkan 
orang-orang yang berada di sekitar situ dengan apa yang 
telah ia lakukan barusan. Yang jelas, jika ia tidak 
melakukannya, maka bisa-bisa penyebaran wabah yang 
berada di daerah itu akan berjalan dengan sangat cepat jika 
yang terinfeksi semakin banyak. 


"Bawa ini kemanapun kalian pergi. Percayalah, kalian akan 
sangat membutuhkannya nanti.." ucap Kiki kepada orang- 
orang yang belum sempat tergigit dan masih selamat 
meskipun bisa dibilang mereka semua masih merasa shock 
hingga saat ini, juga memberikan mereka tiga tumpuk tas 
berukuran besar yang isinya berbagai macam senjata api di 
dalamnya. 


"I itu a apa?" sahut salah seorang dari mereka. 


"Senjata, kalian butuh itu." balas Kiki singkat yang sama 
sekali tidak merasa terbebani atau pelit dengan apa yang 
barusan ia berikan kepada mereka karena ia juga masih 
memiliki banyak persediaan di ruang dimensinya. 


"Pastikan hemat-hemat peluru kalian.." tambah Kiki yang 
mulai beranjak pergi lagi kali ini karena tugasnya sendiri 
juga masih belum selesai. 


"| iya." karena bingung harus menjawab apa setelah 
mendengar penjelasan singkat dari Kiki. 


Tentu saja, satu-satunya alasan mengapa Kiki tidak bisa 
diam di dalam satu tempat karena jika memang hari ini 
adalah hari pertama wabah zombi menyebar. Maka yang 
terinfeksi bisa berada di mana saja untuk mencari mangsa, 
dan disitulah keadaan akan menjadi lebih berbahaya dan 
sangat tidak terkendali. 


"Di saat-saat kayak gini, Kak Ram malah ga bisa 
dihubungi..." rutuk Kiki agak emosi karena seharusnya ia 
memang harus mengabarkan hal ini kepadanya. 


"Kejadiannya terlalu cepat, seharusnya masih tiga bulan 
sebelum hari pertama dimulai." pikir Kiki yang merasa 
kebingungan dengan apa yang sebenarnya sedang terjadi 
saat ini. 


"Alur waktu ga mungkin bisa berubah kecuali memang ada 
yang menyimpang dari alur seharusnya. Mungkin ada 
sangkut pautnya dengan kerjaan Kak Ram." tidak berlari 
lagi dan lebih memilih untuk terbang untuk memudahkan 
pergerakannya sekaligus melakukan observasi. 


Benar-benar kacau dengan apa yang telah terjadi dibawah 
sana. Jumlah para zombi terus meningkat sejalan dengan 
penurunan orang-orang yang seharusnya masih hidup. 
Tetapi tentu saja diantara mereka juga masih ada banyak 
yang berani melawan demi mempertaruhkan hidup mereka 
masing-masing. 


"Kalau memang alurnya masih sama seperti dulu. 
Seharusnya pemerintah bakal mengebom kota jika situasi 
semakin tidak terkendali." 


"Dan itu adalah hal yang bodoh." batin Kiki yang mulai 
mengotak-atik sesuatu di jamnya saat ini karena selain 
menimbulkan banyak korban jiwa dari pihak manusia, 
melakukan itu juga tidak akan menyelesaikan permasalah 
wabah zombi yang akan masih terus berlanjut setelah hari 
pertama. 


Apa yang sedang Kiki rencanakan adalah membatalkan 
kegiatan pengeboman kota dan langsung mengganti 
rencana pemerintah dari pengeboman menjadi misi 
penyelamatan. Karena itu hal yang terpenting untuk 
menyelamatkan banyak nyawa. 


"Robot tempur." tukasnya untuk mempermudahkannya 
melakukan pencarian dalam penyimpanan dimensi. 


"Unit?" sahut Al dari dalam jam. 


"500 unit, lakukan kendali jarak jauh." 
"Misi, musnahkan semua zombi yang berada di dalam kota." 


"Misi telah dikonfirmasi." dan setelah itu ratusan benda kecil 
berukuran kelereng mulai bermunculan dan langsung 
terjatuh ke bawah sana karena memang Kiki saat ini sedang 
terbang. 


Beberapa detik setelah benda-benda itu terjatuh, masing- 
masing dari mereka langsung berubah menjadi robot yang 
sudah siap tempur berukuran empat meter dan langsung 
menyalakan mode terbang untuk mempertahankan 
gravitasi mereka sekaligus agar tidak terjatuh secara 
langsung. 
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Meskipun robot-robot itu pada hakikatnya terbuat dari 
bahan-bahan kelas menengah keatas, tetapi tetap saja akan 
sangat sulit untuk dikalahkan maupun dihancurkan dengan 
senjata-senjata ringan. Perlu senjata sekelas RPG atau yang 
memiliki daya peledak semacamnya yang mempan. 


Masing-masing dari mereka juga mulai berpencar ke segala 
penjuru arah, tergantung dimana target yang telah mereka 
pilih berada. 


"Perubahan misi." 


"Misi baru: lakukan penjagaan maksimal di tengah kota, 
bunuh semua zombi yang mendekat." perintah Kiki melalui 
jam tangannya sebagai media perantara. 


Meskipun ia bisa membunuh semuanya, tetap saja Kiki tidak 
bisa melakukan hal itu karena selain akan menimbulkan 
time paradox di masa depan, ia juga masih tak tau pasti 
dengan apa yang sedang terjadi sekarang. Hanya saja, 
prioritasnya adalah melindungi orang-orang sebanyak yang 
ia bisa dengan kemampuannya. 


Kenapa Kiki membuat perintah untuk melakukan penjagaan 
di tengah kota? 


Itu semua karena selain tengah kota merupakan bagian 
pusat dari kota tersebut, juga kebanyakan wabah zombi 
paling cepat bermunculan dari sana, maka dari itu Kiki 
membuat perintah itu. 


Selain itu, hal yang paling mengkhawatirkan dengan time 
paradox adalah masa depan yang menjadi tidak pasti. Bisa 
saja apa yang sebenarnya telah terjadi di masa depan 
menjadi tidak akan pernah terjadi karena sedikit perubahan 
dari masa lalu. 


Perubahan kecil bisa mengakibatkan hasil yang berbeda 
dari masa depan yang seharusnya. 


"Sepertinya aku memang harus pemanasan setelah sekian 
lama.." pikir Kiki yang berniat untuk turun ke bawah sana. 


Tak membutuhkan sekitar sembilan detik lebih, ia sudah 
berada di atas tanah dengan cepat mengandalkan 
kecanggihan teknologi yang dimilikinya. Meskipun begitu, 
Kiki juga tak bisa bersantai-santai begitu saja setelah 
mendarat karena memang situasi yang berada di sekitarnya 
juga masih kacau balau akibat bermunculannya zombi- 
zombi yang baru bangkit dari kematian. 


Seperti yang Kiki bilang barusan, dirinya memang 
membutuhkan pemanasan, maka dari itu Kiki lebih memilih 
untuk mengeluarkan dua buah katana untuk masing-masing 
tangannya. 


Apa yang ia lakukan setelahnya tentu saja bukan kegiatan 
membunuh secara sembarangan. la membunuh zombi demi 
melindungi orang-orang yang terpojokkan dari mereka, 
setidaknya bagi mereka yang belum tergigit maupun 
terinfeksi. 


Meskipun sudah tergigit pun, Kiki langsung mengakhiri 
nyawanya sebelum mereka bangkit kembali karena 
mencegah lebih baik sebelum terjadi. 


"Apapun yang terjadi, jangan jauh-jauh dariku.." ucapnya 
mengultimatum kepada dua orang yang ada dibelakangnya 
yang merupakan seorang bocah beserta ibunya, merasa 
ketakutan ketika melihat mereka bertiga telah dikelilingi 
oleh belasan zombi yang berniat untuk memangsa. Kiki 
berniat menolong mereka setelah menyadari kedua orang 
itu juga tak akan bisa selamat jika sama sekali tidak 
melawan mereka. 


"Mu mustahil kita bisa selamat." sahut sang ibu dari anak itu 
pasrah dengan keadaan. 


"Kita pasti selamat." tukas Kiki yang teguh dengan 
pendiriannya. 


Bertahun-tahun Kiki telah mempelajari seni berpedang, 
akan percuma saja jika dia tidak akan menerapkannya kali 
ini. 


Dengan fokus sambil menyiapkan kuda-kuda beserta terus 
melindungi mereka berdua, Kiki juga langsung mengambil 
tindakan cepat apapun yang terjadi. 


“Jlebbb." 


Dalam satu gerakan tebas, ia bisa langsung menebas empat 
kepala zombi secara bersamaan tanpa membutuhkan waktu 
lama. Teknik yang dinamakan "kesunyian malam" adalah 
yang barusan ia gunakan. 


Sebuah teknik dimana sang pengguna melakukan sebuah 
tebasan dengan cepat sekaligus langsung mengenai titik 
vital lawan ataupun musuh adalah tujuan diciptakannya 
dari teknik itu. 
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Masih dalam langkah pertahanan yang sama, kali ini Kiki 
kembali melakukan pergerakan untuk melindungi mereka 
berdua, melihat ada dua zombi yang hampir berhasil 
menerkam mereka berdua, tentu saja ia tak bisa diam saja. 


Tebasan demi tebasan mematikan terus ia lancarkan 
sembari membuka celah bagi mereka bertiga untuk segera 
pergi dari situ. Selain dapat menghemat tenaga cadangan, 
memang pada dasarnya keselamatan mereka berdua adalah 
prioritas Kiki. 


"Ayo lari.." teriak Kiki agar mereka mendengarnya, melihat 
jika ada celah yang bisa dipakai untuk melarikan diri dari 
sana. 


"Liya." agak merasa lemas karena masih ketakutan dengan 
apa yang sedang terjadi. 


Melihat adanya seseorang yang terlihat kuat dan dapat 
diandalkan dalam situasi genting terutama untuk saat ini, 
beberapa orang lebih memilih untuk mengikuti Kiki tanpa ia 
paksa. 


"Pegang nih." tukas Kiki yang langsung menyerahkan begitu 
saja kedua katana yang tadinya masih terus ia pegang 
kepada dua orang yang masih termasuk dalam orang-orang 
yang ingin mengikutinya saat dalam usaha pelarian diri saat 
ini. 


Menyadari jika semakin banyak orang yang berniat 
mengikutinya saat ini, maka setidaknya mereka harus 
memiliki sesuatu untuk bisa dipakai sebagai alat bantu 
pertahanan diri. 


"E em." sahut seorang wanita berumur dua puluh tahunan 
yang mengangguk-angguk tanda setuju. 


"Oke!" balas seorang pria berumur sekitar delapan belas 
tahunan yang tidak ingin menyia-nyiakan senjata 
pemberian dari Kiki. Katana itu terlihat keren menurutnya. 


Ketimbang harus memberi mereka senjata api, Kiki lebih 
memilih untuk tidak memberi mereka terlebih dahulu 
karena ia tak yakin jika mereka-mereka yang telah berniat 
untuk mengikutinya ini bisa menggunakannya dengan 
benar ataupun bijak. Salah-salah, bisa saja mereka 
melakukan sebuah kesalahan jika sedang memegang 
senjata. 


"Dengar semuanya. Kita rebut empat mobil itu, lalu kalian 
harus menuju ke pusat kota karena disana merupakan 
sebuah tempat yang aman dari makhluk-makhluk ini." 
intruksi Kiki sambil menembaki beberapa zombi yang 
berusaha untuk menghalangi usaha pelarian mereka. 


"Oke/ya/iya/hm" berbagai macam tanggapan dari masing- 
masing orang yang telah memantapkan sebuah keputusan. 


"Menyebar, jangan sampai tergigit." tambahnya lalu 
memulai rencana dadakan milik Kiki. 


Setelah itu, seperti apa yang telah Kiki perintahkan barusan, 
semua orang yang sebelumnya masih mengikutinya mulai 
bergerak secara masing-masing. Dengan memanfaatkan 
apapun yang berada di sekitarnya saat itu, apapun juga bisa 
menjadi senjata asalkan cara penggunaannya tepat. 


Salah satu contoh yang paling sederhana adalah ketika 
menggunakan sebuah batu untuk membunuh seorang 
zombi. Terdengar sepele, tapi jika yang digunakan adalah 
sebuah batu berukuran sedang atau bahkan lebih besar 
daripada ukuran rata-rata, maka batu itu bisa menjadi 
mematikan jika terkena daerah vital zombi seperti kepala, 
apalagi jika dilempar dengan keras. 


KKK 


Di sela-sela kegiatannya membasmi beberapa zombi yang 
berada di dekat mobil-mobil yang Kiki jadikan target untuk 
perantara melarikan diri, ia juga masih menyempatkan diri 
untuk koar-koar tentang usaha evakuasi dan juga tentang 
pusat kota. 


Baginya, semakin banyak orang yang ikut maka akan 
semakin bagus dan persentase keselamatan mereka juga 
akan semakin meningkat. 


"Siapapun yang ingin selamat, ayo ikut kami." teriak Kiki 
berulang kali berusaha untuk meyakinkan orang-orang yang 
berada disitu. 


la tak berniat untuk menipu ataupun merampok mereka. 
Niatnya memang benar-benar tulus untuk membantu orang- 
orang yang berada disitu. Hanya menembak apa yang perlu 
ditembak dan juga harus dilindungi adalah yang sedang 
Kiki usahakan saat ini. 
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Kiki memang sengaja meneriakkan kata-kata itu berulang 
kali, karena jika tidak, orang-orang tentu saja tak akan 
mendengarkannya, terutama di situasi yang sangat kacau 
seperti sekarang ini. 


"Tolongg!!!" teriak seorang ibu muda berumur dua puluh 
tahunan yang membawa dua orang bocah di balik badannya 
saat ini. Posisinya sendiri memang tidak terlalu jauh dengan 
Kiki saat ini, tetapi beberapa Zombi membuat ia tak bisa 
bergerak terlalu jauh untuk mendekat ke arah Kiki. 


Lebih memilih untuk mengikuti harapan yang ada, 
meskipun persentasenya sendiri masih sangat kecil 
menurutnya, meskipun harus mempertaruhkan nyawanya, 
setidaknya ia masih ingin untuk keluar dari kekacauan yang 
ada seperti sekarang ini. 


Sebelum Kiki benar-benar bergerak dari posisinya saat ini, ia 
masih menyempatkan diri untuk berpikir, apakah orang- 
orang yang ada di belakangnya saat ini bisa diandalkan 
dalam situasi genting ini, ataukah memang tidak bisa 
ditinggal begitu saja? 


"Mereka semua juga perlu belajar." batin Kiki mulai berlari 
sambil menghindari beberapa zombi yang ada di depannya. 


Tidak selamanya Kiki akan ada dan juga melindungi mereka 
dan juga mereka semua setidaknya harus belajar dasar- 
dasar untuk bertahan hidup. Mustahil bagi para manusia 
setelah wabah zombi terjadi untuk bisa bertahan hidup 
tanpa membunuh satu pun Zombi yang ada. 


Zombi, dimana pun mereka berada, selama mereka masih 
hidup, mereka masihlah berbahaya bagi para manusia. 


"Harus sempat." masih berlari dan barusan saja ia hampir 
tergigit jika saja tidak melakukan sebuah reflek yang cukup 
luar biasa sebagai seseorang yang telah berlatih selama 
belasan tahun. 


Kiki hanya menembak beberapa zombi yang 
menghalanginya jika dibutuhkan, tetapi tetap saja 
prioritasnya adalah melindungi mereka. Sedangkan ibu itu 
sendiri juga lah masih sedikit cukup pintar untuk membuat 
mereka bertiga tidak terpojok, karena jika sudah terpojok, 
tentu saja mereka tak akan bisa selamat lagi. 


"Tujuh target terlihat." batin Kiki ketika merasa posisinya 
saat ini sudah cukup dekat dengan mereka. 


"Sial, hunter!" langkahnya langsung terhenti sejenak. Kiki 
tak mengira jika dia akan dicegat oleh empat hunter 
sekaligus secara mendadak. Menurutnya, tidak mungkin 
Hunter akan muncul secepat ini kecuali ada sesuatu yang 
salah dengan perkembangan mutasi virus mereka. 


Duaghh 


Pukulan telak dari sebuah tongkat kayu yang telah dilapisi 
oleh kawat dan juga sedang dipegang oleh seorang pelajar, 
terlihat dari seragam yang sedang ia kenakan sekarang, 
mengenai salah satu kepala zombi yang berusaha 
mendekati ibu itu bersama kedua bocah di belakangnya. 


"Tunggu, sepertinya aku pernah melihat wajahnya entah 
dimana." pikir Kiki sangat yakin dengan apa yang ia lihat 
barusan. 


Kiki benar-benar tak bisa melihat wajahnya dengan jelas 
karena ia sendiri juga tak bisa memalingkan perhatian dari 
para hunter yang sedang berada di hadapannya saat ini. 


"Siapapun orang itu, yang jelas ia punya potensi untuk 
bertahan hidup." mulai serius untuk menghadapi mereka. 


Dari rambut, fisik, wajah, serta cara ia bergerak memanglah 
terlihat tidak asing. Seorang pemuda yang memiliki bakat 
untuk melakukan pertarungan dengan para Zombi, 
kemampuan untuk bertahan hidup dan juga seseorang yang 
termasuk bagian penting dari kejadian penting di masa 
depan. 


Siapakah dia? 


la adalah Putra dari masa kini. 


KKK 


"Namaku adalah Putra dan ini adalah hari terburukku" 


# Flashback. 


Aku telat menyadarinya. Seharian ini memang telah 
dikabarkan berbagai macam berita tentang banyaknya 
orang-orang yang sakit seperti flu, batuk dan sebagainya. 
Meskipun begitu, aku masih saja tetap berusaha untuk 
beraktivitas seperti biasa, masuk sekolah contohnya. 


Di rumahku untungnya masih belum ada yang tertular, jadi 
aku masih bisa sedikit lega, meskipun begitu, ketika aku 
ingin pergi menuju keluar rumah, aku masih harus 


membawa masker untuk jaga-jaga karena mencegah lebih 
baik sebelum terjadi. 


"Enghh, akhirnya selesai juga." ucapnya lega karena 
seharian ini ia dimintai tolong untuk mereparasi salah satu 
Komputer yang ada di sekolahnya, karena Putra dikenal 
cukup paham dengan hal-hal yang seperti itu, maka ujung- 
ujungnya ia juga mengerjakannya karena masih dibayar 
juga. 


Seharian ia berada di lab komputer hingga sore dengan 
keadaan pendingin ruangan yang masih menyala serta 
semua jendela dan pintu yang tertutup, juga Putra sama 
sekali tidak menyentuh smartphonennya sedikit pun, jadi ia 
masih belum mengetahui apapun tentang kerusuhan yang 
terjadi di luar sana. 
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"Tinggal ngasih kunci ruangan ini ke bagian yang ngejaga 
sekolah." batin Putra mulai beranjak dari tempatnya duduk 
lalu sedikit merapihkan barang-barang menuju tempat 
semula. 


Kurang lebih lima menit kemudian, Putra sudah berada 
diluar dan kembali mengunci pintu sama seperti ruangan- 
ruangan lainnya pada jam segini. 


Lorong sekolah terasa sepi tanpa terlihat seorang pun disitu 
Karena memang semua orang sudah berada di luar, bel 
pulang juga sudah berbunyi semenjak dua jam yang lalu. Ia 
mulai mencari bapak itu dengan cara menyusuri sepanjang 
sekolah satu persatu. 


"Itu bapaknya." pikir Putra yang melihat seorang penjaga 
sekolah berpakaian hitam sedang asik menikmati daging 
seorang siswa yang berada di depannya saat ini. Posisi 
bapak itu sendiri adalah sedikit jongkok sambil tetap 
mengunyah-ngunyah daging enak gratis milik siswa itu, 
tubuh orang itu sendiri juga bisa dibilang kondisinya sudah 
sangat mengenaskan. 


Darah yang telah bermuncratan tak karuan kemana-mana, 
pakaian dan tubuh yang telah dirobek-robek secara paksa 
dan juga bekas luka gigitan merupakan sebuah kata yang 
tepat untuk menggambarkan kondisinya. 


Jarak mereka berdua sendiri hanyalah lima belas langkah 
saat ini dan Putra lebih memilih untuk tidak lebih mendekat 
karena ia memang sudah menyadari ada yang aneh dengan 
tingkah bapak itu, terlebih lagi dengan apa yang sedang ia 
lakukan sekarang. 


"T tidak mungkin." gumamnya sendiri tidak percaya ketika 
melihat aksi kanibalisme sedang terjadi di depanya 
sekarang juga. 


"Lari!" itulah satunya-satunya kata peringatan yang terus 
dikirimkan oleh kinerja otaknya ketika melihat wajah 
mengerikan bapak itu yang kini telah menyadari jika dirinya 
sedang berada di dekatnya dan menganggap Putra adalah 
mangsa empuk yang lebih enak ketimbang daging yang 
sedang ia nikmati sekarang dan kini mulai berlari dengan 
cepat ke arahnya. 


Masih setengah kebingungan dengan apa yang sedang 
terjadi, Putra hanya memiliki empat pilihan saat ini: 


1. Langsung lari menghindari bapak itu, entah kemana 
tujuannya yang jelas ia harus bisa menghindari bapak itu 
sejauh-jauhnya. 


2. Mengambil sebuah pisau lipat yang berada di tasnya, lalu 
memakainya untuk melawan bapak itu. Meskipun mungkin 
Putra akan kalah cepat untuk mengambilnya sebelum bapak 
itu berhasil menerjangnya. 


3. Berusaha membuka pintu yang berada di sampingnya 
yang merupakan sebuah gudang sekolah, berharap jika 
ruangan itu masih belum terkunci. 


4. Memakai tangan kosong untuk melawannya. 


"Ga kekunci." batinnya agak lega lalu langsung masuk ke 
dalam ruangan itu dengan cepat sebelum bapak itu berhasil 
mendahuluinya saat ini. Mungkin pilihan ketiga merupakan 
pilihan yang teraman, setidaknya untuk saat ini. 


Meskipun begitu, Putra juga tidak bisa langsung lega begitu 
saja. Sangat terdengar sekali jika bapak itu berulang kali 
mencoba untuk mendobrak pintu dengan paksa dari luar 
dan Putra berusaha menahan pintu yang untungnya terbuat 
dari besi. 


Setelah cukup lama mencoba menahan pintu itu, tiba-tiba 
terlintas di benaknya tentang apakah bapak itu bisa 
membukanya dari luar? karena semenjak tadi ia hanya terus 
mendobrak pintu tanpa mencoba untuk membukanya lewat 
gagang pintu. Ia tak bisa menguncinya karena memang 
sama sekali tidak ada anak kunci yang tergantung disitu. 


"Sudah kuduga, dia ga bisa." ucapnya yang baru benar- 
benar lega ketika menyadarinya. 


Di ruangan itu sendiri terlihat gelap, maka dari itu Putra 
memutuskan untuk menyalakan lampu melalui saklar yang 
berada di dalam. 


"Nah, disini ga ada siapapun selain aku." batinnya sambil 
memandangi berbagai macam barang yang berada di 
tempat itu. Tak menghiraukan suara berisik yang berasal 
dari luar. 


Namanya juga gudang sekolah, tentu saja ruangan itu 
hanya difungsikan sebagai tempat penyimpanan barang- 
barang yang sudah tidak terpakai, termasuk berbagai 
perlengkapan olahraga yang biasanya dipakai pada jam 
pelajarannya. 


"Hmm, ga mungkin pake ini juga." pikirnya sambil 
memandang bola basket yang sedang ia pegang saat ini lalu 
meletakkannya kembali ke lantai. 


"Mungkin di dalem ada sesuatu yang bakal berguna." 
memandang ke arah lemari yang berada di depannya. 
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Ketika ia membukanya, ternyata yang berada di dalamnya 
hanyalah beberapa jaring net yang biasanya dipakai untuk 
tenis meja, tenis lapangan, badminton, dan juga beberapa 
bola serta ada pula tali tambang disitu. 


"Diatas ada tongkat kasti, mungkin bakal berguna juga." 
batin Putra yang baru menyadari jika diatas lemari ada 
benda itu. 


Setelah mengambilnya, Putra mulai berfikir di luar kotak. 
Sebenarnya di dalam tempat itu ada banyak material yang 
bisa dijadikan senjata jika dibuat dengan sekreatif mungkin. 


"Kawat?" pikirnya ketika melihat ada benda itu yang 
terselipkan diantara benda-benda besar lainnya. 


Merasa benda itu akan berguna, Putra langsung 
memunggutnya lalu disaat yang sama ia juga mengeluarkan 
sebuah tang yang berada di tasnya. Tadinya ia telah 
menggunakan benda itu untuk merepasi komputer, melihat 


situasinya menjadi seperti sekarang ini, terpaksa ia akan 
menggunakannya lagi. 


Dalam kurun waktu sekitar lima menit, Putra 
memanfaatkannya untuk memadukan kawat beserta 
tongkat kasti menjadi satu. Mungkin akan terasa sakit bagi 
siapapun yang akan terkena benda itu. 


Putra juga masih menyempatkan diri untuk mengecek 
handhphone-nya meskipun batrainya sendiri hanya tersisa 
sekitar lima belas persen. 


"Kekacauan dimana-mana, zombi, kanibalisme, kiamat?" 
ucap Putra tak percaya dengan beberapa sumber berita 
online yang kebanyakan menyebutkan kata kunci itu. 


"Tetap tenang, mungkin berita-berita itu cuma hoax doang." 


(Suara benturan paksa dari luar) 


"Ga mungkin bohongan!" mulai berdiri setelah mendengar 
suara itu dan disaat yang sama hapenya sendiri akhirnya 
mati karena telah kehabisan batrai. 


Karena tak ingin terbebani dengan segala isi yang berada di 
dalam tasnya saat ini, Putra lebih memilih untuk 
mengeluarkan semuanya, termasuk buku-buku pelajarannya 
sendiri setelah setidaknya mengetahui apa yang sedang 


terjadi di luar sana. Beban hanya akan membuat 
perjalanannya menjadi lebih berat nantinya. 


"Kalau mereka beneran zombi, berarti ini memang bukan 
cuma mimpi." tukasnya yang memang sebelumnya telah 
melihat salah satu dari mereka sedang menyantap seorang 
siswa. 


"Tunggu, tadi aku juga ngelihat ada satu lagi, berarti dia?" 


Mencoba untuk memastikan, Putra mencoba untuk bergerak 
pelan mendekat ke arah jendela yang untungnya 
sepenuhnya telah diteralis oleh besi "ice job" kepada 
siapapun arsitek yang merancang sekolah ini sebelumnya. 


"Dia udah ga ada di tempat tadi, jadi emang bener." 
batinnya yang kini telah menyimpulkan sebuah kesimpulan 
ketika melihat siswa itu tidak terbaring lagi di tempat 
semula, hanya tersisa darahnya saja yang masih bersimbah 
di lantai. 


"Aku harus segera pergi dari sini." tukasnya mulai bergerak 
mengambil tongkatnya yang telah jadi beserta tas yang 
sepenuhnya telah kosong oleh apapun, Putra masih 
membawa tasnya karena ia pikir tas itu bisa akan berguna 
nantinya. 


Ketika Putra membuka pintu dan mencoba mengecek 
keadaan di luar, ia sama sekali tidak melihat mereka berdua. 
Entah dimana mereka berdua sekarang pun, Putra juga 
tidak tahu, tapi yang jelas sekarang ini adalah kesempatan 
dirinya untuk segera kabur dari sekolah. 


Tak melihat seorang pun, bukan berarti situasinya telah 
aman begitu saja, Putra masih lebih memilih untuk bergerak 
dengan hati-hati ketimbang langsung berlari begitu saja 
karena akan sangat beresiko jika ia telah kehabisan nafas 
dan tiba-tiba bertemu mereka. Mungkin itu akan menjadi 
akhir dari hidupnya. 


"Harus hati-hati" sambil menggeggam dengan erat tongkat 
kayu itu dengan kedua tangannya. 
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Masih berjalan dengan pelan sambil mengumpulkan seluruh 
keberaniannya, situasi di sekitarnya saat ini memang benar- 
benar hening, tanpa ada siapapun yang terlihat selain 
dirinya sendiri. 


"Aduh" ucapnya panik karena tiba-tiba melihat ada seorang 
siswa yang telah berubah menjadi zombi berjeniskan 
runner, muncul begitu saja dengan tampang kebingungan 
setelah berlari tak tahu arah. Yap, tidak salah, kali ini 
memang tipe runner yang dua kali jauh lebih kuat 
ketimbang hunter sendiri. 


Entah darimana ia datang barusan, yang jelas mereka 
berdua berpapasan diantara cabang jalan yang 
menghubungkan dengan lorong lain. Nafasnya sangat 
terasa memburu sekali ketika melihat Putra dan tentu saja ia 
tak ingin menyia-nyiakan kesempatannya saat ini. 


Manusia akan bisa melewati batas kemampuannya jika 
nyawa mereka sedang terancam, mungkin itulah kalimat 
yang tepat untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi 
dengan mereka berdua. 


Putra tak bisa langsung berlari begitu saja, begitu melihat 
runner yang berada di depannya langsung menerjang ke 
arah nya tanpa ada aba-aba sedikitpun. Tentu saja, Karena 
tak ingin terkena ataupun tergigit oleh wajah mengerikan 
itu, ia langsung melakukan sebuah reflek pertahanan diri 
dengan cara menggerakan tongkat kawat itu dengan kedua 
tangannya tepat menuju kepala nya dengan keras. 


Hanya sekali dan langsung tepat sasaran ditambah lagi 
dengan adanya kawat yang telah dililitkan di tongkat 
membuat kepala runner itu langsung setengah hancur 
ketika mereka berdua berbenturan di saat yang bersamaan. 


"Hampir aja, dia belum mati ternyata." batin Putra terkejut 
dan langsung menghindar ketika mengetahui runner itu 
masih bisa bergerak meskipun kepala dan otaknya telah 
setengah hancur. 


Di saat yang sama, mereka berdua kembali kedatangan dua 
zombi yang arah datangnya tak terduga. Meskipun hanya 
hunter, tetapi mereka berdua masihlah tetap berbahaya, 
terutama bagi Putra sendiri. Dilihat dari pakaiannya sendiri, 
sepertinya mereka datang dari luar sekolah. 


"Ada yang lainnya lagi, gara-gara kelamaan disini." rutuk 
Putra kembali menghindar di arah yang berbeda. 


Menyadari jika dirinya memang telah kalah jumlah saat ini, 
membuat Putra harus berpikir keras tentang bagaimana 


caranya ia bisa kabur dengan selamat tanpa tergigit 
ataupun terluka sedikit pun. 


Memanfaatkan pisau lipat miliknya yang sebelumnya 
memang telah ia sembunyikan dan akan dipakai hanya 
untuk saat darurat, Putra langsung membukanya dan 
langsung melemparnya dengan cepat dan kebetulan 
langsung tercancap dengan akurat kepada salah satu 
hunter yang sedang berlari ke arahnya. 


"Satu tumbang, tinggal dua." batinnya. 


Untuk menyelesaikan runner itu, ia kembali memukulinya 
dengan keras tanpa ampun langsung ke wajahnya hingga 
benar-benar hancur hingga saat-saat terakhirnya ia 
menancapkan dengan keras ujung tongkatnya ke dalam 
tubuhnya untuk diangkat lalu dijadikan tameng sementara 
karena hunter itu hampir saja bisa menerjangnya jika saja 
Putra tidak melakukan itu. 


Masih belum selesai, Putra langsung mendorong mereka 
berdua disaat yang bersamaan dengan mengerahkan 
seluruh tenaganya yang masih tersisa saat ini hingga 
membuat mereka berdua terjatuh ke lantai, lebih tepatnya 
jatuh ikut tertimpa dengan tubuh di atasnya. 


"Untuk saat ini, dia juga ga bakal bisa gerak." pikirnya 
ketika melihat zombi itu tak bisa bergerak karena beban 
yang ada diatasnya menahan pergerakannya, melihatnya 
dengan meracau tidak jelas kepada Putra. 


Sambil kembali mengatur nafasnya dan mengamati keadaan 
yang berada di sekitarnya, berharap jika tak ada lagi yang 
akan muncul untuk menyerangnya lagi. Putra memandang 
heran terhadap perubahan-perubahan fisik zombi yang 
berada di depannya. 
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Antara sesudah dan sebelum ia serang ternyata penampilan 
mereka berdua sama saja, jelek dan mengerikan. Urat-urat 
yang muncul dengan terlalu mencolok dan bahkan dapat 
terlihat mudah dengan mata telanjang, rasa lapar yang tak 
tertahankan dan nafsu ingin segera memakan Putra adalah 
yang zombi itu inginkan. 


"Ku akhiri sampai disini, ga boleh ada korban lebih banyak 
lagi gara-gara dia." pikirnya lalu mulai memukuli kepala 
hunter itu bertubi-tubi hingga benar hancur dengan 
tongkatnya. 


Setelah yakin jika hunter itu tidak bisa bergerak lagi, 
setidaknya untuk selamanya. Putra lebih memilih untuk 
sedikit menjauh beberapa meter dari mereka berdua dan 
langsung duduk untuk istirahat sebentar karena ia ingin 
menyeimbangkan irama nafasnya yang sejak tadi tidak 
karu-karuan. 


Sambil memikirkan tentang rencana berikutnya, ia juga 
mulai memikirkan banyak hal tentang keadaan di luar sana. 
Jika saja wabah zombi telah terjadi dan banyak orang di luar 
sana telah berubah, tentu saja di luar sana keadaan telah 
menjadi kacau balau. 


"Meskipun aku bisa ngambil motorku di parkiran, tetep aja 
masih ga aman." karena selain terlalu banyak celah, juga 
berbahaya sekali memakai motor ketika dimana-mana isinya 
hanya zombi saja dan juga Putra masih belum tau keadaan 
di tempat parkiran saat ini aman atau tidak. 


Masih terdengar hening, Putra tiba-tiba mendapat ide untuk 
mencari setidaknya sebuah handphone di salah satu 
kantung mereka, karena kebiasaan orang-orang pada Zaman 
sekarang adalah membawa hp di saku. Maka dari itu ia 
mulai mendekati mereka lagi. 


"Ini udah pecah, ga bisa nyala." tukasnya ketika melihat- 
lihat kondisi benda itu. Meskipun sudah tidak bisa menyala, 
setidaknya Putra masih mengambil batrai dan kartu 
memorinya. Setelah ia ambil, langsung Putra buang secara 
sembarangan begitu saja. 


"Wah, kalau yang ini udah retak." 


"Merknya sama tapi untung masih bisa nyala." tambahnya 
merasa senang jika setidaknya hp itu masih bisa digunakan 
meskipun batrainya sendiri juga tinggal setengahnya. 


Mematikannya lalu menyimpan ke dalam tas, Putra kembali 
melanjutkan perjalanannya lagi saat ini. Dengan hati-hati ia 
berjalan menuju gerbang depan berada sambil memegang 
erat-erat tongkatnya, berharap jika ia tidak akan menemui 
masalah lagi nanti. 


Sepanjang perjalanannya pun, Putra masih sempat 
menemui beberapa Zombi yang hanya diam saja di tempat 
dan terkadang masih mengeluarkan suara-suara aneh dari 
mulut mereka. Tidak bisa terus-terusan melawan mereka 
membuatnya harus memutar otak dengan keras untuk 
menemukan solusi demi solusi melewati mereka dengan 
selamat. 


Melakukan trik demi trik pengalihan, setidaknya masih 
sempat jika diterapkan kepada mereka. 


"Pantesan aja banyak yang bisa masuk, gerbangnya kebuka 
lebar gitu." rutuk Putra yang akhirnya mengetahui apa yang 
sedang terjadi di depan sana dengan cara mengintip dan 
masih bersembunyi, khawatir jika keberadaannya masih 
bisa di sadari oleh mereka. 


Jauh di luar gerbang sana, ia juga masih bisa melihat ada 
banyak zombi maupun manusia yang sedang beradu sama 
lain. Ada yang sedang berusaha untuk menyelamatkan 
nyawanya, berusaha untuk bertahan dan bahkan melawan 
balik. 


"Kalau masih ada yang melawan, berarti aku masih punya 
kesempatan." pikirnya lalu mulai bersiap. 


Langsung melesat dengan cara berlari terus ke depan. la 
melakukannya sambil menghindari beberapa zombi yang 
hampir saja menerjangnya jika saja ia melambatkan 


kecepatannya sedikit. Terkadang ia juga mengayunkan 
tongkatnya sedikit untuk meloloskan diri dari sergapan 


mereka. 
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"Situasinya malah lebih kacau daripada yang kuduga." batin 
Putra yang baru pertama kali melihat pemandangan di luar 
sekolahnya ketika wabah zombi sedang berlangsung. 


Tak tahu harus melakukan apa dengan pemandangan yang 
ada di depannya saat ini, Putra lebih memilih untuk segera 
melarikan diri dari sana. Keselamatannya sendiri juga masih 
belum terjamin sama sekali saat ini. 


"Parah, mereka ada dimana-mana.." keluhnya yang sudah 
agak ngos-ngosan saat ini karena sedari tadi hanya terus 
berlari-larian tidak jelas. 


Setelah melarikan diri hingga sejauh beberapa kilometer 
keluar dari gerbang sekolah, disitulah Putra melihat ada 
seorang ibu yang kesusahan untuk melindungi kedua 
anaknya karena mereka bertiga sedang terjebak dan 
dikelilingi oleh beberapa Zombi yang mengancam. 


Di saat yang sama pula ia melihat Kiki yang berasal dari 
masa depan sedang terhalangi oleh beberapa hunter yang 
berada di depannya. Melihat ada orang yang kesusahan, 


tentu saja Putra tak diam begitu saja disana, ia langsung 
bergerak maju menghantam mereka. 


#Flashback end. 


aaa 


"Takdir mempertemukan kita lebih cepat daripada yang 
seharusnya." batin Kiki yang terkejut setelah menyadari 
sepenuhnya ia sedang melihat siapa saat ini 


Tak perlu berlama-lama untuk menghabisi lawan yang ada 
di depannya saat ini. Kiki langsung mengakhiri mereka 
semua dengan mengerahkan seluruh kemampuannya 
dengan cepat. Karena sudah terbiasa menghadapi lawan- 
lawan seperti mereka, hingga membuatnya memiliki 
segudang cara untuk mengirim mereka ke alam lain. 


"Rencana berubah, sepertinya salah satu dari kita harus 
memakai rencana itu." pikirnya lalu kembali melayang di 
atas langit menuju sebuah tempat. 


Tak pelak, sebenarnya juga ada banyak orang yang terkejut 
ketika melihat Kiki dapat terbang dengan begitu mudahnya 
dan meninggalkan mereka semua di saat yang bersamaan. 
la melakukan itu karena telah merencanakan dan berpikir 
jauh lebih panjang ke depan. 


Melihat tragedi wabah zombi seperti ini, hanya membuatnya 
mengingat banyak memori tragis tentang masa lalu. 
Layaknya kaset yang terus di putar-putar kembali, tak akan 
ada habisnya. 


Kembali menuju tempat pendaratan awal, ia ingin kembali 
lagi. 


Bukan kembali ke masa depan karena yang ada masa depan 
telah berubah dan menjadi sangat tidak pasti, terlebih 
karena kejadian sekarang ini. Yang bisa Kiki lakukan 
hanyalah kembali ke hari sebelumnya, yaitu kemarin. 
Karena hanya itulah satu-satunya solusi yang ia punya. 


"Waktu dan tempat yang dituju?" 
"Tempat yang sama, kemarin." ucapnya singkat. 


"Dikonfirmasi. Penerbangan akan dimulai dalam" 


Perpindahkan paksa dimensi telah dimulai dan Kiki telah 
memasukinya sendirian, tanpa Ram di dalam sana. 


KKK 


"Ah, udah sampai ya." pikirnya sambil menahan muntah di 
dalam mulutnya. la ingin mengeluarkannya di luar saja. 


Setidaknya itu merupakan salah satu efek samping dalam 
melakukan perjalanan waktu dan tidak separah yang 
sebelumnya bagi Kiki. la sengaja menyetel waktu 
kembalinya menjadi lima belas menit sebelum mereka 
berdua sampai di tempat itu karena setidaknya Kiki masih 
harus melakukan beberapa persiapan disitu. 


"Kalau ini sampe terlihat, bisa-bisa malah jadi kisruh 
nantinya." tukasnya, mulai melakukan sesuatu dengan 
mesin waktu itu menggunakan jam nya. Ya, ia memasukkan 
mesin itu ke dalam sepenuhnya. 


Seperti yang pernah di bahas dalam part-part sebelumnya. 
Kiki sedang mencegah terjadinya sebuah paradox waktu. 
Karena sangat berbahaya sekali bagi keselamatan dirinya. 
Jika kedua Kiki menyadari jika mereka telah bertemu dan 
berada di tempat yang berdekatan dalam waktu yang 


bersamaan (padahal seharusnya tidak boleh), maka bisa- 
bisa eksistensi mereka malah menghilang dan bahkan bisa 
menjadi musnah dari muka bumi. 


Mereka bisa dianggap menjadi tidak pernah ada. 
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la melakukannya dengan cepat memanfaatkan kecanggihan 
teknologi yang ia bawa. Tempat itu menjadi terlihat normal, 
seperti pada umumnya, tanpa ada apapun lagi yang terlihat 
mencolok. 


"2 menit lagi mereka datang, aku harus sembunyi." batin 
Kiki setelah melihat ke arah jam tangan miliknya lalu mulai 
mencari tempat persembunyian aman yang berada di 
sekitarnya. 


Merasa tempat-tempat yang berada di sekitarnya terlalu 
terbuka dan kurang aman. Kiki memutuskan untuk 
mengaktifkan kembali mode tak terlihat, karena hanya 
itulah satu-satunya cara yang dapat ia lakukan, setidaknya 
untuk saat ini. 


"Itu dia." pikirnya yang tetap berusaha tenang dan tidak 
menimbulkan kecurigaan disitu sembari menyiapkan 
sesuatu di salah satu tangannya. 


Kali ini terlihat mesin waktu yang ditumpangi Kiki dan Ram 
telah berhasil berpindah dari masa depan kembali ke masa 
lalu. Sama sekali tak ada yang menyadari kedatangan 
mereka berdua kecuali Kiki seorang, karena ia berada di 
situ. 


Sama seperti yang pernah Kiki alami. Perjalanan waktu juga 
memiliki beberapa efek samping, dan kejadiannya juga 
sangat mirip dengan awal kedatangan di masa ini. Bedanya, 
Kiki akan melakukan sedikit perubahan disini. 


Dari jarak jauh, Kiki langsung menembakkan sebuah peluru 
bius menuju leher Kiki yang baru datang pada masa ini 
beberapa saat setelah ia turun dari mesin waktu. Karena ia 
sendiri sedang berada di dalam mode tak terlihat, Ram 
masih belum mengetahui siapa pelakunya saat ini. 


"Aduh.." tukas Ram yang panik ketika melihat Kiki tiba-tiba 
jatuh pingsan di dekatnya saat ini lalu mendekatinya 
dengan cepat. 


"Tenang aja, dia gapapa kok." sahut Kiki yang masih 
bersembunyi dalam kostum tidak terlihat miliknya. 


"Siapa?" reflek langsung mengeluarkan pistol yang 
sebelumnya masih tersarungkan di tempatnya lalu berusaha 
mencari-cari siapa yang berbicara barusan. 


"Wooo, tenang. Ini aku." balasnya berusaha menenangkan. 


"Ga mungkin, cuma ada dua Kiki di masa ini." merasa jika 
Kiki yang satunya adalah yang sedang berada di dekatnya 
saat ini. 


"Tiga sebenernya. Aku baru datang sebelum kalian berdua." 


"Tiga? kamu dari masa depan? 
"Iya, aku kembali lagi ke masa ini buat ngasih peringatan. 


"Peringatan apa?" disini Ram mulai bingung dengan maksud 
kedatangan Kiki. 


"Sebelumnya, turunin dulu pistolnya. Aku sengaja ngebius 
Kiki agar terhindar dari paradox waktu." 


"Oke.." menurut lalu Kiki mulai menampakkan dirinya, dari 
yang sebelumnya tidak terlihat menjadi terlihat. 


"Jadi, entah kenapa virus zombi malah menjadi muncul lebih 
cepat daripada yang seharusnya setelah kita berdua dateng 
kesini. 


"Hah? kapan?" 


"Dua hari dari sekarang." sahutnya jujur dengan apa yang 
sebenarnya akan terjadi di masa depan nantinya. 


KKK 


Setelah agak lama berbincang-bincang dengan mimik wajah 
serius. Ram akhirnya telah memutuskan sebuah keputusan 
di pikirannya setelah mendengar apa yang terjadi di masa 
depan yang dialami oleh Kiki. 


la menyadari jika dirinya di masa depan telah melakukan 
sebuah kesalahan yang menyebabkan wabah zombi 
menjadi muncul lebih cepat. 


Ram, tidak bisa terlalu menyalahkannya dirinya yang 
berada di masa depan sebenarnya. Karena pada dasarnya 
semua orang yang berada di masa ini sudah terinfeksi. Virus 
telah menyebar dengan berbagai cara pada masa ini, tetapi 
faktor penyebar virus yang paling berbahaya sebenarnya 
adalah virus yang berada di air. 


Albert Company sebenarnya hanya memicu virus ini 
menjadi aktif dengan menambahkan beberapa zat. Tetapi 
pada dasarnya virus zombi itu telah berada dimana-mana. 
Hanya tinggal menunggu kapan virus itu akan kembali aktif 
setelah dipicu. 


Kiki telah kembali menuju masa depan lagi. Masa depan 
yang sebelumnya, bukan masa depan yang paling awal 
karena ia harus melakukannya dari situ jika ingin kembali ke 
masanya. Sedangkan Ram saat ini sedang menunggu Kiki 
yang satu masa dengannya hingga ia akan terbangun nanti. 


"Loh, kok udah pagi?" ucapnya kaget karena seingatnya ia 
terakhir kali ia sampai masihlah malam. Di dekatnya juga 
terlihat Ram yang sedang tidur dengan selimutnya, agar 
tidak kedinginan dengan angin malam. 
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Merasa bingung dengan apa yang sedang terjadi. Kiki 
langsung berpindah dari tempat ia tertidur semenjak 
beberapa yang lalu. 


"Bangun." sambil menggoyang-goyangkan badan Ram. 
"Ayo ban-" 


"Ah, kenapa?" terkejut karena dibangunkan dari tidur 
nyenyaknya dengan paksa oleh Kiki. 


"Kemarin aku pingsan?" tanyanya yang masih merasa 
penasaran. 


"Iya, gara-gara efek samping." sengaja berbohong tentang 
kedatangan Kiki dari masa depan, karena Kiki yang berada 
di depannya tidak boleh tahu mengenai hal itu. 


"Efek samping? pantesan aja." percaya begitu saja dengan 
ucapan Ram. 


"Jadi, rencana kita apa setelah ini?" 
"Misi batal, terpaksa kita harus beralih ke plan B." 


"Batal???" sangat terkejut karena bahkan mereka berdua 
belum menjalankan tugas apapun semenjak datang di masa 


ini. Setidaknya harus ada sebuah alasan yang jelas bagi 
Ram untuk mengambil sebuah keputusan besar semacam 
itu. 


KKK 


7 Juli 2017 adalah hari dimana Putra terbunuh untuk kedua 
kalinya. 


Ini adalah hal yang sebenarnya akan terjadi jika saja pada 
hari itu dirinya tidak akan diselamatkan oleh Ram beserta 
Kiki menggunakan mesin waktu. 


#F lashback... 


Semakin jauh Putra berjalan menyusuri kegelapan malam. la 
semakin merasa khawatir. Bukan khawatir dengan berbagai 
macam makhluk yang sedang menantinya jauh di depan 
sana. Putra lebih mengkhawatirkan keadaan Sara saat ini. 
Karena seingatnya, ia telah bepisah dengan Ica beserta Sara 
semenjak usaha pelarian mereka semua ketika masih 
berada di rumah terakhir kali. 


Situasi mereka berdua sendiri saat ini juga masih belum 
dapat Putra pastikan karena ia tak ingin mengambil resiko 
menghubungi mereka berdua di saat yang salah. Bisa saja, 


beberapa zombi dapat tertarik terhadap suara tertentu 
akibat ulahnya nanti. 


"Sial, mereka berdua kembali terlalu cepat daripada 
perkiraanku." batin Putra yang melihat kedatangan 
beberapa armada kendaraan besar sedang berjalan, terlihat 
dari sorot lampu depan mereka yang sangat mencolok sekali 
dari arah kejauhan. 


Kedatangan mereka sendiri bukan tanpa sebab maupun 
kesengajaan sebenarnya. Hanya karena mereka merupakan 
salah satu dari beberapa yang masih tersisa dan berhasil 
melarikan sendiri dari neraka yang ada beberapa kilometer 
di belakang sana. 


"Aku harus melakukan sesuatu." 


Sambil memikirkan sebuah rencana kilat untuk menghadapi 
mereka, Putra langsung berinisiatif untuk melakukan 
kamuflasi, sebuah tindakan untuk mengamankan nyawanya 
pribadi, setidaknya. untuk saat ini. 


Tak perlu membutuhkan waktu lama bagi Putra untuk 
mencari seorang zombi yang langsung dapat ia jadikan 
tumbal, karena ia sedang dikelilingi oleh para zombi di 
sekitarnya saat ini. Apa yang sedang ia lakukan saat ini 
memang pernah ia lakukan pada beberapa saat lalu, yaitu 
melumuri seluruh pakaian dan jua bagian tubuhnya dengan 


darah makhluk busuk itu dengan cara merobek organ dalam 
mereka untuk memudahkan cara pengambilannya. 


la tau, jika nanti tubuhnya sendiri akan tercium bau sekali 
akibat ulahnya ini. Setidaknya Putra masih dapat bergerak 
bebas diantara para Zombi dan ketika saat ini adalah 
merupakan malam hari. 


Meskipun begitu, usahanya tentu saja tak berjalan dengan 
sebegitu mudahnya. 


Masih ada beberapa Zombi yang mengganggunya ketika ia 
sedang melakukan itu dan Putra langsung 
menyelesaikannya tanpa menggunakan senjata api karena 
ia tak ingin memancing lebih banyak kehadiran yang tidak 
perlu. 


"Mereka berhenti." batinnya, merasa ada yang aneh 
beberapa ratus meter di depan sana, sama sekali tak 
bergerak dan seperti sedang melakukan sesuatu yang 
mencurigakan. 
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Di saat yang sama, Sara dan Ica sedang dalam posisi yang 
sangat tidak menguntungkan sekali saat ini. tidak mengira 
jika akan ketahuan oleh para musuh dalam usaha pelarian 
mereka. 


Mereka berdua secara tidak sengaja ditemukan, ketika Sara 
sendiri berusaha untuk menyingkirkan beberapa zombi 
yang berusaha untuk menggigitnya sebelumnya dan 
membuat ia tertahan sementara waktu untuk menghadapi 
mereka. 


Padahal, niat awal pasukan musuh hanyalah ingin segera 
kabur dari tempat itu, hingga pada akhirnya misi kembali 
tetap berlanjut, melihat Sara sendiri juga merupakan bagian 
dari salah satu target mereka dan harus segera ditangkap. 


"Kak, aku takutt.." rengek Ica ketika melihat apa yang 
sedang terjadi saat ini. 


"Tenang.." ucap Sara pelan sambil menggenggam tangan 
Ica dengan erat. Melihat ada banyak sorot cahaya yang 
terus bermunculan semenjak tadi. Menyadari jika musuh 
kali ini adalah para manusia selain zombi di sekitarnya saat 
ini. 


Melakukan sebuah tindakan yang ceroboh, mungkin dapat 
langsung menjerumuskan mereka berdua langsung kearah 
kematian, karena sebelumnya Sara sudah sangat ekstra 
hati-hati untuk menghindari para zombi di dalam 
kegelapan, berbeda sekali dengan sekarang, ketika tempat 
yang sangat terang diantara kegelapan malam, menjadi 
yang paling mencolok diantara yang lainnya, terutama bagi 
para Zombi. 


"Terlihat dua kontak visual." 
"Segera lakukan pengamatan." 
"Target telah dikonfirmasi, menunggu perintah lebih lanjut." 


"Misi tetap berlanjut, usahakan target tetap hidup." 


Pernahkah kau mendengar tentang istilah adanya bahaya 
yang terpendam jauh di dalam kegelapan dan jangan 
membangunkan singa yang tertidur? karena itulah yang 
sedang terjadi sekarang. 


Karena tindakan yang telah mereka lakukan itu telah 
membuat berbagai banyak zombi hingga yang paling 
berbahaya pun menjadi tertarik untuk mendekat dan situasi 
mulai menjadi semakin rumit tatkala musuh terus 
berdatangan dari berbagai arah dari dalam kegelapan. 


Jauh sekitar beberapa kilometer dari tempat Sara sedang 
berdiri saat ini. Seorang zombi yang telah lama bermutasi 
dengan cara melakukan kanibalisme antar sesamanya 


sendiri yang berukuran sekitar lima meter lebih terlihat 
sedang berlari ke arah mereka. 


Tubuhnya terlihat kekar sekali, nafasnya terdengar sangat 
memburu sekali, dan ukurannya yang cukup besar itu 
membuatnya berlari ke mana saja dapat ia lakukan dengan 
mudah. 


la terus berlari dan berlari dengan sangat kencang, ketika 
jauh sekitar beberapa saat sebelumnya masih terdiam dan 
mengamati mangsa yang sedang bergerak, terlihat dari 
sorot lampunya. Terus menunggu, hingga menemukan saat 
yang tepat untuk bergerak. Inilah yang dinamakan insting 
seorang predator, meskipun pada dasarnya otaknya sudah 
tak berfungsi dengan benar lagi. 


(Suara bantingan dengan keras) 


Ya, ia langsung masuk ke dalam situasi yang semakin 
merumit dengan cara melompat hingga meremukkan 
sebuah mobil baja yang sempat ia jadikan sekedar tempat 
untuk pijakan. 


Kedatangannya diiringi dengan raungan keras sekaligus 
menyakitkan bagi siapapun yang mendengarnya. 
Membuktikan jika dirinya telah berada disitu saat ini. 


"Lari!" hanya itulah yang satu-satunya yang dapat Sara 
pikirkan saat ini melihat ada kemunculan sebuah makhluk 
yang datang dengan sangat tiba-tiba dan langsung begitu 
saja tanpa memperdulikan apapun yang ada di sekitarnya. 


Tak peduli dengan keadaan mereka lagi, Sara terus menarik 
tangan Ica agaria tak terpisah dengannya. Sedangkan Putra 
yang sedari tadi hanya mengamati apa yang sedang terjadi 
disana menjadi sangat terkejut ketika mengetahui Sara dan 
Ica juga ikut menjadi bagian dari kekacauan yang ada 
disana. 


"Mereka dalam bahaya!" mulai bergerak dan mengangkat 
senjatanya saat ini. 
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Putra masih terus berlari sambil menghindari beberapa 
zombi yang ada di depannya. Pandangannya masih terfokus 
ke depan disertai dengan jantungnya yang sedang berpacu 
lebih kencang daripada biasanya saat ini. 


Melihat ada dua zombi yang tidak akan bisa dilewati dengan 
cara biasa membuat Putra mulai mengeluarkan sebilah 
pisau panjang nan tajam yang telah ia sembunyikan 
semenjak tadi. 


Masih berlari dan tanpa memelankan kecepatannya sedikit 
pun, Putra membuat sebuah pergerakan tebasan berpola 
zig-zag dengan sangat cepat tanpa memberikan mereka 
berdua celah sedikit pun. 


Hasilnya? 


Kepala mereka berdua langsung terpisah dari tubuh masing- 
masing. 


"Sara!!!" teriak Putra yang sudah tidak peduli lagi dengan 
keadaan disekitarnya saat ini. Yang ia inginkan hanyalah 


segera membawa mereka berdua menjauh dari sini 
secepatnya. Melihat mereka berdua sedang berlarian tak 
karuan jauh beberapa ratus meter di depannya. 


"Sara!!!" 


"Ada yang memanggil namaku." batin Sara yang masih 
menyadari jika seseorang telah meneriakkan namanya di 
tengah kekacauan saat ini. 


"Seseorang memanggil namaku!" masih agak kebingungan 
mencari siapa yang telah berteriak-teriak memanggil 
namanya barusan meskipun suara itu masih terdengar 
terus-terusan. 


Meskipun Sara saat ini sedang berada dalam kondisi yang 
kacau juga, setidaknya ia berhasil menyadari jika itu adalah 
suara Putra. Entah dimana ia sekarang saat ini, yang jelas 
Sara merasa jika posisi Putra juga tidak jauh dari tempatnya 
berdiri saat ini. 


"Itu suara Putra" berharap ia segera bertemu dengannya 
secepatnya. 


Terlihat jelas jika Ica memang sudah ketakutan semenjak 
tadi. la sudah tak tahu lagi harus berkata apa dengan 
rentetan demi rentetan kejadian yang telah terjadi padanya 


hari ini. Dan sekarang sesosok makhluk besar nan tinggi 
turut serta menambah ketakutannya yang terus menerus 
bermunculan tanpa ia harapkan sama sekali. 


"Sedikit lagi" batinnya, masih berlari dan melihat Sara 
sudah tak berada jauh dari tempatnya saat ini. 


"Aku pasti bisa!!!" terus berharap dan kali ini mengerahkan 
seluruh kemampuan terbaiknya untuk bisa menyelamatkan 
mereka berdua. 


Sedikit lagi hingga ia bisa meraih tangan Sara. 


"Aku pasti bisa!!!" 


(Suara tanah terhentak) 


"Sa..." ucapnya lemas, tak mampu untuk berkata-kata lagi. 
Dirinya juga ikut terhempas mundur ke belakang akibat 
kejadian barusan. 


Di tengah-tengah kekacauan antara para manusia dan 
zombi yang tak kunjung habis sedari tadi, salah satu zombi 
yang paling mencolok semenjak tadi tanpa sengaja 


menginjak Sara beserta Ica dengan keras akibat terus 
dipojokkan oleh serangan beberapa armada pasukan Albert 
Company yang masih tersisa hingga saat ini. 


Sudah tak ada lagi yang tersisa dari mereka berdua 
semenjak terinjak oleh salah satu kaki raksasa makhluk itu 
selain darah yang membekas di sebagian tanah. 


"Ah, ini tidak mungkin." 


"Sepertinya ini hanya mimpi." ucapnya yang masih belum 
percaya dengan apa yang terjadi di depan matanya, masih 
dalam detik-detik dimana ia sedang terhempas di udara saat 
ini. 


(Suara kaca pecah) 


Bak membuka sebuah kotak yang telah disegel, seketika 
juga ingatan lama Putra langsung terbuka semuanya tanpa 
ada yang terlewat sedikit pun. Ingatan tentang siapa 
dirinya, siapa orang tuanya, masa lalunya, dan apa yang 
telah terjadi setelah Angelina mati kembali berputar 
layaknya film. Hanya bedanya semuanya langsung 
bermunculan secara bersamaan tanpa adanya jeda sedikit 
pun kali ini. 


"Jadi aku memang sudah pernah mati?" 


"Omong kosong!" teriaknya jauh dari lubuk hatinya yang 
terdalam dan disaat yang sama Putra langsung kehilangan 
kendali atas dirinya sendiri. 
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Kilat selalu muncul terlebih dahulu daripada petir. Putra 
menjadi seperti ini tentu saja karena Sara yang terinjak 
tepat di depan matanya beberapa saat lalu. Meninggal dan 
tanpa menyisakan apapun merupakan sebuah hal yang 
menyedihkan sebenarnya. 


Terlihat jelas, situasi semakin bertambah kacau, melihat apa 
yang telah terjadi barusan. Suara gemuruh mulai terdengar 
dimana-mana, pertanda jika sesuatu akan terjadi setelah ini. 


Kedua bola mata Putra sudah berganti menjadi hitam pekat 
dan sama sekali tak terlihat tanda-tanda jika ia akan 
kembali sadar saat ini. Mengenai tubuhnya, entah kenapa 
Putra menjadi terlihat dua kali lebih kekar daripada yang 
biasanya, dan juga urat-uratnya yang sangat terlihat 
menonjol sekali menggunakan mata telanjang. 


"He hei, kau lihat itu." komen A dalam saluran radio, melihat 
tubuh Putra yang saat ini telah dikerubungi oleh banyak 
zombi menjadi satu. Dikerubungi dalam arti mereka bukan 
memakan Putra melainkan berkumpul dan saling bertumpuk 
antar satu dengan yang lainnya. 


"Gila! kita harus keluar dari sini." 


"Segera!" balas si B yang masih berusaha mencari Cara 
untuk segera keluar dari kegilaan yang sedang terjadi di 
sana. 


Kegilaan masih terus berlanjut dan apa yang terjadi telah 
berada jauh dari yang para manusia bayangkan. Bagaimana 
tidak? seorang manusia yang masih hidup bergabung 
menjadi satu dengan mereka yang telah mati. 


Ratusan mayat berkumpul menjadi satu dengan cara 
mengigit daging antar satu dengan yang lain agar masing- 
masing tubuh mereka tidak jatuh maupun goyah jika terjadi 
berbagai macam guncangan. 


Dan hal itu terjadi sangat cepat sekaligus sangat 
mengerikan bagi siapapun yang sedang melihatnya saat ini. 


Monster harus dilawan dengan monster juga. 


Mungkin itulah kalimat yang cocok untuk menggambarkan 
apa yang sedang terjadi. Karena apa yang sedang terjadi 
kepada Putra itu turut membuatnya menjadi seorang 
monster yang ukurannya hampir menandingi seorang zombi 
yang telah menginjak Sara beserta Ica beberapa saat lalu. 


Ratusan zombi yang telah bergabung dengan tubuh Putra 
saat ini telah membentuk sebuah mahkluk jenis baru 
diantara para zombi. Sebuah makhluk yang dipenuhi 
dengan para Zombi telah siap untuk menjadi lawan makhluk 
itu. 


(Suara teriakan yang menggelegar) 


Sebuah teriakan dimana semua makhluk hidup yang telah 
mendengarkannya dalam radius dua puluh kilometer, 
terutama makhluk hidup yang ada di bawah sana langsung 
tewas seketika di tempat karena saking tak kuatnya 
menahan frekuensi gelombang yang dikeluarkan barusan. 


Baik manusia ataupun para zombi juga sudah tidak ada 
yang tersisa lagi, termasuk para zombi yang ikut bergabung 
dengan Putra. Tak ada yang bernyawa lagi kecuali Putra 
yang tersembunyi diantara ratusan mayat yang masih 
dalam keadaan utuh dan tidak ada yang terjatuh sedikitpun. 
Meskipun mereka semua telah mati (para zombi yang 
menempel Putra) tetapi tubuh raksasa itu masih dapat 
bergerak karena ada sesuatu yang dapat menggerakkannya 
saat ini. 


"Grrrr" 


Ralat, tidak semuanya yang mati setelah mendengar suara 
itu. Masih ada satu makhluk lagi yang dapat bertahan 
setelah mendengarnya, yaitu tandingan Putra. Ia masih 
dapat berdiri tegak tanpa terlihat ada tanda-tanda akan 
Kesakitan sedikitpun setelah mendengarnya. Membuatnya 
lansung bergerak untuk menyerang Putra, karena 
instingnya merasakan jika makhluk yang berada tidak jauh 
darinya saat ini juga termasuk berbahaya, terutama bagi 
dirinya sendiri. 


Duagh 


Sebuah pukulan telak langsung (sebut saja Putra versi 
raksasa) lesatkan tepat menuju pipi kanan makhluk itu 
sebelum ia berhasil menerjang dirinya. 


Bisa dibilang, bukan Putra yang mengendalikan tubuh itu, 
melainkan sesuatu yang lain. Bisa dikatakan merupakan 
campuran dari insting, amarah, naluri, dan kemampuan 
bertahan hidup lah yang membantu Putra tadi, karena ia 
sudah hilang akal sejak awal. 


Dan tentu saja dengan pukulan dan ukuran tubuh sebesar 
itu tidak terlalu berpengaruh dengannya selain 
membuatnya mundur beberapa langkah. Meskipun begitu, 
pada kenyataannya sudah banyak bangunan di bawah sana 
yang hancur akibat terinjak oleh makhluk itu sedari tadi. 


la langsung kembali menyerang kembali, bedanya kali ini ia 
lakukan dengan sengaja menabrakkan kepalanya ke perut 
Putra, membuat ia menjadi hampir kehilangan 
keseimbangan dirinya dan akan terjatuh jika saja Putra tidak 
membantingnya ke arah belakang dengan mengerahkan 
seluruh kemampuannya. 


Sama-sama kesulitan bernafas, mengerahkan tenaga 
sebesar itu saja juga sudah menguras tenaga mereka 
berdua. 
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Pertarungan masih berlanjut dan hingga kini masih belum 
terlihat tanda-tanda akan adanya yang tumbang diantara 
mereka berdua. 


Pukulan demi pukulan keras masih terus menghantam 
tubuh masing-masing. Tapi memang sangat terlihat jika 
tubuh Putra versi raksasa lah yang terasa paling tidak 
diuntungkan saat ini. Karena pada setiap sebuah hantaman 
Keras berhasil mengenainya, maka akan ada sekitar belasan 
ataupun puluhan tubuh zombi yang berjatuhan menuju ke 
bawah sana karena tak siap menahan benturan, membuat 
pertahanan tubuh raksasa itu menjadi melemah setiap 
terpecah belah. 


Berbeda dengan sang lawan yang memang pada dasarnya 
sudah memiliki tubuh yang cukup tinggi dan besar sebagai 
makhluk tunggal bukan bersama. 


(Suara ledakan mobil secara beruntun) 


Putra versi raksasa mulai memakai strategi lain dalam 
menghadapi musuhnya, karena sedari tadi ia hanya bisa 
bertahan saja tanpa bisa banyak menyerang. Maka dari itu 
ia mulai mengambili beberapa mobil yang ada di dekatnya 


lalu ia lemparkan secara beruntun ke arah sang lawan. 
Membuat sang lawan langsung terkena imbasnya, yaitu 
ledakan demi ledakan yang muncul secara beruntun. 


Setidaknya cara itu berhasil karena sang lawan sendiri juga 
mulai merasa kesakitan saat ini meskipun ia belum tumbang 
sepenuhnya. Akan tetapi, setidaknya efeknya sangat 
terlihat jelas. Bekas luka bolong ataupun daging yang tak 
utuh lagi akibat ledakan tadi juga membuat makhluk itu 
agak kesulitan dalam bergerak, tidak seperti pada awal 
kemunculannya. 


Tepat sebelum makhluk itu benar-benar akan mati karena 
sudah tak kuat lagi, ia berhasil memegang leher buatan 
versi tubuh Putra raksasa, setidaknya Putra yang asli masih 
berada pada bagian jantung tubuh buatan itu, 
mencengkramnya dengan keras lalu melemparkannya 
dengan sepenuh tenaga yang masih ia miliki pada saat-saat 
terakhir. 


Membuat Putra terhempas jauh, karena tenaga yang 
dikeluarkan makhluk itu benar-benar diluar kemampuan 
manusia biasa. Masih terhempas dan pada akhirnya ia 
mendarat secara tidak sempurna setelah berterbangan 
sekitar puluhan kilometer lebih dari tempat ia dilemparkan. 


Dengan tenaga sekuat itu, bahkan tubuh Putra yang asli 
sendiri telah terpisah dari tubuh buatannya. la terjatuh dan 
langsung tewas seketika dengan cara menabraki apapun 
yang ada dibawah hingga berkilo-kilometer jauhnya. Hancur 
dan sangat mengenaskan, itulah kata yang tepat jika kalian 
melihat kondisi tubuh Putra pada kali terakhir. 


Dan semua itu akan terjadi jika Kiki dan Ram tidak 
melakukan penyelamatan terhadap dirinya. 


aaa 


#Flashback. 


Kembali disaat Putra berhasil kabur dari rumah setelah Sara 
dan Ica. 


"Cahaya itu semakin dekat." ucap Putra pelan yang Kini 
telah melepas kacamata penglihatan malam miliknya dan 
akhirnya terlihat jelas bahwa yang sedang ia lihat saat ini 
adalah sebuah cahaya yang cukup terang untuk bisa dilihat 
dari bawah. 


Tak seperti cahaya yang pada umumnya, cahaya itu bisa 
bergerak sangat cepat hingga pada titik dimana manusia 
tak akan bisa melihatnya dalam keadaan mata telanjang. 
Dan dalam sekejap mata, cahaya itu langsung berhenti 
tepat di atas Putra meskipun masih terpaut beberapa ribu 
meter di atas awan. 


Dalam hitungan detik berikutnya, tanpa Putra sadari, 
tubuhnya sendiri telah diangkat paksa dengan cara 
melayang oleh sebuah sinar yang sangat menyilaukan mata 
bagi siapapun juga yang melihatnya. 


Tak membutuhkan lima detik kemudian, Putra serta cahaya 
itu langsung menghilang entah kemana secara begitu saja 


tanpa ada orang lain lagi yang berhasil menyadarinya. 


"Akan kita apakan dia?" tanya Kiki sambil melihat Putra 
yang kini sedang berada dalam kondisi tidak sadar dan 
berpindah tempat menuju sebuah kapsul yang dapat 
digenggam dengan satu tangan. 


Bukan sebuah kapsul biasa, karena fungsi alat itu juga 
hampir mirip dengan jam tangan mereka. Yang 
membedakannya hanyalah kapsul itu berfungsi sebagai 
tempat penampungan orang memanfaatkan dimensi 
buatan. Di dalam sana juga perabotannya terbilang lengkap 
dan mewah. 


"Kita menyelamatkan dia dari kematian, lagi." sahut Ram 
yang terlihat sedang mencari-cari sesuatu di bawah sana. 


"Kematian? bukannya dia seharusnya udah mati di markas 
hope yang pertama?" karena Kiki masih belum tahu dan 
Ram juga tak pernah memberi tahunya tentang hal ini. 


"Itu, ceritanya panjang." balas Ram yang memang pada 
dasarnya sudah mengetahui tentang Putra setelah ia 
meneliti data-data secara cermat yang didapatkan setelah 
menyerbu markas Albert Company. 


Ketika pertama kali Ram mengetahui tentang fakta jika 
seorang Putra kembali hidup. Awalnya ia menganggap itu 
hanyalah omong kosong belaka, karena terutama pada saat- 


saat seperti ini, definisi antara hidup dan mati juga sudah 
tak bedanya lagi. Yang hidup akan mati dan seharusnya 
tetap akan mati karena itu sudah kodratnya, bukan mati lalu 
hidup kembali menjadi makhluk-makhluk mengerikan yang 
dinamakan dengan zombi. 


Tapi, rasa penasarannya juga masih tetap tak bisa ia 
hiraukan, terutama karena ia bisa tahu fakta itu setelah 
membacanya di dalam database Albert Company. Tentu saja 
pasti ada sebuah alasan yang jelas kenapa mereka bisa 
mendapatkan data dirinya, apalagi disitu tertulis lengkap 
semua jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
bermunculan di kepala Ram. 
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"Ini pasti bercanda, jangan-jangan kita kembali sebelum 
markas Hope yang pertama diserang?" tanya Kiki berusaha 
memastikan jika apa yang telah ia lihat barusan itu 
bukanlah hal yang nyata, padahal Kiki sebenarnya sudah 
tahu, mereka berdua telah kembali satu tahun setelah 
markas Hope yang pertama hancur diserbu para Zombi. 


"Nanti aja, ada sesuatu yang lebih penting sekarang." 
tukasnya masih fokus dalam mengendalikan tranportasi 
yang sedang mereka berdua kendarai saat ini. 


Ram sedang berusaha untuk merubah sejarah tanpa 
terlalu banyak merusak tatanan waktu saat ini. la 
berniat untuk tetap membuat Sara dan Ica hidup, 
setidaknya hingga pada sampai masa depan nanti. 


Ada dua alasan mengapa Ram berniat melakukan hal 
merepotkan semacam itu. Yang pertama, anak yang sedang 
dikandung Sara saat ini adalah salah satu kunci kesuksesan 
di masa depan, jika Sara terbunuh pada masa ini, maka 
kesempatan emas itu akan menghilang, karena anak itu 
masihlah keturunan dari seorang Putra. 


Untuk alasan yang kedua, tentu saja seperti yang kalian 
tahu, Ram melakukan hal itu agar Putra tidak mengamuk 
ketika mengetahui mereka berdua telah tiada secara 


mendadak. Mengerikan dan tragis, merupakan kedua kata 
yang tepat jika Putra memang akan benar-benar mengamuk 
secara total. 


"Itu dia." batin Ram ketika berhasil mengetahui keberadaan 
Sara dan Ica lewat radar yang ada berada di hadapannya 
saat ini. 


Sebenarnya Ram juga ikut menangkap banyak kehadiran 
manusia yang masih hidup sekitar seratus kilometer lebih 
dari tempat Sara dan Ica berdiri saat ini, terutama yang 
terdekat, terlihat sekali jika orang-orang yang masih selamat 
lebih memilih untuk berlindung di tempat perlindungan 
masing-masing dan jarang sekali ada yang berada di luar 
karena melakukan perjalanan di malam hari sangatlah 
berbahaya dan juga beresiko. 


Dan jangan bahagia terlebih dahulu ketika kalian berhasil 
mengetahui jika ada para manusia lain yang masih selamat 
di dunia yang sedang menggila saat ini. Tidak semuanya 
akan bersikap baik ataupun ramah terhadap orang asing 
dengan dalih untuk bertahan hidup, karena sebuah nyawa 
pada saat-saat seperti ini sangatlah berharga nilainya. 


Jika kau tergigit, selama tidak di bagian vital seperti di 
bagian perut, kepala, ataupun leher, maka kau bisa selamat 
dengan memotongnya secara cepat dan tidak terlalu lama 
sesaat setelah dirimu tergigit. Karena semakin lama kau 
menunda untuk memotongnya, maka penyebaran infeksi 
virus itu sendiri juga akan semakin menyebar dengan cepat 
dan mengganas memenuhi tubuhmu. 


"Ada yang masih hidup, lalu?" 


"Melakukan hal sama, seperti yang kita lakukan kepada 
Putra tadi." jawab Ram santai lalu mulai mengotak-atik layar 
yang ada di hadapannya secara serius. 


Terlihat jelas, jika apa yang sedang Ram lakukan saat ini 
sudah ia perhitungkan secara matang-matang sebelumnya. 
la lebih memilih untuk mengambil sebuah tindakan dimana 
memiliki presentase keberhasilan paling tertinggi agar 
rencananya itu dapat berjalan dengan lancar. 


Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, Ram sedang 
berusaha untuk merubah sejarah tanpa terlalu 
banyak merusak tatanan waktu. Tatanan waktu tetap 
akan berjalan seperti yang seharusnya, dimana kemunculan 
seorang makhluk berbahaya yang menyerang pasukan 
Albert Company yang tersisa, bedanya, tidak ada Sara dan 
Ica yang terjebak dalam keadaan itu, karena Ram telah 
menculik mereka berdua terlebih dahulu, sebelum 
semuanya semakin terlambat dan membiarkan apa yang 
akan terjadi tetaplah terjadi. 
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#Skip time 


"Mereka kita tinggal begitu aja?" tanya Kiki yang merasa 
tidak tega jika hanya meninggalkan mereka bertiga di 
dalam sebuah mobil yang masih utuh, ya setidaknya untuk 
saat ini dalam kondisi masih pingsan. 


Tempat mereka berlima sedang berada saat ini adalah di 
sebuah jalan di pinggiran kota. Sebuah tempat yang bisa 
dibilang cukup sepi, bahkan dari zombi ataupun pemangsa 
itu sendiri. Maka dari itu Ram memilih tempat itu. 


"Ya engga lah, aku bakal ngasih mereka persediaan yang 
cukup untuk bepergian jauh, seengganya untuk sebulan 
lebih." tukasnya yang mulai sibuk mengatur barang-barang 
apa sajakan yang akan ia berikan kepada mereka, karena 
peralatan-peralatan untuk bertahan hiduplah yang paling 
terpenting untuk dapat bertahan di dalam dunia yang 
hancur seperti ini. 


"Ide bagus." karena sependapat dengan pendapat Ram. 


"Biar aku yang urus ini, urus aja perimeter kita, jaga-jaga 
kalau ada yang mendekat." tambah Ram yang merasa bisa 
mengurus itu sendirian. 


"Oke, saatnya patroli." timpalnya sambil mengokang pistol 
yang berada di salah satu genggaman tangannya. 


"Jangan jauh-jauh." 


"Iya-iyaa" 


Di sisi lain, urusan Ram dan Kiki sebenarnya sudah selesai 
disitu. Mereka berdua telah mendapatkan semua data yang 
dibutuhkan dan bahkan menurut Ram sendiri telah lebih 
dari cukup ketimbang tujuan awal. 


Data-data itu sendiri akan sangat berguna jika dibawa ke 
masa depan nanti. Belajar dari pengalaman yang sudah- 
sudah, takdir di masa lalu memang tak boleh dirubah terlalu 
banyak atau susunan waktu sendiri akan menjadi sangat 
kacau. Seperti yang telah mereka lakukan barusan, yaitu 
menyelamatkan mereka bertiga yang seharusnya sudah 
ditakdirkan untuk mati sebelum Ram dan Kiki. 


"Kalau masa lalu ga bisa banyak dirubah, setidaknya masa 
depan bisa." batin Ram sambil mengandai-andai tindakan 
apakah yang akan ia ambil nanti ketika sudah kembali di 
masa depan, karena tentu saja itu akan menjadi sebuah 
pekerjaan yang berat, lagi. 


aaa 


"Ini dimana?" ucap Putra yang terkejut ketika mengetahui 
jika dirinya tiba-tiba telah berada di dalam sebuah mobil 
yang sangat asing baginya, ditambah lagi ia juga melihat 
Sara dan Ica juga berada di mobil yang sama. 


Jalanan terlihat sepi, meskipun ada juga beberapa zombi 
yang masih ikut terlihat, tapi tetap saja tidak terlalu 
berbahaya, ya setidaknya untuk saat ini. Ram, Kiki, beserta 
kendaraan mesin waktu juga sudah tidak terlihat lagi 
pertanda jika Ram dan Kiki telah pergi sebelum mereka 
bertiga akhirnya telah tersadar dari pingsan. 


HI Ra." 


"Sara." panggil Putra sambil mengguncang-guncangkan 
tubuhnya agar ia segera terbangun. 


"Hah, kenapa?" dengan nada terkejut karena ia 
dibangunkan paksa oleh Putra, seingatnya kemarin ia juga 
masih belum bertemu dengan Putra semalam, tapi 
sekarang? bagaimana bisa? 


Tak peduli apa yang sebenarnya telah terjadi semenjak 
kemarin malam, yang Putra lakukan pertama kali ketika 
akhirnya berhasil bertemu dengan Sara adalah langsung 
memeluknya, memeluknya dengan erat, teramat sangat. 


"Aku bersyukur kita akhirnya bisa ketemu lagi, Tra." tak 
pelak, air mata Sara juga ikut-ikutan mengalir saat ini. 


"Kemaren aku sama sekali ga tenang pas ninggalin kamu di 
belakang sana." tambahnya dengan nada lirih. 


"Udah, ssstt," 
"Aku disini." berusaha untuk menenangkan Sara. 
"Ini mimpi kah?" agak tidak percaya dengan apa yang 


sedang terjadi saat ini karena semua langsung terjadi begitu 
saja bak sebuah keajaiban yang muncul secara tiba-tiba. 
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Cup. 


"Bukan, ini nyata kok hehe.." sengaja memelankan nadanya 
saat ini meskipun tetap menampilkan seluruh deretan gigi 
putihnya secara sempurna. 


"Ih, kebiasaan, suka nganu tiba-tiba." rutuk Sara dengan 
tingkah Putra yang sering tak bisa ditebak. 


"Daripada engga." sambil mencubi kedua pipi Sara saking 
gemasnya dan disaat yang sama pula perhatian Putra juga 
menjadi sempat teralihkan sebentar ke arah spion sebelah 
kiri mobil karena ia melihat sesuatu disitu. 


"Tuh kan-" 


"Tunggu bentar disini, mereka berdua harus kuurus dulu." 
potong Putra di tengah-tengah pembicaraan karena ia 
sedang berusaha untuk mencari apapun yang dapat 
dijadikan senjata untuk sementara ini karena jika kedua 
zombi itu dibiarkan, maka bisa menjadi masalah nantinya 
bagi mereka bertiga. 


Setelah menemukan sebuah pistol beserta pisau yang 
berada di dasbor sebelah kiri mobil dan juga masih diantara 
beberapa kotak peluru serta pistol lain yang tersisa disitu 
dan juga entah darimana bisa berada disitu, Putra langsung 
keluar dari mobil dan tak lupa untuk menutupnya kembali 
demi masalah keamanan. 


"Hm, pelurunya kayaknya masih lengkap." batin Putra 
setelah mengecek jumlah peluru yang masih tersisa di 
dalam slot amunisi pistol. 


Tetap saja Putra lebih memilih untuk menyimpannya untuk 
saat ini karena ia tak ingin memancing kedatangan lebih 
banyak zombi dari kejauhan akibat suara tembakannya 
nanti. Maka dari itulah gunanya dibuat sebuah pisau. 


"Satu mantan tentara sedangkan yang satu lagi cuma orang 
biasa, dulunya." pikir Putra yang langsung mengenali 
identitas mantan dua pria yang berada beberapa meter di 
depannya terlihat dari pakaian mereka. 


"Itu kayak granat sama pistol?" ketika mengamati dengan 
jeli apa yang sedang mantan tentara yang kini telah 
berubah itu bawa. 


Mengetahui jika ia harus berhati-hati dalam bertindak, 
terutama setelah berhasil menyadari jika ada sebuah granat 
yang sedang dibawa oleh musuh, membuat Putra tak bisa 


sembarang bergerak saat ini, karena salah-salah maka 
granat itu bisa meledak dalam skenario terburuk nantinya. 


"Ayo sini." pancing Putra yang sengaja diam tak bergerak 
dari tempatnya saat ini. 


"Nah gitu, ayo." 


Sebelum mereka berdua benar-benar berhasil mendekati 
dirinya, Putra langsung mengambil pergerakan terlebih 
dahulu dengan cara melempar pisaunya itu kepada salah 
satu dari mereka dengan sepenuh tenaga sekaligus serius 
meskipun jarak diantara mereka bertiga juga sudah cukup 
dekat sebagai permulaan. Hanya saja Putra tak ingin 
ceroboh dan tak ingin melakukan sebuah kegagalan. 


Satu tumbang karena pisau itu berhasil mengenai tepat 
menusuk dahi, sedangkan yang satunya? 


Disaat yang sama Putra langsung mengambil alih pistol 
yang dibawa zombi itu dengan cepat tepat sebelum ia 
berhasil benar-benar menggigit lehernya, lalu 
memanfaatkan momen yang terasa cepat itu dengan cara 
mengangkat pistol yang telah ia ambil alih untuk 
menembak kepalanya dari bawah dan lagsung tepat menuju 
sasaran. 


(Suara tembakan) 


"Eit, hampir aja." celetuknya karena sebelum mayatnya itu 
benar-benar jatuh ke tanah, Putra sudah mengambil dua 
granat yang masih tersisa menuju genggaman tangannya, 
berjaga-jaga jika nantinya kedua pin granat itu tetap 
menyatu di tempat semula dan tidak terpisah karena itu 
sama saja artinya dengan meledak. 


Setelah aman, Putra tidak langsung kembali karena ia masih 
ingin memeriksa apakah masih ada yang berguna lagi dari 
mereka berdua, karena bisa saja mereka masih membawa 
sesuatu dari kehidupan sebelumnya. 


"Peluru? lumayan." 
"Dompet? udah ga guna juga uangnya." 


"Oh jadi namanya Iwan toh?" batin Putra ketika memeriksa 
dompet mantan zombi tentara, selain itu, sudah tak ada lagi 
yang berguna menurutnya. 


"Sebuah catatan?" 
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Merasa penasaran dengan isi catatan tersebut yang 
sebelumnya terlipat rapi di dalam kantung baju sebelah Kiri, 
Putra mencoba untuk membuka dan membacanya secara 
perlahan-lahan. 


"Namaku Iwan Septian dan ini adalah tulisan terakhirku." 
" Aku tak bisa kembali lagi karena telah tergigit." 


"Hal yang ingin kusampaikan disini adalah mengenai 
sebuah harapan bagi mereka yang terus menginginkan dan 
mendoakannya." 


"Baca catatan kordinat dibawah ini dengan baik-baik, 
karena mungkin tempat itu akan menjadi sebuah jawaban 
dari harapan kalian, ya setidaknya berharaplah jika tempat 
itu masih ada ketika kalian membaca ini." 


Ketika Putra melanjutkan membaca, ia masih berusaha 
untuk terus mencerna kalimat demi kalimat yang tertuang 
di dalam lembaran kertas yang terlihat sudah kusut itu. 
Meskipun terlihat tak berharga sama sekali namun tidak 
bagi Putra. la merasa jika kertas itu mungkin sebuah awal 
dari sesuatu yang baru. 


"Bahkan sampai ia berubah pun, dia masih mencoba untuk 
melakukan sebuah kebaikan." batin Putra agak merasa 
Kasihan dengan apa yang terjadi dengannya setelah 
berubah. 


Entah sejak kapan ia telah berubah, karena pria itu sama 
sekali tidak memberi tahu kapan ia menulis catatan 
terakhirnya, setidaknya Putra masih mengetahui sebuah hal 
mengenai dia. Pria itu, setidaknya dulu masih merupakan 
manusia, telah terus berjalan tanpa tentu arah hingga 
bertemu dengan Putra, hari ini. 


"Saatnya pergi." pikirnya lalu mulai berjalan kembali ke arah 
mobil setelah menyimpan lembaran itu menuju ke dalam 
sakunya. 


Mereka harus mencari sebuah tempat untuk satu malam 
sebelum hari benar-benar gelap karena malam akan selalu 
menjadi saat yang berbahaya, terutama setelah dunia 
menggila seperti ini. 


"Kok lama?" tanya Sara ketika melihat kedatangan Putra. 


"Ada sesuatu yang menarik dari catatan tadi." timpalnya 
sambil berusaha untuk menyalakan mobil. 


"Catatan?" 


"Iya, nanti aku ceritain." 


"Minimal kita masih harus nyari sebuah tempat aman buat 
malam ini." 


"Emm, oke." 


"Ica masih belum bangun?" sambil melirik ke arah kaca 
tengah. 


"Belum." 


"Yaudah, jangan dibangunin dulu." dan disaat yang sama 
mobil benar-benar berhasil menyala. 


Tak menunggu lebih lama lagi, Putra langsung membawa 
mereka bertiga pergi dari tempat itu sambil mengamati apa 
yang ada di sekitar mereka. 


KKK 


"Kita ada di kota Bekasi?"ucap Putra terkejut ketika melihat 
salah satu penunjuk jalan di kota tersebut. 


Bagaimana Putra tidak terkejut ketika mengetahuinya. Itu 
semua karena kemarin malam ia masih berada di sekitaran 
wilayah jawa timur dan dalam satu malam ia langsung 
berpindah menuju daerah jawa barat entah bagaimana 
caranya. 


"Ra, aku ga salah liat kan?" 

"Engga, aku sendiri juga kaget." 

"Bekasi?" tanya Ica yang telah terbangun semenjak tadi. 
"Iya, kamu ga pernah kesini? tanya Putra balik. 


"Belum." tukasnya polos. 


"Kasian, sekali kesini langsung ngeliat pemandangan kayak 
gini." batin Putra yang mencemaskan masa kecil anak itu 
yang berbeda seratus delapan puluh derajat dengan dirinya 
yang berada di masa lalu. Karena kesan pertama 
memanglah sangat penting sebenarnya. 


"Yaudah, jangan terlalu ngeliat mereka." peringat Putra 
sambil berusaha untuk tidak menabraki beberapa zombi 
yang berusaha untuk menghalangi laju mobil mereka. 


Karena sepanjang perjalanan Putra masih belum 
menemukan sebuah tempat yang cocok, maka dari itu ia 
lebih memilih untuk tetap melanjutkan pencariannya 
ketimbang berhenti begitu saja karena Putra masih tak ingin 
menyerah. 


Memilih daerah perkotaan untuk dijadikan sebuah tempat 
perlindungan sebenarnya juga cukup beresiko karena 
jumlah zombi yang berada pada daerah ini malah bisa 


dibilang jauh lebih banyak ketimbang para Zombi yang 
berada di jalanan lintas daerah ataupun daerah pinggiran. 
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"Kenapa berhenti?" tanya Sara ketika melihat Putra 
memberhentikan mobil mereka bertiga begitu saja yang 
saat ini masih berada di sekitar daerah perkotaan. 


"Tempat itu kayaknya aman." sambil menunjuk ke arah 
sebuah gedung yang memiliki lebih dari sekitar sepuluh 
lantai ke atas. Merupakan salah satu diantara banyak 
gedung yang dulunya sempat dipakai orang-orang pajak 
untuk bekerja. 


"Aman? keliatannya engga." tolak Sara berusaha untuk 
tidak mengikuti ide gila Putra. 


"Dengerin dulu." potong Putra. 


"Kita cuma bakal bermalam di lantai dua untuk semalam. 
Jalan untuk lantai atas dan ke bawah bakal kita amankan 
terlebih dahulu untuk jaga-jaga." tambahnya berusaha 
untuk meyakinkan Sara. 


"Tapi mungkin disitu bakal ada banyak zombi yang 
berkeliaran, Tra." 


"Kita udah ga punya banyak waktu lagi, sebelum malam 
benar-benar datang, kita harus berada di sebuah tempat 
yang aman." 


"Gimana Ca? berusaha untuk minta pendapat sedangkan Ica 
yang tidak terlalu mengerti hanya mengangguk-angguk 
saja pertanda jika ia malah ikut-kutan setuju dengan Putra. 


"Yaudah, ayo." 
H Oke." 


KKK 


Kali ini Putra tidak bergerak secara sendirian karena Sara 
juga berusaha membantunya dari belakang. Setelah 
memarkirkan mobil mereka di sebuah tempat yang aman 
dari jangkauan para zombi dan meninggalkan Ica di dalam 
karena tentu saja Putra tak bisa membawanya keluar begitu 
saja, mereka berdua mulai bergerak. 


Setidaknya Ica akan aman ketika berada di dalam sana 
meskipun sendirian. 


"Tetap tenang." intruksi Putra dengan memakai sebuah 
bahasa isyarat agar kehadiran mereka masih bisa 
disamarkan dari para zombi yang berada di dalam gedung. 


"Iya." balasnya dengan anggukan, pertanda jika ia mengerti. 


Berusaha untuk menyelinap diantara para zombi tanpa 
menimbulkan sebuah masalah lain bukanlah sebuah hal 
yang berat bagi Putra. Setidaknya mereka berdua hanya 
benar-benar menghabisi beberapa zombi yang menghalangi 


usaha mereka sementara yang lain dapat diurus dengan 
mengandalkan sebuah pengalihan. 


Ya, meskipun terdengar sepele, namun nyatanya perhatian 
para Zombi sebenarnya dapat dengan mudah dialihkan jika 
cara yang tepat. 


"Senter." intruksi Putra lagi sambil menyalakan senter 
miliknya sendiri karena di dalam tak seterang yang diluar. 


Mulai dari sini, semuanya tak bisa dilakukan dengan 
gegabah karena akan sangat beresiko sekali nanti. Begitu 
pula dengan Sara, ia benar-benar tak bisa jauh dari Putra 
karena situasi di dalam sangat mencekam sekali akibat 


gelap. 


Meskipun keadaan di dalam juga kacau akibat ditinggalkan 
sejak hari pertama, tetapi tetap saja disana masih dapat 
terlihat beberapa zombi yang masih lebih memilih untuk 
setia di tempat kerja mereka. 


Memanfaatkan pistol yang sudah dilengkapi dengan sebuah 
peredam sekaligus senter, mereka berdua langsung 
menghabisi zombi-zombi yang dirasa akan mengganggu 
bagi keselamatan dan kenyamanan bagi mereka bertiga 
untuk malam ini. 


"Lift udah jelas ga bisa dipakai karena udah ga ada listrik, 
beda lagi ceritanya kalo generator di tempat ini nyala." 
batin Putra ketika mengamati keadaan sejumlah lift yang 
terlihat sudah tak bisa dioperasikan lagi saat ini. 


"Awas!!!" teriak Sara keras yang menyadari kehadiran dua 
runner secara tiba-tiba dan disaat yang sama ia langsung 
mengarahkan muncung pistol yang sedang ia genggam 
lalumenarik pelatuknya dengan cepat dan gesit. 


Berbekal dengan segala pengalaman dan teknik yang sudah 
ia pelajari selama ini, setidaknya Sara masih tahu apa yang 
harus ia lakukan pada saat-saat seperti ini. Tetap tenang dan 
fokus kepada sasaran adalah kunci utamanya. 


la masih bisa menembak secara tepat sasaran meskipun 
semuanya terjadi dengan cepat. 
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Disaat yang sama, tentu saja Putra langsung melakukan 
sebuah reflek menghindar dengan sangat cepat karena itu 
merupakan sebuah tindakan dasar insting untuk tetap 
bertahan hidup. 


la juga langsung melepaskan rentetan peluru kepada target 
Karena selain Putra yakin jika jarak diantara mereka juga 
masihlah cukup dekat, Putra juga ingin cepat-cepat 
menyelesaikan urusan dengan mereka. 


"Sial, hati-hati, Ra!" peringat Putra kepada Sara karena 
setelah akhirnya menyadari sedang berhadapan dengan 
siapa, menembaki zombi tanpa mengenai titik vital mereka, 
yaitu daerah kepala adalah sebuah hal yang tidak berguna. 


"Ada yang lain juga disini." tambah Sara yang cukup yakin 
mendengar suara langkah-langkah kaki lain di suatu tempat 
di dalam gedung itu. 


"Tetap di belakangku, waspada terhadap mereka yang 
datang dari arah lain." tukas Putra mulai mengganti 
magazin peluru miliknya karena ia barusan kehabisan. 


"Iya" menuruti perkataan Putra untuk tetap berada di 
belakangnya dan berusaha waspada untuk kedatangan 
yang tak terduga dari mereka. 


Sedangkan Putra masih berusaha untuk tetap tenang di 
situasi semacam ini. Ia tahu bagaimana cara melawan 
hunter, kelemahannya, dan cara untuk bertahan dari 
mereka. Mereka gesit, lincah, kuat, dan sangat bertenaga. 


Melawan mereka di sebuah tempat yang tertutup dan 
kurang luas juga sebenarnya malah menjadi sebuah 
keuntungan bagi mereka (runner) karena Putra dan Sara 
bak menjadi sasaran empuk disana. 


"Harus boros peluru kayaknya nih." batin Putra berusaha 
untuk tidak menyesali apa yang akan ia lakukan setelah ini. 


Karena posisinya sendiri sudah seperti ini, ia tak bisa 
berbuat banyak selain mengandalkan pistol dan senter 
Karena posisi pisau sudah digantikan oleh senter akibat 
ruangan yang gelap. 


Meskipun mereka gesit dan cukup lincah untuk tetap 
berusaha bertahan hidup, tetap saja Putra berusaha untuk 
mengimbanginya. Sasaran pertama yang ia incar adalah 
kedua kaki mereka, karena semua akan lebih mudah jika 
mereka sudah tak bisa berlarian kesana kemari. 


Disisi lain, sesuai prediksi Putra, masih ada beberapa zombi 
mulai ikut tertarik mendekati mereka berdua dikarenakan 
suara kedua hunter tersebut yang terlalu keras, membuat 
Sara menjadi tak bisa menurunkan kewaspadaannya 
sedikitpun karena ia tak bisa membiarkan satu pun dari 
mereka untuk melewati dirinya, karena dibaliknya masih 
ada Putra yang sedang bertarung melawan musuh. 


Sebuah pertarungan yang mempertaruhkan antara hidup 
dan mati. 
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Peluru demi peluru masih terus Sara keluarkan semenjak 
tadi dan mengingat banyaknya kemunculan para zombi 
yang seakan-akan tidak ada habisnya membuat Sara 
menjadi berubah pikiran mengenai tempat ini. 


la tidak ingin bermalam disini dan mungkin akan segera 
ingin cepat-cepat keluar dari tempat itu. 


"Ayo keluar dari sini, tempat ini sama sekali ga aman." ajak 
Putra sambil menembaki beberapa zombi yang datang. 


"Syukurlah, aku ga harus bilang." 


"Iya, kita harus balik, Ica ga bisa ditinggal sendirian lama- 
lama." 


"Oke, tetap berdekatan, Ra." sahut Putra sambil mengamati 
keadaan di sekitar. 


Sebuah misi yang awalnya ingin mencari tempat aman 
berubah menjadi pelarian dari tempat itu. 


Sama seperti bagaimana mereka bisa masuk ke tempat itu, 
tentu saja Putra dan Sara bisa keluar dengan selamat tanpa 
tergigit sedikitpun, masih dengan alasan yang sama, yaitu 
tidak ingin membuang tenaga untuk hal-hal yang tidak 
berguna. 


Hari benar-benar hampir gelap dan Ica terlihat ketakutan 
ketika ditinggal sendirian dari tadi. Ia takut ketika melihat 
para zombi yang sekedar lewat dari mobilnya, 
menampakkan wajah-wajah mengerikan milik mereka. 


Dan tidak bisa dibilang, kedatangan mereka disitu benar- 
benar 100 persen tidak berguna, karena Putra sempat 
menyempatkan untuk mengambil peta khusus wilayah Kota 
Bekasi ketika melewati ruang Administrasi karena mungkin 
peta itu masih dapat berguna nanti. 
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"Dimana-mana sama aja, ga ada yang keliatan aman..." 
batin Putra, sedang mengamati keadaan jalanan yang 
berada di depannya. 


Karena malam sudah datang, otomatis keadaan yang berada 
di bawahnya pun sudah berubah menjadi gelap gulita, 
tanpa dapat terlihat jelas kecuali jika disinari dengan 
menggunakan sesuatu. Cahaya lampu sorot mobil misalnya. 


Meskipun cahaya tersebut terlihat sangat mencolok diantara 
kegelapan, namun Putra tidak terlalu 
mempermasalahkannya karena selama ia tak berhenti di 
sebuah tempat dalam waktu yang cukup lama, maka ia akan 
aman-aman saja, setidaknya untuk saat ini. 


(Suara tembakan) 


Barusan, terdengar suara tembakan sekitar beberapa blok 
dari mobil tempat mereka sedang berada sekarang ini. 
Bukan tembakan yang diarahkan untuk mereka, namun 
untuk sesuatu yang lain. Tembakan yang barusan bukan 
merupakan pertama dan sekaligus yang terakhir karena 
beberapa suara tembakan susulan juga mengikutinya. 


"Kita harus pergi, Tra." ajak Sara yang tak ingin lama-lama 
berada disitu karena ia merasa situasi saat ini mulai menjadi 
berbahaya. 


"Aku tau, tapi minimal kita harus memeriksa suara itu. 
Untuk jaga-jaga kita ga bakal terlalu dekat dari sumber 
suara." timpal Putra dengan halus, berusaha agar Sara 
percaya kepada dirinya. 


"Oke, kalau situasi makin berbahaya, kita harus pergi dari 
sana." 


"Iya." lalu mulai menyetir menuju sumber suara. 


aaa 


# Disisi lain. 


"Sial, siapa yang lupa buat ngunci gerbangnya???" rutuk 
Andre, salah satu penjaga dari sebuah tempat yang dulunya 
dinamakan sebagai "Panti Asuhan Pelangi." Masih dalam 
posisi menembaki beberapa zombi dengan pistol miliknya, 
meskipun persediaan pelurunya sendiri terbatas. 


"Gatau, harusnya mereka ga bisa sampai sejauh ini." tukas 
Ryan yang sedang fokus untuk memukuli setiap zombi yang 
ia temui menggunakan sebuah pemukul yang berbeda dari 
biasanya. 


Dibilang pemukul karena fungsinya memang untuk seperti 
itu, namun jika dilihat dari wujud benda itu sendiri 
sebenarnya memang jauh dari yang kita bayangkan pada 
pertama kali. 


Bayangkan saja lima sapu digabung menjadi satu 
menggunakan lakban hingga kencang untuk mencegah 
agar semua sapu tersebut tidak patah dengan cepat, lalu 
disetiap ujung sapu tersebut telah sengaja diruncingkan, 
agar dapat efektif melawan musuh dan tentunya Ryan 
masih menyisakan sedikit bagian untuk dijadikan tempat 
pegangan. 


Untuk lapisan kedua lakban telah Ryan lapisi dengan kawat 
dan belasan paku, jadi keefektifan senjata ini sebenarnya 
terletak pada bagian itu. 


"Kita harus gimana?" 


"Mereka semua ada banyak!" rutuk Andre yang merasa 
emosi karena disitu hanya ada mereka berdua saja, tanpa 
ada orang lain lagi yang dapat membantu. 


"Kita harus nahan mereka semampunya atau semua orang 
bakal mati kalau kita salah bertindak." sahut Ryan berusaha 
untuk menenangkan. 


Panti Asuhan Pelangi sendiri sebenarnya juga bukan sebuah 
komunitas yang besar dan juga kuat karena anggota 
komunitas itu sendiri sebenarnya kebanyakan hanya diisi 
oleh para orang tua dan anak-anak yang secara keseluruhan 
hanya berjumlah belasan saja. 


Diantara mereka semua, yang dapat melindungi diri masing- 
masing hanya beberapa orang (termasuk mereka berdua) 
dan itulah yang menjadi masalah utamanya. 


Di dalam kondisi yang dapat membuat mereka terpojokkan 
seperti ini, Ryan dan Andre masih belum menyerah. 
Meskipun barusan ia telah kehabisan peluru, Andre masih 
tidak kehilangan akal untuk menggantinya menggunakan 
senjata lain. 


"Ndre, mundur!" 


"Salah satu dari kita harus bersiap-siap di belakang untuk 
ngunci pertahanan terakhir karena mereka semua pasti ga 
bakal bisa nerobos dari sana kalau posisinya terkunci rapat." 
perintah Ryan dengan tegas agar Andre dapat 
mendengarnya. 


"Gila! jangan Ryan!" 
"Udah, cepet sana." 


"Aku udah ga bisa nahan mereka lebih lama lagi kalau terus- 
terusan gini." keluhnya. 


"T tapi" 


"Udah, ga ada tapi-tapian." potongnya dan disaat yang 
bersamaan mulai mengeluarkan pistol paku miliknya 
sebagai senjata terakhir karena detik demi detik yang 
berjalan saat ini sangatlah berharga. 


Tak ingin berlama-lama lagi, Ryan langsung mendorong 
Andre agar segera mundur ke belakang sana, sementara 
dirinya sendiri sedang berusaha untuk mengulur waktu 
mereka, karena setidaknya Ryan masih memiliki rencana 
lain saat ini. 


"Lakukan dengan cepat, jangan panik!" merupakan sebuah 
kalimat terakhir yang Ryan katakan sebelum Andre benar- 
benar pergi meninggalkannya. 
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Tanpa melihat ke belakang, Andre masih berusaha untuk 
fokus berlari menuju ke depan. Meskipun ia juga tak bisa 
menahan air mata miliknya jatuh, Andre juga tak ingin 
membuang kesempatan emas yang diberikan melalui 
pengorbanan sang sahabat, yaitu Ryan yang masih berada 
dibelakang sana secara sia-sia. 


"Aku harus memperingatkan orang-orang yang ada di 
dalam." ucap Andre berusaha untuk tetap teguh dengan 
pendiriannya. 


Sementara Andre masih terus berlari di belakang sana, Ryan 
terlihat cukup percaya diri saat ini, meskipun ia hanya 
sendirian dan memiliki perlengkapan senjata yang sangat 
minim sekali. 


"Oke, sepertinya kita bakal bersenang-senang disini." 
tukasnya sambil mempersiapkan kuda-kuda miliknya. 


Tanpa dikomando oleh siapapun, ia langsung menerjang 
maju ke depan hanya mengandalkan nekat dan senjata 
sapu miliknya. Tentu saja pergerakannya tidak berhenti 
hingga disitu saja, Karena Ryan langsung menyerang para 
makhluk itu sebanyak yang ia bisa. 


Kalau ia tak bisa mengenai kepala mereka, setidaknya Ryan 
masih bisa mengenai leher mereka lalu menariknya menuju 
ke atas dengan mengerahkan tenaga lebih sedikit lebih 
banyak agar kepala dan tubuh mereka menjadi terpisah. 


"Hampir!" rutuknya. 


Salah seorang zombi hampir saja berhasil menggigit 
punggung sebelah kirinya kalau saja Ryan tidak sadar jika 
dirinya sempat lengah menghadapi mereka meskipun hanya 
sebentar. 
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Melihat banyaknya jumlah dari mereka yang terus 
berdatangan dari tadi sementara Ryan hanya sendirian, 
tidak membuat ia menjadi ragu sedikitpun. Apapun akan ia 
lakukan hanya untuk mengulur waktu Andre selama yang ia 
bisa. 


Terus bergerak dan tidak berhenti di sebuah tempat dalam 
waktu yang cukup lama adalah kuncinya. Karena tentu saja 
Ryan tak bisa menghabisi mereka semua sendirian, 


terutama dengan kondisinya sekarang yang mulai kelelahan 
akibat terus menghadapi mereka dari tadi. 


Ryan hanya memiliki satu kabar baik diantara semua kabar 
buruk lainnya. Ya, setidaknya ia masih belum tergigit 
sedikitpun saat ini. Itu berarti ia masih memiliki peluang 
untuk hidup. 


"Aku harus cari cara lain." batin Ryan sambil berusaha untuk 
menghindar dari gigitan para makhluk itu. 


Karena ia juga tak memiliki waktu untuk memikirkannya 
akibat terus dipojokkan semenjak tadi, terpaksa dirinya 
langsung berlari menuju keluar karena ia juga melihat 
sebuah celah kabur dengan menggunakan tenaga terakhir 
miliknya, setidaknya hanya itu yang masih dapat ia 
andalkan karena sapu miliknya sudah terjatuh entah 
dimana dan ia tak bisa mengambilnya akibat kehadiran para 
zombi yang menyusahkan. 


la berusaha berlari sekuat tenaga dan tidak sempat untuk 
menyadari jika sekitar belasan meter jauh di atas sana ada 
sesosok hunter yang siap menerjang dirinya kalau saja 


(Suara tembakan) 


Putra datang disaat dan waktu yang tepat karena barusan 
peluru revolver yang ia pegang berhasil mengenai kepala 
hunter yang hampir berhasil menerjang Ryan dan langsung 


terjatuh begitu saja dari atas gedung mengikuti hukum 
gravitasi. 


Ryan tak perlu membutuhkan waktu lama untuk menyadari 
jika yang sedang berada di hadapannya kini adalah seorang 
manusia karena para Zombi tidak bisa menggunakan 
sebuah pistol. 


"Aa teri terima kasih!" ungkapnya merasa bersyukur karena 
dirinya barusan telah diselamatkan oleh seorang manusia, 
namun ia tak bisa mengenali identitas wajah sang 
penyelamat karena saat ini Putra memang sedang menutupi 
seluruh tubuhnya menggunakan sebuah hoddie dan juga 
masker, begitu pula dengan Sara yang ada di belakangnya. 


"Jangan sekarang, kita masih belum aman" langsung 
menarik tubuh Ryan karena ia sempat terduduk di bawah 
akibat reflek. 


#TBC 


33 


A/N: Jangan lupa vote dan comment :) 


"O orang-orang di dalam....... aku masih harus menolong 
mereka semua" tukas Ryan gelagapan karena ia masih 
mengkhawatirkan keadaan orang-orangnya. 


"Oke, aku mengerti." sambil mengangguk-anggukan kepala 
dan langsung memikirkan solusi yang akan ia terapkan 
selanjutnya setelah mengetahui secara garis besar 
permasalahan yang sedang dialami oleh tempat itu. 


"Ya intinya markas mereka lagi diserbu dan harus ada cara 
untuk mengeluarkan para zombi dari dalam sana." pikir 
Putra sekilas. 


Sebagai permulaan, Putra langsung memberikan salah satu 
cadangan pisau yang berukuran sedang miliknya kepada 
Ryan karena ia melihat dirinya sama sekali tak memiliki 
sebuah senjata untuk mempertahankan diri. 


"Ambil nih, kamu ga mungkin ngelawan mereka cuma pakai 
tangan kosong doang." tawar Putra. 


"lya, tapi setelah ini kita harus nutup gerbang itu dulu 
sebelum yang masuk ke dalam makin banyak." 


"Gerbang itu?" sambil menunjuk dengan salah satu jarinya. 
"Iya, harusnya gerbang itu udah tertutup dari tadi." 


H Oke" 


Dan seperti yang Ryan bilang, ia langsung kembali lagi ke 
dalam hanya sekedar untuk menutupnya seperti yang 
seharusnya sudah dilakukan pada jam-jam seperti ini, 
tentunya ditemani sambil ditemani oleh mereka berdua. 


Meskipun gerbang sudah ditutup dan mencegah lebih 
banyak zombi untuk masuk, permasalahan yang ada disitu 
masihlah belum selesai begitu saja karena masih ada 
beberapa zombi yang berhasil masuk ke dalam dan masih 
harus diatasi. 


Mereka berdua masih mengikuti langkah Ryan sembari 
menghambisi setiap zombi yang ditemui menggunakan 
senjata api agar lebih efisien untuk menghadapi zombi 
dalam jumlah banyak. 


Sementara sedari tadi Sara masih terdiam tanpa mengucap 
banyak kata yang keluar dari mulutnya semenjak turun dari 
mobil. la berusaha mengalihkan ketakutan akan bahaya 
malam yang berada di sekitarnya dengan cara terus 
bergerak dan fokus dalam bertindak berdasarkan situasi. 


"Aku harus tetap tenang dan ga boleh asal bertindak." pikir 
Sara yang mulai berkeringat dingin dan agak gemetaran 


dalam berjalan. 


"Kamu gapapa kan, Ra?" tanya Putra yang pertama kali 
menyadari keadaan Sara. 


"Aku gapapa kok." elaknya. 


"Tangan kamu dingin gitu" sahut Putra ketika mencoba 
menyentuh tangan Sara barusan. 


"Udah, jangan dipikirin....kita harus cepat-cepat 
menyelesaikan urusan disini." 


Masih belum berhenti dan kini telah beralih senjata menjadi 
menggenggam dua pisau, Sara tidak memiliki banyak waktu 
untuk mengganti slot peluru miliknya karena sedari tadi 
para zombi terus bermunculan di hadapan mereka. 


Untuk pertama kalinya, Sara berhasil memaksa tubuhnya 
untuk melewati batas kemampuan miliknya. Hal itu 
bukanlah tanpa sebab karena setiap orang pasti dapat 
membangkitkan kemampuan terpendamnya dalam 
beberapa kondisi, keadaan berbahaya merupakan salah 
satunya. 


Memanfaatkan kelincahan tubuhnya karena termasuk 
memiliki beban yang ideal bagi wanita, Sara terus 
menggoreskan dan menghujami zombi demi zombi 
menggunakan pisau miliknya. Baik itu zombi biasa maupun 
hunter langsung ia tebas begitu saja tanpa ampun. 


Dihadapkan dengan kondisi tak bisa mundur ketika musuh 
berada di depan, membuat Sara harus berpikir keras. 
Barusan ia telah kehilangan salah satu pisau miliknya 


setelah melempar benda itu tepat menuju Zombi yang 
hampir menerjangnya dan tinggal tersisa satu. 


Deg. 


Adrenalinnya mulai terpacu. Sara langsung bergerak lebih 
lincah daripada sebelumnya dan lebih agresif ketimbang 
Putra. Tak memiliki senjata lain yang dapat digunakan 
membuat Sara harus mengeluarkan beberapa ilmu bela diri 
yang sempat dipelajarinya beberapa tahun lalu. 


Bukan sebuah masalah jika ia tak memegang sebuah 
senjata karena Sara dapat membuat kepala zombi terpisah 
dari tubuhnya hanya menggunakan sebuah tendangan yang 
cukup keras dan terarah. 
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Di lain sisi, Putra sedikit agak keheranan dengan 
kemampuan Sara kali ini. 


Karena menurutnya, Sara menjadi lebih agresif dalam 
bertindak ketimbang bertahan, seperti yang telah ia lakukan 
selama ini. Melihatnya yang telah berubah menjadi agresif 
bukan berarti tidak ada celah yang terbuka, bahkan justru 
sebaliknya. 


Oleh karena itu, Putra ikut membantu melindungi 
pertahanan Sara yang banyak terbuka sedari tadi 
menggunakan pistol miliknya dan juga tak ingin kalah 
dalam urusan menghabisi mereka. 


"Jumlah mereka udah mulai berkurang." celetuuk Ryan, 
merasa Jika saat ini masih ada harapan meskipun hanya 
tersisa satu persen sekalipun. Masih sempat terpukau 
dengan kemampuan mereka berdua, karena menurutnya, 
dua orang yang sedang berada di dekatnya saat ini telah 
berpengalaman dan tahu bagaimana cara untuk bertahan 
hidup, dilihat dari cara mereka bertindak saat ini. 


"Aku tau, jangan turunkan kewaspadaanmu. Urusan kita 
disini masih belum selesai." tukas Putra yang masih sibuk 


menembaki beberapa zombi yang terlihat belum mati 
sepenuhnya, karena pada dasarnya kinerja otak mereka 
sendiri telah mati, namun entah mengapa tubuh mereka 
masih dapat bergerak. 


"Iya. H 


Karena sedari awal Ryan telah membiarkan sekitar lima 
puluhan zombi lebih berhasil memasuki halaman akibat tak 
kuat menahan mereka semua sebelum gerbang depan 
ditutup dan juga kedatangan mereka berdua, mau tak mau 
mereka bertiga harus segera mengurus mereka semua atau 
para zombi itu akan menimbulkan tragedi lain yang 
harusnya tidak perlu untuk malam ini. 


"Kita harus cepat." intruksi Putra, setelah sebelumnya 
sempat mendengar jika jauh di dalam sana masih ada 
beberapa orang terjebak dan tak bisa keluar jika para zombi 
menyerang dari arah luar. 


"Ga sesimpel itu." rutuk Sara yang masih berusaha 
menebas beberapa makhluk menjijikkan disekitarnya.. 


"Sebelum kehabisan waktu." 


Dan disaat yang sama dirinya langsung mengganti senjata 
menggunakan pisau yang memang sedari awal telah ia 
bawa sebelum kesitu dengan dalih untuk menghemat 
peluru. 


"Saatnya pemanasan." batinnya sambil sedikit melemaskan 
tubuhnya. 


Melihat masih ada beberapa Zombi yang dapat ia urus, Putra 
sengaja memberhentikan langkahnya, sementara yang lain 
tidak. Sambil memancing perhatian mereka, dirinya juga 
telah mempersiapkan sebuah kuda-kuda sekaligus 
kesempatan untuk mengambil nafas di saat yang sama. 


"Dia duluan yang pengen mati ternyata." 


Melihat ada seorang zombi yang langsung menerjang ke 
arah Putra, reflek tubuh Putra langsung bergerak maju dan 
disaat yang bersamaan ia langsung menancapkan salah 
satu pisaunya menuju bagian samping kepala zombi itu 
dengan cepat lalu langsung kembali menariknya sebelum 
tubuh itu benar-benar terjatuh ke bawah dan itu masihlah 
belum selesai. 


Mereka yang berada di belakangnya juga hampir meraih 
tubuh Putra jika saja ia tidak berpindah dari situ dengan 
cepat atau dirinya akan tergigit dengan cepat pula. 


Karena melakukan hal yang tidak perlu adalah sebuah hal 
yang sia-sia, Maka Putra sudah paham sekali untuk tidak 
menyerang selain ke titik vital mereka untuk menghemat 
tenaganya sendiri. 


Zombi tidak bisa merasakan rasa sakit dan itulah masalah 
terbesar bagi semua orang ketika awal wabah zombi 
melanda. Bagi mereka yang tidak mengerti, menyerang 


bagian tubuh zombi selain kepala adalah hal yang sia-sia 
Karena mereka tidak akan mati dan masih tetap bergerak 
bahkan setelah tubuh mereka tinggal setengah sekalipun. 


"Awas!" perintah Ryan yang barusan sempat melempari 
salah satu kepala zombi di dekat Putra menggunakan 
sebuah batu bata. 
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Teriakan barusan, terdengar melalui kedua telinganya, 
berlanjut menjadi sebuah sinyal yang mengalir diantara 
jutaan neuron yang ada di dalam otak Putra, lalu 
menghasilkan sebuah reflek yang akan muncul kepada 
siapapun yang sedang berada dalam keadaan terdesak. 


la lebih memilih untuk menghindar, karena Putra masih 
menyayangi nyawanya sendiri dari sebuah benda keras 
yang hampir akan mengenai kepalanya. 


"Hampir..." 


#Beberapa menit sebelumnya... 


Andre terus berlari hingga ia berhasil masuk ke dalam dan 
mengunci semua jendela beserta pintu yang ada sebagai 
tindak pencegahan, setidaknya hanya itu saja yang dapat ia 
lakukan saat ini. 


"Ndre, ada apa? kok panik gitu?" tanya seorang bapak- 
bapak yang bernama Azhar. Terlihat telah berumur dari 


banyaknya warna rambut putih yang mendominasi 
ketimbang hitam. la terbangun setelah mendengar 
beberapa suara tembakan di depan sana dan menjadi 
waspada setelahnya. 


"Tempat ini udah terkepung, kumpulkan semua orang!" 
tukasnya yang masih sibuk menutupi jendela-jendela yang 
masih terbuka. 


"Hah?? o oke" berusaha untuk tetap tenang dan tidak 
terlalu banyak tanya karena disaat-saat seperti ini, 
membuang-buang waktu juga merupakan sebuah tindakan 
yang bodoh. 


Untuk saat ini, Andre masih belum mengetahui mengenai 
kedatangan Putra dan Sara yang ada di depan. Pikirannya 
masih terlalu sibuk untuk menyusun sebuah rencana agar 
mereka semua bisa kabur dari tempat itu dengan selamat 
dan tanpa seseorang harus kehilangan nyawa. 


"Pemimpin juga lagi keluar, ck." karena persediaan tempat 
itu yang semakin menipis, beberapa orang juga ikut 
menemaninya dan masih belum kembali hingga saat ini. 
Bisa berarti apa saja, entah mereka belum menemukan 
persediaan yang cukup, karena hari sudah gelap ataupun 
mereka sudah mati Andre pun juga tak tahu. 


Jika dihitung, beberapa orang yang tersisa di tempat itu 
untuk saat ini hanyalah delapan orang, telah termasuk Ryan 
dan Andre juga. Kebanyakan mereka yang berada di dalam 


saat ini hanyalah para orang tua yang sudah berumur dan 
anak-anak, jadi 


(Suara tembakan) 


"Suara tembakan lagi? mustahil" 


"Aku harus mengecek mereka." batinnya yang mulai 
berjalan langsung menuju tempat titik pertemuan. 


Andre sadar betul jika seharusnya peluru Ryan telah habis 
sedari tadi, maka dari itu ia barusan menjadi terkejut ketika 
mendengar sebuah baku tembak kembali terjadi saat ini. 


aaa 


Kembali lagi menuju mereka bertiga, kali ini telah tak 
terlihat lagi zombi yang masih hidup di sekitar tempat itu. 
Semuanya telah berhasil mereka bersihkan, yah meskipun 
yang paling berkontribusi di tempat itu kebanyakan adalah 
Putra dan Sara. 


Seandainya mereka berdua tadi tak datang, Ryan sudah tak 
tahu lagi akan menjadi bagaimana nasib tempat beserta 
orang-orang yang ada di dalam sana. 


"Kita berhasil." 
"Memang, tapi masih ada satu hal lagi." sahut Putra. 
"Satu hal?" 


"Ada seorang anak kecil beberapa ratus meter dari tempat 
ini yang sedang menunggu kami, aku minta tolong untuk 
langsung membuka gerbang dan menutupnya sesuai 
intruksiku. 


"O oke." langsung mengiyakan karena mereka berdua telah 
membantunya barusan, jadi ia juga harus membalas 
tindakannya sebisa mungkin. 


"Ikut apa engga, Ra?" tanya Putra, melihat Sara yang 
sedang mengganti slot magazin miliknya saat ini. 


"Aku nunggu di gerbang, seseorang harus menjaga agar ga 
terlalu banyak zombi yang kebobolan lagi ketika gerbang 
dibuka nanti." 


H Oke" 


"Ayo" ajaknya. 


Kembali lagi menuju ke gerbang depan dan masih terlihat 
pula belasan atau bahkan lebih sedang mengerumuninya 
hingga tak meninggalkan sebuah celah satu pun dari luar. 


Ketika Putra mengarahkan pistolnya menuju kepala mereka 
agar semuanya dapat berjalan lancar. seseorang telah 
melakukannya terlebih dahulu, sebuah tembakan yang 
berasal dari luar pagar dan masih tak terlihat posisinya 
akibat gelapnya malam. 
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Disaat yang sama, Putra dan Sara juga langsung 
mengangkat senjata mereka masing-masing dengan posisi 
Waspada. 


Dari sudut manapun, posisi mereka masih belum terlihat 
karena kegelapan malam kali ini memang terasa begitu 
pekat. Sulit sekali untuk melihat tanpa dibantu dengan alat 
bantu penerangan ataupun dengan sinar bulan, jika tak 
tertutupi oleh awan yang ada di atas sana. 


Sementara itu, yang ditembaki dari tadi hanyalah para 
zombi yang sedang mengerumuni dan menghalangi pagar, 
entah apa maksud mereka. 


"Ssht" intruksi Putra kepada mereka berdua untuk segera 
mencari tempat terdekat yang bisa dijadikan untuk 
persembunyian sementara karena situasi kali ini juga masih 
belum jelas. 


Jika seseorang telah menembak,apalagi yang menembakkan 
adalah orang asing, itu bisa berarti apa saja. Yang lebih 
penting daripada menturuti rasa penasaran adalah 
menyelamatkan nyawa masing-masing, karena terkadang 
rasa penasaran dapat membunuhmu. 


(Suara orang-orang asing yang agak terdengar tidak jelas) 


"Sepertinya itu mereka" komentar Ryan yang sedang berada 
di samping Putra dengan nada menggantung. 


"Mereka? mereka siapa?" tanya Putra langsung ke inti 
pembicaraan. 


"Kelompok kecil beserta pemimpin kami, sebelumnya 
mereka semua sedang mencari persediaan." 


"Persediaan?" 


"Kau yakin itu mereka?" ulangnya untuk sekali lagi 
memastikan. 


"Setidaknya kita harus memeriksa mereka dulu, kalau 
memang benar itu mereka, kita harus membuka gerbangnya 
dengan cepat." 


"Itu kalau iya, kalau itu bukan mereka? yah, antara orang 
baik dan orang jahat yang masih tersisa di dunia ini juga 
berat sebelah, maka dari itu, wajar Putra menanyakan hal- 
hal seperti ini. 


"Aku gatau." 


"Ambil ini." tawar Putra sambil menyerahkan sebuah pistol 
jenis P320 miliknya yang merupakan sebuah pistol semi 
otomatis yang bisa diatur setelannya sesuka hati, memiliki 
persediaan 21 peluru dalam sebuah slot yang ada di dalam 
dan juga ringan untuk dibawa. 


"Gunakan jika perlu, aku akan berusaha melindungi diluar 
jangkauan mereka." tambah Putra. 


"Terima kasih untuk ini." dan langsung dibalas Putra dengan 
anggukan kepala. 


Setelah itu, Putra mengajak Sara untuk mencari posisi lain. 
Karena posisi sebelumnya tidaklah terlalu aman jika terjadi 
sebuah baku tembak, apalagi untuk mengamati. 


"Hah?" agak kebingungan karena Ryan dengan cepat 
langsung memasang aba-aba aman, pertanda jika yang 
datang memanglah mereka. 


"Itu mereka?" timpal Putra yang sengaja menaikkan volume 
miliknya. 


"Iya, aku minta tolong menjaga gerbang agar mereka bisa 
masuk." 


"Oke." menyadari jika Ryan tak akan bisa melakukannya 
sendirian, karena seseorang tak bisa membuka gerbang 
denga aman jika tak ada yang melindunginya dari belakang. 


Selama gerbang masih dibuka untuk sementara, yang 
mereka bertiga lakukan adalah terus menghalangi beberapa 
zombi agar tak bisa memasukinya dengan mudah. 
Kebanyakan mereka lakukan tanpa harus mengeluarkan 
sebutir peluru karena mengatasi mereka tak selalu harus 
dengan cara membuang-buang peluru. 


Mereka bertiga tak sendiri, selain masih ada dua orang yang 
merupakan teman Ryan, masih ada pula 3 orang lagi sekitar 
beberapa ratus meter diluar sana yang masih menunggu di 
dalam dua mobil yang berbeda. 


Cukup memberitahukan mereka dengan handy talkie, dan 
mereka akan segera ke tempat itu secepatnya. 


"Mereka siapa?" bisik Alya kepada Ryan, agar Sara dan Putra 
tidak mendengarnya. 


"Ceritanya nanti aja, biar kami bertiga dan Nanda yang 
mengurus bagian sini. Seseorang harus mengabarkan 
mereka yang lagi ada di dalam." 


"Oke, aku akan kesana." lalu langsung bergerak mundur ke 
dalam setelah memberitahukan maksud mereka kembali 
kepada mereka semua agar tidak terjadi kesalahpahaman 
nanti. 
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Sekitar beberapa menit kemudian, gerbang telah kembali 
tertutup, diiringi dengan kedatangan dua buah mobil yang 
Kini telah terpakir di dalam. Sementara para penghuni yang 
sebelumnya sempat terjebak di dalam, mereka semua Kini 
telah keluar untuk melihat situasi yang terjadi. 


"Tadinya kita hampir diserang dengan jumlah segini???" 
komentar salah satu orang di dalam kerumunan, hampir tak 
percaya ketika melihat berapa banyak zombi yang telah 
tumbang sebelum berhasil menerobos kedalam, hanya oleh 
beberapa orang saja dan mereka semua telah mati saat ini. 


"Mereka semua beneran mati." sahut salah seorang remaja 
sambil menendang-nendang ke arah salah satu zombi yang 
sedang tergeletak di tanah saat ini. 


"Kita harus mengurus semua mayat-mayat ini besok, 
sebelum wabah penyakit baru muncul gara-gara mereka" 
kali ini Reza juga ikut ambil suara, karena posisinya saat ini 
adalah pemimpin. 


"Mau kita apakan ini semua?" 


"Bakar saja, itu solusi yang tepat. Buat mayat sebanyak ini." 


Dan juga terutama untuk seseorang yang sempat dikatakan 
sebagai pemimpin itu juga langsung menemui Putra beserta 
Sara, karena orang-orang yang berada disitu sangatlah 
sedikit dan bisa dihitung menggunakan jari, apalagi wajah- 
wajah asing seperti mereka berdua. 


"Aku udah dengar dari Ryan." ucap Reza sebagai pembuka 
topik dari pembicaraan kali ini. 


"Terima kasih untuk apa yang telah kalian lakukan malam 
ini. Mungkin tempat ini tak akan bisa bertahan jika kalian 
tak kemari sebelum kami." 


"Gapapa, bukan masalah besar." sahut Sara enteng. 


"Namaku Reza, orang yang dipercaya untuk memimpin 
tempat ini, setidaknya hingga saat ini." 


"Putra." balasnya lalu menerima uluran tangan Reza untuk 
berjabat, hanya sebagai syarat saja. 


"Sara" juga melakukan hal yang sama. 


"Aku punya sebuah permintaan." 


KKK 


Matahari telah kembali menyinari bumi. 


Ya, sekarang adalah pagi. 


Dan Putra terjebak. 


Bukan perkara besar, hanya saja Putra telah berniat untuk 
bangkit dari tempat tidur dari setengah jam yang lalu kalau 
saja Sara tak menahannya dengan pelukan yang cukup erat 
dari arah belakang semenjak tadi. 


Sara masih ingin tidur, tanpa berniat untuk bangun 
sekalipun karena mereka jarang-jarang mendapatkan 
sebuah malam dimana dapat tidur dengan tenang dan 
tanpa harus diganggu oleh makhluk penggigit yang ada 
diluar sana. 


"Aku mau bangun, lepas ya?" pinta Putra pelan. 


"Enghh, engga." tolaknya masih kukuh mempertahankan 
tekadnya. 


"Oh, jadi gamau dilepasin nih?" seringai Putra yang kini 
telah berbalik badan dan kini kedua wajah mereka 
berhadapan, cukup dekat malah. 

"Iya, gamau." 


"Ih, nakal" yang dibalas Putra dengan cara mencubit pipi kiri 
Sara, saking gemasnya. 


"Biarin nakal, yang penting sayang." kini kedua matanya 
telah terbuka lebar, 


"Bilang sekali lagi." 
"Sayang" 


Cup. 


aaa 


Putra telah menjemput Ica semalam, ia menemukannya 
dalam keadaan tertidur saking bosannya menunggu mereka 
berdua kembali. Untungnya tidak ada apapun yang terjadi 
dengan Ica beserta mobilnya juga, karena Ica sama sekali 
tak berani untuk keluar dari mobil sendirian semalam, 
terlalu banyak zombi dan ia hanyalah anak kecil belaka. 


Kamar untuk mereka tidur juga terpisah, jadi Ica tak perlu 
menyaksikan yang tadi. Tempat dimana Putra dan Sara tidur 
masihlah di tempat yang sama dengan kemarin. Ia 
memutuskan untuk menetap di tempat itu, setidaknya 
untuk sementara saja sambil mengamati keadaan. 


Karena ia sendiri juga akhir-akhir ini jarang melihat orang- 
orang yang masih hidup, terutama bagi mereka yang 
bersifat baik dan bosan untuk terus hidup menghadapi 
mereka diluar sana, Putra lebih memilih untuk menerima 
tawaran Reza kemarin untuk dijadikan sebagai anggota, 
setidaknya untuk sementara. 


"Mereka udah mulai" batin Putra sambil melihat jendela 
yang menghadap ke arah luar. 


# Salah satu spoiler: gerbang kemarin adalah hasil sabotase. 


#See uin the next part. 
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Ada sekitar beberapa orang yang sedang berusaha untuk 
memindahkan mayat-mayat zombi yang berusaha untuk 
menerobos kemarin malam. 


"Hm, udah bangun?" tanya Putra, melihat Ica yang Kini 
sedang bermain-main dengan seorang bocah yang entah 
siapa namanya tapi juga terlihat seumuran dengannya, 
masih tidak terlalu jauh dari tempat Ica tidur sebelumnya. 


"Udah." 


"Jangan nakal-nakal disini." sahutnya sambil mengelus-elus 
pelan kepalanya sejenak lalu kembali beranjak pergi. 


"Iyaa" 


Sembari berjalan, Putra juga ikut mengamati apapun yang 
ada di sekitarnya, tak mau melewatkan sesuatu yang 
menarik, mungkin. 


"Hmm, mereka kurang berpengalaman." pikirnya, setelah 
sempat melewati beberapa ruangan dan melihat sekuat apa 
pertahanan di tempat itu. 


Untuk mencegah para zombi yang ada di luar sana berhasil 
menerobos masuk, mungkin pertahanan tempat itu masih 
dapat menahan mereka, meskipun tidak terlalu lama. Tapi 
jika yang datang merupakan sebuah kawanan yang cukup 
besar? Putra meragukannya. 


Semuanya masih terlihat memakai perlengkapan yang 
seadanya hanya untuk menutupi beberapa titik yang cukup 
berbahaya jika dibiarkan dan terbuka begitu saja. Sisanya 
masih biasa-biasa saja, tidak ada yang cukup istimewa. 


"Tempat ini terlihat kacau." komentar Putra, mulai 
mendekati Reza yang kini juga ikut serta membantu 
memindahkan mayat-mayat yang masih tersisa. 


"Masih lebih baik daripada ada korban yang jatuh lagi di 
tempat ini." 


"." diam sejenak. 


"Butuh bantuan?" tawar Putra, melihat salah satu mayat 
yang cukup berat untuk diangkat sendirian agak kesulitan 
dibawah Reza. 


"Terima kasih." 

"Bakal jadi pekerjaan yang panjang nih.." pikirnya sambil 
menggulungkan kedua lengan panjang miliknya agar tidak 
risih terlalu lama. 


"Mumpung kita lagi disini." 


"Kenapa? 


"Ada sesuatu yang menganggu pikiranku dari tadi." 


KKK 


Di sisi lain, Sara juga telah bangun semenjak belasan menit 
yang lalu. Meskipun ia sedang berada di tempat yang aman, 
Sara juga masih sempat menyembunyikan salah satu 
senjatanya di balik pakaiannya, berjaga-jaga agar tidak 
terkena sesuatu yang ia inginkan. 


"Halo" sapa Sara kepada salah satu dari tiga wanita lain, 
masih berada di ruangan yang sama yaitu dapur dan 
terlihat sedang sibuk untuk membuat sarapan dalam porsi 
besar untuk memenuhi kebutuhan semua orang. 


"Halo" sahutnya yang merupakan wanita paling tertua di 
ruangan itu karena ia sendiri juga sudah berkepala lima. 


"Boleh saya bantu?" tawar Sara, berusaha untuk berguna 
setidaknya untuk pagi ini. 


"Boleh, terima kasih, nak." 

"Iya," 

"Nama kamu siapa?" tanya ibu itu. 
"Sara" 

"Sara?" 


"Iya" 


"Nama Ibu, Ida." 
"Panggil aja bu Ida ya." tambahnya sambil terkekeh sedikit 


"Iya. H 


KKK 


"Fahri menghilang." batin Andre. 


Semenjak kejadian kemarin malam, Andre sama sekali 
belum bertemu dengan Fahri. Terakhir kali ia bertemu 
dengannya pun hanya saat waktu sarapan pagi kemarin 
hari. Setelahnya, ia sama sekali tidak melihatnya. 


Andre telah menanyai semua orang, kecuali untuk Putra dan 
Sara karena ia tak tahu siapa Fahri dan mereka juga tak bisa 
menjawab dimana Fahri sekarang, bahkan Reza, ia juga 
sama-sama tak tahu. 


Reza sendiri, agar mengurangi rasa kebingungan semua 
orang mengenai dimana Fahri sekarang, karena mungkin 
saja ia telah menjadi korban dan berubah menjadi zombi 
semenjak kejadian kemarin malam, mengintruksikan semua 
orang untuk mengecek setiap mayat yang akan mereka 
pindahkan hanya sekedar untuk memastikan. 


Hingga mereka semua selesai memindahkan mayat-mayat 
tersebut, tak ada satupun wajah atau bahkan tubuh Fahri 
disitu. Entah ia masih hidup atau tidak Andre sama sekali 
tak tahu. Satu-satunya hal yang ia tahu adalah Fahri 
menghilang ketika ia kebagian shift jaga. 
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"Aku udah mengecek berulang kali, tapi tetep aja ga ada 
Fahri disana." tukas Andre bingung mengenai situasi saat 
ini. 


"Meskipun belum ketemu, tapi masih ada banyak 
kemungkinan lain, Ndre." sahut Reza sambil menepuk- 
nepuk tangannya agar tidak terlalu banyak debu yang 
berasal dari tanah menempel. 


Di saat yang sama, Putra juga tiba-tiba ikut bergabung. Dari 
raut wajahnya sudah keliatan jelas jika ia ingin 
menyampaikan sesuatu. 


"Kenapa?" peka, menyadari situasi. 


"Kalian harus lihat ini, aku menemukannya waktu angkat- 
angkat tadi." 


"Oke, ayo." langsung menyetujui dan mulai mengikuti Putra. 


Setelah itu, mereka bertiga mulai berjalan menuju ke arah 
gerbang. Bukan untuk dibuka, melainkan karena Putra 


sempat menemukan sesuatu yang menarik perhatiannya di 
semak-semak dekat gerbang. 


"Aku memang udah berada di luar sana cukup lama." 
ucapnya dengan nada menggantung. 


"Tapi ini....... ini bukan tangan zombi." lengkapnya sambil 
menunjuk ke arah sebuah lengan yang tergelak diantara 
semak-semak. 


Hanya sebuah lengan saja. Tanpa ada tubuh dan pemilik. 
Hanya itu dan darah yang tersisa tanpa ada jejak lain. 


"Iya, ini memang tangan manusia." sahutnya yang mulai 
mendekat agar bisa melihat secara detail mengenai tangan 
itu, meskipun saat ini sudah terlihat sedikit pucat. 


"Apa disini ada orang yang kehilangan tangannya?"tanya 
Putra yang penasaran dengan apa yang sedang terjadi 
sebenarnya. 

"Engga, tangan mereka semua masih utuh..." 


"Tapi ada satu orang yang menghilang." tambahnya karena 
sudah tak ada lagi menyembunyikannya kepada orang yang 
telah menemukan petunjuk penting saat ini. 


KKK 


Sore telah berganti malam. Pekerjaan tambahan mereka 
setidaknya sudah selesai untuk hari ini. Semua mayat sudah 
diangkut dan terbakar habis hingga berubah menjadi abu. 
Karena mencegah lebih baik sebelum mengobati. 


Fahri masih belum bisa ditemukan. 


Dilihat dari apa yang telah terjadi, sebenarnya Putra 
memang sudah tahu akan mengarah kemana peristiwa ini 
nanti. Tapi, sebelum semuanya terlanjur terjadi, setidaknya 
Putra masih bisa mencegah beberapa hal. 


"Tempat ini ga sebaik yang terlihat dari luar" 


"Yah, meskipun ga semua sih... batin Putra sambil 
menikmati kopi hitam miliknya yang baru saja dibuat. 
Terduduk sendirian, menghadap ke arah luar jendela. 


Gelap. Sama sekali tidak ada yang bisa dilihat dari luar 
sana. 


# Flashback... 


Tepatnya sekitar pukul dua siang tadi. Putra telah 
menemukan tangan Fahri yang tergeletak di semak-semak. 
Cukup pertama kali dilihat saja ia sudah menyadari jika itu 
adalah sebuah tangan manusia. 


Sempat melihatnya untuk beberapa detik, Putra sempat 
menyadari ada yang aneh dengan tangan itu. 


Pose terakhir tangan itu adalah jari tengah. 


Dan itu menandakan ada yang sempat terjadi sebelum 
tangan itu sempat terputus dari tangan pemilik. 


Untuk menghindari sesuatu yang lebih buruk, Putra sengaja 
sudah merubah pose tangan itu menjadi terbuka seperti 
biasa, tidak seperti sebelumnya. 


"Hm, sepertinya ada sesuatu yang besar dibalik kejadian 
tadi." pikir Putra yang kini memang sengaja menjauhi 
tangan itu dan tetap membiarkannya di tempat semula, 
agar orang lain saja yang menemukannya. 


Sebelum bertindak lebih jauh, Putra memang sengaja 
memutuskan untuk mengumpulkan lebih banyak informasi. 


"Seseorang mengawasiku!" insting Putra tajam, karena 
memang sudah terbiasa hidup dengan penuh bahaya, hal 
dasar semacam ini sudah sangat terlatih baginya. 


Peka dengan keadaan adalah kunci dari bertahan hidup dan 
saat ini Putra cukup yakin jika ada seseorang yang sedang 
mengawasinya. Bukan dari luar, namun ia cukup yakin jika 
"orang itu." mengawasinya dari jarak jauh dan melihat 
menggunakan teropong. 
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Selama dirinya masih merasa terus diawasi dan belum dapat 
membuktikannya dengan benar. Putra mulai melakukan 
sesuatu. 


Setelah seharian berhasil mengamati keadaan dan situasi di 
tempat itu, Putra menemukan sebuah rute lain untuk keluar 
dari tempat itu tanpa harus melewati gerbang depan. 


Bagaimana caranya? 


Melewati atap. 


"Kalau pake cara biasa, tentu aja bakal keliatan mencolok 
ntar." pikir Putra yang kini perlahan-lahan mulai melewati 
atap demi atap yang ada. 


Tentu saja ia melakukannya dengan hati-hati, karena jika 
salah bergerak meskipun sedikit saja maka dapat berakibat 
fatal nantinya. Sambil menyembunyikan keberadaannya, ia 
juga mulai mencari rute terbaik untuk turun. 


Bukan sekedar turun begitu saja karena jangan lupakan 
dunia diluar sana itu tak seindah yang kalian lihat. 


"Zombi, mereka ada di mana-mana" rutuknya ketika melihat 
apa yang ada di balik tembok. Satu-satunya hal yang 
membuat tempat itu aman adalah tembok yang 


mengelilinya cukup tebal dan juga tinggi, sehingga tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan lagi mengenai tembok selama 
tidak jebol. 


Meskipun pada akhirnya ia akan tetap bertemu mereka. 
Tetap saja ia akan tetap mencari rute dimana zombi yang 
akan dihadapi terlalu banyak karena tujuannya saat ini 
bukan bertarung, melainkan melacak sang pemilik tangan 
itu yang kemungkinan besar pemiliknya adalah Fahri. 


"Oke, lewat situ." melihat ke arah bawah yang kelihatan 
cukup tinggi jika dilihat dari atas. 


Memanfaatkan kemampuan parkour miliknya, Putra tidak 
langsung lompat begitu saja untuk turun. Tapi yang 
memang ia masih sempat melemparkan beberapa pisau 
kecil kepada para pengganggu yang akan mendekatinya 
jika tak segerea dibasmi secepatnya. 


"Maaf, tetapi hari ini urusanku bukan sama kalian." tukasnya 
lalu mulai beranjak pergi dari situ daripada buang-buang 
tenaga untuk hal yang tidak jelas. 


Keterbatasan amunisi yang dibawa dan juga ia tak terlalu 
banyak membawa senjata membuat Putra bergantung 
kepada pisau miliknya hanya sekedar untuk jaga-jaga. 


Semakin kecil ukurannya, semakin sulit dalam hal 
penggunaannya. Bagi orang yang sudah terbiasa mungkin 
mereka sudah paham betul momen-momen yang tepat 
untuk menggunakannya. 


Sedangkan pisau yang sedang dibawa Putra saat ini 
merupakan pisau yang biasa digunakan oleh para tentara. 
Hanya yang membedakan adalah ukuran panjang serta 
diameter yang lebih daripada biasanya. Membuatnya lebih 
efektif untuk dipakai, apalagi menebas kepala zombi. 


"Dalam keadaan kayak gitu, dia ga mungkin pergi jauh." 
sambil mengamati apa yang ada di sekitarnya. Untuk itu, 
Putra akan mulai menyisir bangunan-bangunan yang ada di 
sekitar, berharap akan segera menemukannya secepatnya. 


Sebisa mungkin menghindar dan tidak menggunakan 
peluru, mungkinkah? tentu saja jawabannya iya 


Dalam hal bertarung tidak harus selalu menggunakan 
senjata api ataupun senjata tajam karena hal itu hanya akan 
membuatmu menjadi terus bergantung kepada dua hal itu. 
Harus bisa memanfaatkan apa yang ada di sekitar dan 
terlebih lagi menguasai ilmu pertahanan dasar adalah 
kuncinya. 


Tak peduli jika kalian sedang kehabisan peluru di tengah 
pertarungan ataupun tak memiliki senjata lain. Kebanyakan 
pemula pasti akan merasa menyerah dan kemungkinan 
langsung tewas di tempat karena tak bisa mempertahakan 
dirinya sendiri. 


"Terlalu bodoh untuk masuk begitu aja." bersiap-siap 
dengan pisau miliknya di depan pintu sebuah toko baju. 


Pelajaran pertama ketika menyisir dalam kiamat zombi: 


Jangan gegabah. 


(Suara besi yang sengaja diketuk-ketuk oleh benda lain) 


Pancingan kecil, meskipun dianggap remeh, sebenarnya hal 
ini sangat berguna agar para Zombi dapat keluar dengan 
sendirinya dibalik kegelapan. 
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Masih menunggu sekaligus mengamati situasi. 


Beberapa detik kemudian Putra mulai mendengar suara 
erangan dari dalam. Ada yang mulai mendekat, dan ada 
juga yang tidak. Entah mereka masih terjebak di suatu 
ruangan atau yang lain, bisa saja begitu. 


Satu-satunya alasan kenapa ia bisa begitu santai ketika 
masih berada di luar toko padahal masih ada banyak zombi 
juga disana adalah karena ia tidak takut sama sekali. 


Jika ada yang mendekat, ia hanya tinggal menyingkirkannya 
secepatnya. 


"Akhirnya muncul juga." dan disaat yang bersamaan 
beberapa Zombi mulai berjalan ke arah satu-satunya pintu 
yang memiliki fungsi untuk masuk ke dalam sekaligus 
keluar dari toko. 


Tak membuang waktu lebih lama lagi, Putra langsung 
mengawalinya dengan tendangan keras hingga membuat 
para makhluk yang sedang berjalan dengan posisi 
berdekatan antar satu dengan yang lainnya ke arah 
belakang. 


Hal itu ia lakukan untuk menjaga jarak dan juga untuk 
memperluas pandangannya karena tidak semua sinar 
matahari dapat masuk ke dalam toko akibat tempat itu 
sempat dijadikan sebagai sebuah barikade. 


Entah kapan mereka membuatnya, yang jelas, tempat itu 
terlihat sempat berhasil di tembus, terlihat dari beberapa 
jendela yang pecah dan pecahan kayu-kayu yang terlihat 
begitu berantakan sekali. 


"Cih, masih belum bisa dikira-kira jumlah pasti mereka." 
mulai mempersiapkan kuda-kuda miliknya. 


Antara tempat yang terlihat terang dan yang tidak terlalu 
terkena pancaran sinar matahari, sebenarnya banyak yang 
tidak. Membuat Putra harus berpikir keras mengenai 
berbagai kemungkinan yang akan terjadi saat ini. 


Disaat yang sama sesosok hunter tiba-tiba menerjang ke 
arahnya dari arah kanan yang juga masih termasuk tempat 
yang agak gelap jika dilihat. Dalam keadaan seperti itu, 
tentu saja orang biasa akan panik dan kebanyakan akan 
melakukan tindakan gegabah yang dapat berujung kepada 
penyesalan, namun Putra tidak. 


Kedua telapak kakinya hanya bergeser sedikit, sedangkan 
pisau di tangan kanan Putra langsung berhasil tepat 


menusuk menuju kepala hunter tersebut. Membuatnya 
tewas dalam keadaan melayang dan disaat yang bersamaan 
Putra ikut menarik pisaunya agar ia tak ikut terjatuh juga. 


"Hufhh, ternyata aku emang salah masuk tempat ya..." 
keluhnya sambil menyipratkan darah yang ada di pisaunya 
barusan ke arah lantai karena tak ingin pisaunya terlalu 
ternodai oleh darah kotor. 


Belum selesai sampai disitu. Beberapa zombi yang sudah 
diketahui keberadaannya juga mulai kembali mendekat ke 
arahnya. Melihat ada sebuah celurit yang tergeletak di 
lantai begitu saja diantara balok-balok kayu, Putra langsung 
mengambilnya dengan cepat sebelum mereka datang. 


Bak mendapat sebuah ide bagus. 


Pasangan pisau dan sebuah celurit mungkin akan terasa 
cukup mematikan. 


Melangkah maju dan mulai menebas kepala mereka satu 
persatu adalah hal yang ia lakukan berikutnya. Melakukan 
sedikit variasi gerakan setelah memiliki celurit membuatnya 
lebih gampang dalam hal menebas karena yang ia lakukan 
hanyalah harus mengalungkan lalu memberi sedikit tarikan 
dan seperti yang kalian tahu. 


Tertebas. 


aaa 


"Hah hah hah" nafas tersenggal. 


Semuanya mati dan tinggal ia seorang yang masih hidup. 


Putra berhasil membunuh semua yang menggangu tanpa 
harus menggunakan sebutir peluru pun. Sudah sekitar 
belasan tempat yang ia kunjungi namun dirinya juga masih 
belum menemukan apa yang ia cari, namun Putra juga 
mendapatkan sesuatu yang menarik. 


Kali ini dirinya sedang berada di sebuah tempat yang 
dulunya merupakan minimarket, karena menurutnya 
mungkin Fahri akan berada disitu untuk mencari suplai 
makanan akibat lapar ataupun haus. 


Tapi ia sama sekali tak berhasil menemukannya dan bahkan 
sudah banyak sekali yang berhasil di jarah dan memang 
kebanyakan yang di ambil adalah suplai makanan atau 
minum untuk bertahan hidup, sedangkan barang-barang 
yang dianggap tidak terlalu berguna tidak diambil. 


(Suara mobil) 


"Aku mendengar suara kendaraan." batinnya waspada. 
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Mendengar suara tersebut, tentu saja membuat Putra 
waspada sekaligus penasaran dengan apa yang ada di luar 
sana. Kakinya pun langsung bergerak tanpa ia perintahkan. 
Seolah-olah rasa lelahnya kali ini menjadi kalah dengan rasa 
penasaran miliknya. 


Pada dasarnya itu hanyalah pengaruh pelepasan endorfin 
yang berlebihan dari dalam tubuh, membuatnya menjadi 
melupakan rasa capek untuk sementara dan akan kelelahan 
hebat di akhir. 


"Hmm" mulai menyiapkan pistolnya di salah satu 
genggamannya. 


Berhati-hati dalam bergerak tentu saja juga masih 
merupakan faktor terpenting untuk saat ini. Putra sama 
sekali tidak berniat untuk melupakan kehadiran zombi- 
zombi lain di sekitarnya yang dapat dengan mudah 
terpancing perhatiannya jika ia sendiri bersikap ceroboh. 


Semaksimal mungkin dirinya juga tidak menghadapi zombi 
secara langsung dan terus mengikuti ke arah sumber suara, 
karena ia sangat yakin jika suara kendaraan yang sempat ia 
dengar kali ini sudah berhenti tidak jauh dari tempatnya 


sedang berdiri saat ini, hanya saja, Putra tidak akan 
langsung mendekat begitu saja. 


"Itu Reza.." batin Putra yang kini sedang bersembunyi di 
balik salah satu mobil yang ada di jalanan. 


Memanfaatkan sisa-sisa otak yang ia dapatkan lalu sengaja 
telah dipotong kecil-kecil untuk di lemparkan sebagai 
pengalihan. Pada dasarnya, penciuman para Zombi sangat 
peka dengan bau-bau otak, meskipun mereka tak peduli 
apakah itu otak segar ataupun tidak, yang jelas otak 
tetaplah otak. 


Itu membuatnya bisa aman, meskipun hanya sebentar saja. 


Apa yang sedang dilihat Putra saat ini adalah Reza 
menyebrang dari ujung jalan dari sisi lain di depan Putra ke 
ujung satunya yang juga dapat terlihat sebuah mobil 
berwarna hitam sedang terparkir rapi disana. Membuat 
Putra penasaran dengan siapa yang ada di dalam. 


Karena sebelumnya Putra juga sudah sempat melewati jalan 
itu dan juga tidak melihat mobil hitam itu terpakir disana, 
berarti sudah jelas jika mobil itu baru terparkir disana, 
bukan sejak lama. 


"Mencurigakan.." pikirnya lalu mulai berpindah posisi ketika 
melihat Reza masuk ke dalam mobil tersebut untuk waktu 
yang tak bisa ditentukan. 


aaa 


"Namaku adalah Maulana dan aku belum mati." 


Karena yang mati waktu itu hanyalah kloningan Maulana 
yang terlihat persis dari luar dalam memanfaatkan teknologi 
masa depan. 


Baik secara fisik ataupun sikap, semuanya sangat persis 
hingga tak ada yang sempat menyadari jika dirinya yang 
asli telah tertidur dengan cara sengaja dibekukan pada 
tahun kelima dan disetel untuk terbangun pada sepuluh 
tahun kemudian, tak peduli apapun yang akan terjadi di 
masa depan, Maulana yang asli hanya mengandalkan 
kloningannya untuk melakukan yang terbaik. 


Percayalah, ada sebuah alasan kenapa Maulana yang asli 
sampai melakukan hal yang seperti itu. Ulah Albert 
Company yang telah menyebarkan kerusakan di seluruh 
dunia semakin menjadi tidak karuan membuatnya terpaksa 
untuk kembali ke masa lalu untuk yang pertama kalinya. 


Sejak kapan dia berada di masa yang sama dengan Putra? 


Sejak kedatangan Kiki dan Ram pertama kali, Maulana juga 
ikut bersembunyi di dalam mesin waktu. Memanfaatkan 
sebuah teknologi yang dapat membuatnya menjadi tetap 
tersembunyi bahkan tidak dapat terdeteksi oleh Ram 
sekalipun yang notabene sangat peka dengan keadaan di 
sekitar. 


"Situasi mulai menjadi menarik." batin Maulana ketika 
melihat apa yang sedang terjadi dengan Putra di bawah 
sana. Masih sempat membereskan beberapa antek-antek 
Albert Company yang akan mengganggu jika tidak segera di 
bereskan secepatnya. 
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Kehadiran Maulana disitu adalah sebagai pengawas dan 
eksekutor jika diperlukan. Karena ada beberapa hal yang 
belum sempat ia bereskan. 


KKK 


#Flashback end... 


Kembali lagi menuju Putra. la telah berhasil mengetahui 
semuanya saat ini. Salah satu kejanggalan di tempat itu 
adalah Reza sepertinya mengadakan sebuah perjanjian 
dengan pihak lain mengenai tumbal nyawa dengan jaminan 
tempat itu akan aman. 


Dan Fahri adalah salah satu tumbal yang dimaksud. la 
sempat melarikan diri namun pada akhirnya telah berhasil 
di tangkap berdasarkan dari percakapan yang telah Putra 
dengarkan. 


"Mengerikan memang." 


Putra dapat kembali dengan selamat dan juga tanpa 
diketahui oleh orang lain, ucapkan terima kasih kepada 
pengalaman-pengalaman yang telah ia dapatkan selama ini. 
Dan juga ia masih bungkam dengan apa yang terjadi karena 
tidak semua orang dapat menerima fakta yang ada. 


"Tentu ga bisa aku biarin begitu aja" batin Putra sambil 
berusaha menemukan solusi dengan berpikir. 


Disisi lain, Maulana juga telah berniat untuk melakukan 
sesuatu. Prioritasnya kali ini adalah Putra dan ia tak bisa 
melewatkannya begitu saja. Sadar atau tidak, sebenarnya 
Putra sedang diincar oleh Albert Company setelah data milik 
Dr. Sunny berhasil bocor karena dicuri dan orangnya ikut 
menghilang entah kemana. 


"Huh, terpaksa aku ambil alih dari sini." pikir Maulana yang 
saat ini sedang menggunakan sebuah jubah hitam yang ikut 
menutupi wajahnya. 


Sebagai seseorang yang telah mengalami banyak asam 
garam kehidupan. Tidak ada yang lebih baik daripada 
menyelamatkan umat manusia yang tersisa, karena semakin 
hari jumlah manusia yang hidup menjadi semakin sedikit. 


Maulana dengan sebuah rencana yang telah tersusun rapi di 
benaknya, langsung terjun ke lokasi tanpa harus menunda 


lebih lagi. Karena targetnya kali ini adalah Reza, maka ia 
akan menuju ke tempat dimana ia sedang berada saat ini. 
Tak peduli jika sekarang adalah malam dan begitu 
berbahaya di luar sana. 


"Orang itu, jika dibiarkan lebih lama hingga di masa depan, 
maka ia hanya akan menjadi seorang bajingan saja. 
Bajingan yang kebetulan bisa lebih lama hidup setelah 
menjual semua rekannya sendiri." 


Semua yang akan ia lakukan saat ini telah dipirkan dengan 
matang-matang dan mengambil sebuah keputusan dengan 
persentase tertinggi dibaliknya, karena Maulana memiliki 
segudang cara untuk menyelesaikannnya. 


Tanpa melakukan apa-apa dan bahkan tidak bergerak 
sedikitpun, sebenarnya Maulana bisa langsung melakukan 
genosida besar-besaran hingga radius puluhan kilometer 
dan atau bahkan lebih, namun tentu saja ia juga masih 
memikirkan berbagai kemungkinan-kemungkinan lain yang 
bisa saja akan terjadi jika ia berani melakukan hal itu. 


"Masih berjalan lancar sejauh ini" 


Memanfaatkan sebuah teknologi dimana jubah yang ia 
pakai itu telah menyamarkan bau badan setelah ia 
semprotkan sesuatu cairan dari masa depan. Bau cairan itu 
tidak akan tercium oleh manusia biasa dan bagi akan 
dianggap sebagai bau kaum mereka bagi para zombi, jadi 


Putra bisa langsung menyelinap diantara mereka tanpa 
harus takut akan digigit, Karena persentase keberhasilan 
menggunakan benda itu adalah 100 persen jika hujan tidak 
turun. 


Pada prinsip dasarnya,jubah yang sedang digunakan 
Maulana saat ini sama saja seperti ketika kita melumuri 
seluruh pakaian atau tubuh dengan darah para zombi. 
Hanya saja, cara ini lebih efektif dan tidak menjijikkan sama 
sekali. 


Dan juga, sekali disemprot, cairan itu akan bertahan hingga 
setahun sebelum terbakar sendiri. Ah tidak, itu sebelum alat 
itu berhasil disempurnakan oleh Maulana sendiri. Berkat 
kecerdasannya, ia berhasil menyempurnakan alat itu dan 
efek sampingnya menjadi berubah. Tidak ada yang 
terbakar, hanya baunya saja yang ikut menghilang, itu saja. 
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Ini adalah malam dimana transaksi penjualan manusia akan 
dilakukan oleh Reza untuk yang kesekian kalinya. 
Berdasarkan informasi yang telah Maulana dapatkan 
sebelumnya, kali ini target pesanan yang diincar adalah 
beberapa orang sekaligus, tapi ia sama sekali tak tahu siapa 
dan yang mana orangnya. 


"Udah dekat." batin Maulana, masih berusaha untuk tenang 
dan tidak mengeluarkan sepatah kata sedikit pun karena ia 
sedang berjalan diantara para zombi yang kebanyakan tidak 
akan bereaksi kecuali jika mendengar sesuatu yang dapat 
menarik perhatian mereka. 


Apalagi ketika malam, hanya terlihat gelap dan sunyi sekali 
dibalik kengerian yang sedang menyelimuti dibaliknya. 


Dengan bantuan penglihatan malam yang sedang ia 
gunakan saat ini, setidaknya Maulana bisa menghindari 
beberapa hal yang tak perlu ia lakukan nanti. Karena 
makhluk-makhluk itu ada dimana-mana, Maulana juga 
berusaha untuk meminimalkan tindakan yang tidak perlu 
Karena nyawa juga taruhannya. 


aaa 


Sama sekali tak ada yang menyadari jika sebuah 
pembantaian yang memang sudah direncanakan 
sebelumnya akan segera terjadi. 


"Malam ini semuanya harus sudah selesai." 


Merupakan sebuah perintah yang telah Reza dapatkan hari 
ini. Di satu sisi ia memang pada awalnya ditugaskan untuk 
mengumpulkan orang-orang yang masih selamat, namun di 
sisi lain Reza juga tak bisa mengurus semuanya. 


"Maafkan aku" 


Adalah kata-kata yang selalu terngiang-ngiang di benaknya 
ketika melakukan hal itu. Nyawa ditukar dengan persediaan 
makanan, karena ia tak punya pilihan lain lagi. Keberadaan 
banyak orang yang mempercayakan nyawa mereka di 
pundaknya, membuatnya terpilih menjadi pemimpin yang 
harus menanggung beban semua orang. 


Sulitnya mencari persediaan makanan dan banyaknya orang 
yang harus diberi makan membuatnya menjadi sering putus 
asa. Pernah ia mendengar tentang menjadi kanibal, tapi 
Reza tak ingin melakukan hal-hal yang seperti itu. 


"Solusinya?" 


Bukan seperti yang ia inginkan pada awalnya. Tidak semua 
orang yang ada di dunia ini adalah orang baik. Karena di 
dunia ini hanya terdiri dari dua jenis manusia, yaitu mereka 
yang baik dan mereka yang jahat. 


Apalagi di dunia yang sedang menggila seperti saat ini. 
Mungkin bagi mereka yang masih termasuk golongan orang 
jahat akan lebih leluasa dalam melakukan sesuatu hal yang 
lebih gila akibat terlalu sering menahan diri di dalam dunia 
yang terikat dengan sebuah aturan yang dinamakan 
sebagai hukum. 


"Berbicara mengenai hukum?" 


Seperti yang telah ketahui, hukum rimba sedang berlaku 
kembali. 


KKK 


Malam semakin larut. Jika kalian melihat salah satu jam 
yang ada (kalau masih menyala), mungkin kalian akan 
segera mengetahui jika sekarang adalah pukul sebelas 
malam. Sejak beberapa jam yang lalu, sama sekali tidak 
terlihat gerak-gerik yang mencurigakan, karena Putra diam- 


diam juga ikut mengawasi dan tidak tertidur begitu saja 
seperti yang lainnya. 


Sara dan Ica memang sudah sengaja Putra amankan 
sebelumnya di tempat persembunyian yang paling teraman 
setidaknya untuk saat ini. Dan tentu saja ia juga sudah 
membekali mereka dengan senjata, untuk jaga-jaga saja. 


(Suara lima ledakan yang meledak dalam waktu hampir 
sama dan dari arah yang berbeda) 


"Apa itu???" batin Putra yang terkejut ketika mendengarnya. 


Karena Putra memang sedang mengawasi dari tempat yang 
cukup strategis, jadi ia bisa melihat semuanya dari atas 
sana. Dilihat dari arah ledakannya yang sempat terlihat 
sekilas, memang jarak dari tempat mereka juga tidak terlalu 
jauh, bahkan termasuk dekat. Namun Putra masih tidak tahu 
apa yang telah meledak barusan, karena bisa saja itu adalah 
ledakan bom, mobil, gedung atau yang lain-lain. 


"Ah, apa aku terlalu berlebihan ya?" celetuk Maulana karena 
ia telah meletakkan banyak jebakan untuk operasi malam 
ini dalam radius kurang lebih lima kilometer dari tempat 
Putra sedang berada. 
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Sama sekali tak ada yang menyadari jika yang meledak 
barusan adalah dari pihak Albert Company dan juga orang- 
orang yang akan melakukan transaksi dengan Reza. 
Maulana langsung mengurusnya dalam waktu yang 
bersamaan agar lebih efektif. 


Dari kedua belah pihak, sebenarnya juga tidak ada bedanya 
sama sekali, karena Reza belum tahu jika selama ini ia telah 
melakukan transaksi dengan pihak Albert Company. Sengaja 
tidak langsung dibunuh semuanya semenjak dulu karena 
rencana licik yang telah mereka buat. 


Jika langsung dibunuh semuanya, maka Albert Company 
tidak akan langsung mendapatkan suplai calon eksperimen 
yang bisa dipakai secara rutin. Maka dari itu mereka 
membiarkan Reza dan kelompoknya tetap untuk, ya 
setidaknya untuk sementara saja. 


"Itu cuma awal, sisanya bakal akan datang lagi." batin 
Maulana yang kini sedang mengamati keadaan sekitar 
memanfaatkan teknologi dari masa depan. 


Dari pandangannya saat ini, sudah jelas jika aksinya telah 
menarik perhatian semua zombi yang ada disana. Tanpa 


disuruh pun, mereka juga akan langsung berjalan ke arah 
ledakan karena penasaran. 


Di lain sisi, semua orang yang masih berada di tempat yang 
sama dengan Putra juga ikut terbangun dari tidur mereka. 
Suara ledakan yang terdengar tiba-tiba dan meledak tepat 
di tengah kesunyian malam, tentu saja semua orang akan 
langsung menyadarinya. 


(Suara helikopter) 


Entah darimana benda itu datang, namun ia tiba-tiba 
langsung begitu saja muncul lengkap dengan penerangan 
beserta senjata alat berat yang sudah terpasang dan siap 
untuk ditembakkan. 


"Ck sialll!!!" rutuknya ketika melihat ke arah mana muncung 
senjata itu sengaja di arahkan. 


"Tak akan sempat!" melihat ia hanya membawa sniper dan 
keadaan yang memang kurang mendukung untuk 
menembak akibat gelap malam. Bahkan jika Putra berhasil 
menembak ke arah pilot, memang pada awalnya sudah 
tidak ada siapa-siapa di sana. Benda itu dikendalikan dari 
jarak jauh. 


Putra yang melihat hal itu tentu tidak ingin diam begitu 
saja. la langsung mengarahkan senapan miliknya ke arah 


helikopter dengan cepat sebelum benda itu memulai 
serangan beruntun. 


"Hah?" 


Bahkan Putra belum sempat menekan pelatuk senjata 
miliknya, ia langsung terkejut ketika melihat helikopter itu 
tiba-tiba meledak entah mengapa. 


Hal yang sebenarnya sedang terjadi adalah Maulana 
sebelumnya memang sudah sempat mengirim bom waktu 
dalam versi bentuk lalat dan akan meledak jika telah 
menempel ke sasaran. Untuk kali ini, Maulana hanya 
mengirim satu bom saja. 


"Aku harus memperingatkan semuanya." ucapnya entah 
kepada siapa dan di saat yang bersamaan ikut melihat 
helikopter itu akan segera terjatuh tidak jauh dari tempat 
mereka dan akan menabrak apapun yang ada di bawah 
sana tentunya. 


(Suara helikopter menabrak suatu gedung) 


Dengan sigap Putra langsung turun ke bawah 
mengandalkan seluruh kemampuan yang ia miliki. Jika 
orang biasa yang melakukannya, mungkin mereka akan 
kurang berhati-hati dalam melakukannya bahkan bisa saja 


akan terpeleset dan terjatuh. Kalau tidak patah tulang, ya 
resiko terburuknya adalah mati. 


Sedangkan di bawah sana, orang-orang juga mulai panik 
dengan apa yang sedang terjadi. Kemunculan suara 
helikopter yang muncul dan meledak tiba-tiba entah 
mengapa, membuat mereka langsung sangat waspada 
dengan apa yang akan terjadi berikutnya. 


"Ledakan lagi" tukas Sara yang kini sedang bersama dengan 
Ica. Tentu saja ia juga ikut panik karena tak tahu apa yang 
sedang terjadi di luar sana dan bagaiman nasib Putra saat 
ini. Yang jelas Putra telah memerintahkan mereka berdua 
untuk tetap berada di tempat yang aman dan tidak keluar 
sebelum Putra kembali. 


Percayalah, ini adalah sebuah awal dari perang. 
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Penasaran dengan apa yang terjadi membuat Sara menjadi 
ingin melihat apa yang sebenarnya sedang terjadi di luar 
sana. Jika kalian bertanya-tanya dimanakah mereka berdua 
sedang bersembunyi maka atap ialah jawabannya. 


Bukan atap yang sama dengan tempat Putra berada, karena 
ia telah membawa mereka menuju atap sebuah gedung 
yang berjarak sekitar tiga kilometer dari Putra sedang 
berada saat ini. 


"Situasi sekarang udah mulai ga bisa aku tebak lagi, entah 
apa yang bakal terjadi setelah ini kalo aku masih disana." 
batinnya sambil berusaha untuk tidak panik dan tetap 
tenang dengan apa yang sedang terjadi saat ini. 


Meskipun gedung itu belum terlalu aman untuk ditempati 
karena Putra hanya memblokade semua pintu tangga 
darurat dari lantai bawah sampai menuju ke atap, sisanya 
semuanya masih dipenuhi oleh makhluk-makhluk tak 
berakal itu. 


Layaknya pepatah lama. Tempat yang paling aman 
bukanlah sebuah tempat yang sangat mewah ataupun yang 
semacam itu, karena terkadang apa yang di depan mata 


dapat berubah menjadi seperti yang tidak kita inginkan 
pada awalnya. Jadi, intinya adalah, tempat yang paling 
berbahaya juga dapat menjadi tempat paling aman di saat 
yang bersamaan tanpa kalian sadari. 


(Suara senjata api) 


Entah apa yang menyebabkan tembakan barusan, tapi yang 
jelas itu bukanlah sebuah pertanda yang baik menurut Sara. 
Dipegangnya dengan erat salah satu senjata api yang 
sempat ia bawa untuk berjaga-jaga, terutama dalam 
Keadaan seperti ini sembari tetap mengawasi keadaan Icah 
saat ini. 


"Kak" panggil Ica pelan. 


"Sstt." berusaha menenangkan sambil mengelus-elus 
rambutnya, karena ia sendiri juga masih belum tahu pasti 
dengan apa yang sedang terjadi. 


Tanpa ditebak sekalipun, Sara juga sudah langsung 
mengetahui apa yang akan terjadi setelah ini. Sebuah 
keributan yang tiba-tiba terdengar di tengah kesunyian 
malam saja sudah dapat menarik perhatian banyak pasang 
mata makhluk-makhluk itu, apalagi jika sumber pemicu 
keributannya malah ada banyak dan bukan hanya dari satu 
sisi saja. 


Kekacauan akan segera terjadi. 


KKK 


Putra telah berhasil sampai menginjak tanah dengan sigap 
tanpa perlu membuang lebih banyak waktu lagi. 
Sebenarnya tanpa ia peringatkan pun, orang-orang yang 
masih berada di dalam juga telah menyadarinya. Antara 
menetap ataupun pergi menjadi dua buah pilihan yang tak 
terelakkan lagi. 


Melihat apa yang sedang terjadi, sepertinya menetap 
merupakan pilihan yang tidak memungkinkan, karena aksi 
baku tembak di luar tempat mereka telah terdengar dan 
Putra sama sekali siapa dan darimana mereka sedang 
menembak. 


Dari arah langit, Putra juga ikut mendengar suara benda- 
benda yang sedang berterbangan, entah itu helikopter 
ataupun semacamnya ia juga kurang tau pasti, tapi yang 
jelas Putra cukup yakin jika benda-benda itu tidak hanya 
terdiri dari satu saja, melainkan lebih. 


"Kita ga bisa terus disini." tukas seseorang memulai 
mengutarakan pendapat pribadi yang ada di benaknya. 


"Semuanya harus tetap tenang, diluar berbahaya." sahut 
Andre dan di saat yang sama Reza sama sekali tidak terlihat 
disitu. Entah dimana ia sekarang, semua orang juga tidak 
terlalu memperhatikannya akibat kepanikan melanda. 


Akibat rentetan demi rentetan kejadian barusan membuat 
Andre sebelumnya telah berinisiatif untuk mengumpulkan 
semua orang yang ada di dalam sebuah tempat dengan 
seluruh persenjataan yang mereka miliki, Karena hanya 
itulah yang sempat terlintas di benaknya saat ini. 


"Ga ada yang bakal nolong kita, kecuali kita sendiri untuk 
saat ini." batin Andre, menyadari kenyataan yang ada 
Karena disitu hanya ada mereka dan diluar hanya ada para 
zombi yang sedang berkeliaran mencari mangsa. 


"Harus ada cara untuk melakukan evakuasi dari sini." 


Untuk mengevakuasi orang-orang dalam jumlah itu 
bukanlah sebuah perkara yang mudah karena nyawa adalah 
taruhannya dan tidak semua orang bisa bertarung. Jangan 
lupakan para orang tua dan anak-anak. 


(Suara ledakan) 


Entah siapa yang memulainya, namun satu-satunya 
gerbang penghubung antara dunia luar dan dalam tempat 
itu tiba-tiba meledak hingga membuatnya menjadi rusak 
dan terbuka lebar begitu saja. Membuat siapapun bisa 
masuk dengan bebas. 


Tak berhenti sampai disitu saja. Sekelompok pasukan 
khusus bersetelan hitam dan juga menggunakan peralatan 
serta persenjataan lengkap mulai menyisir tempat itu dan 
disaat yang bersamaan Putra juga langsung bersembunyi 
ketika menyadari yang sedang menyabotase adalah 
manusia lain dan bukanlah para zombi. 


"Ck, siall!!!" rutuknya karena merasa tak diuntungkan 
dengan posisinya saat ini. 


#TBC 


47 


A/N: Jangan lupa vote dan comment :) 


Selain dari segi peralatan, sebenarnya yang paling 
merepotkan menurut Putra adalah mereka sepertinya 
memiliki alat untuk melihat pada waktu malam (night 
vision), sementara dirinya sendiri tidak. 


Keberadaan tempat itu sendiri yang masih menampakkan 
cahaya untuk penerangan juga sebenarnya menjadi salah 
satu faktor yang membuat siapapun saja bisa tahu jika di 
dalam tempat itu masih ada orang yang hidup. 


"Mereka yang di dalam terancam" 


Sambil menyiapkan segala sesuatu yang dapat ia gunakan 
untuk pertahanan diri, tak peduli meskipun itu hanya 
seadanya saja. 


"Perkara hasil dipikir akhir aja lah..." batinnya yang kini 
telah mengenggam dua pistol di masing-masing tangannya. 


Keluar dari persembunyian dan langsung menembak secara 
beruntun sebelum mereka memulainya duluan adalah 


langkah yang Putra ambil. Ia melakukannya dengan cepat 
dan tidak berdiam diri di tempat dalam waktu kurang dari 
tiga detik. 


Karena serangan kejutan biasanya memang lebih efektif, 
Putra berhasil menembak tiga orang tepat menuju muka, 
Karena mereka semua juga sedang memakai pelindung 
kepala, maka menembaki yang lainnya akan terasa tidak 
berguna, karena yang mati akan segera bangkit kembali jika 
tidak segera dihabisi. 


Membuang-buang banyak peluru adalah sebuah 
pemborosan, melihat ia sendiri juga sedang kalah dalam 
jumlah amunisi. 


"Cih, mereka terlalu banyak." rutuknya sambil mengisi 
kedua slot magazin pistolnya dengan yang baru. 


Tak bisa berdiam diri terlalu lama, membuat Putra langsung 
berpindah tempat dari satu tempat ke tempat yang lainnya, 
memanfaatkan beberapa titik gelap yang ada di tempat itu. 
Namun menghabisi mereka semua sendirian bukanlah 
rencana utama Putra, melainkan menyelamatkan mereka 
yang ada di dalam. 


"Itu dia" 


Inspirasi datang ketika Putra melihat salah satu mayat yang 
berhasil ia tembak sebelumnya. Pada awalnya Putra sempat 


berencana untuk tidak langsung membunuh mereka karena 
ia ingin merubah salah satu dari mereka menjadi zombi dan 
membiarkan kekacauan terjadi dengan sendirinya. 


Namun, rencana tersebut langsung berubah setelah 
menyadari masing-masing dari mereka meletakkan geranat 
tangan di sabuk perlengkapan yang berada di pinggang. 


Tahukah kalian mengenai prinsip cara meledakkan geranat? 


Granat tidaklah harus diledakkan dengan cara membuka pin 
pengunci. Terkadang ledakan yang berada di dekat geranat 
itu sendiri juga dapat memicu geranat tersebut meledak. 
Dalam hal ini, Putra berniat untuk menembak geranat 
tersebut agar dapat meledak. 


KKK 


"Masih terlalu awal..." 


Sesuai perkiraan Maulana sebelumnya, rencana pengalihan 
yang ia buat telah berhasil. Kekacauan yang sedang terjadi 
saat ini sebenarnya merupakan akibat langsung dari 
rencana mereka, ia hanya sedikit menambahinya agar 
situasi semakin panas. 


Orang-orang dari Albert Company juga tak akan bisa 
mengintai mereka melalui citra satelit karena Maulana telah 


memprogram ulang semua sistem yang ada. Jadi semua 
satelit yang masih beroprasi di luar angkasa otomatis telah 
menjadi miliknya. 


Karena jika ia langsung menghancurkan semua satelit yang 
ada, maka itu hanya akan menyebabkan kerugian dari 
kedua belah pihak, maka dari itu Maulana langsung 
mengambil alih terlebih dahulu. 


"Dasar orang-orang bodoh." batin Maulana ketika melihat 
semua orang yang masih hidup dalam radius tiga puluh 
kilometer dari tempatnya berdiri malah berjuang masing- 
masing. 


Terutama dalam situasi saat ini, para pasukan Albert 
Company yang ada juga sudah mulai bergerak untuk 
melaksanakan rencana mereka yang tidak jauh-jauh dari 
aksi pembunuhan. 


"Ah sebentar lagi ternyata" sambil melihat jam yang sedang 
menghitung mundur. 


"Pertunjukkan yang sebenarnya baru dimulai" ucap Maulana 
entah kepada siapa setelah ia berhasil menghidupkan 
kembali listrik seperti semula. Membuat seluruh kota yang 
sebelumnya gelap, kembali menjadi terang akibat ulahnya 
dan menampakkan seluruh penampakan yang tidak 
seharusnya terlihat. 
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Seperti yang telah kalian ketahui, berkat listrik yang telah 
kembali menyala, hampir semua tempat kembali menjadi 
terlihat oleh lampu-lampu penerangan. Membuat semua hal- 
hal mengerikan yang sebelumnya telah ada menjadi sangat 
jelas untuk dilihat. 


"Apa yang sebenarnya barusan terjadi?" batin Putra terkejut 
ketika melihat listrik yang sudah semenjak awal wabah 
penyebaran zombi mati, kini tiba-tiba kembali hidup tanpa 
ada yang memberitahu siapa yang telah menyalakannya 
Kali ini. 


Tak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang ada, Putra 
langsung menembak salah satu geranat milik mereka 
sebagai pengalihan. Melihat perubahan situasi yang sangat 
terasa sekali begitu cepat membuat dirinya tak memiliki 
terlalu banyak pilihan saat ini. 


(Suara ledakan) 


Apa yang akan terjadi jika kita mendengar suara ledakan 
dari dekat selain menderita kematian tentunya? sebenarnya 
ada banyak. Kuping yang tiba-tiba menjadi tuli ataupun 
keluar darah untuk sesaat, menderita beberapa luka fisik 
baik luka berat maupun ringan akibat terlalu dekat berada 
dengan lokasi ledakan, trauma, dan masih banyak 
sebenarnya. Beberapa hal itu juga adalah yang dirasakan 
oleh mereka, sama halnya dengan Putra, mengenai bagian 
telinga. 


" Ci h" 


Masih belum selesai dengan aksinya, dirinya terpaksa 
melakukan rentetan tembakan lain sembari berpindah posisi 
karena yang sebelumnya sudah ketahuan. Ledakan barusan 
memang cukup efektif untuk menumpas mereka karena 
masih dalam posisi yang berdekatan, namun tentu saja 
tidak semuanya karena mereka masih memiliki banyak 
anggota di tempat-tempat yang tak ia ketahui. 


"Seperti yang udah aku duga sebelumnya" ucap Putra 
dalam hati ketika menyadari beberapa zombi telah muncul 
dari arah luar pagar, tertarik untuk datang karena berbagai 
hal, tembakan dan ledakan adalah salah satunya. 


Putra sebenarnya bisa pergi kapanpun yang ia mau saat ini, 
selain memang masih ada kesempatan, Sara dan Ica juga 
telah berada di tempat yang aman, setidaknya untuk malam 


ini. Namun hati nuraninya telah berkata tidak, masih ada 
banyak orang di belakangnya yang memerlukan bantuan. 


Jika ia pergi, sama saja membiarkan mereka semua untuk 
mati malam ini. 


"Sial, itu RPG" rutuknya ketika melihat salah seorang telah 
mengeluarkan dan kini mengarahkan RPG yang sedang ia 
bawa ke arah bangunan utama, tempat dimana semua 
orang sedang berada kali ini. 


Dalam posisi saat ini, membunuhnya terasa akan percuma 
jika jemari tangan telah menekan pelatuk terlebih dahulu 
sebelum kepala tertembak. 


Tanpa pikir panjang, Putra langsung menembak tiga kali 
kaki kiri milik orang itu hingga membuat dirinya reflek 
langsung menarik pelatuk tanpa ia sadari dan disaat yang 
sama arah ledakan menjadi berubah karena ia meleset 
sejauh sembilan puluh derajat ke arah kiri dari sasaran 
utama. 


"Arrghhh" 


(Suara ledakan lagi) 


Lagi-lagi ledakan kembali muncul dan yang kena adalah 
bagian tepi, yaitu dinding bangunan yang masih 
menghubungkan dengan gedung yang berada 
disampingnya. Membuatnya lubang sempurna dalam sekali 
tembak dan semakin mengacaukan lokasi. 


Banyak kaca yang ikut pecah akibat ledakan barusan, 
karena ledakannya cukup terasa. Putra bisa beruntung 
selamat karena ia langsung bersembunyi di balik tong 
sampah yang terbuat dari besi berbentuk kotak dan 
berukuran cukup besar untuk diisi dengan sesuatu. 


"Ha hampir saja, yang tadi itu beneran gila" rutuknya, 
berusaha untuk mengambil napas setelah melihat apa yang 
telah terjadi. 


(Suara kaca botol pecah) 


Entah apa yang terjadi lagi kali ini, Putra juga tak sanggup 
lagi ketika melihatnya karena dirinya sendiri memang cukup 
kelelahan saat ini. Namun situasi yang sebenarnya adalah 
orang-orang yang berada di panti asuhan juga ikut 
membantu dengan menggunakan cara mereka. 


Mereka tak terlalu memiliki banyak persediaan peluru, juga 
tak memiliki banyak senjata api pula, namun setidaknya 
mereka masih memiliki akal pikiran untuk dipakai. 
Memanfaatkan botol-botol bekas untuk dijadikan molotov 


dan langsung dilemparkan tidak secara sembarangan 
adalah yang terjadi. 
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"Jangan berhenti, tetap lakukan sesuai rencana" intruksi 
Agus, sembari ikut melempari mereka menggunakan 
molotov yang telah siap untuk dilemparkan. 


Mereka semua melancarkan serangan dari atap, tempat 
yang sangat strategis untuk menjebak mereka yang sedang 
berada di bawah sana. Satu-satunya alasan kenapa 
sebelumnya keberadaan mereka semua tidak berhasil 
disadari terlebih dahulu meskipun listrik telah menyala 
karena trik pengalihan tentunya. 


(Suara kaca pecah diiringi dengan ledakan) 


Diiringi dengan kobaran api yang ada dimana-mana, lagi 
lagi suara itu terdengar. Putra yang masih berada di tengah- 
tengah zona baku tembak tidak mempunyai pilihan lagi 
selain harus berpindah dengan cara memasuki celah besar 
gedung sebelah yang barusan muncul akibat RPG. 


Kacau. 


Mungkin adalah kata yang tepat untuk menggambarkan apa 
yang sekarang terjadi di tempat itu. 


KKK 


Sekarang bukanlah saatnya bagi Putra untuk bertindak 
nekat tanpa berpikir panjang terlebih dahulu. Menyadari 
jika dirinya tidak bisa menahan mereka lebih lama lagi, 
maka Putra berniat untuk melakukan rencana B. 


Disisi lain, entah mengapa mendadak suasana yang berada 
di luar menjadi sunyi, dalam arti tidak ada yang melakukan 
baku tembak lagi setelah ia pergi dari sana. Sebenarnya 
Putra juga ikut penasaran dengan hal itu, karena hal yang 
terakhir ia lihat disana adalah orang-orang tiba-tiba terbakar 
begitu saja di tempat. 


"Kita berhasil membunuh mereka, tapi gerbang juga udah 
jebol" batin Andre yang kini sedang berada tidak jauh dari 
Agus, pemimpin operasi mempertahankan diri malam ini. 


Agus secara alami menjadi pemimpin malam ini, karena 
Reza menghilang serta situasi memaksa dirinya untuk 
segera mengambil keputusan dengan tepat atau mereka 
semua mati. 


(Suara erangan para Zombi) 


Dan disaat yang sama, apa yang terjadi berikutnya sudah 
dapat mereka tebak sebelumnya. Para zombi telah berhasil 
masuk ke dalam akibat jebolnya gerbang yang ada di 
depan, tentu saja hal itu sangat berbahaya. 


"Riwayat tempat ini sudah tamat, kita harus mengevakuasi 
semua orang." tukas Andre, sambil melihat satu persatu 
zombi mulai berhasil memasuki tempat mereka. 


"Cepat, kita tidak punya banyak waktu sekarang!" sahut 
Agus mulai bergerak secara tergesa-gesa. 


Meskipun kebanyakan dari mereka hanya berminat untuk 
memakan mayat-mayat manusia yang sedang tergeletak 
dibawah sana, tetap saja keberadaan mereka semua itu 
harus sangat diwaspadai, karena sama saja membiarkan 
orang-orang yang masih tersisa terjebak di dalam sana 
tanpa bisa keluar lagi. 


"Seingatku di dekat sini ada sebuah bis yang masih dalam 
keadaan layak untuk dipakai, semoga saja bisa digunakan." 
pikir Putra yang kini berusaha untuk tidak terlalu banyak 
menarik perhatian para zombi karena ia tak punya waktu 
untuk itu. Dan disaat yang sama, perhatian semua Zombi 
yang ada juga menjadi terpecah belah karena berbagai hal 
yang telah terjadi. 


Berpacu dalam waktu, setiap detik sangatlah berharga 
sekarang ini. Melewati celah-celah yang ada diantara para 
zombi tentu saja bukanlah sebuah hal yang mudah. Terakhir 
Putra mengecek, persediaan peluru yang ada di dalam slot 
magazine miliknya juga sudah menipis, hanya tinggal 
beberapa tembakan lagi sebelumnya semuanya akan benar- 
benar habis. 


"Itu dia, ga akan kubiarkan siapapun lolos dari sana sebelum 
kedokku terbongkar." ucap Reza entah kepada siapa yang 
kini sedang berada pada posisi siap untuk menembak 
menggunakan sniper dari salah satu gedung yang ada di 
atas sana. 


Dilihatnya Putra menggunakan teropong sniper miliknya, 
tinggal menekan pelatuk yang ada kalau saja Putra sedikit 
melambatkan kecepatannya saat ini, ia bisa langsung tewas 
di tempat. 


"Selamat ting-" 


"Hentikan." belum sempat mengakhiri seluruh kalimat 
miliknya, tanpa Reza sadari Maulana telah berada 
dibaliknya dan disaat yang sama ia juga telah menempelkan 
ujung senjata pistol peredam miliknya di balik kepala Reza. 


Deg. 


"Si siapa kau?" terkejut dengan kehadirannya yang tiba-tiba 
dan tak pelak bulir-bulir keringatnya juga ikut terjatuh 
disaat yang sama. 


"Tahan tembakanmu kalau masih sayang nyawa." gertak 
Maulana yang sudah siap untuk menarik pelatuk miliknya. 


"Kau tidak perlu tau siapa aku." 


"Kalau aku telat sedetik aja, mungkin sia-sia aja aku balik ke 
masa lalu, dasar" 


"Jangan berbalik, aku memerlukan sebuah informasi 
darimu." 


"Hatching" 


"Ah, aku ga sengaja membunuhnya" tukas Maulana tak 
tahan dengan bau busuk yang ada, membuat hidungnya 
gatal saja. 
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Melihat hal itu membuat Maulana kembali menurunkan 
senjata miliknya lalu segera ia simpan di tempat yang 
seharusnya. Sementara tubuh Reza kini telah berada di 
bawah sana dengan kondisi lebih mengenaskan daripada 
yang sebelumnya karena setelah tubuh miliknya kehilangan 
keseimbangan ke depan, semua tampak lebih cepat ketika 
jatuh. 


"Mungkin itu yang terbaik buat semuanya." cetus Maulana 
yang kini mulai berbalik badan untuk menuju ke sebuah 
tempat. Tak perlu ia lihat lebih lanjut apa yang akan terjadi 
dengan tubuh Reza, karena para zombi akan segera 
mengurusnya di bawah sana. 


Semuanya telah ia prediksi dan kali ini memang sesuai 
rencana miliknya. 


"Misi masih bakal terus berlanjut, sebuah tempat aman akan 
menanti mereka sebentar lagi." batin Maulana yang kini 
masih menyempatkan diri untuk mengawasi Putra dan 
memprioritaskannya sebagai prioritas utama. 


Mengapa ia bersikap seperti itu? 


Apa yang spesial dari Putra hingga Maulana dijadikan 
sebagai prioritas utama? 


Jawabannya tentu saja tak semudah itu karena Putra 
merupakan satu-satunya kunci terpenting di masa ini dan 
untuk masa depan. 


Sebut saja di dunia ini telah terbagi oleh banyak aliran garis 
waktu, yaitu aliran garis waktu Alpha dan aliran garis waktu 
Betha. Dunia yang sedang Maulana datangi dari masa 
depan saat ini adalah garis waktu Betha sementara dirinya 
sendiri berasal dari garis waktu betha. 


Fakta yang terjadi di aliran garis waktu Alpha adalah Putra 
telah mati dan tidak ada seorang pun yang bisa 
menghidupkan dirinya, bahkan dokter Sunny yang ketika 
pada saat penyerangan markas hope pertama kali diserang, 
ia tiba-tiba menghilang tanpa dapat diketahui kabarnya 
maupun dilacak keberadaannya. Entah apa yang telah 
terjadi dengannya, hidup ataupun mati sama sekali tidak 
ada seorang pun yang tahu. 


Hal yang terjadi berikutnya adalah sulitnya pembuatan 
sebuah vaksin, karena sebanyak apapun ilmuwan yang 
masih ada berusaha untuk mencoba maupun ikut memakai 
semua data yang ada dan berasal dari seluruh dunia, baik 


dari sisa-sisa data dari markas Albert Company dan yang 
lain-lain, namun pada akhirnya tidak ada yang berhasil. 


Data-data yang berasal dari Albert Company tidak terlalu 
berguna karena juga vaksin yang dibuat juga masih dalam 
tahap pengembangan dan belum sempurna sama sekali. 
Ketika vaksin tersebut dicoba, maka efeknya akan berbagai 
macam yang berujung pada sebuah kematian jika dicoba 
kepada manusia. 


Sementara jika dicoba ke para Zombi, virus yang ada di 
dalam tubuh mereka akan berhasil melawan balik karena 
telah terlalu lama beradaptasi dengan sang tubuh inang. 


"Sebuah virus dapat bermutasi?" 


Tentu saja, seperti yang telah kalian ketahui semuanya. 
Seiring berjalannya waktu, virus juga dapat bermutasi untuk 
menjadi lebih kuat daripada yang sebelumnya. Semakin 
lama ia hinggap, semakin kuat keinginan mereka untuk 
menetap. 


Dan hal ini pula yang membuat mengapa sebuah vaksin 
sangat sulit sekali untuk dibuat, karena antara vaksin dan 
virus juga saling bersaing untuk mengalahkan antar satu 
sama lain. 


Berbeda dengan Putra, ia telah berhasil mengalahkan virus 
yang berada di dalam tubuhnya hingga tak berakhir 
berubah menjadi zombi (berkat bantuan Dr.Sunny tentunya) 
dan bahkan ia ikut memanfaatkan virus tersebut untuk 
membantu kinerja tubuhnya tanpa ia sadari sama sekali. 


Dr.Sunny tak dapat mengeluarkan virus yang berada di 
dalam tubuh Putra secara total karena itu sama saja 
membuat Putra tewas kedua kalinya. Karena virus yang ada 
telah menyatu dengan aliran darah, jika diambil semuanya 
dan menyebabkan anemia, maka kematian akan kembali 
mendatanginya. 
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"Itu dia" 


Kali ini Putra telah berhasil melihat bus yang ia maksud 
sebelumnya. Sebuah bus umum bewarna putih yang dulu 
biasanya digunakan untuk mengangkut orang-orang dari 
satu daerah menuju daerah lainnya kini terlihat sedang 
terjebak diantara banyak kendaraan lain di sekitarnya. 


"Semoga aja bisnya masih bisa" batin Putra sembari 
menyiapkan perlengkapannya dan juga mendekat disaat 
yang sama. 


Berkat listrik yang menyala, Putra juga akhirnya dapat 
melihat semua yang ada disekitarnya. Jadi ia bisa 
mengetahui mana jalur yang berbahaya untuk dilewati dan 
mana yang tidak. Karena seperti yang telah kalian semua 
ketahui, para zombi kini telah tersebar secara acak. Jadi bisa 
dibilang mereka ada dimana-mana. 


Pandangan Putra kini memang sengaja ia fokuskan untuk 
mengamati situasi. Semua hal pasti memiliki resiko dan ia 
berusaha untuk meminimalisir hal-hal yang tak ia inginkan. 


"Mungkin masih ada beberapa zombi di dalamnya." pikir 
Putra berusaha memikirkan sebuah solusi karena di 
sekitarnya saat ini memang ada ratusan Zombi yang sedang 
berjalan dengan lambat. 


Meskipun lampu yang menyala telah menampakkan segala 
sisi, Putra masih tahu cara untuk bertahan hidup. 


"Aku ga punya banyak waktu lagi.." langsung mengambil 
pisaunya lalu pergi menuju salah satu mobil yang di 
dalamnya masih ada zombi yang masih hidup dalam bangku 
setir. 


Putra mendekat ke sebuah mobil sedan berwarna hitam 
polos. Meskipun di dalam mobil tersebut terlihat ada dua 
zombi yang berada di bangku depan, ia langsung membuka 
pintu yang berada di samping bangku setir dan sengaja 
langsung menjaga jarak agar tangan makhluk itu tak dapat 
berhasil meraihnya. 


Karena jika makhluk itu berhasil meraihnya, maka dirinya 
pasti akan langsung menarik Putra ke dalam lalu digigit, itu 
adalah apa yang akan terjadi. 


Jleb. 


Putra berhasil menusuk kepalanya lalu sengaja ia posisikan 
kepala makhluk itu untuk menimpa klakson karena itu 
masih merupakan bagian dari rencananya. 


(Suara bunyi klakson) 


Langsung meninggalkan sedan itu tanpa kembali 
menutupnya, setelah itu Putra langsung berlari mendekati 
sisi bus depan bagian kiri sembari menghindari zombi- 
zombi yang berusaha menghalangi dirinya. Kalau terlalu 
merepotkan, Putra langsung menebas salah satu dari 
mereka karena ia tak ingin membuang-buang terlalu banyak 
tenaga lagi untuk hal yang tidak berguna. 


Setelah berhasil cukup dekat, karena saat ini ia telah berada 
tepat di depan pintu depan bus, Putra langsung membuka 
pintu tersebut hingga berhasil terbuka sepenuhnya dengan 
harus mengerahkan tenaga ekstra karena membuka pintu 
bus itu tidaklah mudah dan terasa cukup berat di 
genggaman tangan. 


Hal-hal seperti ini memang harus dilakukan dengan cepat 
karena Putra sedang berpacu dengan waktu kali ini 


. Masih belum berhenti hingga disitu, Putra langsung berlari 
ke arah bagian belakang bus untuk membuka pintu 
belakang. 


"Harusnya sekarang udah bisa" kembali membuka pintu bus 
setelah memberi interval waktu para Zombi yang berada di 
dalam keluar melewati pintu depan ketika terpancing 
dengan suara klakson yang ada di luar. 


(Suara pintu terbuka) 


Tak ingin membuang waktu lebih banyak lagi, Putra 
langsung masuk ke dalam bus dengan cepat. Sesuai 
rencananya, semua zombi yang berada di dalam langsung 
berjalan ke arah depan tanpa sama sekali melihat menuju 
ke arah belakang. Membuatnya menjadi mudah untuk 
menghabisi mereka satu persatu tanpa harus kerepotan 
karena dari segi posisi ia sedang diuntungkan. 
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Antara dihimpit waktu dan keterbatasan amunisi yang 
tersisa adalah permasalahan kali ini. Dalam hadapan Putra 
saat ini, ia sudah tak bisa kembali mundur begitu saja. 
Karena ia sudah terlalu jauh dalam bertindak. 


Memanfaatkan seluruh teknik dan pengalaman yang telah 
Putra miliki, ia berusaha untuk segera menghabisi mereka 
meskipun nyatanya tidak semudah itu untuk dilakukan. 


"Ck, sial." 


"Itu mutasi baru" batin Putra ketika menyadari apa yang 
sedang berusaha ia lenyapkan merupakan sesuatu yang 
belum pernah ia lihat sebelumnya. 


Sebagai percobaan pertama, Putra mungkin termasuk 
beruntung karena ia dapat membunuh salah seorang 
sasaran dengan mudah dengan cara tepat menusuk dari 
arah belakang kepala. Namun, makhluk-makhluk itu 
langsung menyadari keberadaannya setelah ia melakukan 
hal itu. 


Parasit yang berada di dalam tubuh mereka telah 
berkembang cukup jauh diiringi dengan apa yang terjadi 


dengan tubuh inang mereka. Apapun telah parasit yang 
berada di dalam sana lakukan agar mereka dapat terus 
bertahan hingga selama mungkin dan itu juga membuat 
kepekaan makhluk-makhluk itu serta beberapa peningkatan 
dalam tubuh juga ikut meningkat. 


"Cari aman aja" tukas Putra yang melihat sebuah alat 
pemecah jendela yang biasanya ada di setiap bis dan 
masing-masing menempel di sebuah tempat khusus yang 
telah disediakan pihak perusahaan. 


Sengaja Putra menjaga jarak dari makhluk-makhluk yang 
ada di depannya karena kini mereka telah berbalik arah dan 
segera menuju ke hadapannya. Dari penampilan mereka 
saja Putra sudah langsung tahu jika mereka terlihat 
berbeda. 


Mereka bukanlah Runner, Hunter, dan juga tipe parasyte, 
Karena terlihat jauh berbeda dari semua yang pernah Putra 
jumpai. Tubuh mereka cukup kekar ketimbang zombi-zombi 
yang berada di luar sana, terlihat dari urat-urat hitam di 
seluruh tubuh yang terlalu menonjol untuk dilihat. 


"Lari" 


Tak yakin dengan apa yang akan terjadi membuat Putra 
langsung mundur dan segera keluar dari tempat itu. Tempat 
untuk bertarung disana sangatlah sempit dan Putra juga tak 
bisa leluasa untuk bergerak ditambah lagi ia juga tak akan 


bisa mengatasi serangan tiba-tiba dari para Zombi yang 
muncul dari arah belakang. 


Makhluk-makhluk yang sempat ingin ia hindari juga tak 
berdiam diri begitu saja. Mereka memang tak memiliki 
kecerdasan khusus, namun insting mereka lah yang patut 
untuk diwaspadai. Melihat seorang mangsa yang dapat 
dimakan setelah tak mendapatkan mangsa untuk jangka 
waktu yang cukup lama membuat mereka menjadi agresif 
dan sekarang juga ikut mengejar Putra pula dengan cara 
berlari, ya berlari. 


"Minggir kau" 


Buaghhh 


Dalam sebuah tendangan yang cukup keras, Putra langsung 
menyingkirkan salah seorang zombi hingga terjungkal ke 
belakang beberapa langkah karena ia berniat untuk 
menghalangi jalur pelarian Putra sewaktu ingin turun dari 
bus. Dan disaat yang bersamaan ia langsung melemparkan 
alat untuk pemecah kaca tadi ke arah salah satu kepala 
zombi yang berada di belakangnya untuk memperlebar 
jarak diantara mereka. 


"Seperti yang udah kuduga, mereka bukan makhluk biasa" 
insting Putra ketika melihat apa yang sedang terjadi saat ini. 


Karena menghadapi mereka dalam jarak dekat cukup 
membuat nyawa miliknya menjadi terancam, ia tak akan 
melakukan hal itu kecuali jika sudah tak pilihan lain. Putra 
langsung mengeluarkan dua buah pistolnya sekaligus dalam 
hal ini. 


(Suara tembakan) 


la tak bisa berlari cukup jauh karena Putra masih 
memerlukan bis itu namun keberadaan makhluk-makhluk 
yang sebelumnya berada di dalam bis terlalu menganggu 
bagi Putra. 


"Mereka terlalu banyak" 
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Jika kalian mendengarnya lebih dekat lagi, maka kalian akan 
mendengar jika makhluk-makhluk itu memiliki nafas yang 
cukup berat. Salah seorang dari mereka ketika sedang asik 
mengejar Putra sanggup menggeser sebuah mobil hingga 
beberapa meter hanya dalam satu senggolan yang tak 
disengaja sama sekali, bayangkan jika itu terjadi dengan 
disengaja, mungkin akan terjadi hal yang lebih menakutkan 
daripada yang sebelumnya. 


"Cukup buat main-mainnya" karena dari tadi ia sudah terlalu 
banyak membuang waktu hanya untuk menghindari kejaran 
mereka. 


Memanfaatkan momen yang ada, Putra langsung 
menembaki mereka tanpa ampun tak peduli seberapa kuat 
tekad mereka untuk mendekati dirinya. Peluru demi peluru 
terus berterbangan ke segala arah yang masih berada di 
dalam jangkauan. 


Tubuh mereka keras. 


Putra langsung dapat mengetahui hal itu ketika pelurunya 
mengenai salah satu tubuh mereka dan tidak mengenai 
kepala. Dalam arti begini, jika Putra menembakkan 
pelurunya ke arah tubuh seorang zombi biasa, maka 
seharusnya peluru tersebut dapat menembus tubuh 
meskipun sama sekali tak dapat menembus mereka. 


Namun sebuah pengecualian jika makhluk tersebut 
bertubuh gendut. Bukan karena tubuh mereka yang keras, 
namun karena peluru tersebut menyangkut di sela-sela 
lemak mereka. 


"Mereka mirip runner, tapi kali ini lebih kuat daripada yang 
biasanya." batin Putra yang sedari tadi juga berusaha 
mengamati situasi sembari mencari celah-celah untuk 
menaikkan persentase bertahan hidup miliknya. 


"Terlebih lagi, apa-apaan itu" rutuknya ketika melihat 
makhluk-makhluk itu lebih mementingkan keselamatan 
kepala mereka ketimbang anggota tubuh yang lainnya. Yang 
artinya mereka paham jika isi kepala mereka hancur, mereka 
akan mati. 


Bahkan mereka juga ikut memanfaatkan kedua tangan 
masing-masing untuk melindungi peluru yang berdatangan 
dari arah Putra. Asalkan kepala mereka aman, yang lain 
tidak mereka perdulikan. 


"Mutasi virus memang merepotkan." keluh Maulana yang 
kini telah siap dengan sebuah sniper di dalam 
genggamannya. 


Karena sedari tadi Maulana hanya mengamati apa yang 
terjadi dan juga ikut mencari kelemahan mereka. 
Mempelajari gerak-gerik lawan dan juga bersabar untuk 
mencari timing yang tepat adalah hal-hal dasar yang harus 
dimiliki oleh seorang sniper. 


"Kalian mengganggu saja" yang kali ini mulai melancarkan 
aksinya. 


(Suara tembakan yang telah diredam) 


Dalam beberapa tarikan pelatuk, Maulana langsung dapat 
berhasil menghabisi mereka tepat di kepala tak peduli 
mereka yang telah berniat untuk memanfaatkan tangan 
mereka agar bisa menghalang peluru, tapi tak berguna lagi 
Kali ini. 


Peluru yang digunakan oleh Maulana bukanlah sebuah 
peluru biasa karena setelah peluru itu menancap sasaran, 
maka dalam beberapa detik kemudian sasaran akan ikut 
meledak bersamaan dengan peluru tersebut. 


Sengaja ia memakai peluru tersebut karena merasa cocok 
dengan situasi yang sedang ia hadapi saat ini. 


"Mereka meledak?" sempat terkejut dengan apa yang 
barusan terjadi, namun itu bukanlah yang pertama kali ia 


mengalami hal-hal seperti ini. 


Tak ingin berlarut-larut dalam kebingungan, Putra berniat 
kembali ke dalam bis karena satu persatu dari mereka ikut 
meledak secara misterius tanpa mengetahui siapa yang 
melakukannya. Untuk masalah zombi-zombi yang tersisa, 
Putra masih dapat menghadapi mereka dengan wajar dan 
kebanyakan langsung Putra abaikan saja karena hanya 
membuang-buang peluru untuk hal yang tidak perlu. 


"Sip, semua kembali lagi menuju rencana" ucapnya kepada 
siapa yang kini masih berusaha untuk melenyapkan 
makhluk-makhluk yang menghalangi Putra lewat jarak jauh. 


"Misi ga boleh gagal" 
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Untuk sekadar memastikan, Putra mengecek kembali apa 
yang ada di dalam bis secara menyeluruh karena tak ingin 
tiba-tiba ada salah satu makhluk itu menerjang dirinya dari 
arah belakang ketika fokus menyetir. 


"Aman." ucapnya pelan pada diri sendiri, tentunya ia juga 
tak lupa telah menutup seluruh pintu yang ada agar tidak 
ada celah bagi para zombi untuk masuk ke dalam. 


Bis itu masih dalam keadaan utuh. Tidak ada kaca yang 
pecah dan mesin yang hilang sedikitpun oleh para penjarah. 
Tak ada mayat yang tertinggal di dalam sana, tidak satu 
pun. Yang berarti mereka yang sebelumnya sempat Putra 
temui telah berubah sepenuhnya. Hanya saja tidak dengan 
baunya, terlalu menyengat. 


(Suara mesin bus menyala) 


"Sip, bisa menyala." ungkap Putra senang meskipun ia 
sempat harus berusaha beberapa kali menyalakan ulang 


mesinnya akibat terlalu lama tidak dinyalakan semenjak 
yang terakhir kali. 


"Aku harus cepat." 


#Sara, 15 menit yang lalu... 


Tepat sebelum semuanya menjadi kembali gelap akibat 
listrik mati, Sara sempat melihat sesuatu di bawah sana dari 
kejauhan. Sesuatu yang harus dihindari atau hal tersebut 
akan membuat mereka berdua terjebak di atas sana. 


"Aku harus gimana nih" batin Sara karena merasa khawatir 
dengan apa yang barusan ia lihat. 


Dilihatnya Ica yang kini sedang tertidur dengan sebuah 
bantal kepala berukuran kecil dan dengan sebuah jaket 
tentunya karena udara malam sangat berbeda dengan siang 
hari, dingin? tentu saja. 


"Tra" panggil Sara melalui HT yang sedang ia genggam saat 
ini. 


Dari kejauhan, Putra memang mendengar panggilan Sara 
namun ia tak bisa menjawabnya karena masih terlalu sibuk 
bertarung menghadapi mereka yang berasal dari dalam bis. 


"Kami berdua harus pergi dari sini sebelum jalur kabur kami 
benar-benar dikepung para zombi. Nanti kukabari dimana 
lokasi berikutnya setelah aman" masih melanjutkan 
perkataannya karena ia tahu sedari tadi Putra memang 
sudah menyalakan HT yang ia bawa dan channelnya juga 
sudah diatur khusus hanya untuk mereka berdua. 


"Semoga kalian baik-baik saja-" batin Putra yang telah 
mendengar penjelasan Sara barusan, masih berusaha 
menghindar dari amukan para zombi yang ada di 
sekitarnya. 


Meskipun Putra tak menjawabnya dengan kata-kata, namun 
ia melakukannya dengan cara lain dengan maksud isyarat. 
Sengaja ia menekan tombol HT tersebut tiga kali dan akan 
tetap berbunyi di sisi seberang dengan jeda sebentar yang 
berarti "aku mengerti" dan Sara langsung memahami isyarat 
tersebut setelah mendengarnya. 


Setelah itu, Sara mulai langsung bergerak dari posisinya 
berdiri saat ini. Sebelum mereka berdua benar-benar 
terjebak, tentu saja mereka berdua harus segera bergerak 
dari sana. 


"Ca, ayo bangun." panggil Sara yang kini sedang bersiap- 
siap dengan peralatannya saat ini. Berada diatas sana ia tak 
terlalu membawa banyak karena sisanya telah ia simpan di 
mobil yang kini telah siap dan menunggu di bawah. 


"Hngghh, kenapa?" tukasnya agak malas karena ia masih 
mengantuk. 


"Kita pergi dari sini, ayo." ajak Sara yang tak membutuhkan 
waktu lama untuk mengangkat Ica dan menggendongnya di 
pundaknya. 


Cara mereka turun dari situ? tentu saja sama dengan cara 
mereka naik, yaitu melewati tangga darurat yang berada di 
luar sisi gedung, bukan yang berada di dalam. 


Mungkin bagi mereka yang takut dengan ketinggian, maka 
mereka tak akan berani menaiki tangga yang terbuat dari 
besi tersebut karena untuk menaikinya maka mereka harus 
terus memanjat anak tangga berbentuk datar satu persatu 
hingga berhasil berada di atap, begitu pula sebaliknya. 
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(Suara senjata) 


Terdengar suara beberapa letusan senjata di sekitar Sara 
saat ini. Meskipun hanya sebentar, namun kemungkinan 
apa yang sedang terjadi sebenarnya cukup liar dan sukar 
untuk ditebak. Tentu saja Sara masih belum mengetahui 
siapa yang barusan menembak karena tujuan mereka 
berdua berada disitu adalah sebisa mungkin menghindari 
masalah. 


"Ayo, kita ga bisa lama-lama" 


"Iya kak" 


Tak ingin terus berlama-lama berada disitu, kini mereka 
berdua telah berada di dalam mobil dan Sara yang 
memegang kendali setir. Langsung tancap gas tanpa pikir 
panjang adalah yang Sara lakukan. 


Mobil tersebut terus maju ke depan dan sengaja menabrak 
ke arah sebuah pembatas dinding kawat yang telah 


digembok hingga rusak karena dorongan paksa adalah 
salah satu cara Sara untuk menghemat waktu. 


Setelah keluar dari sebuah gang yang berada di antara dua 
buah gedung tempat sebelumnya mereka berdua berada, 
Sara memang sengaja mengarahkan mobilnya ke arah Kiri 
dan disaat yang sama ia juga melihat orang-orang sempat ia 
lihat sebelumnya. 


"Me mereka" merasa tak asing dengan apa yang sedang ia 
lihat kali ini, Sara juga melihat Andre disana. 


Andre tak sendiri, ia dan campuran orang-orang dari 
berbagai usia yang tak berjumlah genap empat puluh orang 
terlihat sedang berupaya melindungi diri mereka dari 
zombi-zombi yang berjalan dan mulai mendekati ke arah 
mereka. Karena mereka berjalan beramai-ramai dan terlalu 
menarik perhatian, hal seperti itu tentu saja sudah sulit 
untuk dielakkan. 


"Mereka butuh bantuan." cetus Sara yang kini sudah tahu 
harus berbuat apa sekarang. 


"Ca, ambilin dua tas hitam yang ada di samping kamu 
sekarang" 


"Yang ini kak?" tunjuknya. 


"Iya, itu" sambil melihat ke arah spion. 


Tanpa perlu dikomando oleh siapapun, Sara langsung 
mengarahkan mobilnya ke arah mereka. Sengaja menaikkan 
kecepatan untuk memperkuat momentum yang ada. 


"Aaaaaaaa" 


Bruak 


Tak elak dalam sekali hentaman mobil bagian depan, Sara 
berhasil mementalkan lima belas tubuh zombi ke segala 
arah mengandalkan tabrakan yang sengaja ia lakukan. 
Masih belum berhenti sampai disitu, Sara langsung 
menginjak pedal rem dengan keras agar ia tak menabrak 
sesuatu yang lebih keras lagi karena kini kaca depannya 
dipenuhi oleh darah. 


(Suara decitan mobil) 


Membutuhkan beberapa detik kemudian agar mobil benar- 
benar berhenti di tempat. 


"Ambil, kalian perlu itu" titah Sara setelah melemparkan dua 
buah kantung tas berat berwarna hitam penuh sejauh yang 
ia bisa ke arah mereka. 


"Itu apa?" 


"Senjata, cepat ambil!" 

"Oke" 

"Hemat, jangan pakai semuanya sekaligus" 
"Iya" 


Disaat yang sama, tepatnya jauh di depan mobil Sara dan 
sekitar puluhan meter dari orang-orang yang ada disana, 
terdengar suara kendaaraan lain yang ikut muncul. Sebuah 
bis yang dikendarai Putra sedang menuju ke arah mereka. 


KKK 


"AKhirnya aku menemukan mereka" batin Putra ketika 
melihat kerumunan orang-orang yang berada diantara 
ratusan zombi di sekitar mereka. 


Zafran juga melihat mobil Sara dan Ica disitu, ia bisa 
menyimpulkan mereka juga ada disana ketika melihat 
lampu mobil tersebut sedang menyala yang berarti mobil 
sedang dalam keadaan dinyalakan. 


tin tinnnnn tinnnnnnn 


Sebagai kode, Putra sengaja memencet klakson beberapa 
kali agar mereka dapat menyadari jika ialah yang sedang 


berada disitu. Dalam keadaan seperti ini, mereka lebih baik 
ikut masuk ke dalam bis untuk lebih amannya saja. 


"Itu Putra" sahut salah satu diantara mereka yang langsung 
mengenali siapa yang menjadi supir bus itu. 


"Cepat, dia nyuruh kita masuk" 


"Kita ga bisa lama-lama disini" ajak Andre yang kini telah 
mengangkat salah satu senjata pemberian Sara barusan. 
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Meskipun sebuah harapan kecil telah terlihat di depan mata, 
bukan berarti semua orang yang berada disitu dapat 
menurunkan kewaspadaan mereka begitu saja, karena itu 
adalah hal yang berbahaya. 


Satu persatu dari mereka mulai berlari ke arah dua pintu bis 
yang telah terbuka lebar oleh Putra. Putra sendiri Memang 
sengaja tak beranjak kemanapun karena ia harus stay di 
posisi dan besiap dengan apapun yang akan terjadi ke 
depannya. 


"Jangan terlalu menjauh dengan kelompok" intruksi Putra 
yang melihat situasi di luar sana agak kurang terkendali. 


Andre yang masih berada di luar dan memang sengaja 
menunggu sebelum semuanya berhasil masuk ke dalam bis 
juga ikut membantu siapapun yang terlihat kesusahan 
menghadapi kedatangan zombi yang merepotkan. 


Karena prioritas kali ini adalah membawa mereka semua 
pergi dengan selamat, maka ia tak menggunakan amunisi 
yang di dapat secara sembarangan. Selain itu, ia juga tak 
sendiri dalam melakukannya. 


"Sesuatu datang" batin Sara yang mendengar ada sesuatu 
yang janggal di dekatnya. 


Karena Sara telah memakai penglihatan malam miliknya, ia 
akhirnya dapat melihat pemandangan di sekitar dengan 
jelas, meskipun hanya dengan satu mata saja. Sekitar 
beberapa blok gedung di sisi lain terlihat sebuah gumpalan 
bola berdiameter 7 meter dan cukup padat berisi para zombi 
yang saling memakan antar satu sama lain dan saling 
menumpuk jika dilihat dari kejauhan bergerak ke arah 
mereka. 


"Dasar, mereka menyusahkan saja." keluh Sara yang kini 
telah mengambil sebuah pelontar geranat yang memang 
sengaja ia letakkan di bawah kaki kemudinya. Untuk 
berjaga-jaga menghadapi sesuatu yang besar, seperti yang 
tadi misalnya. 


Sembari mengeser arah mobil ke posisi yang tepat, Sara 
juga tak lupa menarik pengaman senjata pelontar tersebut, 
tentu saja itu adalah hal yang terpenting, karena jika tidak 
sangat beresiko sekali jika dipakai di tengah jalan. 


"Rasakan ini" ungkapnya dan disaat yang sama menarik 
pelatuk senjata pelontar geranat miliknya. 


Sebuah peluru yang memiliki daya ledak jika mengenai 
sasaran terlihat melesat terbang jauh ke arah target. Bukan 
sembarang asal menembak, Sara juga menerapkan sedikit 
hukum fisika ketika ia melakukannya. Memperkirakan 
kemanakah mereka akan bergerak maju dan menembak 
tepat beberapa meter sebelum makhluk-makhluk itu berada 
di tempat hingga berhasil kena, cukup efektif memang. 


(Suara ledakan) 


Selain mengenai mereka hingga tubuh yang semula padat 
menjadi berterbangan ke segala arah, ledakan tersebut juga 
mengenai beberapa mobil yang ada di dekatnya hingga ikut 
membuat mobil-mobil tersebut meledak disaat yang 
berentetan pula. 


Duarr 


"Cepat!" 


"Tetap fokus, jangan lengah" teriak Putra yang melihat 
tinggal beberapa orang saja yang belum berhasil menaiki 
bis karena jalan mereka dihalang-halangi oleh belasan 
zombi yang mendekat. 


"Duh, peluruku habis" rutuk Andre yang kehabisan peluru, 
ia berniat untuk mengisi kembali peluru miliknya di dalam 
Karena tas hitamnya juga ada disana. 


"Ndre, ambil alih kemudi bentar" 
"A ap" terkejut dengan perkataan Putra barusan. 
"Tunggu!" 


Tak memperdulikan dengan perkataan seseorang yang 
dibelakangnya, Putra kembali melesat turun ke bawah bis. 


"Jika aku tak bertindak, mereka bisa mati" batinnya. 


Satu orang nenek-nenek, anak kecil dan ibu-ibu yang lagi 
dalam keadaan hamil masih belum berhasil mencapai mobil. 
Untuk saat ini mereka bertiga belum menderita luka 
ataupun tergigit sama sekali dan akan terjadi jika ia tak 
cepat dalam bergerak. 


Karena prioritas kali ini adalah menyelamatkan mereka 
bertiga, Putra berharap mereka bertiga tidak tergigit oleh 


para zombi yang ada disana sebelum ia berhasil 
menyelamatkan mereka semua 


"Saatnya beraksi" 
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Putra telah mengeluarkan dua pistol yang sebelumnya 
sempat ia sembunyikan di balik baju miliknya dan langsung 
memakai keduanya. Berbekal pengalaman dan skill yang ia 
miliki, melakukan itu bukanlah sebuah hal yang sulit 
baginya 


"Terus bergerak, jangan takut" titah Putra yang kini tengah 
berusaha untuk melindungi jalur pelarian mereka. 


Karena diantara mereka bertiga yang memiliki kesempatan 
kabur tertinggi adalah bocah itu akibat tubuhnya yang kecil 
dan dapat dengan mudah menyelinap diantara keramaian, 
Putra memproriataskan untuk membantu dua yang lainnya. 


Peluru demi peluru yang ia tarik dari pelatuk miliknya tak 
sembarang mengenai ke segala arah, semuanya tepat 
headshot tanpa ada yang sedikitpun meleset. 


"Cepat, kita bantu mereka" tukas Andre yang kini mengajak 
dua orang lain untuk ikut turun kembali membantu yang 
masih tertinggal di bawah. 


"Ayo/oke" jawab mereka bersamaan. 


Sementara Putra melindungi mereka dari serangan zombi 
yang mendekat, Andre dan yang lainnya langsung 
mengangkat nenek tersebut secara bersamaan untuk lebih 
mempersingkat waktu mereka. 


"Tinggal dua lagi." batinnya. 


"Hey, ayo kesini" panggil Putra yang melihat bocah itu 
berhasil menyelinap jauh diantara para zombi dan tidak bisa 
langsung terlalu dekat dengan bis akibat tertutupi dengan 
banyaknya zombi yang ada. 


"Ayo, cepat" 


Bocah itu hanya mengangguk dan sekarang berniat berlari 
menuju ke arah Putra. Sementara disaat yang bersamaan, 
Putra merasa jika bocah itu sedang menjadi target salah 
satu hunter yang sedang bergelantungan diatas gedung. 


"Sial, ga ada pilihan lagi." rutuk Putra ketika melihat sesosok 
hunter kini sedang terjun bebas dari atas sana dan terlihat 
jelas sekali jika ia sedang menargetkan bocah itu untuk 
dimangsa. 


Slot amunisinya sedang kosong sementara salah satu hal 
yang merepotkan dari hunter adalah lidah mereka dapat 


memanjangkan diri jauh dari kata normal dan akan menjadi 
sangat berbahaya jika mereka berhasil mengendalikan 
situasi. 


Memanfaatkan momentum yang ada, Putra langsung 
melempar sebuah pisau cadangan yang ia simpan di balik 
sepatu miliknya ke arah lidah hitam makhluk itu. Karena 
makhluk itu bergerak cukup cepat dan lincah, akan sia-sia 
membuang peluru jika tak berhasil mengenainya. 


Jleb 


Pisau tersebut berhasil menancap ke lidah makhluk itu yang 
kini telah memanjang. Meskipun tak berhasil menembus 
hingga membuat lidah tersebut bolong, sebenarnya bukan 
itu tujuan utama Putra. 


"Sesuai rencana" 


Putra berhasil merubah tujuan lidah makhluk itu dan tidak 
berhasil mengenai si bocah tadi karena yang tadi hanyalah 
untuk mengganbgu keseimbangan makhluk itu, sesuai 
hukum fisika. Belum berhenti sampai disitu saja, celah yang 
terbuka adalah hal yang ia incar sejak tadi. 


Langsung tak menyia-nyiakan kesempatan yang ada, Putra 
mengarahkan dua pistolnya ke hunter tersebut dan 
menembakinya menggunakan empat peluru yang berhasil 
melesat terbang jauh tepat menembus kepala makhluk itu 


hingga menjadi terjatuh ke bawah, karena sebelumnya 
memang sedang berada di atas. 


"Ayo, saatnya kembali" ajak Putra yang kini langsung 
mengangkat bocah tersebut dan berlari ke arah bis 
sementara ibu-ibu yang hamil tadi sudah diamankan Andre 
dan kawan-kawan. 


(Sesuatu terjadi) 


"Hah?" Sara terkejut karena tiba-tiba lampu yang berada di 
sekitar mereka kembali menyala. Hanya yang membedakan 
ialah tidak semua lampu yang ada berhasil menyala. 


Lampu-lampu tersebut menyala membentuk sebuah pola 
jalan, layaknya ada yang menyuruh 

"Ayo lewat sini" mulai dari tempat mereka berada menuju 
sebuah tempat yang masih misteri hingga kini. 
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"Semua siap?" tanya Putra untuk memastikan ulang 
kesiapan mereka semua yang berada di dalam bis dan 
langsung dibalas dengan anggukan, pertanda setuju. 


Semua orang berhasil selamat masuk ke dalam bis tanpa 
ada satu pun yang tertinggal di bawah sana, tentu saja ini 
juga merupakan hasil dari kerja sama yang ada, karena 
sedikit saja bersikap egois, maka dapat membahayakan 
seluruh anggota kelompok yang ada. 


I Hmm" 


Sementara posisi kemudi diambil alih kembali oleh Putra, ia 
juga sempat berpikir mengenai hal yang terjadi barusan. 
Lampu-lampu yang tiba-tiba menyala bak ingin 
menunjukkan jalan kepada mereka menjadi sebuah hal 
yang mencurigakan baginya. 


"Mungkin aku harus ngambil kesempatan yang ada" batin 
Putra mulai menaikkan perseneling yang ada. 


Perlahan tapi pasti, Putra mulai mengemudi sesuai petunjuk 
lampu yang ada diikuti oleh Sara beberapa meter di 
belakang. Karena menurutnya seseorang pasti telah 
melakukan hal tersebut untuk sebuah tujuan dan tentu saja 
ini Masih merupakan ulah Maulana, hanya saja ia masih 
belum tahu untuk saat ini. 


KKK 


Maulana terlihat sedikit tersenyum tipis ketika Putra beserta 
yang lainnya mengikuti arahannya secara tidak langsung. 


"Dr. Sunny dan Antivirus" 


Keduanya sama-sama masih menjadi misteri hingga saat ini. 
Karena di era waktu ini Dr. Sunny sengaja mengorbankan 
dirinya untuk mati dan dibunuh oleh Putra, satu-satunya hal 
yang dapat diandalkan adalah laporan hasil penelitian yang 
telah ia lakukan selama melakukan penelitian dan 
keberadaannya juga masih belum diketahui hingga saat ini 


"Sebenarnya aku masih memerlukan dia." batin Maulana 
yang telah mempelajari berbagai konsep antivirus dari 
berbagai sumber yang ada dan eksperimen yang dilakukan 
Dr. Sunny cukup menarik baginya. 


Perlu diingatkan sekali lagi, alasan mengapa Putra sangat 
terasa penting sekali bagi Maulana adalah karena ia pernah 
mati dan berhasil dihidupkan kembali entah bagaimana 
caranya oleh Dr. Sunny. Layaknya konsep awal hidup 
manusia normal, yaitu yang mati tak bisa hidup kembali 
kecuali dalam kiamat gila seperti ini, yang mati dapat hidup 
kembali menjadi makhluk yang mengerikan. 


Pada dasarnya, Albert Company sialan itu berhasil membuat 
semua orang yang hidup hingga saat ini menjadi terinfeksi 
dengan berbagai cara dan menggunakan air dan udara 
sebagai salah satu media penyebaran virus. Baik yang 
masih hidup dan yang telah mati, masing-masing telah 
membawa virus di dalam tubuh masing-masing. 


"Berubah?" 


Baik mati dengan cara terluka, sakit, tergigit ataupun yang 
lainnya, yang mati akan bangkit kembali menjadi zombi 
akibat tubuh yang berhasil diambil alih oleh virus yang 
menetap. Begitu pula seterusnya, dalam kasus melahirkan 
bayi misalnya. Meskipun bayi yang dilahirkan terlihat lahir 
dengan normal, sebenarnya sang ibu yang melahirkan juga 
ikut mewariskan virus yang ada kepada sang anak, sehingga 
virus zombi akan tetap terus ada jika tak segera diakhiri. 


KKK 


Mereka semua masih mengikuti arahan dari lampu menyala 
yang ada hingga berhasil keluar dari kota yang sedang 
menggila di dalam sana. Situasi yang akan mereka hadapi 
adalah daerah hutan, tempat dimana sesuatu yang biasanya 
sunyi malah akan semakin berbahaya sewaktu malam 
datang. 


Tak ada yang angkat bicara kali ini, mereka terlihat jelas 
menampakkan raut wajah kelelahan akibat menghadapi 
kegilaan tanpa akhir di kiamat zombi. Sementara Putra 
hanya cuek saja ketika melihat ada Zombi yang 
menghalangi jalan mereka, ia hanya tinggal menabraki 
mereka saja untuk menghemat waktu. 


lI Itu f k 
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Putra memberhentikan kendaraan yang ia kemudikan sejak 
tadi di tempat diikuti oleh Sara yang sedari tadi memang 
masih berada di belakang. Satu-satunya alasan mengapa ia 
harus berhenti saat ini karena sekitar beberapa meter di 
depan sana jalanan untuk melintas telah diblokir oleh 
seseorang menggunakan kayu pohon berukuran besar yang 
telah ditebang dan ditumpuk secara berdekatan. 


"Sialan" 


Melihat hal itu saja ia langsung tahu sedang berhadapan 
dengan apa, sementara yang lainnya juga sempat 
kebingungan mengapa mereka berhenti saat ini padahal 
tidak ada serangan ataupun hal berbahaya lainnya yang 
terasa mengancam. 


"Kenapa kita berhenti?" 
"Seseorang memblokade jalan kita." 


"Huh?" penasaran dan langsung berjalan ke depan untuk 
memastikan kebenarannya. 


Menurut Putra, jika ia berusaha menerobos apa yang ada di 
depan sana, maka kemungkinan semuanya akan kembali 
dengan selamat akan semakin berkurang. Berhadapan 
dengan kelompok manusia lain yang tidak dikenal juga 
merupakan sebuah hal yang berbahaya karena faktor 
jumlah juga memengaruhi. 


"Tempat ini berbahaya." 


Seperti yang sedang ia lihat saat ini, tindakan memblokade 
sebuah jalan di tengah hutan menggunakan ide menumpuk 
kayu tentu saja terlihat simpel namun sebenarnya juga 
membutuhkan banyak tenaga karena tak semudah itu 
ketika mengangkatnya. Hal itu juga bisa dapat dikatakan 
sebagai cap tanda penanda wilayah kekuasaan. 


"Barusan, itu apa??" " sangat terkejut karena tiba-tiba 
mereka semua mengalami hal yang aneh. 


Dalam kejapan mata berikutnya, mereka semua telah 
diteleport secara paksa menuju ke depan markas hope saat 
ini yang seperti telah kalian ketahui, pada dasarnya markas 
hope adalah sebuah bungker anti nuklir pada awalnya. 


Tak ada yang menyadari jika mereka barusan telah 
dipindahkan dari segi ruang dan waktu dengan kecepatan 
cahaya hingga mata telanjang saja tak dapat mengikuti 
untuk melihatnya. Tentu saja, kebanyakan orang yang tak 
siap mau tak mau muntah di tempat karena itu juga 


merupakan efek samping dari melakukan perpindahan 
ruang. 


1 ini..." 


"Mungkinkah barusan kita di teleport paksa?" tukas Sara 
masih tak percaya jika mereka semua berhasil dipindahkan 
menuju sebuah tempat asing yang sangat berbeda dari 
tempat sebelumnya, karena sebelumnya mereka semua 
masih berada di tengah hutan belantara. 


"Kak, aku mau muntah..." 


Dan disaat yang bersamaan, tentu saja beberapa penjaga 
markas hope yang sedang kebagian giliran shift jaga ikut 
terkejut dengan apa yang barusan ia lihat menggunakan 
kedua bola matanya sendiri. 


"A aku harus lapor bos, ka kalian tetap disini" pamitnya 
yang langsung kocar-kacir berlarian ke dalam. 


Bagaimana tidak, tiba-tiba mereka melihat sebuah bis dan 
mobil muncul tanpa ada suara ataupun tanda-tanda 
apapun, padahal beberapa detik sebelumnya mereka tak 
merasakan maupun melihat apa-apa sebelum mereka 
datang, sungguh aneh sekali. 


"Aduh, apa lagi ini..." 


Ungkap Putra tambah terkejut karena selain mereka telah 
dipindahkan secara paksa, tiba-tiba ada puluhan orang yang 
muncul dari segala arah sembari menodongkan senjata ke 
arah mereka semua. 


Dari segi timing, tentu saja kedatangan mereka sangat tepat 
sekali selain meminimalisir celah, juga jika ia melakukan 
sedikit kesalahan saja, maka semua orang yang sedang 
berada bersamanya akan mati secara sia-sia, setelah semua 
yang telah mereka lewati. 


"Mereka siapa???" 

"Semuanya bawa senjata..." 
"Kita terjebak" 

"Gimana caranya kita bisa lari?" 


"Jangan bertindak dulu, kita bisa mati sia-sia" sahut Putra 
yang mulai angkat bicara berusaha menenangkan mereka 
semua. 


"Kalian, cepat turun dari sana!" 
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Dalam kondisi terjepit seperti ini, semua orang juga bingung 
akan melakukan apa dan lebih memilih diam pasrah begitu 
saja. Semenjak tadi, mereka semua telah melalui banyak hal 
dan rasa lelah lebih menguras tenaga ketimbang apapun. 


"Ikuti saja kata mereka....... mereka lebih menang jumlah dan 
senjata" tukas Putra yang kini telah membuka pintu bis 
sembari memberikan kode jika ia tak akan melakukan 
perlawanan kepada mereka. 


Karena yang Putra prioritaskan kali ini adalah keselamatan 
banyak orang, maka ia harus memilih keputusan terbaik 
meskipun keputusan sulit sekalipun. Tujuan mereka semua 
dari awal hanyalah segera mendapatkan tempat yang aman, 
tidak lebih. 


"Keluar dari situ.." paksa beberapa orang yang kini sedang 
menodong ke arah mobil Sara. 


H Iyaiya" 


Menyadari jika ia sedang dalam posisi yang tak 
menguntungkan membuat Sara juga tak bisa berkutik lebih 
banyak. Bisa dibilang, orang-orang asing yang berada di 
hadapannya kali ini berjumlah sekitar dua kali dari 
rombongan mereka, dan masih belum tau pasti berapa 
jumlah tetapnya. 


"Ada apa dengan mereka?" batin Putra sedikit risih karena 
semua orang yang berada disitu memandanginya dengan 
Cara yang aneh ketika pertama kali turun dari bis. 


Seakan-akan ada sesuatu yang salah dengan dirinya dan ia 
tahu apa itu. 


"Semua yang baru turun, berkumpul disitu" intruksi salah 
seorang yang berada diantara mereka sembari melucuti 
semua senjata yang mereka bawa termasuk yang berada di 
dalam tas juga. 


Dalam keadaan seperti ini, bahkan keberadaan zombi sudah 
tak terasa lagi karena dapat mereka atasi dengan cepat 
tanpa harus menggunakan senjata api karena tentu saja itu 
bisa memancing perhatian mereka lebih banyak lagi. 


"Bos a anda pasti tak percaya ketika melihat ini..." ucap 
salah seorang pembawa berita yang kini sedang memimpin 
arah tujuan Maulana. 


"Ayo cepat" sudah tak sabar ingin melihat apa yang ada di 
luar. 


Padahal beberapa saat sebelumnya Maulana ingin segera 
beristirahat setelah meneliti beberapa dokumen laporan 
penting yang ia dapat, salah satu isi dari dokumen tersebut 
juga mengenai peningkatan aktifitas sisa-sisa manusia yang 
masih hidup hingga saat ini atau lebih tepatnya setahun 
setelah wabah zombi terjadi. 


Untuk kali ini, ia mendapat laporan jika terlihat ada 
rombongan orang yang tiba-tiba terlihat di depan markas 
hope dan masih belumjelas niat mereka apa. 


"Jika mereka berniat menyerang, harusnya dalam jumlah 
segitu mereka bisa saja langsung melakukan baku tembak." 


"Pertanyaannya kenapa tidak juga terjadi?" 


Sesuai prinsip dasar cara untuk bertahan hidup di dunia gila 
seperti ini tentang jangan mudah mempercayai siapapun, 
Maulana mulai memikirkan beberapa teori yang ada 
berdasarkan situasi yang sedang terjadi. 


Kondisi hope yang masih belum stabil ditambah lagi masih 
ada banyak masalah yang belum terselesaikan membuat 
ada banyak pekerjaan yang harus mereka lakukan. Untuk 
kriteria dasar tempat aman, markas hope kali ini juga telah 
memenuhinya setelah melakukan banyak pembersihan ini- 
itu. 


"Rame juga ternyata..." batin Maulana yang kini telah 
sampai berada di luar dan juga ikut melihat bis yang sempat 
mereka tumpangi terparkir begitu saja tepat di depan 
markas Hope. 


Maulana melihat ada banyak orang asing yang kini telah 
dikumpulkan di suatu titik oleh anak buahnya. 


"Aku harus memastikannya lebih dekat.." sementara ia juga 
memberikan intruksi tangan seluruh anggota Hope untuk 
tetap waspada dengan sekitar, terutama zombi karena hal 
itu tidak bisa dianggap remeh. 


Ketika Maulana melangkah lebih dekat, akhirnya ia bisa 
melihat wajah-wajah yang ada di hadapannya saat ini. Satu 
hal yang ia tahu pasti setelah mendekat adalah tidak 
mungkin orang-orang seperti mereka akan menyerang 
markas Hope malam ini karena Maulana juga melihat ada 
banyak lansia dan juga anak-anak yang ikut mereka bawa. 


"Put Putra???" panggil Maulana terkejut karena ia melihat 
sosok Putra diantara salah satu dari mereka karena sejauh 
yang ia ingat hingga saat ini Putra telah membunuh dirinya 
sendiri dengan pistol tepat di kepala. 
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"Hah?" terkejut karena tiba-tiba ada sosok asing yang 
langsung mengenali dirinya padahal ia tak tahu dia siapa. 


Maulana yang sedang berada di dekat Putra saat ini 
bukanlah Maulana yang berasal dari masa depan, melainkan 
Maulana yang berada di aliran waktu yang sedang berjalan 
saat ini. 


Sebelumnya memang sudah dijelaskan bahwa Putra yang 
telah hilang ingatan dapat kembali mengingat ingatan 
semasa hidupnya setelah sebuah kejadian tragis terjadi 
mengenai Sara. Saat itu ia benar-benar langsung meluapkan 
seluruh amarah yang ia terima karena tak kuat melihat 
orang yang ia sayangi meninggal di tempat. 


la memang berhasil mengingatnya sesaat sebelum 
kesadarannya sendiri menghilang, namun untuk kali ini 
semua kejadian tersebut memang tidak pernah terjadi 
hingga saat ini berkat Ram dan Kiki. 


Kenapa? 


Karena dengan menggunakan mesin waktu mereka berdua 
dapat mengubah sebuah aliran waktu dimana seharusnya 
Putra mengamuk ketika melihat Sara dan Ica terbunuh dan 
mendapatkan ingatannya yang hilang di malam yang sama 
menjadi mereka bertiga dapat kembali dengan selamat dan 
sebagai resiko Putra belum dapat mengingat ingatan lama 
miliknya. 


Jadi, Putra masih tak tahu apa-apa tentang dirinya saat ini. 


aaa 


Maulana dapat langsung mengenali Putra namun tidak 
untuk sebaliknya. 


"Bebaskan mereka semua dan berikan tempat yang layak di 
dalam" titah Maulana kepada seluruh anak buahnya karena 
untuk kali ini ia sangat yakin jika orang-orang yang bersama 
Putra bukanlah orang jahat. Kebanyakan juga tak bisa 
bertarung karena faktor umur dan fisik. 


"Masalah ini cukup sampai disini, kita sebagai manusia 
masih harus mengedepankan nurani ketimbang ego" 


Sementara yang lain langsung melaksanakan perintah 
mutlak Maulana tanpa banyak bertanya, Maulana langsung 
menyuruh Putra untuk mengikuti dirinya dari arah belakang. 


Putra yang sempat melirik ke arah Sara sempat memberikan 
kode jika dirinya akan baik-baik saja. 


Suasana di luar yang sempat tegang kini mulai mencair 
karena masing-masing pihak juga tak ingin menambah 
masalah malam ini. Bagi mereka tak apa membawa senjata 
jika berada di sebuah tempat yang aman. 


"Namaku...bagaimana anda bisa tau?" masih penasaran 
dengan yang tadi. 


"Kita pernah bertemu sebelumnya..." tukasnya singkat dan 
masih terus melanjutkan langkahnya menuju ke suatu 
tempat. 


Ketika Putra berjalan masuk ke dalam markas Hope, ia 
cukup terkejut dengan apa yang ia lihat. Jika dilihat dari 
luar, maka Hope akan terlihat seperti sebuah bangunan 
rusak pada kiamat zombi pada umumnya, maka apa yang 
ada di dalam akan menjadi sepenuhnya berbeda. 


Seperti yang pernah dijelaskan sebelumnya, markas Hope 
yang kedua memanglah sebuah bunker biasa pada 
umumnya. Sebuah bunker yang dibangun diatas bekas 
hotel berbintang empat sebagai kedok, namum pada 
perkembangannya semua yang ada disitu telah dimodifikasi 
dengan sedemikian rupa hingga orang asing saja tak akan 
menyadari tempat itu penuh dengan tipu muslihat mata. 


Bayangkan saja sebuah hotel bertingkat dapat membelah 
bangunannya sendiri hanya sekedar untuk menunjukkan 
salah satu pintu masuk utama menggunakan teknologi 


"Mereka semua masih hidup" agak terkejut karena ia juga 
sudah jarang melihat ada banyak orang tinggal di suatu 
tempat dan masih bertahan hingga saat ini. 


"Terkejut?" 


"Ini masih bukan apa-apa" tambah Maulana santai lalu 
tangannya tak jadi mengambil sesuatu di salah satu 
sakunya karena tiba-tiba ditahan oleh Keyla yang muncul 
entah darimana. 


#TBC 


Jika masih ada yang bingung tentang cerita ini, bisa tanya di 
kolom komentar....jangan malu-malu :) 


62 


A/N: Jangan lupa vote dan comment :) 


"Om mau ngapain?" tanya Keyla kecil yang kini masih 
penasaran. 


"Gamau ngapa-ngapain, kamu kenapa disini?" sambil 
mengelus-elus rambut Keyla. 


"Malam ini semuanya berisik, Keyla ga bisa tidur..." 


"Yaudah sini. lalu mulai mengangkat Keyla ke atas 
punggungnya dan ia sepertinya terlihat senang 
diperlakukan seperti itu. 


"Siapa?" 
H Keyla" 


"Ayo masuk dulu" tambahnya yang telah membuka sebuah 
ruangan menggunakan kartu gesek yang ada di sakunya. 


Ketika pintu terbuka, maka tampaklah sebuah ruangan 
untuk bersantai namun berfasilitas lengkap di dalam, 
bahkan cukup terkesan mewah bagi Putra yang jarang 
mendapatkannya. 


"Duduk aja gapapa, terserah mau dimana." 


"Tunggu disini bentar, kalo laper atau haus ambil aja di 
kulkas" 


"Iya terima kasih" 


"Ayo key, jam segini harusnya udah bobo" 


Lalu setelah itu Maulana langsung berjalan kembali keluar 
melewati pintu menggunakan kartunya bersama Keyla. 
Secara teori Putra terperangkap disitu karena ia tak memiliki 
kartu untuk melewati pintu kecuali Maulana membiarkannya 
untuk keluar. 


Maulana memang sengaja langsung mengantar Keyla 
kembali ke kamarnya kali ini karena yang akan ia bicarakan 
nanti memang tak seharusnya di dengar olehnya, ia masih 
terlalu kecil dan hal-hal buruk dapat mengganggu 
mentalnya. 


la juga melihat orang-orang yang sebelumya berada di luar 
bersama Putra, kini telah ikut masuk ke dalam markas Hope 
dan mulai dicarikan tempat untuk menetap yang layak. 


"Semoga mereka nyaman disini...." 


aaa 


Sara memang sempat mendengar nama Hope semenjak 
awal penyebaran wabah zombi dan sebelum markasnya 
berhasil diserang, namun ia tak menyangka jika tempat 
dimana ia berada kali ini adalah Hope juga, hanya yang 
membedakan adalah tempatnya karena markas Hope yang 
pertama ada di kota Surabaya. 


"Dari penampilan saja, sudah jelas kebanyakan dari mereka 
itu bukanlah orang biasa." 


Itu adalah kesan pertama miliknya ketika melihat para 
anggota Hope. Mereka tak perlu memakai peralatan yang 
lengkap untuk ditakuti, namun dari cara bergerak, tatapan 
mata, terorganisir, kemampuan, dan yang lain-lain sudah 
memperlihatkan bahwa mereka itu terlatih. Kemampuan 
yang sekelas dengan pasukan khusus. 


Sebelumnya ia juga telah mendengar banyak mengenai 
Hope, namun ketika ia melihatnya sendiri, semuanya 
melebihi ekspetasi miliknya. Sebuah organisasi yang terlihat 
cukup besar, memiliki tempat aman dan pengamanan super 
ketat, anggota-anggota berkemampuan militer dan hal-hal 
lain adalah hal yang sangat memukau siapapun saat ini. 


"Mari, ikut saya..." ajak seorang pria yang berumur sekitar 
45 tahunan ke atas yang sedang mendapat tugas untuk 
mengantar mereka berdua ke sebuah tempat yang telah 
dipersiapkan. 


"Liya pak.." meskipun senjata miliknya telah dilucuti semua, 
namun terlihat jelas orang-orang yang ada di Hope tidak 


akan memperlakukan mereka buruk karena sejauh ini 
mereka semua diperlakukan dengan cukup baik. 


Dalam perjalanan, masing-masing dari mereka hanya diam 
saja tanpa angkat suara. Antara lelah dan malas untuk 
bicara, mungkin. Sara juga masih menyempatkan diri untuk 
mengamati desain interior markas Hope yang cukup 
berbeda dari bungker biasanya. Karena bungker biasa pasti 
akan di desain dengan sederhana dan lebih mengutamakan 
Keamanan orang-orang yang ada di dalamnya, berbeda 
dengan markas Hope yang sudah di modifikasi kebanyakan. 


"Kak Putra dimana, kak?" tanya Ica yang dari tadi penasaran 
karena Putra tak kunjung kembali. 


"Putra?" sementara bapak itu juga ikut terhenti ketika 
mendengar nama Putra entah mengapa. 
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"Kenapa pak?" heran karena tiba-tiba bapak itu berhenti 
entah mengapa. 


"Gapapa" lalu kembali melanjutkan perjalanan yang sempat 
terhenti sebentar. 


KKK 


Kali ini semua berjalan sesuai dengan rencana Maulana. Tak 
perlu bersusah-susah untuk menyusup ke markas Hope, 
Maulana dari masa depan langsung dapat masuk melewati 
celah yang ada. Tentu saja karena ia sangat mengenal seluk 
beluk markas lebih dari siapapun. 


Maulana berniat untuk mengakali aliran waktu yang sedang 
berjalan. 


Karena memang pada dasarnya tidak boleh ada dua entitas 
makhluk berada di aliran waktu yang sama, apalagi berada 
di tempat yang berdekatan dan terlibat kontak fisik, akan 
berbahaya jika salah satu diantara mereka berdua 


menyadari ia bukan satu-satunya. Hal tersebut akan 
menimbulkan kerusakan aliran waktu dan salah satu akan 
dimusnahkan dan dianggap tidak pernah ada. 


Kejam memang. 


"Itu dia" batinnya ketika melihat dirinya yang berada di 
masa ini dan Keyla sedang berjalan melalui penglihatan 
robot pengintai kecil seukuran nyamuk. 


Sebelumnya ia memang telah menerjunkan belasan robot 
pengintai untuk lebih mempermudah pekerjaannya malam 
ini. Karena kata kunci dari aksi ini adalah untuk tidak 
terlibat kontak fisik, maka Maulana telah menemukan solusi 
lain untuk menyingkirkannya. 


Tak perlu membutuhkan waktu lebih lama lagi baginya 
untuk terus menunggu, Maulana langsung menteleport 
dirinya yang satunya ke tempat yang sama dimana ia telah 
tertidur selama beberapa tahun hingga terbangun. 


"Teknologi" 


Sejak tahun pertama Maulana telah merancang agar dirinya 
dapat tertidur cukup lama atau istilahnya sengaja untuk 
Koma agar ia dapat melihat apa yang akan terjadi setelah 
beberapa tahun vaksin wabah zombi belum ditemukan. 


Dari segi persiapan, sebenarnya tempat itu hanya sekedar 
rancangan dan masih direalisasikan dalam presentase lima 
persen. Sangat jauh dari kata berhasil diwujudkan. 


"X" bisik Maulana kepada Al miliknya, memang sengaja ia 
berikan nama daripada harus memanggil dengan sebutan 
"Artifical Intelengence", ribet. 


"Perintah terbaru, tuan?" sahutnya di seperdetik kemudian. 


"Selesaikan renovasi tempat ini sesuai rencana yang sudah 
kuberikan ke dalam data." 


"Siap, tuan." dengan nada datar. 


Tanpa harus menunggu lebih lama lagi, X langsung 
mengambil alih pekerjaan Maulana malam ini. Dalam 
keadaan sedang tidak menerima perintah, X hanya akan 
berada dibalik cincin perak yang dipakai di kelingking jari 
kanan Maulana. 


Cincin tersebut, selain mengandung kenangan yang berada 
di masa lalu, juga telah sedikit dimodifikasi agar menjadi 
tempat khusus untuk X. X meskipun tak bisa dilihat dengan 
mata telanjang, namun keberadaannya sendiri ada di dalam 
sistem dan dapat menyusup ke manapun dengan 
kemampuan miliknya. 


(Aroma kopi) 


"Hmmm, enak juga." masih mengamati sambil menyicip 
salah satu persediaan kopi miliknya yang telah habis sejak 
lama di masa depan. Maulana memang sengaja menteleport 
dirinya ke tempat persediaan rahasia lama miliknya yang 
ada di masa ini hanya untuk mendapatkan kopi, 


Iya demi kopi. 


"Tugas selesai, saya pamit undur diri" 


"Ok, kerja bagus." sambil mengancungkan jempol entah 
kepada siapa. Tugas yang dulu harus menunggu dikerjakan 
selama dua tahun lebih dapat diselesaikan dalam dua 
menit. 


Berkat X, ruang yang semula sempit langsung berubah 
menjadi agak melebar sedikit namun bukan itu yang 
menjadi patokan utama, namun apa yang berubah di dalam 
tempat tersebutlah yang harus diperhatikan. 


Tiap-tiap bagian yang ada di ruang tersebut telah diatur 
sesuai dengan ukuran tempat dimana Maulana akan tertidur 
sementara. Warna putih yang menyelimuti isi seluruh 
penjuru ruang tanpa ada terkecuali sedikitpun ikut merubah 
kesan suasana yang sebelumnya sempat terlihat kusam. 


"Lebih cepat dari dugaan awal sih.." 
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"Saatnya menculik Maulana" 


Sebuah rencana yang terdengar sangat gila jika dilakukan 
oleh orang biasa. Maulana adalah tipe orang yang tidak 
terlalu banyak mengeluarkan suara dan lebih menjuru 
kepada melakukan tindakan. 


Talk less, do more. 


Tipe orang yang sudah memiliki persiapan dengan segala 
sesuatu yang ada sebelum hal tersebut terjadi. Teliti. Karena 
untuk memahami sifatnya sendiri tak jauh beda dengan 
memecahkan rubik berbeda warna, terlalu rumit untuk 
dipecahkan jika tidak dipelajari dengan baik. 


"Tentu saja aku lebih memahami diriku sendiri ketimbang 
siapapun di dunia ini." 


Segala sesuatu telah direncanakan dengan detail 
sebelumnya, Maulana berhasil melacak dimana dirinya yang 
ada di masa lalu sekarang. Ia bisa saja langsung mengambil 
dan membuatnya tertidur dengan cepat sebelum semua 
orang berhasil menyadari jika ada sesuatu yang salah, 
namun bagian rencananya bukanlah itu. 


"Teori perjalanan waktu" 


Hal tersebut bukanlah main-main karena Maulana 
mempelajarinya dengan sangat serius dengan 
memanfaatkan sumber bantuan yang ada. Segala sesuatu 
yang akan ia lakukan masih pula berkaitan dengan hal 
tersebut. 


Berdasarkan teori yang ia ingin buktikan juga masih 
berlawanan dengan hukum waktu sendiri. Masih berkaitan 
dengan tidak boleh ada dua entitas keberadaan di aliran 
waktu yang sama sebenarnya bisa diakali tanpa harus 
mengorbankan salah satu entitas itu sendiri. 


Cara mengakali hukum waktu itu sendiri? 


Kembali ke teori perjalanan waktu awal. Sebenarnya tidak 
boleh ada dua entitas keberadaan di aliran waktu yang 
sama, sangat berbahaya jika kedua entitas tersebut saling 
berpapasan dan menyadari keberadaan satu sama lain, 
seperti yang sudah pernah dijelaskan sebelumnya. Kata 


kuncinya ada pada jika mereka saling menyadari 
keberadaan satu sama lain. 


KKK 


Mereka berdua tidak akan berjumpa, apalagi bertemu secara 
langsung karena hal itu sangatlah berbahaya. Namun 
Maulana masih memiliki rencana lain. 


*Untuk lebih memperjelas dengan cara pemanggilan 
nama mereka berdua, sebut saja Lana sebagai 
Maulana di masa lalu dan penggunaan nama 
Maulana untuk Maulana di masa depan. 


"Huh, dia masih disana." sambil mengawasi mereka berdua 
dari kamera pengintai miliknya. 


Langsung mengambil sosok Lana yang sedang bersama 
Keyla di kamarnya bukanlah sebuah hal yang baik, Maulana 
mengerti akan hal itu. la tak ingin meninggalkan memori 
buruk bagi Keyla yang masih kecil. 


"Sekarang cuci kaki, cuci muka, terus tidur key" 


"Em, ga ngantuk" sementara Maulana hanya geleng-geleng 
kepala ketika mendengarnya. 


"Itu." sambil menunjuk ke arah sebuah buku cerita fabel 
yang berada di atas meja kayu di sebelah kanan kasur. 


"Buku ini?" sambil menunjukkannya kepada keyla. 
"Iya, Keyla pengen dibacain itu." 


"Yauda, tapi posisi tidurnya yang bener dulu." meskipun di 
dalam hatinya juga sedikit menyimpan kenangan di masa 
lalu. 


Diam-diam, Maulana juga telah mengirimkan beberapa alat 
tambahan untuk melakukan teleport. Maulana 
menggunakan kreatifitas miliknya untuk melakukan ini. 
Sebuah alat berbentuk bola kecil berdiameter 2mm seperti 
layaknya makanan yang dimakan ikan lele, yang 
membedakannya hanyalah alat itu bewarna hitam, bukan 
merah. 


Berjumlahkan lima buah, alat ini telah Maulana atur untuk 
menempel di beberapa titik yang ada di sisi pintu, jika 
Maulana mengaktifkannya, maka pintu yang semula hanya 
merupakan pintu biasa akan berubah menjadi pintu yang 
dapat menteleport seseorang menuju tempat lain sesuai 
keinginan sang penteleport itu sendiri. 


"Dari ekspresinya, aku tau apa yang dia pikirkan..." 


"Kami berdua sama-sama teringat Salsa, anak kami yang 
masih hilang." ucapnya pelan ketika mengamati 
percakapan mereka berdua. 
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Kembali ke hari pertama, dimana awal kekacauan kiamat 
zombi mengerikan ini dimulai. Ada alasan mengapa 
Maulana tak segera mencari pengganti pendamping hidup 
yang baru dan tidak pernah menemukan putrinya satu- 
satunya selama hal itu terjadi. 


la masih memiliki istri dan anak yang harus dinafkahi di 
pulau Sumatera, sementara dirinya sendiri masih berada di 
daerah sekitar kota Surabaya, Jawa timur, jauh memang. 
Tapi ini semua juga demi keluarganya juga. Terpaksa 
merantau dan jauh dari keluarga. 


# Sehari sebelumnya... 


Kali ini Maulana sedang berada di meja kerja miliknya. 
Berkutat dengan beberapa pekerjaan yang harus 
diselesaikan akibat deadline yang ada sambil sesekali 
melirik ke arah sebuah figura foto keluarga kecil yang 
berada di sudut meja dan menghadap ke arahnya. 


Suasana kantor dapat dibilang sudah agak mereda dari 
ketegangan pekerjaan karena jam sudah menunjukkan 
angka empat, jam sibuk kerja sudah terlewati semenjak 
beberapa jam yang lalu. 


(Suara dering panggilan telpon memanggil) 


"Hm?" sambil melirik ke arah ponselnya yang sengaja ia 
taruh di atas meja di sebelah Kiri. 


"Siapa?" agak penasaran dengan nama sang penelpon kali 
ini. 


"Halo?" 


"Ayahhhh" terdengar suara khas anak-anak terdengar 
girang ketika telepon diangkat dari ujung seberang. 


"Eh, Salsa" umurnya masih dua tahun 
"Ayah kapan pulang?" kali ini terdengar suara istrinya. 


"Besok sabtu, udah ayah pesenin tiket pesawat." yang 
berarti dua hari lagi. 


"Bentar lagi dong?" 


"Iya, aku udah ngambil cuti agak panjang biar bisa lama di 
rumah nanti." 


"Beneran yang?" 


"Iya sayang, aku juga udah beliin barang-barang kesukaan 
kalian." 


"Yeayy, makasi sayangg" 


Itu ketika ia belum menyadari apa yang akan terjadi 
kebesokan harinya. Kenyataannya, ia tak pernah bisa 
pulang. Ini semua bukan keinginannya karena keadaan 
yang memaksanya untuk begitu. 


Maulana yang berada di masa depan bukanlah menyerah 
semenjak awa, bahkan hingga sepuluh tahun kemudian 
meskipun ia masih belum berhasil menemukan mereka 
berdua dimana. 


la bisa kembali ke masa lalu untuk menemui mereka berdua, 
namun hal itu tidak akanlah berguna jika kiamat zombi akan 
tetap terjadi di masa depan. 


"Sayang udah dulu ya, aku masih ada kerjaan sebelum 
pulang" 


"Kalian berdua baik-baik disana, tunggu aku pulang dua hari 
lagi" tambahnya sebelum menutup telepon. 


"Iya yang, kami tunggu." 
"Salsa udah kangen berat sama ayahnya niii" 
"Iya, daa :*" 


"PF" dan panggilan telepon akhirnya ditutup. 


KKK 


Sekitar tiga puluh menit kemudian Maulana berhasil 
menyelesaikan semua pekerjaan miliknya hari ini, termasuk 


bagian laporan tentunya karena itu juga termasuk hal yang 
penting meskipun sangat merepotkan karena perusahaan 
selalu menginginkan sebuah laporan terhadap apapun yang 
ada. 


Ketika Maulana melirik ke arah jam tangan miliknya, jarum 
penunjuk sudah menunjukkan angka pukul setengah enam. 
Terlalu larut untuk jam pulang kerja normal dan merupakan 
sebuah arus balik orang-orang untuk pulang ke rumah yang 
tentunya akan macet di jalan, sudah biasa. 


"Hm?" kembali melirik namun bukan ke arah jam tangan, 
namun lebih tepatnya menuju tas ransel miliknya yang ia 
sandarkan di lemari besi di sebelah kanan tubuhnya. 


"Mungkin masih sempat, daripada bosen kena macet diluar." 
batinnya sambil berdiri lalu melangkahkan kaki untuk 
mendekat ke tas miliknya untuk mengambil sesuatu. 


Tentunya ia juga tak lupa kembali untuk menutup ranselnya 
setelah berhasil mengambil laptop khusus miliknya, ia tak 
akan melakukan hal ini menggunakan inventaris kantor, 
terlalu berbahaya jika dilakukan orang biasa yang tak 
mengerti apa-apa. 
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Keamanan. 


Setiap kantor pasti memiliki paling minimal pasti memiliki 
sebuah alat perekam situasi seperti cctv demi alasan 
keamanan. Terkait titik pemasangannya sendiri juga selalu 
dipasang di sebuah tempat yang dapat menjangkau banyak 
sudut meskipun hal itu sendiri juga belum sempurna karena 
adanya Blind Spot. 


Blind spot adalah daerah yang berada di luar jangkauan 
pengawasan lensa kamera cctv. Inilah alasan yang 
menyebabkan biasanya mengapa sebuah daerah strategis 
selalu dipasangi cctv dari beberapa titik yang dapat 
menjangkau masing-masing blind spot kamera. 


"Hmm.." sambil menyicip sedikit kopi yang terpaksa ia buat 
ulang kembali karena yang sebelumnya telah habis. 
Ruangan kerja miliknya memang telah dilengkapi satu set 
alat untuk membuat kopi, untuk menghemat waktu dalam 
menunggu ketimbang harus memanggil office ataupun 
pergi ke pantry kantor. 


Ada sebuah kamera cctv di ruangan kerja Maulana namun ia 
tak akan mempermasalahkan hal tersebut karena tempat 
dimana ia sedang duduk sendiri saat ini juga merupakan 
sebuah blind spot. Kamera cctv tersebut dipasang tepat di 
atas dimana ia sedang duduk, yang berarti lensa tersebut 
tidak akan dapat merekam apa yang tepat berada di bawah 
kamera karena keterbatasan sudut lensa yang ada. 


"Ruangan." 


Semua benda yang awalnya berada disitu telah ia atur 
sedemikian mungkin sesuai keinginannya karena desain 
awalnya tidak seperti yang sekarang, begitu pula dengan 
cctv, Maulana memosisikan meja dan kursinya tidak dapat 
terjangkau oleh kamera. Kamera tersebut hanya akan 
menjangkau apa yang berada di depannya dan dapat 
merekam siapapun yang keluar masuk ruangan Maulana, 
tidak lebih. 


KKK 


Meskipun tempat ia duduk berada di blind spot, namun 
Maulana adalah seseorang yang mempersiapkan segala 
sesuatu dengan detail dan ia sama sekali tak berniat 
menurunkan kewaspadaannya. 


Sebelum ia memulai aksinya, Maulana telah mengakali cctv 
tersebut lewat laptop miliknya untuk upaya ekstra 
pencegahan. 


H Hobi." 


Setiap orang pasti memiliki hobi masing-masing yang 
beragam, meskipun Maulana sering melakukan hal ini, 
mungkin orang-orang mengira Maulana hobi melakukannya, 
namun pada kenyataannya tidak. 


Ketakutannya terhadap kiamat zombi yang akan menjadi 
kenyataan lah yang membuatnya menjadi seperti ini. 
Sengaja mengintai dunia dari balik layar sembari 
mengawasi informasi mencurigakan yang sedang beredar 
adalah yang ia lakukan saat ini. 


Meskipun ia sendiri juga telah memiliki persiapan untuk 
melarikan diri jika hal tersebut benar-benar terjadi, namun 
hal tersebut tidak akan terlalu berguna jika tidak diimbangi 
kemampuan berpikir otak. 


"Bahkan seorang penakut pun dapat bertahan di dunia 
kiamat zombi jika ia memanfaatkan otaknya untuk bertahan 
hidup." 


Masuk keluar masuk ke dalam sistem militer masing-masing 
negara adalah hal yang mudah baginya karena ia sudah 
terbiasa dalam melakukannya. 


Tidak ada sistem yang benar-benar aman di dunia ini, 
semuanya pasti dapat ditembus dengan sebuah cara. 


"Kebocoran lab kimia di Inggris?" hal ini tentu saja langsung 
menarik perhatiannya karena jika sebuah laboratorium 
mengalami kebocoran, pasti ada sesuatu yang terjadi 
dibaliknya. 


Yang lebih anehnya sama sekali tidak ada informasi 
mengenai kebocoran lab tersebut di segala media informasi, 
termasuk media sosial, yang berarti ada pihak-pihak yang 
berniat menutupinya seperti konspirasi elite global atau 
semacam itu. 


Ketika Maulana mengamati isi di dalam database yang ada, 
ia hanya mendapatkan sedikit informasi karena 
keterbatasan sumber yang ada. Semakin dilihat dari luar 
semakin mencurigakan untuk diselidiki. 
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Maulana tak bisa menghiraukan informasi tersebut begitu 
saja, semua mulai terasa janggal di benaknya. Karena rasa 
penasaran telah mengalahkan keinginannya untuk sekedar 
bermalas-malasan, ia mulai meneliti satu persatu informasi 
yang mungkin dapat memberikan petunjuk lain entah 
sedikit ataupun tidak. 


KKK 


"Saatnya pulang.." 


Hingga sekitar pukul delapan malam, Maulana memutuskan 
untuk melanjutkan penelitian yang sedang ia lakukan di 
tempat lain. Seisi kantor sudah terlihat sepi, tinggal penjaga 
dan beberapa orang lain yang terpaksa lembur untuk 
memenuhi kuota pekerjaan yang ada. 


la hanya membawa tas dan beberapa berkas lain yang kini 
telah dimasukkan ke dalam tas miliknya, batinnya masih 
merasa resah dengan hal-hal yang tak ia ketahui di luar 


sana, firasatnya mengatakan sesuatu yang besar akan 
segera terjadi cepat atau lambat, entah apapun itu. 


Melangkahkan kaki ke arah mobil, tinggal tersisa beberapa 
unit kendaraan yang masih terparkir di tempat parkir, masih 
dalam keadaan sepi. 


"Huh 2" 


Meskipun ia sedang berjalan sendirian, bukan berarti 
Maulana menurunkan kewaspadaannya terhadap sekitar, ia 
masih tetap melakukannya dengan sikap tenang dan tanpa 
memperlihatkan sisi seriusnya dari luar. 


la sudah seringkali memikirkan hal ini, mengenai banyak 
tindakannya yang dinilai ilegal bagi hukum namun dirinya 
sendiri adalah seorang rasionalis. Kemungkinan dirinya 
diincar oleh banyak orang yang tak suka dengannya juga 
sangat besar dan hal itu pula lah yang menyebabkan ia 
selalu mempersiapkan cara untuk melindungi diri sendiri. 


Instingnya sudah terlatih hingga menjadi tajam, kali ini ia 
yakin jika dirinya sedang diawasi oleh seseorang namun ia 
menanggapinya dengan biasa saja, bahkan hingga dirinya 
masuk ke dalam mobil. 


Sensor. 


Sensor lebih penting ketimbang sebuah alarm mobil. Jika 
seseorang yang bukan pemilik ataupun pemegang kunci 
berniat untuk memasuki mobil dengan halus maupun kasar, 
pasti akan menghindari agar alarm mobil menyala karena 
terlalu nyaring dan terlalu memancing keributan. 


Jika seseorang menyentuh sebuah mobil asing dan beberapa 
saatkemudian alarm mobil menyala, dapat dipastikan alarm 
dalam keadaan baik meskipun sensitif. Namun terlepas dari 
hal itu, Maulana selalu khawatir jika seseorang dapat 
melewati alarm mobilnya dan bersiap untuk menculiknya 
dari kursi tengah beberapa saat setelah ia memasuki mobil. 


Maka dari itu ia memasangi sensor pengenal suhu termal 
yang langsung terhubung dengan ponsel miliknya dua 
puluh empat jam dan akan segera memberi informasi jika 
ada informasi keberadaan entitas lain selain yang telah ia 
daftarkan ke dalam sistem. 


"Untuk jaga-jaga aja.." mengambil sebuah pistol bertipekan 
glock berwarna hitam dan langsung ia simpan di sakunya, 
tentu saja senjata masih dalam keadaan pengaman 
terkunci. 


(Suara kendaraan mobil menyala) 


Setelah itu Maulana langsung menyalakan mobil dan mulai 
mengendarainya dengan normal, ia tak ingin terkesan ingin 
segera kabur dari sang pengintai untuk mempertahankan 
situasi. 


(Suara ponsel berdering) sedikit melirik ke arah nama sang 
penelpon lalu 


"Halo, ada apa?" sambil memasang sebuah handsfree di 
salah satu telinganya untuk mempermudahnya ketika 
berkomunikasi di mobil. 


"Bagian minggu ini udah siap, mau diambil kapan?" timpal 
suara dari ujung sebrang sana. 


"Situasi?" 

"Aman, seperti biasa." 

"Ga ada yang bakal tau aktifitas kita" tambahnya. 
"Oke, aku transfer habis itu langsung kesana." 


"Oke." dan setelah itu ia langsung mematikan panggilan 
dengan sekali pencet dan kembali fokus untuk menyetir. 


Karena ia masih belum terlalu jauh dari tempat pertemuan, 
Maulana langsung mengubah rute perjalanannya. 
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Sebuah cara untuk mendapatkan senjata secara ilegal. 


#Flashback end. 


Kembali ke masa sekarang, dimana dirinya masih setia 
mengamati dibalik layar. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa ia telah meletakkan alat perantara 
teleportasi di dekat pintu dan menunggu untuk dirinya yang 
satunya untuk segera melewatinya. 


"Sudah saatnya... ucapnya dalam hati ketika melihat 
Maulana telah selesai untuk mengantar Keyla tidur dan akan 
berjalan keluar melalui pintu. 


Beberapa detik sebelum salah satu tangannya menyentuh 
ke arah pintu, Maulana telah mengaktifkan alat miliknya 
terlebih dahulu dan dalam sekejap, dirinya langsung 
menghilang dari ruangan Keyla. 


Maulana telah dipindahkan secara paksa menuju sebuah 
tempat dimana ia sempat tertidur untuk beberapa tahun 


lamanya, hanya yang membedakan, kali ini bukan ia yang 
berada di dalamnya, namun dirinya di masa lalu. Sebuah 
tabung teknologi yang dapat menunjang kehidupannya 
selama tertidur langsung menidurkannya secara paksa di 
tempat. 


Tentu saja yang apa ia lakukan sekarang ini telah melanggar 
hukum waktu. 


Karena apa yang terjadi sekarang ini bukanlah garis waktu 
yang harus ia lalui, takdir Maulana telah dirubah melalui 
sebuah kesengajaan. Tidak boleh ada dua entitas 
bersamaan dalam sebuah aliran waktu, merupakan sebuah 
hukum dasar. Maka yang ia lakukan adalah memanipulasi 
hukum tersebut dengan cara memanipulasinya. 


Sebagai hasilnya, dirinya tampak menjadi lebih muda, lebih 
tepatnya ia menggantikan posisi Maulana pada tahun ini. 
Secara fisik, wajah serta tubuhnya menjadi lebih muda 
beberapa tahun kebelakang, beberapa bekas luka yang 
terjadi di tahun yang akan mendatang juga telah 
menghilang seakan-akan tak pernah terjadi sekalipun. 


"Jadi ini yang akan terjadi jika aku menyingkirkan diriku 
yang berada di masa lalu untuk sementara." agak terkejut 
ketika melihat perubahan drastis yang terjadi pada dirinya 
karena kali ini ia murni pertama kali bereksperimen dan 
baru mengetahui hasilnya. 


Sementara untuk Maulana yang telah tertidur, sama sekali 
tidak ada perubahan yang terjadi pada dirinya. Keberadaan 
Maulana di masa depan langsung menggantikan dirinya 
agar aliran waktu tetap dapat berjalan sebagaimana dengan 
mestinya. Tentu saja ia tak mengamatinya secara langsung, 
terlalu berbahaya. 


KKK 


Malam ini sama sekali tak ada yang menyadari jika 
pemimpin Hope telah berganti meskipun masih dengan 
orang dan fisik yang sama namun dengan pemikiran yang 
lebih jauh ke depan. Maulana juga tidak perlu berakting 
untuk bersikap selayaknya seorang pemimpin, karena ia 
memang seorang pemimpin semenjak awal. 


"Maaf menunggu lama" ungkap Maulana yang baru 
mendatangi Putra. Sementara Putra sendiri sedang terlihat 
membongkar salah satu pistol miliknya yang tidak sempat 
disita sebelumnya. Terkadang ia melakukan hal itu hanya 
untuk melatih dirinya agar dapat merangkai pistol tersebut 
dengan tepat waktu, karena detik demi detik sekarang ini 
sangatlah berharga. 


"Ini, maaf." terkejut karena ia akhirnya ketahuan 
menyimpan senjata lain. 


"Gapapa, santai aja." 


"Mau bermain sedikit dengan itu?" 


"Siapa yang dapat merangkai dengan cepat?" 


"Oke, duluan." 


Sebelum Putra memulainya, Maulana telah mengambil kursi 
lain agaria dapat berbicara dengannya secara face to face 
dan meletakkan sebuah stopwatch di atas meja untuk 
menghitung waktu. 


"Hitungan ke tiga." 
H 1" 
M2 


"3" tepat setelah melakukan hal itu, Putra langsung 
melakukannya. 


Detik demi detik terus berjalan dan dalam hitungan tujuh 
koma dua puluh lima detik, ia berhasil menyelesaikannya. 
Sebuah hasil waktu yang cukup cepat. 


"Cepat, tapi itu belum cukup cepat." kali ini giliran Maulana 
yang melakukannya, dengan mudah ia mulai membongkar 
kembali rangkaian pistol yang telah selesai disusun menjadi 
bagian terpisah. 
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Alat penghitung waktu kembali dinyalakan dan kali ini 
Maulana terlihat sedang serius dengan apa yang sedang 
dikerjakannya. 


"Tadi berapa?" sembari meletakkan sebuah pistol yang telah 
kembali seperti semula sebelum dibongkar. 


"Enam detik pas, luar biasa." 
"Haha, sering-sering latihan aja." 


"Nih, kamu bisa baca isinya kalo udah siap." tambah 
Maulana setelah memberikan Putra sebuah buku catatan 
bersampulkan hitam polos tanpa adanya tulisan death note. 
Sementara Putra yang menerimanya juga ikut menjadi 
penasaran sekaligus ragu untuk mengecek mengenai apa 
yang ada di dalamnya. 


KKK 


Kali ini Putra telah keluar dari ruangan sebelumnya, hari 
sudah terlalu larut dan tentunya semua orang juga telah 
kelelahan dengan segala yang telah terjadi. Maulana 


sengaja membiarkan Putra untuk beristirahat karena ia juga 
masih memiliki hati nurani, manusia juga bisa lelah berbeda 
dengan robot yang diciptakan untuk bekerja tanpa henti. 


"Huh..." menghembuskan nafas. 


Dalam perjalanan menuju kamarnya, Putra hanya membawa 
buku yang telah diberikan kepadanya barusan, sementara 
segala senjata yang masih tersisa pada dirinya sudah ia 
serahkan kepada Maulana atas kesadaran diri sendiri, ia tak 
ingin menyebabkan masalah baru yang sebenarnya tidak 
perlu. 


"Sara beserta yang lainnya?" 


Putra juga tak tahu mereka sedang berada dimana, namun 
yang jelas ia yakin jika mereka semua sedang baik-baik saja 
malam ini, sedangkan untuk besok, baru ia akan berusaha 
mencari mereka semua, matanya sudah terlalu berat. 


"Tra.." panggil Sara yang kini berada sekitar dua puluh 
langkah di hadapannya menempel sambil bersandar di 
dinding, sepertinya ia telah menunggu dari tadi. 


"Kamu ngapain disitu?" 


"Diluar dingin." mulai mempercepat langkahnya untuk 
mendekati Sara. 


"Kangen." 


"Udah tenang, aku ga kemana-mana ko" terkadang pelukan 
adalah sebuah cara terbaik untuk menenangkan seseorang 
dan ia sedang melakukannya. 


"Darimana aja?" 


"Ko lama?" masih tetap berbicara meskipun sedang berada 
di dalam dekapan. 


"Tadi ada urusan bentar tapi udah kelar, ayo balik ke kamar." 


"Yaudah iya" sedikit cemberut mendengar jawabannya. 


Meskipun mereka berdua juga sama-sama memiliki tubuh 
yang tinggi, namun Putra masih lebih tinggi daripada Sara, 
sehingga ia masih dapat memeluknya dengan mudah. 


Putra seringkali mempertanyakan pertanyaan ini setiap hari, 
apakah dirinya termasuk salah satu orang yang beruntung 
di dunia ini? karena ia telah menemukan sosok yang masih 
berusaha untuk terus menyemangati dirinya, bahkan di 
dunia yang sudah menggila kebanyakan orang-orang juga 
sudah tidak waras. 


Terkadang jika kita semakin memiliki perasaan yang dalam 
terhadap seseorang, kita juga akan takut untuk kehilangan 
disaat yang sama. 


"Ini kamar kita?" sempat mengira jika mereka mungkin tidak 
akan mendapat kamar yang seperti ini tapi nyatanya iya. 


"Iya, kita dikasih kamar ini." 


Putra ingin merasa terkejut dengan apa yang sedang ia 
lihat, namun dirinya sudah terlalu mengantuk hanya 
sekedar melihat jika mereka berdua mendapat sebuah 
kamar bak kamar berbintang lima yang ada di hotel. 


Di markas Hope tidak ada yang istimewakan untuk standart 
Kamar, memang pada dasarnya semua kamar yang ada juga 
memiliki fasilitas dan perabotan yang hampir sama sebelum 
di rubah sang pemilik kamar tersebut pada awalnya 


Perabotan yang terlihat berkelas, lampu penerangan yang 
terlihat berwarna kuning, semua yang terlihat elegan dan 
pandangan Putra langsung terfokuskan ke arah kasur. 


"Empuk juga anunya." 
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Semua terlihat samar-samar sebelum Putra terlelap, ia 
kelelahan memang. Berbeda dengan Sara yang meskipun 
juga sama-sama lelah namun belum ingin tertidur, yang ia 
lakukan kali ini hanyalah ikut rebahan di samping Putra 
sembari memikirkan sesuatu. 


"Kayak anak kecil aja." ungkap Sara dalam hati yang 
melihat Putra masih belum melepas sepatu miliknya dan 
kakiknya hanya ia biarkan menggantung di luar kasur 
begitu saja. 


la kembali bangkit dari kasur dan melepas sepatu miliknya 
secara perlahan-lahan agar Putra tidak terganggu, terlihat 
jelas sekali dari raut wajahnya jika ia butuh tidur. 


"Nah sekarang daripada ga bisa tidur, mending aku 
ngelakuin hal lain..." sambil nyengir. 


aaa 


"Ini?" otaknya masih berusaha memproses segala informasi 
yang barusan ia terima dari penglihatannya sembari 
mengingat-ingat ia sedang berada dimana. 


Hingga beberapa detik kemudian, akhirnya Putra berhasil 
mengingat ia sedang berada di Hope dan mendapatkan 
kamar untuk ditinggali kedepannya. Sambil sedikit 
mengucek-ucek salah satu matanya, seingatnya kemarin ia 
tidak memakai pakaian yang seperti sekarang karena dari 
segi penampilannya sendiri saja sudah jauh berbeda. 


Sebuah kaos putih polos dan celana hitam pendek entah 
kenapa bisa melekat di badannya sewaktu ia terbangun. 


"Kemungkinan terbesar sih, dia yang gantiin pas aku tidur." 
sambil melirik kearah Sara yang masih asik mendekapnya 
bahkan ketika ia masih tertidur. 


Berulang kali ia mencoba untuk mencari cara agar bisa 
bangkit dan lolos dari dekapan Sara, namun yang terjadi 
ialah sebaliknya, dekapannya malah menjadi semakin kuat. 
Putra hanya bisa pasrah saja. 


"Sara masih terlihat cantik, bahkan ketika masih tertidur.." 
mengelus-elus pelan rambut Sara agar ia tidak terbangun. 


Meskipun Sara tidak merespon tindakan Putra, sebenarnya 
ia sudah terbangun dari tadi, hanya saja ia ingin Putra 
melakukan hal itu lebih lama. Awalnya Putra hanya ingin 


sedikit mengecup kening Sara sebentar saja, namun entah 
mengapa Sara malah merubah posisi tubuhnya dan 
kepalanya menjadi mendongak ke atas sedikit, membuat 
kecupan Putra menjadi di tempat yang seharusnya saja. Eh. 


"Aku tau kamu udah bangun dari tadi." 


"Biarin, wleee" 


KKK 


Hope pasca setahun setelah terjadi penyerangan pada 
markas pertama, tentu saja masih berusaha untuk bangkit 
dari kehancuran. Selain karena dulunya mereka kekurangan 
persiapan persiapan, Maulana sudah mengerti langkah- 
langkah yang harus ia lakukan setelah ini. 


Kepercayaan memiliki harga mahal dan tidak semua orang 
dapat dipercaya dalam kondisi krisis seperti ini. 


Pada awal wabah zombi orang-orang hanya akan 
mengandalkan persediaan makanan yang ada di tempat 
mereka. Setelah persediaan habis maka mereka akan keluar 
untuk menjarah tempat-tempat yang memiliki indikasi 
persediaan makanan di dalamnya. 


"Penjarahan?" 


Tentu saja hal tersebut sama sekali tak seindah apa yang 
kalian pikirkan. Orang-orang akan berusaha merebut apa 
yang orang lain miliki. Bagi mereka yang bodoh, mereka 
hanya akan menjarah barang-barang yang memiliki nilai 
materialistis dan dapat dijual nantinya meskipun pada 
kenyataannya hal itu sudah tak akan bernilai lagi. 


Sedangkan untuk orang yang pintar, mereka akan berusaha 
untuk menjarah persediaan makanan dan menimbunnya di 
suatu tempat yang hanya mereka ketahui saja, untuk jaga- 
jaga. 


Jika sudah tak ada tempat lagi yang persediaan yang dapat 
dijarah dan makanan yang dapat dimakan? 


Manusia akan menjadi gila dan buas. Mereka akan berusaha 
untuk melakukan apapun agar kebutuhan perut mereka 
dapat terpenuhi. Tak ada bedanya dengan menjadi zombi, 
meskipun manusia sudah tak lagi berada di rantai makanan 
tertinggi. 
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Enjoy. 


"Hari telah berganti lagi." batin Maulana yang kini telah 
berada diluar Hope hanya sekedar untuk mencari angin. 


Meskipun sebenarnya Maulana hanya ingin keluar sendiri 
saja, beberapa orang tetap ikut mengikutinya dari belakang, 
berjaga-jaga dengan apa yang akan terjadi karena situasi 
sangat sukar untuk ditebak meskipun sebenarnya itu tidak 
perlu. 


Orang-orang yang mengikutinya juga telah Maulana kenali 
karakter pribadinya, sebenarnya kelima orang yang sedang 
bersamanya saat ini merupakan orang-orang yang tangguh 
dan masih hidup di masa depan, seingatnya. 


"Situasi?" 
"Untuk saat ini, semuanya stabil." 
"Kita hanya harus mewaspadai beberapa komunitas yang 


mengincar persediaan dan segerombolan zombi yang 
berjalan bersamaan" jelas Yusuf lengkap. 


Hope bukan satu-satunya komunitas yang masih bertahan 
pada tahun ini, namun lebih menyembunyikan keberadaan 
lokasi markas mereka untuk beberapa alasan. Nama 
organisasi mereka juga masih kebanyakan dianggap mitos 
oleh orang-orang yang ada saat ini, mengingat setahun 
sebelumnya markas mereka telah hancur. 


"Kita bukan satu-satunya ya...." timpal Maulana pelan. 


"Tetap awasi pergerakan mereka dan jangan bertindak 
gegabah." tambahnya. 


"Siap." mengangguk bersamaan pertanda setuju. 


"DEG" tiba-tiba Maulana merasakan sesuatu di dalam 
dirinya, sebuah perasaan yang aneh. 


"Ayah" 


#Di sebuah tempat yang jauh. 


"Salsa pengen ketemu ayah.." terang Salsa mengungkapkan 
keinginannya dengan jelas. 


"Ayah juga pengen ketemu Salsa kok" ungkap Elsa sambil 
mengelus-elus kepalanya, berusaha untuk menenangkan 
Putri satu-satunya itu. 


Sejujurnya, Elsa juga tak tahu apakah suaminya itu 
sekarang masih hidup atau sudah meninggal, semuanya 
terasa memburam di benaknya. Semenjak hari pertama 
kesialan ini terjadi, semua jaringan telepon menjadi hilang 
dan sulit untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang 
berada di kejauhan. 


Mereka berdua tidaklah sendirian, masih ada delapan orang 
lain yang berada di tempat yang sama dengannya. 


"Persediaan makanan kita sudah menipis" bisik Lina pelan di 
dekat telinga Elsa. 


"Iya aku tau, sudah saatnya." 


Terdapat sepuluh orang dengan tiga anak kecil di dalamnya, 
tiga wanita dan empat pria termasuk Elsa dan Salsa. 


"Siapa aja yang ikut setelah ini?" sekedar ingin tahu. 
"Aku, kamu, Jaka, Harjo." 
"Oke, aku siap-siap dulu." 


"Aku juga.." mulai melangkah menuju ke suatu tempat. 


Tempat dimana mereka semua memilih sebagai tempat 
yang aman dari serangan zombi sekarang ini merupakan 


gudang sebuah perusahaan yang memiliki tempat 
penampungan cukup besar dan memanjang ke belakang. 


Gudang tersebut dulunya biasa digunakan untuk 
menyimpan hasil produksi berbagai macam hasil pertanian 
yang ada di sekitarnya. Meskipun tempat itu bukan 
merupakan gudang satu-satunya di area yang sama, namun 
mereka semua juga sudah agak kewalahan untuk 
membersihkan isi tempat tersebut dengan terbatasnya 
tenaga yang ada hanya untuk menempati sebuah gudang 
saja. 


Alasan mereka semua memilih tersebut agar dapat dijadikan 
tempat aman adalah karena setiap gudang perusahaan 
pasti telah membangun dinding yang cukup tinggi sebagai 
pembatas dengan area luar dan hanya memiliki satu jalan 
keluar masuk untuk lebih mempermudah penjaga dalam 
urusan pengawasan. 


Dinding yang tinggi? bukannya di tempat lain atau 
terutama di kota juga sama saja? apa bedanya? 


Tentu saja masih ada perbedaannya, karena ini dan itu juga 
tak seratus persen dapat disamakan. Sejak awal penyebaran 
infeksi, penyebaran di kota memanglah lebih cepat daripada 
tempat lainnya karena di tempat tersebut ada banyak orang 
yang berada di tempat dan waktu yang sama, membuat 
semua orang menjadi zombi dalam sekejap bukanlah suatu 
perkara yang susah disana. 
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"Salsa, ayo sini.." panggil Elsa. 


"Kenapa, bu?" masih tetap menggenggam sebuah boneka 
beruang yang lebih besar sedikit dari ukuran tubuhnya. 


"Ibu nanti mau keluar sebentar sama yang lain." 
"Salsa nanti jangan nakal ya disini." tambahnya. 
"Mau kemana?" 


"Tempatnya gajauh dari sini kok, kamu nanti sama tante dan 
yang lain ya." 


"Umm." menggangguk pelan pertanda setuju. 


Setelah itu Elsa menggandeng tangan mungil putrinya itu 
menuju ke tempat anak-anak lain berada. Berusaha untuk 
tidak menunjukkan kecemasan di depan putrinya sendiri, 
karena itu bukanlah sebuah hal yang baik untuk membuat 
mentalnya turun dalam usia seperti itu. 


Bukan hanya dirinya saja yang sebenarnya sedang cemas, 
semua orang dewasa yang mengerti keadaan yang 
sebenarnya juga merasakan hal yang sama. Meskipun 
tempat mereka tinggal sementara ini merupakan sebuah 


gudang, nyatanya sebuah gudang tanpa adanya listrik juga 
menjadi berbeda. 


Listrik. 


Listrik membuat beberapa hasil produk pertanian menjadi 
bertahan sedikit lama daripada waktu yang seharusnya, 
namun jika listrik sudah tak bisa digunakan lagi, beberapa 
hasil produksi yang telah disimpan akan membusuk 
bersama dengan jalannya waktu. 


Jika sudah membusuk, mereka sudah tak ada pilihan lagi 
selain membakar semuanya (yang membusuk) agar baunya 
tidak terus mencemari ke segala arah. 


Bagaimana dengan sisanya? 


Tidak banyak yang tersisa setelah mendapati semua hasil 
produksi dapat membusuk dengan mudah. Selain beras, 
hasil persediaan yang bisa dikonsumsi hanya dapat 
bertahan selama tiga bulan setelah diakali dengan berbagai 
cara sebelum akhirnya membusuk, lagi. 


Solusi? 


Untuk solusi jangka panjang, mereka sudah menemukannya 
sebenarnya. Hanya dalam pelaksanaannya mereka juga 
membutuhkan waktu yang tidak singkat. Gudang tersebut 
juga menyimpan berbagai jenis bibit dan Elsa beserta yang 
lainnya juga berusaha untuk menanam beberapa jenis yang 
dapat dikonsumsi dan memiliki masa panen yang tidak 
terlalu lama, menghindari kelaparan. 


KKK 


"Huh.." 


Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, Elsa, Harjo, 
Jaka, dan Lina akan keluar untuk mencari persediaan 
makanan hari ini. Alasan mengapa kali ini ada empat orang 
yang keluar secara bersamaan adalah untuk alasan 
keselamatan. 


Semakin banyak orang yang ikut, semakin tinggi peluang 
untuk selamat diluar sana. Karena berada diluar sana 
sendirian adalah sebuah hal yang berbahaya, apalagi untuk 
seorang penakut, ia akan langsung terbunuh di tempat dan 
berubah seperti yang lainnya. 


"Ga ada yang ketinggalan kan?" tanya Elsa untuk 
memastikan ulang kondisi rekan-rekannya. 


"Ga ada, semua udah kebawa/aman/iya." sahut mereka 
bergantian. 


Kali ini mereka berempat berada di sebuah mobil bertipekan 
Grandmax putih yang telah sedikit dimodifikasi dari bentuk 
semula. Bentuk Grandmax yang memang pada awalnya 
juga sudah tertutup membuat mereka tidak harus 
melakukan banyak pergantian disana-sini, namun sisi-sisi 
yang masih menggunakan kaca adalah apa yang menjadi 
perhatian utama mereka. 


Kaca. 


Dua kaca depan di sisi kanan dan sisi kiri, sebuah kaca 
besar yang ada di hadapan bangku depan adalah yang 
menjadi masalah utama. Jika pecah, maka para zombi dapat 
masuk ke dalam dengan mudah. 


Maka dari itu mereka menggantinya dengan bahan 
berbentuk besi dan melapisinya bak memasang sebuah 
teralis tanpa melupakan untuk menyisakan agar mereka 
mendapat sebuah celah untuk mengemudi dan memantau 
situasi, untuk berjaga-jaga. 


Untuk teralis besi yang berada di bagian dalam telah 
mereka lepas karena hal itu sangatlah mengganggu dan 
dapat mereka manfaatkan untuk menambah perlindungan 
gudang. Yang berarti sudah tak ada sekat lagi antara kursi 
depan dengan kursi tengah dan juga belakang. 
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"Ok, kita berangkat." 


Perlahan tapi pasti, Harjo mulai melepas rem tangan dan 
mengarahkan mobilnya menuju ke arah gerbang untuk 
keluar. Sedangkan untuk mereka yang ada di depan 
berjumlah sekitar empat orang dewasa. Satu orang akan 
membuka tutup gerbang sementara sisanya akan 
menyingkirkan para zombi yang berniat untuk mendekat 
maupun menerobos masuk ke dalam. 


"Tetap waspada selama kami berempat pergi." pinta Elsa 
kepada Lina yang juga berada di depan untuk membantu. 


"Iya, hati-hati." 


" Iyaaa." 


Gerbang tidak dibuka sepenuhnya. Hanya sekedar memberi 
celah agar mobil dapat langsung keluar dan ditutup dengan 
cepat. Di saat yang bersamaan, terlihat sekitar belasan 
zombi berjalan-jalan tak tentu arah dan perhatian mereka 
semua mulai beralih menuju ke arah gerbang, mendengar 


suara kendaraan yang menyala dan pagar besi yang 
bergerak. 


Harjo yang melihat kesempatan mereka telah terbuka 
langsung tancap gas ke depan, berusaha menembus celah 
yang telah disediakan dan memercayakan sepenuhnya 
urusan keamanan dengan mereka yang berada di belakang. 


"Mereka mulai datang." pungkas Lina, berusaha 
memperingatkan agar tidak lengah dengan situasi yang 
sedang mereka hadapi. 


"Iya, kami yang bakal jaga." 


Berusaha untuk membantu, Lina langsung menutup pintu 
gerbang sesaat setelah seluruh bagian mobil berhasil keluar 
sementara yang lainnya berusaha untuk menahan mereka 
yang ingin masuk. Terdapat sekitar tiga makhluk tak 
bernyawa yang hampir berusaha menembus masuk jika tak 
ada penjagaan sama sekali. 


Dika, salah satu diantara mereka berempat yang bersama 
Lina, terlihat tenang meskipun ada banyak zombi yang 
berusaha mendekat. Panik tak akan memecahkan solusi. 
Dirinya sengaja tak menggunakan senjata api yang sedang 
ia bawa, karena hal itu hanya akan semakin memancing 
mereka (para zombi) untuk datang dan mungkin saja 
dengan jumlah yang tak terduga. 


"Seseorang harus mengalihkan perhatian mereka, atau 
mereka semua akan menumpuk di depan gerbang, 


kemungkinan terburuknya, gerbangnya akan jebol karena 
tak kuat menahan beban mereka yang terus berdatangan." 
ungkapnya sekalian pamit untuk pergi sebentar. 


Dika langsung bergerak keluar, empat detik sebelum 
gerbang benar-benar tertutup. 


Bukan tanpa alasan, sebenarnya Dika sendiri sudah 
seringkali melihat banyak hal yang tak terduga, termasuk 
dengan yang barusan ia katakan, Dika pernah melihat 
sebuah gerbang berhasil jebol oleh mereka dan ia tak ingin 
kejadian itu menimpa tempatnya saat ini. Resikonya terlalu 
besar, setelah semua yang ia lewati. 


"Ka, mau kemana?" panggil Devi yang berada di balik 
gerbang. 


"Bentar aja, biar mereka ga numpuk disini." 
"Jangan sampe kegigit ya." 
"lya, tenang aja." 


"Jangan terlalu jauh ngalihin mereka." tambah Lina yang 
ikut berkomentar. 


H Oke." 


Tak bisa berlama-lama berdiri di sana, Dika langsung mulai 
bergerak sembari memancing perhatian mereka dengan 


berteriak-teriak tidak jelas, melakukannya dengan santai 
agar semuanya dapat berjalan dengan lancar. 


"Memutar' 


Itu rencananya. 


Meskipun begitu, terkadang ia juga sering kali memikirkan 
beberapa hal lain di saat yang bersamaan. Dika melihat ada 
beberapa zombi yang menatap dirinya dengan tajam dan 
sangat bernafsu sekali untuk mendapatkannya. 


Tak ingin membiarkan hal itu terjadi, Dika juga berniat 
untuk membunuh mereka untuk mengurangi jumlah zombi 
yang berada di sekitar gudang. Lebih baik begitu, 
ketimbang pada akhirnya ada ratusan bahkan ribuan dari 
mereka menumpuk di sebuah tempat yang berdekatan. 


Zsettttt 


Sesosok hunter tiba-tiba menjulurkan lidahnya yang dapat 
memanjang ke arah Dika dari kejauhan. Dika yang 
menyadari jika dirinya sedang berada dalam bahaya 
langsung menunduk untuk menghindar. Tak sekedar 
menunduk, Dika langung mengambil pisau miliknya yang 
sebelumnya masih berada di dalam sarung pisau dan 
kembali membalikkan badan untuk berdiri sembari menebas 
lidah makhluk itu disaat yang bersamaan. 


Crashhhhh 
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Lidah makhluk tersebut langsung terputus dalam sekali 
tebasan. Meskipun tidak sepenuhnya terputus, setidaknya 
jarak jangkau makhluk itu sudah tidak sejauh yang 
sebelumnya. Dika menyadari jika ia dari segi jumlah 
memang kalah, tapi ia juga masih memiliki akal yang bisa 
diandalkan dalam setiap situasi. 


"Itu?" sambil memperhatikan ke arah ujung lidah hunter 
yang barusan ia tebas. 


Untuk sesaat apa yang barusan ia lihat cukup menarik 
perhatiannya. Lidah makhluk itu berwarna hitam pekat dan 
memiliki ukuran yang panjang, berbeda dengan lidah 
manusia yang normal, salah satu efek dari mutasi virus yang 
ada di dalam tubuh zombi. Namun ketika Dika melihat apa 
yang ada di ujung makhluk itu, cairan yang ada dapat 
melelahkan apapun yang berada di hadapannya, seperti 
bersifat korosif dan sempat terlihat mengeluarkan asap. 


Note: 


Korosif adalah sifat suatu subtantsi yang dapat 
menyebabkan benda lain hancur atau memperoleh dampak 
negatif. Korosif dapat menyebabkan kerusakan pada mata, 
kulit, sistem pernapasan, dan banyak lagi. Contoh bahan 
kimia yang bersifat korosif antara lain asam sulfat, asam 
astetat, asam klorida, dan lain-lain. 


Dengan kata lain dapat melepuh. 


"Untung tadi aku ga kena itu, kalo kena beda lagi ceritanya," 
batin Dika agak ngeri dengan pemandangan yang ia lihat. 


Masih belum lupa dengan tujuan utamanya, Dika kembali 
bergerak kali ini. Sengaja ia tinggalkan Hunter yang 
barusan tanpa diapa-apakan lagi karena dirinya sendiri 
memang kekurangan informasi mengenai jenis-jenis yang 
seperti itu. 


Zombi yang dapat mengeluarkan sesuatu Zat yang bersifat 
korosif adalah sebuah hal yang baru baginya. 


Melihat ada beberapa zombi yang ada di depan dan terlihat 
akan menghalangi rutenya untuk tetap maju membuat Dika 
mau tak mau harus menghadapi mereka atau celahnya 
untuk kabur akan semakin sempit nantinya. 


Pelajaran pertama dalam dunia yang menggila 
seperti ini? 


Pastikan dirimu tetap menjaga jarak dengan mereka dan 
selalu berpikir kritis terhadap situasi yang terjadi. Panik 
hanya akan membuatmu kehilangan fokus dan sulit 
berkonsentrasi. Konsentrasi adalah kuncinya. 


Dika langsung melesat maju ke depan, mencuri start yang 
akan dilakukan oleh musuh sebelum mereka berhasil 
memulainya terlebih dahulu. Kali ini ia sudah siap dengan 
pisau miliknya. Sesaat sebelum Dika berhasil mendekati 
salah satu dari mereka, ia langsung melempar salah satu 
pisaunya ke arah kepala dan berhasil menancap tepat 
sesuai keinginannya. 


Belum selesai sampai disitu, Dika masih tetap berlari dan 
sedikit menunduk sebelum ia kembali berdiri dengan cara 
melakukan uppercut, atau istilah lainnya memukul target 
tepat dari arah bawah dagu dengan keras. Yang 
membedakannya, hanyalah diantara pukulannya tersebut, 
ada sebuah pisau yang dengan sigap langsung menusuk 
dari arah samping ketika tubuh makhluk tersebut hampir 
benar-benar melayang ke atas. 


Deg-degan? 


Tentu saja Dika juga merasakan hal yang sama. Hanya saja 
perasaannya tersebut berubah menjadi sebuah adrenalin 
yang dapat memengaruhi pergerakannya kali ini. 


Di saat yang sama. Dika langsung mengambil pisau miliknya 
yang sempat tertancap di tubuh zombi yang lain dan 


melepas pisaunya yang sedang tertancap kali ini secara 
bersamaan. 


Crashhh. 


Semuanya ia lakukan dengan cepat, tanpa harus 
membuang lebih banyak waktu lagi. Dalam seperkian detik 
berikutnya, Dika kembali memposisikan dirinya dan 
langsung menggorok dua buah leher zombi yang berada 
dibalik badannya dengan hampir memakai posisi kayang 
sepenuhnya hingga kepala mereka langsung terpisah dari 
badannya. 
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"Tinggal sedikit lagi," ucapnya pelan sembari memperbaiki 
kuda-kuda miliknya saat ini. 


Seperti rencana pada awalnya, ia memang berniat untuk 
berputar namun tidak secara sembarangan. Dika tak ingin 
membuat mereka semakin menumpuk dalam sebuah 
tempat yang sama jika ia mengalihkan mereka pada sebuah 
tempat yang salah, terlalu berbahaya. 


Berbeda dari yang sebelumnya, Dika sudah tak terlalu ketat 
menjaga jarak diantara mereka, yaitu tidak terlalu dekat 
dan tidak terlalu jauh karena menurutnya apa yang telah ia 
lakukan kali ini sudah cukup. 


"Saatnya pergi." 


la langsung berlari menjauhi mereka yang sedang 
mengikutinya dari arah belakang. Memiliki sebuah ide 
brilian yang langsung dapat menyingkirkan mereka dalam 
jumlah banyak dengan sekejap tanpa harus bersusah payah. 


Tempat pembuangan sampah. 


Sekilas tempat tersebut terlihat tak berguna, namun tidak 
dengan Dika, ia memikirkan sebuah hal lain. Ada sebuah 
alat yang dapat berguna disana dan juga masih berkaitan 
dengan alasan mengapa listrik yang ada di tempat tinggal 
mereka dapat menyala meskipun pembangkit listrik negara 
telah mati salah satunya adalah berkat sampah (Biomassa) 


Apa itu Energi Biomassa?: 


Energi biomassa adalah jenis bahan bakar yang dibuat 
dengan mengkonversi bahan biologis seperti tanaman. 
Bahan organik juga dapat diperoleh dari hewan dan 
mikroorganisme. Seperti diketahui, tumbuhan memproduksi 
makanan dengan bantuan sinar matahari melalui proses 
fotosintesis. 


Energi ini lantas ditransfer ke hewan dan manusia saat 
mereka mengkonsumsi tumbuhan.Biomassa, yang terutama 
terdiri dari tumbuhan, mampu memberikan sejumlah besar 
energi yang digunakan untuk berbagai keperluan. 


Saat tidak dikonsumsi oleh hewan, tumbuhan lantas 
dipecah atau dimetabolisme oleh mikroorganisme untuk 
kemudian melepaskan karbon dioksida dan metana kembali 
ke atmosfer. 


Hal tersebut merupakan proses berkesinambungan yang 
berkontribusi pada siklus karbon. 


Contoh Energi Biomassa: 


Seperti disebutkan sebelumnya, biomassa adalah bentuk 
energi terbarukan karena diperoleh dari sumber-sumber 
yang dapat diproduksi lagi. Hal ini karena sumber utama 
biomassa (tumbuhan) berlimpah di alam dan dapat terus 
tumbuh, serta limbahnya (dalam bentuk daun kering, 
cabang mati, dll) tersedia terus-menerus. 


Berikut adalah berbagai contoh sumber energi biomassa: 


1. Limbah pertanian 


Sejumlah limbah pertanian dapat digunakan untuk produksi 
energi biomassa. Berbagai limbah tersebut diantaranya 
adalah jerami, ampas tebu, kotoran ternak, serta kotoran 
unggas yang bisa digunakan sebagai bahan bakar untuk 
menghasilkan panas dan listrik. 


2. Biogas 


Biogas diproduksi melalui pemecahan bahan organik seperti 
kotoran manusia, material tanaman, pupuk kandang, dll. 
Semua bahan organik tersebut diuraikan melalui proses 
fermentasi dengan bantuan mikroorganisme anaerobik 
untuk menghasilkan karbon dioksida dan metana. 


Gas yang dihasilkan lantas digunakan untuk bahan bakar 
seperti menyalakan kompor, digunakan sebagai pemanas, 
atau untuk membangkitkan listrik. 


3. Tanaman energi 


Terdapat juga sejumlah tanaman energi yang ditanam 
secara komersial sebagai sumber energi. Tanaman ini 
dibudidayakan dalam skala besar dan diproses untuk 
menghasilkan bahan bakar. 


Berbagai tanaman sumber energi ini diantaranya adalah 
jagung, kedelai, rami, serta gandum. Produk bahan bakar 
yang dihasilkan meliputi butanol, etanol, metanol, propanol, 
serta biodiesel. 


4. Kayu 


Kayu dibakar sebagai bahan bakar di banyak tempat di 
seluruh dunia. Kayu dianggap sebagai bentuk sederhana 
dari biomassa. Energi yang dilepaskan oleh pembakaran 
kayu digunakan untuk memasak, untuk menghasilkan 
panas, dil. 


Kayu juga digunakan untuk produksi listrik pada skala besar 
seperti dalam kasus pembangkit listrik tenaga uap. Hanya 
saja, pembakaran kayu disertai dengan emisi sejumlah 
besar karbon dioksida ke udara yang merupakan gas rumah 
kaca. 


Untuk menyeimbangkan polusi, lebih banyak pohon harus 
ditanam sehingga mampu menyerap kelebihan karbon 
dioksida dari atmosfer. 
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Masih mempertahankan kecepatan miliknya, Dika juga 
berusaha untuk mengatur ritme pernafasannya karena hal 
itu sangatlah penting. 


Kunci utama seorang atlet pelari marathon agar dapat 
memenangkan sebuah turnamen atau pertandingan adalah 
bukan mengenai seberapa cepat mereka dapat berlari di 
awal, namun tentang bagaimana cara mereka dapat 
mengatur intensitas kecepatan, stamina, dan pernafasannya 
pada saat yang bersamaan hingga berhasil sampai menuju 
garis finish. 


"Itu dia," ucapnya dengan raut sumringah, melihat sebuah 
tempat pembuangan akhir telah terlihat di depan matanya. 


Semakin bersemangat, Dika langsung mempercepat 
langkahnya untuk terus maju ke depan. Tepat berada di 
hadapannya, terdapat sebuah tempat pembuangan akhir 
yang memiliki dinding setinggi dua setengah meter namun 
cukup tebal, halitu membuat fondasinya cukup kokoh untuk 
menahan beban dari segala sisi. 


Satu diantara dua pintu gerbang dari tempat tersebut telah 
sedikit terbuka, namun sudah cukup bagi Dika agar dapat 


memasukinya tanpa harus bersusah payah. Tempat itu 
memang dikelilingi sepenuhnya oleh dinding yang 
berukuran dan berdiameter sama. Namun, tujuan awal 
dinding tersebut sengaja dibuat seperti itu adalah agar 
tumpukan sampah yang berada di baliknya tidak terlalu 
meluber kemana-mana. 


"Sedikit lagi," hampir meraih ujung gerbang. 


Memanfaatkan kesempatan yang ada, Dika langsung masuk 
ke dalam gerbang tersebut tanpa berfikir panjang. Melihat 
ada beberapa zombi lain yang semenjak awal sudah berada 
di dalam tidak membuatnya gentar sedikit pun. Setidaknya, 
masih membutuhkan empat puluh langkah lagi sebelum 
salah satu makhluk yang paling terdekat dapat 
membahayakannya. 


Kedua gerbang tersebut langsung Dika tutup rapat beserta 
semua engsel gerbangnya. Rencana kali ini memang 
memerlukan waktu dan tidak dapat dilaksanakan langsung 
begitu saja. Bagi mereka yang sebelumnya sempat 
mengejarnya dari arah belakang, untuk sementara harus 
tertahan dibalik meskipun jika dibiarkan semakin lama, 
jumlah mereka akan semakin bertambah. 


"Sekitar puluhan, mungkin bakal jadi ratusan kalo dibiarin 
lebih lama lagi." pungkasnya yang melihat ada banyak dari 
mereka telah memenuhi muka gerbang dengan tampang- 
tampang tidak bersahabat. 


Tak ingin membuang waktu lebih lama lagi, Dika langsung 
meninggalkan mereka begitu saja. Mereka terlalu bodoh 
untuk membuka gerbang yang memang pada dasarnya 
hanya ditutup engselnya, tidak perlu memakai gembok 
ataupun rantai. 


Gerbang tersebut juga cukup tebal dan tinggi. Bahannya 
terbuat dari besi, jadi tak akan mudah untuk dirobohkan 
begitu saja. 


"Mereka urusan nanti." mengabaikan beberapa dari mereka 
yang telah berada di dalam, Dika sedang fokus untuk 
menuju ke suatu tempat. 


Tempat Pembuangan Akhir, merupakan sebuah tempat 
pemberhentian terakhir dari truk-truk untuk meletakkan 
sampah-sampah yang mereka bawa. Tempat tersebut 
memang pada awalnya hanya merupakan tanah kosong 
yang kemudian ditambahi dengan beberapa bangunan 
beserta dinding, sementara bagian yang lainnya untuk 
tempat menaruh sampah dalam skala besar. 


Sampah setiap hari terus berdatangan dari berbagai arah 
sementara tempat yang tersedia untuk menampung juga 
sangat terbatas. Bagaimana mereka dapat mengatasi hal 
tersebut? sebenarnya ada berbagai cara seperti dibakar, 
ditimbun, dan sebagainya. Namun, kali ini Dika berniat 
untuk memanfaatkan hal tersebut. 


Setiap Tempat Pembuangan Akhir pasti memiliki sebuah 
mesin giling. Sementara Dika yang sempat menuju ke 
tempat tersebut beberapa hari sebelumnya sempat melihat 
ada alat tersebut di antara tumpukan sampah yang 


menggunung. Perbedaan yang paling mencolok mengenai 
mesin giling di TPA dengan tempat lain adalah tentang 
ukuran. 


Ukuran mesin giling di tempat tersebut memang sengaja di 
desain untuk berukuran besar dan lebar agar dalam sekali 
taruh dapat langsung memuat banyak benda. Biasanya alat 
tersebut digunakan untuk menghancurkan ataupun 
mendaur ulang barang-barang yang berukuran besar 
menjadi kecil dan menghancurkan barang yang berukuran 
kecil hingga dapat berubah menjadi serpihan. 
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Halo semuaaaaaa :) 


Cerita Hope sejauh ini gimana menurut kalian???? 


jangan lupa komentar yaaaaa:))) 


77 


A/N: Jangan lupa vote dan comment :) 


"Masih ada beberapa hal lain yang harus dipersiapkan..." 
batin Dika, masih berusaha mencari solusi terbaik yang bisa 
ia ambil setelah ini. 


Di dekatnya kali ini, ada sebuah mesin giling yang 
ukurannya lebih dari cukup untuk menggiling seorang 
manusia, jika ingin masuk ke dalamnya. Mesin tersebut 
masih dalam keadaan mati, membutuhkan bahan bakar 
untuk menyalakannya, memakai cara manual tentunya 
karena listrik telah mati sejak lama. 


Bahan bakar. 


Itulah yang ia butuhkan kali ini. Tidak sekedar dalam jumlah 
sedikit, Dika membutuhkan bahan bakar yang dapat 
menunjang mesin untuk tetap menyala selama beberapa 
jam kedepan, karena ia juga masih belum tau pasti jumlah 
mereka ada berapa. 


"Karena mesin tersebut harus dinyalakan secara manual, 
rasanya tidak mungkin ga ada persediaan bahan bakar 
sama sekali buat nyalain itu di tempat ini," pikirnya, masih 
mengamati keadaan. 


Dika sengaja pergi ke tempat mesin tersebut berada terlebih 
dahulu untuk sekedar memeriksa keadaannya saja, berjaga- 
jaga jika keadaan tidak sesuai yang ia inginkan, memikirkan 
rencana lain adalah satu-satunya pilihan. 


"Mungkin ada di gudang," mulai melangkahkan kaki kembali 
menuju tujuan. 


Gudang tersebut tidak terletak terlalu jauh dari tempat 
mesin tersebut berada, karena kebetulan kedua tempat 
tersebut telah di desain memang berdekatan sejak awal. 
Namun yang menjadi masalah adalah para Zombi yang 
berada di dalam TPA telah terpancing untuk segera 
memakan dirinya. 


Bukan salah Dika sepenuhnya karena memang ia harus 
bergerak secara terang-terangan untuk menuju ke tempat 
tujuan, antar satu Zombi dan yang lainnya perhatiannya 
dapat saling terpancing jika ada yang memulai untuk 
mengejar, karena mereka sensitif terhadap suara. 


"Sial, mereka mulai mengejarku." 


Dika memang dapat mengatasi mereka satu persatu tetapi 
berbeda ceritanya jika mereka datang secara hampir 
bersamaan. Menyadari jika dirinya akan segera terkepung di 
tempat itu, membuatnya harus berlari sekali lagi. 


la sengaja memanfaatkan celah yang ada sebelum benar- 
benar tertutup sepenuhnya. Tidak langsung menuju ke 
gudang, Dika memiliki rencana lain kali ini. Kedua bola 
matanya masih mengamati beberapa hal yang dapat 
menunjang apa yang sedang terlintas di kepalanya, 
berusaha memanfaatkan apapun yang ada di sekitarnya. 


"Mungkin cara itu bisa dipake." 


Seperti yang telah diberitahukan sebelumnya, Dika sedang 
berada di tempat pembuangan akhir, dimana banyak 
sampah dibiarkan menumpuk hingga menggunung dan ia 
ingin memanfaatkan hal itu. 


Merasa mendapat momen yang pas membuat Dika langsung 
merangkak naik ke tumpukan sampah yang ada di 
dekatnya. Pergerakannya dilakukan dengan cepat, ia 
mengerti jika lambat sedikit saja ataupun lengah maka bisa- 
bisa ia ikut terjatuh dan tertimbun sampah yang ada di 
atasnya. 


Memang tidak mudah untuk melakukannya, berulang kali ia 
hampir sering hilang keseimbangan untuk merangkak naik 
keatas karena banyak pijakan yang tidak begitu kokoh 
membuatnya harus segera mengambil keputusan untuk 
berganti pijakan atau ia akan segera terjatuh ke bawah. 


"Hah hah hah..." 


Melakukan hal itu cukup menguras tenaga baginya. Sekitar 
tiga meter lagi sebelum ia benar-benar berada di puncak 
dan Dika malas untuk melihat apa yang ada di baliknya. la 
tahu, sekitar belasan atau bahkan lebih dari mereka telah 
mengumpul di bawah sana, menunggu mangsanya agar 
segera terjatuh ke bawah dan dapat disantap sebagai 
makan siang. Mantap bukan. 


"Hngghh" 


Melihat puncaknya tinggal di depan mata membuatnya 
langsung mengerahkan seluruh tenaga yang masih ia miliki 
kali ini. la terus merangkak naik diantara berbagai jenis 
sampah yang ada di sekitarnya. 


Sebelum, Dika benar-benar berada di puncak, sontak tiba- 
tiba salah satu kakinya dipegang oleh sebuah tangan busuk 
yang muncul dari balik sampah yang ada di hadapannya, 
membuatnya terkejut dan kehilangan keseimbangan. 


la terjatuh. 
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Di sela-sela ia melayang, Dika masih sempat melihat ada 
beberapa helikopter berwarna hitam melewati langit yang 
ada di atasnya, dilihat dari arahnya saja, mereka mengarah 
ke tempat orang-orang sedang berada kali ini. 


Mereka mengincar seseorang. 


KKK 


Kira-kira jika ditarik mundur alur garis waktu hope kedua, 
dikatakan Albert William atau lebih yang lebih sering kita 
dengar sebagai pendiri Albert Company, meninggal sepuluh 
tahun yang lalu. Tahun yang dimaksud hologram yang telah 
ia ciptakan adalah tahun ini dan ia sedang sekarat. 


Albert William kecil lahir di Amsterdam, 7 Juni 1970. Semasa 
hidupnya ia dikenal sebagai seseorang yang cerdas dan 
rendah hati meskipun memiliki fisik yang lemah. Pada 
dasarnya, hologram yang ia ciptakan adalah sebuah karya 
pemikiran besar yang bertujuan untuk menggantikan 
dirinya yang tidak sepenuhnya dapat bekerja. 


Semasa sakit sebenarnya Albert tidak dapat berbuat 
banyak, jika kalian ingin menyalahkan seseorang, 
sebenarnya yang harus kalian salahkan adalah hologram 
Albert itu sendiri. Hologram tersebut merupakan kumpulan 
data yang telah terpogram secara otomatis dan terus dapat 
berkembang seiring berjalannya waktu. 


Perintah yang Albert masukkan ke dalam hologram 
penggantinya sebenarnya tidak bersifat menghancurkan, 
Albert hanya ingin program yang ia ciptakan dapat terus 
mengumpulkan data-data untuk menyembuhkan penyakit 
miliknya yang merupakan penyakit langka dan dapat 
digunakan untuk orang-orang yang bernasib sama, namun 
tanpa sepengetahuannya, program yang telah ia ciptakan 
telah bertindak lebih dari itu. 


Sebuah kecerdasan buatan tercipta tanpa ia sadari. 
Kecerdasan buatan yang tak memiliki hati nurani. Selama 
masih ada sistem yang masih dapat ditembus, kecerdasan 
buatan Albert tidak akan dapat musnah begitu saja. 


Satu-satunya alasan mengapa Albert tidak dapat 
menghentikan tindakan kecerdasan buatan tersebut karena 
ia sedangdikurung di sebuah fasilitas yang telah dirancang 
untuk menyembuhkan penyakitnya. Selama ia masih belum 
sembuh, ia tak dapat keluar dari sana. Selama itulah ia juga 
terisolasi dari dunia luar. Kecerdasan buatan miliknya benar- 
benar mengelabuinya. 


Musuh yang sebenarnya. 


KKK 


Maulana memiliki gen yang unik. Sebuah darah bertipekan 
langka sedang mengalir di seluruh tubuhnya, begitu pula 
dengan Salsa, ia memiliki darah yang sama. Alasan 


mengapa Maulana tidak dijadikan target karena ia pintar 
menyembunyikan informasi tentang dirinya dan 
menghilangkan jejak keberadaannya, membuatnya menjadi 
sulit untuk ditemukan. 


Berbeda dengan Salsa, informasi tentang dirinya telah 
terekpos dan ditetapkan sebagai target untuk diculik. 


"Aku ga bisa membiarkan hal ini terjadi untuk yang kedua 
kalinya." 


Untuk sebelumnya, Maulana pada tahun ini memang masih 
belum mengetahui informasi mengenai dimana keberadaan 
keluarganya. Yang ia tahu, keluarganya sedang berada di 
pulau sebrang dan hidup atau tidaknya masih menjadi 
misteri. 


Berbeda dengan Maulana berasal dari masa depan, ia 
akhirnya mengetahui apa yang telah terjadi dengan 
keluarganya. Kembali ke masa lalu dengan berbagai 
peralatan canggih bukan tanpa alasan sebenarnya 
meskipun ia juga tak menggunakannya untuk hal yang 
sembarangan. 


Jika hari ini ia tidak segera bertindak, anaknya akan diculik 
dan mati dengan penuh penderitaan sebelum disiksa habis- 
habisan, ia tidak bisa membiarkan hal itu terjadi lagi. 


"Kalian kembali saja sekarang, sesuatu sedang terjadi," 
ungkapnya dengan nada serius. 


Sementara anak buahnya yang mendengar hal itu langsung 
menuruti perintah pemimpinnya tanpa banyak bertanya. 
Orang-orang tidak meragukan kepemimpinan Maulana 
karena ia telah berbuat banyak selama ini, ditambah lagi 
karena ia mengucapkannya dengan nada serius, membuat 
mereka berpikir jika sedang ada sesuatu yang terjadi di 
Hope, padahal bukan disitu kejadiannya. 
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Maulana tidak perlu menunggu mereka beranjak, ia 
langsung pergi dari sana. Sedikit menjauh ke tempat lain 
Karena tak ingin ada orang yang melihat apa yang akan ia 
lakukan setelah ini. Pandangannya terlihat tajam, Maulana 
sedang serius kali ini. 


Mentalnya masih tak gentar meskipun disekitarnya masih 
ada beberapa zombi yang sedang berjalan. la tahu, tipe 
zombi biasa hanya berjalan lambat, selama ia bisa menjaga 
jarak dengan mereka, ia masih aman untuk sementara. 


"Teleport." 


Dengan mengucapkan sepatah kata tersebut, Maulana 
langsung berpindah tempat sesuai tempat yang ia inginkan. 
Tubuhnya langsung terserap masuk ke dalam sebuah portal 
berwarna biru tua yang berukuran sedang, sesaat setelah ia 
terserap sepenuhnya, portal tersebut langsung kembali 
tertutup rapat. 


Bukanlah sebuah sihir, kemajuan teknologi telah 
berkembang hingga pada tahap tersebut. Tidak ada jejak 
yang tertinggal, tidak ada tanda-tanda apapun, semuanya 


terlihat seperti tidak ada seseorang yang pernah melakukan 
teleport di tempat itu. 


Dalam kedipan mata berikutnya, ia telah berada di tempat 
yang berbeda, teleportasi yang ia lakukan benar-benar 
berhasil. 


"Saatnya meluruskan semuanya," mulai mengaktifkan mode 
tak terlihat, pakaian yang ia kenakan langsung berubah 
seluruhnya menjadi sebuah kostum ketat berwarna hitam 
polos. memakai tudung/hoddie untuk menutupi kepala dan 
sebuah topeng berwarna putih polos untuk menutupi 
identitasnya. 


Baik zombi ataupun manusia, tidak akan ada yang dapat 
menyadari keberadaannya. Baunya telah tersamarkan 
berkat pakaian khusus yang ia gunakan, sementara sepatu 
yang ia kenakan telah kedap suara. 


Maulana langsung bergerak maju, akselerasi kecepatannya 
telah ia tingkatkan berkali-kali lipat dari kecepatan yang 
bisa ditempuh oleh manusia normal, membuatnya dapat 
berlari dengan kecepatan tinggi namun tak menguras 
tenaga yang ia miliki dan nafas tidak menjadi terengah- 
engah. Waktu menjadi lambat baginya, sementara di waktu 
yang sebenarnya waktu tetap berjalan normal, itulah 
gunanya akselerasi waktu. 


Apa yang Maulana lakukan kali ini tidak akan merusak 
tatanan waktu, karena prinsip akselerasi waktu 
memanfaatkan waktu itu sendiri. la hanya sedikit 
mempercepat rotasi waktu itu sendiri memanfaatkan celah 
yang ada. 


Maulana telah berteleportasi menuju pulau Sumatera dan 
tempatnya kali ini tidak terlalu jauh. Menyadari jika 
helikopter yang akan menculik anaknya sudah mulai 
bergerak, ia tidak bisa diam begitu saja. 


"Itu dia," telah melihat beberapa helikopter yang masih 
melayang di angkasa dan sedang bergerak menuju suatu 
tempat, jika dilihat dengan mendetail, pasukan yang sedang 
mereka bawa belum turun ke daratan. 


Maulana langsung dapat mengetahuinya setelah melakukan 
pemindaian sensor termal, anak buah albert company masih 
berada di dalam helikopter tersebut. Membunuh mereka 
bukanlah satu-satunya pilihan meskipun ia sangat ingin 
sekali untuk melakukannya. Mereka yang berada di dalam 
sana secara keseluruhan merupakan orang asing yang telah 
dicuci otak. Itulah yang sebenarnya terjadi. 


Setelah mempelajari sejarah, Maulana akhirnya dapat 
mengetahui hal tersebut. Mereka semua juga korban, sama 
seperti kebanyakan orang pada masa sekarang. la 
sebenarnya bisa saja langsung menghancurkan mereka 
dengan berbagai cara seperti misalnya menabrakan tiap 
helikopter yang sedang terbang secara bersamaan hingga 
menimbulkan ledakan di angkasa, namun ia tak akan 
melakukannya. 


"Pertama, mereka semua harus turun dari sana," pikirnya. 


Dengan cepat, Maulana langsung kembali mencuci otak 
mereka semua dengan menciptakan sebuah frekuensi baru 
khusus. Frekuensi tersebut diciptakan untuk melepaskan 
pengaruh ideologi yang telah terdoktrin pada alam bawah 
sadar mereka, menggantikan doktrin tersebut secara paksa 
dengan sebuah kekosongan untuk sementara. 


"Misi dibatalkan, kalian harus mencari tempat untuk 
mendarat, lakukan sekarang." merupakan sinyal perintah 
yang ia kirimkan ke masing-masing benak mereka dari jarak 
jauh. 
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Sesaat setelah ia mengirimkan sinyal perintah tersebut, 
mereka langsung mematuhi perintah Maulana tanpa 
menolak sedikitpun. Maulana juga tidak sembarang dalam 
memberi perintah karena ia telah memberikan sebuah 
koordinat dimana mereka dapat mendarat dengan aman 
tanpa harus khawatir akan di serang oleh para Zombi secara 
mendadak. 


Maulana menjauhkan mereka sekitar tiga puluh tiga 
kilometer dari tempat anaknya berada, jarak yang sudah 
cukup baginya untuk melanjutkan rencananya kali ini. 


"Teleport," ucapnya pelan. 


Dirinya kembali terhisap oleh dimensi yang terbuka dan kali 
ini kembali berpindah tempat. Tempat yang ia kunjungi kali 
ini masih merupakan tempat yang sama dimana para 
helikopter akan mendarat. Sebuah lapangan golf yang 
cukup lapang namun rumputnya sudah ikut memanjang 
karena tak ada yang merawat. Merupakan tempat yang 
tempat untuk mendaratkan beberapa helikopter. 


Sembari menunggu kedatangan mereka, Maulana hanya 
rebahan di rumput yang ada di bawahnya sambil 


memejamkan mata. 


"Bersihkan semua jenis zombi dalam radius lima kilometer 
dari tempat ini." perintah Maulana kepada asisten virtual 
miliknya. 


"Siap, tuan." 


Setelah Maulana memerintahkan hal itu, jam tangan 
miliknya langsung mengeluarkan frekuensi yang mematikan 
bagi para zombi, sesaat setelah mereka mendengarkannya, 
maka kepala mereka akan langsung meledak di tempat. 
Solusi tercepat untuk menghabisi mereka tanpa harus 
mengotori tangannya sendiri. Ia melakukannya kali ini 
hanya karena tak ingin ada gangguan yang tak terduga 
saja. 


(Suara helikopter) 


"Kalian lama.." keluh Maulana, masih asik tiduran di atas 
rerumputan. Mendengar suara beberapa baling-baling 
helikopter yang masih berterbangan di langit, menunggu 
mereka untuk segera mendarat. 


Hingga mereka semuanya berhasil sepenuhnya mendarat, ia 
memutuskan untuk tetap menunggu saja disitu. Sementara 
itu, helikopter yang sengaja Maulana tunggu, perlahan- 


lahan mulai mendarat ke tanah, sedikit memberi ruang agar 
tidak ada baling-baling yang bersenggolan akibat kesalahan 
teknis dan manusia. 


Mereka semua tidak akan bisa komentar apa-apa karena kali 
ini sedang berada di bawah pengaruh hipnotis Maulana. 


KKK 


"Ah, udah?" tidak mendengar suara baling-baling lagi, ia 
memutuskan untuk kembali berdiri dan menonaktifkan 
mode tak terlihat miliknya namun tidak dengan topengnya. 


Maulana berjarak sekitar seratus lima puluh meter dari 
tempat mereka mendarat. Jarak yang cukup baginya untuk 
mengamati situasi. Mereka semua terlihat ikut memakai 
seragam lengkap berwarna hitam, sama sepertinya. Hanya 
yang membedakan, mereka terlihat seperti tim taktis militer 
veteran yang cukup berbahaya untuk dihadapi. Berbaris di 
tengah lapangan, menunggu Maulana. 


"Saatnya kalian mengingat siapa diri kalian dan 
menebusnya." 


Perlahan tapi pasti, Maulana mencoba untuk 
mengembalikan ingatan mereka semua sebelum berhasil 
tercuci otak oleh Albert. Hal ini cukup mudah baginya, 


karena ia hanya membuka ingatan mereka yang telah 
disegel untuk waktu yang cukup lama. 


Ingatan-ingatan seperti ini hanya dapat dibuka jika tak 
sengaja bertemu dengan trauma lama, sekarat sebelum 
menghadapi kematian, dan dibuka paksa oleh seseorang 
yang dapat melakukannya. 


"Ingatan kalian akan kembali setelah kalian berhasil sampai 
ke kampung halaman masing-masing." sugesti Maulana 
sementara mereka hanya terdiam mendengarnya. 


"Lain kali, jangan sampai berjumpa denganku lagi." 
sambungnya yang kembali mengucapkan kata teleport 
dibibirnya. 


Dengan cepat, sebuah celah dimensi yang cukup besar 
untuk menghisap mereka langsung kembali terbuka di 
langit, celah dimensi tersebut langsung menghisap bekas 
anak buah Albert Company dan langsung mengirim mereka 
ke tempat dimana seharusnya mereka berada. 


Bukan di neraka, belum. 
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Mereka semua telah berpindah tempat sepenuhnya, 
meninggalkan Maulana sendirian di belakang. 


"Hufh, akhirnya mereka pergi juga..." memandang ke arah 
beberapa helikopter yang ada di hadapannya. 


Tidak ada siapapun disana kecuali dirinya. Baginya, berada 
di kesunyian bukan berarti dapat melepaskan 
kewaspadaanya. Instingnya dapat terasah hari demi hari 
ketika berada di tempat yang sunyi. Sunyi bukan berarti 
menenangkan, predator selalu mengintai dibalik tempat 
persembunyian. 


"Koordinat." menentukan tempat tujuan 


"Teleport." 


Maulana kembali melakukan teleport dengan dua tujuan 
yang berbeda. Untuk memindahkan helikopter dan 
membawa dirinya ke sebuah tempat lain karena masih ada 
beberapa hal yang harus dilakukan. 


aaa 


Kembali lagi ke beberapa saat yang sebelumnya, sesaat 
setelah Elsa beserta yang lainnya keluar dari gerbang. 
Terjadi perubahan rencana mengenai siapa yang ikut dalam 
perjalanan kali ini. Posisi Lina yang seharusnya ikut telah 
digantikan dengan Widya. 


Widya bersikeras untuk ikut karena ia ingin menambah 
pengalaman ketika berada di luar dan ingin belajar untuk 
mengasah keberanian miliknya. Maka dari itu Lina akhirnya 
memutuskan untuk memberikan persedian yang akan ia 
bawa kepada Widya. 


"Jadi, apa rencana kita hari ini?" tanya Widya yang memulai 
pembicaraan. 


"Elsa." sahut Jaka yang berada di bagian depan mobil, 
sebagai navigator dan menemani Harjo yang menyetir. 


"Oke, biar aku yang ngejelasin." 


"Sebelumnya aku udah ngasih tau Jaka dan Harjo tentang 
tempat yang akan kita tuju setelah ini." 


"Iya, lanjut." 


"Ada sebuah mall, sekitar sebelas kilometer dari sini. 
Kemungkinan persediaan makanan yang ada disitu juga 
masih banyak, alasannya karena tempat itu masih dipenuhi 
oleh para mayat hidup." 


"Penuh dengan zombi dan kita kesana? caranya?" 


Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Elsa berencana 
untuk menjarah makanan yang ada di sebuah mall yang 
telah ia tetapkan sebagai target selanjutnya. Memang dari 
segi letak, mall tersebut juga dibangun tidak terlalu dekat 
dengan pusat kota, namun tentu saja yang menjadi masalah 
adalah mereka yang ada di dalamnya. 


Karena mall merupakan sebuah tempat umum dan 
keramaian di saat yang sama, maka tempat tersebut 
merupakan salah satu tempat yang tidak ingin kamu 
kunjungi ketika awal penyebaran virus Zombi terjadi. Antara 
korban dan yang selamat, banyak yang menjadi korban 
disana. 


Sebelumnya mereka bertiga beberapa kali telah mengawasi 
tempat itu, mencoba untuk menyusun rencana terbaik 
untuk masuk dan keluar dari sana secara selamat. 


"Berhenti, cepat berputar." pungkas Jaka, melihat ada 
sesuatu yang aneh sekitar dua ratus meter dari tempat 
mobil mereka berada. 


I Ok." 


Mendengar jika Jaka menyuruh berputar dengan nada 
serius, Harjo langsung mengerem dan berusaha untuk 
berbalik arah. Sembari mencerna kalimat dan melihat apa 
yang sedang terjadi, ia mulai memahami alasan mengapa 
Jaka menyuruh dirinya untuk berbalik arah. 


"Bandit." 


Itulah alasan Jaka, melihat ada beberapa mobil yang sengaja 
ditata untuk memblokir jalan yang ada. Ia yakin setidaknya 
daerah yang sedang mereka lewati ini merupakan wilayah 
bandit. Memanfaatkan teknik menyetirnya selama bertahun- 
tahun, Harjo masih dapat berbalik arah tanpa takut 
tertabrak dari belakang secara tiba-tiba karena memang 
tidak ada siapapun disana kecuali para Zombi. 


Bukan satu-satunya jalan yang ada, Harjo berusaha untuk 
mencari jalan lain. Mengandalkan pengalaman, ia yakin 
yang tadi hanyalah sebuah pengalihan belaka. 


Membuat mereka mencari jalan lain yang kemungkinan 
jalannya lebih sempit dan semakin berbahaya karena telah 
dijebak disaat yang bersamaan merupakan taktik yang 
biasa dilakukan para bandit pada saat-saat seperti ini. 
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"Udah kuduga, cepat atau lambat kita pasti akan 
menemukan sesuatu semacam ini." batin Jaka, masih 
mengamati apa yang sedang terjadi. 


Mereka berempat juga tahu, masih ada banyak orang yang 
selamat diantara dunia yang mengalami kekacauan seperti 
sekarang ini. Bagi mereka yang telah berhasil bertahan 
hidup hingga hari ini setidaknya telah paham mengenai 
siapa yang sebenarnya menjadi musuh. 


Kelaparan. 


Hal tersebut merupakan faktor pendorong kedua belah 
pihak untuk bergerak. Para zombi mencari mangsa untuk 
memuaskan hasrat lapar mereka yang tak terbendung 
sementara manusia masih dapat menahan meskipun hanya 
untuk sementara. 


Untuk memenuhi kebutuhan, yang hidup akan melakukan 
segala cara agar kebutuhan mereka dapat terpenuhi 
meskipun menggunakan cara terkotor sekalipun. 


Munculnya para bandit disebabkan mereka ingin 
mendapatkan sesuatu dengan cara instan dan menguasai 
beberapa daerah untuk dijadikan wilayah mereka. Sebuah 
kelompok yang terdiri dari orang-orang yang hanya ingin 
merampas ataupun membunuh korban karena hukum lama 
sudah tak berlaku lagi. 


"Ada yang mengejar kita." pungkas Widya yang mengintip 
ke arah belakang mobil, melihat ada dua mobil berjenis 
sedan hitam, berjarak sekitar tiga ratus meter dari tempat 
mereka sekarang ini. 


"Persiapkan senjata kalian." perintah Harjo yang masih 
dalam keadaan menyetir. 


Mobil masih terus bergerak, Harjo memang sengaja melaju 
dengan kencang untuk memberi sedikit jarak sementara 
mereka mulai menembaki ke arah mobil bagian belakang. 
Sementara Harjo masih mencari cara untuk mengecoh 
musuh, Elsa mulai memikirkan hal lain. 


Dilihat dari jarak perkiraan daerah yang menjadi wilayah 
mereka dan cara musuh muncul merupakan informasi yang 
terlihat berbahaya. Elsa mulai mengkhawatirkan mereka 
yang berada di tempat aman beserta anaknya sendiri, Salsa. 


Kemungkinan kebocoran informasi. 


Itulah hal yang mulai ia takutkan. Bocornya informasi 
mengenai dimana mereka berasal dan tempat mereka 
bertahan hidup untuk sementara dapat membahayakan 
mereka yang masih belum mendapatkan peringatan. 
Memang benar tempat tersebut tidak sengaja dirancang 
secara alami untuk mempertahankan diri dari serang zombi 
yang ada diluar tembok, namun kasusnya menjadi berbeda 
jika yang harus dihadapi adalah manusia. 


"Kalau kalian dengar ini, jangan dijawab." memegang 
sebuah handy talkie yang sudah diatur menuju sebuah 
saluran khusus yang hanya diketahui oleh mereka. 


"Cukup tekan lima kali, dan dengarkan ini baik-baik." 


Elsa mengulangi perkataan tersebut sekitar tiga kali hingga 
akhirnya ia memutuskan untuk menunggu jawaban dari 
pihak seberang. 


(Mendengar sebuah jawaban dengan cara handy talkie 
hidup dan mati dalam waktu lima kali) 


"Kemungkinan informasi tempat kita bocor, kalian harus 
waspada." melanjutkan pembicaraan dan langsung dibalas 
dengan cara yang sama, sebuah cara lain untuk 
menggunakan sandi komunikasi rahasia. 


Elsa memang sengaja tidak berbicara secara terang- 
terangan dan langsung menuju pada intinya karena selain 
tidak ingin letak informasi yang dimaksud menjadi 
terbongkar, ia juga memikirkan kemungkinan mengenai 
adanya tindak penyadapan oleh pihak lain. Sebuah 
tindakan yang tepat dilakukan untuk saat ini menurutnya. 


"Informasi bocor?" tukas Widya masih bingung dengan apa 
yang terjadi. 


"Ada kemungkinan kalau tempat kita udah diintai sejak 
lama." 


"Ada benernya juga, tapi kita juga ga bisa kembali kesana 
untuk sekarang." tambah Harjo, sependapat dengan Elsa 
kali ini. 


"Sekarang gimana?" tanya Widya yang ingin mengetahui 
tindakan mereka selanjutnya. 


"Kita harus nyari tempat buat nyusun ulang strategi." 


"Tapi sebelum itu, kita masih harus mengurus mereka yang 
berada di belakang." lanjut Jaka sembari menunjuk ke arah 
spion. 
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"Tetap maju, biar aku yang urus." timpal Elsa, mengeluarkan 
senapan miliknya yang sedari tadi masih berada di dalam 
sarung. 


Mempersiapkan segala sesuatu mengenai senapan sebelum 
digunakan, termasuk membuka kunci pengaman dan 
mengecek amunisi. 


"Sip, masih lengkap." ketika melihat persediaan amunisi. 


Elsa langsung memasukkan ujung senapan miliknya ke 
dalam sebuah lubang berbentuk persegi buatan yang bisa 
di buka dan tutup secara manual yang terletak di bagian 
belakang mobil. Memiliki ukuran yang pas karena memang 
sedari awal telah dimodifikasi untuk menjadi sebuah tempat 
menembak sekaligus perlindungan ketika berada di dalam 
mobil. 


Pandangannya mulai fokus ke arah scope, memperhatikan 
kedua sedan yang masih terus mengejar sementara Harjo 
masih bisa mengatasinya. Kedua sedan tersebut juga 
memiliki body yang telah dimodifikasi, membuat kendaraan 


mereka tidak dapat dengan mudah diserang begitu saja 
oleh para Zombi. 


Titik kelemahan. 


Sebagus apapun modifikasi sebuah mobil dibuat, jika masih 
dibuat oleh manusia, pasti masih memiliki suatu kelemahan, 
tak peduli sekecil apapun itu. Elsa yang mengerti hal itu 
langsung memperkirakan kemanakah ia harus menembak. 


Dalam melakukan hal seperti ini, memerlukan kesabaran 
untuk melakukannya karena guncangan demi guncangan 
juga sedikit menggoyahkan keseimbangan yang ada. 
Menahan nafas sembari mempersiapkan jari di dekat 
pelatuk, Elsa langsung menariknya. 


"Saatnya." 


Sebuah tembakan tanpa peredam, melayang-layang di 
udara sebelum berhasil membuat salah satu ban sebelah kiri 
musuh menjadi pecah. Menyebabkan keseimbangan 
kendaraan yang sebelumnya stabil dalam laju yang kencang 
menjadi sedikit miring ke kiri. Membuat kendaraan yang 
disampingnya ikut tertabrak karena tak siap mendapatkan 
guncangan secara tiba-tiba. 


Kedua kendaraan tersebut saling bertabrakan dalam 
keadaan yang cukup kencang hingga salah satu dari mereka 
menjadi lepas kendali dan terguling dengan keras beberapa 


meter ke depan sementara yang sisanya ikut terbalik miring 
Ke kanan. 


"Udah, tetap lanjutin perjalanan kita." 


"Tetap hati-hati." tambahnya sembari mengangkat 
senjatanya dan masih membiarkan berada di 
genggamannya untuk jaga-jaga. 


"Mereka akan kita biarkan begitu aja? kali ini Widya mulai 
menyahut. 


"Dalam keadaan seperti itu, biar para zombi yang ngurus 
sisanya." 


"Iya, benar juga." ketika Jaka melhat apa yang terjadi di 
belakang melalui kaca spion mobil yang berada di dekatnya. 


Mereka berempat masih melanjutkan perjalanan meskipun 
harus sedikit mengambil jalan berputar untuk menghindari 
serangan seperti yang sebelumnya. Tidak ada yang angkat 
bicara selama perjalanan karena antara waspada dengan 
apa yang akan terjadi dan berkutat pikiran masing-masing. 


Sementara itu, Elsa masih mencoba untuk melacak 
pergerakan musuh. Berulang kali ia berusaha untuk 
menggonta-ganti saluran handy talkie, berharap 
mendapatkan petunjuk dari situ. 


Pada saat-saat seperti ini, penggunaan Handy Talkie juga 
cukup berguna, karena selain penggunaan alat komunikasi 
lama sulit digunakan akibat kurangnya persediaan pasokan 


listrik, batrai yang digunakan juga masih bisa dicari dan 
diisi ulang dengan cara manual. 


"Bzzttt zzt zzttt" 
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Informasi umum: 


Perbedaan antara Radio HT dan Walky Talkie 


Meskipun sama-sama sebagai alat komunikasi dua arah 
dengan menggunakan frekuensi radio sebagai mediumnya 
untuk berkomunikasi, radio HT dan walky talky memiliki 
beberapa perbedan yang cukup mencolok. seperti berikut 
ini: 


1. Untuk menggunakan HT, kita memerlukan izin terlebih 
dahulu. Sementara itu, untuk menggunakan walky talky, 
kita tidak perlu meminta izin. 


2. Jangkaun frekuensi HT lebih bebas dan lebih besar 
dibandingkan dengan jangkauan frekuensi walky talkie. 


3. HT dapat menempuh jarak 2 hingga 12 mil, sedangkan 
walky talkie dapat menempuh jarak 0,5 kilometer hingga 
2.5 kilometer. 


Frekuensi Radio HT 


Ada dua jenis frekuensi yang dapat kita gunakan saat 
mengoperasikan radio HT, yaitu VHF (Very High Freguency) 
dan UHF (Ultra High Freguency) 


VHF (Very High Freguency) 


Adalah frekuensi radio HT yang memiliki jangkauan pancar 
lebih bebas, lebih jauh, dan lebih luas dengan jangkauan 
pancar UHF dengan tingkat frekuensi antara 136 MHZ 
hingga 174 MHZ. Meskipun demikian, frekuensi radio HT ini 
tidak dapat berfungsi dengan baik jika digunakan di 
tempat-tempat yang banyak penghalangnya, seperti 
gedung bertingkat, dinding, atau pepohonan. 


UHF (Ultra High Frequency) 


Adalah frekuensi radio HT yang dapat berfungsi dengan baik 
dan dapat menembus berbagai penghalang seperti gedung 
bertingkat, dinding, tebing, atau pepohonan dengan tingkat 
frekuensi antara 400 MHZ hingga 500M MHZ bahkan lebih, 
dan lebih banyak digunakan oleh orang-orang di 
pemerintahan karena membutuhkan perizinan khusus 
terlebih dahulu. 


Kelebihan Radio HT 


1. Dapat terhubung dan berkomunikasi dengan banyak 
orang. 


2. Minim gangguan. 
3. Mudah di bawa kemana saja. 


4. Tersedia dalam berbagai pilihan yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan, seperti radio HT untuk jarak dekat atau 
jarak jauh. 


5. Frekuensi yang sering digunakan akan tersimpan di 
dalam memori. 


6. Orang yang menggunakan radio HT dapat memilih 
frekuensi radio yang diinginkan dan dapat disamakan 
dengan radio HT yang lainnya. 


7. Radio HT dapat melacak frekuensi radio. 


8. Untuk dapat  mengoperasikannya, kita tidak 
membutuhkan nomor telepon yang akan dihubungi. 


9. Sangat hemat dan praktis karena kita tidak memerlukan 
pulsa untuk mengoperasikannya. 


10. Jangkauan radio HT sangat luas sehingga dapat 
digunakan hingga jarak kurang lebih dua kilometer. 


11. Radio HT dilengkapi dengan baterai yang dapat 
bertahan lama. 


Kekurangan Radio HT 


1. Tidak dapat terhubung dan berkomunikasi hanya dengan 
satu orang. 


2. Hanya memiliki fitur radio dan fitur untuk berkomunikasi. 
3. Saat berbicara harus jelan dan pelan. 


4. Lebih berat dan ukurannya lebih besar dibandingkan 
dengan smartphone. 


5. Terkadang, suara yang dihasilkan tidak jelas. Hal in 
bergantung pada lokasi radio HT dan sinyal radio. 


6. Ada keterbatasan saat penerimaan gelombang pada radio 
HT jenis tertentu. 


7. Speaker HT tidak sebaik speaker smartphone. 


Cara menggunakan radio HT 


1. Atur jarak radio HT dan mulut kurang lebih 2,5 centimeter 
saat melakukan komunikasi. 


2. Radio HT harus dalam posisi tegak. 


3. Tekan tombol PTT terlebih dahulu kurang lebih dua detik, 
kemudian baru berbicara. 


4. Setelah selesai berbicara, segera tekan tombol PPT 
tersebut. 


5. Berkomunikasi secara bergantian dan tertib. Dahulukan 
hal-hal yang dianggap sangat penting. 


6. Hindari menyebutkan nama, senioritas, atau jabatan saat 
berkomunikasi. 


7. Gunakan callsign yang sudah disepakati untuk menjaga 
kerahasiaan identitas. 


8. Berbicaralah dengan jelas, padat, dan singkat. Hindari 
berbicara yang panjang lebar dan bertele-tele. 


9. Berbicaralah dengan irama yang baik dan dalam 
kecepatan yang sedang. 


10. Ulangi atau eja kata-kata yang dianggap meragukan 
agar tidak terjadi miskomunikasi. 


11. Biasakan untuk menggunakan callsign yang berlaku 
dalam pengoperasian radio HT. 


12. Lakukan panggilan maksimal sebanyak tiga kali. 


Cara memanggil dan menjawab radio HT 


Cara memanggil 


1. Tunggulah kurang lebih selama lima detik jika panggilan 
pertama tidak ada yang menjawab. Setelah itu, lakukan 
panggilan kembali. 


2. Saat menunggu jawaban, dilarang melakukan panggilan 
dari stasiun lain. 


3. Hentikan panggilan jika sudah melakukan empat hingga 
lima kali panggilan dan tetap tidak mendapatkan jawaban, 
Beri kesempatan pada stasiun lain untuk berkomunikasi. 


4. Cari tahu keberadaan aau informasi dari stasiun yang 
dipanggil tetapi tidak memberikan jawaban tadi frnhsn 
menggunakan alat komunikasi yang lain. 


5. Ulangi pemanggilan jika tidak ada alat komunikasi lain. 


Cara menjawab 


1. Segera berikan jawaban saat mendengar ada panggilan di 
radio HT yang digunakan. 


2. Berikan jawaban secara sopan dan singkat. 


Cara merawat radio HT 


1. Hindari dari air. 
2. Hindari dari kelembapan. 


3. Merawatnya secara berkala. 


Sumber: https://www.kucari.com/radio-ht-handy-talky/ 


84 


A/N: Jangan lupa vote dan comment :) 


Elsa sempat mendengar sesuatu ketika ia memindahkan 
saluran frekuensi yang ada, suara yang sedikit berbeda 
dengan frekuensi statis. 


"Ga ada, perasaan tadi aku denger sesuatu" batinnya. 


"Ini adalah saluran terbuka." suara yang pertama 
kali terdengar meskipun masih terasa samar-samar. 


"Bagi siapapun yang dapat mend-" 


"Kenapa? alatnya rusak?" ungkap Jaka, bingung karena tiba- 
tiba mendengar suara itu berhenti begitu saja. 


"Engga, alatnya baik-baik aja. Sepertinya kita kehilangan 
sinyal mereka." 


"Sebentar, aku ada ide." 


Jaka mencoba mengutak-atik saluran radio mobil yang ada 
di dekatnya, menyamakan frekuensi saluran untuk 
menemukan suara yang sempat mereka dengarkan 
sebelumnya. Menggunakan saluran FM karena selain lebih 
mudah digunakan, jangkauannya pun juga lebih luas 
daripada saluran AM. 


"Aku rasa ada sesuatu yang terjadi dengan mereka, 
harusnya karena radio mobil memiliki jangkauan tangkapan 
gelombang yang lebih luas ketimbang HT, kita masih bisa 
mendengar mereka lewat radio." 


"Atau kita terlalu jauh dari jangkauan." 
"Bisa jadi sih." 
"Kita bisa cek itu lagi nanti." 


"Segera bersiap-siap, kita akan sampai menuju tempat 
tujuan." tambah Harjo yang menyadari jika tempat tujuan 
telah dekat. 


KKK 


Misi mereka berempat kali ini adalah mencari persediaan 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan semua orang. 
Sebuah mall yang sempat disebut-sebut sebelumnya masih 


terlihat ramai kali ini Karena dikunjungi oleh para 
pengunjung abadi. 


"Ramai sekali di sekitar sini." komentar Widya ketika 
mengamati situasi yang ada di sekitar mereka. 


"Itulah mengapa misi ini termasuk berbahaya." 


"Jangan menembak kecuali darurat, kita ga boleh terlalu 
menarik perhatian mereka," sahut Elsa berusaha 
mengingatkan yang lainnya 


"Pastikan dulu peralatan kalian." tambah Harjo sembari 
memeriksa jumlah butir peluru yang ada di slot senjata 
miliknya. 


"Iya." 
"Jangan lupakan aturan yang paling terpenting." 


"Aturan terpenting?" karena Widya baru pertama kali 
melakukan ini. 


"Jangan bawa yang berat-berat, terlalu menyusahkan buat 
gerak." diiringi dengan membuka pintu yang ada di 
sampingnya. 


Merupakan sebuah aturan yang telah mereka sepakati sejak 
lama kecuali Widya yang baru mengetahuinya karena disaat 
bergerak, benda-benda yang dirasa menggangu bagi tubuh 
akan sangat menghambat pergerakan dan dapat membuat 


dirimu dalam bahaya tanpa disadari karena lengah sedikit 
saja, nyawa dapat hilang dalam sekejap. 


Sesuai situasi misi yang sedang berlangsung, mereka 
berempat telah menyesuaikan peralatan yang akan 
digunakan sebelum berhadapan dengan makhluk-makhluk 
lapar yang ada di luar sana. 


Harjo. 


Telah mengenali dan mempelajari sejak lama dalam 
menggunakan arit membuatnya memutuskan untuk 
membawa dua arit yang memiliki sarung peralatan khusus 
untuk dibawa dalam perjalanan kali ini sebagai senjata fisik 
dan pistol bertipekan glock 17 berwarna hitam sebagai 
senjata utama. 


Jaka. 


Meskipun ia dapat menguasai dan menggunakan senjata 
yang lebih besar dan berat, kali ini ia memutuskan untuk 
memakai sebuah M4 dengan scope x8 serta glock 19 hitam 
dan pisau khas militer yang ia dapat ketika menemukannya 
diantara mayat tentara yang telah berubah menjadi zombi. 


Elsa. 


Sebagai spesialis sebagai penembak jarak jauh, misi kali ini 
menuntutnya untuk memilih senjata lain sebagai yang lebih 
cocok untuk digunakan di dalam sebuah ruangan karena 
misi mereka kali ini mengharuskan untuk masuk ke dalam 
ruangan. 


Oleh karena itu Elsa memilih untuk membawa M164A 
Assault Rifle sebagai sebagai senjata utama dan glock 20 
berwarna serta pisau militer sebagai senjata cadangan. 
Masing-masing senjata telah dilengkapi dengan sebuah 
peredam agar tidak terlalu memancing perhatian para 
zombi, karena para Zombi cukup peka dengan suara dan 
suara letusan peluru cukup keras. 
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Widya 


Kali ini ia memilih untuk menggunakan tipe pistol yang 
sama dengan rekan-rekannya dan berwarna hitam, 
dilengkapi dengan sebuah peredam sebagai tambahan dan 
sebuah pisau militer yang sebelumnya telah ia asah hingga 
menjadi tajam untuk mempermudah dirinya memotong 
sesuatu. 


Widya lebih suka untuk menghadapi mereka yang telah 
mati secara langsung ketimbang harus menggunakan 
senjata api yang mengeluarkan suara terlalu berisik dan 
dapat menarik perhatian mereka. 


"Tetap berdekatan dan usahakan jangan langsung pakai 
senjata api kalo bukan darurat.." pungkas Jaka yang telah 
siap dengan pisau miliknya kali ini dan dibalas dengan 
anggukkan, pertanda telah mengerti. 


Mobil memang sengaja tidak dimasukkan menuju bagian 
dalam area parkir mall. Sebagai cadangan jika sesuatu telah 


terjadi, karena situasi ke depan memang tidak bisa benar- 
benar dipredikisi kali ini, mencegah lebih baik. 


Mereka berempat terus bergerak dengan tetap berdekatan 
sekaligus untuk segera menyingkir dari jalanan yang cukup 
ramai oleh mereka yang telah mati. Menggunakan senjata 
tajam sebagai senjata utama untuk sementara tanpa harus 
menggunakan senjata api terlebih dahulu. 


"Mereka tersebar dimana-mana, aku ga boleh ceroboh kali 
ini" batin Widya ketika mengamati keadaan yang ada di 
sekitar.berusaha untuk tetap bungkam dan tidak 
mengeluarkan suara yang dapat memancing perhatian. 


Mall tersebut terlihat besar sekaligus luas juga dilihat dari 
luar. Para zombie terlihat telah tersebar di berbagai tempat 
tanpa memiliki pola kerumuman yang jelas, membuatnya 
menjadi sulit untuk ditebak kapan akan datang dan 
menyerang di saat yang sama. 


Dengan seluruh butir peluru yang masih mereka miliki 
hingga saat ini, tentu saja jumlahnya tidak dapat 
mencukupi untuk menghadapi mereka secara terus-terusan. 


Meskipun memiliki jumlah peluru yang terbatas, misi yang 
sedang mereka lakukan ini bukanlah sebuah misi bunuh diri 
karena mereka telah menyusun rencana rencana terlebih 
dahulu pada jauh-jauh hari. 


"Segera singkirkan mereka." ucap Harjo, mengeluarkan dua 
buah benda arit yang sedari tadi masih berada di sarung 


masing-masing, melihat ada beberapa zombie yang 
menghalangi jalan dan pergerakan mereka akan menjadi 
semakin sempit jika tidak segera membuka jalan yang ada 
di depan. 


"Sedikit pemanasan awal, boleh juga." sahut Jaka yang telah 
menggenggam pisaunya dengan erat kali ini. 


Harjo langsung mengambil langkah awal dengan berlari ke 
depan dengan dua buah arit yang ada di genggamannya, 
diikuti oleh mereka bertiga dari belakang. Menentukan 
target mana yang harus ia hadapi terlebih dahulu, tujuan 
utama mereka melakukan ini adalah untuk membersihkan, 
bukan sekedar menuruti nafsu untuk membunuh mereka 
yang ada di sekitar. 


H Tiga." 


Telah menentukan target yang akan ia hadapi, Harjo 
langsung menerjang salah satu makhluk yang ada di depan 
dan menendang tepat menuju dada makhluk tersebut 
dengan keras sebagai pijakan awal diiringi dengan kedua 
tangan yang telah melingkarkan ujung arit masing-masing 
ke arah dua leher makhluk yang berada di sampingnya, lalu 
menariknya tepat sebelum ia mendarat menuju tanah. 
Menebas dua leher sekaligus hingga terputus dari badan 
dalam sekali gerakan. 


"Harjo hebat, aku baru tau kalo dia juga bisa ngelakuin itu" 
ucap Widya dalam hati yang terpukau dengan apa yang 
barusan ia lihat dan di saat yang bersamaan Elsa juga 
sepertinya akan melalukan sesuatu setelah ini. 


Akan menghadapi sesosok zombie yang berada di depan, 
Elsa langsung melemparkan ujung pisaunya menuju salah 
satu lutut makhluk tersebut yang berjarak sekitar lima 
meter dari tempatnya berdiri. 
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Pisau tersebut melayang dengan cepat dan berhasil 
mendarat secara sempurna menuju kepala target dalam 
sekali percobaan. Tak membiarkan tubuh makhluk itu jatuh 
terlebih dahulu, Elsa mempercepat pergerakannya diiikuti 
dengan menarik kembali pisau miliknya yang sempat 
tertancap dan melanjutkannya dengan bergerak secara zig 
zag diiringi dengan menancapkan pisau miliknya ke masing- 
masing kepala mereka yang menghalangi di depan. 


"Mereka ada banyak sekali disini." melirik pemandangan 
yang ada di sekitar secara sekilas. 


Dilihat dari segi manapun, mereka berempat memang 
sedang kalah jumlah orang dan peluru di saat yang 
bersamaan, namun membuang-buang tenaga untuk hal 
tidak berguna bukanlah tujuan utama mereka. 


Masih terus bergerak dan tetap saling berdekatan dengan 
dipimpin oleh Harjo, mereka hanya menyingkirkan makhluk- 
makhluk yang menghalangi saja untuk menghemat tenaga 
yang dimiliki. 


"Kita butuh sebuah pengalihan, pengalihan besar." cetus 
Jaka, melihat mereka tidak akan dapat terus-terusan 
menerobos kerumunan zombi dalam skala seperti kali ini 
yang cukup besar. 


"Aku ada ide." timpal Widya yang langsung dapat 
menemukan solusi dengan cepat dan juga sepertinya tepat 
untuk mengatasi situasi seperti sekarang ini. 


"Gimana?" 


"Aku lemparkan sebuah ke granat menuju salah satu mobil 
yang terparkir, perhatian semua kerumunan yang ada di 
sekitar sini pasti akan langsung teralihkan pada titik yang 
sama, mereka akan menjadi tidak terlalu peduli terhadap 
sekitar." 


"Terlalu beresiko, aku punya cara yang lebih aman. Lindungi 
aku sebentar." 


Mengggunakan senapan miliknya yang belum sempat Elsa 
gunakan sedari tadi, ia sengaja mengangkat benda tersebut 
sejajar lurus dengan posisi badan serta mata sedikit 
dipicingkan dan mengintip scope pada saat yang sama. 


Sebuah senjata yang telah dipasangi oleh peredam, Elsa 
mencoba untuk memilah mobil mana yang harus ia pilih kali 
ini, bukan asal memilih karena kendaraan yang ia pilih 
adalah kendaraan yang memiliki sensitivitas alarm yang 
tinggi sehingga ia dapat memicu hal tersebut dengan 
mudah. 


Seperti yang diucapkan Elsa sebelumnya, ide yang sempat 
dilontarkan Widya memang termasuk sebuah pengalihan 
besar, namun menggunakan granat di saat yang terlalu 


cepat juga bukan merupakan suatu hal yang baik. Selain 
efek ledakan yang terasa cukup berbahaya, mereka juga 
tidak membawa granat terlalu banyak sehingga semua 
benda terasa sama berharga karena memiliki fungsi masing- 
masing. 


"Itu dia, akhirnya aku menemukan kendaraan yang tepat." 
langsung mengarahkan ujung senjata miliknya ke arah 
sebuah SUV berwarna hitam yang berjarak sekitar tujuh 
ratus lima puluh meter dari tempat mereka sedang berdiri 
kali ini. Mobil tersebut ikut terparkir bersama dengan 
belasan mobil lain yang ada di tempat yang sama, sehingga 
memudahkannya ketika sewaktu mencari." 


Tanpa harus ragu sedikit pun, Elsa langsung menarik 
pelatuk yang suara dari peluru itu sendiri berhasil 
dinimalisir dengan peredam, melayang dengan kecepatan 
dalam seperkian detik menuju pintu yang ada di sebelah 
Kanan. 


Tidak perlu mengincar hal khusus karena dengan aksinya 
yang barusan, alarm mobil tiba-tiba bersuara dibalik 
keheningan yang telah lama menyelimuti. Sensitivitas yang 
terlalu tinggi membuat alarm menyala dan langsung 
menarik perhatian mereka yang ada di sekitar. 


(Suara alarm mobil menyala) 


"Itu dia tiket kita kali ini, sekarang kita harus bergerak 
cepat, di sekitar tempat ini sebentar lagi akan ramai 
kedatangan oleh mereka." menyimpan senapan miliknya 
dan mulai mengeluarkan pistol yang ia simpan sedari tadi. 
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"Elsa benar, ayo semuanya!" ajak Harjo dan langsung 
dibalas oleh mereka semua dengan anggukkan kepala 
pertanda telah mengerti. 


Tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang telah 
diberikan oleh Elsa, Harjo semakin bersemangat untuk 
memimpin mereka bertiga. Dalam sebuah target yang besar, 
memerlukan keberanian pula untuk melakukan hal ini. 


Salah satu alasan mengapa mereka memilih mall tersebut 
untuk dijadikan tempat pelaksanaan misi adalah mereka 
tidak hanya mengincar persediaan makanan dalam jumlah 
sedikit, namun jumlah yang lebih dari itu karena masih ada 
banyak nyawa lain yang harus ditanggung selain mereka 
berempat untuk memenuhi kebutuhan agar dapat terus 
bertahan hidup. 


Setiap mall pasti memiliki suatu tempat yang bernama 
gudang penyimpanan untuk menyimpan persediaan barang 
mereka sebelum pada akhirnya barang-barang tersebut 
dikeluarkan untuk ditata sepanjang rak yang tersedia untuk 
dijual, lalu dibeli oleh pembeli yang berbelanja. 


Berbeda dengan menjarah persediaan barang yang ada di 
dalam mall, selain karena mereka dapat meminimalisir 
untuk tidak terjebak di dalam gedung, barang-barang yang 
sedang mereka incar kali ini sedang tersimpan rapi di dalam 
satu diantara ribuan kardus yang tersimpan di dalam 
gudang penyimpanan sana, sehingga mereka tidak perlu 
lagi untuk mengumpulkan barang satu persatu yang 
memakan waktu lebih lama dan sama sekali tidak efektif 
dengan kondisi dimana apapun bisa terjadi pada setiap 
detik, bahkan hal tak terduga sekalipun. 


Gudang penyimpanan. 


Itulah tempat yang sedang mereka tuju kali ini. Untuk 
menuju ke sana, mereka masih harus memutari gedung 
sekali lagi karena tempat tersebut terletak di gedung bagian 
samping yang tidak terlalu jauh dari tempat mereka berdiri 
sekarang. 


Sesuai rencana mereka, perhatian para zombie benar-benar 
langsung terfokus dengan alarm mobil yang terlalu menarik 
perhatian semua makhluk yang berada di sekitar situ. 
Meskipun ada beberapa zombi yang masih menyadari ada 
mangsa hidup yang sedang berjalan diantara mereka, 
sangat sulit untuk memecah perhatian para zombi kali ini. 


"Meskipun ini sudah berjalan sesuai rencana kami. Kami 
juga masih harus tetap berhati-hati terhadap sekitar." 


Menyadari jika setiap tindakan memiliki resiko, untuk kali 
ini, resiko lain yang sedang ia pikirkan adalah kehadiran 
makhluk-makhluk yang telah bermutasi menjadi sesuatu 
yang lain dan lebih berbahaya untuk dihadapi secara 
biasanya. 


Terutama untuk mereka bertiga, selain Widya sangat 
mementingkan untuk bergerak dalam keheningan tanpa 
harus menimbulkan suara-suara yang dapat menarik 
perhatian mereka yang telah mati menuju ke mereka adalah 
karena makhluk-makhluk yang ia maksud sangat peka 
dengan sebuah suara. 


Semakin mereka tertarik dengan sebuah suara, maka akan 
semakin tertarik pula mereka untuk mendekat dan mejadi 
semakin ganas sehingga sangat sulit untuk ditangani hanya 
dengan mengunakan senjata tangan saja. 


Tidak ada yang benar-benar mengetahui dari arah mana 
mereka akan datang karena di sekitar mereka kali ini 
sedang dipenuhi oleh zombie yang berjumlah ratusan atau 
bahkan lebih dari itu, sangat besar kemungkinan jika salah 
satu diantara mereka adalah mereka yang telah bermutasi, 
dilihat dari penampilan juga terlihat cukup jelas. 


(Suara kaca pecah) 


Terlihat seorang zombi langsung terjun ke bawah begitu saja 
dengan cara menabraki kaca gedung yang ada di lantai tiga 
secara sengaja. Nafasnya terdengar memburu, 
pandangannya terlihat sangat tajam pertanda jika ia adalah 
seorang makhluk yang agresif. 


Meskipun telah terjatuh dari tempat yang cukup tinggi, ia 
terlihat masih baik-baik saja karena memang sudah tidak 
dapat merasakan rasa sakit sedikitpun dan masih dapat 
berdiri dengan tegak seakan-akan ia tidak mengalami patah 
tulang kali ini. 
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"Yang satu itu terlihat abnormal. Kemungkinan masih ada 
beberapa lagi yang akan muncul." pikir Jaka, memanfaatkan 
rentetan pengalaman yang telah ia lalui sebagai tolak ukur 
untuk bertindak. 


Dilihat dari caranya bergerak dan bertingkah, ada alasan 
mengapa Jaka menganggap makhluk itu sebagai salah satu 
yang merupakan abnormal. Selain karena makhluk-makhluk 
semacam itu memiliki insting yang tajam, pergerakannya 
cukup liar sehingga menjadi sukar untuk ditebak mengenai 
apa yang akan terjadi berikutnya, membuatnya semakin 
berbahaya ketika harus dihadapi. 


Sementara mereka masih terus melanjutkan untuk tetap 
bergerak maju, Elsa langsung mengambil tindakan cepat 
dengan segera melumpuhkannya tepat di kepala sebelum 
yang lainnya dapat menyadari karena jika mereka 
membiarkan makhluk itu terlalu lama, ia akan menjadi salah 
seorang pertama yang akan segera mengejar dengan cara 
berlari diikuti dengan makhluk-makhluk sekitar yang 
perhatiannya telah terpecah akibat ikut-ikutan mengejar 
berdasarkan insting. 


Merupakan tindakan yang tepat untuk menggunakan 
peredam senjata karena hal itu sangatlah membantu untuk 
tidak menarik perhatian yang baru. 


"Sudah kuduga." 


Tidak lama setelah makhluk abnormal yang pertama muncul 
dari lantai atas gedung, mereka mulai berdatangan dari 
segala arah dan ikut berkamuflase diantara kerumunan 
zombi yang ada. Meskipun sedang dalam keadaan seperti 
itu, mereka berempat tidak dapat berbuat banyak selain 
mempercepat pergerakan dan menghindari mereka selama 
mungkin hingga sampai di tempat tujuan sembari tetap 
dalam kewaspadaan penuh di saat yang sama. 


Elsa masih tetap tidak kehilangan akal, ia kembali 
menembak sekali lagi salah satu mobil yang posisinya lebih 
jauh dari tempat mereka berdiri agar perhatian mereka 
tetap teralihkan dan tanpa disadari semakin menjauhi 
mereka berempat di saat yang bersamaan. 


"Kita sudah semakin dekat." ujar Harjo pelan, tidak ingin 
memancing perhatian makhluk-makhluk yang di sekitar. 


Sekitar seratus meter di depan sana, terdapat lima rolling 
door berwarna putih yang memiliki ukuran cukup besar 
hingga sebuah truk pengangkut persediaan barang dapat 
masuk ke dalam sebuah pintu saja. Kelima rolling door 


tersebut sedang dalam keadaan tertutup rapat dan 
kemungkinan terkunci juga cukup tinggi. 


Mereka terus bergerak hingga pada akhirnya benar-benar 
berhasil mendekat tanpa menjadi pusat perhatian oleh 
siapapun. Dan tentu saja, permasalahan tidak berhenti 
sampai disitu saja, rolling door masih dalam keadaan 
terkunci dan mereka harus melakukan sesuatu untuk bisa 
membukanya. 


"Mau kita buka pake cara apa?" tanya Widya yang agak 
bingung, karena diantara mereka berempat, sama sekali 
tidak terlihat membawa sesuatu yang dapat membuka 
rolling door yang ada di hadapan mereka. 


"Improvisasi." pungkas Harjo santai yang telah menargetkan 
salah seorang Zombi yang sedang berjalan di dekat mereka. 


Tak membiarkan makhluk itu semakin menjauh, Harjo 
sengaja mendekatinya dengan memberi salam berupa 
menggorok leher milik makhluk itu menggunakan salah satu 
arit miliknya. Memilih zombi yang dewasa karena ia 
memang mengincar dompet yang ada di saku belakang. 
Harjo sama sekali tidak membutuhkan lembaran uang yang 
ada di dalamnya karena memang tidak ada gunanya, ia 
hanya mengambil sebuah kartu yang berbentuk kepingan 
secara acak lalu membuang kembali dompet beserta isi 
yang lainnya dengan mudahnya. 


Diantara semua Cara yang ada, ia memang sengaja tidak 
membawa alat-alat yang bisa saja akan membebani di 
tengah perjalanan ketika harus berjalan kaki karena ada 


satu cara lain yang bisa digunakan untuk membobol sebuah 
pintu tanpa harus menggunakan kawat. 


"Lihat dan perhatikan ini." 
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Harjo memanfaatkan kepingan kartu yang telah ia ambil 
sebelumnya dengan cara menaruh kartu tersebut tepat di 
bagian kunci yang terletak di bawah lalu ia lanjutnya 
dengan sedikit menekannya ke dalam hingga rolling door 
yang sebelumnya dalam keadaan terkunci langsung dapat 
terbuka dengan sebuah trik yang sangat mudah. Pada 
dasarnya yang barusan ia lakukan juga masih ada kaitannya 
dengan ilmu fisika. 


"Wah, kok bisa?" terpukau dengan apa yang baru saja 
Widya lihat karena ia sama sekali tidak pernah 
membayangkan jika rolling door dapat dibuka dengan cara 
seperti tadi. 


"Aku sering melihat orang-orang kesulitan membuka pintu 
semacam ini di ruko-ruko karena macet, ada banyak trik lain 
sebenarnya. Ini yang paling gampang." 


"Tunggu, kita jangan langsung masuk dulu. Kalian awasi di 
sekitar sini." saran Jaka, membiarkan pintu tersebut dalam 
keadaan sedikit terbuka begitu saja. 


"Iya, kita harus memastikan apa yang ada di dalam, untuk 
jaga-jaga aja..." tambah Elsa yang ikut setuju dengan 
pendapat Jaka. 


Jaka memutuskan untuk berjalan dengan masih tetap 
berada di dekat rolling door sebentar dengan 
memanfaatkan indera pendengarannya untuk memeriksa 
keadaan. Apapun harganya, keselamatan adalah prioritas 
utama mereka kali ini. Hal tersebut tidak bisa diremehkan, 
bahkan ketika sedang berada di sebuah tempat yang aman 
sekalipun. 


Menimbang-nimbang apakah keadaan di dalam telah aman 
ataupun tidak, hal ini menjadi sedikit lebih sulit daripada 
yang biasanya karena suara-suara makhluk yang berada di 
luar cukup mengganggu fokus miliknya kali ini. 


la juga tidak bisa menggedor-gedor pintu dari luar karena 
terlalu beresiko, dilihat dari keadaan mereka berempat 
sekarang, cara yang harus digunakan adalah cara yang 
dapat tidak terlalu menarik perhatian. 


"Gimana?" tanya Elsa sekali lagi, mencoba untuk 
memastikan. 


"Sulit untuk dipastikan, keadaan di sekitar sini terlalu 
bising." 


"Baiklah, kita akan pakai cara lama, siapkan senter kalian 
masing-masing. Kita akan tetap lakukan ini dengan tenang." 
timpal Harjo yang kembali berimprovisasi dengan keadaan. 


Telah mengganti senjata masing-masing dengan senjata 
utama, yaitu senjata api. Tidak ada yang benar-benar tahu 
secara pasti berapa jumlah mereka yang ada di dalam sana, 


semuanya dapat terjadi terlalu cepat jika terlalu lambat 
menyadari suatu bahaya. 


Sementara Jaka dan Widya menjaga yang tersisa dari zombi 
yang mencoba untuk mendekat, Elsa terlihat telah bersiap 
dengan pistol miliknya dan sengaja mengarahkannya 
menuju ke depan untuk menghadapi apapun yang akan 
muncul nantinya. Harjo tidak langsung membuka pintu 
tersebut selebar-lebarnya dalam sekali tarik, ia mencoba 
mengintip keadaan yang ada di dalam dengan 
memanfaatkan senter dengan sedikit membukanya dalam 
jarak pandang aman dan tidak terlalu beresiko bagi dirinya 
sendiri. 


"Di dalam hampir ga keliatan apa-apa." 


"Coba amati baik-baik." 


Kembali mengamati apa yang ada di dalam, sesuai yang ia 
beritahu barusan, keadaan yang ada di dalam terlihat cukup 
gelap dan karena tidak ada terlalu banyak jendela membuat 
cahaya matahari tidak dapat masuk secara leluasa. 


"Sepertinya memang tidak pernah ada orang yang masuk ke 
gudang ini semenjak awal. Kita bisa masuk." telah yakin 
dengan keputusannya, Harjo membuka pintu yang ada di 
hadapannya secara perlahan-lahan untuk benar-benar 
memastikan sekali lagi. 


"Yang satu itu terlihat aneh." sahut Widya yang melihat ada 
wanita yang telah berubah menjadi zombi bergerak secara 


tidak wajar dan semakin lama semakin mendekat menuju ke 
arah mereka. 


"Jaka, segera singkirkan itu." karena Elsa bertugas untuk 
melindungi Harjo kali ini. 


"Abnormal, tapi tidak cuma satu aja yang mencoba 
mendekat, sial!" 
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Diantara mereka berdua kali ini, baik Jaka maupun Widya, 
yang paling dapat membedakan siapa yang dimaksud 
Abnormal adalah Jaka. Widya masih belum berpengalaman 
untuk menghadapi tipe makhluk semacam mereka. 


"Widya, jangan biarkan satu pun mendekat. Aku akan 
mengurus sisanya." 


"O oke' semakin mempererat pistol yang sedang ia 
genggam kali ini. 


Tanpa harus menyia-nyiakan waktu lebih lama lagi, Jaka 
langsung mengangkat M4 miliknya dan membuka mode 
kunci pengaman di saat yang bersamaan. Karena setiap 
detik sangatlah berharga, tipe makhluk yang sedang 
mereka hadapi kali ini lebih biasa kita kenal sebagai runner, 
yang artinya makhluk semacam itu juga dapat berlari, 
berbeda dengan mereka yang seperti biasanya. 


Pandangannya langsung ia fokuskan menuju scope dan ia 
telah mengganti mode tembak menjadi mode manual 
sehingga setiap ia menarik pelatuk, maka peluru yang akan 
keluar hanyalah sebutir saja dan jika ia menggunakan mode 


otomatis maka peluru yang akan keluar menjadi rentetan 
serangan di saat yang bersamaan. 


"Mereka tidak boleh mendekat, tidak akan kubiarkan." 


Memanfaatkan pengalaman yang telah ia lalui hingga 
sejauh ini, hal yang pertama ia incar dari mereka adalah 
serangan yang tepat hingga menembus kepala. Telah 
mengukur jarak dan arah mata angin di saat yang 
bersamaan, ia langsung memulainya dengan menarik 
pelatuk miliknya terhadap makhluk yang paling terdekat 
tanpa ragu sekalipun. 


Sebuah tembakan yang berhasil tepat mengenai kepala 
sasaran dalam sekejap sebelum mereka menyadari bahwa 
mereka telah tertembak tepat di bagian vital, Jaka masih 
tetap tidak berhenti untuk mengincar kepala demi kepala 
sementara Widya berusaha untuk menyingkirkan mereka 
yang bukan tipe runner. 


Semakin Jaka menembak, semakin terpacu pula adrenalin 
miliknya kali ini. Sebuah motivasi yang telah tertanam 
kepada dirinya telah mengatakan jika ia harus melakukan 
apapun agar tidak berhadapan dengan mereka secara 
langsung. Oleh karena itu, Jaka akan mengerahkan seluruh 
kemampuan miliknya demi hal ini. 


"Jaka terlihat berbeda." batin Widya ketika melihat Jaka 
dapat menghabisi zombi dalam jumlah yang cukup banyak 
dengan cepat meskipun ia melakukannya dari jarak jauh. 


Di saat yang bersamaan Harjo telah masuk ke dalam gudang 
dengan hanya membuka rolling door dalam keadaan 
setengah terbuka diikuti dengan Elsa yang mengikuti dari 
belakang. Mereka berdua harus memastikan terlebih dahulu 
situasi yang ada di dalam sebelum mengajak yang lain 
untuk ikut masuk. 


"Kalian berdua, cepat masuk!" melihat apa yang sedang 
dihadapi oleh mereka berdua, Elsa juga ikut membantu 
dengan menggunakan senapan miliknya dari belakang. 


"Kamu duluan, Wid" karena masih ada beberapa lagi yang 
harus segera disingkirkan kali ini. 


"| iya." perlahan-lahan mundur sembari menundukkan 
badan untuk masuk ke dalam. 


"Ayo, ka." berusaha mencegah Jaka agar tidak terlalu 
bernafsu memburu mereka. 


Meskipun mereka berdua tau, hal yang sedang mereka 
hadapi kali ini sangat membuat jantung menjadi berdebar- 
debar ketika melihat zombie yang sangat bernafsu untuk 
memangsa mengejar dengan cara berlari. Elsa juga 
berusaha melakukan hal yang sama dengan cara menembak 
tepat di bagian kepala untuk sedikit mengurangi jumlah 
mereka. Kerja sama dan saling percaya adalah kunci untuk 
bisa melewati ini. 


Jaka yang telah merasa cukup untuk menembak langsung 
bergerak mundur karena pelurunya tinggal tersisa beberapa 


lagi sebelum benar-benar akan habis, ia tidak mempunyai 
banyak waktu untuk mengganti slot peluru kali ini. 


"Sekarang!" perintah Harjo yang tepat setelah Jaka berhasil 
masuk, Harjo dan Widya langsung menutup rolling door 
dengan cepat agar mereka tidak berhasil masuk ke dalam. 
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(Suara dentuman cukup keras) 


Beberapa diantara dari mereka yang berada di luar masih 
berusaha untuk menerobos masuk dengan cara mendobrak 
rolling door secara sengaja. 


"Bagaimana ini? tenaga mereka terlalu kuat." Widya melihat 
terdapat beberapa bekas dobrakan yang sangat jelas 
menjorok ke dalam akibat ulah mereka yang masih berada 
di luar sana. 


"Jangan khawatir, mereka tidak akan bisa masuk ke dalam 
sini untuk sementara. Pintu itu masih dapat menahan 
mereka selagi kita mencoba mencari jalan keluar." balas 
Harjo yang berusaha menenangkan. 


"Kita sudah menemukannya, jalan keluar.." Jaka menunjuk 
senter miliknya yang telah dinyalakan menuju ke sebuah 
arah dimana terdapat sebuah truk pengangkut barang 
tertutup yang berukuran besar dan memanjang ke belakang 
di saat yang bersamaan sedang terpakir rapi tidak jauh dari 
posisi mereka kali ini. 


"Jadi selama ini truk itu ada disitu, pantas saja aku sama 
sekali tidak bisa menemukannya di parkiran ketika kita 
masih berada di luar." 


"Bisa jadi itu truk cadangan, makanya disimpan di dalam 
gudang." Elsa ikut mengomentari. 


"Sekarang apa?" 


"Kita menyisir, ambil yang masih bisa berguna, makanan, 
pakaian, atau apapun itu." 


LLI Oke." 


"Jangan turunkan kewaspadaan kalian, kita masih belum 
benar-benar aman." 


Karena gudang tersebut terlihat cukup besar, maka cara 
yang paling efesien untuk kali ini adalah berpencar sembari 
menyisiri bagian-bagian yang belum terjamah. Sementara 
yang lainnya mengurus bagian masing-masing, perhatian 
Jaka langsung terfokus menuju mobil yang ia tunjuk 
sebelumnya, karena hanya truk itulah satu-satunya 
kendaraan yang terlihat di tempat tersebut. 


"Mungkin saja truk itu masih bisa digunakan." sembari 
mengisi ulang peluru senjata miliknya, Jaka mencoba 
memeriksa perimeter yang ada di sekitar karena tidak ada 
yang benar-benar tahu apa yang dapat muncul secara tiba- 
tiba. 


Sejauh kedua matanya memandang dalam dibalik gelap, di 
sekeliling tempat tersebut masih terlihat normal dan tertata 
rapi, pertanda jika belum pernah ada yang mencoba masuk 
semenjak hari pertama, Jaka juga masih belum menemukan 
sesuatu yang terlihat mencurigakan seperti mayat ataupun 
darah. 


"Kira-kira yang ada di dalam apa ya?" penasaran dengan 
apa yang ada di balik isi truk karena terlihat masih dalam 
keadaan tertutup dan terkunci secara manual tanpa 
tergembok sehingga masih bisa dibuka asal tuasnya dibuka 
dari luar. 


Mencoba untuk memastikan sekali lagi, Jaka menggedor- 
gedor bagian belakang mobil dengan sengaja menggunakan 
salah satu tangannya diikuti dengan memerhatikan baik- 
baik respon yang akan muncul menggunakan indera 
pendengarannya selama beberapa detik. la terus 
melakukannya secara berulang hingga tiga kali untuk lebih 
meyakinkan. 


"Tidak ada respon apa-apa, aku bisa mencoba untuk 
membuka pintu ini." dengan perlahan Jaka membuka tuas 
pintu dengan salah satu tangannya tetap menggenggam 
sebuah pistol untuk berjaga-jaga. 


Jika dilihat dari luar, truk itu merupakan sebuah kendaraan 
yang disponsori perusahaan air mineral, terlihat jelas dari 
logo stiker yang ditempelkan di bagian sisi secara maksimal 


sehingga Jaka ikut menebak jika apa yang ada di dalam 
nanti kemungkinan merupakan persediaan air mineral. 


"Kosong ternyata.." 


"Ya mungkin aja isinya udah diturunin dan ada di sebuah 
tempat di sekitar sini." merupakan kesimpulan yang paling 
logis, dilihat dari situasi. 


Melanjutkan kegiatannya menuju pintu bagian depan, tentu 
saja ia masih harus melakukan sesuatu agar pintu yang 
sedang dalam keadaan terkunci dapat terbuka. la tidak 
ingin memecahkan kaca jendela karena kaca tersebut masih 
sangat berguna ketika berada diluar nanti dan tidak boleh 
pecah terlalu cepat untuk sekarang. 
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Jaka mengeluarkan sebuah benda berukuran kecil yang 
sedari tadi ia sembunyikan di salah kantung saku celana 
miliknya. Merupakan sebuah alat khusus yang dapat 
membantu melancarkan kali ini, benda yang sedang ia 
genggam merupakan satu set perkakas multifungsi yang 
terbuat dari besi dan ukurannya telah diperkecil di saat 
yang bersamaan. 


"Masih perlu sedikit waktu lagi." 


aaa 


Kekhawatiran Widya menuntun dirinya menuju sebuah 
perjalanan dimana ia berusaha mencari solusi dengan 
permasalahan yang sedang mereka hadapi. Memikirkan 
berbagai cara yang memiliki kemungkinan berhasil paling 
tinggi, ia menyadari jika barang-barang yang ada di 
sekitarnya kali ini mungkin dapat digunakan untuk sesuatu 
yang lebih berguna, tergantung cara pemakai 
menggunakan dengan seluruh kreativitas yang dimiliki. 


"Hampir semua bahan-bahan yang aku butuhkan ada 
disini." tidak menyangka dengan apa yang ia temukan. 


Sesuai ilmu kimia beserta fisika yang telah ia pelajari 
semenjak lama, dua hal yang mungkin dapat akan sangat 
berguna untuk dibuat sekarang ini adalah bom molotov atau 
sebuah bom rakitan. 


"Aku bisa mengatur sendiri seberapa rasio kandungan zat 
yang ada di dalam, ini menarik." 


Oleh karena itu, Widya mulai berusaha mengumpulkan 
bahan-bahan yang ia butuhkan untuk segera memulai 
eksperimen miliknya yang bukan merupakan kali pertama ia 
melakukan hal seperti ini. 


Sementara itu, Elsa mencoba memilah persediaan apa yang 
sebenarnya orang-orang butuhkan kali ini. Mereka tidak 
berbicara hanya sekedar untuk snack yang sama sekali 
tidak mengenyangkan perut, ia lebih memikirkan makanan 
yang dapat bertahan untuk jangka panjang. 


Makanan kaleng adalah solusi terbaik. Selain karena 
memiliki daya tahan hingga bertahun-tahun, makanan 
kalengan telah didesain mudah untuk dibawa kemana-mana 
serta bahan pelindung yang membuatnya aman dari zat-zat 
luar. 


"Tapi sebelum itu." 


Sesuai nama dari tempat itu, gudang tersebut masih 
terhubung dengan bagian dalam gedung mall, sehingga 
kemungkinan adanya pintu-pintu lain yang masih belum 
diketahui sangatlah tinggi. Elsa ingin memastikan terlebih 
dahulu jika mereka benar-benar aman di gudang tersebut. 


Pistol beserta senter yang sedang ia genggam ia arahkan ke 
arah yang bersamaan sembari memeriksa apa saja yang ada 
di sekitar. Gudang tersebut terlihat dipenuhi oleh banyak 
kardus diantara rentetan rak yang didesain bertingkat dan 
cukup tinggi untuk digapai. Untuk membedakan apa yang 
ada di dalam kardus tidak terlalu sulit karena tulisan merk 
yang ada di luar kardus telah menunjukkan apa yang ada di 
dalamnya kira-kira. 


"Mereka masih belum menyerah, kalau begini terus-terusan 
yang lainnya akan ikut mengerubungi di sekitar tempat ini." 
mendengar dobrakan demi dobrakan yang dilancarkan 
runner yang ada di luar. 


"Kami tidak bisa berada di tempat ini terlalu lama." pikirnya, 
mencoba memahami apa yang sedang terjadi. 


Dalam sekejap, atap bangunan yang ada di atas mereka 
yang terbuat dari seng tiba-tiba jebol dan ikut membiarkan 
Cahaya matahari yang ada di luar masuk menuju ke dalam. 
Diantara semua cara yang ada, runner mencoba masuk ke 
dalam dengan cara yang sama sekali tak terduga. 


Tidak hanya sebuah lubang, rentetan lubang lain juga mulai 
muncul dari atas dan ikut menjatuhkan sesuatu yang lain 
dari atas sana. 


"S sial, itu abnormal." melihat salah satu dari mereka 
berjarak cukup dekat sekali dengan posisi Jaka kali ini. 


Sebelum makhluk itu berhasil menyadari, Jaka langsung 
mengarahkan pistol miliknya menuju ke arah kepala 
makhluk tersebut namun gagal dalam sekali percobaan 
karena ia langsung menghindar dalam sekejap, menjadi 
sulit terlihat karena tersembunyi diantara kegelapan. 
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Tidak berhenti sampai begitu saja, Jaka langsung merubah 
posisi miliknya kali ini menjadi lebih siap untuk bertarung. 
la masih belum dapat memastikan berapa banyak jumlah 
makhluk yang akan muncul setelah ini, oleh karena itu Jaka 
memutuskan untuk naik menuju ke atas truk untuk melihat 
lebih jelas pemandangan yang ada di sekitar. 


"Hati-hati, mereka ada dimana-mana." teriaknya dengan 
sengaja untuk memperingatkan rekan-rekannya yang 
sedang dalam keadaan terpencar. 


"Kita akan tetap mempertahankan tempat ini, bantu kami 
dari atas." ujar Harjo dari kejauhan yang kali ini sudah siap 
dengan kedua arit miliknya. 


"Oke, percayakan kepadaku." merubah mode scope M4 yang 
sedang ia genggam kali ini menjadi mode malam untuk 
lebih mempermudah melihat mereka dibalik gelap. 


Setelah melakukannya, pandangan Jaka dapat terlihat lebih 
jelas daripada yang sebelumnya. Jumlah mereka yang telah 
berada di dalam sekitar belasan dan semakin bertambah 
pada setiap detiknya karena makhluk-makhluk itu memang 


sengaja menjatuhkan diri dari atas untuk bisa masuk ke 
dalam. 


"Tidak ada waktu untuk bermain-main lagi." merubah mode 
serangannya menjadi mode otomatis, Jaka sudah mulai 
menembaki mereka yang berusaha mendekati dirinya 
terlebih dahulu. 


(Suara tembakan) 


Widya yang sudah terlanjur masuk ke dalam medan perang 
juga tidak bisa terus-terusan bersembunyi ketika 
menghadapi mereka, ia juga berusaha untuk ikut melawan 
dengan caranya sendiri. 


"Mereka hampir memenuhi tempat ini." 


"Tidak ada waktu lagi untuk berpikir." mematikan dan 
kembali menyimpan senter miliknya, Widya telah siap untuk 
bertarung dengan pisau dan pistol di kedua genggaman 
tangannya kali ini. 


Melihat ada lima makhluk yang telah terjatuh tidak jauh dari 
tempatnya berdiri, Widya langsung sadar jika semua orang 
juga mengalami hal yang sama seperti dirinya, harus 
melawan mereka sendirian tanpa mendapatkan bantuan, 


tidak, ia tidak bisa terlalu bergantung pada bantuan yang 
ada. 


Tidak tanggung-tanggung, mereka berlima langsung berlari 
menuju tempat Widya berada sekarang secara bersamaan 
tanpa membiarkan dirinya dapat bergerak lebih jauh lagi. 


"Dasar licik" 


Mengerahkan seluruh kemampuan yang ia miliki, Widya 
langsung memulainya dengan cara menembak salah kepala 
satu diantara mereka diikuti dengan pergerakan manuver ke 
belakang untuk menancapkan pisau miliknya menuju 
kepala lain. 


Dua diantara lima langsung ia habisi dengan cepat tanpa 
membiarkan celah pertahanan dirinya menjadi terbuka 
untuk diserang. Tidak berhenti sampai disitu, salah satu 
makhluk lain yang berusaha mendekat langsung ia tendang 
tepat di bagian lutut dengan keras hingga makhluk itu 
kehilangan keseimbangan secara tiba-tiba dan ia kembali 
menancapkan pisau miliknya tepat di bagian belakang 
makhluk itu dan langsung menariknya sementara tangan 
yang satunya lagi sedang menarik pelatuk menembak yang 
masih tersisa. 


"Tinggal satu lagi." menendang dengan keras tepat di 
bagian dada makhluk itu untuk memperlebar jarak diantara 
mereka berdua sekaligus membuatnya dapat mengatur 
kembali pernafasan miliknya. Sebelum makhluk itu dapat 
kembali menyerang untuk yang kedua kalinya, Widya telah 


menarik pelatuk terlebih dahulu tepat menuju kepala 
sasaran. 


Lima target, tiga peluru. 


dak 


"Jangan bercanda." 


Harjo yang langsung menyadari jika yang terjatuh dari atas 
dan kini sedang berada di hadapannya merupakan makhluk 
bertipekan abnormal, tanpa ragu sedikitpun langsung 
melemparkan kedua arit miliknya menuju sasaran. 


Layaknya boomerang, dua buah arit yang telah Harjo 
lemparkan langsung memenggal dua kepala makhluk yang 
ada di hadapannya sebelum dapat berhasil berdiri dari 
tempatnya terjatuh. 
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Mencuri start terlebih dahulu, Harjo segera berlari untuk 
memungut kedua arit miliknya agar tidak terlalu lama 
hanya bermodalkan tangan kosong, melihat beberapa 
makhluk lain mulai berjatuhan dari atas membuat 
perasaannya menjadi tidak tenang. 


"Ini tergantung seberapa cepat antara aku dan mereka." 
karena ia masihlah seorang manusia dan tentu saja juga 
memiliki batas dalam urusan stamina, ia berniat mengakhiri 
ini dengan cepat sebelum mahkluk itu menyerang balik. 


Memanfaatkan momentum dimana makhluk-makhluk itu 
terjatuh dari atas dan dalam beberapa detik memang tidak 
bisa langsung berdiri karena tergantung bagaimana cara 
mereka bisa mendarat, selama mereka masih belum bisa 
leluasa bergerak, itu merupakan sebuah kesempatan bagi 
Harjo untuk mengurangi jumlah mereka dalam waktu 
singkat. 


"Kalau terus dibiarkan, jumlah mereka akan semakin 
bertambah cukup cepat." 


Melesat dibalik bayangan dengan menggenggam arit di 
masing-masing tangan miliknya, Harjo langsung 
memenggal semua Zombi yang ia temui tanpa berbelas 
kasih sedikit pun. Kepala adalah titik vital dan mengincar 
hal itu dapat menghemat waktu sekaligus tenaga untuk 
menghadapi mereka. 


"Mereka sudah mulai bisa berdiri, ini buruk!" melihat 
beberapa makhluk yang ada di sekitanya sudah mulai siap 
untuk mengejar dirinya yang sedang berlarian ke sana sini. 


Merubah strategi yang ia gunakan kali ini, Harjo menukar 
salah satu arit miliknya menjadi pistol yang sedari tadi 
jarang ia pakai. Apapun yang terjadi, ia tidak bisa 
membiarkan jumlah makhluk yang ada di sekitar menjadi 
lebih banyak lagi, Karena jika iya, Harjo akan menjadi 
kesulitan untuk menghadapi mereka secara bersamaan. 


"Ini adalah salah satu alasan mengapa aku benci melawan 
mereka, mereka bisa menghindar dari tembakan secara 
sengaja!" menembaki beberapa diantara mereka namun 
tidak berhasil karena mereka dapat menghindari dengan 
cepat. 


Namun, itu bukanlah strategi yang direncanakan Harjo. 
Sejak awal, ia berperan sebagai pengalih perhatian yang 
sempurna sementara Jaka ikut membantu dirinya dari jarak 


jauh. Harjo sengaja membuat makhluk-makhluk yang ada di 
sekitarnya terfokus dengan dirinya dan Jaka dapat 
menembak mereka dari belakang secara diam-diam. 
Serangan dua arah lebih baik daripada menghadapi mereka 
secara sendirian. 


Sementara untuk Elsa, posisinya kali ini terpaksa harus 
sedikit lebih jauh dari mereka bertiga karena kehadiran 
makhluk yang entah bagaimana caranya bisa datang dari 
atas membuatnya mencari tempat yang lebih aman. 


"Mereka merepotkan!" berusaha menembaki mereka satu 
persatu. 


Elsa sangat paham, jika semua orang memiliki persediaan 
peluru yang terbatas, maka dari itu ia juga tidak bisa 
membuang-buang peluru seenaknya. Sembari menghitung 
jumlah mereka, menurutnya langsung menghadapi mereka 
secara bersamaan merupakan sebuah hal buruk meskipun 
dirinya juga tidak memiliki pilihan sama sekali. 


Makhluk semacam runner entah mengapa bisa memahami 
jika apapun yang terjadi, satu-satunya yang tidak boleh 
tertembak atapun diserang adalah bagian kepala, membuat 
mereka sebisa mungkin menghindar jika diserang di bagian 
tersebut atau riwayat hidup mereka akan langsung tamat. 


"Dalam pertarungan kali ini, aku tidak boleh sampai 
terpojok maupun lengah atau semuanya akan benar-benar 
selesai di tempat ini" menukar pistol miliknya menjadi 


sebuah revolver berwarna perak yang ia simpan sedari tadi, 
Elsa berniat untuk melakukan sedikit improvisasi. 


Seperti yang dijelaskan sebelumnya, jika runner bisa 
menghindar dari serangan kepala namun mereka tidak 
terlalu memperdulikan jika serangan yang datang hanya 
sekedar mengenai tubuh belaka. Mereka salah, revolver 
memiliki daya ledak yang lebih kuat daripada pistol 
biasanya, tergantung bagaimana seseorang 
menggunakannya. 
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(Suara tembakan) 


Elsa sama sekali tidak ragu untuk menarik pelatuk 
meskipun suara yang diciptakan oleh letusan revolver 
miliknya berbunyi cukup keras. la memang sengaja 
mengincar bagian pergelangan kaki untuk membuat mereka 
menjadi kehilangan keseimbangan karena tidak ada daging 
maupun tulang yang menopang untuk berdiri. 


Kalah jumlah membuatnya harus terus memutar otak agar 
bisa keluar dari situasi tidak menguntungkan semacam ini. 
Elsa juga berusaha untuk mencari celah agar dirinya tidak 
benar-benar terpojok dengan keadaan. 


"Jumlah mereka masih banyak, sementara hanya tersisa 
satu peluru lagi dan memerlukan sedikit waktu untuk 
mengisi ulang." mengedarkan pandangan ke segala penjuru 
arah. 


Berada dalam posisi bertahan, ia tidak bisa bergerak lebih 
jauh karena ruang geraknya menjadi terbatasi akibat jumlah 
makhluk yang terus bermunculan. 


H Ukh" 


Diantara berbagai kemungkinan yang ada, Elsa sama sekali 
tidak menyadari serangan semacam ini. Sebuah lidah yang 
dapat memanjang hingga beberapa meter langsung berhasil 
melilit salah satu kakinya dan membuat dirinya menjadi 
kehilangan keseimbangan karena ditarik paksa secara tiba- 
tiba menuju sudut ruangan, tempat dimana para zombie 
sedang berkumpul. 


"Tidak akan kubiarkan!" tanpa membiarkan lebih lama lagi, 
Maulana langsung menebas lidah tersebut menggunakan 
katana yang telah ia simpan di dalam dimensi miiknya kali 
ini. Membuat Elsa menjadi berhenti secara tiba-tiba di 
tengah, namun masih dikelilingi oleh mereka. 


Maulana memutuskan sudah cukup untuk bersembunyi, ia 
tidak bisa menahan kesabarannya lebih lama lagi ketika 
istrinya hampir akan mati tepat di hadapannya. 
Menonaktifkan mode stealth miliknya agar Elsa dapat 
melihat dirinya, ia juga melepas topeng yang sedang ia 
kenakan untuk lebih memperjelas. 


"Maulana!" terkejut dengan kehadiran suaminya yang tiba- 
tiba bisa muncul di hadapannya, padahal ia sama sekali 
tidak bisa merasakan kehadirannya sebelumnya. 


"Bicaranya nanti dulu, sayang. Kita masih harus 
menghadapi ini." sengaja mengulurkan tangannya untuk 
membantu istrinya berdiri. 


"Kamu bisa berdiri?" 


"Kayaknya kakiku yang ini terkilir." menunjuk ke arah kaki 
yang sempat ditarik secara paksa sebelumnya. 


"Oke, kamu istirahat aja ya." menyentuh pundak Elsa lalu 
langsung mengirimnya ke tempat yang sama dimana Jaka 
berada sekarang, yaitu diatas truk. Sengaja melakukan hal 
itu agar dirinya tetap dapat fokus dengan keadaan, mereka 
sama sekali belum aman kali ini. 


Lagi-lagi, Elsa dikejutkan dengan kenyataan dimana dirinya 
dapat berpindah tempat dengan cepat, bahkan dalam 
sekedip saja ia telah berhasil sampai menuju tempat Jaka. 


"Ka kapan datengnya???" 


"Itu benar-benar Maulana?" sedikit tak percaya karena 
semuanya terjadi tiba-tiba. 


Meskipun secara penampilan, ada beberapa hal yang 
berubah dari suaminya, namun Elsa tetap merasa jika 
Maulana tetaplah Maulana. Bagaimana Elsa tidak pangling? 
secara fisik, Maulana menjadi sedikit terlihat lebih tinggi 
lagi padahal sebelumnya tubuhnya juga telah terlihat 
jangkung dan juga ketampanannya sama sekali belum 
pudar, bahkan semakin menawan menurutnya. 


Otot-otot yang terlihat telah terlatih, membuat Elsa hampir 
membayangkan jika ada roti sobek dibaliknya, eh. 


Terlepas dari semua itu, Elsa kembali dikejutkan dengan 
bagaimana cara Maulana bertarung kali ini. Sebagai sesama 
orang-orang yang berusaha bertahan hidup di dunia ini, 
pengalaman menghadapi makhluk-makhluk semacam 
mereka dapat mengasah insting manusia untuk bertahan 
hidup, dalam kasus ini, Elsa merasa jika suaminya telah 
melewati berbagai jenis pertarungan, hingga yang tersulit 
sekali pun karena pergerakannya tidak seperti orang pada 
umumnya. Maulana terlihat mengefektifkan serangan yang 
ia lancarkan langsung menuju titik vital target. 
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"Ini sebenarnya merupakan pertarungan yang mudah." 
menggenggam erat katana miliknya. 


Sebelumnya ia tidak bisa muncul terlalu cepat dan juga 
tidak boleh terlalu lambat karena ia memikirkan mengenai 
sebuah hal. Maulana sebenarnya bisa saja langsung 
menyelesaikan pertarungan yang ada di hadapannya 
dengan cara menjentikkan salah satu jari untuk meledakkan 
semua kepala zombie dalam radius yang ia inginkan namun 
bukan itu tujuannya. 


Untuk mendapatkan kepercayaan orang-orang yang sedang 
bersama istrinya, ia harus melakukan sesuatu yang 
membuat dirinya menjadi dapat dipercaya karena bertemu 
orang asing bukanlah hal yang baik di masa-masa seperti 
ini, krisis kepercayaan antar satu sama lain adalah 
penyebabnya. 


Orang asing identik dengan berbahaya dan ingin merebut 
barang apapun yang terlihat berharga, terutama makanan 
dan minuman. 


"Jumlah mereka terlalu banyak di luar sana. mustahil bisa 
keluar dari tempat ini dengan jumlah sebanyak itu." 


pikirnya, masih mengamati keadaan yang ada di luar ketika 
ia berada di tengah-tengah pertarungan. 


"Baiklah, ini memang terpaksa harus aku lakukan." 


Melakukan sebuah pergerakan tangan dengan cepat agar 
tidak disadari oleh siapapun, Maulana sedikit melakukan 
sesuatu terhadap mereka yang ada di luar. 


la tidak bisa langsung membunuh mereka begitu saja 
Karena dapat membuat Harjo beserta yang lainnya menjadi 
curiga, maka dari itu Maulana memutuskan untuk 
menghilangkan keberadaan mereka dengan cara 
memindahkan setengah dari jumlah keseluruhan dalam 
radius satu kilometer menuju ke dalam isi perut gunung 
yang sedang aktif di daerah bagian timur. 


Dalam hitungan detik, semuanya akan hancur ketika 
bertemu dengan lava yang memiliki suhu hingga seribu 
derajat celcius lebih. 


"Saatnya menghadapi mereka secara serius." menukar 
katana dengan pistol yang telah dilengkapi dengan laser 
dan juga pisau yang telah diasah sehingga menjadi terlihat 
taja, 


"Baiklah, aku tidak punya banyak waktu untuk bermain- 
main dengan kalian." 


Tanpa ragu sedikit pun, Maulana langsung menghadapi 
belasan makhluk yang ada di sekitarnya dengan 


bermodalkan tekad beserta keberanian. Setidaknya, itu 
yang terlihat. la telah menebarkan sekitar sepuluh alat kecil 
seukuran nyamuk yang dapat menjadi senjata sangat 
berbahaya jika digunakan dengan benar ke seluruh penjuru 
ruangan untuk membantu yang lainnya. 


Alat tersebut akan terbang dan langsung memasuki sebuah 
kepala zombi dengan kecepatan tinggi layaknya 
menembakkan sebuah peluru dan secara otomatis akan 
keluar dari dalam sehingga dapat digunakan kembali. 


"Wah, mereka langsung nyerang sekaligus." 


Sama sekali tidak terkejut ketika ia harus menghadapi 
mereka dalam jumlah banyak, lagipula dilihat darimana pun 
ini juga bukan merupakan pertarungan yang adil, lebih 
terlihat seperti keroyokan. 


Telah menghitung secara pasti jumlah mahkluk yang harus 
ia lawan. Maulana memulainya dengan meletuskan sebuah 
tembakan menuju salah satu diantara mereka yang berniat 
menerkamnya dari arah depan. Menembus dari sebuah 
kepala, peluru Maulana tetap melesat hingga berhasil 
mengenai kepala lain yang ada di belakang makhluk 
tersebut. 


Tangan kirinya langsung menusukkan ujung pisaunya 
menuju ke bawah dagu zombie yang berasal dari arah kiri 
diikuti dengan menembak salah satu makhluk yang 
menyerang dari arah belakang, sebuah tembakan headshot 
tanpa harus melihat ke belakang. 


Melakukan manuver selama tiga ratus enam puluh derajat, 
selama beberapa detik itu pula Maulana menarik pelatuk 
beberapa kali hingga berhasil menumbangkan enam zombie 
dalam hitungan detik. 


"Rasanya seperti sudah lama sekali hingga aku bisa 
merasakan kembali sensasi semacam ini.." karena Maulana 
telah jarang melakukan pertarungan secara langung. 
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Salah satu alat kecil milik Maulana langsung memisahkan 
diri dengan membawa sebuah misi. Ia telah memerintahkan 
benda kecil tersebut untuk segera menghabisi zombie jenis 
apapun yang ia temui di atas dan segera memastikan jika 
tidak akan ada siapapun lagi yang muncul dari sana. 


Meskipun Maulana dapat bertarung sendirian, kelemahan 
dari bertarung secara langsung adalah perihal stamina, ia 
tidak yakin jika semua orang yang ada disitu dapat terus- 
terusan bertahan dengan tenaga yang tidak terlalu banyak 
dan nafas yang ngos-ngosan. 


"Tinggal sepuluh zombie lagi.." 


"Akan kuselesaikan dalam lima detik." 


Mengeluarkan bilah pisau kecil namun telah diasah begitu 
tajam diantara sela-seja jarinya kali ini yang berjumlah 
sepuluh. Dalam sekali hentakan, kedua tangan Maulana 
langsung melemparkan bilah pisau yang ia genggam 
dengan cara menyilang. Membuat bilah pisau tersebut 
berterbangan menuju ke segala arah dan berhasil mengenai 
tepat menuju kepala masing-masing target kurang dari lima 
detik. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Harjo yang menghampiri 
Maulana karena semua makhluk yang tiba-tiba muncul di 
tempat itu telah berhasil diatasi oleh bantuan semua orang 
yang ada. 


"Iya, aku baik-baik saja." 
"Namaku Maulana." mengulurkan tangan miliknya. 


"Harjo." 


Meskipun sekilas terlihat seperti dua orang yang sedang 
berjabat tangan, namun Harjo mencoba mengetes seberapa 
besar kekuatan cengkraman orang yang ada di hadapannya 
yang tentu saja juga Maulana balas dengan mengerahkan 
tenaga miliknya. 


"Wah, dia cukup kuat juga." sempat melirik ke arah Maulana 
yang tidak menampakkan ekspresi apapun selain 
tersenyum. 


"Dia siapa?" tanya Widya yang baru datang. 


"Suami Elsa." melepaskan cengkraman tangan diantara 
mereka berdua. 


"Ap tu tunggu, Elsa?" 


aaa 


Sesuai dugaan Maulana, akibat kejadian yang sebelumnya, 
salah satu kaki Elsa benar-benar keseleo. Jika situasinya 
berbeda, Elsa pasti akan sangat kesulitan untuk kembali, 
apalagi untuk berjalan. 


Sudah setahun semenjak semua ini terjadi dan hari ini 
adalah pertemuan mereka berdua, setelah sekian lama. Elsa 
tentu sangat terkejut dengan apa yang ia lihat, mengenai 
bagaimana Maulana bisa menemukan dirinya dan apa saja 
yang telah ia lakukan selama ini, ia sama sekali tak bisa 
mendapatkan kabar suaminya yang terakhir kali sedang 
berada di pulau Jawa. 


"Kaki ini yang sakit?" memegang kaki sebelah kiri Elsa. 


H | iya." 


Sebenarnya Maulana bisa saja langsung menyembuhkan 
kakinya dalam sekejap, namun ia tidak akan melakukannya 
karena tak ingin membuat yang lainnya menjadi lebih 
curiga kepada dirinya. Cukup mengoleskan kaki tersebut 
dengan sebuah salep khusus dan keesokan harinya Elsa. 


"Maaf aku terlambat datang, selama ini semuanya menjadi 
serba sulit. Untuk bisa datang kesini, aku harus melewati 
banyak hal." 


"Aku tau." mulai meneteskan mata. 


"Bagaimana keadaan putri kita? dia sehat?" sembari 
mengoleskan salepnya dengan halus. 


"Setiap! hari dia terus menanyakan ayahnya, dia 
merindukanmu." Maulana mencoba duduk di samping Elsa. 


"Aku juga merindukan kalian setiap hari, kalian berdua 
adalah satu-satunya keluargaku yang tersisa." 
menyilangkan salah satu tangannya sementara kepala Elsa 
memang sengaja bersandar di pundak karena merasa 
nyaman. 


Elsa sama sekali tidak tahu jika sebenarnya Maulana bukan 
sekedar menunggu setahun atau dua tahun saja, melainkan 
belasan tahun. Hatinya merasa sakit ketika mengetahui ia 
sama sekali tidak bisa melindungi keluarganya dan harus 
berakhir tewas dengan mengenaskan di tempat yang jauh 
dan yang lebih berat lagi, ia tidak bisa menemui mereka 
berdua. 
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Setelah merawat Elsa untuk sementara waktu, Maulana 
memutuskan untuk ikut membantu mereka bertiga 
mengangkut persediaan menuju ke dalam truk agar 
pekerjaan selesai sesuai jadwal yang direncanakan 
semenjak awal. 


Meskipun masih ada banyak tubuh yang tergeletak di 
tempat yang sama, mereka tidak memiliki waktu untuk 
membereskannya karena akan terlalu memakan waktu dan 
sebentar lagi gudang tersebut akan ditinggalkan kembali. 


"Begitu ternyata..." akhirnya memahami bagaimana 
makhluk-makhluk sebelumnya dapat bermunculan dari atas. 


Jika kalian ingat, Maulana sebelumnya sempat mengirim 
sebuah alat kecil untuk mengurus makhluk-makhluk 
merepotkan yang berasal dari arah yang sama. Alat tersebut 
terbang dengan dilengkapi sebuah kamera pengintai yang 
dapat merekam apapun yang terlihat di depan layar dan 
rekaman datanya dapat diputar sesuka hati. 


Maulana sama sekali tidak penasaran dengan bagaimana 
cara alat tersebut dapat menghabisi para zombi, ia hanya 
sedikit penasaran mengenai darimana makhluk-makhluk itu 
berasal hingga berhasil menjebol atap yang ada di atas 
gudang. 


"Pengalaman memang tidak dapat berbohong, mereka yang 
telah bermutasi dapat menjadi ancaman yang serius jika 
dibiarkan bermutasi terlalu lama." pikirnya. 


Berbicara mengenai mutasi, mereka sampai bisa berhasil 
menemukan keberadaan mereka berempat adalah karena 
virus terus memaksa inang untuk terus bermutasi agar 
dapat bertahan hidup hingga membuat sensitivitas indera 
pendengaran dan penciuman menjadi lebih tajam setiap 
bermutasi, semakin sering bermutasi, semakin kuat inang 
yang sedang dihinggapi oleh virus. 


Mereka bisa sampai menuju atap karena berbagai alasan, 
ada yang sedari awal memang entah bagaimana caranya 
sudah berada disitu, ada yang memutuskan untuk 
memanjat untuk berhasil menuju atap, ada yang terjatuh 
dari lantai atas gedung dan faktor terpenting mengapa atap 
tersebut bisa jebol adalah karena beban yang terlalu kuat 
sementara material yang ada tidak. 


Sementara untuk yang tersisa, mereka berusaha untuk 
masuk dengan berbagai cara setelah mengetahui ada celah 
yang terbuka untuk mendapatkan mangsa yang sangat 
menggiurkan. 


"Butuh bantuan? keliatannya berat." melihat Widya sedang 
berusaha untuk mengangkat sebuah kotak besar yang berisi 
makanan kaleng berbahan ikan sarden. 


"Hah?" 


I Eh iya." 


Widya sama sekali tidak bisa menyembunyikan raut wajah 
keheranannya ketika melihat pria jangkung yang ada di 
hadapannya. Bagaimana tidak? Maulana terlihat seperti 
tipikal pria yang diidamkan seorang wanita, memiliki badan 
tinggi, roti sobek, otot-otot yang jelas terlihat, kuat, bisa 
melindungi, dan yang lebih terpenting, masih terlihat 
tampan meskipun telah mendekati usia tiga puluhan. 


Menurutnya, Elsa memang jarang memberitahukan kepada 
semua orang mengenai suaminya, namun ia tidak pernah 
menyatakan jika Maulana telah mati, hanya sedang berada 
di tempat yang jauh, tidak tahu dimana. 


"Dari semua orang yang pernah aku lihat, kenapa cuma dia 
yang keliatan baddas bgt? pesonanya terlalu kuat." 


KKK 


Membutuhkan hampir dua setengah jam untuk berhasil 
mengangkut seluruh persediaan yang dibutuhkan menuju 
ke dalam truk. Truk tersebut tidak dapat langsung 


digunakan karena ada beberapa bagian yang harus 
diperbaiki karena mesin terlalu lama mati, Maulana juga 
membantu Jaka agar pekerjaan mereka bisa lebih cepat 
selesai. 


Untuk meyakinkan mereka bertiga bahwa dirinya dapat 
dipercaya, ia memang sengaja telah menyiapkan dan 
menunjukkan kepada mereka selembar foto keluarga yang 
didalamnya berisi Maulana, Elsa, dan putrinya. Hal tersebut 
langsung semakin memperyakin jika Maulana memang 
benar suaminya. 


"Kakinya masih sakit?" kali ini Maulana yang menyetir mobil 
sementara Widya ikut bersama Elsa dan Maulana karena 
dalam kondisi seperti itu, kaki Elsa terlalu sakit untuk 
ditekuk, sehingga Widya menjadi pemandu Maulana untuk 
kembali menuju tempat dimana putrinya sedang berada. 


"Agak.." 


#TBC 
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# Di lain sisi.. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Jaka yang kali ini telah 
bergantian untuk menyetir. 


"Tentang apa?" menyandarkan kepala miliknya, menikmati 
waktu yang ada untuk sedikit beristirahat meskipun cuma 
sejenak. 


"Tentang Maulana." 
"Oh dia." 
"Gimana?" 


"Dia bukan musuh, ka. Kedatangan orang seperti dia justru 
akan semakin memperkuat pertahanan kita. Dia ga bisa 
diremehkan sama sekali." menjawabnya dengan jujur. 


"Haruskah kita percaya dengan dia?" 


"Setidaknya dia tidak akan macam-macam dengan Kita, 
putrinya masih ada disana." 


"Benar juga.." 


Meskipun mereka tidak dapat menerima orang asing begitu 
saja, namun terdapat beberapa pengecualian, dilihat dari 
situasi yang terjadi. Tidak semua orang dapat bertarung 
menghadapi mereka yang telah mati atau lebih sering kita 
sebut sebagai zombi. Beberapa orang memang terlahir 
secara alami untuk menjadi petarung sementara beberapa 
orang tidak. 


Komunitas mereka sedang kekurangan orang yang dapat 
diandalkan untuk ikut angkat senjata karena terlalu banyak 
lansia dan anak kecil di tempat tersebut. 


KKK 


Setelah melakukan perjalanan yang sedikit memakan 
waktu, akhirnya dua kendaraan tersebut berhasil sampai 
menuju tempat tujuan dengan selamat. Kendaraan yang 
penampilannya paling terlihat berantakan adalah truk yang 
dikendarai oleh Jaka, karena menggunakan kendaraan 
sebesar tersebut sangat efektif untuk digunakan menabraki 
makhluk-makhluk yang menghalangi di depan ketika 
melakukan perjalanan. 


Bisa dibilang, kepulangan mereka sangatlah ditunggu oleh 
banyak orang karena keempat orang tersebut merupakan 
satu-satunya harapan untuk mencari persediaan sementara 
yang tersisa berusaha sekuat tenaga untuk menjaga 
keamanan, tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi jika tidak 
ada orang dewasa yang dapat melindungi. 


"Setidaknya persediaan yang kita bawa kali ini dapat 
bertahan tiga bulan paling cepat dan enam pulang jika kita 
berhemat." ujar Harjo yang mencoba memprediksi seberapa 
lama persediaan tersebut dapat terus digunakan. 


"Makhluk-makhluk yang ada di sekitar sini lebih sepi dari 
biasanya, aneh." sembari menunggu gerbang dibuka, Jaka 
menyadari jika sepanjang perjalanan menuju gudang, 
jumlah makhluk yang ada menjadi lebih sedikit daripada 
yang seharusnya, padahal pada hari biasa tidak sesepi kali 
ini. 


"Sesuatu terjadi mungkin, selama kita pergi keluar." 


Seperti kata Harjo, sesuatu memang telah terjadi. 


"Ini tempatnya?" Maulana mencoba memastikan. 


"Iya disini, tapi gerbangnya ko ga segera dibuka ya." 


Jauh sebelum Maulana angkat bicara, ia telah memeriksa 
keadaan tempat tersebut yang sebelumnya masih dihuni 
oleh manusia yang masih hidup, kini menjadi kosong 
melompong, tidak ada orang di dalam sana. Maulana 
sengaja melakukan pemindaian khusus untuk mencari 
keberadaan mereka sebelum berhasil disadari oleh siapapun 
secara diam-diam. 


"Dapat." 


"Kalian berdua tetap disini aja." melepas sabuk pengaman 
miliknya, lalu keluar dari mobil untuk menghampiri Jaka 
yang ada di depan. 


I | iya." 


"Hey." mengisyaratkan agar Jaka segera menurunkan kaca 
jendela yang ada di sampingnya. 


"Kenapa gerbangnya ga segera dibuka?" 
"Aku gatau, harusnya udah mereka buka dari tadi." 
"Ayo kita cek bareng." 


"Oke, aku juga ikut." tambah Harjo yang tak bisa 
membiarkan hal ini berlangsung lebih lama. 


"Gerbangnya kok ga terkunci?" pungkas Jaka yang dapat 
membuka gerbang dengan sebegitu mudahnya. 


Melihat hal tersebut membuat mereka bertiga mengubah 
mode menjadi waspada dengan apa yang akan terjadi dan 
mengangkat senjata masing-masing sebagai antisipasi. 
Karena mereka berdua yang lebih hafal semua sudut bagian 
tempat tersebut, Maulana membiarkan Harjo memimpin 
penyisiran sementara dirinya mengikuti dari tengah dan 
Jaka berjaga di bagian belakang. 


Melakukannya dengan cepat tanpa meninggalkan sesuatu 
yang mungkin akan menjadi terlihat penting, mereka 
sedang berusaha mencari bukti dan jawaban di saat yang 
sama. 
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Pemikiran Maulana terbelah menjadi dua di saat yang 
bersamaan, di satu sisi ia sedang ikut membantu mereka 
berdua untuk menyisir tempat tersebut, sementara di sisi 
lain Maulana juga sengaja sedikit mengulur waktu sedikit 
lebih panjang untuk mengumpulkan informasi lebih dalam 
dengan apa yang akan ia lakukan setelah ini. 


Maulana mengerti, jika ia tidak bisa terlalu terlihat mencolok 
di depan orang-orang yang baru saja ia kenal karena tidak 
ingin menimbulkan kecurigaan lebih besar, terlebih karena 
ia memiliki banyak peralatan canggih dari masa depan yang 
sedang ia sembunyikan. 


Membereskan suatu masalah dan mendapatkan sebuah 
kepercayaan adalah hal yang sangat jauh berbeda. la 
memang dapat menyelesaikan suatu masalah dengan cepat, 
namun kepercayaan tidak dapat muncul begitu saja tanpa 
terjadi sesuatu sebagai pemicunya. 


"Kenapa posisi mereka malah menjadi semakin menjauh 
dari tempat ini?" batin Maulana yang menyadari ada 
sesuatu yang salah dengan apa yang sedang terjadi. 


dak 


Mereka bertiga telah sepenuhnya menyusuri tempat 
tersebut namun hasilnya nihil, sama sekali tidak ada orang 
yang masih hidup maupun zombie yang ada di dalam sana. 
Kendaraan-kendaraan yang tersisa juga telah ikut lenyap 
diikuti dengan beberapa barang pribadi milik mereka yang 
tinggal disana, seakan-akan semua ini telah direncanakan. 


"Tidak ada siapapun disini, kalian tahu apa yang sedang 
terjadi?" komentar Maulana sembari mengamati keadaan 
yang ada di sekitar. 


"Ini adalah tempat kami, seharusnya masih ada orang-orang 
yang tinggal di dalam sini..." ujar Jaka yang tidak tahu harus 
berkata apa lagi. 


Sementara Harjo, ia mencoba untuk tidak panik dan 
memikirkan berbagai kemungkinan yang terjadi hingga 
membuat orang-orang memutuskan untuk pergi dengan 
persiapan yang terlihat terlalu terburu-buru. 


"Aku rasa ini masih ada kaitannya dengan pembicaraan 
kami seminggu yang lalu.." 


"Seminggu yang lalu, kenapa?" 


Harjo baru teringat, mereka telah mendapatkan peringatan 
semenjak jauh-jauh hari dari komunitas yang lain. Untuk 


dapat saling bertahan hidup, komunitas yang masih tersisa 
memutuskan melakukan sistem barter agar bisa saling 
memenuhi kebutuhan yang diinginkan baik berupa barang 
maupun bertukar informasi, karena keterbatasan informasi 
yang dapat mereka peroleh. 


Diantara semua informasi tersebut, sebuah informasi yang 
paling terdengar meresahkan adalah mengenai berita 
tentang berbagai daerah yang telah disapu habis oleh 
ribuan atau bahkan lebih dari itu bergerak secara 
bersamaan secara bergerombol. Apapun yang telah dilewati 
oleh Horde tersebut akan hancur tak bersisa. 


Tidak ada yang tahu kapan mereka akan datang, namun jika 
terlambat mengatasinya, maka tamatlah sudah semuanya. 


"Aku rasa semuanya mulai menjadi semakin masuk akal." 
langsung memahami apa yang dimaksud oleh Harjo 
barusan. 


"Kalian semua perhatikan baik-baik, kita mulai kehabisan 
waktu." lanjutnya, berniat ingin menunjukkan sesuatu. 


Dengan cepat Maulana langsung mengeluarkan sebuah 
hologram dari salah satu telapak tangannya, bukan untuk 
dipamerkan karena di dalam hologram tersebut telah 
menampakkan peta yang masih berkaitan. 


la melemparkan peta tersebut ke bawah dan hologramnya 
menjadi semakin terlihat membesar sementara terdapat 
banyak titik warna yang berbeda terlihat di dalamnya. 
Dalam fokus kali ini, Maulana sengaja mengatur tiga titik 
warna yang melambangkan kondisi yang sebenarnya. Warna 


merah untuk zombi, warna hijau untuk orang-orang dari 
kelompok Harjo, dan warna putih untuk manusia yang masih 
hidup. 


Pada umumnya, zombie tidak akan bergerak secara 
bersamaan, apalagi dalam jumlah banyak sekaligus, 
sehingga wajar jika melihat ada banyak titik merah 
terpencar menuju seluruh bagian penjuru tanpa merasa ada 
keterkaitan antar satu sama lainnya. 


KKK 


"Siapa dia sebenarnya?" adalah hal yang sempat terlintas di 
benak mereka berdua. Melihat seorang Maulana yang 
sangat terlihat misterius dapat membuat mereka menjadi 
terkejut secara terus menerus dengan apapun yang ia 
miliki. Satu hal yang mereka berdua tau pasti, Maulana 
bukanlah orang biasa. 


Sebuah gelombang besar akan segera datang. 


Mereka bertiga tidak tahu apa yang sebenarnya sedang 
terjadi, namun ketika peta memperluas area penyisiran 
hingga beratus-ratus kilometer ke seluruh penjuru mata 
angin, terdapat sebuah gelombang titik yang bewarna 
merah datang dari arah barat, tempat dimana mereka 
sebelumnya berasal, yaitu gudang mall. 


"Tadi kau bilang titik merah itu adalah zombie kan?" tanya 
Jaka untuk memastikan ulang dengan apa yang sedang ia 
lihat kali ini, tidak bisa bertanya lebih jauh tentang 
teknologi apa yang barusan saja dibawa Maulana karena 
seperti yang Maulana katakan, waktu mereka semakin 
menipis pada setiap detiknya. 


"Iya. Kalian juga tau sendiri, para zombie tidak terbiasa 
untuk bergerak secara berkelompok, namun jika mereka 
telah membentuk sebuah grup secara tidak sengaja ketika 
berjalan tanpa arah yang jelas, maka yang lainnya pasti 
akan ikut mengikuti tanpa disadari seiring berjalannya 
waktu." 


"Tapi bukan berarti mereka tidak bisa melakukan itu juga, ini 
buktinya." pungkas Harjo yang melanjutkan penjelasan 
Maulana. 


"Satu-satunya pilihan terbaik adalah tidak menghadapi 
mereka secara langsung apalagi bertemu." 


"Kita akan memanggil bantuan." 
"Siapa yang dapat membantu kita sekarang?" 


"Markas besar Hope." 


Maulana langsung menghubungi orang-orang 
kepercayaannya yang masih berada di dalam markas. 
Melihat situasi yang akan terjadi, ini akan menjadi misi 
penyelamatan dalam skala besar sekaligus melakukan 
aliansi di saat yang bersamaan karena semakin banyak 
orang, semakin tinggi presentase keberhasilan misi kali ini. 


Aliansi. 


Karena hal ini akan menyangkut kepentingan orang yang 
lebih luas, menghubungi komunitas-komunitas besar yang 
ada di Pulau Sumatera adalah sebuah langkah awal untuk 
memberitahu mereka mengenai apa yang akan tejadi 
setelah ini. 


Selain lebih mudah untuk dihubungi, penyebaran informasi 
kepada komunitas ataupun kelompok yang lebih kecil akan 
sedikit lebih mudah karena mereka lebih mengetahui 
medan area wilayah sendiri. 


aaa 


"Jadi selama ini dia ga mati?" ujar Ram yang sedang 
mengamati layar khusus yang ada di hadapannya kali ini. 


"Sepertinya yang menyelamatkanmu waktu itu adalah 
kloningannya, tapi tetap saja pada akhirnya orang itu juga 
berhasil melindungi." 


Diam-diam mereka berdua telah kembali kepada masa yang 
telah mereka kunjungi sebelumnya, tentu saja sebuah awal 
yang paling mencolok adalah keberadaan Maulana yang kali 
ini ada di Sumatera. 


Menurut sejarah, Maulana sama sekali tidak pernah 
berkunjung menuju ke tempat tersebut pada hari ini. 


Terlebih dengan teknologi yang ikut ia bawa semakin 
meyakinkan jika Maulana yang sedang mereka lihat kali ini 
merupakan Maulana yang berasal dari masa depan. 


Sementara yang jadi pertanyaan bagi mereka berdua adalah 
bagaimana ia hingga bisa sampai kembali ke masa lalu? 


"Memang bos sama sekali tidak bisa kita remehkan, dia 
adalah pemimpin sekaligus otak dari Hope itu sendiri..." 


Sebenarnya hal yang sama-sama mereka inginkan adalah 
mencegah tragedi zombie itu sendiri menjadi pecah di 
tengah masyarakat, namun selama belum ada vaksin yang 
dapat memusnah virus hingga seratus persen, virus akan 
tetap ada dan semakin berusaha bermutasi untuk bertahan 
hidup. 


Semakin bermutasi sebuah virus, semakin susah virus itu 
untuk dikendalikan, apalagi disembuhkan. 


KKK 


"Untuk saat ini kita ga perlu turun tangan dulu, cukup kita 
amati perkembangan kedepannya bakal gimana.." saran Kiki 
yang telah sedikit menimbang-nimbang mengenai apa yang 
harus mereka lakukan setelah ini. 


Kiki sangat yakin, jika Maulana sampai berani melibatkan 
dirinya sendiri hingga kembali ke masa lalu, berarti hal itu 
sangat penting bagi Maulana yang orangya penuh kalkulasi 
dengan setiap kemungkinan yang akan terjadi. 


Sebenarnya yang lebih mengenal Maulana adalah Ram 
daripada dirinya, tapi bukan berarti kiki tidak bisa 
memahami bagaimana karakter dari seseorang, terlebih 
dengan cara serta perilaku yang masih termasuk dalam ilmu 
psikologi. Maulana terlalu misterius untuk dipahami. 


“Jika bos kembali ke masa lalu, bukannya dia harus mencari 
Dr. Sunny yang ada di masa kini?" 


"Dia sudah mati." 
"Maksudku kembali ketika dia masih hidup." 


"Jika hanya ada teori tanpa bukti sama sekali tidak bisa 
dipastikan, Putra adalah satu-satunya subjek eksperimen 
yang berhasil, tapi sebagai gantinya, Dr. Sunny mati karena 
tergigit." 


"Pada akhirnya memang ada harga yang harus dibayar, kita 
menyelamatkan Dr. Sunny, Putra tetap akan mati dan begitu 
pula sebaliknya." tambah Kiki mencoba menjelaskan secara 
logika. 


"Itu yang membuat Putra menjadi terasa sangat penting..." 


"Putra ialah vaksin itu sendiri." 


aaa 


Tanpa disadari, hawa kepemimpinan Maulana semakin 
terasa berkobar dan sama sekali tidak bisa dipungkiri lagi 
jika dirinya merupakan seorang pemimpin semenjak awal. 


Secara garis besar, ia telah menjelaskan rencana yang telah 
ia susun kepada teman barunya, namun untuk bagian 
detailnya telah ia perintahkan kepada orang-orang yang ada 
di Hope, karena salah satu prioritas yang tidak boleh mereka 
lupakan adalah dapat kembali dengan selamat. 


Melihat situasi yang terjadi, mereka tidak bisa terus-terusan 
bertahan di tempat itu jika tidak ingin dikepung pada 
akhirnya dan jalan kabur sepenuhnya tertutup sehingga 
tidak dapat kemana-mana. Hal yang sedang mereka lakukan 
kali ini adalah dengan pergi menjauhi arah dimana Horde 
tersebut akan datang. 


#Markas besar Hope. 


Setelah salah satu orang yang ada di markas berhasil 
menerima perintah dari Maulana sebagai pemimpin Hope, 
semua orang terlihat menjadi sibuk kali ini dengan berbagai 
persiapan yang harus diselesaikan, karena misi yang 
diberikan merupakan misi dalam skala besar, mereka tidak 
bisa bermain-main dalam dalam hal tersebut karena ini 
menyangkut keselamatan dan nyawa banyak orang. 


Seperti yang telah kalian ketahui jika di masa ini, Keyla 
masih anak-anak, Ram belum datang menuju ke markas, 
sementara Putra baru saja hadir di tempat tersebut, lalu 
siapa yang akan memimpin tempat tersebut untuk 
sementara waktu ini agar semuanya tetap terkoordinasi 
dengan baik? 


Ram yang berasal dari masa depan yang akan 
melakukannya. 


Maulana telah mengetahui sedari awal jika Kiki dan Ram 
sedang mengawasinya di suatu tempat diatas sana 
menggunakan mode tak terlihat karena mereka sama-sama 
membawa peralatan yang canggih. 


Kekuasaan kepemimpinan Hope tidak bisa dipegang oleh 
sembarang orang atau tempat itu akan mengalami 
kehancuran dalam skala besar akibat haus kekuasaan. Dan 
Maulana juga tahu, selain dirinya, Ram juga termasuk orang 
yang berpengalaman dalam memimpin, terutama 
memimpin Hope semenjak dirinya dikira telah meninggal. 
Ram pasti paham, mengenai apa yang boleh dan tidak 
untuk dilakukan pada masa-masa seperti ini. 


"Aku tahu kalian berdua ada disana, aku butuh bantuan 
kalian." 


KKK 


"Dia tau keberadaan kita disini?" 
"Bantuan apa?" tak perlu berbasa-basi lebih panjang lagi. 


"Kalian berdua harus ke Hope sekarang, rincian informasi 
telah aku kirim." dan dalam detik berikutnya Ram telah 
menerima rincian yang dimaksud secara online. 


Ketika Ram mencoba membaca lebih detail mengenai 
informasi yang barusan telah diberikan oleh Maulana, ia 
tidak terlalu terkejut dan langsung memahami apa yang 
harus dilakukan setelah ini. Tentu saja, mereka pasti akan 
memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan setelah ini. 


Maulana telah memberikan Ram akses untuk memimpin 
Hope dalam sementara waktu dan membiarkan seluruh 
anggota tahu jika akan ada pemimpin sementara yang akan 
mengarah mereka. Dalam hal ini, tentu saja Ram tidak bisa 
memakai identitas asli karena akan mengacaukan susunan 
waktu yang seharusnya tidak pernah terjadi akibat adanya 
penggunaan mesin waktu untuk kembali ke masa lalu. 


"Gimana?" 


"Sepertinya kita akan segera terlibat sebuah kejadian besar 
lagi..." meregangkan kedua tangannya untuk sedikit 
melemaskan agar tubuhnya tidak terlalu kaku berdiam diri 
untuk waktu yang lama di satu tempat. 


"Saatnya kita menuju Hope." 


aaa 


Dalam waktu normal, membutuhkan sekitar sepuluh tahun 
bagi mereka berdua agar berhasil kembali menuju Hope. 
Pada masa ini, Ram dan Kiki masih berada di sebuah tempat 
yang jauh sehingga tentu saja apa yang akan diri mereka 


yang berasal dari masa depan perbuat akan sangat 
berpengaruh dengan apa yang terjadi selanjutnya, yaitu 
mengubah masa lalu. 


"Kita harus menjaga jarak dari Horde, sebentar lagi akan 
segera gelap." saran Harjo yang memhamai apa yang akan 
segera terjadi. 


"Tetap jalankan sesuai rencana dan jangan lengah dengan 
apapun yang ada di sekitar." balas Maulana melalui HT 
sembari tetap mempertahankan kendaraan yang sedang ia 
setir. 


Maulana memang sengaja tidak langsung menjemput 
putrinya beserta yang lainnya karena koordinasi antar 
aliansi juga masih belum sepenuhnya berjalan lancar. 
Putrinya masih berada di tempat yang aman untuk saat ini, 
membuatnya sedikit mengurangi rasa khawatir namun ia 
tetap mengirimkan beberapa alat untuk mengawasi 
perkembangan situasi lebih lanjut. 


Teleportasi. 


la bisa saja langsung memindahkan orang-orang dalam 
sekejap menggunakan teleportasi namun tentu saja, ada 
alasan mengapa ia tidak lansung melakukan hal seperti itu. 
Memindahkan seseorang tidak sesederhana itu, karena 
tanpa adanya persiapan, resiko akan terjadi hal-hal yang 


tidak diinginkan sangatlah tinggi. Bisa saja mereka akan 
tiba di tempat dan waktu yang salah. 


Terlebih mengenai kepercayaan para survivor antar satu 
sama lain yang sangat rendah membuat hal pertama yang 
harus dilakukan adalah mendapatkan kepercayaan mereka 
terlebih dahulu, untuk itu, ia memerlukan bantuan semua 
orang terutama para komunitas besar yang telah tersebar di 
berbagai tempat untuk bernegosiasi. 


Satu hal lain yang tidak boleh sama sekali diremehkan 
adalah mengenai Albert Company. Maulana memang telah 
menyembunyikan keberadaan dirinya dengan baik sehingga 
akan sangat sulit terdeteksi oleh mereka, namun apa yang 
sedang ia rencanakan merupakan mobilitas yang cukup 
besar, sehingga mereka pasti akan segera tau cepat 
ataupun lambat. 


Maulana masih harus memperhitungkan berbagai 
kemungkinan yang terjadi dan bagaimana cara 
mengantisipasinya, menghindari kemungkinan terburuk dan 
mengambil keputusan terbaik yang memiliki persentase 
keberhasilan yang paling tinggi. 


"Mereka pasti sedang mengamati kita di suatu tempat yang 
rahasia, berdiam diri untuk mengamati apa yang akan 
terjadi dan akan segera mengambil tindakan jika dirasa 
sangat menguntungkan." 


KKK 


Sedari tadi Putra terus menatap sebuah buku catatan hitam 
yang diberikan oleh Maulana, sama sekali tidak berniat 
untuk membuka meskipun jauh di dalam lubuh hatinya juga 
ikut penasaran dengan apa yang berisi di dalamnya. 


"Fiuhh..." menghembuskan nafasnya pelan. 


Putra berhasil menemukan sebuah spot dimana ia dapat 
menikmati pemandangan dengan tenang. Sebuah tempat 
dimana ruangan mereka beristirahat memiliki jendela yang 
langsung menghadap keluar sehingga ia bisa mengetahui 
apa yang sedang terjadi kali ini. 


"Semua orang sedang keliatan sibuk.." komentar Putra 
sembari kembali menyesap secangkir kopi hangat yang 
berada di atas meja yang terletak di dekatnya. 


"Dari awal kita disini kan, mereka juga udah keliatan gitu, 
sayang." menjawab dengan nada halus. 


Meskipun perkataan Sara juga ada sedikit benarnya, namun 
Putra lebih merasa jika mereka sedang menyiapkan sesuatu 
yang besar, karena hal ini sedikit berbeda dengan yang 
terjadi semenjak beberapa hari yang lalu. 


lI Sayang." 


" Iya?" 


"Sini, ke atas kasur sama aku." 


"Bentar." menghabiskan sisa tegukan terakhir sebelum 
beranjak berdiri. Memakai kaos berwarna hitam polos 
beserta celana pendek berwarna biru tua, sama sekali tidak 
menutupi jika ada otot-otot yang terlatih di baliknya, justru 
malah sebaliknya. 


Jika kalian sedikit lupa dengan apa yang telah terjadi 
terakhir kali, Sara hamil. 


"Kenapa?" ikut masuk ke dalam kasur, bersembunyi dibalik 
selimut putih yang cukup tebal untuk menghangatkan 
karena pendingin udara juga terasa cukup dingin. 


"Gapapa, pengen meluk aja." semakin mendekat agar 
kepalanya bisa bersender di pundak Putra. 


"Seengganya sekarang kita ga perlu mikir tempat ini aman 
apa engga.." mengelus-elus rambut Sara pelan. 


Setelah melalui berbagai jenis neraka hidup yang berada di 
luar sana, bisa mendapatkan sebuah tempat aman sekaligus 
nyaman merupakan salah satu jenis kemewahan tertinggi 
pada masa-masa seperti ini. 


"Aku jadi keinget louise.." ucapnya lirih. 


"Louise udah tenang di alam sana, kamu harus rela, ra." 
berusaha menenangkan, karena Putra tahu, ia tidak 


mungkin menyuruh Sara untuk melupakan adik 
kandungnya sendiri yang telah pergi terlebih dahulu. 


"Sebentar lagi aku jadi seorang ibu, Tra. Aku khawatir.." 
perasaan insecure yang mulai mencuat. 


"Udah..jangan khawatir." 

"Aku bakal nemenin kok, ga kemana-mana." 
"Jangan pergi, Tra. Aku takut.." 

"Aku udah ga punya siapa-siapa lagi.." 


"Aku janji ga bakal pergi, kamu jangan khawatir ya." 
mencium kening Sara pelan. 


KKK 


Ketika seseorang telah berani berbuat, maka ia harus 
mempertanggungjawabkan perbuatannya itu sendiri. Putra 
mengerti jika sebentar lagi dirinya akan menjadi seorang 
ayah, ia juga tau alasan mengapa Sara menjadi khawatir. 
Mereka berdua sama-sama takut akan kepastian untuk 
melahirkan seseorang diantara dunia yang telah berubah 
seratus delapan puluh derajat seperti ini. 


Apakah kalian masih mengingat mengenai seorang pria 
yang sempat mengantar Sara beserta yang lainnya ketika 
baru sampai di markas baru Hope? 


Kali ini Putra beserta pria tersebut sedang berhadapan, 
entah mengapa ketika mereka berdua secara tidak sengaja 
bertemu, pria tersebut langsung memanggil nama Putra 


dengan lantang dari kejauhan, seakan tidak percaya dengan 
apa yang sedang ia lihat kala itu. 


Setahun yang lalu, Putra, anak tunggalnya meninggal 
karena menembak dirinya sendiri. Setahun kemudian, 
mereka kembali bertemu di tempat yang sama dengan 
sebuah keajaiban dimana Putra terlihat sangat hidup, sehat, 
dan kepalanya masih utuh. 


"Maaf, bapak siapa?" 


#TBC 


# Kalian bisa terus mendukung cerita ini dengan cara vote 
dan simpan cerita ini di perpustakaan biar ga ketinggalan 
update hehe, sampai jumpa di part berikutnya. 
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Deg. 


Layaknya baru saja tersambar petir, ketika pria tersebut 
mendengar jawaban Putra, ia sama sekali tidak menduga 
akan mendapatkan jawaban seperti itu. 


"Kamu tidak mengingatku, nak?" 
"Maaf, siapa ya?" 


"Kamu Putra kan?" 


#Flashback... 


Kembali lagi menuju setahun yang lalu, ketika markas awal 
Hope diserang secara tiba-tiba, Dian beserta Darman masih 
berada di tempat tinggal baru mereka yang berada di Hope. 


Masih dalam keadaan berduka, setelah kehilangan putra 
yang sekaligus merupakan anak tunggalnya, Dian terlihat 
sama sekali tidak bersemangat dalam menjalani hidup. 


Penyesalan memang selalu datang terlambat, namun Putra 
sudah terlanjur tewas dengan menembak kepalanya sendiri. 


"Bu, ayo makan.." berusaha menyuapi istri yang berada di 
sampingnya dengan sebuah bubur panas yang baru saja ia 
makan. 


Dian sama sekali tidak menjawab apapun, bernafsu untuk 
makan saja tidak. Rasa-rasanya sebagian dari dirinya juga 
ikut pergi ketika mengetahui Putra telah pergi terlebih 
dahulu. 


"Makan ya? enak kok ini bub-" belum berhasil 
menyelesaikan ucapannya barusan, suara sirine tiba-tiba 
terdengar dari segala arah. 


Tentu saja sirine tidak akan dinyalakan tanpa sebab, jika 
sudah seperti ini jelas sekali sesuatu yang besar sedang 
terjadi. 


"Semua orang diharapkan segera melakukan 
evakuasi, sebentar lagi tempat ini akan segera 


diserbu oleh para zombi." adalah peringatan yang 
baru saja ia dengar melalui pengeras suara. 


Keadaan yang sebelumnya tidak terlalu ramai dan cukup 
hening langsung berubah menjadi ribut dalam hitungan 
detik. Darman belum mengetahui apa yang sedang terjadi 
namun gerbang depan Hope telah berhasil diterobos pada 
saat yang sama, membuat ribuan lebih mahluk yang berasal 
dari luar dapat segera masuk tanpa ada halangan sedikit 
pun. 


Tidak bisa terlalu bisa banyak berpikir untuk menentukan 
sebuah keputusan karena waktu yang terlalu sempit, 
Darman langsung berinisiatif untuk membawa semua 
senjata api yang ia miliki di tempat itu dan mengeluarkan 
sebuah pistol beserta beberapa kotak peluru untuk jaga- 
jaga, ia juga memberikan sebuah pistol lain untuk Dian 
untuk pertahanan diri. 


"Ibu sudah dengar, kita harus segera keluar dari tempat ini." 


"Mau kemana? jangan lupa kalau tempat ini sendiri ada di 
ujung, ga ada apapun lagi selain lautan lepas." 


"Nanti kita pikirkan, yang jelas sekarang adalah kesempatan 
kita." 


Meskipun perkataan Dian ada sedikit benarnya, namun 
Darman tidak ada pilihan lagi selain menarik Dian agar 
segera berdiri dan keluar dari tempat itu. Situasi akan 
menjadi semakin berbahaya jika mereka terjebak di suatu 


tempat yang tidak aman dan dikelilingi oleh makhluk 
penggigit. 


(Suara senjata api) 


Rentetan suara senjata api mulai terdengar dari segala arah, 
posisi mereka sendiri juga tidak terlalu jauh dari kapal 
terdekat yang akan segera pergi, namun karena tidak 
semua tempat berhasil diterangi dengan pencayahaan 
membuat memilih jalan yang minim penerangan akan 
menjadi semakin berbahaya karena tidak ada yang tahu apa 
yang akan berada di baliknya. 


"Kalian jangan bengong aja, ayo ikut kami!" ajak 
sekelompok orang dari kejauhan yang masih merupakan 
anggota Hope berjumlah lima orang telah membawa senjata 
masing-masing untuk pertahanan tambahan. 


H | iya." 


Karena dalam situasi seperti ini lebih aman berada dengan 
orang-orang yang berjumlah banyak daripada berjumlah 
sedikit, Darman dan Dian langsung menyusul mereka untuk 
segera bergabung dan melanjutkan untuk bergerak. 


"Bagaimana situasi disana? aku sama sekali tidak tahu apa 
yang terjadi.." 


"Gerbang jebol, semua zombi berhasil masuk, kira-kira lebih 
dari ribuan makhluk!" 


#TBC 
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Di saat yang bersamaan, rentetan rudal rahasia milik Hope 
langsung melesat menuju ke langit untuk menargetkan 
sesuatu, membuat situasi semakin memanas karena jumlah 
rudal yang dikeluarkan sangat banyak dan bukannya 
sedikit. 


(Suara ledakan) 


"Sial, situasinya semakin kacau aja, ini berbahaya." batin 
Darman yang melihat markas Hope dalam sekejap menjadi 
sebuah medan perang yang nyata. 


Semua orang berusaha melakukan evakuasi sebisa mungkin 
dengan cara berlari bukan karena mereka takut dengan apa 
yang sedang mereka hadapi kali ini. Memang tidak semua 
pertarungan dapat dimenangkan pada saat itu juga, namun 
nyawa seseorang hanya dapat digunakan sekali saja, 
sehingga ketika mati, riwayatnya sudah tamat tanpa 
menyisakan apapun. 


"Kita terlambat, jalanan sudah terlanjur tertutup karena 
mereka." pungkas seseorang yang baru saja ia ketahui 
memiliki nama Hanib. 


Sekitar seratus meter di hadapan mereka kali ini terlihat 
ratusan Zombi yang tersebar menuju ke berbagai arah 
terlihat mulai memenuhi ruang terbuka yang masih tersisa. 


"Masih belum, kita masih harus bisa keluar dari sini!" ujar 
Farah berusaha menimpali karena tidak terima jika dirinya 
tidak kebagian tempat untuk evakuasi. 


"Kalian semua berhenti bertengkar! kita tidak punya waktu 
untuk terus-terusan berada disini." 


"Aku punya ide, ini satu-satunya keputusan terbaik yang 
bisa kita ambil sekarang." tambah Dian yang baru pertama 
kali angkat bicara. 


KKK 


Dian paling tidak suka jika dalam sebuah kelompok harus 
menemui jalan buntu ketika menghadapi sebuah 
permasalahan. Sama sekali tidak akan ada yang berujung 
menjadi baik jika otot melawan otot, membuatnya terpaksa 
harus ikut campur dan mengambil alih tanggung jawab di 
saat yang sama. 


Ketika dirinya terlihat membisu selama ini, Dian tidak serta 
merta hanya berdiam diri tanpa memikirkan apapun. Telah 
melakukan observasi dalam kurun waktu yang cukup lama 
dan berhasil menarik sebuah keputusan berdasarkan 
pemikiran yang memiliki presentase keberhasilan tertinggi 
untuk diambil kali ini. 


Truk. 


Hope memiliki banyak truk yang terpakir di depan namun 
masih merupakan bagian dalam markas Hope. Karena 
mereka tidak bisa menaiki kapal yang dengan terpaksa 
harus pergi terlebih dahulu, alternatif terbaik yang dapat 
mereka ambil untuk dapat selamat adalah menggunakan 
sebuah kendaraan besar yang dapat menerobos kegelapan 
jalan malam. 


Kalian bisa membayangkan sendiri bukan? seberapa besar 
bentuk truk dan jumlah tenaga yang dimiliki? sekarang 
kalikan hal tersebut menjadi lima truk yang berniat untuk 
menerobos makhluk-makhluk yang ada diluar sana. Cukup 
untuk setidaknya dapat segera keluar dari neraka ini. 


"Dia benar, itu satu-satunya kesempatan kita untuk bisa 
keluar dari sini." ucap Farah yang ikut setuju dengan 
rencana Dian kali ini karena kapal besar telah pergi 
semenjak beberapa menit yang lalu. 


"Baiklah, ayo segera kita lakukan rencana ini." sahut Hanib 
yang akhirnya juga setuju. 


Tentu saja sedari tadi mereka bertujuh tidak berdiskusi di 
tempat terbuka karena terlalu berbahaya, memanfaatkan 
bagian atap kargo yang keras untuk dinaiki, setidaknya itu 
merupakan salah satu tempat aman yang bisa digunakan 
kali ini meskipun hanya bersifat sementara, siapa juga yang 
ingin terus-terusan terjebak disitu? 


Slot amunisi senjata mereka bertujuh yang sebelumnya 
sempat digunakan telah kembali diisi pulang hingga penuh 
karena sepertinya setelah ini semuanya akan berjalan 
secara totalitas alias habis-habisan karena ada ribuan lebih 
makhluk lapar yang sedang menunggu di bawah sana. 


#Tunggu part berikutnya :) 
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Membisu dibalik kegelapan, mereka bertujuh memiliki peran 
masing-masing dalam menjalankan misi kali ini. Memasang 
pendengaran dan kedua mata untuk memperhatikan 
keadaan yang ada di sekitar dengan sebaik-baiknya, tidak 
boleh ada banyak waktu yang boleh terbuang disitu, setiap 
detiknya terlalu penting untuk dilewatkan begitu saja. 


Peredam. 


Karena tidak semua senjata dapat dilengkapi oleh peredam, 
maka ketika ada seorang makhluk yang harus segera 
dibereskan, salah satu diantara mereka yang memakai 
peredam harus mengatasinya lebih awal dan tidak 
menggunakan senjata api yang suaranya terlalu keras dan 
terlalu menarik perhatian semua makhluk yang ada di 
sekitarnya. 


"Tunggu." aba-aba Hanib yang berada di posisi paling depan 
kali ini, membuat semua orang yang ada di belakangnya 
langsung merapat menuju sebuah tembok terdekat. 


Hanib melihat ada beberapa orang menembaki anggota 
Hope yang masih tersisa menggunakan senjata api dan 
sangat jelas jika mereka merupakan orang asing sekaligus 
musuh, dilihat dari tindakan serta setelan pakaian yang 
sedang mereka gunakan seperti telah dipersiapkan untuk 
menghadapi baku tembak. 


"Ada apa?" tanya Darman yang kebingungan karena mereka 
tidak segera bergerak juga. 


"Musuh." 
"Zombie?" 


"Bukan, manusia." 


Situasi terasa menjadi semakin sulit daripada yang 
sebelumnya. Meskipun para zombie berjumlah sangat 
banyak, setidaknya mereka sama sekali tidak mengetahui 
cara untuk menembak menggunakan senjata api, berbeda 
dengan apa yang sedang mereka lihat kali ini, sangat jelas 
jika mereka merupakan manusia yang masih hidup dan 
memiliki akal untuk digunakan. tidak semudah yang 
dipikirkan. 


"Sepertinya kejadian malam ini karena ulah mereka." batin 
Dian yang langsung menyimpulkan dengan mengumpulkan 
deretan fakta yang telah terjadi malam ini, pagar jebol, 
zombie, orang-orang yang masih hidup saling menembaki 
antar satu sama lain. 


Perubahan rencana. 


Untuk menuju truk yang sempat ingin mereka gunakan, 
mereka masih harus melewati orang-orang yang ada dan 
tentu saja tidak akan berjalan mulus begitu saja. Dari segi 
persiapan, orang-orang tersebut terlihat jauh lebih siap 
karena selain menggunakan helm, juga memakai rompi anti 
peluru. 


Mereka mungkin dapat melumpuhkan salah satu dari orang- 
orang tersebut, namun ketika mereka memutuskan untuk 
menyerang balik, maka situasi dapat kacau dalam sekejap 
dan nyawa semua orang menjadi terancam di saat yang 
sama. 


Waktu semakin menipis, masih tersisa sekitar dua menit 
sebelum bom terakhir akan dijatuhkan. 


"Kalian dengar itu?" Darman mendengar suara sebuah 
pesawat yang semakin mendekat pada setiap detiknya 
menuju Hope dari balik awan. 


Dalam keadaan seperti ini, tidak ada yang baik-baik saja 
ketika mendengar suara pesawat semakin mendekat, tidak 
perlu menebak lagi apa yang akan terjadi beberapa saat 
lagi, Darman langsung memerintahkan semua orang untuk 


segera masuk menuju sebuah kargo yang ada di dekat 
mereka. 


"Tidak ada waktu lagi untuk menjelaskan, cepat!" menarik 
tangan Dian untuk segera mengikuti dirinya, Darman 
langsung berlari untuk memasuki kargo tersebut. 


Hanib yang baru memahami jika sebuah bom akan 
dijatuhkan sebentar lagi, langsung terpontang-panting 
untuk mengikuti Darman karena ia tidak ingin mati 
mengenaskan seperti itu diikuti oleh orang-orang yang 
masih tersisa meskipun mereka juga tidak mengerti 
mengenai apa yang akan terjati setelah ini. 


Tepat ketika orang terakhir berhasil masuk menuju ke dalam 
dan menutup pintu hingga rapat, sebuah bom yang 
memiliki ledakan dalam skala besar telah dijatuhkan dan 
mengenai markas Hope pada saat itu juga. 


#TBC 
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#Flahback end.. 


"Ibumu sudah pergi, nak.." ujarnya dengan nada lirih. 


Ledakan besar yang terjadi pada setahun yang lalu 
menyebabkan Dian terkena serangan jantung di tempat 
karena tidak siap menghadapi suara dentuman yang sangat 
mengejutkan bagi siapapun yang mendengarnya pada saat 
itu. 


aaa 


Tidak membutuhkan waktu lama bagi Kiki dan Ram untuk 
sampai menuju Hope, karena mau tidak mau mereka berdua 
harus ikut terlibat pada sejarah aliran waktu kali ini, salah 
satu hal terpenting yang harus dilakukan adalah tidak 
menampakkan wajah asli mereka berdua lebih awal 
daripada yang seharusnya. 


Kiki tidak berkata apa-apa sesaat setelah tiba dan langsung 
menghilang untuk mengurus sesuatu yang penting 


sementara Ram yang telah mendapatkan akses ingin 
melakukan beberapa hal yang harus dilakukan pada saat- 
saat seperti ini. 


"Terlalu banyak variabel, sama sekali tidak ada yang tahu 
apa yang akan terjadi pada aliran waktu masa ini." batin 
Kiki, menyadari jika kehadiran Putra merupakan salah satu 
variabel yang dimaksud. 


Apakah masa depan dapat memengaruhi masa lalu atau 
masa lalu yang memengaruhi masa depan? Ini adalah 
pertanyaan yang sering terlintas bagi mereka yang dapat 
menjelajahi aliran waktu. Kenyataannya, masa depan dan 
masa lalu berjalan pada aliran waktu yang sama dan saling 
memengaruhi tanpa disadari. 


"Kekuatan Putra terlalu besar, belum saatnya dia 
mengerahkan seluruh kemampuannya, apalagi jika lepas 
kendali." 


Buku catatan hitam yang telah diberikan Maulana kepada 
Putra, itulah yang sedang ia incar. Kiki tidak akan 
membiarkan Putra membukanya karena buku tersebut 
merupakan cerminan daripada ingatannya sebelum bunuh 
diri. 


"Oh itu Keyla pas masih kecil?" tidak sengaja menemukan 
sosok calon istrinya di masa depan dari kejauhan. 


Meskipun sedang menggunakan mode tak terlihat untuk 
menyelinap ketika berkeliaran di dalam Hope, Kiki tetap 
sedikit malu untuk mendekatinya, yah, pada tahun ini 
mereka berdua memang masih merupakan anak-anak dan 
akan bertumbuh dewasa pada setiap tahunnya. 


Melihatnya membuat dirinya sekilas menjadi teringat 
dengan keluarga kecilnya yang ia tinggalkan di rumah. Baik 
istri maupun putranya, rasanya sudah terlalu lama sejak 
terakhir kali Kiki benar-benar melihatnya secara langsung. Ia 
tidak bisa pulang, setidaknya untuk sekarang karena 
tugasnya demi masa depan masih belum selesai. Kiki 
merindukan mereka. 


KKK 


"Apa yang dia pikirkan sebenarnya?" ketika membaca detail 
rencana yang berasal dari Maulana. 


Semua orang sangat merasakan jika ada jurang yang sangat 
besar dalam kepemimpinan Hope, tidak peduli siapapun 
yang memimpin tempat tersebut, tidak ada yang benar- 
benar bisa mendekati pola pikir dari Maulana itu sendiri. 
Memikirkan sepuluh langkah ke depan dan telah memiliki 
rencana cadangan jika salah satu tidak berjalan dengan 


lancar, sampai saat ini Ram masih belum paham dengan 
alasan Maulana melakukan semua ini. 


Jika direnungkan lebih matang, dalam menghadapi 
ketidakpastian di dunia yang sering dikatakan telah 
mengalami kiamat seperti ini, tidak ada yang benar-benar 
tahu mengenai apa yang akan terjadi ke depannya. 


Tindakan Maulana yang menghilang lebih awal dan akhirnya 
muncul setelah sekian lama membuat ia memanfaatkan 
ketidakpastian tersebut untuk mempelajari rentetan sejarah 
yang telah terjadi, membuat sebuah ketidakpastian menjadi 
momen untuk merubah apa yang sebenarnya sudah salah 
semenjak awal. 


Mudah saja mengatakan jika kenapa Albert tidak 
dimusnahkan semenjak awal dan semua tragedi horor yang 
terjadi di seluruh penjuru dunia tidak akan pernah terjadi? 
Maulana sempat membuktikannya dengan melakukan persis 
seperti yang kalian inginkan dan wabah mengerikan ini 
tetap saja terjadi pada akhirnya, kenapa? 
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Albert bukanlah pasien zero alias penyebab awal dari wabah 
zombie itu sendiri, hanya saja kebetulan ia memiliki tubuh 
yang sistem imunitas menurun drastis semenjak lahir, 
menyebabkan berbagai macam jenis virus dapat hinggap ke 
dalam tubuhnya jika tidak berada sebuah ruangan yang 
steril dan pengaturan udaranya telah difilter. 


Semenjak awal bumi tercipta hingga waktu berjalan pada 
saat ini, ada jutaan virus yang tercipta secara alamiah tanpa 
adanya campur tangan manusia. Virus yang memiliki sifat 
lemah akan lenyap melewati Zaman, sementara virus yang 
dapat bertahan adalah jenis virus yang terus bermutasi 
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 


Sistem imunitas tubuh dan virus adalah dua hal yang saling 
berkaitan karena jika terjadi sebuah ketidakseimbangan, 
satu-satunya hal yang menimpa adalah hal yang buruk. 
Manusia tidak dapat memilih dapat menghirup apa melalui 
hidung namun kenyataannya kita sedang dikelilingi oleh 
milyaran virus maupun bakteri yang dapat menyerang 
kapanpun selama imunitas menurun. 


Dalam kasus ini, pengobatan Albert memodifikasi berbagai 
jenis virus yang bersifat kuat sekaligus berbahaya hingga 
berhasil menciptakan sebuah virus baru yang lebih 
berbahaya dan jauh melebihi ekspetasi awal dari mereka 
yang telah membuatnya. Sebuah virus yang dapat 
menggerakkan tubuh mereka yang telah meninggal. 


Baik udara dan air, semuanya telah tercemar oleh virus, 
menyebabkan semua makhluk yang tersisa hingga saat ini 
telah terinfeksi oleh virus dan akan segera berubah sesaat 
setelah mati. Itulah kenapa Maulana membutuhkan Putra, Ia 
telah meninggal sekali dan dapat hidup kembali sebagai 
manusia, bukan zombie. 
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"Hufh.." menghembuskan nafas. 


Setelah melakukan pertemuan yang tidak disengaja, ada 
sebuah luka besar yang terasa menusuk ketika mendengar 
ibunya telah meninggal setahun yang lalu, bahkan Putra 
sendiri sama sekali tidak ingat mengenai wajah kedua orang 
tuanya. 


Hatinya merasa ikut sedih ketika mengetahui fakta tersebut, 
Putra, seorang anak tunggal yang telah kehilangan ibunya 
dalam sebuah insiden besar setahun yang lalu. Tanpa 
mengatakan apapun, Putra beranjak pergi untuk kembali ke 
Kamar dengan perasaan yang tidak menentu dan ingin 
menjauh dari semuanya, tidak peduli jika semua orang 
sedang terlihat sibuk kali ini. 


"Putra." pungkas dalam hati, melihat Putra beranjak 
dengan menampakkan raut sebuah kekecewaan besar 
ketika mendengar jika dirinya telah kehilangan ibunya. 


Darman sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 
menjauhkan istrinya dari bahaya yang ada. Sebuah 
kekecewaan besar juga ikut hinggap di dalam dirinya karena 
ia menyaksikan sendiri bagaimana kejadian tersebut terjadi, 
ketika nyawa seseorang dicabut secara tiba-tiba dan hanya 
meninggalkan raga yang telah kehilangan jiwa. 


"Apa yang orang itu lakukan selama aku tidak sadar 
sebenarnya?" menyesali tindakan Dr. Sunny yang telah 
melakukan sesuatu kepada dirinya hingga membuatnya 
kehilangan semua ingatan yang sangat penting bagi pribadi 
seorang. 


Tetap tidak bisa mengingat apapun dan satu-satunya yang 
Dr. Sunny tinggalkan hanyalah sebuah tato yang bertuliskan 
kata "Putra" di bagian dada sebelah kiri, seolah-olah 
menginginkan Putra tetap memakai nama tersebut tidak 
peduli jika ia telah kehilangan ingatan sesaat setelah 
terbangun. 


"Tra, kamu kenapa?" melihat kedatangannya secara tiba- 
tiba yang menampakkan raut wajah dengan tatapan sendu. 


"Aku gapapa ko." mengarahkan kakinya menuju kasur lalu 
menutupi seluruh bagian tubuhnya dengan selimut yang 
ada. 


Dilihat dari segi mana pun, Sara bisa langsung mengetahui 
jika Putra baru saja mengalami sesuatu yang tentunya 
bukan merupakan hal yang baik karena tidak biasanya ia 
bisa menjadi hingga seperti ini. 
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#Di saat yang sama... 


"Stop!" perintah seseorang yang berjarak beberapa langkah 
di belakang Kiki yang telah mendapatkan buku yang telah 
ia incar kali ini. 


"Iya kamu, yang sedang pakai teknologi tidak terlihat!" 
ulangnya sekali lagi, semakin mempertegas nada bicaranya. 


"Tidak mungkin, suara ini kan.." terpaksa berbalik menuju 
ke arah belakang dan melihat seorang Putra sedang 
menodongkan sebuah pistol kepada dirinya kali ini, namun 
ada yang terlihat sedikit berbeda dari penampilannya. 


Padahal beberapa saat yang lalu Kiki telah memastikan jika 
Putra telah kembali menuju ke kamar bersama Sara dan 
tidak akan keluar untuk beberapa saat dan disinilah mereka 
berdua, di sebuah lorong yang pencahayaannya tidak 
terlalu terang dan juga tidak terlalu lebar. 


"Udah ga perlu bersembunyi lagi." 


"Buku itu, kembalikan menuju tempat yang seharusnya." 
seakan-akan ia memang dapat mengetahui jika Kiki sedang 
bersembunyi menggunakan peralatan canggih. 


"Bagaimana kau bisa menyadari keberadaanku? datang dari 
masa depan juga?" melontarkan pertanyaan sembari 
menonaktifkan mode tak terlihat. 


"Bukan." 
"Bukan?" 


"Aku berasal dari dunia pararel, singkatnya, dunia lain." 
(Hope: Alternative) judul buku selanjutnya. 
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Diantara mereka berlima, semua pria tidak bisa tertidur 
malam ini. Tingkat kewaspadaan yang semakin menjadi-jadi 
menyebabkan mereka tidak bisa sekedar berdiam diri di 
satu tempat saja. Semua orang harus tetap bergerak jika 
ingin bisa selamat dari Horde yang akan datang. 


Maulana hanya cukup memastikan agar mereka pergi 
menuju titik pertemuan lebih awal sekaligus tetap terus 
mengamati perkembangan keadaan putrinya yang sedang 
berada di tempat lain. 


"Gimana keadaan di depan sana?" tanya Maulana melalui 
HT yang sedang berada di salah satu genggaman 
tangannya kali ini. 


"Sejauh ini cukup aman. Body kendaraan ini sangat lebih 
dari cukup untuk membelah jalan yang ada di depan." sahut 
Harjo yang posisi menyetir telah digantikan oleh Jaka karena 
ia perlu memulihkan tenaga untuk menghadapi apapun 
yang akan datang kedepannya. 


"Baiklah, tetap waspada dengan kegelapan, apapun bisa 
muncul secara tiba-tiba jika lengah sedikit saja." 


"Tentu." 


Satu-satunya yang berani untuk terus-terusan tetap berada 
di jalanan sepanjang malam adalah mereka yang telah mati 
dan sedang menunggu mangsa untuk segera dikonsumsi 
setelahnya. Karena apa yang sedang berusaha mereka 
tembus kali ini adalah jalanan yang kegelapannya sangat 
pekat, sulit untuk melihat apapun tanpa ada bantuan alat 
penerangan karena bukan bulan purnama. 


"Ada beberapa mobil yang mengikuti kita dari belakang 
sana." ujar Harjo ketika mengamati melalui spion yang 
berada di dekatnya. 


"Biarkan saja, sepertinya mereka juga telah mendapatkan 
pesan yang telah tersebar." karena jika tidak, mereka pasti 
akan mengambil arah yang berbeda, bukannya menjauhi 
dari asal tempat Horde akan datang. 


Diam-diam Maulana juga telah menyadap orang-orang yang 
dimaksud tanpa sepengetahuan semua orang untuk 


antisipasi jika hal-hal yang tidak diinginkan benar-benar 
terjadi. 


"Jangan pernah seratus persen mempercayai orang asing, 
terutama pada masa-masa seperti ini." 
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"Peringatan, rentetan rudal akan tiba sesaat lagi!" 
peringat asisten virtual pribadi milik Maulana 


"Pering-" 


"Ledakkan." pungkas Maulana singkat. 


Dan tanpa menunggu lebih lama lagi, semua rudal yang 
sedang mengarah menuju mereka langsung meledak di 
langit beberapa ratus meter sebelum berhasil mengenai 
target membuat kilauan yang mencolok dibalik langit yang 
sebelumnya sangat gelap. 


Tanpa harus dicari tahu lebih lanjut lagi, ia sudah bisa 
langsung tahu ini ulah siapa karena Albert Company pasti 
tidak ingin ketinggalan terutama dalam hal seperti 
sekarang. Mereka yang hidup tidak boleh dibiarkan untuk 
tetap hidup. 
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Ledakan yang terdengar secara tiba-tiba langsung membuat 
semua orang menjadi terjaga, terutama mereka yang 
sempat tertidur beberapa saat yang sebelumnya. Mungkin 
kejadiannya akan menjadi jauh berbeda jika di tempat 
tersebut tidak ada Maulana. 


Alasan mengapa Maulana bisa meledakkan rudal-rudal 
tersebut pada saat itu juga bukanlah menggunakan sihir, 
melainkan ilmu sains yang masih berkaitan dengan hukum 
fisika. Secara teori rudal membawa kandungan zat yang 
dapat meledak akibat gesekan yang dipercepat. 


Ibarat sebuah meteor yang jatuh hingga memasuki 
permukaan bumi dan semakin menyusut ukurannya 
sebelum benar-benar mendarat, Maulana hanya sekedar 
memanipulasi temperatur suhu yang berada di sekitar 
benda-benda tersebut menjadi semakin panas hingga 
meledak akibat tidak kuat menahan anomali perubahan 
iklim yang terjadi secara mendadak. 


"Apa itu barusan?" ujar Widya yang terkejut ketika 
mendengar rentetan ledakan yang terjadi secara tiba-tiba. 


"Rudal." 


"Semuanya, tetap lanjutkan perjalanan seperti biasa, tidak 
usah dipikirkan berat-berat." tambah Maulana sekaligus 
menjelaskan melalui HT. 


Karena sebenarnya ia sedang melakukan sedikit 
eksperimen, Maulana langsung kembali menyalakan alat 
pengacak sinyal pada semua kendaraan yang ada. Sebuah 
alat yang terdengar simpel namun memiliki fungsi yang 
jauh lebih berguna jika digunakan dengan benar. Alat 
tersebut berguna untuk menyamarkan lokasi mereka 
sehingga tidak mudah untuk ditemukan, setidaknya bagi 
teknologi yang ada pada tahun ini belum ada yang mampu 
untuk melakukannya. 


Menurutnya, sama sekali tidak ada gunanya jika terus- 
terusan berhadapan dengan cabang, jika ingin 
menyelesaikan semuanya, seseorang harus membasmi tepat 
menuju akar sumber masalah utama. 
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# Rusia 


Untuk menjaga rahasia perusahaan agar tetap aman 
sekaligus membungkam seorang Albert. Artifical Intelegent 
atau sering disingkat sebagai Al yang pada awalnya 
memiliki dasar pemikiran dari Albert hingga pada akhirnya 
berkembang menjadi lebih dari itu seiring berjalannya 


waktu telah menyiapkan sebuah roket untuk mengirim 
tubuh yang asli menuju bulan. 


Albert memang belum pernah meninggal, bahkan hingga 
sepuluh tahun ke depan. Hanya saja, beberapa saat 
sebelum nyawa miliknya benar-benar diambil, ia langsung 
dibekukan dalam keadaan sekarat dan disimpan di sebuah 
tempat penyimpanan khusus yang memiliki keamanan 
tingkat tinggi. 


Ram dan Maulana telah mengetahui hal itu semenjak lama 
sekaligus membuat hal ini menjadi semakin lebih 
menyulitkan karena semenjak wabah zombie, tidak banyak 
insinyur yang masih tersisa dan bisa untuk diandalkan. 
Membuat sebuah roket memiliki tingkat kerumitan yang 
sangat tinggi dan memerlukan perhitungan yang akurat 
atau akan terjadi malfungsi yang menyebabkan ledakan 
ketika berangkat. 
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"Hmm, pilihan kita tidaklah banyak..." batin Ram ketika 
mengamati perkembangan situasi Hope yang sedang 
terlihat sangat sibuk kali ini. 


Mungkin sempat terlintas di benak kalian, kenapa tidak 
menerapkan project tiga seperti yang telah dilakukan pada 
saat-saat sebelumnya? memanfaatkan frekuensi untuk 
memecahkan kepala zombie yang tersisa, hanya saja kali ini 
menggunakan semua satelit yang tersebar di seluruh 


penjuru bagian bumi untuk memaksimalkan fungsi yang 
ada? 


Tetapi Ram tidak akan pernah mengambil langkah tersebut, 
jika ia benar-benar melakukannya, maka semua makhluk 
hidup seperti manusia, hewan, beserta zombi akan lenyap 
dalam sekejap, benar-benar akan menjadi kiamat bagi 
semuanya. 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya jika semua orang 
telah terinfeksi, jika melakukannya secara gegabah dan 
tetap melaksanakan rencana seperti itu, beberapa organ 
tubuh vital seperti jantung akan langsung pecah ketika 
program tersebut di jalankan karena virus juga berada 
diantara aliran darah yang mengalir pada tubuh. 
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"Apa? Kiki menghilang?" menghilang dalam arti sama sekali 
tidak bisa dilacak, karena berbeda dengan yang 
sebelumnya, masing-masing diantara mereka telah 
menandai sehingga tak peduli dimana pun mereka berada, 
mereka dapat saling menemukan antar satu sama lain. 


Ram merasakan jika sinyal Kiki telah lenyap begitu saja 
dalam seperkian detik, padahal beberapa detik sebelumnya 
ia tidak kemana-mana dan masih berada di area lingkup 
markas Hope. 


la juga tidak menemukan adanya tanda-tanda jika Kiki 
sedang menggunakan mesin waktu karena dapat dipastikan 
mesin tersebut masih ada dan juga utuh, hanya memang 
sengaja disembunyikan di sebuah tempat khusus agar tidak 
disalah gunakan oleh orang lain yang tidak bertanggung 
jawab tentunya. 
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Titik evakuasi. 


Gelombang horde yang akan datang semakin membesar 
pada setiap jam dan menghancurkan apapun yang 
dilewatinya. Tidak peduli seberapa kuat damage dari 
senjata api yang digunakan, selama persediaan peluru 
masih terbatas, kemungkinan untuk menang menghadapi 
mereka sangatlah kecil ketimbang presentase gagal. 


Sekarang, semua orang yang masih tersisa di pulau 
Sumatera telah sedang dalam perjalanan menuju titik 
evakuasi yang telah ditentukan, menyadari jika tidak ada 
lagi harapan untuk selamat jika hanya sekedar tinggal dan 
tidak melakukan apa-apa, Maulana memprediksi jika jumlah 
makhluk yang tergabung dalam Hope sekarang telah 
menembus satu juta zombie lebih, membuat hal ini menjadi 
lebih sulit nantinya jika harus dihadapi. 


"Jarak diantara kita dan mereka yang telah mati terbentang 
sekitar seratus kilometer, termasuk pendek karena mereka 
bergerak dengan cara berlari..." 


Berusaha mencari solusi terbaik sementara kapal-kapal 
yang sedang semua orang tunggu akan tiba sekitar enam 
jam lagi. Jika mereka semua ingin selamat, maka mereka 
harus habis-habisan berjuang agar para zombie tidak bisa 
mendekat sebelum semua orang berhasil naik. 


Enam jam ini sangat menentukan nasib semua orang 
kedepannya karena dalam kecepatan seperti itu, para 
zombie dapat sampai tiga atau empat jam lebih cepat. 


Pencegahan. 


Tanpa sepengetahuan semua orang, Maulana menghujani 
pesisir pantai sepanjang radius tiga puluh kilometer dengan 
berbagai jenis senjata api kecuali ranjau hingga pasir pantai 
itu sendiri menjadi hampir tidak terlihat karena dipenuhi 
oleh senjata api agar semua orang dapat menahan 
gelombang makhluk yang akan terus-terusan datang sedikit 
lebih lama sebelum evakuasi berhasil dilakukan. 


"Sebentar lagi semuanya akan menjadi open war." 


Dan jangan lupakan mengenai Albert Company, melihat 
aktivitas manusia dalam jumlah banyak sedang berkumpul 
di sebuah tempat yang sama pasti memudahkan mereka 
untuk langsung menumpas semuanya dalam sekejap tanpa 
harus kerepotan mencari satu persatu yang telah Maulana 
antisipasti dengan menerapkan EMP (Electronic Magnetic 
Pulse) yang telah dimodifikasi. 


EMP ini tidak akan memiliki dampak apapun kecuali 
menonaktifkan semua perangkat maupun properti milik 
Albert Company dalam jangkauan yang telah ditentukan, 
menghalangi sinyal yang akan masuk ataupun keluar, dan 
hal ini hanya akan bersifat sementara sesuai pengaturan 
awal Maulana. 


Semua hal tersebut dapat Maulana lakukan karena ia telah 
memiliki semua informasi dari Albert Company itu sendiri, 
membuatnya dapat memanfaatkan informasi menjadi 


sebuah senjata yang mematikan jika dapat digunakan di 
saat yang tepat. 
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EMP dalam dunia nyata sangat memiliki dampak yang 
sangat kuat karena dapat membuat seluruh perangkat 
elektronik maupun kendaraan menjadi tidak dapat 
digunakan, termasuk pula dengan penggunaan listrik. 
Senjata ini dapat memiliki dampak penggunaan yang 
sangat luas sehingga merupakan senjata yang cocok untuk 
digunakan dunia modern. 
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Akhirnya mereka berhasil sampai menuju titik pertemuan 
dan kelompok mereka bukanlah yang pertama kali datang 
di tempat tersebut. Orang-orang yang sudah datang terlihat 
sudah mengangkat senjata api, lengkap dengan peralatan 
masing-masing. 


"Tidak ada waktu untuk beristirahat..." pikir Maulana karena 
harus ada seseorang yang mengkoordinasikan pergerakan 
kerumunan orang-orang dan jika tidak dipimpin oleh orang 
yang mengerti dengan situasi yang sedang terjadi, sama 
saja akan langsung mengarahkan menuju kematian dan 
berubah menjadi pembantaian massal. 


Untuk Elsa beserta putrinya, ia telah menyiapkan rencana 
lain bagi mereka berdua dan Maulana tidak ingin mereka 
ada disitu ketika tidak ada lagi tempat untuk melarikan diri. 


Teleportasi. 


la memang sengaja memutuskan untuk tidak langsung 
menteleport semua orang karena orang-orang harus 
berjuang demi hidup mereka sendiri. Menghadapi 
kenyataan lebih baik daripada terus-terusan bergantung 
pada orang lain, sekaligus hal ini Maulana jadikan ajang 
untuk meraih kepercayaan semua orang dalam waktu 
singkat dan pengaruhnya dapat menyebar dengan cepat 
Karena semua orang dihadapkan pada situasi yang sama. 


"Temani Elsa sebentar, kalau ada apa-apa, jangan ragu 
untuk menembak." pesan Maulana kepada Widya sebelum 
melangkah keluar menuju mobil. 


Mengajak Harjo sementara Jaka dibiarkan untuk tetap 
menjaga kendaraan mereka tetap utuh, ia bisa langsung 
tahu jika Harjo lebih dapat berkepala dingin ketika 
melakukan negosiasi karena pengalaman membuatnya 
mengerti, berbeda dengan mereka yang masih muda dan 
memiliki semangat yang berkobar-kobar. 


"Yang akan kita hadapi setelah ini adalah manusia, manusia 
lebih rumit daripada mereka yang telah mati..." ujar Harjo 
sembari menarik ujung pistol miliknya sebelum pada 
akhirnya ia simpan dibalik pakaiannya untuk jaga-jaga. 


"Pasti ada beberapa diantara mereka yang sombong karena 
memiliki senjata, tenang aja, aku udah punya rencana." 


"Semoga itu merupakan rencana yang bagus." menyadari 
jika orang-orang yang berada disana telah menyadari 
keberadaan mereka berdua. 


Merupakan sifat alami manusia ketika dihadapkan dengan 
sumber daya senjata api yang sangat banyak di depan 
mereka, beberapa pasti tidak akan rela untuk membaginya 
kepada orang asing. Orang-orang seperti itulah yang akan 
menjerumuskan semua orang menuju kematian tetap 
dibiarkan terus-terusan. 


"Siapa kalian?" salah seorang pria langsung menodong 
Harjo dan Maulana menggunakan sebuah M4 tanpa ragu 
sedikit pun. 


"Aku ingin bertemu pemimpin kalian, atau semua orang 
yang ada disini akan mati. Kapal-kapal itu juga tidak akan 
kesini jika kau memutuskan untuk menembakku." 
menggertak dengan pandangan yang sangat tajam 
terhadap lawan, Maulana sangat serius kali ini. 


Melihat orang yang sedang berada di hadapannya tidak 
sedang bercanda, akhirnya mereka berdua dibiarkan untuk 
lewat karena meskipun orang tersebut memutuskan untuk 
menarik pelatuk, tidak akan ada peluru yang keluar karena 
Maulana telah menyeting jika semua senjata tidak akan 
meletuskan sebuah peluru pun sebelum dirinya 
mengijinkan, malahan ia bisa saja membuat semua senjata 
tersebut meledak di saat yang bersamaan, tapi tidak ia 
lakukan. 


"Tetap waspada." pungkas Maulana kepada Harjo yang 
mengikuti dirinya dari belakang sementara kendaraan yang 


sempat mengikuti mereka semenjak beberapa jam yang lalu 
masih memutuskan untuk tetap berada di dalam untuk 
memantau situasi yang sedang terjadi. 


"Sekarang kita udah jadi pusat perhatian." sahutnya yang 
peka dengan keadaan. 


Semua orang langsung mengamati keberadaan mereka 
berdua yang berjalan cukup tenang meskipun dikawal oleh 
beberapa orang sekaligus menuju tempat dimana para 
pemimpin orang-orang tersebut berada. 


"Anak buahku bilang, kau ingin menemuiku?" 


"Maulana, pemimpin Hope." memperkenalkan dirinya 
dengan nada tegas dan berwibawa. 
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"Markus." menerima uluran jabatan tangan Maulana, agak 
sedikit terkejut ketika mengetahui seberapa kuat 
cengkraman orang yang sedang berada di hadapannya. 


"Orang yang sedang bersamaku ini adalah Harjo." 
mengangguk pelan. 


"Apa semua pemimpin sudah ada disini?" langsung to the 
point menuju topik pembicaraan. 


"Hanya mereka yang sudah sampai." 


"Kumpulkan mereka semua, kita perlu membahas sesuatu 
yang penting sekarang juga." 
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"Bagaimana pendapatmu?" merupakan sebuah pertanyaan 
yang ia lontarkan kepada Harjo. Mengamati situasi yang ada 
disitu telah berubah menjadi jauh lebih sibuk daripada yang 
sebelumnya karena ada sebuah pekerjaan yang harus 
diselesaikan dengan cepat sebelum waktunya tiba. 


"Meskipun kita ga tau sejarah mereka hingga bisa sampai 
disini, kita perlu tenaga mereka." 


"Memang, mereka juga ga bisa macam-macam." karena 
ancaman Maulana bukan sekedar gertakan belaka, ia masih 
belum memberi izin kepada semua senjata api miliknya 
sepanjang pesisir pantai sehingga sama sekali tidak ada 
yang bisa menggunakannya kali ini, kecuali senjata api 
milik mereka sendiri. 


Jumlah semua orang yang datang pada titik pertemuan 
untuk melakukan evakuasi hampir menyentuh angka tepat 
lima puluh ribu orang. Lima puluh ribu orang, jumlah 
tersebut hanya seperkian nol persen daripada jumlah 
penduduk asli yang sebenarnya berjumlah puluhan juta 
orang lebih di pulau yang sama 


Mereka telah datang dari seluruh penjuru bagian pulau 
Sumatera hingga bisa sampai di tempat tersebut. Semuanya 
telah dipersenjatai lengkap sehingga bisa membela diri 
sendiri ketika diharuskan untuk ikut maju. 


"Dengan jumlah orang sebanyak ini, jika menggunakan 
strategi yang salah, maka semuanya bisa langsung 
berantakan dalam sekejap dan berakhir sia-sisa." 


Oleh karena itu, Maulana sengaja mengumpulkan semua 
pemimpin yang ada sebelum pada akhirnya akan 
menyampaikan apa yang harus mereka lakukan pada orang- 
orang mereka untuk membahas strategi militer yang 
bersifat penting. 


Semua kendaraan yang ada telah dirapatkan hingga 
membentuk sebuah benteng di arah barat dalam 3 lapis 


yang sengaja diberi jarak antar satu sama lain. Lapisan 
pertama diisi oleh kendaraan-kendaraan besar seperti truk, 
bis, dan semacamnya, sementara lapisan kedua diisi mobil- 
mobil besar yang memiliki berat paling berat dan lapisan 
terakhir adalah kendaraan semacam sedan sebagai 
pertahanan terakhir. 


Sekitar seratus orang telah dikirim beberapa kilometer ke 
depan untuk melakukan sesuatu sesaat setelah aba-aba 
diberikan dan Maulana masih terus memantau sejauh mana 
pergerakan Horde kali ini. 


"Jarak diantara kami terbentang sekitar dua puluh 
kilometer, semuanya harus bersiap dalam posisi sekarang 
juga." memberikan izin kepada semua senjata untuk 
digunakan. 


Masih tersisa sekitar dua jam sebelum kapal evakuasi akan 
datang. Horde memaksa semua makhluk yang berada di 
dalamnya bergerak secara berlari, bukankah sudah sempat 
Maulana sentil sedikit sebelumnya? 


"Sampaikan kepada semua orang, Horde akan datang dua 
puluh menit lagi!" perintah Maulana kepada Harjo karena 
masih ada beberapa hal yang harus ia lakukan kali ini. 


Dari segi geografis, posisi mereka sebenarnya sedang 
terpojok karena di bagian belakang merupakan laut 


sehingga tidak ada tempat lagi untuk bersembunyi maupun 
berlari. Sementara di beberapa kilometer ke depan masih 
merupakan area perkebunan sawit yang membentang 
sejauh mata memandang. 


"Bakar sekarang!" 


Mendengar perintah yang ditunggu-tunggu sedari tadi, 
seratus orang yang telah dikirim lebih awal menuju garis 
terdepan langsung membakar pohon sawit yang ada di 
hadapan mereka dengan sedikit dipoles dengan minyak 
sebelum pada akhirnya mereka lari dari tempat tersebut, 
membiarkan kebakaran menyebar dengan cepat karena 
sawit sangat mudah sekali untuk terbakar. 
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Dengan mencuri start lebih awal sebelum Horde benar-benar 
akan mendatangi mereka semua, jumlah makhluk yang 
harus mereka hadapi berkurang sangat drastis berkat 
strategi yang mereka terapkan kali ini. 


"Sebentar lagi kayaknya bakal jadi aksi gila-gilaan." ujar 
Jaka dalam hati ketika melihat lahan sawit terbakar dari 
kejauhan. Sangat mudah mengenali sesuatu yang terbakar 
karena cahaya yang ada terlihat jauh lebih mencolok dalam 
kegelapan yang pekat sekaligus berwarna kemerah- 
merahan di saat yang sama. 


Telah merombak seluruh perlengkapan miliknya, Jaka 
sengaja menggunakan senjata api yang dapat digunakan 
dalam jarak dekat, menengah, dan jauh sekaligus karena 
apapun bisa terjadi setelah ini. la harus mengatisipasi 
segala sesuatu untuk menaikkan presentase keberhasilan 
untuk selamat di tengah kegilaan yang akan segera mereka 
hadapi. 


Baginya, apa yang sedang ia alami dan rasakan saat ini 
merupakan pengalaman pertama dalam sejarah umat 
manusia. Dengan jumlah orang sebanyak ini, rasanya apa 


yang terlihat tidak mungkin dapat menjadi sebaliknya 
ketika dihadapi bersama-sama. 


"Kita beruntung." komentar Widya yang tiba-tiba sudah 
berada di dekat Jaka saat ini, tidak ingin ketinggalan untuk 
ikut bertempur jika waktunya telah tiba. 


"Aku dengar, orang-orang berhasil dievakuasi lebih awal 
karena Dika." 


"Dika? alasan kenapa semua orang udah pergi ketika kita 
udah sampe?" 


"Iya, dia udah hampir sekarat sebelum ditemuin orang- 
orang." 


Salah satu anggota komunitas lain yang tengah melakukan 
perjalanan dan kebetulan pada waktu itu berada di dekat 
posisi Dika langsung memeriksa tempat tersebut setelah 
mendengar sebuah ledakan. la memang sempat terjatuh, 
namun masih tetap berhasil lolos ketika memaksa membuat 
jalan pintas secara instan dengan memanfaatkan ledakan. 


Dari semua hal yang telah terjadi kepada dirinya, satu- 
satunya hal terbaik yang ia sangat syukuri adalah tubuhnya 
masih dalam keadaan utuh meskipun terdapat luka dimana- 
mana, tidak ada bekas gigitan sedikit pun. 


la tetap ngotot memaksa kembali untuk mengevakuasi 
semua orang setelah mendengar jika alasan orang-orang 
yang menyelamatkan dirinya melakukan perjalanan adalah 
untuk kembali ke markas utama komunitas mereka dan 


melakukan persiapan untuk pergi menjauh dari arah Horde 
akan datang. 


Elsa juga tidak menyangka dapat kembali bertemu dengan 
putrinya setelah hampir kehilangan jejak Salsa semenjak 
terakhir kali. la masih belum memberi tahu Salsa jika 
akhirnya sebentar lagi dirinya akan dapat segera menemui 
ayahnya karena Maulana masih terlihat sibuk saat ini, 
begitu juga dengan semua orang. 


"Sekarang saatnya." melirik menuju ke arah jam tangan 
miliknya, masih tersisa beberapa menit lagi sebelum 
makhluk-makhluk itu muncul, Maulana langsung beranjak 
dari tempat ia berdiri dan menyerahkan apa yang akan 
terjadi kepada orang-orang yang tersisa karena ia yakin 
mereka pasti dapat mengatasinya. 


Sejujurnya, bagi Maulana tidak ada yang jauh lebih penting 
daripada keselamatan keluarga miliknya karena itu 
merupakan prioritas utama diatas semua prioritas yang ada. 


"Ayah!" teriak Elsa dari kejauhan diikuti dengan langsung 
berlari sekencang-kencangnya, menyadari jika sosok pria 
jangkung yang sedang berjalan menuju ke arah mereka 
berdua adalah ayahnya yang sudah tidak ia lihat semenjak 
sekian lama sementara Maulana tidak mampu berkata apa- 
apa selain menampilkan senyum terbaik serta memeluk erat 
putrinya. 


"Ayah rindu kamu, nak.." agak gemetaran, terutama setelah 
semua yang terjadi, ini adalah pertama kalinya Maulana 


dapat memeluk Salsa. Seakan-akan tidak ingin melepas 
pelukan kali ini karena Salsa yang sedang ia peluk 
merupakan putrinya yang masih hidup dan berhasil ia 
selamatkan sebelum terlambat seperti yang telah terjadi di 
masa sebelumnya. 
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Hingga ia bisa sampai pada titik seperti sekarang ini, ada 
banyak sekali yang harus dikorbankan, baik waktu, pikiran, 
maupun perjuangan untuk meraihnya. Tahukah kalian 
mengenai seberapa frustasi Maulana ketika berusaha 
mencari cara untuk dapat kembali secepatnya meskipun 
waktu yang ia miliki tidak terlalu banyak dan berakhir 
terlambat pada akhirnya. 


Selama ini ia memang tidak memperlihatkannya, namun hal 
itu merupakan salah satu alasan mengapa ia terus bertahan, 
untuk dapat kembali kepada keluarganya. 


"Ayah bawa es krim coklat buat kamu." karena Salsa selalu 
suka es krim rasa coklat. 


"Wah, coklat." berbinar-binar ketika menerimanya, terutama 
es krim tersebut masih dalam keadaan dingin. 


(Suara rentetan tembakan) 


"Sudah dimulai." tanpa menunggu lebih lama, Maulana 
langsung menggendong putrinya mendekat menuju Elsa 


yang sedang berada di sebuah kursi lipat dan api unggun di 
dekatnya. 


"Setelah ini kalian aku kirim menuju Hope, disana 
merupakan tempat yang aman, jangan takut." 


"Kamu bakal nyusul kan?" agak ragu, terutama dengan apa 
yang akan terjadi di tempat ini. 


"Iya, nanti aku pasti bakal kesana." mencium keningnya 
pelan. 


"Salsa jaga ibu ya, jangan nakal." mengelus-elus rambut 
Salsa. 


"Ayah mau kemana?" 


"Ga kemana-mana kok, ayah sayang kalian berdua." dan 
dalam kedipan berikutnya, mereka berdua langsung 
menghilang dari hadapan Maulana. 


KKK 


Salah seorang makhluk yang datang mendekat, mudah 
dikenali karena datang dengan tubuh yang sepenuhnya 
terbakar dan berlari di saat yang sama dari kejauhan 
merupakan awal dari baku tembak pagi ini. 


Setiap gelombang telah memiliki tugas masing-masing dan 
tidak akan menembak secara bersamaan karena untuk 
saling melindungi jika ada yang kehabisan atau ingin 
mengganti slot peluru. 


"Ini pertempuran yang udah diluar nalar," karena belum 
apa-apa, Jaka barusan sempat melihat ada seseorang yang 
mengirimkan sebuah RPG menuju ke arah pihak musuh 
hingga menyebabkan sebuah ledakan yang cukup hebat. 


Jaka sedang berada di atas lapisan pertama sekaligus garis 
terdepan kali ini, dengan M4 miliknya, ia melihat ada ribuan 
zombi yang sedang berlari menuju ke arah mereka dengan 
suara dan tarikan nafas yang semakin ganas pada setiap 
detiknya. 


Degup jantung yang terasa semakin kencang dan rentetan 
peluru yang berterbangan ke berbagai arah, ia juga tidak 
ragu untuk mengangkat senjata dan menghabisi makhluk 
sebanyak yang ia mampu. 


Melirik menuju ke arah scope, Jaka mengincar masing- 
masing kepala diantara mereka sebelum pada akhirnya 
langsung ia ekseskusi dengan menarik pelatuk. Peluru demi 
peluru yang terkuras demi menghabisi jumlah mereka 
sebanyak mungkin. 


"Sekarang giliranmu!" 


Mengerti jika Jaka membutuhkan sedikit jeda untuk 
mengganti peluru, Widya langsung mengangkat kedua 
pistol yang sedang berada di genggamannya untuk 
menembaki mereka yang berada tepat di bawah kakinya. 


Tanpa harus ragu sedikit pun Widya menarik pelatuk secara 
bersamaan dengan tidak menembak secara sembarangan 


Karena setiap tembakan yang ia lancarkan adalah memiliki 
kepala sebagai target utama. 


"Granattttttt!" 


(Suara ledakan) 


Harapan menjadi terlihat lebih jelas ketika melihat apa yang 
sedang terjadi, sama sekali tidak ada tanda-tanda jika 
mereka yang masih hidup menyerah karena barangsiapa 
yang memutuskan untuk mengangkat senjata dan 
menembak, mereka berhak untuk memperjuangkan atas 
hidup mereka sendiri. 


Dalam beberapa menit jumlah tubuh yang bergeletakan di 
atas tanah dari pihak zombie sangatlah banyak, terutama 
mereka yang tidak pernah berhasil mendekati pertahanan 
lapisan pertama, namun itu belum semuanya karena para 
makhluk itu terus bermunculan dari arah hutan. 
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"Mundur!" teriak salah seorang yang ada disana, berusaha 
memeringati semua orang. 


"Ayo, kita udah berusaha semampu kita!" ajak Jaka kepada 
Widya yang masih terus-terusan menembaki zombi yang 
berusaha mendorong kendaraan yang sedang mereka naiki 
dari bawah. 


Waktu telah berjalan hampir lima belas menit lebih dan Jaka 
sangat yakin jika jumlah zombie yang berhasil mereka 
tumpas di depan lapisan ketiga telah berjumlah ribuan lebih 
namun mereka masih tetap bermunculan seakan-akan tidak 
ada habisnya. 


Tumpukan mayat yang bergeletakan dimana-mana dan aksi 
saling mendorong dari bawah sana membuat kendaraan 
yang difungsikan sejak awal agar dapat menghalangi 
mereka untuk lewat menjadi sedikit bergoyang-goyang dan 
akan segera jebol jika terus dibiarkan. 


Tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang ada, Jaka 
langsung menuruni bis yang sempat ia naiki setelah mengisi 
ulang slot peluru miliknya terlebih dahulu. Sedari awal 
mereka yang berada di garis terdepan telah diberi tahu jika 
tugas mereka adalah menahan jumlah makhluk yang akan 


datang dan menghabisi sebanyak mungkin (jika bisa) 
sebelum pada akhirnya mundur menuju lapisan kedua. 


"Cepat, waktu kita tidak banyak!" berusaha berlari secepat 
mungkin menuju tempat tujuan, makhluk-makhluk itu akan 
segera menjatuhkan lapisan ketiga sebentar lagi. 


Sama seperti Jaka, semua orang yang juga berada di garis 
terdepan juga melakukan hal yang sama untuk mundur 
menuju lapisan kedua, mereka semua terlihat terburu-buru 
karena ada alasan mengapa setiap lapisan sengaja diberi 
jarak. 


Jika sebuah lapisan jebol, maka para Zombie akan berhasil 
melewati garis pertahanan dan sengaja dibiarkan agak lama 
untuk memenuhi jumlah target ledakan. Setiap kendaraan 
lapisan telah diisi C4 dalam jumlah banyak sebagai solusi 
terakhir, sehingga jebolnya pertahanan tidak hanya sekedar 
kendaraan yang jatuh dan menjadi tidak berguna. 


KKK 


(Suara motor melesat) 


Semakin mempercepat kecepatan miliknya di atas motor 
trail yang ia kendarai kali ini, Maulana mengicar salah satu 


zombie yang berada di tengah Horde karena kerumunan itu 
tidak tercipta begitu saja pada awalnya. 


Seorang Zombie yang telah bermutasi terlalu lama dapat 
memengaruhi zombie-zombie lain untuk bergerak secara 
bersama-sama jika ia merupakan yang terkuat diantara 
mereka, merupakan jenis lain daripada jenis yang pernah 
ada, satu-satunya alasan makhluk ini sulit dibasmi adalah ia 
selalu berada di bagian inti yang dikelilingi oleh zombie 
dalam jumlah yang tidak terbayangkan. 


"Aku sudah dapat lokasinya, tapi menuju kesana tidak akan 
semudah yang dikira..." 


Merasakan sensasi yang sudah lama tidak ia rasakan, 
Maulana terus melesat melewati ratusan Zombie yang 
berada di hadapannya, jika ada yang menghalangi, maka 
kepala mereka akan hancur duluan sebelum Maulana 
melewatinya. 


Memasuki lebih dalam perkebunan yang sedang terbakar, 
setidaknya cahaya api semakin mempermudah dirinya 
untuk mengenali dimana saja makhluk-makhluk itu akan 
datang dan ia berusaha untuk mengefektifkan waktu yang 
dimiliki karena yang tersisa tidaklah banyak. 


"Seperti yang aku duga." 


Untuk menemui Last Boss, maka zombie-zombie yang 
berada di sekitarnya juga bukanlah tipe biasa. Radar 
Maulana memberitahu jika tingkat situasi berbahaya yang 
akan ia hadapi semakin meningkat, terutama karena mereka 
bukanlah runner ataupun hunter, namun makhluk-makhluk 
yang bermutasi dengan berbagai cara selama ini. 


"Jangan-jangan" 


Melepas kedua tangannya dari gagang setir untuk meraih 
dua buah uzi yang sengaja ia simpan sedari tadi dibalik 
punggungnya, Maulana langsung menarik pelatuk menuju 
beberapa makhluk yang ada di hadapannya tanpa ragu 
sedikit pun. 
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Sebuah rentetan tembakan yang berhasil mengenai masing- 
masing kepala target dalam seperkian detik hingga akhirnya 
membuat celah bagi Maulana untuk melewati mereka. 
Mengkalkulasi jika butir peluru yang ada di dalam slot telah 
habis membuatnya langsung melepas masing-masing slot 
dan membiarkannya terjatuh begitu saja di atas tanah 
sebelum pada akhirnya ia sarungkan kembali menuju 


punggung. 


Belum selesai sampai disitu, Maulana tetap melanjutkan 
aksinya menggunakan pistol ketika melihat apa yang 
berada di hadapannya tidak bisa di hadapi dengan cara 
biasa. 


"Tinggal tiga kilometer lagi!" menarik pedal gas dengan 
kecepatan maksimal lalu dengan sengaja lompat menjauh 
dari motor dan berusaha mendarat dengan sebaik mungkin. 


Motor tersebut terus melaju kencang hingga menabrak 
beberapa makhluk yang ada di depan dengan keras akibat 
momentum akselerasi roda namun di saat yang sama 
Maulana juga tidak bisa berhenti begitu saja di tempat. 


Telah mengisi ulang kedua slot Uzi yang sempat kosong, ia 
langsung bergerak secara memutar penuh tiga ratus enam 
puluh derajat dengan terus-terusan menarik pelatuk untuk 
menembaki apapun yang berusaha mendekat sebelum pada 
akhirnya Maulana hadiahi mereka dengan beberapa butir 
granat dengan pin yang sudah terlepas. 


"Orang biasa pasti ga akan selamat jika di dalam tempat ini 
sendirian, sayangnya aku bukan." mengaktifkan setelan 
suite khusus miliknya. Maulana menghilangkan keberadaan 
bau, jejak langkah, serta dirinya dalam mode tersebut. 


dak 


Memiliki sedikit kepintaran yang melebihi semua makhluk 
yang sedang berada di sekitarnya, makhluk itu cukup 
terkejut ketika menyadari para Zombie tiba-tiba tertebas 
kepalanya hingga jatuh ke tanah tanpa meninggalkan jejak 
sedikit pun dalam senyap. 


"Dia cukup pintar untuk melindungi kepalanya, karena 
selain itu, memang tidak ada yang penting, para zombie 
tidak bisa merasakan rasa sakit." 


Telah mengobservasi terlebih dahulu sebelum pada akhirnya 
memutuskan untuk menyerang, untuk menghadapi mereka 
yang telah bermutasi memang tidak bisa menggunakan 


cara biasa. Sensor Maulana mengatakan jika makhluk yang 
sedang ia hadapi memiliki zat korosif yang mengalir di 
dalam tubuhnya, terkena sedikit saja maka akibatnya bisa 
fatal bagi kulit maupun tubuh. 


Memiliki tinggi sekitar dua setengah meter, urat-urat hitam 
menonjol yang berada di seluruh penjuru bagian tubuh dan 
tatapan yang terlihat ganas, kekuatan yang tidak main-main 
jika memancing emosi pada saat yang salah. 


"Jika dibunuh dengan cara ditembak ataupun ditusuk, 
tubuhnya akan tetap meledak dengan mengeluarkan zat 
korosif, dasar lawan yang merepotkan." 


"Black hole" ucap Maulana singkat. 


Sebuah lubang black hole dengan ukuran sedang langsung 
muncul tepat di hadapan makhluk itu, membuatnya 
terhisap dengan cepat memasuki ruang dimensi lain tanpa 
bisa menolak sedikit pun karena daya tarikan gravitasi black 
hole terlalu kuat untuk dilawan. Tekanan udara dan asap 
kebakaran hutan juga sempat berubah untuk sementara 
sebelum pada akhirnya Maulana kembali menutup lubang 
tersebut karena misi miliknya telah selesai. 


Melenyapkan pemimpin Horde, berarti mengacaukan sinyal 
diantara para Zombie sehingga mereka kehilangan sinyal 
kuat yang dapat mengkoordinasikan pergerakan mereka. 
Sehingga apapun yang terjadi setelah ini adalah tingkah 
laku para zombie akan terjadi secara random dan tujuan 
pergerakan mereka menjadi berubah dan tidak semuanya 
akan bergerak menuju ke arah pantai. 


"Teleport." 


KKK 


"Hufhtt." menghembuskan nafas pelan. 


Kucuran keringat deras terasa membasahi tubuh seorang 
Harjo kali ini, dua lapisan perlindungan telah berhasil jebol, 
dan dua kali pula terpaksa orang-orang meledakkan 
kendaraan-kendaraan yang ada demi terus mengulur waktu. 
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"Tinggal satu lapisan terakhir." memicingkan salah satu bola 
mata untuk memfokuskan pandangan menuju scope yang 
ada di hadapannya. 


Berusaha untuk tetap tenang dalam mengambil tindakan, 
Harjo sedang berada dalam posisi terbaik untuk menembak 
sebagai seorang sniper. Diantara semua jenis zombie, 
mereka yang telah bermutasi ataupun semacam hunter dan 
runner adalah tipe yang paling merepotkan dalam medan 
peperangan, membuatnya memprioritaskan untuk segera 
menyingkirkan jumlah mereka sebanyak yang ia bisa. 


"Yang satu ini terlihat berbahaya." melihat ada sesosok 
makhluk yang bergerak dengan cara berlari diantara 
makhluk-makhluk yang lainnya, dapat menghindari 
tembakan demi tembakan yang mengarah pada dirinya. 


Tidak terburu-buru dalam menarik pelatuk, Harjo masih 
mengamati situasi dan mencoba untuk membaca pola 
pergerakan makhluk tersebut karena jika terus dibiarkan, 
maka ia dapat menembus garis pertahanan yang tersisa. 


"Sekarang!" 


Tepat beberapa detik sebelum makhluk itu berhasil 
menerjang salah seorang manusia yang berada di 
hadapannya, sebuah peluru yang telah melesat dari jarak 
jauh langsung mengenai dahi hingga menembus kepala 
yang berada di baliknya lalu menembus keluar dari 
belakang hingga membuatnya menjadi terpukul mundur 
karena hukum gravitasi, Harjo baru saja menyelamatkan 
seseorang. 


Belum berhenti sampai disitu, dalam pengamatannya, ia 
masih menemukan beberapa makhluk lain yang terlihat 
berbahaya dari beberapa arah yang berbeda, membuatnya 
segera mengisi ulang peluru yang ada karena telah 
kehabisan butir di dalam slot. 


Sedikit merubah posisi miliknya, ia kembali menargetkan 
mangsa satu persatu untuk di habisi secepat mungkin. 
Sepuluh butir, sepuluh kesempatan, ia berhasil melakukan 
semuanya dengan berakhir headshot. 


aaa 


"Cepat isi ulang semua senjatamu!" mencoba untuk 
memeringati Widya karena Jaka yakin jika sebentar lagi 
lapisan terakhir akan benar-benar jebol tanpa ada apapun 
yang dapat menghalangi pergerakan para Zombie. 


Keadaan di baris pertahanan dan garis terdepan semakin 
memanas, jumlah tubuh yang telah berjatuhan dapat dilihat 
sejauh mata memandang. Semua orang sedang berusaha 
sebaik mungkin untuk mengulur waktu karena masih tersisa 
sekitar satu jam lagi sebelum kapal-kapal yang menjemput 
akan datang untuk mengevakuasi semua orang. 


Tak terhitung berapa banyak butir peluru yang telah di 
letuskan malam ini, semua butir ditujukan untuk mereka 
yang telah mati, merupakan pertarungan hidup dan mati 
bagi semua orang. 


Seseorang terlihat dengan sengaja menembakkan menuju 
dataran tanah yang berada diantara lapisan satu dan 
lapisan kedua. Semua bahan bakar kendaraan telah 
dikosongkan terlebih dahulu semenjak awal untuk 
dituangkan sepanjang tanah hingga membuat percikan api 
yang berkobar-kobar ketika peluru mengenai bensin dan 
semacamnya menjadi terpicu untuk menyala. 


Karena mereka berusaha memanfaatkan apa yang ada 
tanpa ingin meninggalkan sesuatu untuk dibuang secara 
sia-sia untuk terus mengulur waktu. 


"Itu sinyalnya, aku harus segera mundur dari sini!" melihat 
api yang berasal dari bahan bakar telah dinyalakan, satu- 
satunya pertahanan terakhir mereka jika hal itu tidak 
mempan adalah meledakkan semua kendaraan yang 
tersisa. 


Menyadari hal tersebut, Harjo sama sekali tidak ragu untuk 
bergerak mundur. la harus menjaga jarak, terutama dengan 
para Zombie yang akan mendekat dan ledakan yang akan 
segera terjadi. Sementara Widya yang melihat Jaka telah 
mundur terpaksa mengikutinya karena ia tidak bisa terus- 
terusan bertahan sendirian disana, begitu pula dengan 
orang-orang yang berada di sekitarnya juga mulai mundur 
satu persatu. 


(Suara helikopter) 


"Perintahnya sangat jelas, hancurkan mereka!" batin Putra 
yang sedang menggenggam sebuah senjata mesin 
berkaliber tinggi di genggamannya kali ini. 
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Tanpa ragu sedikit pun, Putra menekan pelatuk dengan 
mengarahkan ujung kepada para Zombie yang berada di 
bawah sana, Hantaman demi hantaman peluru yang sangat 
efektif, karena sekali salah satu diantara mereka terkena, 
setengah tubuh mereka akan menghilang karena tidak 
sanggup menahan daya ledak dari momen percepatan 
peluru itu sendiri. 


Bukan satu-satunya helikopter yang berada disitu, puluhan 
helikopter lain ikut menyusul dari belakang membentuk 
sebuah formasi khusus karena ada banyak urusan yang 
harus diselesaikan kali ini. 


Helikopter memang sengaja diterjukan terlebih dahulu 
untuk ikut mensupport garis terdepan sekaligus sedikit 
mengulur waktu hingga kapal akan tiba. 


"Kalau helikopter sudah datang, berarti keberadaan kapal 
sudah dekat." tidak perlu memeriksa kembali peta digital 
miliknya, Maulana hanya perlu terus memfokuskan 
kegiatannya kali ini. 


Cukup hanya dalam sekali lihat, Putra bisa langsung tahu 
jika hampir semua zombie muncul dari arah yang sama, 


yaitu rentetan hutan yang sedang terbakar beberapa 
kilometer di depan sana seperti lautan api karena warna 
merah benar-benar mencolok dari atas sana. 


Mencoba menganalisis jalannya peperangan, Putra meminta 
pilot yang mengendalikan helikopter yang sedang ia 
tumpangi untuk mendekat menuju arah hutan yang 
kebakaran karena ia ingin memastikan sesuatu. 


Sembari tetap terus menembaki menuju ke arah berbagai 
zombie yang ia lihat di bawah sana, jika kebakaran yang 
terjadi telah sebesar itu, seharusnya jumlah makhluk- 
makhluk yang mendekat sudah berkurang drastis dari 
jumlah awal. 


"Siapapun yang punya ide untuk membakar hutan ini, dia 
pasti mengetahui jika siapapun yang dapat melewati 
kebakaran, maka makhluk-makhluk itu tidak dapat 
diremehkan karena layaknya sebuah filter, daya ketahanan 
tubuh terhadap api sebenarnya tidak sekuat itu, terutama 
bagi mereka yang telah mati, kecuali jika para zombie telah 
bermutasi menjadi sesuatu yang lebih sehingga bisa 
beradaptasi dengan mudah." 


Tidak perlu membuang peluru menuju ke arah titik dimana 
kebakaran berada, Putra berfokus untuk menghabisi jumlah 
zombie yang keluar dari hutan sebanyak mungkin kali ini. 


KKK 


(Suara ledakan) 


Pertahanan terakhir telah jebol, rentetan mobil yang 
sebelumnya berfungsi sebagai pelindung mereka terpaksa 
telah diledakkan sebagai upaya terakhir. Tidak ada sekat 
lagi yang dapat menghalangi diantara mereka setelah 
keluar dari hutan yang sedang dalam keadaan kebakaran 
hebat. 


Sudah ada banyak misil yang sengaja ditembakkan menuju 
ke arah para Zombie, namun jumlah mereka seakan-akan 
tidak ada habisnya karena terus bermunculan dari arah 
yang sama, benar-benar layaknya sedang berada di ambang 
neraka tak berujung. 


"Mundur! kapal telah datang!" teriak seseorang sambil 
menunjuk-nunjuk ke arah lautan, jauh di belakang sana 
terlihat ada beberapa titik cahaya yang mulai semakin 
mendekat pada setiap detiknya. 


"Si sial..!" membuang semua senjata yang telah kehabisan 
peluru menuju ke atas tanah. 


Stamina Jaka telah cukup terkuras sedari tadi. Widya telah 
ia perintahkan untuk mundur lebih awal karena seseorang 
diantara mereka berdua harus lolos untuk saling mengulur 
waktu. Seseorang harus memastikan mobil-mobil tersebut 
meledak karena orang terakhir yang memegang tombol 
pemicu telah tergigit oleh mereka, membuatnya terpaksa 
harus ikut mengurusnya dan mendapatkan alat tersebut 
untuk segera menekan tombolnya. 


"Hah hah hah." 


"Harjo." panggil Jaka berulang kali melalui HT sembari tetap 
menembaki makhluk-makhluk yang berusaha mendekati 
dirinya. 


"Dimana?" 


"Sebentar lagi ada sebuah granat yang meledak, aku di 
dekat situ. Tolong ulur waktu hingga aku berhasil mendekat 
dengan selamat." 


Membuang HT miliknya beserta pistol terakhir ke arah 
tanah, Jaka melempar granat terakhir menuju gerombolan 
makhluk yang berniat memangsa dirinya lalu berusaha 
sekuat tenaga untuk menjauh tanpa memiliki senjata satu 
pun karena ia telah menggunakan semuanya. 


"Mati kaliannnnn!" melepas pin yang menyarang di atas 
granat. 


(Ledakan granat) 
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Memanfaatkan momentum yang ia buat secara sengaja, Jaka 
masih sempat melihat ada seorang pria yang kesulitan 
untuk melepaskan diri dari cengkraman makhluk yang 
berusaha meraihnya. 


Tidak bisa membiarkan dirinya ditinggal begitu saja, Jaka 
langsung bergerak mendekati menuju ke arahnya dengan 
menghadiahi kepala makhluk itu dengan sebuah sepakan 
yang cukup keras hingga kehilangan keseimbangan karena 
terjadi secara tiba-tiba. 


"Ayo berdiri, kita tidak bisa berlama-lama!" mengulurkan 
tangan miliknya kepada pria yang sedang berada di 
bawahnya, cengkraman yang sempat mengikat dirinya telah 
ikut terlepas sesaat setelah Jaka menendang kepala 
makhluk itu. 


"Terima kasih." meraih uluran tangan Jaka untuk segera 
berdiri. 


"Masih punya senjata yang tersisa?" 


"Pakai ini, aku cuma punya dua pisau." memberikan sebuah 
belati berukuran sedang namun terlihat lancip di saat yang 
sama. 


"Oke, ini akan sangat berguna." 


"Ha hampir aja." menyadari ada seorang zombie yang 
hampir berhasil menerjang dirinya jika saja Harjo tidak 
membantu menggunakan sniper dari jarak jauh. 


Dengan dibantu pria yang baru saja ia selamatkan dan 
orang-orang yang masih memiliki persediaan peluru, 
mereka semua berusaha untuk tetap mengulur waktu 
sedikit lebih lama karena kapal-kapal sudah berhasil 
mendekat dan evakuasi akan segera dilakukan. 


Tanpa menunggu waktu lebih lama lagi, Harjo beserta pria 
yang belum sempat ia tanya siapa identitasnya langsung 
bergerak mundur menuju ke arah kapal datang dan 
membiarkan helikopter membantu untuk membereskan 
sisanya. 


"Kesempatanku semakin menipis." 


Tidak melihat adanya celah yang bisa diambil selain tetap 
terus bergerak maju karena baik dari arah kiri, kanan, 
maupun belakang telah dipenuhi oleh para zombie, bahkan 
segerombolan zombi juga sedang mengejar mereka dengan 
berlari. 


Mengandalkan Harjo untuk mengurus makhluk-makhluk 
yang berusaha mendekati dirinya, ia tak memiliki banyak 
waktu lagi untuk berhenti meskipun untuk sejenak karena 
jika berhenti, ia akan mati saat itu juga. 


"Luar biasa." mengalihkan pandangan sejenak untuk 
sekedar memeriksa apakah gerombolan makhluk yang 
sempat mengejar dirinya masih atau tidak, Jaka melihat 
mereka telah menjadi sasaran target senjata mesin yang 
sedang melayang udara. 


Harjo sebisa mungkin membantu Jaka dan yang lain dengan 
menargetkan kepala sebagai titik yang harus diincar. Tidak 
bisa mengganti peluru secara manual, hal yang bisa ia 
lakukan hanyalah mengganti slot peluru setiap slot yang 
ada telah menjadi kosong. 


"Tetap pertahankan kecepatan yang sekarang, bro!" 
"Tentu, tetap perhatikan mereka yang berusaha mendekat!" 


"Siap." 


Jika mereka berlari terlalu cepat, persediaan nafas juga tidak 
akan bertahan selama itu dan melambatkan kecepatan juga 
bukanlah sebuah solusi yang tepat karena mereka berdua 
akan segera terkejar, satu-satunya hal yang bisa dilakukan 
adalah mempertahankan kecepatan dan nafas di saat yang 
sama. 


Dalam keadaan dunia yang telah menggila seperti ini, skill 
lari merupakan salah satu keterampilan yang harus 
dipelajari oleh setiap orang mau tidak mau. Karena bahaya 
selalu berada dimana-mana dan insting kabur yang selalu 


dimiliki oleh semua orang harus diimbangi dengan 
pengaturan nafas yang benar. 


Layaknya seorang pelari marathon, salah satu kunci mereka 
dapat menyelesaikan pertandingan lari dengan tidak 
kehabisan terlalu cepat adalah karena selain mereka selalu 
berlatih hal-hal yang berkaitan dengan pengaturan 
pernafasan, ritme detak jantung juga berperan penting 
untuk beradaptasi dengan irama. 


"Hah hah hah." Jaka hampir berada pada batasnya. Perutnya 
terasa panas, jantungnya sudah tidak kuat lagi untuk berlari 
lebih jauh karena dengan semua yang terjadi, jujur saja ia 
sudah sangat kelelahan saat ini. 


#TBC 


Road Map 
Halo pembaca :) 


Saya baru saja menyelesaikan road map alur serial 
reset sampai tamat hehe. 


Penasaran? karena setelah ini semuanya akan jauh 
sangat berbeda daripada semua yang pernah saya 
tulis sebelumnya. 


Berdoa aja buat keselamatan tokoh favorit kalian, ga 
ada tokoh yang aman disini, apalagi plot twist 


eh :) 


Oiya, kalian juga bisa memberi saran atau pendapat 
tentang cerita Hope di kolom komentar, pendapat 
kalian sangat berharga bagi saya dan cerita ini. 


:) 
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Orang-orang yang masih tersisa bergerak saling mendekat 
antar satu sama lain untuk menaikkan persentase 
keberhasilan untuk dapat selamat dari neraka yang sedang 
mereka hadapi kali ini. Kebanyakan orang berada pada 
posisi yang sama, kehabisan peluru, sehingga satu-satunya 
yang dapat mereka lakukan adalah bergerak mundur sejauh 
mungkin. 


Selain membawa pisau pemberian, Jaka juga masih 
menyimpan sebuah jarum suntik yang di dalamnya dapat 
meningkatkan adrenalin bagi siapapun yang 
menginjeksikannya menuju ke dalam tubuh. 


Dalam keadaan seperti ini, ia tidak akan menggunakannya 
karena selain ketika berlari detak jantung juga berdegup 
secara tidak karuan, efek yang di dapat ketika dalam 
keadaan seperi itu dapat membuat jantung menjadi bocor 
maupun pecah karena kondisi yang tidak stabil dan terlalu 
tiba-tiba. 


Bugh 


Jaka terjatuh terkulai lemas di atas pasir karena sangat 
kelelahan, ia telah menghabiskan seluruh sisa tenaga yang 


masih dimiliki dengan berlari untuk beberapa saat yang 
sebelumnya. 


"To tolong.." tuturnya lirih. 


"Angkat dia, kita tidak akan saling meninggalkan mereka 
yang masih hidup!" teriak pria yang sempat Jaka tolong. 


Tidak memiliki banyak waktu untuk terlalu memikirkannya 
lebih lama, orang-orang yang tersisa langsung mengangkat 
lalu menggotong tubuh Jaka untuk tetap dibawa mundur. 
Meskipun nafas sudah terdengar ngos-ngosan, tekad untuk 
bertahan hidup telah memenangi ketakutan untuk 
mengalami kematian yang dapat datang pada setiap saat. 


Kapal telah berlabuh dan garis pertahanan terakhir telah 
dibuat secara khusus untuk mengamankan paramater di 
sekitar lokasi tempat mereka akan masuk ke dalam kapal. 
Bagi para zombie yang berani menampakkan diri melewati 
batas aman, akan langsung tewas untuk yang kedua kalinya 
pada saat itu juga. 


Sementara itu, helikopter yang masih tersisa berusaha 
membuat batas yang jelas antara para manusia dan mereka 
yang telah mati dengan cara terus-terusan menembaki 
sebanyak mungkin untuk meringankan beban yang sedang 
mereka tanggung di bawah sana. 


"Cepat!" memeringatkan rombongan Jaka yang terlihat 
sedang menuju ke arah mereka juga sedang diikuti oleh 
banyak makhluk ganas yang berada di belakangnya. 


Semangat orang-orang langsung membara pada saat itu 
juga melihat adanya harapan yang harus diraih tepat di 
depan mata. Ada banyak pihak yang sedang ikut 
mensupport mereka dari berbagai arah dan orang-orang 
yang menjaga kapal juga berusaha untuk menembaki para 
makhluk yang mendekat. 


"Semuanya, ayo!" 


Harjo telah menaiki kapal terlebih dahulu karena selain 
sudah mendapatkan intruksi untuk segera memasuki area 
kapal, ia juga menyadari jika waktu yang dimiliki oleh 
semua orang semakin menipis pada setiap menitnya. 


Belum bisa langsung bersantai semudah itu sesaat setelah 
berhasil menaiki kapal yang sedang dituju oleh rombongan 
Jaka kali ini, ia telah menukar seluruh peralatan yang telah 
sempat dipakai sebelumnya dengan peralatan baru untuk 
mengefektikan waktu karena ia masih harus memastikan 
para makhluk itu tidak akan bisa memasuki ke dalam kapal 
setelah ini. 


"Udah dibasmi sebanyak apapun, jumlah mereka tetaplah 
banyak." menyadari jika rombongan Jaka merupakan kloter 
terakhir dari orang-orang yang belum menaiki kapal 
terdekat, semua orang terlihat berwaspada dengan senjata 
masing-masing karena akan ada tamu yang tidak diundang 
dapat mengacaukan semuanya jika terus dibiarkan. 


Memicingkan salah satu bola mata miliknya, ia dapat 
melihat Jaka sedang digotong oleh banyak orang dari 
kejauhan dengan menggunakan scope yang telah siap 
untuk digunakan kapan pun juga saat ini. 
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Tekanan serta situasi yang terasa tegang masih terasa 
hingga saat ini, mereka yang tidak berkepentingan tidak 
diperbolehkan untuk ikut campur karena setelah rombongan 
tersebut berhasil menaiki kapal, pintu terakhir yang 
menghubungkan kapal beserta daratan akan ditutup 
secepat mungkin. 


Selama proses penutupan pintu yang sedikit memerlukan 
waktu untuk menutup secara penuh, itulah yang sedang 
mereka mati-matian perjuangkan agar tetap dapat terus 
bertahan. 


"Sial, jumlah mereka banyak sekali..." menonaktifkan mode 
pengaman senjata yang masih terpasang sedari tadi. 


Harjo tidak bisa asal menembak makhluk yang tersisa, fokus 
pandangannya telah ia pusatkan pada makhluk-makhluk 
yang sedang mengejar rombongan Jaka. Mengincar 
beberapa kepala yang telah memasuki radius tembakan 
miliknya, tanpa ragu sedikitpun ia langsung menarik 
pelatuk di salah satu genggaman tangannya dengan cepat 
karena mode senjata telah ia buat menjadi single bullet per 
tembakan. 


Dalam sistem penyebaran peluru senjata senapan otomatis, 
pasti terdapat setidak-tidaknya dua dari tiga mode 
pengaturan yang ada seperti di bawah ini: 


Single bullet: pengaturan senjata jika diatur dalam 
mode ini akan membuat pembatas khusus yang telah 
di desain di dalam senjata menjadi satu peluru pada 
setiap tarikan pelatuk. Jika ingin kembali 
mengeluarkan peluru lain, maka harus kembali 
menarik pelatuk lagi pada setiap tembakan. 


Semi otomatis/ burst mode: pengaturan senjata jika 
diatur dalam mode ini akan membuat pembatas 
khusus yang telah di desain di dalam senjata 
menjadi tiga peluru sekaligus pada setiap tarikan 
pelatuk. 


Otomatis: pengaturan senjata jika diatur dalam 
mode ini akan menghilangkan pembatas khusus yang 
telah di desain di dalam senjata dan akan 
mengeluarkan semua peluru sekaligus dalam sekali 
tarikan pelatuk. 


Jenis tipe scope x8 yang ia gunakan semakin mempermudah 
Harjo dalam memperkirakan presentase keberhasilan 
tembakan karena semakin jelas pandangan seorang sniper, 
semakin tinggi presentase untuk berhasil mengenai target 
tepat sasaran. 


"Mereka sudah masuk, tutup gerbangnya!" teriak salah 
seorang penjaga yang berada di baris terdepan. 


Matahari yang telah terbit semakin memperjelas wujud 
lawan yang sedang mereka hadapi, semua orang tidak 
menyia-nyiakan kesempatan yang mereka miliki untuk terus 
menembaki makhluk-makhluk yang berusaha untuk masuk 
ke dalam. 


(Suara tembakan) 


Rata-rata hampir semua orang telah berhasil menaiki kapal 
evakuasi yang telah disediakan. Bukan hanya sekedar kapal 
penumpang yang diikut sertakan, semua jenis kapal yang 
dapat menampung orang dalam jumlah banyak seperti 
kapal pengangkut barang maupun kargo juga dimanfaatkan 
sebaik mungkin pada misi kali ini. 


Widya yang melihat rekannya, Jaka, telah berhasil menaiki 
kapal langsung mendekat dan membantunya memberi air 
Karena ia sadar temannya pasti sedang kehausan saat ini. 


"Ini, minum dulu" memberi Jaka sebotol air minum 
berukuran besar yang tentu saja tidak akan ia tolak 
tentunya. 


"Te terima kasih, hah hah hah." berusaha mengatur nafas 
Karena telah berada di ambang batas . 


"Sekarang kita impas, bro." 


"Tunggu, namaku Jaka" belum sempat menanyakan 
namanya sedari tadi 


"Fajar, sampai nanti." setelah menerima uluran tangan Jaka, 
ia terlihat ingin menuju sebuah tempat lain setelah ini. 


"Setelah ini kita ke bagian medis ya." melihat badan Jaka 
dimana-mana penuh oleh luka. 


"Iya, aku duduk bentar, capek." 


Selain mengucapkan terima kasih kepada mereka berdua, 
Jaka juga mengucapkan hal tersebut kepada semua orang 
yang masih termasuk rombongan ketika akan menuju kapal, 
terutama oleh orang-orang yang sempat menggotong 
dirinya karena mereka sangat membantu dirinya meskipun 
dalam keadaan tidak saling mengenal antar satu sama lain. 
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Semua orang yang memiliki pengalaman dan telah 
mempelajari cara untuk melakukan pertolongan pertama 
telah tergabung ke dalam tim medis yang dibuat secara 
dadakan di dalam kapal karena tidak semua orang dapat 
kembali dengan keadaan tidak terluka sedikit pun sedang 
sibuk bergerak kesana-kemari untuk membantu proses 
evakuasi. 


Selama tidak tergigit di bagian vital seperti di bagian perut, 
leher, ataupun kepala, seseorang masih dapat diselamatkan, 
tergantung seberapa lama perhitungan waktu ketika tubuh 
telah tergigit karena penyebaran virus sama sekali tidak 
bisa dicegah tanpa ditahan secara paksa menggunakan 
sesuatu. 


Bagian pertahanan gerbang berusaha untuk terus 
dipertahankan mati-matian oleh semua orang hingga 
berhasil menutup secara sempurna, membuat semua orang 
yang berhasil naik bersorak-sorak gembira karena mereka 
telah berada dalam keadaan sepenuhnya aman dari mereka 
yang telah mati. 


Selain karena para zombie kesulian bergerak di dalam air, 
mereka juga tidak bisa berenang untuk mengejar kapal 
karena memang tidak tahu cara untuk berenang. 


Tapi benarkan lautan memang seaman itu? 


#Sekarang, 1500 meter di bawah permukaan laut. 


"Lautan itu sebenarnya tempat yang mengerikan." ujar Ram 
dalam hati yang sedang berada di sebuah kapal selam yang 
berada di dekat tempat evakuasi sedang di lakukan. 


la juga ikut terjun menuju ke lapangan karena apa yang 
sedang terjadi saat ini merupakan aksi kerja sama dari 
semua komunitas yang bisa diajak berkompromi dan 
seseorang yang berkompetensi harus mengawasi semua ini 
agar dapat berjalan dengan lancar. 


Bukan satu-satunya kapal selam yang tersedia, beberapa 
kapal selam lain sedang berada di posisi yang telah 
ditentukan untuk memastikan apakah rute jalur yang akan 
dilewati aman atau tidak. 


Tahukah apa fakta yang paling mengerikan dari seorang 
zombie? selain karena mereka memang telah mati dan tidak 
ada organ yang dapat berfungsi secara semestinya, 
meskipun mereka tenggelam, mereka masih dapat bergerak 
di bawah air dan tetap tidak akan mati untuk yang kedua 
kalinya. 


Menghadapi makhluk-makhluk yang seperti ini terkadang 
merupakan yang paling merepotkan menurut Ram sendiri, 
ketika berada di dalam air, pergerakan dan nafas manusia 
sangatlah terbatas dan mereka yang telah mati suka sekali 
menahan kaki perenang ataupun penyelam hingga 


kehabisan nafas dan tidak bisa naik ke permukaan secepat 
mungkin dari bawah sana. 


"Jika semuanya berjalan lancar, maka kita akan bisa segera 
memasuki tahap kedua." 


Tahap kedua yang masih merupakan bagian dari detail yang 
telah Maulana rencanakan adalah tidak akan 
mengumpulkan semua kapal untuk mendarat pada sebuah 
titik yang sama karena mereka akan segera disebar menuju 
tempat-tempat yang telah ditentukan. 


Komunitas-komunitas besar yang berasal dari pulau Jawa 
tentu tidak akan semudah itu untuk menerima isi perjanjian 
dari negosiasi yang dilakukan oleh Hope tanpa ada 
keuntungan yang merupakan timbal balik dari kerja sama 
yang sedang mereka lakukan. 


Tentu saja hal yang menjadi masalah baru ketika menerima 
jumlah manusia sebanyak itu adalah perihal sumber daya 
dan persediaan makanan karena hal tersebut semakin 
langka setiap harinya dan orang-orang cenderung tidak 
ingin berbagi. 


Bensin, air, dan makanan. 


Ketiga hal ini adalah hal yang saling diperebutkan para 
survivor untuk dapat terus bertahan hidup karena tidak ada 
lagi yang memproduksi dan mendistribusi secara masal, 


bagaimana jika mereka semua saling bekerja sama untuk 
membuat semua itu dapat terwujud? 


#TBC 
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"Laporkan perkembangan status kalian." perintah Ram 
kepada semua kru utama yang berada pada kapal selam 
yang sama dengannya. 


"Tekanan air dikonfirmasi normal, check." 


"Tidak ada kendala pada bagian mesin, semua bagian sudah 
berhasil diperbaiki sebelum kapal digunakan." 


"Bagus, bagaimana dengan SONAR?" 


“SONAR System 


Untuk mengetahui letak suatu target, sebuah kapal selam 
menggunakan SONAR (Sound Navigation and Ranging) baik 
secara aktif maupun pasif. Sonar merupakan sistem yang 
menggunakan bawah air yang dipancarkan dan dipantulkan 
untuk mendeteksi dan menetapkan lokasi objek di bawah 
laut atau untuk mengukur jarak bawah laut. 


Cara kerja perlengkapan sonar adalah dengan cara 
mengirim gelombang suara bawah permukaan dan 
kemudian menunggu untuk gelombang pantulan (echo). 
Sistem sonar bisa juga digunakan untuk menyempurnakan 
kembali sistem navigasi inersia dengan mengidentifikasi 
fitur-fitur dasar lautan. 


"Radar hanya mendeteksi kapal-kapal yang ada di atas, 
tidak ada pergerakan yang aneh." 


"Bagaimana dengan oksigen?" 


*Menjaga kualitas udara dalam kapal selam 


Ada tiga hal yang harus terjadi untuk menjaga udara di 
dalam sebuah kapal selam agar tetap bisa dihirup: 


1. Oksigen harus diisi ulang bila oksigen dikonsumsi. Jika 
kadar oksigen di udara terlalu rendah, seseorang akan 
merasa sesak. 


2. Karbondioksida harus dihilangkan dari udara. Jika kadar 
karbondioksida naik, akan terjadi keracunan. 


3.Embun dari udara yang kita hembuskan harus 
dihilangkan. 


Oksigen disediakan dari tangki bertekanan, generator 
oksigen (yang bisa membentuk oksigen dari air yang 
dielektrolisis) atau semacam "tabung oksigen" yang 
mengeluarkan oksigen dengan sebuah reaksi kimia yang 
sangat panas. bisa dikeluarkan secara terus-menerus oleh 
sebuah sistem terkomputerisasi yang mengontrol kadar 
oksigen di udara, atau bisa juga dikeluarkan dalam 
beberapa waktu secara periodik dalam sehari. 


"Normal." 


"Baiklah, jangan menyelam lebih dalam sebelum ada 
intruksi lebih lanjut. 


"Siap." 


Dalam mengendalikan kapal selam, tidak bisa sembarang 
orang yang dapat mengendalikan benda tersebut karena 
Ram hanya membiarkan orang-orang yang memiliki 
pengalaman militer, terutama dari bekas militer angkatan 
laut atau awak kapal profesional untuk ikut masuk ke dalam. 


Mengarungi lautan yang masih dipenuhi dengan berbagai 
misteri yang belum terungkap dan konsep kapal selam yang 
tidak sesederhana itu membuatnya berpikir seperti itu. 
Siapapun yang pernah berada di kapal selam pasti 
mengetahui jika mereka harus dituntut untuk bertindak 
cepat dan setidaknya memiliki pengetahuan mengenai 
lautan sehingga dapat melakukan sesuatu dengan benar. 


Jika ada sebuah bagian yang salah dan tidak segera 
diperbaiki, kemungkinan mereka dapat kembali ke 
permukaan semakin menipis pada setiap menitnya. 


Ram sengaja memiih untuk menggunakan kapal selam 
militer karena kendaraan tersebut dapat menyelam ribuan 
meter lebih dalam daripada kapal selam biasanya yang 
tentu saja cara penanganan ketika berada di laut yang lebih 
dalam juga semakin kompleks. 


Laut dalam. 


Merupakan alasan yang tepat untuk membawa kapal selam 
militer karena dilengkapi dengan berbagai persenjataan 
yang bisa digunakan di bawah laut. Laut dalam adalah 
lapisan terbawah dari lautan, berada di bawah lapisan 
thermocline pada kedalaman lebih dari 1828 m. 


Sangat sedikit atau bahkan tidak ada cahaya yang dapat 
masuk ke area ini, dan sebagian besar organisme 
bergantung pada material organik yang jatuh dari zona 
fotik. Semakin dalam, ikan yang akan semakin ditemui 
bukanlah sekedar jenis-jenis yang sering ditemui. Hiu 
misalnya, jika dibandingkan dengan penduduk asli di 
kedalaman tersebut, masih ada banyak mahluk lain yang 
lebih mengerikan di bawah sana. 


#TBC 


*Zona Laut Berdasarkan Intensitas Cahaya Matahari 


Berdasarkan intensitas cahaya mataharinya, zona laut 
dibagi menjadi tiga, yaitu zona fotik, zona twilight, dan zona 
afotik: 


1. Zona fotik memiliki kedalaman kurang dari 200 meter 
sehingga cahaya matahari mudah masuk. 


2. Zona twilight memiliki kedalaman 200-2.000 meter 
sehingga cahaya matahari yang masuk hanya sedikit. 


3. Zona afotik memiliki kedalaman lebih dari 2.000 meter 
sehingga cahaya matahari tidak dapat masuk. 
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(Suara helikopter) 


"Perhatian kepada seluruh awak helikopter, segera kembali 
menuju ke kapal induk." 


"Sekali lagi saya ulangi, perhat-" melepas headphone yang 
terpasang di atas kepala miliknya. 


"Apa bahan bakar kita masih cukup untuk kembali? kita 
sudah terbang terlalu lama." tanya Putra kepada pilot yang 
menumpang bersama dirinya. 


"Masih sempat." 
"Oke, ayo kembali." 


"Baiklah." memutar arah haluan. 


la dapat melihat keadaan di bawah sana cukup ramai, 
beberapa kapal juga telah meninggalkan daratan untuk 
terus melanjutkan perjalanan. Dengan tujuan utama misi 
yang merupakan evakuasi, bisa dibilang ini merupakan 
sebuah kemenangan besar bagi manusia, melihat makhluk 
yang terus-terusan berdatangan meskipun telah ditembaki 
sedari tadi. 


Kapal induk tempat yang sedang mereka tuju kali ini 
bukanlah sebuah kapal pengangkut biasa, karena dari 
desain awal memang sengaja diciptakan untuk kepentingan 
militer. Oleh karena itu ukurannya sangat besar dan dapat 
menampung banyak hal seperti jet dan helikopter sekaligus. 


(Suara ledakan) 


"Tunggu, apa yang terjadi?" mendengar suara ledakan yang 
aneh berasal dari bawah sana beberapa detik yang lalu. 


"Hey, beri tahu aku." karena sudut pandang Putra yang 
tidak sepenuhnya leluasa membuatnya tidak dapat melihat 
dengan jelas. 


"Ada kapal yang meledak! 
"Hah?" 


aaa 


"Sial, apa apa an ini." Harjo yang sebelumnya sedang 
membersihkan senjata miliknya karena sudah sangat 
berjasa hari ini reflek langsung menunduk ketika melihat 
ada sebuah kapal yang posisinya juga tidak jauh dengan 
kapal yang ia tumpangi meledak secara tiba-tiba. 


Belum ada yang dapat memastikan apa yang sebenarnya 
terjadi beberapa detik yang lalu, namun satu hal pasti yang 
ia tahu, jika ini dibiarkan lebih lama, kekacauan akan timbul 
dengan sendirinya karena manusia merupakan makhluk 
penakut, terutama ketika dihadapkan dengan kejadian 
seperti barusan. 


"Kapal tersebut benar-benar hancur dan terbakar." 
mengamati lebih detail keadaan di dalam kapal yang telah 
meledak dengan menggunakan scope. Tidak ada yang 
terlihat selamat, semuanya ikut tewas sesaat kapal telah 
meledak pada saat itu juga. 


Beberapa kapal lain juga ikut meledak secara random 
seperti sebuah rentetan yang telah direncanakan sejak 
awal. 


"Ada yang menyabotase kapal, segera cari pelakunya di 
dalam kapal jika kalian tidak ingin yang menjadi 
berikutnya." jelas seseorang yang tidak ia ketahui namanya 
dari salah satu saluran HT yang sedang ia pegang. 


Mendengar hal barusan yang terdengar logis membuatnya 
menyembunyikan semua senjata yang berukuran besar di 
sebuah tempat yang tersembunyi sebelum kembali 
bergerak untuk mencari orang yang dimaksud. Jika ledakan 
hanya terjadi pada sebuah kapal, besar kemungkinan jika 
yang terjadi merupakan sebuah kecelakaan ataupun 
keteledoran seseorang. 


"Sekarang mesinnya mati, aku rasa dia memang benar, 
kapal ini telah disabotase." 


Satu-satunya yang dapat membuat kapal bisa menjadi 
seperti ini hanya bisa terjadi di ruang mesin yang ada di 
bagian bawah, membuat tujuannya semakin jelas tanpa 
memberi tahu lebih lama, Harjo juga masih menyempatkan 
diri untuk memberi tahu yang lainnya melalui HT untuk 
mencari pengkhianat yang bersembunyi diantara mereka. 


"Jangan biarkan dia lolos, kapal ini tidak boleh meledak!" 
ujarnya sekali lagi. 


"Ck, ini buruk." masih belum terlalu jauh dari area pantai 
tapi mesin dalam keadaan mati membuat mereka tidak 
dapat bergerak lebih cepat. 


"Aku menemukannya, ada orang yang mencurigakan keluar 
dari ruang mesin." 


"Tangkap dia!" tidak bisa menunda lebih lama membuatnya 
langsung berlari secepat mungkin karena orang semacam 
ini harus segera dicegah sebelum meledakkan kapal ini. 


#TBC 
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Mereka semua sedang berada di atas sebuah kapal yang 
berjalan mengarungi lautan, jika ingin segera meninggalkan 
lokasi kejadian, tidak ada tempat yang benar-benar bisa 
dijadikan persembunyian karena ada banyak orang yang 
berkumpul. 


Sementara orang-orang mengejar pelaku yang baru saja 
keluar dari ruang mesin, Harjo meminta beberapa orang lain 
untuk mengawasi bagian depan, Kiri, dan belakang bagian 
kapal untuk memeriksa apakah ada seseorang yang baru 
saja lompat, karena kemungkinan besar, orang tersebut 
merupakan pelaku yang sedang mereka cari. 


"Itu dia." 


Sedang berada di sisi kapal sebelah kanan, Harjo melihat 
ada orang yang baru saja menerjunkan diri ke bawah air 
dengan menggunakan setelan lengkap seorang penyelam 
beberapa detik yang lalu. 


Dituntut untuk bertindak cepat dan mengambil keputusan 
terbaik, ia tidak bisa menghubungi yang lainnya karena 
Harjo bisa kehilangan jejak pelaku saat itu juga jika lengah 
begitu saja dan mengenai kemungkinan jika pelaku tidak 


bekerja secara sendirian saja alias adanya kerja sama 
membuat pengawasan harus tetap dilakukan saat ini. 


Deg. 


Intensitas jantung yang berdetak lebih cepat daripada yang 
seharusnya membuat aliran waktu yang berada di sekitar 
Harjo terasa lambat kali ini. Dengan sebuah pistol yang 
masih berada di genggaman tangannya, ia langsung 
mengarahkan ujung dari senjata api tersebut menuju ke 
arah orang yang sedang terjun bebas dari atas kapal 
dengan pergerakan slow motion. 


Terus-terusan menarik pelatuk mengikuti pergerakan 
dimana orang tersebut akan jatuh, memerlukan pengalaman 
dan tingkat akurasi yang sangat tinggi untuk berhasil 
mengenai sasaran dari jarak jauh menggunakan sebuah 
pistol saja. 


Satu-satunya cara untuk mengetahui apakah tindakannya 
berhasil apakah tidak, Harjo dapat melihat tubuh yang ia 
jadikan sebagai target sedari tadi tidak bergerak sedikit pun 
dan mengambang begitu saja di antara air diikuti dengan 
darah merah yang tidak bisa dicegah untuk keluar. 


aaa 


Suara tembakan yang terdengar beberapa detik lalu sempat 
membuat semua orang terkejut karena setelah berada di 


atas kapal, tidak ada alasan lagi untuk meletuskan 
tembakan. Ledakan beberapa kapal memang membuat 
semua orang panik, namun orang-orang yang tersisa 
berusaha untuk menahan emosi semua orang dan meredam 
kepanikan karena panik hanya akan menyebabkan 
kekacauan dan semuanya dapat terjadi begitu cepat 
sebelum berhasil disadari lebih awal. 


"Apa yang sedang terjadi sebenarnya? kegilaan ini tidak 
pernah akan berakhir." pungkas Jaka yang berusaha untuk 
memperbaiki posisi duduk dan menyenderkan tubuhnya 
menuju sebuah pilar penyangga kapal di dekatnya. 


Meskipun duduk sebentar dapat sedikit meringankan rasa 
kelelahan Jaka dari apa yang telah ia lakukan semenjak 
kemarin malam. Jaka tidak dapat benar-benar beristirahat 
karena situasi membuatnya terus-terusan harus terjaga agar 
tidak kelewatan sesuatu yang penting. 


"Mesin telah mati, itu buruk." dapat langsung merasakan 
efek mesin kapal yang baru mati semenjak beberapa menit 
yang lalu. 


Terlepas dari pro dan kontra yang sedang semua orang 
alami, dengan berdiam diri di tempat itu untuk sementara, 
Jaka dapat lebih leluasa untuk memikirkan langkah-langkah 
yang diambil karena kapal telah menampung orang dalam 
jumlah banyak dan harus ada sebuah keputusan yang jelas 
mengenai kejadian ini. 


"Kapal sebesar ini, jika harus memperbaiki mesinnya, itu 
tidak bisa sekedar diperbaiki di tengah lautan saja." 


Untuk mencari suku cadang yang diperlukan (jika memang 
harus), tempat-tempat yang menyediakannya hanya 
pelabuhan-pelabuhan besar karena memiliki kemungkinan 
tinggi menemukan benda yang dicari. Kebanyakan orang 
sudah mendengar mengenai apa yang telah terjadi kepada 
Jakarta. 
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Jakarta, ibukota Negara Indonesia telah dihujani oleh 
banyak ledakan pada saat awal penyebaran virus karena 
wabah sudah menjadi tidak terkendali dan karantina yang 
bertujuan untuk menahan gelombang penyebaran telah 
gagal untuk dilaksanakan. 


Tidak banyak yang tersisa di tempat itu karena kebanyakan 
telah hancur tak bersisa karena ledakan. Ekosistem yang 
telah rusak karena tercampur dengan bahan-bahan kimia 
membuat tempat itu tidak layak untuk ditinggali oleh 
makhluk hidup dan menjadi tempat yang sempurna bagi 
mereka yang telah mati. 


"Tanjung priok." 


Merupakan sebuah pilihan alternatif yang terlintas di benak 
Jaka karena tempat tersebut merupakan salah satu dari 
pelabuhan terbesar di Indonesia karena merupakan tempat 
transit utama sekaligus sering dijadikan sebagai 
pelaksanaan kegiatan ekspor impor menuju berbagai 
tempat di seluruh dunia. 


"Singapura." 


Secara geografis, menuju pelabuhan yang ada di Singapura 
jauh lebih dekat ketimbang harus menuju Tanjung Priok, 
Karena tanpa mesin yang menyala, kapal bisa terombang di 
tengah lautan selama beberapa hari dan akan ada lebih 
banyak masalah yang muncul. 


"Batam." 


Pilihan terakhir yang dapat mereka ambil karena tempat 
tersebut juga memiliki pelabuhan yang memadai untuk 
memperbaiki kapal, namun yang menjadi masalah adalah 
selain tempat tersebut terisolasi dari dunia luar, tidak ada 
banyak kabar yang datang dari sana semenjak semua alat 
komunikasi tidak bisa digunakan. 


aaa 


Widya sedang berada di bagian paling atas kapal dengan 
sebuah teropong di kedua genggamannya. Terhitung 
semenjak tadi, ia tidak melihat ada kapal yang meledak lagi 
maupun mereka yang mengalami mesin yang rusak. Semua 
kapal tersisa yang dapat bergerak tetap melanjutkan 
perjalanan mereka sementara kapal yang ia tumpangi tidak 
bisa bergerak dengan kecepatan yang sama. 


la tidak tahu apa yang sedang orang-orang pikirkan, namun 
Widya tetap membawa senjata api miliknya untuk berjaga- 
jaga jika terjadi sesuatu. Setelah mendengar melalui HT, 
pengkhianat yang sempat dibicarakan telah ditemukan dan 
berhasil dicegah tepat sebelum waktunya karena ia 
meninggalkan sekantong tas penuh C4 di bagian ruang 
mesin. Sekali tekan tombol, maka semuanya akan hancur 
saat itu juga. 


"Mereka semakin jauh." melihat kapal-kapal lain hampir 
tidak terlihat lagi karena adanya batas khayal. 


Memikirkan apa yang Jaka juga pikirkan, persediaan 
makanan yang ada di atas kapal tersebut tidak akan dapat 
bertahan lama karena rasio perbandingan persediaan dan 
jumlah manusia yang menaiki kapal adalah satu banding 
sepuluh. 


Menghadapi manusia dan zombie adalah dua hal yang 
berbeda, karena setiap orang memiliki keinginan tersendiri 
dan manusia merupakan makhluk yang sangat rumit. Jika 
ingin ketertiban tetap terjaga, seseorang harus segera 
mengambil tindakan kepemimpinan sebelum semuanya 
semakin kacau. 


Untuk sekarang, mereka belum terlalu merasakan efek dari 
apa yang sedang Widya maksud karena perhatian mereka 
masih terpecah belah, terutama dengan apa yang terjadi. 
Setelah rasa kelaparan muncul, maka masalah yang 
sebenarnya akan muncul dengan cepat. 


"Sebenernya masih ada cara lain." 


Melihat apa yang ada di sekelilingnya. Mereka semua 
sedang berada di atas lautan yang kaya akan berbagai jenis 
ikan yang berada di bawahnya. Jika mulai memancing dari 
sekarang, maka permasalahan persediaan makanan mereka 
dapat berhasil ditutupi dan tidak akan ada orang yang 
mengeluh karena kelaparan karena ini. 


"Harjo." panggil Widya melalui HT. 
"Iya, ada?" 


"Segera kumpulkan semua orang sekarang, kita harus 
membicarakan apa yang akan terjadi setelah ini." 


Kenapa Harjo? karena semenjak menaiki kapal, Harjo telah 
mendapat kepercayaan banyak orang, terutama ketika 
berhasil mencegah pengkhianat untuk meledakkan kapal 
yang sedang mereka semua tumpangi. 
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"Baiklah, aku akan mencoba memberi tahu mereka." 
"Akan aku kabari lagi nanti." 


H Oke." 


Belajar dari pengalaman, salah satu hal yang tidak boleh 
dilupakan ketika berada di tengah sebuah pengungsian 
pertama adalah memastikan tidak ada yang tergigit 
ataupun terinfeksi di tempat itu, karena jika iya, masalah 
yang akan mereka hadapi akan semakin besar hari ini. 


"Mereka yang menyembunyikan infeksinya secara diam- 
diam ini yang paling merepotkan." 


Kebanyakan pengungsian tidak dapat bertahan lama karena 
setelah seseorang yang terinfeksi berubah dan menginfeksi 
yang lain, kekacauan akan segera pecah diantara mereka. 


aaa 


"Jadi variabel semacam ini yang bos bicarakan." batin Ram. 


Telah mendapatkan laporan jika terdapat kekacauan 
tambahan setelah kapal berhasil menjauhi pantai. Ledakan- 
ledakan beserta tindakan sabotase yang terjadi membuat 
jatuhnya banyak korban tidak bisa dihindari. 


Dalam sebuah rencana, tingkat keberhasilan dalam 
pelaksanaan di lapangan memang tidak mungkin akan 
menyentuh angka seratus persen. Variabel yang dimaksud 
adalah hal-hal yang tidak terduga di luar perencanaan awal. 


"Apa bos telah memperkirakan hal semacam ini ya?" 
menerka-nerka bagaimana pola pikir Maulana ketika 
menyusun sesuatu. 


Setelah semua kapal berhasil berangkat, Ram tidak bisa 
mendeteksi dimana keberadaan Maulana karena ia telah 
menghilang tanpa meninggalkan jejak. Jika ia saja kesulitan 
mencari Maulana. apalagi orang lain jika melakukan hal 
yang sama. 


Meskipun telah terjadi sabotase yang sudah berhasil 
ditangani dengan cepat di atas sana, semua kapal yang 
tersisa tetap melanjutkan pelayaran sesuai rencana yang 
telah disusun semenjak awal karena apa yang menjadi 
tujuan akhir bukanlah sebuah tempat yang sama bagi 
semua kapal. 


Sabotase pihak ketiga. 


Kejadian di pantai membuat mereka tidak bisa terlalu 
memilih siapa yang dapat ikut masuk ke dalam kapal karena 
semua orang diperlukan untuk menjaga garis pertahanan. 
Meledaknya kapal membuat proses penyaringan lebih cepat 
dari yang diperkirakan. 


Bagi manusia yang masih waras, ketika mereka berhasil 
menaiki kapal, maka mereka akan berusaha untuk menjaga 
sebaik mungkin kendaraan mereka agar tidak rusak dan 
perjalanan dapat berjalan dengan lancar, namun fakta yang 
ditemukan ketika berada di lapangan adalah semua 
penyusup memiliki sebuah karateristik yang sama meskipun 
berada di kapal yang berbeda. 


Semua penyusup berasal dari negara asing yang 
memanfaatkan situasi ramainya orang-orang yang masih 
hidup untuk ikut masuk ke dalam kapal ketika proses 
evakuasi di lakukan. Karena informasi lebih penting 
daripada langsung membunuh mereka di tempat, semua 
penyusup masih ditahan dalam pengawasan ketat karena 
mereka sempat membuat kekacauan yang menghilangkan 
nyawa ribuan orang sekaligus. 


"Masih ada sebuah kapal yang tertinggal, mereka selamat, 
tapi penyusup berhasil merusak bagian mesin sebelum 
melarikan diri." mendapatkan laporan terbaru dari nahkoda 
kapal. 


Sebuah variabel lain yang muncul karena situasi yang kapal 
itu alami cukup buruk. Terombang ambing di tengah lautan 
dengan keadaan mesin yang rusak, satu-satunya cara 
berkomunikasi selain mengirimkan sinyal SOS adalah 
dengan mengirimkan pesan telegram yang masih bisa 
digunakan. 


"Apa yang harus saya sampaikan kepada mereka?" 


"Sampaikan kepada nahkoda kapal mereka, kapal harus 
berhenti di Singapura untuk memperbaiki mesin." 


"Baiklah, akan saya beritahu mereka." mengutak-atik layar 
yang berada di hadapannya untuk mengirimkan pesan. 


"Permasalahannya ada di waktu." 


Dengan kondisi mesin yang rusak, mesin kapal tidak dapat 
bergerak seperti yang seharusnya membuat bahan bakar 
yang berada di dalam kapal dapat dialihkan menuju 
generator. Generator memang dapat menyala untuk 
sementara waktu, namun untuk mencari bahan bakar yang 
tepat bagi kapal, bukanlah barang yang mudah di dapatkan 
pada masa-masa seperti ini. 
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"Hmm, sepertinya aku harus turun tangan langsung." untuk 
memastikan situasi yang sedang terjadi, Ram melakukan 
sebuah teleport menuju ke sebuah tempat. 


Albert Company bukanlah satu-satunya yang ingin 
mengubah susunan tatanan dunia. Ram sempat berpikir jika 
apa yang sedang mereka lakukan kali ini dianggap sebagai 
tindakan untuk mengumpulkan jumlah kekuatan karena 
tidak banyak manusia yang masih tersisa setelah terjadinya 
wabah zombie. 


"Sst, kau tidak perlu berbicara.." 


Telah sampai di salah satu lokasi dimana seorang penyusup 
berhasil ditangkap dan disekap di sebuah tempat dengan 
pengamanan khusus. Sebenarnya hal ini akan sia-sia saja 
jika Ram tidak mengerti apa yang orang tersebut akan 
katakan, tapi ia tidak perlu berbicara. Di masa depan, telah 
ditemukan sebuah teknologi yang sangat pas sekali jika 
digunakan untuk  mengintrogasi seseorang, selain 
mendapatkan seluruh informasi yang dibutuhkan, Ram 


hanya membutuhkan beberapa detik saja untuk melakukan 
hal ini. 


"Sudah aku duga dia cuma bawahan aja." 


Berhasil menyalin seluruh memori yang dimiliki oleh orang 
itu, Ram hanya mencari informasi yang berkaitan dengan 
apa yang sedang mereka lakukan disini. 


"Thanks for the information, Mr. James." 


Meninggalkan orang tersebut yang masih dalam keadaan 
terkejut dengan bagaimana cara Ram datang dan pergi 
beberapa menit ini. 


aaa 


Ram tidak mendapatkan nama, ia hanya menemukan 
sebuah lambang. Tidak ada yang spesial dari para penyusup 
karena mereka hanyalah orang-orang bayaran terlatih yang 
diberi misi untuk mencegah keberangkatan kapal-kapal 
evakuasi. 


Aturan pertama yang dimiliki oleh setiap orang bayaran 
seperti mereka adalah hanya menerima misi dan tidak 
menanyakan tujuan misi lebih detail, sehingga informan 
Ram barusan tidak mengetahui lebih banyak, hal yang sama 


berlaku juga dengan semua penyusup yang berada di kapal 
lain. 


"Aku pernah mendengar sekilas tentang ini." 


Meskipun tidak pernah melihat lambang tersebut, Ram 
pernah mendengar jika terdapat organisasi-organisasi 
rahasia yang bertujuan untuk mengubah susunan tatanan 
dunia. Seperti yang dikatakan sebelumnya, orang-orang 
yang tergabung memiliki tujuan agar dunia dapat berubah 
menjadi sesuai dengan keinginan mereka dan dapat 
diklasifikasikan sebagai the new world order. 


New world order. 


Atau lebih sering terdengar sebagai tatanan dunia baru dan 
distopia tidak jauh berbeda antar satu sama lain 


*Distopia: adalah keadaan dimana sistem yang ada 
telah rusak dan dunia mengalami kehancuran. 


Wabah zombie telah merusak sistem yang diciptakan oleh 
manusia dan belum ada sistem baru yang dapat 
menggantikan sistem lama karena kehancurannya terjadi 
secara mengglobal. Kurang lebih salah satu tujuan utama 
mereka telah berhasil ketika wabah zombie muncul, karena 


untuk membuat sistem baru, sistem lama harus segera 
disingkirkan bagaimana pun caranya. 


aaa 


Jaka berusaha menyamankan posisinya duduk karena 
semua orang dewasa sedang berkumpul di sebuah tempat 
yang sama untuk membahas semua hal yang akan terjadi 
setelah ini. Beberapa staff kapal seperti nahkoda termasuk 
jajaran penting lainnya juga ikut berkumpul disitu karena 
mereka juga akan menyampaikan beberapa hal mengenai 
situasi kapal. 


"Sebelumnya saya berterima kasih karena semua orang 
telah berkenan untuk hadir di tempat ini sekarang." 


"Alasan kita semua hadir disini adalah untuk membahas apa 
yang akan terjadi setelah ini, melihat dari situasi kapal yang 
sedang kita alami, keputusan akan diambil berdasarkan 
keputusan bersama." tutur Harjo panjang lebar lalu 
memberikan kode kepada Nahkoda untuk menjelaskan lebih 
detail karena ia yang lebih tahu tentang keadaan kapal ini 
daripada dirinya. 
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"Perkenalkan, nama saya Gunawan sebagai nahkoda di 
kapal ini. Staff kapal telah menerima pesan yang 
menyatakan jika kapal harus segera transit menuju 
Singapura untuk memperbaiki bagian mesin yang rusak." 


"Singapura? kenapa tidak transit di batam saja?" komentar 
seseorang yang berada di antara kerumunan. 


"Batam memang dekat, namun selain karena ini merupakan 
perintah dari atasan, perlengkapan yang berada di 
Singapura lebih mendukung untuk situasi seperti sekarang, 
kemungkinan untuk mendapatkan bahan bakar juga lebih 
tinggi di sana." berusaha menjelaskan panjang lebar agar 
semua orang dapat mengerti. 


"Sudah aku duga pilihannya memang hanya tiga itu." batin 
Jaka yang mendengar terdapat kata Singapura diantara 
kalimat yang Gunawan lontarkan barusan. 


Jika memang harus menuju Singapura untuk memperbaiki 
mesin, Jaka merasa jika tantangannya akan jauh lebih berat 
karena kebanyakan orang yang berada di situ tidak 
mengetahui seperti apa bentuk medan yang akan dihadapi. 


Dengan medan yang berbeda, tentu saja strategi yang 
harus digunakan juga perlu direncanakan ulang karena 


segala sesuatu yang berada di sana sudah tidak sama lagi. 


KKK 


Pertemuan telah menghasilkan beberapa keputusan yang 
bersifat bulat, termasuk dengan usul Widya, semua orang 
langsung melaksanakannya dan berusaha mengambil 
semua alat pancing yang bisa digunakan untuk segera 
memancing. 


Harjo ditetapkan sebagai pemimpin sementara di atas kapal 
tersebut karena setelah diadakan voting, ia mendapatkan 
pilihan suara mayoritas yang membuatnya menjadi terpilih. 
Semua orang juga telah sepakat untuk tidak mengganti 
tujuan kapal menuju Singapura karena mesin kapal harus 
segera diperbaiki untuk melanjutkan perjalanan. 


"Aku masih harus memikirkan beberapa hal." ucap Harjo 
dalam hati yang sedang mengamati keadaan semua orang 
kali ini. 


Keadaan orang-orang yang berada di kapal tidaklah 
sempurna, namun juga belum sepenuhnya jatuh pada 
kondisi terburuk, mereka semua sedang berada diambang 
kerapuhan yang sangat terlihat jelas dan perlu beberapa 
tindakan yang harus dilakukan mengenai ini. 


Mengenai Singapura, sejujurnya Harjo sama sekali belum 
pernah menuju kesana, membuatnya saat ini sedang 


berjalan menuju ruang tempat Gunawan berada untuk 
menanyai beberapa hal yang masih berkaitan dengan hal 
ini. Sebagai awak kapal maupun Nahkoda, mungkin orang- 
orang tersebut memiliki informasi yang lebih berguna jika 
dimanfaatkan dengan baik. 


"Ada apa, Jo?" melihat Harjo kembali menemui dirinya kali 
ini. 


"Ini tentang Singapura, masih ada beberapa hal yang 
mengangguku.." 


"Silahkan bertanya, lagipula aku juga ga akan kemana- 
mana." meneguk soda yang berada di dalam kaleng 
diantara genggamannya. 


"Aku rasa, untuk perbaikan kapal tidak akan secepat itu 
kan? membutuhkan berapa hari kira-kira sampai perbaikan 
bisa selesai?" 


"Semuanya tergantung dengan tingkat kerusakan dan 
seberapa cepat kita berhasil menemukan suku cadang yang 
tepat jika memang ada beberapa bagian yang harus segera 
diganti." 


"Diantara awak kapal, ada yang pernah pergi menuju 
Singapura?" 


"Beberapa ada, termasuk aku." 


"Kita akan lebih sering melihat rentetan gedung yang 
menjulang ketimbang pepohonan jika berhasil sampai 
disana." lanjutnya. 


"Tunggu, ada peta khusus wilayah Singapura?" 


"Ada, tapi itu peta dua tahun yang lalu, mungkin ada 
beberapa hal baru yang tidak ikut tercantum disana." 


"Tidak apa-apa, aku ingin meminjamnya sebentar." 


H Oke." 


Menunggu Gunawan untuk mengambil peta yang dimaksud, 
dengan adanya peta, setidaknya Harjo dapat mengetahui 
struktur jalan maupun keadaan yang akan mereka hadapi di 
sana karena dengan sumber daya manusia sebanyak ini 
tentu saja tidak akan ia sia-siakan begitu saja menganggur 
di atas kapal. 
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Sementara Putra masih berada di salah satu kapal perang 
yang sedang berlayar diantara Samudera Pasifik, Maulana 
telah kembali menuju Hope tanpa ikut campur sedikit pun 
terhadap apa yang terjadi di belakang sana. 


Bagian dari rencana. 


Seseorang harus berada di lapangan untuk mengawasi 
semua perkembangan situasi yang sedang terjadi mengenai 
evakuasi dan posisi pemimpin telah dikembalikan kepada 
Maulana karena evakuasi yang baru saja mereka lakukan 
hanyalah sebuah bagian kecil dari rencana yang 
sebenarnya. 


Apakah Maulana mengetahui tindakan sabotase yang ada di 
belakang sana? jawabannya adalah ia mengetahuinya 
sebelum kejadian tersebut terjadi. 


Agar rencana ini dapat berhasil, orang-orang yang masih 
hidup harus menerima fakta jika musuh mereka bukanlah 


makhluk-makhluk mati yang berjalan saja, namun masih 
ada banyak pihak lain yang tidak senang jika sebuah pihak 
yang memiliki sumber daya yang membuat mereka takut. 


Bagi Maulana, cara terbaik untuk memberi tahu mereka 
adalah dengan cara mengalami langsung karena setelah 
kejadian tersebut mereka dapat belajar dari pengalaman 
dan juga memahami bahwa ada banyak pihak dibalik layar 
yang sedang mengincar secara diam-diam. 


Singapura. 


Maulana telah mendapatkan kabar jika Harjo merupakan 
orang yang memimpin di kapal yang sedang menuju 
Singapura kali ini. Dibalik alasannya tidak memberikan 
perintah untuk mengevakuasi ulang semua orang yang 
berada di dalam kapal tersebut, ia memiliki rencana jangka 
panjang yang terpikirkan ketika mendengar mereka akan 
segera menuju Singapura. 


Pikirkan hal ini baik-baik, jika mereka dapat mengambil alih 
pelabuhan, maka akan ada lebih banyak kapal yang datang. 
Semakin banyak orang yang datang, akan membuat sumber 
daya manusia yang berada di sana sangat terbantu untuk 
mengambil alih semua infrastruktur penting yang ada di 
Singapura. 


Melakukan kontak internasional secara langsung setelah 
belasan bulan lebih sempat terputus untuk yang pertama 
kali kepada komunitas-komunitas yang berada di luar negeri 
dengan mempergunakan kembali kapal sebagai alat 
transportasi antar pulau. Ini adalah rencana besar yang ia 
susun semenjak awal. 


"Sumber daya." 


Dengan jumlah orang sebanyak itu, seperti yang sempat 
Ram sebutkan sebelumnya, orang-orang yang telah 
dievakuasi tidak akan mendarat di sebuah tempat yang 
sama karena setiap bagian dari mereka akan menjadi 
sebuah kesatuan baru untuk mengurus sumber daya. 


Lebih banyak orang membutuhkan persediaan makanan 
yang lebih pula yang berarti juga mendapatkan jumlah 
tenaga yang lebih banyak. 


"Sistem." 


Maulana telah berhasil membuat sistem baru yang sekali 
lagi dipusatkan menuju pulau Jawa sebagai bagian pusat 
dari kegiatan operasi karena setiap bagian dari mereka akan 
menghasilkan hal-hal yang tidak diproduksi selama wabah 
menyebar, baik makanan, air, bensin, baterai, maupun 
benda lain yang tidak pernah terbayangkan selama ini. 


Agar semua ini dapat terwujud, maka mereka membutuhkan 
sumber daya manusia yang lebih banyak, dan setelah SDM 
terkumpul, maka tahap berikutnya akan dapat segera 
dilakukan. 


"Masa depan." 


Sebagai seseorang yang berasal dari depan, ia telah melihat 
apa yang akan terjadi jika sebuah sistem masyarakat 
dibiarkan terlalu lama rusak, hal-hal yang tidak pernah 
terbayangkan oleh semua orang jika untuk mencari 
makanan maupun air yang dapat dikonsumsi saja sangat 
susah karena semua bagian yang seharusnya berjalan 
seperti distribusi tidak pernah berjalan kembali. 


Makanan kaleng memang dapat bertahan untuk bertahun- 
tahun, namun tanpa ada pihak yang memproduksi maupun 
mengolah lahan mentah untuk menjadikan sebagai sumber, 
angka harapan hidup untuk lima belas tahun ataupun dua 
puluh tahun kedepan akan menjadi semakin merosot pada 
setiap tahunnya. 
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"Sudah saatnya.." melirik sebentar menuju ke arah jarum 
jam tangan miliknya. 


Segera beranjak berdiri dari tempat sebelumnya duduk, 
jumlah anggota Hope yang masih berada di dalam markas 
sekitar lima puluh persen karena markas tetap tidak boleh 
dibiarkan ditinggal begitu saja tanpa ada penjagaan 
maupun pengawasan. 


Mengumpulkan orang-orang heterogen semacam mereka ini 
memerlukan sebuah peraturan khusus untuk menanungi 
mereka semua karena selain beberapa diantara mereka 
merupakan anggota orisinal dari markas yang sebelumnya, 
sebuah tempat tanpa adanya peraturan akan menyebabkan 
kekacauan dapat menyebar dengan cepat. 


"Sama tapi terlihat berbeda, terlihat berbeda padahal 
sama." 


Baik perempuan maupun laki-laki yang menjadi anggota 
Hope, meskipun mereka berasal dari tempat yang berbeda, 
untuk dapat terus bertahan hidup di dunia yang telah 


menggila seperti ini, mereka semua menguasai sebuah skill 
yang sama, yaitu membunuh zombie agar dapat terus 
melanjutkan perjalanan hidup mereka. 


Maulana menuruni anak tangga dengan pelan sembari terus 
mengamati bagaimana perkembangan situasi yang berada 
di dalam markas tanpa harus menyamar sedikit pun karena 
ada hal-hal yang tidak akan pernah berubah meskipun ia 
berasal dari masa depan. 


Hope tidak pernah memilih-milih orang yang ingin menjadi 
anggota karena semua orang memiliki porsi masing-masing 
dan tidak bisa disamaratakan, seperti pada awalnya, mereka 
memproduksi butir peluru secara manual karena tidak ada 
yang mengerti bagaimana cara melakukannya lebih cepat 
akibat kekurangan informasi akibat harus mengulang 
semuanya dari markas baru, kedatangan beberapa insinyur 
yang tidak bisa bertarung namun dapat menciptakan 
sebuah mesin yang dapat mempercepat proses produksi, 
semakin membantu mereka menghemat waktu dalam 
proses pembuatan. 


aaa 


Setelah semua yang terjadi, Putra berhasil mendarat dan 
langsung mendapatkan pemberitahuan berikutnya 
mengenai apa yang harus ia lakukan. Keadaan di kapal 
terlihat cukup sibuk karena semua orang memiliki tugas 
masing-masing untuk segera dikerjakan. Berbagai jenis 
helikopter, jet, senjata kelas berat seperti misil maupun 
kaliber, dan yang lain-lain terlihat sangat lengkap di kapal 
tersebut. 


"Putra?" panggil Li yang merasa tidak salah lihat dengan 
seseorang yang baru saja ruang yang sama dengannya. 


LLI Hm?" 


"Li? Nola?" ungkap Ram yang menyadari keberadaan 
mereka berdua ketika masuk ke dalam ruangan. 


"Putra????" 
H Ram?" 


"Tunggu, kenapa semua orang seakan-akan telah saling 
mengenal sejak lama?" merasa keheranan dengan situasi 
yang sedang ia alami. 


Informasi yang Putra dapatkan sebelum masuk ke ruangan 
itu adalah ia harus menuju ke sebuah tempat dimana semua 
anggota tim khusus yang telah dipersiapkan akan hadir di 
dalamnya. 


Semua orang selain dirinya sendiri, merasa seperti baru saja 
melihat seorang hantu ketika memandang menuju ke arah 
Putra. Hari itu, semua orang yang berada di sana telah 
melihat jika Putra menembak dirinya sendiri tepat di bagian 
kepala dan sekarang ia sedang berdiri di hadapan mereka 
semua seakan-akan tidak pernah terjadi apa-apa. 


Sebuah reuni tak terduga (minus Angelina dan David), 
karena setelah setahun berpisah, ini merupakan pertemuan 
pertama semenjak kejadian yang terakhir kali. 


"Tunggu, kalian mengenalku?" tanya Putra tiba-tiba karena 
merasa bingung dengan apa yang terjadi sebenarnya. 


la masih tidak bisa mengingat apa-apa dan buku yang 
diberikan oleh Maulana belum sempat ia buka meskipun 
Putra tetap membawa benda tersebut kemana-mana dibalik 
tas ransel miliknya. Entah kenapa benda tersebut terasa 
sangat penting, terlebih dengan perkataan terakhir Maulana 
Kepada dirinya mengenai buku itu. 
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Mereka berempat berada di tempat yang sama meskipun 
sebelumnya berasal dari asal yang berbeda-beda hingga 
dapat saling bertemu detik ini. Semua pengalaman yang 
mereka alami selama setahun ini, membuat mereka bukan 
lagi sekedar pemuda biasa karena telah memelajari banyak 
hal, terutama mengenai bagaimana cara mengatasi mereka 
yang telah mati. 


Tanpa menunggu seseorang menjawab terlebih dahulu, 
ruangan mereka secara otomatis berubah menjadi gelap 
dan sudut fokus cahaya terfokus pada suatu titik yang 
berasal dari proyektor. 


"Sepertinya masih ada banyak hal yang harus kita bahas 
nanti, tapi untuk sekarang ayo fokus terhadap tugas kita 
yang ada disini dulu," sahut Ram, karena layar sudah mulai 
memperlihatkan beberapa gambar serta detail yang harus 
mereka baca. 


Mencoba untuk menjadi professional dalam bekerja, dilihat 
dari apa yang tertera di layar, tugas yang baru saja mereka 
dapatkan terdengar cukup rumit karena ini bukanlah sebuah 
misi biasa. Mereka berempat harus menyusup menuju NASA 
dan mengambil alih semua informasi yang terdapat dalam 


data pusat yang tidak bisa dilakukan dari jarak jauh, alias 
harus menuju ke lokasi untuk mendapatkannya secara 
langsung. 


KKK 


Tidak ada detail yang menjelaskan mengapa mereka harus 
mengambil data dari NASA, detail-detail yang tersedia 
hanya menjelaskan rincian yang harus mereka ikuti dan ini 
semua tidak hanya akan dikerjakan oleh mereka berempat 
saja karena kontak terhadap orang-orang yang berada di 
benua Amerika telah berhasil dilakukan untuk membantu 
tugas mereka. 


Untuk menuju ke Amerika, mereka tidak bisa menggunakan 
jet yang tersedia, karena selain tempat duduk terbatas, 
jumlah bahan bakar yang dapat ditampung tidak dapat 
digunakan untuk perjalanan sejauh itu karena ini adalah 
perjalanan ribuan kilometer lebih. 


"Kau benar-benar Putra, kan?" tanya Ram yang sedang 
duduk di sampingnya dengan sebuah sabuk pengaman 
yang terpasang dengan ketat karena mereka semua sedang 
berada di pesawat militer yang sedang terbang. 


"Memang benar namaku Putra, tapi maaf sebelumnya, 
bagaimana kau bisa mengenalku?" 


"Kau tidak mengingatnya? kita sudah berteman semenjak 
lama dan alasan kenapa kau bisa menuju Hope pada awal 


penyebaran wabah bersama kiki adalah karena aku yang 
memberitahumu." 


"Kiki? Siapa kiki?" 


Pertanyaan demi pertanyaan yang terus Putra ajukan 
membuat Ram menjadi agak sedih dan perasaannya ikut 
bercampur aduk karena ia tidak tahu lagi harus merasakan 
apa. Orang yang berada di sampingnya memang dapat 
dipastikan memang benar Putra, karena dari suara dan 
wajahnya masih ada banyak kemiripan. 


Hal yang sedikit membedakan dari Putra yang sebelumnya 
adalah fisiknya terlihat jauh sangat berbeda karena selain 
memiliki tubuh yang lebih kekar dan tinggi, sorot matanya 
juga telah berubah menjadi lebih tajam, seakan-akan setiap 
saat selalu diawasi oleh bahaya yang dapat menerjang 
Kapan pun. 


"Tenang, Ram. Semuanya perlu waktu, sepertinya ada 
sesuatu yang terjadi kepada dirinya." bisik Li yang sedang 
duduk di sebelah Ram, menyadari jika tidak semuanya 
dapat dicerna pada satu waktu. 


"Kau juga menyadarinya kan? terutama semenjak yang 
terakhir kali." 


"Justru itu, kita juga harus ikut mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi selama kita ga ada." 


Sementara Nola yang mendengar percakapan mereka 
bertiga dengan jelas hanya dapat terdiam sendirian saja 
karena ia masih mengingat hari itu sangat jelas, hari dimana 
Angelina kembali dan disaat yang sama Putra memutuskan 
untuk menembak kepalanya sendiri. 
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Perjalanan mereka akan berlangsung kurang lebih selama 
dua belas jam, digabung dengan waktu persiapan para 
awak pesawat maupun pilot, tujuan misi mereka adalah 
menuju wilayah pusat kota New York karena terdapat 
fasilitas pemulihan data jika sesuatu terjadi kepada kantor 
NASA. 


New York. 


Semenjak awal wabah keadaan yang ada di sana menjadi 
sangat kacau karena militer tidak bisa mengendalikan 
penyebaran infeksi yang menjalar sangat cepat di sana 
pada waktu itu. Militer Amerika hanya menjalankan protokol 
hingga pada tahap karantina akhir dan tidak ada 
pemboman yang dijatuhkan dari atas kota karena situasi 
telah tidak terkendalikan lagi dan presiden dinyatakan telah 
tergigit oleh anggota parlemen sendiri yang berada di 
sekitarnya. 


Memanfaatkan beberapa jam yang masih tersisa, mereka 
berempat berusaha untuk merilekskan tubuh senyaman 
mungkin serta beristirahat selama yang mereka bisa karena 
dibalik ketenangan semacam ini terasa lebih baik daripada 
tidak bisa beristirahat sedikit pun. 


"Lebih baik jangan." tutur Nola yang melihat Li akan segera 
melahap coklat batangan diantara genggaman tangan 
miliknya. 


"Kenapa?" 


"Seharusnya makan dari dua jam yang lalu, nanti muntah. 
Inget kita udah sepakat untuk ga makan enam jam sebelum 
mendarat." 


"Hmm, ada benernya juga." menyimpan kembali coklat 
tersebut ke dalam saku. 


Merupakan sebuah peraturan yang dibuat sesaat setelah 
mereka terbang, ada alasan tertentu kenapa mereka tidak 
boleh makan enam jam sebelum berhasil mendarat ke 
lokasi. Melihat Putra telah menutup mata dengan tenang, 
sementara Ram terlihat sedang sibuk mengutak-atik 
sesuatu di depan layar laptop yang berada diantara 
pangkuan miliknya, Nola memutuskan untuk mengecek 
ulang semua perlengkapan termasuk senjata karena yang 
paling terpenting adalah semua slot harus terisi penuh. 


Setiap orang hanya membawa sebuah tas besar yang sudah 
termasuk semua perlengkapan yang dibutuhkan di 
dalamnya karena mereka tidak bisa membawa terlalu 
banyak benda, apalagi yang tidak diperlukan. 


"30 peluru." ucapnya pelan. 


Cara untuk memastikan semua slot peluru miliknya berada 
dalam keadaan penuh cukup mudah sebenarnya, ia hanya 
tinggal memegangnya dan mengintip butir yang berada di 
dalamnya, apakah posisi butir peluru sudah sampai batas 
maksimal ataupun tidak, ia dapat melihatnya dengan jelas. 
Namun hal yang sering tidak disadari oleh banyak orang 
mengenai senjata adalah kondisi benda itu sendiri. 


Jika sebuah senjata dalam keadaan macet di tengah-tengah 
Keadaan yang mengharuskan benda tersebut berfungsi, 
menghadapi situasi antara hidup dan mati membutuhkan 
seseorang mengerahkan secara maksimal seluruh 
kemampuan serta alat yang mereka miliki. 


Memperbaiki senjata dalam keadaan tersebut hanya bisa 
diperbaiki dengan cara dibongkar ulang dan menyetel ulang 
senjata hingga dapat kembali menuju keadaan normal 
sehingga memerlukan waktu yang tidak bisa dilakukan 
secara gegabah. 


aaa 


"Situasinya cukup rumit." komentar Ram ketika mengamati 
detail misi yang harus mereka kerjakan. 


Selain karena keadaan New York yang telah kacau, Ram juga 
tidak melupakan untuk mengecek beberapa hal kecil yang 
kemungkinan sempat terlewati namun sebenarnya informasi 
tersebut cukup penting untuk dilupakan. New York akan 
menghadapi musim salju beberapa hari lagi, ditambah 
dengan apa yang akan mereka hadapi, mereka harus 


berhasil mengerjakan misi tersebut sebelum salju turun atau 
mereka akan terjebak selama berbulan-bulan menghadapi 
musim salju di Amerika. 


Rute. 


Wilayah yang akan mereka hadapi merupakan wilayah yang 
sangat asing, sehingga lebih baik merencanakan rute 
perjalanan ketimbang harus tersesat ketika berada di sana, 
meskipun telah mendapatkan rute, masih ada beberapa 
masalah lagi ketika melihat apa yang terjadi di lapangan. 
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Ram memanfaatkan jaringan koneksi internet yang masih 
tersedia serta satelit yang berada di luar angkasa untuk 
meretas satelit pengintai yang dimiliki oleh pengintai asing 
karena ia memerlukan citra satelit real time ketimbang 
menggunakan peta online yang memiliki foto terakhir 
sebelum wabah zombie terjadi. 


Melihat apa yang terjadi di bawah sana menggunakan 
satelit militer membuatnya semakin jelas untuk terus 
merencanakan rentetan rute yang harus diambil karena 
keadaan yang berada di bawah sana cukup kacau sekali. 
Hampir setiap blok yang berada diantara rentetan gedung 
New York berisi ribuan zombie yang berjalan berdekatan 
antar satu sama lain sehingga menghadapi mereka secara 
langsung bukanlah sebuah pilihan yang bijak. 


Bantuan yang sempat disebutkan tidak bisa mendekat lebih 
jauh menuju pusat kota karena area tersebut merupakan 
titik wilayah yang paling berusaha dihindari oleh semua 
orang yang masih hidup di sekitar sana. Listrik yang telah 
mati membuat kota yang hanya diisi oleh gedung-gedung 
bukan lagi menjadi sebuah pilihan utama bagi mereka yang 
berusaha bertahan hidup. 


"Hufh." menutup layar laptop lalu mengembalikannya 
menuju ke dalam tas dan memastikan semua 


perlengkapannya dalam keadaan yang tepat. 


la ingin menggunakan sisa-sisa waktu yang ada untuk 
menjernihkan kembali kepala beserta pikirannya karena 
Ram tak ingin kelelahan sebelum sampai menuju tempat 
tujuan. Ram yang bersama mereka bertiga adalah dirinya 
yang berada pada masa ini dan bukan berasal dari masa 
depan sehingga ia masih terlihat sangat muda dan berusia 
belasan. 


Adalah kali pertama untuk terpisah sangat jauh dengan 
kakaknya beserta kiki, setidaknya mereka berdua dapat 
aman di markas utama Hope karena hal ini juga termasuk 
permintaan darinya sebelum menjalankan tugas yang 
diberikan. 


Setelah semua yang telah mereka bertiga lalui, ada bagian 
darinya yang masih sedikit tidak rela untuk berpisah secara 
mendadak. 


KKK 


"Tra, bangun." 


Samar-samar ia mendengar ada suara seseorang yang ingin 
membangunkan dirinya dari lelap, namun ia merasa sumber 
suaranya tidak asing meskipun Putra tidak tahu siapa. Dari 
volume nada beserta intonasinya yang terdengar lembut, ia 
memperkirakan jika orang tersebut juga sepantaran dengan 


dirinya tetapi bukan berasal dari suara mereka bertiga 
ataupun Sara karena Putra dapat membedakannya dengan 
jelas. 


Putra terbangun di atas sebuah kasur dan ruangan yang 
terasa tidak asing bagi dirinya meskipun ia tidak dapat 
mengingatnya. Ketika ia memandang menuju ke arah 
jendela, terlihat ada seseorang yang sedang merapikan 
gorden lalu membuka jendela yang berada di baliknya agar 
udara serta cahaya matahari dapat sekaligus masuk ke 
dalam ruangan. 


"Aku rasa ini bukan mimpi, melainkan ingatanku sendiri, 
ingatan yang menghilang selama ini." dapat melihat apa 
yang sedang ia lakukan dengan leluasa karena ia bak 
sedang berada di sebuah bioskop dengan layar yang sangat 
lebar. 


Perlahan demi perlahan, Putra dapat melihat wajah ibu yang 
sudah lama tidak ia temui dengan jelas. Semakin ia 
menelusuri apa yang terjadi dibalik ingatan yang sedang 
berputar layaknya sebuah film, Putra semakin menyadari 
ada banyak hal dari selama ini yang terlupakan olehnya. 


Entah kenapa ia tidak bisa menahan air matanya jatuh 
ketika di saat yang sama ketika melihat, Putra juga ikut 
teringat dengan perkataan ayahnya ketika mereka berdua 
masih berada di markas Hope. Putra yang terlihat di layar 
masih terlihat dapat menjalani kehidupan normal dan masih 
memiliki orang tua lengkap tanpa sesuatu yang terjadi. 
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Adegan berlanjut dengan layar yang secara tiba-tiba 
berganti menuju sebuah ruang makan yang berada di lantai 
bawah. Seakan-akan seseorang dengan sengaja 
mengecilkan volume hingga batas minimum, ia tidak bisa 
mendengar apa yang sedang mereka berempat bicarakan 
ketika sarapan pagi bersama-sama. 


"Tunggu, berempat? siapa itu orang ke empat?" 


Tanpa sempat berpikir untuk menemukan jawabannya, ia 
langsung terbangun karena Ram dengan sengaja 
menggoyang-goyangkan pundaknya. 


"Sekarang saatnya." ujar Ram sembari mengencangkan 
beberapa sabuk pengaman tas yang akan ia bawa. 


" Em, iya." 


Melihat yang lainnya juga sedang bersiap-siap kali ini, Putra 
ikut mengecek barang bawaannya lalu memasang sabuk 


pengaman miliknya sendiri karena ini merupakan hal 
penting yang tidak boleh teledor jika melakukannya. 


Lampu yang berada di dalam pesawat berubah menjadi 
Warna merah yang berarti pilot telah memberikan sinyal jika 
mereka harus bersiap-siap sebelum berubah menjadi warna 
hijau. 


"Kalian memiliki waktu lima menit lagi, setelah melewati 
tiga menit, pintu belakang akan segera aku buka." jelas 
pendamping pilot melalui pengeras suara. 


"Waktu kami tidak banyak." setelah yakin dirinya tidak 
melewatkan apa pun, Putra melepas sabuk pengaman 
pesawat yang sedari tadi terpasang kencang karena mereka 
akan segera bergerak setelah ini. 


Tidak ada tempat untuk mendarat dan sejak awal memang 
tak pernah ada rencana untuk mendaratkan pesawat, 
mereka akan melakukannya dengan terjun bebas. 


"Jangan lupa kalau kita harus segera berkumpul setelah 
berhasil sampai di bawah sana." ungkap Nola yang 
mengingatkan mereka bertiga sekali lagi karena mereka 
tidak akan mendarat di tempat yang sama. 


"Perhatikan keadaan, jangan lengah terhadap serangan para 
zombie." sahut Li yang tentu saja sudah pernah menghadapi 
mereka yang telah bermutasi. 


"Dan jangan lupakan aktifkan saluran komunikasi, kita tidak 
boleh kehilangan kontak." 


"Lampunya sudah berubah menjadi hijau... gumam Putra 
pelan. 


Seperti yang telah diinformasikan oleh pendamping pilot 
sebelumnya, pintu belakang langsung terbuka sesaat 
setelah warna lampu telah beralih dan tekanan udara yang 
berasal dari luar mulai dapat terasa berhembus ke dalam 
sesuai hukum gravitasi, percepatan, dan fisika. 


Mereka berempat telah berbaris rapi memanjang ke 
belakang karena hal ini harus dilakukan secara bergantian. 
Dimulai dari Ram yang berada di bagian paling depan, Li, 
Nola, lalu Putra yang berada di barisan paling terakhir. 


"Aku ikut mendoakan kalian dapat kembali dengan 
selamat." pesan sang pilot terakhir kali, juga mewakili 
seluruh awak pesawat yang berada di dalam awak pesawat 
pada saat yang sama. 


Tidak terlihat adanya keraguan di raut wajah mereka ketika 
mulai terjun secara satu persatu karena sudah terlalu sering 
menghadapi situasi dimana harus mempertahankan antara 
hidup dan mati. Putra mulai ikut berlari menyusul Nola yang 
telah melompat terlebih dahulu keluar dari pesawat. 
Semakin cepat ia berlari, semakin Putra merasakan jika 
adrenalin yang berada di dalam jantungnya ikut berpacu 
karena setelah kedua kakinya tidak merasakan apapun 


untuk dipijak, ia telah terjun secara bebas keluar dari 
pesawat. 


"Jujur, sepertinya ini baru pertama kali bagiku." merasakan 
hembusan angin yang sangat berbeda. 


Dengan keadaan malam yang sangat gelap dan listrik yang 
sudah tidak berfungsi di bawah sana, bagaimana mereka 
bisa mengetahui secara pasti tempat untuk mendarat? 
Itulah gunanya memiliki bantuan internasional. Terdapat 
sinyal api unggun di bagian paling teratas empat gedung 
yang mewakili jumlah personil mereka saat ini, 
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Putra memfokuskan pikiran serta pandangannya untuk 
mencari titik mendarat yang dimaksud, mencari titik cahaya 
yang berwarna merah dibalik kegelapan yang terlalu pekat 
tidak terlalu sulit sebenarnya karena justru terlihat 
mencolok. 


"Disitu ternyata." menemukan titik yang dimaksud, ia 
langsung melakukan manuver menuju ke arah lain karena 
tidak bisa langsung menuju sebuah titik lurus jika ingin 
segera sampai. 


Mengandalkan logika untuk mengira-ngira kapan ia harus 
menarik tali yang akan memicu parasut untuk segera keluar 
dari dalam tas, ia tidak bisa menariknya terlalu cepat atau 
terlalu lambat karena akan kehilangan momentum untuk 
mendarat menuju ke tempat tujuan. 


"Sekarang!" langsung menarik pemicu parasut ketika 
merasakan jika ia telah memasuki jarak jangkauan untuk 
mendarat, sebuah kain yang terbuat dari bahan khusus 
langsung keluar dari balik tas miliknya dan mengembang 


secara sempurna menjadi sebuah parasut ketika melawan 
tekanan udara yang ada. 


Berjarak sekitar dua ribu lima ratus kaki dengan dataran 
tanah, jangan lupakan jika targetnya merupakan sebuah 
atap gedung yang cukup tinggi, sehingga ia harus segera 
menariknya lebih tinggi daripada yang seharusnya agar bisa 
berhasil. 


Melakukannya dengan cara memanfaatkan tekanan mata 
angin untuk berputar-putar sebelum pada akhirnya 
mendarat di tempat yang telah ditentukan, perbedaan besar 
ketika terjun bebas dan menggunakan parasut adalah 
seberapa cepat ia dapat mendarat. la masih belum 
mengetahui keadaan yang lainnya, namun Putra merasa jika 
mereka bertiga telah menarik parasut masing-masing, sama 
seperti dirinya. 


"Di bawah sana sepertinya jauh lebih berbahaya daripada 
yang terlihat." mengamati keadaan jalanan setiap blok yang 
berada diantara himpitan rentetan gedung yang ada ketika 
masih dalam keadaan melayang di udara menggunakan 
parasut. 


Dengan melihat keadaan New York yang sering dicitrakan 
sebagai salah satu kota Metropolis, kota yang tidak pernah 
tidur yang sebelumnya selalu terlihat ramai, mungkin akan 
terasa aneh rasanya jika berada di antara gedung-gedung 
tinggi dan tidak menemukan apapun selain kehampaan dan 
mereka yang telah mati. 


Putra terus berputar-putar di atas udara sebelum pada 
akhirnya putaran terakhir sengaja ia arahkan menuju titik 
yang dimaksud. Karena ia tidak bisa salah melakukan 
pergerakan ketika melakukannya Karena selain 
kemungkinan patah tulang, ia bisa saja mati di tempat, 
Putra benar-benar tidak ingin kehilangan fokus miliknya. 


"Sedikit lagi." melihat dirinya semakin dekat untuk 
mendarat. 


Berusaha mempertahankan kecepatan serta posisi tubuhnya 
agar tidak terlalu cepat mendarat, dengan kedua kaki yang 
ia tekuk dan diangkat seperti sedang berjongkok, Putra 
langsung melepaskan parasut yang ia gunakan ketika 
merasakan salah satu kakinya telah berhasil menginjak 
bagian dari atap. 


Belum selesai sampai disitu, sesaat setelah kain parasut 
terpisah dari tempat asalnya, Putra tetap harus menjaga 
keseimbangannya karena posisinya masih belum stabil 
akibat baru mendarat menggunakan parasut. 


"Sial, aku bisa terjatuh kalau terus-terusan begini." tidak 
dapat melihat dengan jelas apakah ada material yang 
membatasi bagian sisi untuk dapat menahan posisi kakinya 
karena Putra kesulitan untuk mengatur langkahnya yang 
terlalu cepat. 


Harus bertindak dengan cepat karena jika tidak ada yang 
membatasi, ia benar-benar akan terjun bebas dari atas 
gedung dan kali ini tidak akan ada sebuah parasut yang 
dapat menolongnya. Dengan sebuah tindakan yang sangat 
nekat, Putra membanting dirinya sendiri menuju ke arah 
belakang dengan memanfaatkan beban tas yang berada 
dibalik punggungnya yang cukup berat agar ia dapat segera 
benar-benar berhenti. 
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Bugh 


la berhasil membanting dirinya sendiri dan mencegah 
dirinya untuk benar-benar terjatuh menuju ke bawah sana. 


"Hampir aja.." mengelap keringatnya sendiri lalu merubah 
posisinya untuk duduk dan melepas tas tersebut dari 


punggungnya. 


Karena ketika ia terjatuh ada sebuah benda yang 
menghalangi, Putra tidak merasakan sakit kecuali ssedikit 
nyeri akibat apa yang baru saja dirinya lakukan. 


Belum dapat memastikan apakah keadaan yang ada di 
sekitarnya aman ataupun tidak, ia mengambil sebuah pistol 
beserta beberapa slot peluru untuk dimasukkan menuju 
sebuah sabuk khusus yang dapat menampung benda-benda 
tersebut karena Putra tidak dapat membawanya ketika 
terjun atau semua barang tersebut akan ikut terjatuh 
menuju ke segala arah. 


"Seharusnya ada orang lain disini." pikirnya, berusaha 
memeriksa keadaan yang berada di atap karena selain 
menemukan api unggun yang sedang dalam keadaan 
menyala, terdapat beberapa tenda serta berbagai peralatan 
untuk kemah di atas sana. 


Mengamankan perimeter terlebih dahulu, Putra menemukan 
sebuah pintu besi yang menghubungkan atap gedung 
menuju ke dalam yang sedang dalam keadaan tertutup 
rapat. 


"Pasti ada makhluk lain di sekitar sini." sedikit ragu untuk 
membuka pintu tersebut, Putra memutuskan untuk 
melewatinya dan memeriksa keadaan yang berada di atap 
terlebih dahulu. 


Dengan mengamati, mengumpulkan serta mencampurkan 
semua bukti yang ada, ia langsung dapat menyimpulkan 
jika semua benda yang berada di atas atap sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan bantuan mereka karena 
Siapapun yang sempat berada di dalam tenda, pastilah 
sudah dalam keadaan mati karena Putra melihat ada banyak 
bercak darah serta kondisi peralatan yang sudah dalam 
keadaan ditinggalkan terlalu lama. 


Entah karena mereka terjatuh sendiri karena berjalan-jalan 
hingga melewati batas tepi atap gedung atau orang-orang 
yang membantu Putra telah membersihkan mereka terlebih 
dahulu, sangat logis sekali para survivor yang berada di New 
York memikirkan jika atap gedung merupakan sebuah 


tempat strategis untuk berlindung dari ribuan atau bahkan 
lebih makhluk mati yang berada di jalanan di bawah sana. 


"Kalian mendengarku?" suara Li tiba-tiba terdengar dari 
saluran alat komunikasi mereka yang terpasang di salah 
satu telinga. 


"Iya, aku dengar." 
"Aku juga." 
"Suaranya cukup jelas." 


"Bagaimana keadaan kalian? seharussya perimeter kalian 
sudah dibersihkan terlebih dahulu sebelum menuju ke atap. 
Aku sarankan kalian turun terlebih dahulu menggunakan 
tangga darurat yang berada di sisi gedung daripada harus 
masuk ke dalam, waktu kita terbatas." 


"Tunggu, kemana orang-orang yang membantu kita?" tanya 
Putra yang masih penasaran dengan hal ini. 


"Mereka telah menyalakan api unggun satu jam lebih awal 
dan berpindah tempat. Menggunakan transportasi seperti 
mobil atau motor sangat tidak efektif sekali di bawah sana, 
kalian bisa mencoba melihat menggunakan nightvision." 
jelas Li panjang lebar. 


Dan selanjutnya Putra kehilangan kontak dari mereka 
bertiga diikuti dengan suara yang terlalu memekakkan 
telinga sehingga ia harus melepas benda tersebut dari 
telinga miliknya. 


"Apa apaan!" melempar benda tersebut ke bawah secara 
sembarangan karena reflek. 


Entah apa yang baru saja terjadi, namun hal ini sangatlah 
aneh karena semua perlengkapan mereka telah diperiksa 
berulang kali sebelum melaksanakan misi dan tidak ada 
kendala yang muncul selama pemeriksaan. Menggunakan 
saluran khusus yang aman bukanlah tanpa alasan karena 
mereka ingin menghindari hal-hal seperti yang baru saja 
terjadi. 


"Sial, aku kehilangan komunikasi dengan mereka!" 
melangkah mendekat menuju ke tas miliknya untuk 
mengambil Nightvision seperti yang sempat Li sebutkan 
sebelumnya. 
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Setelah mengambil dan memasang benda tersebut menuju 
kepala miliknya, Putra segera melangkah dengan membawa 
tas tersebut menuju ke tepi gedung untuk memeriksa 
keadaan yang berada di bawah sana. 


Cukup mudah untuk membedakan mana mereka yang telah 
mati atau masih hidup Kkarena alat tersebut dapat 
mencitrakan suhu panas tubuh yang berwarna merah ke 
oranye-oranyean (jika masih hidup) dan warna putih polos 
yang menandakan mereka yang telah mati. 


"Mereka ada dimana-mana." 


Mencoba memeriksa tangga darurat yang berada di sekitar 
bagian gedung, Putra berusaha menginjakkan salah satu 
kakinya dengan berhati-hati karena ia sendirian kali ini, 
dengan keadaan tangga yang terbuat dari besi dan 
kemungkinan tinggi sudah berkarat, ia tidak ingin 
memancing perhatian makhluk yang salah meskipun berada 
di balik kegelapan yang pekat. 


"Sejauh ini aman." masih tetap berhati-hati dengan keadaan 
yang berada di sekitar, tipe tangga darurat yang sedang ia 
injak bukan merupakan sebuah tangga besi lurus hingga ke 
bawah sana, melainkan sebuah tangga yang berbentuk zig- 
zag turun ke bawah. 


Setiap gedung yang dibangun memiliki karakterisitik 
bangunan yang berbeda dan bangunan dimana ia sedang 
berada merupakan sebuah apartemen yang memiliki empat 
puluh lantai sehingga ukurannya cukup tinggi jika dihitung 
dari atas tanah. 


Dengan menggunakan nigthvision untuk melihat, indera 
pendengaran, dan juga indera penciuman, ketiga hal 
tersebut sangat penting bagi dirinya karena sekali ia 
lengah, maka makhluk-makhluk itu bisa datang darimana 
saja. 


Sebelum Putra menuruni masing-masing lantai, 
pandangannya tidak lepas dari jendela yang juga tepat 
berhadapan dengan tangga darurat, jika kaca dalam 
keadaan utuh, hal tersebut merupakan pertanda baik dan 
jika yang ia lihat sebaliknya, Putra semakin meningkatkan 
kewaspadaannya karena bisa saja di dalam sana ada 
sesuatu. 


Kunci dalam melakukan hal ini adalah ia harus tetap 
bergerak, tenang, dan sebisa mungkin tidak memancing 
suara yang tidak diperlukan, Putra hanya merasa harus 
tetap turun tanpa memasuki ke dalam gedung karena 
persediaan peluru yang ia bawa juga terbatas sehingga ia 
tidak bisa terlalu boros saat ini. 


"Aku melihat ada dua sosok." berhasil menuruni lima belas 
lantai ke bawah tanpa mengalami kendala apapun, karena 
ia juga tidak ingin mencari masalah dengan sengaja, tepat 
sekitar tiga lantai di bawah Putra, ia melihat ada sesosok 
zombie yang sedang dalam keadaan diam berdiri diantara 
tangga serta sosok yang lain menggantung di antara 
jendela, hanya dua tangan serta kepala yang terlihat 
sementara sisa tubuhnya berada di dalam ruangan lain. 


Di saat-saat seperti inilah menggunakan peredam suara 
sangat diperlukan, telah memasang benda tersebut sedari 
tadi diikuti dengan melanjutkan langkah dengan sebuah 
pisau tambahan sebagai senjata pelengkap di genggaman 
tangan lain, ia masih tetap memeriksa keadaan jendela 
yang akan ia lewati untuk berjaga-jaga. 


"Tunggu, ada yang aneh dengan makhluk itu." 
memberhentikan langkahnya di tempat dengan tidak 
mengeluarkan suara apapun. 


(Suara kaca jendela pecah) 


Tangan Putra langsung melakukan reflek secara mendadak 
ketika ia mendengar jendela yang berada di dekatnya tiba- 
tiba pecah diikuti dengan kemunculan makhluk lain yang 
berasal dari dalam ruangan melompat untuk menerjang 
dirinya. 


Dengan sebuah pisau yang bergerak terlebih dahulu, 
sebelum makhluk tersebut berhasil mendekat lebih jauh dan 
hanya menyisakan beberapa inci saja, pisau tersebut telah 
menancap tepat di bagian bawah kepala begitu dalam 
dengan kedua wajah mereka yang saling bertatapan kali ini 
namun dihalangi dengan nightvision yang terpasang. 


KKK 


Langsung menendang dengan keras dada makhluk itu 
menggunakan kaki sebelah kanan hingga terpental mundur, 
dua makhluk yang sempat ia lihat berada beberapa tingkat 
dibawahnya sedang bergerak menuju ke arah dirinya secara 
agresif diikuti dengan berbagai kemunculan makhluk lain 
dengan cara yang sama dari lantai atas terpicu karena suara 
jendela pecah yang terlalu mencolok dibalik keheningan 
yang telah terjaga sedari tadi. 


"Sekarang mereka akhirnya baru menampakkan diri." 
mempercepat langkah miliknya tanpa memikirkan jika ia 
harus memasuki jendela agar lebih aman, dilihat dari 
seberapa agresif suara, nafas, langkah, serta tindakan 
mereka, Putra merasa jika makhluk-makhluk yang berada di 
sekitarnya telah bermutasi menjadi sesuatu yang lain. 


"Aku tidak punya waktu untuk ini!" 


Memanfaatkan keuntungan posisi dimana ia berada di atas 
sementara dua makhluk tersebut berada di bawah, Putra 


kembali menendang tubuh salah satu diantara mereka 
berdua dengan keras sehingga kembali terjatuh karena 
adanya hukum gravitasi dilanjutkan dengan menembak 
kepala makhluk yang lainnya dengan sebuah tembakan 
yang langsung mengenai kepala dalam sekali percobaan. 


Sebelum makhluk yang satunya berhasil bangkit setelah 
terjatuh, Putra melubangi kepalanya terlebih dahulu 
menggunakan pistol sementara dirinya juga tidak boleh 
melupakan mereka yang berasal dari atas. 


Di serang dari dua sisi yang berlawanan membuatnya 
menjadi terpacu oleh waktu karena jika dirinya berdiam di 
sebuah tempat terlalu lama, Putra bisa benar-benar terjebak 
dan tidak memiliki celah untuk keluar dari situasi seperti itu. 


"Cih, kalau begini terus aku bisa mati!" 


Menembak sebuah kaca jendela gedung apartemen lain 
yang berada di sebelah dan cukup berdekatan sehingga ia 
bisa sampai menuju ke sana dengan cara melompat, Putra 
melemparkan tas miliknya terlebih dahulu sementara ia 
masih harus menembaki beberapa makhluk lain yang 
berusaha untuk mendekat sebelum dirinya ikut menyusul. 


"Ugh, aku ga boleh jatuh." 


Berusaha memegangi ujung besi balkon apartemen yang 
meskipun tidak terlalu besar namun menjadi salah satu 


alasan mengapa Putra memilih melompat kesitu. 
Mengerahkan seluruh tenaga yang ia miliki, Putra 
mempertahankan posisinya dengan cara menggenggam 
benda tersebut dengan kuat diikuti dengan dirinya yang 
berusaha naik karena ia belum sepenuhnya berhasil kali ini. 


Makhluk-makhluk itu juga masih tetap berusaha untuk 
mengejar meskipun mengetahui Putra telah melompat 
menuju ke sebuah tempat, satu-satunya perbedaan diantara 
mereka adalah Putra mengerti kemana harus melompat, 
sementara mereka yang telah mati hanya asal melompat 
dan berujung dengan kepala mereka yang pecah ketika 
telah sampai di atas tanah, terima kasih kepada nightvision. 


"Sepertinya dimana pun tetap sama saja." batin Putra ketika 
mengetahui tindakan mereka yang melakukannya secara 
asal, suara-suara tulang yang retak maupun patah 
terdengar memilukan dari bawah sana. 


Putra telah memelajari semenjak lama jika para zombie 
kesulitan untuk melihat pada malam hari, satu-satunya 
alasan kenapa mereka dapat bergerak secara agresif ketika 
terjadi sesuatu adalah karena telinga yang lebih sensitif 
daripada biasanya memancing mereka untuk bergerak 
tanpa berpikir lebih panjang. 


Telah berhasil menaiki hingga sampai menuju ke atas balkon 
tersebut, Putra sama sekali tidak menurunkan kewaspadaan 
miliknya karena memasuki sebuah ruangan asing tanpa 
memeriksa keadaan di dalamnya merupakan tindakan yang 
ceroboh. 


"Mereka tidak akan bisa menyusul sampai kesini." 
menghiraukan makhluk-makhluk yang berasal dari gedung 
sebelah karena selama Putra tidak membuat kegaduhan, 
selamanya mereka tidak akan dapat menemukan posisi 
Putra dengan jelas selain dapat menemukan kematian 
untuk yang kedua kalinya setelah sampai menuju ke atas 
tanah. 


KKK 


Tetap mengacungkan pistol miliknya menuju ke depan dan 
lebih memilih untuk mengambil tasnya nanti setelah dapat 
memastikan jika keadaan di tempat tersebut cukup aman. 


Sebenarnya cukup mudah untuk memperkirakan berapa 
jumlah penghuni dalam sebuah ruangan apartemen, semisal 
jika sang pemilik merupakan seseorang yang telah 
berkeluarga, maka ada kemungkinan jika jumlah zombie 
yang berada di dalam sana berjumlah lebih lebih dari dua 
atau jika ingin lebih mudah, tinggal memeriksa apakah ada 
foto pribadi yang terpasang di sekitar situ. 


"Tidak ada siapa-siapa, sepertinya siapapun yang memiliki 
tempat ini sebelumnya memang sudah pergi semenjak 
lama." telah memeriksa menuju ke seluruh penjuru 
ruangan, kecuali kamar mandi, dan pintu depan apartemen 
dalam keadaan tertutup rapat. 


Putra tidak ingin membuka ruangan tersebut maupun ingin 
tahu apa yang berada di dalamnya karena sudah pasti akan 
sangat bau di dalam sana setelah belasan bulan tidak 
dibersihkan. 


"Untuk ukuran mereka yang telah mati, mereka yang telah 
bermutasi terlalu merepotkan jika harus dihadapi secara 
terus-terusan." mengganti slot peluru pistol miliknya 
dengan yang baru karena di dalamnya telah kosong. 


la kembali memunggut tas miliknya dan mendekat menuju 
ke arah pintu untuk melanjutkan perjalanan yang sempat 
tertunda. Menarik gagang pintu dan membukanya secara 
pelan sembari mengintip apapun yang akan terlihat di 
sepanjang lorong dibaliknya, Putra melihat ada seorang pria 
yang berdiri diam tepat di depan pintu yang tentu saja 
langsung ia bereskan dengan pistol peredam sebelum 
keberadaannya diketahui oleh makhluk yang lainnya. 


"Sekarang aku harus segera mencari tangga darurat untuk 
bisa keluar dari sini." 


Menyelinap dibalik gelap, Putra mempercepat langkahnya 
dengan berusaha tetap tenang dan terus bergerak tanpa 
harus mengeluarkan lebih banyak peluru karena iya yakin 
jika mereka tidak bisa melihat dirinya dalam kegelapan 
seperti ini. Sebelum berhasil menyadari ada manusia hidup 
yang baru saja melewati mereka, Putra telah berada di 
dalam tangga darurat dan menutup pintu besi secara rapat 


sehingga mereka tidak bisa menerobos masuk untuk 
sementara. 


"Fiuhh, hampir aja.." 


Baik keadaan di luar maupun di dalam tetap sama saja, 
Putra masih menemukan beberapa makhluk yang berada di 
dalam sana namun ia dengan cepat membereskan mereka 
sebelum memancing keberadaan yang lain hingga berhasil 
sampai menuju lantai dasar. 


"Setelah ini, aku sepertinya tidak bisa memaksakan 
keberuntunganku sendiri.." tidak melupakan apa yang ia 
lihat dari atas sana, seberapa banyak makhluk yang 
berkeliaran di jalanan atau setiap gang yang ada, tidak ada 
yang benar-benar aman setelah memutuskan untuk 
menginjak kaki keluar, 


Tentu saja masih ada sebuah cara lain dan itu adalah apa 
yang sedang Putra lakukan kali ini, ia mencoba 
membongkar isi bagian tubuh salah seorang makhluk yang 
berada di dekatnya, Putra melapisi seluruh tubuhnya 
dengan darah makhluk itu tanpa menyisakan apapun 
karena teman-temannya pasti sedang menunggu di titik 
pertemuan. 


Putra merasa sepertinya cara yang ia gunakan juga 
diterapkan oleh para survivor yang berada di kota ini karena 
jika hanya mengandalkan senjata api saja, suatu saat ketika 


butir peluru telah habis, maka situasi dapat langsung 
berbalik menjadi kengerian. 


Berkeliaran di kota New York yang dipenuhi oleh zombie 
yang berada dimana-mana baik jalanan maupun gang, 
wajar saja jika kota tersebut menjadi sebuah tempat paling 
berbahaya jika ingin dikunjungi. 
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"Hmm aku rasa ini udah cukup." melihat sekujur tubuhnya 
telah berhasil dilumuri oleh darah yang meskipun baunya 
sangat busuk, ia terpaksa untuk melakukan hal ini. 


Putra melanjutkan perjalanannya dengan mendekat menuju 
ke pintu besi yang menghubungkan lorong yang berada di 
luar dengan tangga darurat. Untuk membuka pintu 
tersebut, ia harus memutar gagang pintu yang berbentuk 
bulat secara pelan sekaligus memastikan apakah 
penyamaran yang ia lakukan berhasil atau tidak. 


Dengan deritan suara pintu yang ikut berbunyi meskipun 
dirinya sudah berusaha untuk mencoba membukanya 
dengan sangat berhati-hati, beberapa makhluk yang berada 
di dekat lorong mengalihkan pandangan mereka yang 
semula terlihat kosong menuju ke arah pintu dimana Putra 
akan segera keluar kali ini. 


Terpancing untuk bergerak mendekat, satu-satunya cara 
agar Putra dapat mengetahuinya adalah tidak bertindak 


gegabah dan melihat bagaimana reaksi mereka kepada 
dirinya nanti. 


"Aku harap ini berhasil.." 


Menguatkan tekadnya untuk meneruskan, Putra membuka 
pintu tersebut dengan lebar tanpa harus merasa ragu 
meskipun diantara beberapa makhluk yang berada di antara 
lorong, terdapat seorang zombie yang sedang berjalan 
menuju ke arah dirinya saat ini. Semakin dekat ia dengan 
dirinya, Putra tetap menyiapkan sebuah pisau untuk 
berjaga-jaga jika apa yang sedang ia lakukan berujung 
kegagalan. 


"Tetap tenang." berusaha menenangkan diri sendiri karena 
makhluk itu benar-benar sangat dekat dengan dirinya dan ia 
sedang mencoba mencium bau yang berada di tubuh Putra 
sebelum pada akhirnya memutuskan untuk melewatinya 
begitu saja karena menganggap Putra sama seperti mereka 
yang telah mati dan bukannya daging segar untuk 
dikonsumsi 


Tidak ingin menyia-nyiakan sebuah fakta jika apa yang baru 
saja ia lakukan telah berhasil, ia segera beranjak dari sana 
untuk mencari pintu keluar dengan perasaan sedikit lega 
karena ia tidak harus merasa takut lagi jika harus berada di 
luar sana sendirian. 


"Mereka ada banyak sekali." menghitung jumlah makhluk 
yang telah berhasil ia lewati tanpa harus melakukan apapun 
selain berjalan dengan diam, Putra memperkirakan jika ia 
melakukannya dengan cara biasa, akan ada banyak peluru 
yang harus dikerahkan sehingga akan menjadi terasa boros 
dalam penggunaan. 


Ketika Putra sampai menuju area lobby yang terhubung 
dengan pintu keluar, jumlah makhluk yang berjalan serta 
berdiam diri di area yang berada di sekitar situ menjadi 
lebih banyak dari yang sebelumnya dan mereka tidak 
memperlihatkan reaksi apapun meskipun Putra sedang 
berada di antara mereka. 


Dapat melihat semuanya melalui nightvision, Putra belum 
menemukan tanda-tanda jika ada manusia lain yang masih 
hidup selain ruangan yang dalam keadaan berantakan 
meskipun dihuni oleh mereka yang telah mati. 


Melewati mereka dengan diam karena dibalik kesunyian 
yang sedang Putra alami saat ini, hanya memerlukan suatu 
benda yang dapat berbunyi dapat langsung memancing 
semua perhatian makhluk yang mendengarnya. 


"Jalanan jauh lebih ramai daripada yang aku duga." 


Untuk menempuh rute yang telah mereka sepakati, di 
hadapan Putra kali ini ada sekitar ribuan makhluk yang 
saling berdekatan dan berkerumun memenuhi jalan 
meskipun jalanan telah dibuat cukup lebar. Putra harus 
menerobos diantara mereka jika ingin segera sampai dan 


bukannya berputar mencari jalan lain yang akan lebih 
memakan waktu. 


"Sial, aku tidak tahu bagaimana reaksi mereka, terutama 
Jika nantinya aku tidak sengaja menyenggol ataupun 
bersentuhan..." berusaha memutar otak dengan apa yang 
sedang ia hadapi saat ini, sebuah jalan keluar yang aman 
adalah yang ia butuhkan. 
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Putra memberanikan diri untuk melangkah beberapa ke 
depan sebagai sebuah awal yang bagus. Sedikit meneguk 
pelan diantara tenggorokkan miliknya, semakin ia 
melangkah untuk mendekat, semakin jarak diantara mereka 
menjadi tipis pada setiap detiknya. 


Membaur dengan kerumunan zombie yang posisinya cukup 
saling berdekatan, jika ingin melewati mereka lebih cepat, 
mau tidak mau Putra tetap harus menerobos. 


"Seengganya aku pakai nightvision, jadi ga ngeliat wajah 
mereka dengan jelas..." 


Bahkan bagi seorang Putra sekali pun, berada di tengah- 
tengah makhluk seperti mereka meskipun dengan sebuah 
penyamaran yang telah dipersiapkan dengan sebaik- 


baiknya, degupan jantungnya juga ikut berdegup lebih 
cepat daripada yang biasanya karena merasa gugup. 


Merasakan sebuah sensasi dimana ia ikut berjalan dengan 
mereka yang telah mati adalah sebuah hal langka yang 
jarang ditemui pada masa-masa seperti ini. 


"Terlalu beresiko sepertinya..." 


Menghentikan langkahnya tepat ketika berada di tengah- 
tengah kerumunan dan tetap dalam keadaan diam 
meskipun sedang berdiri. Semakin Putra menyusuri diantara 
mereka, ada banyak wujud makhluk aneh yang belum 
pernah ia temui dimana pun sebelumnya dan Putra menjadi 
sedikit ragu apakah penyamaran miliknya dapat efektif 
kepada mereka atau tidak karena ini perkara soal hidup dan 
mati. 


Bukan hanya sekedar berjalan-jalan tanpa tahu arah, ia 
berusaha memperhitungkan segala kemungkinan yang akan 
terjadi jika kenyataan tidak sesuai dengan rencana awal. 
Dengan menghadapi mereka yang telah bermutasi 
ditambah lagi situasi dirinya yang tidak memungkinkan 
untuk meletuskan tembakan. 


"Aku harus cari jalan lain." mengamati keadaan yang ada di 
sekitar untuk mencari celah dimana ia tidak harus 
berdekatan dengan mereka yang wujudnya lebih aneh 
daripada yang biasanya. Cukup dengan setetes darah 
manusia yang masih hidup dapat membuat semua makhluk 
yang ada disana berubah menjadi beringas dalam sekejap. 


Dalam keadaan mata telanjang tanpa menggunakan apa- 
apa, tidak akan ada yang menyadari dengan apa yang 
sedang Putra lihat karena ia juga ikut terkejut dengan hal 
ini. Ketika ia tidak sengaja memandang menuju ke arah 
langit-langit gedung, nightvision miliknya dapat menangkap 
ada banyak sosok yang bergelantungan diantara gedung- 
gedung yang berada di sekitarnya namun wujud mereka 
antar satu sama lain tidaklah sama meskipun mereka dapat 
menempel. 


"Tadi aku rasa belum pernah lihat ini." mengingat-ingat 
kembali ketika masih berada di atap gedung dan melihat 
pemandangan yang ada di sekitar. 


Keadaan menjadi jauh lebih berbahaya dari yang sempat ia 
bayangkan, makhluk-makhluk aneh yang ia lihat semakin 
mengerikan jika terus-terusan diamati. Putra tidak punya 
pilihan selain harus tetap bergerak saat ini karena tidak 
ingin berlama-lama berada disana. 


Menyiapkan sebuah pisau yang ia sembunyikan dibalik 
tubuhnya dan dapat diambil sewaktu-waktu, rute yang Putra 
ambil adalah rute dimana ia kehadiran makhluk-makhluk 
yang ia golongkan lebih berbahaya daripada yang biasanya 
tidak terlalu banyak demi asalan keamanan. 


Para zombie tidak bereaksi meskipun Putra beberapa kali 
sempat menyenggol mereka tidak sengaja, namun ia tidak 
dapat berbuat lebih dari itu karena bisa saja respon mereka 
akan lebih tak terduga jika ia melakukan hal-hal yang tidak 
diperlukan. 


"Mereka bergerak?" menyadari beberapa makhluk yang 
menempel di langit-langit gedung bergerak menuju ke 
sebuah arah yang sama, entah karena kebetulan ataupun 
tidak, Putra tidak bisa memeriksanya secara pasti. 


Berusaha menyamarkan langkahnya agar tidak terlalu cepat 
dan juga tidak terlalu lambat karena bisa saja ia akan 
terlihat sangat mencolok diantara mereka, mereka yang 
telah bermutasi tidak hanya sekedar mempertajam sebuah 
indera saja, namun bisa menjadi lebih dari itu. 


Domino 


A/N: jangan lupa vote dan comment :) 


"Cih, mereka memang berbeda." 


Dengan pistol peredam yang ia genggam, Putra tidak perlu 
mengangkat benda tersebut terlalu tinggi karena dari arah 
mana pun menembak, iya yakin dapat mengenai target 
yang diinginkan, yaitu kepala. Menargetkan beberapa 
kepala mereka yang telah bermutasi karena sepertinya 
mereka dapat membedakan mana yang merupakan zombie 
dan mana yang berusaha meniru. 


Menarik pelatuk beberapa kali dengan tangan yang masih 
berada di bawah, bukan peluru Putra yang malah menjadi 
menarik perhatian, melainkan beberapa tubuh yang ambruk 
menuju ke atas tanah di saat yang hampir bersamaan 
membuat hampir semua makhluk yang berada di sana 
menoleh pada titik yang sama. 


"Sekarang waktu yang pas buat pergi secara diam-diam..." 


Memanfaatkan timing yang ia buat dengan sengaja, Putra 
kembali menyelinap diantara mereka dengan sedikit 


mempercepat arah langkahnya karena ia tidak boleh 
melupakan mereka yang bergelantungan di atas sana. 


Sempat mengamati sekilas bagaimana reaksi mereka ketika 
mendengar hal semacam itu karena pendengaran Zombie 
menjadi jauh lebih sensitif daripada manusia biasa, dapat 
terlihat dengan jelas beberapa makhluk yang ada disana 
memutuskan untuk bergerak lebih cepat dan nafasnya 
terdengar lebih berat daripada yang sebelumnya menuju ke 
sumber suara. 


Seakan-akan insting Putra berusaha memperingatkan 
dirinya jika akan ada sebuah bahaya yang datang sebentar 
lagi, ia langsung memutar tubuhnya seratus delapan puluh 
derajat dengan menggenggam pisau yang sudah tidak 
bersarang lagi. 


XSlow motion mode on. 


Jantung yang berdetak lebih kencang daripada yang 
biasanya memicu aliran adrenalin yang bekerja diantara 
pembuluh darah menjadi meningkat secara drastis 
membuatnya melihat segala sesuatu menjadi jauh lambat 
daripada yang seharusnya. Putra dapat melihat ada 
beberapa lidah yang menjulur sangat panjang menuju 
dirinya dari berbagai sudut yang berbeda secara hampir 
bersamaan dan salah satu diantara mereka benar-benar 
berjarak sangat dekat. 


Tidak ada waktu lagi untuk berpikir lebih jauh selain harus 
bertindak saat itu juga, Putra langsung memotong lidah 
tersebut dalam sekali tebas sebelum lidah menjijikkan itu 
akan berhasil melakukan hal-hal buruk kepada dirinya. 


Belum berhenti sampai disitu karena masih ada beberapa 
lidah lain yang harus diatasi, Putra langsung melesat 
menuju ke arah lain karena makhluk-makhluk yang berada 
di sekitarnya mulai menyadari jika ada sesuatu yang aneh 
dengan Putra. 


*Slow motion mode off 


"Situasi berubah terlalu cepat.." 


Sangat berharap jika ia dapat menemukan sebuah 
kendaraan pada masa-masa seperti ini, meskipun ia 
menemukan satu, permasalahan yang ada pada berikutnya 
ialah apakah benda tersebut dapat bergerak karena selain 
keadaan mesin, bahan bakar telah menjadi sesuatu yang 
langka untuk didapatkan. 


"Ada orang lain?" 


Mendengar ada suara decitan kendaraan yang berada 
sekitar beberapa blok dari tempat Putra sedang berdiri, 
Putra melihat kemunculan sebuah bis sekolah berwarna 
kuning yang telah dimodifikasi menabraki apapun yang 
menghalangi jalannya. 


"Itu pasti bantuan orang lokal." 


Harus melakukan sesuatu karena dengan kondisinya saat 
ini, sangat sulit untuk menemukan Putra karena ia terlihat 
seperti mereka yang telah mati, Putra memberi sinyal 
kepada mereka dengan cara melemparkan sebuah granat 
menuju ke tengah-tengah kerumunan lain yang tidak terlalu 
jauh dengan posisi dirinya. 


(Suara granat) 


Granat meledak tepat di bagian dimana ada banyak 
makhluk yang berdiri terlalu berdekatan sehingga Putra 
dapat menyingkirkan jumlah mereka sekaligus tanpa harus 
repot membunuh satu persatu-satu. 
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"Semua makhluk yang berada disini sudah heboh semenjak 
kedatangan bis itu, aku hanya semakin meramaikan saja.." 


Memanfaatkan momentum kekacauan yang sudah terjadi, 
Putra segera berpindah tempat agar tidak berada di tengah- 
tengah jalan karena perhatian semua makhluk sedang 
terpecah menjadi dua akibat ledakan granat dan suara bis 
yang terus-terusan mengklakson berulang kali. 


Selain karena bis tersebut telah dimodifikasi, hal yang 
membuat benda itu menjadi sulit dihentikan karena mereka 
harus memasang kecepatan tinggi agar terus dapat melaju 
meskipun ada banyak rintangan kematian di depan mereka. 


Mengerti jika Putra telah mengirimkan sebuah pernyataan 
yang cukup jelas, seseorang yang menyetir bis itu langsung 
merubah arahnya menuju ke tempat Putra berada karena 
misi mereka adalah menemukan Putra kali ini. 


"Aku harus menampakkan diri." melihat bis yang sedang 
dalam perjalanan mulai menuju ke arah Putra namun masih 
sulit bagi dirinya dapat terlihat diantara mereka yang telah 
mati, Putra harus bergerak lebih dekat agar kehadirannya 
disadari. 


Dengan kecepatan yang sangat tinggi ketika melaju dan 
terus menerobos apapun yang menghalangi di depan 
sehingga banjir darah sudah tidak bisa terhindarkan lagi, 
secara tiba-tiba kendaraan tersebut berhenti tepat sekitar 
dua ratus meter dari posisi Putra diikuti dengan sebuah 
celah kecil yang dibuka dengan sengaja dari arah Kiri, 
kanan, dan belakang. 


Sebuah laras panjang yang lebih mirip dikatakan sebagai 
pemantik api atau flamethrower versi custom langsung 
muncul dari dalam celah tersebut. 


"Mereka benar-benar totalitas dengan hal ini” 
menghentikan langkahnya untuk sementara karena apa 


yang muncul setelahnya adalah hembusan kobaran api 
yang membakar apapun di sekitar area tersebut. 


"Putra, jika kamu mendengarkanku sekarang, datanglah dari 
arah depan dengan berlari lalu naik ke atas, ada sebuah 
lubang untuk masuk dari sana, aku akan segera melihatmu 
dari arah situ." ujar seseorang menggunakan bahasa inggris 
yang berasal dari dalam memanfaatkan pengeras suara 
sebagai media komunikasi. 


Terus-terusan mengobarkan api untuk membakar semua 
makhluk yang berusaha mendekat, Putra melepaskan tas 
punggung yang sedari tadi ia bela-bela untuk selalu dibawa 
semenjak mendarat karena semua isi yang berada di dalam 
tas sudah ia sebar semenjak tadi. 


Selain semua benda yang Putra gunakan, isi yang berada di 
dalam tas Putra sebenarnya merupakan sekantung penuh 
C4 yang menyatu dengan tas yang telah didesain khusus 
sehingga ia dapat mengeluarkannya satu persatu tanpa 
harus melakukannya secara manual, diam-diam ia tidak 
menyebarnya secara sembarangan karena jika Putra ingin 
melakukan ini, ia dapat membuka jalan sekaligus 
menyingkirkan makhluk-makhluk yang berada di sekitar 
situ dalam sekali pencet tombol detonator. 


"Para zombie menjadi lebih mudah terbakar?" melihat 
sebuah hal aneh dimana makhluk yang posisinya kebetulan 
berada paling jauh dari arah api akan datang, efek dari 
penyebaran api itu sendiri jauh lebih cepat daripada yang 
pernah ia lihat, karena hanya dengan sebuah api kecil, api 
tersebut dapat menyebar menuju ke sekujur tubuh dalam 
sekejap." 


Tidak sempat berpikir lebih jauh, Putra melakukan sesuai 
intruksi yang diberitahu sebelumnya jika ia harus datang 
dari arah depan karena tidak mungkin mendekat dari sisi 
yang lainya atau ia akan ikut terbakar seperti 
pemandangan yang sedari tadi Putra lihat. 


Dengan tidak membawa tas yang berada di punggung, 
pergerakannya menjadi jauh lebih bebas untuk berlari. 
Memandang fokus ke depan dengan mengerahkan seluruh 
stamina yang ia miliki, tidak ada yang dapat menghentikan 
Putra dengan sebuah detonator yang berada di antara 
genggaman tangannya kali ini. 
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Memadukan semua senjata dengan pergerakan miliknya, 
Putra menghitung ada beberapa makhluk yang 
menghalangi jalurnya di depan dan tidak bisa sekedar 
dilewati dengan cara biasa karena mereka terlihat seperti 
sudah bermutasi semenjak lama sehingga menjadi semakin 
berbahaya untuk diabaikan begitu saja. 


"Sepuluh." 


Menghitung sekiranya ada sepuluh makhluk yang harus 
segera ia singkirkan kali ini. la memulainya dengan cara 


langsung mengarahkan ujung pistolnya menuju makhluk 
bermutasi yang terdekat. 


Sebuah peluru yang melesat lebih cepat dari apapun yang 
berada disana dan telah diredam dengan alat peredam 
suara melayang dalam seperkian detik menuju target 
namun makhluk tersebut dapat mengimbangi kecepatan 
peluru dengan cara menghindar menuju ke arah kiri dan 
peluru tersebut berhasil mengenai seorang makhluk biasa 
yang berada di baliknya dalam seperkian detik. 


"Sudah aku duga ada yang aneh dengan mereka, telinganya 
menjadi sangat sensitif sehingga bisa membedakan 
frekuensi suara yang berada di sekitar." 


Masih dengan keadaan berlari sementara orang-orang yang 
berada di dalam bis sedang membuat pengalihan yang 
cukup besar untuk mempermudah upaya penyelamatan 
Putra, ia tidak bisa mengelabui pendengaran makhluk itu, 
namun Putra dapat menipu indera penciumannya karena 
sejauh ini belum ada makhluk yang berusaha untuk 
menyerang dirinya. 


Dengan waktu yang ia miliki sangat sempit dan Putra tidak 
bisa membuang peluru lebih banyak, ia langsung 
melemparkan satu-satunya pisau yang sedang ia genggam 
untuk kembali menyerang makhluk itu tanpa harus merasa 
ragu sekali pun karena jarak diantara mereka hanya tinggal 
beberapa langkah lagi. 


Berbeda dengan yang sebelumnya, karena ketika senjata 
meletus maka pasti akan masih ada sedikit suara yang 
berbunyi, memanfaatkan kekacauan yang sedang terjadi, 


pisau tersebut melayang dengan mulus, lurus menuju target 
dan berhasil menancap tepat menuju bagian dahi. 


"Mereka merepotkan!" 


Sebelum makhluk tersebut tumbang secara keseluruhan 
karena keseimbangan, Putra menendang bagian dada 
dengan sangat kerasa diikuti dengan mencabut pisau 
tersebut dari dahi miliknya karena ia masih membutuhkan 
benda itu, membuat makhluk itu terdorong mundur ke 
belakang beserta beberapa makhluk yang berada di 
baliknya sehingga kebanyakan diantara mereka ikut 
terjatuh di tempat secara tiba-tiba. 


Tidak terlalu bernafsu untuk membunuh lebih banyak 
makhluk karena prioritas miliknya kali ini adalah segera 
masuk ke dalam bis secepat mungkin, Putra masih tetap 
melanjutkan pergerakannya ke depan, tidak peduli 
meskipun harus terus menabraki tubuh mereka satu persatu 
karena menghalangi. 


"Lagi lagi!" 


Beberapa lidah kembali menjulur menuju ke arah dirinya 
dari langit-langit gedung dan dengan sangat terpaksa ia 
harus segera berusaha menghindar karena mereka tidak 
masuk ke dalam jarak jangkauan pistol sehingga sangat 
sulit untuk menyingkirkan mereka. 


Menghindar ke arah kiri karena reflek, lidah tersebut 
berhasil mendarat menuju salah satu kepala makhluk yang 
berada di dekatnya, melilit dalam seperkian detik, dan 
kepala makhluk itu langsung dicabut dengan paksa dengan 
tenaga yang sangat kuat sekali bagi sebuah lidah. 


"Sial, mereka benar-benar berbahaya." merasa horor karena 
sempat sekilas melihat nasib makhluk itu setelah mengenai 
serangan yang salah sasaran dan kepala seseorang dicabut 
begitu saja dengan mudahnya. 


"Jangan menyerah, kami akan berusaha membantu dari 
sini." 


Salah satu orang yang berada di dalam bis dengan terburu- 
buru bergerak dengan mengangkat sebuah sniper dan 
sedikit membuka celah untuk masuk dari atas, karena ia 
harus segera menyingkirkan makhluk yang terus-terusan 
menjulurkan lidah ke arah mereka. 
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"Perubahan rencana, masuk dari bawah! ada sebuah pintu 
kecil untuk masuk dari sana." 


Hal semacam inilah yang membuat berkeliaran di sekitar 
kota New York terasa sangat susah sekali. Jika dirimu 


berhasil mengatasi mereka yang berada di bawah, jangan 
lupakan mereka yang masih berada di atas yang dapat 
menyerang dan menghilangkan sebuah kepala secara tiba- 
tiba. 


"Sekarang!" 


Kembali bergerak setelah memastikan tidak ada lidah lagi 
yang menjulur menuju ke arah dirinya, dengan nafas yang 
sudah hampir mencapai batas dan orang-orang yang berada 
di dalam bis sudah tidak menyemburkan api lagi karena jika 
mereka tetap melakukan itu akan sangat berbahaya bagi 
Putra. 


Antara bagian bawah bis dengan permukaan aspal tidak 
terlalu rendah karena bis memiliki kontruksi desain yang 
lebih besar sehingga membuat celah bagi orang dewasa 
untuk masuk lebih mudah, berbeda dengan kendaraan- 
kendaraan semacam mobil yang lebih ceper dan sulit untuk 
dimasuki secara manual. 


"Itu kan." 


Melihat ada sebuah papan skateboard yang tergeletak 
begitu saja di dekatnya dan masih dalam keadaan utuh 
tanpa ada tanda-tanda jika benda tersebut telah patah. 
Menyimpan pistol beserta pisau miliknya karena ia tidak 
bisa memegang semuanya sekaligus lalu memunggut benda 
itu dari atas jalanan. 


"Aku perlu benda ini." demi benda tersebut, Putra berani 
meresikokan banyak hal karena ini bukan sekedar benda 


yang jarang ia temui namun ia benar-benar 
membutuhkannya kali ini. 


Tidak ingin menyia-nyiakan semua kesempatan yang telah 
terbuka meskipun hanya untuk sesaat, Putra meletakkan 
benda tersebut tepat di bagian depan bis, melepas 
nightvision yang terus ia kenakan sedari tadi karena dapat 
menghalangi tindakannya dan dirinya langsung rebahan di 
atas benda itu sebelum pada akhirnya mempercepat dirinya 
untuk meluncur di bawah sana menggunakan skateboard 
dan langsung berhenti tepat di bagian celah yang dimaksud 
telah dibuka oleh orang-orang yang berada di dalam. 


"Biar aku tolong." ujar salah seorang gadis yang berada di 
dalam sana dengan memberikan uluran tangan kepada 
Putra yang tentu saja segera ia terima karena dirinya harus 
segera masuk. 


"Terima kasih." langsung menutup lalu mengunci celah 
tersebut agar para zombie tidak bisa ikut masuk ke dalam 


Meletakkan nightvision yang ia pegang sedari tadi di 
dekatnya setelah berhasil masuk dan berusaha untuk 
mengatur intensitas nafas miliknya karena terdengar sangat 
tidak beraturan akibat terus-terusan dihadapkan dengan 
sebuah situasi dimana dirinya tidak dapat beristirahat. 


"Hah hah hah.." 


"Kita harus segera pergi dari sini, aku memasang banyak 
bom di bagian depan." memeringati mereka sebelum lupa. 


"Baiklah, kita akan segera menuju titik pertemuan. 
Berpeganganlah dengan sesuatu," menarik tuas rem lalu 
menginjak pedal kopling sebelum pada akhirnya bis 
tersebut ikut mundur ke belakang, menjauhi tempat itu 
sesuai saran Putra. 


Salah satu jari Putra sudah siap untuk segera menekan 
tombol detonator yang berada di genggamannya kali ini. 
Dengan jumlah bom yang tersebar sebanyak itu, maka 
ledakannya akan terasa sangat hebat sehingga ia tidak 
boleh meledakkannya terlalu cepat atau mereka semua juga 
ikut terkena. 


Memasang C4 sedari awal bukanlah sebuah improvisasi 
yang ia lakukan belaka karena hal itu masih merupakan 
bagian dari rencana. Sesuai informasi yang telah diterima 
sebelumnya jika lokasi bangunan yang menjadi tujuan 
utama mereka terletak di bagian pusat kota sehingga ada 
banyak sekali makhluk-makhluk yang berkeliaran di sekitar 
sana, meledakkan rentetan bom adalah sebuah pengalihan 
terbaik jika ingin memancing perhatian mereka semua agar 
terfokus menuju sebuah titik dan meninggalkan tempat 
mereka yang sebelumnya. 
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100 meter. 


Mobil berjalan mundur diikuti dengan berbagai macam 
makhluk yang berusaha untuk mengejar dan mendobrak 
masuk. 


200 meter. 


Putra menatap menuju ke bagian depan mobil dengan 
sangat fokus karena ia harus menekan tombol detonator 
disaat yang tepat dan tidak boleh terlalu cepat maupun 
lambat. 


300 meter. 


Jumlah makhluk yang mengejar semakin meningkat 
sementara yang tertabrak bagian bis dan ikut terinjak juga 
semakin banyak. 


400 meter. 


Orang-orang yang berada di dalam sudah berhenti 
menembak serta menghembuskan menuju api kearah luar. 


500 meter. 


Semuanya berpegang terhadap apapun yang dapat 
digunakan untuk menahan tubuh karena keseimbangan 
mereka sangat tidak stabil akibat berbagai macam 
guncangan yang terjadi. 


550 meter. 


Supir langsung membanting arah setir untuk memutar arah 
bis menuju ke arah perempatan lain yang berada di 
belakang lalu langsung mengganti gear diikuti dengan 
tancap gas agar mereka dapat segera pergi dari tempat itu. 


"Jarak segini udah cukup." tanpa menunggu lebih lama lagi 
Putra langsung menekan tombol tersebut dengan sangat 
penuh keyakinan. 


(Suara ledakan) 


Sebuah ledakan yang terdengar begitu keras sekaligus 
memiliki daya hancur yang cukup besar menggetarkan 
dataran tanah kota New York yang sebelumnya hanya 
diselimuti kegelapan dibalik kesunyian. Ledakan tersebut 
begitu besar sehingga membuat semua kaca gedung yang 
tersisa ikut pecah karena tak kuat menahan kuatnya 
getaran yang ditimbulkan. 


Sementara bagi para zombie yang tidak mengetahui jika 
ada banyak C4 yang sempat tergeletak diantara mereka 
juga ikut meledak dan hancur karena ledakan tersebut juga 
ikut memicu satu bom dengan yang lainnya untuk meledak 
sehingga menjadi sebuah efek domino antar satu sama lain. 


*Efek domino atau reaksi berantai adalah sebuah 
efek kumulatif yang dihasilkan saat satu peristiwa 
menimbulkan serangkaian peristiwa serupa. 


Dengan ledakan semacam itu, Putra berhasil membuat 
semua makhluk yang berjarak hingga belasan kilometer 
lebih dari kota New York ikut menatap ledakan tersebut 
ketika semuanya terjadi secara tiba-tiba, membuat mereka 
menjadi terpicu untuk bergerak dan menuju ke satu titik 
yang sama dari berbagai penjuru. 


Kereta bawah tanah. 


Kereta bawah tanah di desain untuk beroperasi dibawah 
Kota New York dengan banyak jalur yang telah dibuat dan 
saling terhubung antar satu sama lain. Berdasarkan denah 
yang telah Putra pelajari sebelum menjalankan misi, 
meledakkan menggunakan C4 bukanlah sebuah hal yang 
cukup untuk sekedar mengalihkan perhatian mereka karena 


ia ingin menciptakan sebuah pengalihan dimana mereka 
dapat memiliki tambahan waktu beberapa jam sehingga 
ledakan tersebut tidak terjadi secara sia-sia dan hanya 
memusnahkan para zombie saja. 


Tepat di bawah C4 yang Putra tebar, terdapat stasiun kereta 
api bawah tanah yang memiliki struktur permukaan 
bangunan yang tidak begitu tebal sehingga jika ia 
memfokuskan sebuah ledakan besar di sekitar situ, ia 
berhasil merubuhkan jalanan menuju ke bawah tanah dan 
menciptakan sebuah lubang yang sangat besar dimana 
ketika para Zombie terjatuh ke bawah sana, mereka tidak 
bisa kembali naik dengan mudah karena akses tangga juga 
ikut terblokir paksa akibat hentakan ledakan yang sangat 
kuat. 


Setali tiga uang. 
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# Ram, 30 menit yang lalu. 


"Sudah kuduga akan berakhir menjadi seperti ini, mereka 
memang tidak bermain-main..." meletakkan alat komunikasi 
menuju ke dalam salah satu kantung saku miliknya karena 
alat tersebut tidak bisa digunakan, bukan karena rusak, 
melainkan karena pengacak sinyal yang dihidupkan secara 
sengaja tepat setelah dirinya mendarat menuju ke atap 
gedung. 


Ram telah melakukan banyak riset sebelum melaksanakan 
misi ini dan terakhir kali ia mengecek keadaan New York 
secara menyeluruh, ia sama sekali tidak mendeteksi adanya 
sebuah alat pengacak sinyal yang aktif karena jika iya, 
tentu saja Ram langsung dapat menyadarinya pada saat itu 
juga. 


"Terlalu kebetulan jika alat tersebut aktif kami sedang 
menjalankan misi. Aku mencium adanya sebuah 
kejanggalan yang sedang berusaha disembunyikan oleh 
sebuah pihak." 


Daya area serta tingkat efektifitas dari sebuah alat 
pengacak sinyal tergantung dari pengaturan dari alat itu 
sendiri. Alat tersebut dapat memblokir sebuah frekuensi 
sinyal dengan persebaran area yang dapat semakin luas jika 
dibantu dengan alat semacam parabola berukuran besar. 


Menarik ujung dari senapan otomatis miliknya untuk 
memastikan jika senjata tersebut dapat berfungsi dengan 
sebagaimana mestinya, Ram tidak melupakan jika ia sedang 
berada di dataran Amerika sehingga organisasi rahasia yang 
sering dianggap mitos oleh masyarat seperti Illuminati dan 
Freemason juga merupakan sesuatu yang harus ia waspadai 
Kali ini. 
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Diantara mereka berempat, ia memiliki posisi yang paling 
dekat dengan bangunan tujuan karena dirinya harus segera 
meretas sistem dari dalam dan itu sedikit membutuhkan 
waktu. Jika diamati dari luar, bangunan tersebut hampir 
terlihat sama seperti semua bangunan yang ada, kehilangan 
listrik yang menyala sehingga menjadi gelap. 


Khusus untuk ruang server penyimpanan data, ruang 
tersebut memiliki sumber daya listrik tersendiri yang telah 
didesain untuk tetap menyala secara otomatis meskipun 
terjadi sesuatu di luar, sekali pun itu perang maupun kiamat 
zombie seperti yang terjadi sekarangi ini. 


"Sepertinya itu sinyalnya." mendengar Putra telah 
meledakkan seluruh C4 yang ia miliki, Ram memastikan 
ujung pengait dari tali yang akan ia gunakan sekali lagi 
karena hal ini sangat penting demi keselamatan dirinya 
sendiri. 


Melangkah menuju ke tepi bagian gedung sembari 
mengamati bagaimana reaksi para makhluk yang berada di 
bawah sana, setiap orang memiliki tugas masing-masing 
dan Putra baru saja melakukan tugasnya dan yang 
berikutnya akan segera ia lanjutkan. 


Melompat terjun bebas sekali lagi dengan sebuah tali yang 
terpasang kencang di sabuknya, ia memanfaatkan hukum 
gravitasi beserta kedua kakinya untuk menempel pada 
dinding karena tentu saja ia tidak bisa lompat begitu saja. 


"Aku pasti bisa melakukan ini." 


Melakukannya secara bertahap dan tidak terlalu terburu- 
buru ketika harus turun, Ram telah memasang nightvision 
diatas kepalanya karena ia juga harus mengantisipasi 
berbagai kemunculan zombie yang bisa datang darimana 
saja secara tiba-tiba. 


"Disini dulu sebentar." menahan posisinya untuk menempel 
menuju dinding diantara bagian tengah gedung untuk 
memeriksa ulang keadaan yang berada di bawah, ia harus 
menunggu mereka semua bereaksi untuk bergerak menuju 
ke sumber ledakan karena itulah tujuan utama dari 
pengalihan, mengosongkan area di sekitar gedung tujuan. 


Bantuan lokal telah menyediakan sebuah mobil yang dalam 
kondisi siap digunakan agar Ram dapat menembus 
beberapa blok yang masih penuh dengan zombie dengan 
cepat. Mobil tersebut sengaja diparkir tidak jauh dari tempat 
gedungnya mendarat sehingga ia tetap harus turun untuk 
masuk menuju ke dalam. 


"Wah, di dalam ada satu..." diantara kedua kakinya yang 
menempel menuju dinding yang berada di hadapannya, 
terdapat sebuah jendela dimana seorang zombie yang 
sebelumnya tidak menampakkan diri juga mulai bergerak 
karena tertarik dengan suara ledakan. 


Tidak ingin meresikokan hal yang tak diperlukan karena 
jendela tersebut berada dalam posisi tetutup rapat dan 
kehadirannya masih belum disadari olehnya, jika Ram 
menembaknya, hal itu juga dapat membuat kaca menjadi 
pecah dan siapa yang tahu jika masih ada beberapa 
makhluk lain di dalam sana yang akan menyusul? 


Mengambil korek yang ia simpan diantara pakaian miliknya 
beserta sebuah buku yang cukup tebal, Ram segera 
membakar buku tersebut lalu melemparnya menjauh dari 
mobil yang merupakan sarana transporasi yang akan ia 
gunakan sebagai sebuah pengalihan sementara karena 
belum semua makhluk yang berada disitu telah beranjak 


pergi. 


Sebuah buku yang terbakar dan menimbulkan cahaya satu- 
satunya yang paling terang membuat semua makhluk yang 
berada di sekitar situ menjadi tertarik untuk mendekat dan 
perlahan tapi pasti, perhatian mereka hanya terfokus 
menjadi satu titik saja tanpa memerdulikan hal yang lain. 


Trik seperti ini sangat efektif jika digunakan pada malam 
hari karena selain tidak mengeluarkan suara, tingkat 
presentase dari keberhasilan cara tersebut cukup tinggi 
dibandingkan dengan cara-cara yang lainnya. 


"Sekarang aku bisa turun.." 
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Menuruni setiap lantai dengan perlahan karena ia ikut 
menunggu agar mereka tetap bergerak, Ram segera 
melepas tali yang mengekang pinggangnya setelah 
mendarat di bawah dan mengambil senapan mesin otomatis 
yang sedari tadi ia simpan karena dirinya harus menyelinap 
dengan cepat sebelum ada banyak makhluk yang 
menyadari kehadiran. 


Menggunakan sebuah peredam besar yang telah terpasang, 
Ram tidak membuang waktu yang ada dengan langsung 
bergerak. Alat nightvision sangat membantu dirinya untuk 
bergerak dibalik gelap karena ada banyak sekali makhluk 
yang belum menyingkir di sekitarnya. 


"Transportasi ada di ujung blok, aku masih harus melewati 
mereka terlebih dahulu." 


Tiga puluh butir dalam setiap slot membuatnya merubah 
sistem tembakan menjadi single shot dan bukannya 
otomatis. Berada di dalam kegelapan merupakan sebuah 
belati bermata dua dimana keadaan bisa saja menjadi 
menguntungkan sekaligus merugikan. 


Mengarahkan ujung senjata miliknya, keunggulan dari 
senjata yang sedang ia gunakan selain memiliki scope, 
senjata tersebut dapat digunakan dalam jarak dekat 
maupun jarak jauh sekaligus sehingga mengefektifkan daya 
serangan yang dihasilkan. Ujung peluru yang sangat tajam 
beserta bentuk butir peluru yang panjang membuatnya 
sekali menancap menuju target akan terasa sangat sakit 
sekali. 


"Aku melihat tiga zombie yang berpotensi untuk 
menghalangi." 


Sengaja bergerak di bagian tepi dan bukannya semakin 
menengah menuju ke jalan utama karena kebanyakan dari 
para zombie telah meninggalkan posisi mereka yang 
sebelumnya setelah mendengar suara ledakan dan melihat 
api pengalihan yang diciptakan oleh Ram sebelumnya, 
membuat jumlah makhluk yang berada di pinggir jalanan 
menjadi berkurang drastis daripada yang sebelumnya. 


Kurang dari sepuluh detik, tiga makhluk yang sempat ia 
sebut barusan telah tergeletak di atas tanah setelah Ram 
melubangi masing-masing dahi mereka dengan hanya 
menggunakan tiga butir peluru tanpa menimbulkan suara 
sedikit pun. 


Terus bergerak tanpa mengurangi kecepatan sedikit pun, 
jarak dirinya dengan kendaraan yang dimaksud sekitar dua 
ratus meter dan Ram telah mengkalkulasi jika dengan 
peluru yang ia miliki, ia masih bisa menyingkirkan beberapa 
makhluk yang akan muncul hingga ia berhasil masuk 
menuju ke dalam mobil. 


"Total ada lima belas makhluk." 


Dalam keadaan berlari, pandangan Ram berfokus kepada 
scope yang berada di hadapannya sementara kedua 
tangannya memegang senapan tersebut dengan erat karena 
ia harus menstabilkan posisi senjata miliknya. 


Mengincar kepala sebagai satu-satunya target yang harus 
ditembak karena para zombie tidak akan mati jika yang 
ditembak merupakan bagian yang lainnya. Butir demi butir 
peluru melesat diantara udara dengan kecepatan yang 
sangat tinggi menuju target masing-masing tepat sebelum 
mereka berniat untuk mengeluarkan reaksi apapun. 


Penggunaan alat peredam membuatnya sangat membantu 
untuk dapat menyingkirkan mereka dengan sangat cepat 
untuk membersihkan sepanjang jalur menuju kendaraan 
yang telah terlihat. 


"Itu dia, van putih!" 


Mempercepat langkahnya untuk mendekat, Ram segera 
masuk menuju ke dalam karena mobil tersebut semenjak 
awal memang dalam keadaan tidak terkunci. Tidak terlena 
begitu saja meskipun ia berhasil, Ram tetap memeriksa 
keadaan yang berada di dalam karena ia tidak ingin tergigit 
zombie jika di dalam sana memang ada satu atau dua 
makhluk yang belum sempat ia periksa. 


"Huh, untung aman.." akhirnya dapat bernafas lega karena 
dirinya sempat mengira akan muncul sesuatu yang lain dari 
dalam sana. 


"Sekarang dimana kuncinya mereka letakkan?" mencari-cari 
kunci yang dapat digunakan untuk menyalakan mobil. 
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"Oh tentu saja, mereka juga pakai cara klasik." melihat 
dasbor yang berada di bawah setir telah terbuka dan 
berbagai macam kabel juga ikut keluar dari dalam sana. 


Kunci dan mobil merupakan dua hal yang sangat berkaitan 
antar satu sama lain bukan? untuk menyalakan sebuah 
mesin kendaraan, memerlukan sebuah kunci untuk 
menghidupkannya. Di dalam kiamat zombie seperti ini, 
tidak semua orang dapat memiliki kunci dari kendaraan 
yang mereka temukan karena situasi yang sangat kacau. 


Menyalakan mesin mobil tanpa menggunakan kunci adalah 
sebuah skill yang harus dipelajari karena hal itu akan sangat 
berguna dimanapun dan kapanpun. 


"Aku harus memperbaiki situasi yang ada terlebih dahulu." 
membuka laptop yang sedari tadi ia simpan di dalam tas 
miliknya, Ram harus membuat mereka dapat saling 
berkomunikasi lagi karena situasi akan semakin rumit jika 
terjadi sesuatu. 


Menuliskan kode program dengan kecepatan pengetikan jari 
yang sangat tinggi, hal pertama yang harus ia atasi adalah 
sumber masalah utama dari apa yang sedang mereka 
hadapi kali ini. Melacak darimana alat pengacak sinyal 
berasal, jika Ram bisa mendapatkan lokasinya, ia bisa 
mematikan alat tersebut dari jarak jauh tanpa harus menuju 
ke tempat lokasi yang berada entah dimana. 


"Sudah aku duga, ada orang lain yang masih hidup dan 
berusaha menggagalkan usahaku untuk meretas mereka." 


Ram juga tidak tahu sebenarnya siapa mereka ini, ia hanya 
menganggap jika orang-orang yang sedang berhadapan 
dengan dirinya bukan hanya satu orang saja, melainkan 
banyak orang yang berkerja dalam sebuah tim yang sama. 


"Anggap saja mereka mengetahui kedatangan kami menuju 
tempati ini, apa yang membuat mereka takut dengan 
kami?" 


"Pasti ada sesuatu yang sedang mereka coba tutup-tutupi." 


Mencoba membuat spekulasi dari apa saja yang telah 
terjadi. Alat pengacak sinyal biasa digunakan untuk 
menyembunyikan keberadaan sesuatu yang sangat penting 
dan tidak ingin dilihat oleh orang-orang yang tak 
berkepentingan dengan hal itu. 


Ram sudah mulai menduga jika kedatangan mereka berhasil 
disadari semenjak penerbangan pesawat karena ada banyak 
cara untuk mengetahui adanya pesawat yang sedang 
terbang di atas langit meskipun mereka telah meminimalisir 
adanya kebocoran informasi. 


"Aku tidak akan berbohong, tapi kota New York yang terlihat 
sudah ditinggalkan ini memang masih memiliki banyak data 
informasi rahasia yang ikut tertinggal karena sudah tidak 
ada lagi yang mengurus mengenai hal-hal semacam 
tersebut, kecuali jika ada data-data tertentu yang masih 
disimpan oleh sebuah pihak tertentu yang masih aktif 
hingga hari ini." 


Akan memikirkan hal tersebut lebih dalam pada lain waktu 
karena Ram baru saja mengembalikan komunikasi mereka 
semua seperti semula dengan menambahkan proteksi 
dalam skala maksimum agar tidak ada siapapun yang dapat 
menyadap mereka. 


"Apa-apaan.." 


#Li, sekarang. 


"Kalian bisa mendengarku, ini penting! misi kita telah bocor, 
misi berubah menuju plan D." 


"Sekali lagi aku ulang, perubahan rencana. Plan D!" 


"Apa yang terjadi Ram?" terkejut karena komunikasi 
akhirnya aktif kembali dan tiba-tiba Ram mengatakan hal 
seperti itu. 


"Aku masih berusaha mencari tahu, kalian tetap lakukan 
sesuai rencana." 


"S sial, siapa yang membocorkan informasi misi ini?" 


Plan D adalah sebuah rencana terakhir jika misi mereka 
mengalami kebocoran informasi padahal mereka telah 
berada posisi masing-masing dan semuanya sempat 
berjalan dengan lancar. 


"Apa ini ada hubungannya dengan ledakan yang terjadi 
barusan?" tanya Nola yang berusaha mengaitkan hal 
tersebut karena sempat terjadi sebuah ledakan lain yang 
arahnya bukan berasal dari tempat Putra berada, namun 
gedung yang menjadi tujuan misi mereka kali ini dan 
ledakan tersebut bukanlah bagian dari rencana mereka. 


"Iya, ruang server meledak secara tiba-tiba. 


153 


A/N: jangan lupa vote dan comment :) 


*Ruang server adalah ruangan yang digunakan untuk 
menyimpan server (aplikasi dan database), 
perangkat jaringan (router, hub dll) dan perangkat 
lainnya yang terkait dengan operasional sistem 
sehari-hari seperti UPS, AC dan lain-lain. 


“Pangkalan data (Database) adalah kumpulan data 
yang terorganisir, yang umumnya disimpan dan 
diakses secara elektronik dari suatu sistem 
komputer. 


"Kami akan segera menuju ke titik pertemuan dan 
menunggu, kita harus menyusun ulang rencana lagi." 
pungkas Putra yang baru angkat bicara setelah memikirkan 
apa yang harus ia lakukan setelah ini. 


aaa 


Semua rencana memiliki titik pertemuan yang berbeda- 
beda termasuk dengan rencana D yang berarti mereka harus 


segera evakuasi secepatnya, mengingat kota tersebut akan 
didatangi oleh ratusan ribu zombie dari berbagai arah. 
Itulah fungsi dari Li mengunjungi tempat tersebut, baik 
rencana berjalan lancar maupun tidak ia harus tetap 
melakukan tugasnya karena semuanya bergantung kepada 
dirinya. 


Evakuasi tidak dapat berjalan efektif jika sepanjang blok 
dipenuhi oleh zombie sementara mereka memiliki deadline 
waktu yang tidak boleh melebihi batas sebelum benar-benar 
terjebak. Li beserta beberapa orang lokal mengunjungi 
sebuah stasiun radio yang masih berada di kota New York 
untuk menyiarkan frekuensi yang dapat memecahkan 
kepala mereka secara serentak dalam jangkauan tertentu, 
tergantung seberapa luas antena tempat tersebut dapat 
menjangkau. 


Listrik yang telah mati tidak menghalangi mereka dalam 
kreatif ketika bertindak karena masih ada generator yang 
dapat digunakan untuk menghasilkan listrik. Berbeda 
dengan beberapa hal yang pernah ia lihat sebelumnya. 
Orang-orang dari pusat telah mengupgrade senjata tak 
terlihat tersebut menjadi beberapa tingkatan selanjutnya 
karena bukan hanya makhluk-makhluk biasa yang harus 
mereka singkirkan, mereka yang mutasi juga harus ikut 
dimusnahkan karena jauh lebih berbahaya. 


"Masalahnya ada pada bagian waktu." selama alat penyiar 
menyala, keadaaan kota akan menjadi aman untuk 
beberapa jam ke depan dan setelah bahan bakar yang 
menopang listrik tempat tersebut habis, tempat tersebut 
akan segera penuh kembali oleh mereka yang telah mati. 


"Pastikan semuanya telah berada dalam keadaan ok." masih 
harus mengatur beberapa hal di layar yang berada di 
hadapannya kali ini. 


"Kita kekurangan bahan bakar." 


"Ambil semuanya dari kendaraan kita, kita akan bergabung 
dengan grup lain ketika evakuasi." 


"Ok, akan segera kami kerjakan." ungkap Matias, langsung 
kembali bergerak untuk melakukan tugas masing-masing 
karena mereka mulai kehabisan waktu. 


Li telah menyelesaikan bagian miliknya dan tinggal bahan 
bakar yang ada pada generator ditambah karena semakin 
banyak bahan bakar yang digunakan sekaligus, semakin 
banyak pula waktu mereka untuk segera keluar dari kota 
tersebut. 


"Bagaimana dengan kembang api yang berada di atas? 
bagian kalian siap?" tanya Li yang menginginkan laporan 
mereka menggunakan HT 


"Sedikit lagi, ini akan menjadi pesta terbesar New York 
untuk pertama kali dalam sejarah kiamat zombi." 


"Tentu saja, lakukan yang terbaik." 


"Nola, kau mendengarku?" memanggil Nola melalui saluran 
komunikasi khusus. 


"Iya, bagaimana keadaan disana?" 


"Ada beberapa masalah, tapi kami masih bisa 
mengatasinya." 


"Bagaimana dengan sinyal, kalian sudah siap 
menyalakannya?" 


"Sedikit lagi, kapan kalian bergerak?" 


"Setelah kami mendapatkan sinyal dari kalian, semuanya 
akan segera dievakuasi sekaligus. Untuk sekarang 
presentase kita untuk mengevakuasi masih 25 persen, 
terlalu berbahaya mendekat menuju ke dalam pusat kota." 


"Baiklah, jangan memancing perhatian terlebih dahulu 
ketika masih berada disana, tunggu ketika sudah waktunya 
untuk bergerak. Dan juga kami membutuhkan tim evakuasi 
untuk datang ke tempat ini, semua bahan bakar telah kami 
gunakan untuk mengisi tenaga generator." 
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#Nola. 


Setelah Nola mendarat, ia langsung bergabung bersama 
orang-orang lokal karena ia mendapatkan tugas untuk 
mengurus bagian tranportasi serta evakuasi jika sesuatu 
terjadi. Untuk menembus jalanan kota New York yang telah 
menjadi kacau semenjak hari pertama tidak bisa 
menggunakan cara biasa karena selain jalanan dipenuhi 
oleh para zombie, berbagai macam kendaraan saling 
menabrak antar satu sama lain sehingga menghalangi 
jalanan yang ada. 


Oleh karena itu mereka memerlukan kedaraaan besar yang 
dapat digunakan untuk menembus situasi semacam itu. 
Memilih bis sekolah lokal untuk digunakan karena 
kendaraan tersebut diparkirkan pada sebuah tempat yang 
sama sehingga mereka memiliki banyak armada untuk 
digunakan serta dimodifikasi. 


"Harusnya misi berjalan lancar, kenapa bisa jadi seperti ini?" 
pikir Nola ketika mendapatkan kabar jika ruang server telah 
meledak secara misterius. 


Sewaktu membaca detail misi, pusat telah menjelaskan jika 
bangunan yang menjadi tujuan misi mereka merupakan 
sebuah tempat penyimpanan data dari berbagai wilayah 
yang dikumpulkan menuju ke sebuah tempat yang sama. 
Artinya jika mereka berhasil melakukan misi sesuai rencana 
awal, mereka tidak perlu harus repot-repot mengunjungi 
semua fasilitas yang mengirim data mereka menuju 
database yang ada di kota New York karena mereka bisa 
mendapatkan semua salinan data yang diperlukan dari 
sana. 


"Semua orang terlihat sangat bersemangat sekali..." 
mengamati ekspresi orang-orang yang berada di sekitarnya 
yang sangat siap utnuk melakukan misi kali ini. 


Salah satu hal yang membuat semua orang lokal 
bersemangat dan setuju untuk bekerja sama adalah ketika 
Hope menunjukkan bukti rekaman mengenai apa yang 
dapat Li lakukan jika ia berhasil melakukan bagian 
tugasnya. 


New York adalah kota terpadat di Amerika Serikat, dan pusat 
wilayah metropolitan New York yang merupakan salah satu 
wilayah metropolitan terpadat di dunia. Sebuah kota global 
terdepan, New York memberi pengaruh besar terhadap 
perdagangan, keuangan, media, budaya, seni, mode, riset, 
penelitian dan hiburan dunia. Yang berarti sebelum wabah 
zombie terjadi, ada banyak orang yang berkumpul di sekitar 
kota tersebut. 


Berdasarkan catatan jumlah penduduk kota New York, ada 8 
juta lebih orang yang berada di tempat tersebut sementara 
persentase jumlah orang yang masih hidup sekarang ini 


adalah 1:1.000.000. Jika Li mengaktifkan alat tersebut, 
maka ia akan memecahkan delapan juta kepala zombie 
sekaligus dalam sekejap. 


Bagi orang Amerika, ini adalah sebuah permulaan yang 
sangat luar biasa karena ini juga membuka pandangan 
mereka jika New York dapat diambil alih sekali lagi dan 
masih ada banyak persediaan yang belum terjamah akibat 
sulitnya untuk menembus tempat tersebut semenjak hari 
pertama. 


"Semuanya, itu sinyal kita!" teriak salah satu pria yang 
berada disitu sembari menunjuk ke arah kembang api yang 
menyala berwarna-warni di atas langit kota New York. 


"Saatnya berangkat." mengikat rambutnya ke belakang agar 
dirinya dapat fokus dengan apa yang ada di depan. 


Secara serentak, semua orang segera langsung masuk 
menuju ke dalam unit kendaraan masing-masing dengan 
membawa berbagai jenis senjata termasuk senjata api yang 
mereka miliki 


(Suara klakson) 


Seratus bis sekolah yang telah dimodifikasi mulai bergerak 
secara beriringan memanjang menuju ke belakang dengan 
saling mengkode antar satu sama lain menggunakan 
klakson. Untuk mengevakuasi mereka memang tidak perlu 


armada sebanyak itu namun ada tujuan lain yang ingin 
orang-orang lakukan dengan memanfaatkan situasi kali ini. 
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Dengan seratus bis, memang tidak banyak hal yang dapat 
mereka lakukan, namun dengan perencanaan yang tepat, 
mereka dapat menyegel semua jalur besar yang ada untuk 
membentuk sebuah area pertahanan sempurna membentuk 
sebuah lingkaran diantara bagian gedung kota New York. 


New York memiliki luas 783,8 km , yang berarti tidak semua 
jalur yang ada akan berhasil disegel menggunakan badan 
bis. Area yang mereka pilih sebagai tujuan utama dari 
menyegel semua jalan dari berbagai sisi adalah tempat 
dimana mereka dapat memperbaiki jaringan listrik karena 
listrik dapat mempercepat proses dari pengembalian 
peradaban menuju seperti semula. 


"Wow, lihat! semuanya meledak secara bersamaan!" 
akhirnya dapat melihat secara langsung dari seberapa 
kuatnya pancaran frekuensi yang diaktifkan oleh tim Li. 


Jalanan yang sebelumnya dipenuhi oleh mereka yang telah 
mati berubah menjadi area pembantaian darah dengan 
semua kepala zombie yang menjadi pecah dalam hitungan 


detik. Delapan juta zombie yang sebelumnya berkeliaran 
diantara kota New York juga ikut lenyap di saat yang sama. 


Berbagai macam komentar dari orang-orang yang 
menyaksikan kejadian ini memenuhi saluran radio karena 
mereka masih sangat terkejut dengan apa yang mereka lihat 
ketika memandang ada banyak tubuh yang tergeletak di 
sepanjang jalanan kota. Membuat semua orang menjadi 
benar-benar percaya jika hal ini dapat dilakukan. 


Semuanya melakukan hal ini karena mereka sebentar lagi 
mereka harus menghadapi musim dingin, tanpa tempat 
yang aman untuk berlindung dan bahaya yang berada 
dimana-mana, menjadi bagian dari rencana ini adalah 
pilihan terbaik yang dapat mereka ambil meskipun 
resikonya juga tidak kalah sama besarnya. 


aaa 


"Tidak semua kegagalan benar-benar merupakan 
kegagalan, itu semua tergantung bagaimana sudut 
pandangmu dalam melihat kegagalan tersebut." adalah 
kalimat motivasi yang sering di dengar oleh Ram yang 
diucapkan oleh para orang bijak. 


Semenjak terjadinya gangguan saluran komunikasi, ia 
sudah mencium bau-bau adanya usaha sabotase ketika 
mereka sedang melakukan misi sehingga membuatnya 
berubah menjadi kacau dalam sekejap. Jika semuanya 
menjadi seperti ini, mereka harus menghadapi kemungkinan 
terburuk, yaitu menghabiskan musim salju di Amerika selagi 


berusaha memperbaiki semua kekacauan yang telah terjadi 
karena misi mereka yang berkaitan dengan NASA sama 
sekali masih belum selesai hingga saat ini. 


*(NASA) National Aeronautics and Space 
Administration atau Badan Penerbangan dan 
Antariksa adalah lembaga pemerintah milik Amerika 
Serikat yang bertanggung jawab atas program luar 
angkasa Amerika Serikat dan penelitian umum luar 
angkasa jangka panjang. 


Ketika Ram mendengar rencana yang diajukan oleh orang- 
orang lokal terkait dengan misi yang mereka lakukan, 
terutama setelah Li mengaktifkan pancaran frekuensi untuk 
menyingkirkan para zombie. 


Orang lokal menganggap jika mereka dapat memanfaatkan 
hal tersebut untuk mengambil alih kota New York lalu 
memperbaiki listrik secepat mungkin sebelum bahan bakar 
tenaga generator habis karena mereka masih ingin 
memperpanjang masa berlaku pancaran tersebut demi 
alasan keamanan. 


"Putra sudah dievakuasi, Nola sedang bergerak, aku sudah 
mendapatkan mobil, dan Li masih berada dalam posisi 
gugus tugasnya..." 


Apa yang harus segera mereka lakukan setelah ini adalah 
segera berkumpul menuju titik pertemuan, sementara 


sisanya mengerjakan proyek mereka dengan kota New York. 
Titik pertemuan mereka adalah sebuah jembatan yang 
bernama Manhattan Bridge. 


Ini adalah wujud asli dari Manhattan Bridge. Hanya saja, 
semuanya menjadi terlihat gelap akibat listrik yang telah 
padam semenjak lama. 
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“Jembatan Manhattan adalah jembatan gantung yang 
melintasi East River di New York City, 
menghubungkan Lower Manhattan di Canal Street 
dengan Downtown Brooklyn di Flatbush Avenue 
Extension. 


Rentang utama sepanjang 1.480 kaki (451 m), 
dengan kabel suspensi sepanjang 3.224 kaki (983 m). 
Panjang total jembatan adalah 6.855 kaki (2.089 m). 
Ini adalah salah satu dari empat jembatan kendaraan 
bebas hambatan yang menghubungkan Manhattan 
Island ke Long Island: Jembatan Brooklyn di dekatnya 
hanya sedikit lebih jauh ke pusat kota, sedangkan 
jembatan Queensboro dan Williamsburg berada di 
utara. 


"Jika apa yang mereka lakukan berhasil, ini akan menjadi 
sebuah permulaan yang besar." semakin menekan pedal gas 
lebih dalam karena ia tidak bisa membuang waktu lebih 
banyak ketika menembus jalanan. 


Dengan para zombie yang sudah tidak bisa berkutik lagi, 
Ram dapat leluasa menginjak mereka ketika lewat 
menggunakan kecepatan yang sangat tinggi. Memang 


benar, fokus utama dari tujuan mereka adalah 
menyelesaikan misi agar dapat kembali secepatnya, namun 
bukan berarti keselamatan orang-orang lokal tidak 
dipikirkan sama sekali. 


Satu hal yang mungkin tidak sempat terpikirkan oleh orang- 
orang namun sempat terlintas di benak Ram adalah perihal 
pihak yang tidak menyukai jika peradaban dimulai kembali. 
Ketika semuanya berjalan lancar dan secara tiba-tiba tempat 
dimana semua orang yang tersisa berkumpul di serang 
menggunakan misil yang datang dari entah berantah , 
semuanya akan berakhir dalam sekejap tepat sebelum 
mereka berhasil melakukan apapun untuk mencegahnya. 


Tempat dimana para zombie tidak dapat masuk ke dalam 
tanpa harus membangun benteng yang begitu tebal dan 
menjulang tinggi, tempat dimana mereka dapat merasa 
aman dan tidak harus khawatir terhadap para zombie, 
tempat dimana semua peralatan untuk membangun 
peradaban cukup mudah untuk dicari, dan tempat dimana 
mereka dapat beristirahat dengan nyenyak selama musim 
dingin berlansung, perhatian semua survivor pasti akan 
segera beralih menuju ke kota New York yang telah hidup 
kembali, bukan New York yang sempat mati untuk beberapa 
saat. 


"Aku memang belum mengeceknya, namun negara ini pasti 
memiliki sebuah tempat untuk menyimpan anti missil untuk 
mencegah serangan yang akan datang dari berbagai arah. 
Yang menjadi pernyataan adalah apakah sistem proteksi 
tersebut masih aktif? dan jika memang masih, apakah alat- 
alat tersebut telah disabote demi kepentingan pihak-pihak 
tertentu?" adalah rangkalan pertanyaan yang terus 


bermunculan di benaknya, menunggu untuk segera di 
jawab. 


"Sial, aku jadi teringat motto dari House Stark serial Game 
of Thrones." 


"Winter is comming..." 


aaa 


# Putra 


Diantara semua orang yang bersama dalam bis yang sama 
dengan Putra, hanya ia sendiri orang yang satu-satunya 
tidak terkejut dengan sebuah kejadian dimana semua 
kepala zombie meledak secara mendadak setelah kembang 
api dinyalakan. Bukan karena Putra mengetahui rencana 
tersebut semenjak awal, namun karena ia merasa pernah 
melihat kejadian yang sama meskipun tidak pernah 
mengingat kapan dan dimana. 


Putra juga sempat berkenalan dengan orang-orang yang 
berada disitu. Ada Mia, Peter, Jane, Big B aka Bob, dan 
Phillip yang membuat jumlah mereka genap menjadi enam 
orang. Berada dalam perjalan menuju titik pertemuan, ia 
baru teringat jika dirinya harus segera menghubungi Sara 
untuk mengabari tentang hal ini karena Putra benar-benar 
tidak tahu kapan dirinya akan segera kembali menuju ke 
tanah air, melihat misi mereka yang mulai keluar dari jalur 
dan penuh kontradiksi. 


"Kamu haus, tra?" tanya Jane yang kebetulan sedang 
menggenggam sebuah botor air mineral. 


157 


A/N: jangan lupa vote dan comment :) 


"Umm.." mengangguk pelan. 


Jane memberikan botol tersebut lalu duduk di sampingnya 
karena penasaran akan beberapa hal. 


"Sebelum adanya wabah zombie, aku selalu penasaran 
untuk berkeliling dunia, termasuk mengunjungi negara 
Indonesia. Indonesia adalah negara kepulauan yang sangat 
indah dan terlalu sayang untuk dilewatkan." 


"Sampai sekarang masih penasaran?" memberikan kembali 
botol tersebut karena ia tidak meminumnya terlalu banyak. 


"Masih. Kiamat zombie membuat kita semua menjadi 
semakin bebas dalam hal apapun termasuk pekerjaan, 
membuatku dapat mengunjungi tempat manapun yang aku 
sukai." 


"Nanti kalo ada kesempatan buat kembali, mungkin kamu 
bisa ikut." sementara Jane yang mendengarnya malah 
tertawa. 


"Kesempatan tidak akan datang dua kali bukan?" pesannya 
sebelum menutup mata karena ingin beristirahat sebelum 


situasi menuntutnya untuk kembali sadar menuju realita 
yang tidak ada habisnya. 


Perkataan Putra mulai membuatnya menjadi berpikir ketika 
mendengar hal itu. Melakukan perjalanan jauh merupakan 
salah satu hal yang sangat sulit untuk dilakukan, terutama 
pada situasi seperti ini untuk mencari persediaan yang 
menunjang serta bahan bakar sudah sangat sulit, apalagi 
harus menyebrang menuju benua lain? 


Tawarannya seakan-akan dapat menjadi gerbang pembuka 
dari sebuah kesempatan yang mungkin saja akan ia sesali 
dalam hidupnya jika menolaknya karena sangat sedikit 
hiburan yang dapat dinikmati ketika semua orang telah 


pergi. 


"Hey Big B, coba lihat ini." ungkap Peter yang sedang 
membawa sebuah teropong malam di genggamannya kali 
ini. 


"Ada apa?" 


"Batas mereka ada pada bagian tengah jembatan, setelah 
itu mereka tidak bisa masuk menuju kota ini." 


"Benarkah?" penasaran dengan apa yang diucapkan oleh 
Peter, Big B mulai mencoba melihat situasi yang terjadi 
menggunakan kedua matanya sendiri. 


Big B melihat ada puluhan mayat yang tergeletak, berbeda 
dengan mayat-mayat yang tergeletak seperti yang ada di 


dalam area kota, mayat-mayat ini tergeletak dengan 
membentuk posisi sejajar, seakan-akan New York dilindungi 
oleh sebuah kubah khusus yang tak terlihat dan sekali 
mereka melewati batas area tertentu, mereka tidak akan 
pernah berhasil melewatinya dengan keadaan utuh. 


"Dalam situasi normal, hal seperti ini membuatku takut bro." 
karena apa yang berada dibalik mayat-mayat tersebut 
adalah ratusan zombie yang berjalan dengan tujuan arah 
yang sama, yaitu memasuki kota New York, dari tengah 
jembatan memanjang hingga pulau sebrang dan tentu saja 
jumlah mereka akan semakin meningkat pada setiap 
detiknya. 


Ledakan yang diciptakan oleh Putra beserta kembang api 
yang meledak di atas langit membuat semua makhluk yang 
mendengarnya semakin termotivasi untuk bergerak. 
Dengan jumlah makhluk sebanyak itu, bergerak secara 
bersama-sama merupakan sebuah mimpi menakutkan bagi 
banyak orang, terlebih jika semuanya berjalan menuju 
posisi kendaraan mereka. 


"Kita masih aman untuk sementara ini, lebih baik kalian 
beristirahat karena malam ini akan terasa jauh lebih 
panjang." nasehat Putra yang masih memejamkan mata 
miliknya. 


"Berapa lama alat tersebut dapat bertahan?" mengingat 
untuk keluar dari kota New York, mereka masih harus tetap 
melalui berbagai macam jembatan untuk sampai menuju 
pulau sebrang, kondisi yang akan mereka hadapi juga tidak 


akan jauh berbeda seperti yang sempat Bob lihat 
menggunakan teropong. 


"Itu tergantung generatornya. Kalau rencana kalian berhasil, 
tempat ini akan terus menjadi seperti ini untuk jangka lama 
dan kalian jadi tidak harus khawatir dengan makhluk 
semacam mereka. Terkadang aku lelah setiap hari harus 
menghadapi mereka." 


"Jika rencana ini berhasil, aku pasti akan mengambil liburan 
untuk jangka waktu yang lama.." pungkas Big B yang mulai 
membayangkan liburan yang sudah ia idamkan semenjak 
lama. 
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"Jangan terlalu lama berlibur Big B, nanti keahlianmu 
menumpul.." goda Phillip sementara yang lainnya juga ikut 
tertawa. 


(Suara petir) 


"Sepertinya sebentar lagi akan segera terjadi badai besar." 
komentar Peter yang mengamati keadaan langit di atas 
mereka kali ini. 


"Badai?" mendengar hal tersebut langsung membuat Putra 
ikut-ikutan memandang menuju ke arah langit karena ia 
merasa janggal dengan hal ini. 


"Badai sebesar ini, terjadi secara tiba-tiba." 


KKK 


"Ada yang bermain-main menggunakan HAARP" sensor 
milik Maulana mendeteksi perubahan aktifitas iklim beserta 


cuaca yang tidak wajar di atas langit kota New York beserta 
daerah sekitarnya 


Jika serangan yang datang merupakan serangan semacam 
misil, anti misil yang ada masih dapat mencegahnya secara 
langsung sebelum berhasil mengenai target, namun HAARP 
berbeda. 


*High Frequency Active Auroral Research Program 
(HAARP; Program Penelitian Aurora Aktif Frekuensi 
Tinggi) adalah program penelitian ionosfer yang 
didanai bersama-sama oleh Angkatan Udara Amerika 
Serikat, Angkatan Laut Amerika Serikat, Universitas 
Alaska, dan Defense Advanced Research Projects 
Agency (DARPA). 


*lonosfer adalah bagian atmosfer yang terionisasi 
oleh radiasi matahari. Lapisan ini berperan penting 
bagi keelektrikan atmosfer dan membentuk batas 
dalam lapisan magnetosfer. Fungsi utamanya, di 
antara fungsi-fungsi yang dimilikinya, adalah 
mempengaruhi rambatan radio ke tempat-tempat 
yang jauh di muka bumi. 


HAARP berada di tingkatan yang lebih tinggi daripada EMP 
(Electromagnetic pulse). HAARP dapat memanipulasi 
keadaan cuaca di sebuah tempat dan menciptakan 
kekacauan yang tidak normal ketika senjata tersebut 
diaktifkan. Semisal HAARP mencoba untuk menciptakan 
salju pada musim panas, alat tersebut dapat 


mewujudkannya, namun salju yang akan turun merupakan 
salju sintetis yang mengandung bahan-bahan kimia 


*EMP adalah ledakan kuat energi elektromagnetik 
(EM) yang disebabkan oleh percepatan mendadak 
partikel bermuatan, biasanya elektron. ... Senjata 
nuklir strategis yang digunakan dengan cara ini, 
untuk tujuan mengganggu komunikasi dan / atau 
infrastruktur listrik, disebut bom elektromagnetik. 


"Ini sudah berada diluar batas kemampuan yang dapat 
mereka lakukan." karena jika dibiarkan, sebuah badai 
terbesar sekaligus terganas akan memporak-porandakan 
apapun yang berada dalam lingkup area. Badai seekstrim 
tersebut dapat memicu sebuah tornado yang terbentuk 
secara alami karena ketidakstabilan tekanan udara. 


*Tornado adalah kolom udara yang berputar kencang 
yang membentuk hubungan antara atau dalam 
kejadian langka dari dasar dengan permukaan tanah. 
Tornado muncul dalam banyak ukuran namun 
umumnya berbentuk yang terlihat jelas yang 
ujungnya yang menyentuh bumi menyempit dan 
sering dikelilingi oleh awan yang membawa . 


Umumnya tornado memiliki kecepatan angin 177 
atau lebih dengan rata-rata jangkauan 75 dan 


menempuh beberapa sebelum menghilang. Beberapa 
tornado yang mencapai kecepatan angin lebih dari 
300 480 km/jam memiliki lebar lebih dari satu mil 
(1.6 km) dan dapat bertahan di permukaan dengan 
lebih dari 100 km. 


Awan kumulonimbus (Cb) adalah sebuah vertikal 
menjulang (keluarga D2) yang sangat tinggi, padat, 
dan terlibat dalam dan dingin lainnya. Kumulonimbus 
berasal dari bahasa , "cumulus" berarti terakumulasi 
dan "nimbus" berarti hujan. Awan ini terbentuk 
sebagai hasil dari . Awan-awan ini dapat terbentuk 
sendiri, secara berkelompok, atau di sepanjang di 
garis . Awan ini menciptakan melalui jantung awan. 
Awan kumulonimbus terbentuk dari (terutama dari ) 
dan dapat terbentuk lagi menjadi , sebuah badai 
petir besar dengan keunikan tersendiri. 
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Kondensasi atau pengembunan adalah perubahan ke 
wujud yang lebih padat, seperti (atau uap) menjadi 
Kondensasi terjadi ketika uap didinginkan menjadi cairan, 
tetapi dapat juga terjadi bila sebuah uap dikompresi (yaitu, 
ditingkatkan) menjadi cairan, atau mengalami kombinasi 
dari pendinginan dan kompresi. Cairan yang telah 
terkondensasi dari uap disebut kondensat. Sebuah alat 
yang digunakan untuk mengkondensasi uap menjadi cairan 
disebut . Kondenser umumnya adalah sebuah pendingin 
atau yang digunakan untuk berbagai tujuan, memiliki 
rancangan yang bervariasi, dan banyak ukurannya dari 
yang dapat digenggam sampai yang sangat besar. 


Kondensasi uap menjadi cairan adalah lawan dari 
(evaporasi) dan merupakan proses (melepas panas). Air 
yang terlihat di luar gelas air yang dingin pada hari yang 
panas adalah kondensasi. 


Awan Kumulus adalah yang bentuknya seperti bunga kol. 
Awan ini terbentuk karena adanya proses . Secara lebih rinci 
awan ini terbagi dalam 3 jenis, yaitu: yaitu awan kumulus 
yang baru tumbuh, kumulus, dan yaitu awan kumulus yang 
sangat besar dan mungkin terdiri dari beberapa awan 
kumulus yang bergabung. 


Konveksi adalah pergerakan molekul-molekul pada fluida 
(yaitu cairan atau gas ) dan rheid. Konveksi tak dapat terjadi 
pada benda padat, karena tidak ada difusi yang dapat 
terjadi pada benda padat. Konveksi merupakan salah satu 
cara dan utama. Perpindahan panas dan massa terjadi 
melalui difusi (pembauran) dan adveksi (perambatan 
panas oleh gerakan udara secara horizontal. 


Badai dapat disebut juga dengan angin siklon tropis oleh 
para meteorolog, merupakan keadaan cuaca ekstrim, yang 
dimulai dari hujan es dan badai salju hingga pasir dan debu. 
Badai berasal dari samudera yang hangat. 


Badai bergerak di atas macam- macam laut dengan 
mengikuti arah angin yang memiliki kecepatan hingga 20 
km/ jam. Badai biasanya kita temukan dengan kekuatan 
yang luar biasa. Karena kekuatannya inilah badai bukan 
angin ribut biasa. Dengan kekuatan badai bisa mencabut 
akar pohon yang besar dari tanah, mematahkan jembatan, 
serta dengan mudah menerbangkan atap rumah. 


Selain mempunyai kekuatan yang bisa mengakibatkan hal- 
hal tersebut, badai biasanya dapat mendatangkan hal lain 
yang juga sangat berbahaya. perlu kita waspadai bahwa ada 
tiga hal yang ditakuti dari badai, yakni sambaran petir, 
banjir bandang serta kehadiran angin yang sangat kencang. 


Penyebab Adanya Badai 


Banyak sekali peristiwa alam yang terjadi di Bumi ini. 
terjadinya berbagai macam peristiwa alam tersebut 


bukanlah tanpa sebab. Peristiwa- peristiwa alam terjadi 
karena diakibatkan oleh berbagai hal. Seperti halnya 
bencana alam. Beragam bencana alam yang terjadi di Bumi 
pasti disebabkan oleh berbagai macam sebab. Hal ini 
termasuk juga dengan badai. Badai yang kita kenal dengan 
angin yang kekuatannya sangat besar terjadi karena 
berbagai macam hal atau sebab. 


Berikut ini merupakan beberapa sebab terjadinya badai: 


1. Tingginya suhu permukaan air laut 


Penyebab terjadinya badai yang paling umum adalah 
tingginya suhu pada permukaan air laut. Permukaan laut 
yang memiliki suhu yang tinggi akan kontras dengan suhu 
yang ada di bawah permukaan laut atau suhu di dalam air. 
Hal inilah yang akan memicu terjadinya badai. Seperti pada 
Kasus penyebab terjadinya angin topan. 


2. Perubahan di atmosfer bumi 


Sebenarnya peristiwa terjadinya perubahan di at mosfer 
bumi ini merupakan lanjutan dari tingginya suhu 
permukaan air laut. Suhu permukaan air laut yang tinggi ini 
dapat mengakibatkan perubahan yang terjadi di lapisan 
atmosfer bumi. Lalu, perubahan di atmosfer bumi ini 
menghasilkan energi yang diantaranya adalah kemunculan 
petir dan juga badai. ketika terjadi gejala badai ditandai 
dengan munculnya angin besar yang mempunyai kekuatan 
sangat kencang, yakni mencapa 250 km/ jam. 
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Sebelum pusaran tornado semakin membesar pada setiap 
detiknya, Maulana telah mengirimkan sebuah blackhole 
dengan koordinat khusus untuk mengacaukan tekanan 
udara dan menghisap semuanya. 


Melacak posisi HAARP yang fasilitasnya berada di beberapa 
tempat terpisah, ia mengambil alih kendali sistem untuk 
membatalkan semua kode program yang diluncurkan ketika 
kode aktif karena jika dilakukan sekarang semuanya masih 
sempat untuk dihentikan. 


KKK 


"Kita ga ada pilihan lagi, kabari yang lainnya! kita akan 
segera berangkat terlebih dahulu." teriak Phillip karena 
keadaan yang berada di sekitar mereka sudah tidak bisa 
terkendalikan lagi. 


"Pegangan yang erat semuanya!" menarik tuas rem tangan 
mundur diikuti menginjak pedal kopling dan gas, Mia segera 
tancap gas ke depan dengan semakin menaikkan kecepatan 
kendaraan mereka agar dapat segera lolos dari situ. 


Putra yang dapat melihat apa yang berada di luar jendela 
ikut merasa ngeri dengan betapa ganasnya badai yang 
menggelora di atas langit karena selain petir dan kilat yang 
terus bermunculan, terdapat sebuah pusaran hitam yang 
muncul dari atas sana membentuk sebuah tornado 
berkecepatan tinggi dan mustahil untuk mereka hentikan 
dengan apapun. 


"Badai kali ini sudah diluar nalar." ungkap Big B yang tidak 
bisa melakukan apapun selain memasang sabuk pengaman 
karena satu-satunya harapan mereka adalah segera pergi 
dari tempat itu sejauh yang mereka bisa. 


Terus melaju menembus gelapnya jembatan dan sorot 
lampu kendaraan sebagai satu-satunya alat bantu 
penglihatan, Mia sama sekali tidak menabraki makhluk- 
makhluk yang sedang berjalan dan belum terkena efek dari 
frekuensi yang telah menyala dengan sangat keras serta 
darah yang semakin membanjiri diatas jalanan. 


"Hey, matahari masih akan terbit tiga jam lagi, kenapa 
diluar sana begitu terang?" semakin terkejut dengan 
rentetan peristiwa yang bermunculan. 


"Ugh, silau..." 


Sebelum semuanya menjadi terlihat menyilaukan, Putra 
sempat melihat tornado yang sedang berputar dengan 


kecepatan tinggi dihisap oleh sesuatu yang memiliki daya 
tarik gravitasi yang sangat kuat. 


Bukan hanya menghisap tornado, portal tersebut ikut 
menghisap semua bahan kimia termasuk petir, awan, dan 
apapun yang berkaitan dengan HAARP masuk menuju ke 
dalam diikuti dengan sebuah ledakan yang sangat terang 
dan terlalu menyilaukan bagi mata sebagai penutup. 


"Apa yang terjadi? kenapa semuanya kembali gelap?" Peter 
sudah tidak habis pikir dengan semua yang telah terjadi 
malam ini. 


"Entahlah, bro. Sepertinya kegilaan kiamat zombie masih 
tidak cukup bagi kita semua." untuk hal-hal gila seperti ini, 
Big B sudah tidak terkejut lagi. 


"Hey, udah, semuanya bakal baik-baik aja." melihat Jane 
bersembunyi dibalik pundak kekar Putra sedari tadi. 


H Hiks. 2 


KKK 


Nola telah berhasil menjemput Li beserta tim lokal yang 
membantunya dan Ram masih bergerak sendirian 
menggunakan kendaraan yang ia gunakan untuk menuju 
titik pertemuan. 


"Apa kita baru aja selamat dari tornado terganas pada abad 
ini?" 


"Entahlah, semuanya makin menggila." 
"Putra, kau bisa mendengarku?" menanyakan kabar Putra 


karena sebentar lagi mereka akan segera sampai menuju 
titik pertemuan. 


"Iya aku dengar, kami terpaksa harus berangkat terlebih 
dahulu karena situasi untuk mencari tempat aman." 


"Bagaimana denganmu, Ram?" tanya Putra yang belum 
mendapatkan kabar dari Ram. 


"Aku masih dalam perjalanan, malam ini kita harus mencari 
tempat untuk bermalam terlebih dahulu, kita semua harus 
beristirahat, malam ini terlalu panjang untuk kita lewati." 


"Kalian semua tidak apa-apa kan?" 


"Aku, Li, dan yang lainnya baik-baik saja. Tornado itu 
berhenti sebelum berhasil mengenai kami, tadi itu hampir 
aja..." 
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#3 jam sebelum kapal mendekati perairan Singapura... 


Sekilas Harjo terlihat sedang rebahan di atas sebuah bantal 
bersama para pengungsi yang berada di sekitarnya, namun 
sebenarnya kepalanya tidak berhenti berpikir untuk mencari 
solusi karena masih ada banyak masalah yang harus segera 
dipecahkan dan tidak bisa ditunda lebih lama. 


Pendataan identitas pengungsi telah dilakukan semenjak 
beberapa jam yang lalu dan ada sekitar lima ratus tiga 
puluh enam orang termasuk dirinya yang menaiki kapal 
tersebut. Jika wanita dan anak-anak, serta orang yang sakit 
tidak dihitung, maka jumlah orang yang dapat mengangkat 
senjata sekitar tiga ratus orang. 


"Solusi." 


Dengan Harjo sebagai pemimpin sementara, ia membentuk 
sebuah dewan bersifat sementara yang memiliki tujuan 
untuk ikut memecahkan masalah yang mereka hadapi demi 
kepentingan bersama dan bukan kepentingan individual. 


"Prioritas." 


Kegunaan melakukan pendataan kepada semua orang juga 
terkait dengan perihal persediaan yang masih mereka miliki 
hingga saat ini. Sesuai saran Widya, ide yang ia cetuskan 
termasuk salah satu ide yang tidak beresiko tinggi dan 
dapat segera mereka lakukan karena mereka memang 
sedang berada di atas lautan. 


Dengan jumlah pengungsi sebanyak itu, total persediaan 
makanan yang mereka miliki hanya akan dapat bertahan 
untuk tiga hari dan dapat menjadi tujuh hari jika dijatah 
dengan tepat untuk semua orang. 


Untuk sementara, semua orang tidak perlu mencemaskan 
perihal darimana mereka dapat mendapatkan air yang 
dapat dikonsumsi karena kapal tersebut memiliki sebuah 
alat dimana mereka dapat memfilter air laut menjadi air 
yang dapat dikonsumsi setelah melalui rangkaian proses. 


"Perbaikan kapal." 


Perrbaikan kapal juga menjadi salah satu prioritas utama 
yang harus segera mereka kerjakan karena kapal tersebut 
harus tetap bergerak dan mereka tidak bisa terjebak di 
tanah asing secara terus menerus. 


"Ada sesuatu yang mengganjal pikiranku." membuka kedua 
matanya lalu segera berdiri dengan keadaan ombak yang 
tidak terlalu ganas sehingga kapal tidak terlalu berguncang 
ketika bergerak. 


Harjo melangkah melewati pengungsi demi pengungsi yang 
sedang beristirahat, sementara di beberapa tempat lain 
sudah ditugaskan banyak pria untuk berjaga dan harus 
segera melapor jika melihat sesuatu yang penting, mereka 
tidak bisa kecolongan dua kali seperti yang sebelumnya. 


Melangkah menuju ke ruangan Gunawan, ia masih harus 
mempelajari peta yang sempat Gunawan perlihatkan karena 
untuk memperbaiki kapal, maka kapal harus mendekat 
menuju daratan dan tentu saja mereka tidak bisa 
meremehkan kedatangan para zombie yang berasal dari 
berbagai arah. 


Pelabuhan Singapura merupakan salah satu pelabuhan 
paling sibuk di dunia ketika semuanya masih berjalan 
normal yang berarti Harjo tidak akan terlalu terkejut ketika 
menemukan ada banyak makhluk yang berkeliaran di 
sekitar situ nantinya. Yang menjadi pertanyaannya adalah 
bagaimana menghadapi mereka dengan persediaan senjata 
dan jumlah orang yang terbatas? 


aaa 


Jaka merasa dirinya sudah beristirahat terlalu lama. Kembali 
mempersiapkan seluruh peralatan serta tenaga yang ia 
miliki, Jaka masih harus mengisi ulang setiap slot hingga 


menjadi penuh karena butir-butir tersebut akan sangat 
berguna ketika keadaan membuatnya butuh. 


Berdasarkan jarum pendek yang berada di dalam jam 
miliknya, sekarang merupakan pukul 13:03, yang berarti 
mereka masih memiliki waktu sekitar dua setengah jam lagi 
untuk mencapai tempat tujuan. 


Kehadiran para manusia yang berkumpul di satu tempat 
tentu saja membuat para zombie menjadi bersemangat 
untuk berdatangan, untuk itulah semua orang dilengkapi 
dengan senjata masing-masing karena perjuangan masih 
belum selesai sebelum nyawa mereka dicabut dari jasad 
yang menampung roh. 
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"Nasib mereka ga ada bedanya dengan kita..." 


Menggunakan teropong, sepanjang perjalanan Jaka 
mencoba mencari sesuatu yang berada diluar jarak pandang 
miliknya untuk melihat apakah ada sesuatu yang mungkin 
dapat menarik perhatian miliknya dan dapat berguna bagi 
semua orang jika berhasil. 


Jaka sempat melihat ada berbagai macam kapal berukuran 
kecil, sedang, dan besar terombang-ambing di atas lautan 
dan sudah sangat jelas bagaimana nasib semua orang yang 
berada di dalamnya, berubah menjadi seperti yang lainnya. 


"Orang mati dimana-mana." 


Dari hal terpenting hingga hal yang tidak penting, makhluk 
yang paling bebas di lautan bukanlah sekedar ikan, juga 
para burung yang berterbangan di atas sana. Entah apapun 
yang terjadi kepada para manusia di dunia, burung-burung 
akan tetap selalu berada di atas udara dan bermigrasi jika 
sudah waktunya. 


Pergerakan para burung yang rata-rata berasal dari arah 
utara menandakan jika siklus yang sekarag merupakan 
siklus dimana arah utara merupakan tempat yang dingin 
dan mereka menuju ke arah selatan untuk mencari tempat 
yang hangat. 


"Udah lama ga ngelihat elang secara langsung.." menatap 
seekor elang hitam berbentuk besar. yang terbang di atas 
langit dengan sangat gagah. 


Elang hitam (Ictinaetus malayensis) adalah sejenis dari 
suku Accipitridae, dan  satu-satunyaanggota genus 
Ictinaetus. Dinamai demikian karena warna bulunya yang 
seluruhnyaberwarna hitam. 


Identifikasi 


Burung yang berukuran besar, dengan panjang (dari paruh 
hingga ujung ekor) sekitar 70-80 cm dengan berat sekitar 
100-1600 gram. Sayap dan ekornya panjang, sehingga 
burung ini tampak sangat besar bilamana terbang dengan 
rentang sayap sekitar 148-182 cm. Seluruh tubuh berwarna 
hitam, kecuali kaki dan sera (pangkal paruh) yang berwarna 
kuning. Sebetulnya terdapat pola pucat di pangkal bulu- 
bulu primer pada sayap dan garis-garis samar di ekor yang 
bisa terlihat ketika burung ini terbang melayang, namun 


umumnya tak begitu mudah teramati. Jantan dan betina 
berwarna dan berukuran sama. 


Sayap terbentang lurus, sedikit membentuk huruf V, dengan 
pangkal sayap lebih sempit daripada di tengahnya, serta 
bulu primer yang terdalam membengkok khas, 
membedakannya dari elang brontok (Spizaetus cirrhatus) 
bentuk yang hitam. Elang hitam juga sering terbang 
perlahan, rendah dekat kanopi (atap tajuk) hutan.Bulu 
Primar lebih menjari. 


Terdapat 2 pose terbang, saat gliding (meluncur) dan 
soaring (mengintai). Saat gliding bulu paling ujung 
menekuk kedalam, dan saat soaring bulu ini terbentang dan 
terlihat menyamping. Bunyi meratap berulang-ulang, 
biasanya disuarakan sambil terbang tinggi berputar-putar, 
klii-ki ...kli-ki atau hi-li-liiiuw. Burung remaja berwarna 
pucat, dengan coret-coret kuning pucat di sisi bawah tubuh 
dan sayap. 


Penyebaran dan kebiasaan. 


Elang hitam tersebar luas mulai dari India, Sri Lanka hingga 
Asia Tenggara, Sunda Besar, Sulawesi dan Maluku. Burung 
ini hidup memencar di dataran rendah,hutan, perbukitan 
hingga wilayah yang bergunung-gunug pada ketinggian 
sekitar 1.400 (di jawa hingga sekitar 3.000 m) dpl. 


Memangsa aneka jenis mamalia kecil, kadal, burung, dan 
terutama telur , elang hitam dikenal sebagai burung 
perampok sarang. Melayang indah, burung ini kerap 
teramati terbang berpasangan di sisi bukit atau lereng 
gunung yang berhutan. Dengan tangkas dan mudah elang 


ini terbang keluar masuk dan di sela-sela tajuk pepohonan. 
Cakarnya yang tajam terspesialisasi untuk menyambar dan 
mencengkeram mengsanya dengan efektif. 


Sarang berukuran besar terbuat dari ranting-ranting dan 
dedaunan yang tersusun tebal, diletakkan pada cabang 
pohon yang tinggi di hutan yang lebat. Bertelur satu atau 
dua butir, bulat oval, sekitar 65 x 51 mm , berwarna kuning 
tua bernoda coklat kemerahan. Di Jawa berbiak pada sekitar 
bulan Mei. 


Sebagai burung pemangsa, elang hitam menduduki puncak 
rantai makanan dalam . Meskipun populasinya masih 
terbilang banyak, burung ini menyebar terbatas di wilayah- 
wilayah yang berhutan. 
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Mata Elang. 


1. Kemampuan yang Diperlukan untuk Memburu 
Mangsa 


Pandangan mata elang memang terlihat tajam, setajam 
penglihatannya. Penglihatan elang 4 sampai 5 kali 
pandangan manusia normal. Elang dapat melihat jelas dari 
ketinggian 10 lantai. Kemampuan ini sangat diperlukan 
untuk memburu mangsanya. 


Elang dapat tetap fokus melihat mangsanya walaupun 
dalam keadaan bergerak cepat. Kemampuan melihat jauh 
ini dipadukan dengan kecepatan geraknya sehingga elang 
hampir selalu dapat menangkap mangsanya. 


2. Mata Kecil Kemampuan Besar 


Ukuran matanya termasuk kecil jika dibandingkan dengan 
kepalanya. Letaknya miring 30 derajat dari pusat wajahnya. 
Letak mata itu memungkinkan elang untuk dapat melihat 
sekelilingnya sampai 340 derajat, hampir mendekati 
lingkaran 360 derajat. Artinya elang dapat melihat 
sekelilingnya kecuali sedikit bagian di belakang kepalanya. 


3. Seperti Lensa Tele yang Canggih 


Retina mata elang lebih padat dan dilapisi dengan sel 
pendeteksi cahaya. Retina yang seperti itu membuat elang 
dapat melihat hal yang detail. Elang juga dapat 
membedakan warna dengan baik. Mereka dapat 
membedakan lebih banyak warna. Ketajaman mata Elang 
dipercaya sama fungsinysa seperti lensa tele yang canggih 
pada kamera. 


Migrasi merupakan perpindahan organisme yang terjadi dari 
satu bioma ke bioma lainnya. Perpindahan tersebut bisa 
disebabkan oleh berbagai alasan dan penyebab. Namun, 
bukan hanya manusia yang bisa bermigrasi. Binatang pun 
bisa melakukan hal tersebut karena beberapa hal. Misalnya 
saja, migrasi burung yang akan dibahas pada artikel ini. 


Suatu keajaiban dapat menyaksikan gerombolan burung 
yang bermigrasi atau imigrasi burung. Formasi lintasan yang 
tertib membuat mata tak berkedip. Suara burung yang riuh 
rendah membuat mulut terbuka karena kekaguman yang 
tak berdaya ditutup-tutupi. Menatap kepak burung elang 
yang gagah, misalnya, bisa menghabiskan waktu berjam- 
jam. Apalagi, kalau bisa melihat bendera yang dikaitkan di 
kaki burung. 


Burung-burung tercipta untuk bermigrasi karena mereka 
mempunyai tugas melanjutkan kehidupannya di tempat lain 
sebelum akhirnya balik lagi ke tempat asal. 


MIGRASI BURUNG 


Jika manusia biasa berlibur saat musim panas, musim 
dingin, atau musim liburan tiba, hal itu bisa disebabkan oleh 
banyak hal. Misalnya saja, pada saat musim panas tiba, 
banyak orang yang bermigrasi ke daerah tersebut untuk 
menikmati udara yang hangat. 


Namun, bukan hanya manusia saja yang bisa melakukan 
perpindahan sementara untuk mendapatkan keuntungan 
atau sesuatu yang mereka butuhkan. Burung pun 
melakukan migrasi ke tempat-tempat lain yang dianggap 
bisa memberikan keuntungan terhadapnya. 


Misalnya saja, burung-burung yang berpindah tempat dari 
wilayah dunia bagian utara (Negara Cina dan negara 
sekitarnya) ke wilayah dunia bagian selatan (Indonesia dan 
negara sekitarnya) atau sebaliknya, dari wilayah selatan 
(Australia) ke wilayah utara (Indonesia dan negara 
sekitarnya). 


Perpindahan yang dilakukan oleh burung ini biasanya 
dilakukan dari bulan Oktober atau November, yakni sejalan 
dengan kedatangan musim dingin di wilayah utara. Burung- 
burung tersebut kemudian terbang menuju wilayah 
katulistiwa dan kembali ke wilayah asalnya pada bulan 
Maret. 


JENIS-JENIS MIGRASI BURUNG DAN JALURNYA 


Beberapa jenis perpindahan burung yang biasa dilakukan 
terbagi atas tiga jenis, yaitu : 


1. Migrasi Menyeluruh. Migrasi menyeluruh adalah 
migrasi yang dilakukan oleh 90% burungdi wilayah tertentu. 


2.Migrasi Sebagian. Migrasi sebagian adalah migrasi yang 
dilakukan oleh 50% burung di wilayah tertentu. 


3. Migrasi Lokal. Migrasi lokal adalah migrasi yang 
dilakukan oleh burung karena keadaan lingkungan atau 
habitannya sehingga berpindah ke habitat yang lain. 


Kebanyakan burung yang bermigrasi merupakan burung 
jenis pemangsa atau reptor. Salah satu negara yang 
memiliki populasi burung jenis ini adalah negara kepulauan 
kita, Indonesia. Dalam beberapa literatur, tercatat bahwa 
jumlah jenis burung yang bermigrasi ke Indonesia berjumalh 
39 jenis, seperti burung elang rawa kelabu, elang kecil, 
elang rawa katak, elang kelabu, sikep madu asia, dan lain 
sebagainya. 


Selain jenis migrasi yang berbeda, ada dua jalur yang bisa 
dipergunakan oleh burung-burung yang bermigrasi. Jalur 
tersebut adalah jalur daratan timur yang dimulai dari 
daratan Rusia menuju pinggiran benua Asia (Cina, Vietnam, 
Thailand, dan Malaysia) hingga sampai ke wilayah 
Indonesia. Jalur tersebut memiliki panjang sekitar 7000 km. 


Sementara itu, jalur kedua adalah jalur pasifik, yakni jalur 
yang dimulai dari daratan Rusia dengan melewati kepulauan 
Jepang, Taiwan, dan Filipina hingga akhirnya sampai ke 
wilayah Indonesia. Jarak yang ditempuh berkisar 5000 km. 


Pada jalur pasifik ini, dibutuhkan tenaga ekstra dari burung- 
burung migrasi tersebut untuk bisa melewati permukaan air 
yang melintas di wilayah jalur tersebut. Oleh sebab itu, 
kebanyakan burung yang bermigrasi lewat jalur ini memiliki 
sayap yang panjang dengan ujung yang meruncing. 


Dengan bentuk sayap seperti itu, burung dapat bermigrasi 
dengan menggunakan tenaganya sendiri tanpa harus selalu 
memanfaatkan energi matahari. Penggunaan energi 
matahari itu dilakukan untuk menghemat energi para 
burung dalam melintasi jalur migrasi. 


Penggunaan energi matahri itu dilakukan dengan cara 
terbang berputar ke atas saat udara semakin panas dan 
muncul gejala thermal. Dengan begitu, burung-burung 
tersebut bisa menghemat energi mereka untuk beberapa 
hari ke depan. 


Sesampainya di Indonesia, burung-burung tersebut akan 
menyebar ke beberapa tempat. Tempat yang biasanya 
dituju adalah Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, dan Bali. 
Namun, ada juga yang datang ke wilayah Jakarta di daerah 
kepulauan seribu. Indonesia dijadikan tujuan migrasi karena 
udaranya yang sangat bersahabat serta keadaan alam yang 
indah dan asri. 


MIGRASI BURUNG ROTASI KEHIDUPAN 


Sama seperti ikan salmon yang kembali ke sungai (tempat 
ia dilahirkan) ketika akan bertelur, beberapa jenis burung 
pun bermigrasi ke seluruh dunia dengan tujuan 
mendapatkan pasangan yang berkualitas. Para burung 
tersebut berlomba-lomba untuk bisa tiba di tempat migrasi. 


Keuntungan menjadi yang pertama tiba di tempat baru 
adalah selain mendapatkan pasangan berkualitas, bisa 
mendapatkan tempat bersarang dan berkembang biak yang 
terbaik pula. Ternyata, burung pun memikirkan kualitas 
keturunannya. 


MIGRASI BURUNG PERJALANAN TAK MENGENAL LELAH 


Hampir 60 persen burung pemangsa bermigrasi. Namun, 
ada juga burung-burung jenis lain. Di antara burung-burung 
yang bermigrasi itu ada yang bertubuh kecil tetapi kekuatan 
terbangnya luar biasa. Dalam sehari, mereka bisa terbang 
sejauh 480km (burung penyanyi bertubuh kecil). Wow, 
betapa Mahakuasanya Tuhan menciptakan makhluk kecil 
nan perkasa seperti burung-burung tersebut! 


Burung memang penerbang luar biasa. Misalnya, burung 
alap-alap (Falco peregrinus) yang kecepatan terbangnya 
mencapai 320 kilometer per jam, tidak kalah cepat dari 
mobil formula 1 yang dikemudikan Alonso. Mereka akan 
melintasi beberapa negara mencari tempat yang pas dan 
tepat untuk berkembang biak. Suatu perjuangan 
menemukan fasilitas terbaik bagi keturunan yang terbaik. 


PERSIAPAN MIGRASI BURUNG 


Percaya tidak percaya, namun percaya sajalah. Sebelum 
bermigrasi, burung-burung itu mempersiapkan diri dengan 
saksama. Misalnya, burung bulbul menimbun lemak di 
tubuhnya sebelum berangkat ke tempat migrasi. Mereka 
pun tidak asal berangkat, tetapi menunggu waktu yang 
tepat. 


Ilmuwan hanya dapat menyimpulkan bahwa 'waktu yang 
tepat' tersebut ditentukan oleh 'jam tubuh' burung itu 
sendiri. Hebat, kan? Selain itu, burung-burung akan menuju 
suatu tempat tertentu untuk menunggu teman-temannya. 
Setelah itu, baru bersama-sama menuju tempat migrasi. 
Ternyata, burung-burung itu mempunyai peralatan 
komunikasi yang cukup canggih pula. 


DAMPAK MIGRASI BURU NG 


Menyaksikan burung-burung bermigrasi memang sangat 
mengasyikkan. Namun, bila diamati lebih jauh, migrasi 
burung ini membawa dampak besar terhadap kehidupan 
manusia. Bila suatu wilayah biasa menjadi tempat migrasi 
burung, tiba-tiba jumlah burung yang bermigrasi tidak 
sebanyak sebelumnya atau tidak ada lagi burung yang 
bermigrasi ke tempat itu, harus dicurigai. 


Bisa jadi tempat tersebut telah tercemar atau ada gangguan 
alam lainnya. Burung akan mencari tempat yang lebih 
hangat untuk berkembang biak. Mencairnya es di Norwegia 
telah menenggelamkan sebuah pulau tak beres yang 
berjarak 1000km dari Kutub Utara. Akhirnya, burung-burung 
yang biasa bermigrasi ke sana harus mencari tempat lain. 


Migrasi burung, terutama burung-burung liar ini, selain bisa 
dilihat sebagai salah satu bagian pemanasan global, 
merupakan salah satu penyebab berkembangnya beberapa 
penyakit. West Nile Virus, Lyme's disease, Salmonella, 
Newcastle disease, dan virus influenza A, misalnya. 
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Binatang apapun dapat terinfeksi, dalam hal ini Jaka yakin 
jika burung elang yang sempat ia lihat bukanlah makhluk 
normal seperti yang sebelumnya. Secara ajaib, elang yang 
sudah terinfeksi virus tetap dapat bergerak sekaligus 
terbang menggunakan sayap di atas langit sehingga 
membuatnya menjadi semakin berbahaya untuk dibiarkan 
begitu saja. 


Mempersiapkan posisi M24 miliknya dengan menyandarkan 
sisi bagian bawah menuju palang pembatas kapal yang 
berada di dekatnya untuk menstabilkan apabila hentakan 
terjadi setelah menembakkan butir peluru. 


Senjata yang memiliki berat hampir empat belas kilogram 
meter kali ini memiliki jarak terjauh paling efektif sekitar 
1500 meter. Jaka memperkirakan posisi elang yang sedang 
mengoyak kepala seorang zombie yang berada di kapal 
yang lainnya sekitar seribu tujuh ratus lima puluh meter 
dari arah mereka sedang bergerak. 


Dengan isi setiap slot berjumlah maksimum sepuluh meter 
dan memperkirakan darimana arah mata angin akan datang 
serta kapan momentum yang tepat untuk bergerak, Jaka 
mengincar sebuah momentum dimana ia bisa langsung 
segera menghabisinya dalam sekali tembak. 


"Hewan-hewan karnivora bisa terinfeksi jika memakan 
daging yang salah..." 


Membuat hipotesa tentang bagaimana elang tersebut dapat 
berubah, kemungkinan terbesar kenapa pada akhirnya 
elang tersebut menjadi terinfeksi karena selain siklus alam 
yang terganggu akibat wabah zombie membuat persediaan 
makanan semakin menipis, elang akan segera mengincar 
daging apapun yang ia dapat, termasuk daging para zombie 
sehingga dari situlah semuanya bermula. 


"Hufth.." menarik nafasnya pelan, ia melihat sebuah kapal 
feri dimana semua penumpang telah berubah dan kapalnya 
terombang-ambing di lautan tanpa tentu arah. 


Kapal tersebut tidak berpotensi membahayakan untuk 
sekarang, namun elang tersebut tidak bisa terus-terusan 
dibiarkan karena ia dapat menginfeksi makhluk yang 
lainnya lebih cepat karena ia dapat terbang kemana pun 
yang ia mau dengan bebas dan akan lebih sulit untuk 
menyingkirkannya jika ia sudah kembali melayang di 
angkasa. 


"Tentara? sepertinya kapal itu digunakan untuk 
mengungsikan orang-orang ketika semuanya masih kacau. 
Itulah alasannya semua orang harus berkata jujur jika telah 
tergigit oleh zombie atau keselamatan semua orang akan 


menjadi taruhannya." menatap ada sesosok zombie yang 
menggunakan seragam tentara bersetelan lengkap berjalan 
mendekat menuju elang yang sibuk mengoyak kepala 
makhluk yang menjadi targetnya kali ini. 


"Ini saatnya." 


Tanpa harus merasa ragu sekali pun, Jaka dengan segera 
menarik pelatuk sniper yang ia tahan sedari tadi dengan 
sekali tarikan. Membuat peluru meletus dari ujung senjata 
lalu dengan cepat meluncur dengan kecepatan seperkian 
detik. Melewati lautan yang berada di bawahnya dalam 
sekejap. 


Menembus kepala elang yang menjadi target sebagai 
sasaran pertama diikuti dengan peluru tersebut ikut 
melewati kepala makhluk yang sempat menjadi santapan 
elang sebelumnya, dalam kecepatan serta tekanan tinggi, 
peluru tersebut kembali keluar dari satu kepala menuju 
kepala berikutnya yaitu kepala tentara yang berada dalam 
posisi linear sehingga Jaka berhasil menghabisi tiga 
makhluk sekaligus dengan sebuah butir peluru. 


Terima kasih kepada ombak yang tidak stabil, karena tanpa 
bantuan tersebut, Jaka tidak dapat langsung menghabisi 
mereka bertiga karena tekanan ombak ikut membuat kapal 
menjadi naik sehingga ia bisa langsung meluncurkan peluru 
pada saat momentum terjadi. 


"Elang itu bukan satu-satunya, aku yakin di tempat lain 
masih ada yang sejenis dengannya, terinfeksi dan terlalu 
berbahaya jika tidak segera disingkirkan secepatnya.." 
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Ketika peluru melesat, Jaka memperhatikan baik-baik 
mengenai darah apa yang akan keluar dari dalam tubuh 
elang dan ternyata yang keluar merupakan darah kental 
yang berwarna hitam pekat. Hal yang aneh karena darah 
binatang pada umumnya tidak akan menjadi seperti itu. 


Mengangkat senjata yang dalam bersandar agar ia dapat 
sedikit bersantai, Jaka memperhatikan baik-baik sisa butir 
peluru yang masih ia miliki dan membandingkannya dengan 
beberapa tabung cairan yang memiliki wadah khusus di 
dalamnya. Jaka ingin sedikit bereksperimen terhadap 
sesuatu. 


Semua tabung tersebut berisi bisa beracun dari berbagai 
jenis ular yang ia temukan ketika masih harus keluar masuk 
ke dalam hutan yang berada di Pulau Sumatera. Semakin 
kecil bentuk ular yang ia temukan, semakin berbahaya 
racun yang makhluk itu miliki. 


Ular adalah salah satu binatang reptilia yang tersebar luas 
di seluruh dunia, baik spesies yang berbisa tingkat tinggi 
(berbahaya) maupun spesies yang tidak berbisa (tidak 
berbahaya). Ular berbisa menghasilkan bisa (venom) untuk 
melemahkan musuh atau mangsanya sekaligus sebagai alat 
untuk mempertahankan diri. 


Bisa atau Venom Ular 


Bisa (venom) atau racun aktif pada ular merupakan ludah 
yang termodifikasi menjadi semacam senyawa kimiawi, 
yang dihasilkan oleh kelenjar khusus yang dimiliki oleh 
sejumlah spesies ular tertentu saja. Kelenjar yang 
mengeluarkan venom merupakan suatu modifikasi kelenjar 
ludah parotid yang terletak di setiap bagian bawah sisi 
kepala di belakang mata yang dikemas dalam selubung 
otot. Ular berbisa kuat (sangat berbahaya) yang terdapat di 
Indonesia biasanya masuk dalam famili Elapidae, 
Hydropiidae, atau Viperidae. 


Toksin 


Bisa (venom) atau racun aktif pada ular merupakan ludah 
yang termodifikasi menjadi semacam senyawa kimiawi, 
yang dihasilkan oleh kelenjar khusus yang dimiliki oleh 
sejumlah spesies ular tertentu saja. Kelenjar yang 
mengeluarkan venom merupakan suatu modifikasi kelenjar 
ludah parotid yang terletak di setiap bagian bawah sisi 
kepala di belakang mata yang dikemas dalam selubung 
otot. Ular berbisa kuat (sangat berbahaya) yang terdapat di 
Indonesia biasanya masuk dalam famili Elapidae, 
Hydropiidae, atau Viperidae. 


1. Neurotoksin 


Neurotoksin adalah racun yang menyerang sistem syaraf 
dan mengganggu penghantaran sinyal pada neuron untuk 
berkomunikasi secara efektif. Komposisi neurotoksin dibagi 
menjadi dua yaitu: 


1. Pre-synaptic neurotoxins terdapat pada family ular 
(Elapidae dan beberapa Viperidae) mengandung 
phospholipases A2 yang dapat merusak ujung syaraf 
ditandai dengan terlepasnya transmitter asetilkolin. 


2. Post-synaptic neurotoxins (Elapidae) mengandung 
polipeptida lengkap dengan asetilkolin sebagai reseptor di 
dalam pertemuan neuromuscular dan mampu menyebabkan 
kelumpuhan. 


2. Hemotoksin 


Hemotoksin menyerang sistem sirkulasi darah dan sistem 
otot. Racun ini akan mencegah oksigen membentuk 
hemoglobin dalam darah. Reaksi racun sangat cepat seiring 
dengan pembengkakan di daerah sekitar luka gigitan, 
beberapa menit saja korban akan merasakan sakit dan 
terasa panas luar biasa. Bisa (venom) hemotoksin 
dikeluarkan oleh ular tanah (Calloselasma rhodostoma), ular 
hijau berekor merah (Trimeresurus albolabris), dan ular 
picung (Rhabdophis subminiatus). 


3. Kardiotoksin 


Kardiotoksi adalah racun yang merusak serat-serat otot 
jantung yang menimbulkan kerusakan otot jantung. Racun 


ini biasanya dihasilkan oleh gigitan Ular laut dan Ular king 
Kobra yang secara spesifik racunnya menyerang jantung. 


4. Nefrotoksin 


Racun nefrotoksin secara efektif menyerang fungsi ginjal. 
Racun ini dihasilkan dari ular Bandotan Puspo atau dikenal 
juga dengan nama Viper russelli. 


5. Sitotoksin 


Racun yang menyerang sitoplasma sel. Jenis racun 
sitotoksin ini dihasilkan oleh ular kobra dan ular tanah 


6. Nekrotoksin 


Menyebabkan nekrosis (kematian) pada sel yang terkena 
racun ini dan menghancurkan semua jenis jaringannya. 
Nekrotoksin menyebar melalui aliran darah. Racun ini 
dihasilkan oleh jenis ular dari famili Elapidae atau jenis ular 
berbisa tinggi dan memiliki potensi mengancam nyawa 
manusia. 


7. Miotoksin 


Racun miotoksin akan menyerang sel otot jika manusia atau 
hewan lain digigit oleh ular laut. 


Tingkat Ancaman Bahaya 


Tingkat fatalitas akibat bisa ular tergantung pada jenis ular 
dan volume bisa (venom) yang disemprotkan. Beberapa ular 
punya jenis racun yang beragam tergantung pada lokasi 
geografis, habitat, iklim, usia dan lain-lain. 


Ada jenis ular yang memiliki isi racun beberapa jenis dalam 
sekali gigitan seperti ular kobra, ular ini memiliki bisa yang 
mengandung nekrotoksin, neurotoksin, dan vitotoksin. 
Sangat berbahaya dan memerlukan penanganan yang 
segera. Tapi ada juga ular yang hanya memiliki 1 jenis racun 
saja, tentu akan berbeda tingkat bahayanya jika ular yang 
menggigit hanya memiliki misal racun hematoksin saja. 


Jenis Enzim Dalam Venom Ular 


Susunan kimia dari bisa (venom) ular sangat kompleks 
sekitar 90 Yo tersusun atas protein yang sebagian besar 
adalah enzim serta mengandung polipeptida. Sampai saat 
ini dikenal ada sekitar 20 jenis enzim beracun. Umumnya 
ular berbisa memiliki 6 sampai 12 jenis enzim dalam 
bisanya. 


Masing masing enzim memiliki fungsi khusus. Beberapa 
jenis enzim yang dimiliki ular berbisa, diantaranya: 


1. Cholinesterase : Neurotoksin dan dapat melumpuhkan 
mangsa 


2. Amino Acid Oxidase : Berfungsi mencerna mangsa dan 
memicu peran enzim lainnya. 


3. Hyaluronidase : Berfungsi untuk mempermudah 
penyerapan enzim lain kejaringan korban. 


4. Proteinase: Berfungsi untuk mencerna, mengahancurkan 
jaringan tubuh korban. 


5. Adenosin Triphospatase : Diduga neurotoksin yang 
bekerja sentral dan menyebabkan korban mengalami syok 
dan mampu melumpuhkan mangsa. 


6. Phospodiesterase : Bekerja dengan cara mengganggu 
fungsi jantung dan menurunkan tekanan darah dengan 
cepat. 


166 


A/N: jangan lupa vote dan comment :) 


Selama ini orang-orang hanya mengetahui jika untuk 
membunuh seorang Zombie hanya dapat dilakukan jika 
hanya menyerang kepalanya saja, entah menggunakan 
senjata tajam untuk menusuk, menikam, menebas, 
memenggal, ataupun benda tumpul untuk menghancurkan 
kulit beserta isi kepalanya hingga remuk dan hancur ke 
dalam. 


Jaka merasa, jika memang benar alasan orang-orang dapat 
menjadi zombie karena sebuah virus yang asing, entah 
bagaimana caranya virus tersebut dapat menggerakkan 
tubuh yang telah mati dan semua hal itu tidak bisa 
dilakukan tanpa melupakan fungsi saraf yang ada di dalam 
tubuh. 


"Pengetahuan umum dari penggunaan racun yang berasal 
dari bisa ular adalah semua racun bersifat merusak bagian- 
bagian saraf dan akan menjadi vital terhadap beberapa 
organ tertentu jika efeknya terlalu kuat." menatap cairan 
Neurotoksin yang berada di antara genggaman tangannya 
kali ini. 


Jaka telah menyiapkan satu set sarung tangan khusus untuk 
uji coba kali ini Karena ia tidak boleh melakukan kontak fisik 


dengan kulit secara langsung ketika menggenggam wadah 
cairan racun. Dengan sebuah buku catatan yang berukuran 
sedang, ia akan mencatat setiap efek yang akan timbul 
setelah melakukan setiap percobaan karena setiap dosis 
pasti akan memiliki khasiat yang berbeda-beda dan tidak 
bisa disamaratakan. 


"Neurotoksin, lima puluh persen.." membongkar magazin 
M24 miliknya dan mengeluarkan butir demi butir yang ada 
untuk dipisahkan. Jaka mencelupkan ujung sebutir peluru ke 
dalam tabung lalu memasukkannya menuju ke dalam 
magazin lalu dipasang kembali menuju ke senjata. 


Mengangkat kembali senapan tersebut untuk 
mengujicobanya dengan target yang berada di kapal 
seberang. Jaka tidak memilih-milih ketika mencari Kriteria 
yang tepat untuk dijadikan sebagai target. Dibalik salah 
satu bola matanya yang telah mengamati keadaan melalui 
scope, ia melihat ada seorang remaja yang telah berubah 
sedang berjalan-jalan di bagian atas kapal dengan sangat 
pelan. 


"Kecepatan angin hari ini bisa dikatakan cukup bagus untuk 
melakukannya," menarik pelatuk yang berada di bagian 
bawah dengan cepat dan menargetkan bagian betis kaki 
dari pemuda tersebut dan bukannya pada bagian kepala, 
Jaka ingin melihat bagaimana reaksi yang akan timbul 
setelah peluru yang ia gunakan dilumuri dengan 
Neurotoksin. 


Sifat kerusakan yang disebabkan oleh racun neurotoksin 
dapat menimbulkan kelumpuhan jika yang terkena adalah 
makhluk hidup. 


"Para zombie memang sudah mati sehingga mereka tidak 
akan merasakan rasa sakit dari terkena tembakan. Tetapi 
alasan mereka dapat bergerak pasti ada sesuatu yang 
memiliki keterkaitan dengan saraf bukan? karena saraf 
adalah bagian penting yang menghubungkan seluruh tubuh 
dengan otak sebagai pusat." 


Untuk beberapa detik, pemuda itu tidak menampakkan 
gejala apapun setelah betisnya ditembak oleh Jaka, namun 
jika diperhatikan baik-baik, pergerakan langkahnya menjadi 
sedikit aneh karena kaki yang tertembak tidak bisa 
digerakkan dan harus diseret dengan paksa olehnya. 


"Ternyata efeknya cuma menyebabkan kelump-" Jaka 
menarik kembali ucapanya ketika melihat apa yang terjadi 
dengan betis tersebut beberapa detik selanjutnya. 


Entah mengapa alasannya, bagian lutut dari pemuda 
tersebut langsung meledak secara tiba-tiba dan kaki 
menjadi terpisah dengan anggota tubuh yang lainnya serta 
membuat badannya menjadi terjatuh karena kehilangan 
keseimbangan secara mendadak. 


"Kenapa bisa meledak? apakah virus menolak efek racun 
sebelum menjalar menuju ke seluruh tubuh?" beberapa 
pertanyaan baru mulai bermunculan di benaknya ketika 
menemukan fakta tersebut. Tidak mungkin pelurunya dapat 
menyebabkan sesuatu yang bersifat ledakan karena 
seharusnya apa yang terjadi adalah peluru tersebut hanya 
mengenai kaki tersebut dan menancap di dalam tanpa 
menimbulkan apapun. 
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Jaka mengibaratkan virus sebagai parasit yang 
menghinggap masuk ke dalam sistem imunitas tubuh 
manusia. Parasit hanya bersifat menguntungkan 
keberadaan parasit itu sendiri dan menyebabkan kerugian 
kepada inang yang menjadi wadah. 


“Infeksi parasit adalah pertumbuhan atau serangan 
organisme parasit terhadap organ tubuh manusia 
sehingga menyebabkan penyakit. Parasit merupakan 
organisme yang hidup dari organisme lain. 


Infeksi parasit biasanya terjadi karena organisme 
tersebut masuk ke dalam tubuh melalui mulut atau 
kulit. Parasit yang masuk melalui mulut dan tertelan 
dapat bertahan di dalam usus, atau membuat lubang 
dalam dinding usus sehingga menyerang organ lain. 
Sedangkan infeksi parasit melalui kulit, terjadi 
karena gigitan vektor (penyebar penyakit), misalnya 
serangga yang membawa parasit. Parasit yang 
menimbulkan penyakit dapat berupa organisme 
bersel satu (protozoa), misalnya amoeba, hingga 
cacing yang berukuran lebih besar dan memiliki 
organ internal. 


Mengisi kembali sebuah butir peluru lain dengan prosedur 
seperti yang telah ia lakukan dan menggunakan prosedur 
yang sama, Jaka ingin menggunakan peluru tersebut kepada 
subyek lain karena ia penasaran apakah efek dari racun 
tersebut akan menimbulkan hal yang sama atau sesuatu 
yang lain. 


Melesat diantara udara dan air, peluru berhasil menancap 
menuju tangan Kiri seorang wanita yang berdiam diri area 
dasar kapal dan berada cukup dekat pada pembatas yang 
tidak sepenuhnya aman. 


"Sekarang aku tinggal menunggu bagaimana reaksinya..." 


Penasaran dengan apa yang akan terjadi karena peluru 
menancap dibagian antara lengan dan tangan, lagi-lagi Jaka 
menemukan bagian tangan tersebut langsung meledak dan 
menjadi terpisah dengan anggota tubuh setelah efek dari 
racun mencoba menjalar untuk menyebar menuju ke dalam 
tubuh. 


"Kenapa meledak lagi?" 


Belum bisa menemukan jawaban secara lengkap karena ia 
melakukan observasi sekaligus uji coba dari jarak jauh. 
Seharusnya racun akan segera menyebar dalam hitungan 
detik dan pada saat itu juga titik yang terkena racun ikut 
meledak. Hipotesa-hipotesa baru yang menuntut untuk 
segera dibuktikan segera ia tuangkan menuju ke dalam 


buku catatan kecil yang telah ia siapkan karena Jaka tidak 
bisa melewatkan semua hasil penelitiannya begitu saja. 


"Virus memperlihatkan tanda-tanda penolakan terhadap 
unsur asing yang bersifat merusak dan mengancam 
eksistensi dari keberlangsungan virus itu sendiri..." ialah 
salah satu kutipan kalimat yang ia catat di dalam buku 
catatan miliknya. 


Setelah selesai mencatat, kali ini Jaka menambahkan dosis 
racun menjadi seratus persen karena ia ingin mengetahui 
seberapa kuat efek yang akan dihasilkan dengan 
mencampurkan dosis racun beserta miotoksin dan 
hemotoksin. Jika virus dapat melakukan penolakan unsur zat 
asing secepat itu, maka ia membutuhkan sesuatu yang 
dapat menyebar lebih cepat melewati batas interval yang 
dapat dilakukan ketika virus merespon. 


Ketiga campuran ini jika yang terkena merupakan seorang 
manusia yang masih sehat dan hidup, maka orang tersebut 
akan tewas dalam kurun waktu kurang dari lima menit. 


"Kelihatannya efeknya akan menjadi sedikit berbeda.." telah 
melesatkan butir peluru lain menuju tangan target yang 
tersisa dan masih sama. 


Kelumpuhan yang disebabkan oleh neurotoksin telah 
menghasilkan dua kejadian berturut-turut yang berujung 
kepada ledakan yang memisahkan anggota tubuh dengan 


badan. Dengan bantuan kedua racun tambahan, efek 
penyebaran dari racun itu sendiri akan bertambah berkali- 
kali lipat karena semua racun bersifat merusak jaringan 


yang ada pada otot. 


Para Zombie telah mati dan jantung mereka tidak berdetak. 
Ada beberapa bagian otot tertentu yang bergerak secara 
tidak sadar mengikuti irama dari detakan jantung. 
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"Efeknya mulai terlihat..." 


Racun yang telah menjalar berhasil menembus respon 
otomatis dari virus karena berbeda dengan yang 
sebelumnya, tidak ada ledakan yang terjadi selama 
beberapa detik yang berarti penjalaran menyebar berkali- 
kali lipat lebih cepat dari dua percobaan awal. 


"Dia jatuh? apakah mati atau sekedar lumpuh?" karena apa 
yang Jaka cari bukan sekedar untuk melumpuhkan 
melainkan juga untuk menewaskan target sekaligus di 
tempat. 


Tidak gegabah dalam mengambil sebuah kesimpulan, Jaka 
tetap mengamati pergerakan dari subyek kelinci 
percobaannya meskipun ia tidak menandakan tanda-tanda 
sedikit pun untuk bergerak. Apa yang seharusnya terjadi di 
dalam tubuh tersebut adalah bermula dari bagian tangan, 
hemotoksin akan menyebabkan pembekakan karena 
menyerang sistem sirkulasi darah dan sistem otot. 


"Tunggu, dia bisa kembali bergerak? seharusnya semua sel 
saraf yang ada telah mengalami kelumpuhan, termasuk 
dengan otak karena tingkat penjalaran yang berkali-kali 
lipat." 


-Sel saraf atau neuron merupakan satuan kerja utama dari 
sistem saraf yang berfungsi menghantarkan impuls listrik 
yang terbentuk akibat adanya suatu stimulus (rangsang). 
Jutaan sel saraf ini membentuk suatu sistem saraf. 


-Struktur. 


Setiap neuron terdiri dari satu badan sel yang di dalamnya 
terdapat sitoplasma dan inti sel. Dari badan sel keluar dua 
macam serabut saraf, yaitu dendrit dan akson . 


Dendrit berfungsi mengirimkan impuls ke badan sel saraf, 
sedangkan akson berfungsi mengirimkan impuls dari badan 
sel ke sel saraf yang lain atau ke jaringan lain. Akson 
biasanya sangat panjang. Sebaliknya, dendrit pendek. Pada 
ujung akhir dari akson terdapat sipnasis yang merupakan 
celah antara ujung saraf di mana neurotransmiter 
dilepaskan untuk menghantar impuls ke saraf selanjutnya 
atau organ yang dituju. 


Setiap neuron hanya mempunyai satu akson dan minimal 
satu dendrit. Kedua serabut saraf ini berisi plasma sel. Pada 
bagian luar akson terdapat lapisan lemak disebut myelin 
yang dibentuk oleh yang menempel pada akson. Sel 
Schwann merupakan sel gila utama pada sistem saraf 
perifier yang berfungsi membentuk selubung myelin. Fungsi 


myelin adalah melindungi akson dan memberi nutrisi. 
Bagian dari akson yang tidak terbungkus mielin disebut 
nodus ravier, yang dapat mempercepat penghantaran 
impuls. 


*sel adalah kumpulan materi paling sederhana yang dapat 
hidup dan merupakan unit penyusun semua makhluk hidup. 


*Sitoplasma adalah bagian yang terbungkus membran sel. 
Pada sel eukatoria, sitoplasma adalah bagian non-nukleus 
dari protoplasma . Pada sitoplasma terdapat sitoskeleton, 
berbagai organel dan vesikuli, serta sitosol yang berupa 
cairan tempat organel melayang-layang di dalamnya. Sitosol 
mengisi ruang sel yang tidak ditempati organel dan vesikula 
dan menjadi tempat banyak reaksi biokimiawi serta 
perantara transfer bahan dari luar sel ke organel atau inti 
sel. 


Berdasarkan fungsinya, sel saraf dapat dibagi menjadi 3 
kelompok, yaitu: 


1. Sel saraf sensorik. 


Fungsi sel saraf sensorik adalah menghantar impuls dari 
reseptor ke sistem saraf pusat, yaitu otak (ensefalon) dan 
sumsum belakang (medula spinalis). Ujung akson dari saraf 
sensorik berhubungan dengan saraf asosiasi (intermediet). 


2. Sel saraf motorik. 


Fungsi sel saraf motorik adalah mengirim impuls dari sistem 
saraf pusat ke otot atau kelenjar yang hasilnya berupa 
tanggapan tubuh terhadap rangsangan. Badan sel saraf 
motor berada di sistem saraf pusat. Dendritnya sangat 
pendek berhubungan dengan akson saraf asosiasi, 
sedangkan aksonnya dapat sangat panjang. 
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3. Sel saraf penghubung. 


Sel saraf penghubung disebut juga sel saraf asosiasi. Sel ini 
dapat ditemukan di dalam sistem saraf pusat dan berfungsi 
menghubungkan sel saraf motorik dengan sel saraf sensorik 
atau berhubungan dengan sel saraf lainnya yang ada di 
dalam sistem saraf pusat. Sel saraf penghubung menerima 
impuls dari reseptor sensorik atau sel saraf asosiasi 
lainnya.Kelompok-kelompok serabut saraf, akson dan 
dendrit bergabung dalam satu selubung dan membentuk 
urat saraf. Sedangkan badan sel saraf berkumpul 
membentuk ganglion atau simpul saraf. 


KKK 


Untuk sesaat, tubuh subyek mengalami kejang-kejang yang 
begitu hebat yang menandakan jika virus berusaha untuk 
menolak dari unsur zat asing yang mulai menggoroti tubuh 
dari dalam. 


Dalam situasi seperti ini virus akan tetap berusaha habis- 
habisan untuk mempertahankan eksistensi mereka 
sehingga semakin ekstrim tekanan keadaan, kecepatan 


virus untuk bermutasi semakin meningkat berkali-kali lipat 
untuk mengejar ketertinggalan jarak diantara mereka. 


"Seharusnya di dalam tubuhnya akan terasa sangat panas 
sekali karena efek dari hemotoksin.." 


Hal yang belum dapat Jaka sadari adalah ketika tubuh 
makhluk itu telah berhenti untuk mengejang, momentum 
tersebut juga menandakan jika mutasi virus telah berhasil 
yang berarti tubuh inang dapat mengadaptasi semua efek 
dari racun dan dapat berbalik untuk mengeksploitasi semua 
yang merugikan menjadi menguntungkan dirinya. 


"Bola matanya yang sebelumnya hitam pekat berubah 
warna menjadi merah darah, dia terlihat semakin 
berbahaya." 


Tidak tahu apa yang akan terjadi, Jaka segera menukar 
magazin yang ia gunakan dengan magazin lain yang 
standar karena ia merasa sesuatu akan terjadi di dalam 
kapal sana. Terus mengamati pergerakan subyek yang 
sudah dapat kembali berdiri dan berlari secara beringas 
menuju ke arah zombie lain yang berada di dekatnya. 


Jaka kira target penelitian akan segera menuju ke tempat 
lain dan hanya akan melewati sesama jenisnya begitu saja 
tanpa melakukan apapun, namun yang terjadi malah 
sebaliknya, ia langsung mengoyak pundak seorang pria 
yang berada di hadapannya lalu memakannya pada saat itu 


juga tanpa memerdulikan jika daging yang baru saja ia 
makan ialah daging busuk. 


"Apa yang terjadi? zombie memakan zombie?" 


Belum berhenti sampai disitu, makhluk yang terasa terusik 
karena ada zombie lain yang tiba-tiba mengoyak kulit 
beserta daging tubuhnya sendiri padahal ia bukanlah 
manusia langsung menyerang balik sesuai insting yang ia 
miliki. Sebelum ia berhasil melakukannya, pipinya telah 
digigit terlebih dahulu dengan sangat ganas. 


"Ini sudah melewati batas." tidak bisa menahannya lebih 
lama, ia langsung menarik pelatuk beberapa kali untuk 
menghabisi mereka berdua dari jarak jauh. 


Jaka merasa jika apa yang baru saja ia lakukan sudah sangat 
keluar jalur dari tujuan utama karena itu bukanlah hasil 
yang ia harapkan. Ia takut jika terus membiarkan eksistensi 
mereka berdua tanpa melakukan apapun dan pada suatu 
saat kapal tersebut mendarat di suatu tempat, mereka akan 
membawa sebuah virus baru yang lebih berbahaya karena 
ia sudah melihat seberapa ganas makhluk itu bereaksi 
setelah sempat kejang sebelum pada akhirnya kembali 
bangkit. 


"Kenapa berkeringat?" tanya Widya yang tiba-tiba saja 
muncul di dekat Jaka. 


"Hah?" 
"Abis ngapain emang?" 


"Tunggu, jangan dekat-dekat dulu." mengamankan semua 
racun yang ia bawa agar sesuatu yang tak diinginkan tidak 
terjadi. 


"Ini racun, aku sedikit bereksperimen dengan benda ini." 
menunjukkan sebuah tabung kecil agar Widya tidak terlalu 
penasaran dengan apa yang ia lakukan. 
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"Simpen aja dulu, itu barang berbahaya." tidak ingin dekat- 
dekat dengan dirinya. 


"Iya, aku baru selesai." menyimpannya dengan sangat 
berhati-hati. 


"Ayo, sebentar lagi ada pertemuan untuk membahas 
strategi setelah ini." 


KKK 


Daratan negeri Singapura sudah dapat dilihat menggunakan 
mata telanjang yang berarti posisi mereka sudah cukup 
dekat dengan tempat untuk mendarat. 


"Jumlah mereka ada banyak juga, Jo." ujar Jaka yang 
mengamati situasi menggunakan scope yang memiliki 
senapan Barrett M82A1 


Barrett M82 (M82, dikenal juga dengan “Light Fifty" 
karena menggunakan kaliber .50 BMG) adalah senapan anti 
materiel recoil-operated , menggunakan peluru kaliber (12,7 
mm) yang dikembangkan oleh Barret Firearms 
Manufacturing asal Amerika. Senapan ini dibuat dalam dua 
varian yaitu versi asli M82A1 dan M82A3, M82A2 adalah 
versi bullpup dan sudah tidak diproduksi, varian bullpup ini 
diganti oleh XM500. 


Sejarah mencatat seorang sniper yang mampu membunuh 
target pada jarak lebih dari 2 km adalah Nicholas Ranstad. 
Anggota Skuadron 1 Resimen 91 Kavaleri Angkatan Darat 
AS ini menggunakan senapan Barrett M82A1 dengan 
amunisi 50 BMG dalam perang di Afganistan meskipun jarak 
jangkauan efektif dari senjata tersebut merupakan 1800 
meter. 


"Rencana yang telah kita buat pasti berhasil jika dilakukan 
dengan benar. Semua sniper telah siap membantu kalian 
dari jarak jauh sementara tim lain bergerak." menggunakan 
teropong untuk mengecek situasi yang ada. 


Kapal induk yang menampung semua orang tidak akan 
mendarat terlebih dahulu. Perimeter yang berada di sekitar 
area mendarat masih jauh dari kata aman sehingga mereka 
harus mengamankan perimeter sekitar terlebih dahulu 
untuk menghindari jatuhnya korban yang terlalu banyak. 


"Baiklah, aku akan segera bersiap-siap berangkat, pastikan 
tembakan kalian tidak meleset." beranjak berdiri dan 
membiarkan posisi senapan tetap berada diam di tempat 
dengan beberapa tiang kecil tambahan sebagai penyangga 
agar dapat menjadi stabil. 


"Jangan lupa menggunakan peredam suara, kita disini 
bukan untuk memicu keributan." 


H Ok." 


Semua orang telah sepakat dengan rencana kali ini. 
Menggunakan tiga sekoci berukuran sedang yang dapat 
menampung sekitar dua puluh orang karena sisa tempat 
yang ada diperlukan untuk menampung beberapa 
perlengkapan yang dibutuhkan. Tiap sekoci memiliki tugas 
masing-masing dan Jaka berada pada salah satu 
diantaranya karena ia harus memastikan misi ini tidak 
mengalami kegagalan karena keselamatan semua orang 
sedang dipertaruhkan. 


*Sekoci atau perahu penyelamat adalah perahu tegar 
atau mengembang yang dirancang untuk 
menyelamatkan nyawa manusia jika terjadi masalah 
di laut. Sekoci umumnya merujuk pada kendaraan 
yang dibawa oleh kapal yang lebih besar untuk 
digunakan oleh penumpang dan awak kapal dalam 
keadaan darurat. 


"Raka, awas jangan terlalu dekat dengan air! mereka juga 
ada dibawah sana." memperingatkan salah satu rekan 
diantara empat orang lain yang kebetulan satu sekoci 
dengannya. 


"Gak ada ah, mereka kan ga bisa renang." cuek-cuek saja 
sembari terus mendayung. 


"Keras kepala." 


Menggenggam M82 miliknya sendiri karena senjata yang 
sebelumnya akan digunakan Harjo untuk menembak, sekoci 
yang mereka gunakan kali ini merupakan sekoci manual 
tanpa adanya mesin untuk membantu sehingga mereka 
harus terus mendayung jika ingin segera sampai. 


Posisi kapal yang berada di tengah-tengah selain karena 
alasan keamanan, kapal juga harus menghindari terjebak di 
daerah yang tidak menguntungkan sehingga ketika waktu 
surut datang, mereka masih dapat pergi menjauh jika situasi 
memaksa mereka untuk beranjak lari. 


"Pasti kapal-kapal yang ada disekitar sini dipenuhi oleh para 
zombie." 
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Sebagai pemimpin dari sekoci ini, syarat utama yang harus 
dipenuhi untuk ikut selain dapat memiliki skill melawan 
para zombie adalah mereka harus bisa berenang. Alasan 
Jaka hanya mengizinkan mereka yang dapat berenang 
karena apapun bisa dapat terjadi ketika berada di atas laut, 
meskipun mereka sudah berada di atas sekoci yang aman 
sekali pun, hal itu belum menjamin apakah mereka dapat 
benar-benar aman atau tidak. 


"Port of Singapore." 


Sesuai namanya, Jaka masih dapat melihat ada lebih dari 
puluhan kapal yang posisinya tidak saling berjauhan di 
dekat pelabuhan dengan keadaan terombang-ambing dan 
hanya bergerak mengikuti kemanapun ombak akan 
menuntun. Baik kapal kecil maupun kapal besar, semuanya 
ada di sekitar situ. 


Alasan Jaka memperingatkan Jaka untuk tidak terlalu dekat 
dengan air meskipun kelihatannya mereka aman-aman saja 
kali ini bukanlah tanpa tujuan. Jika kalian dapat melihat apa 
yang berada di sekitar mereka, Jaka dapat menemukan ada 
beberapa kapal penumpang dengan semua penghuni 
zombie yang berada di dalamnya yang berarti pada saat 


tertentu, pasti ada beberapa makhluk diantara mereka yang 
baik secara sengaja atau tidak sengaja tercebur ke dalam 
laut. 


"Sesuai teori awal, zombie bagkit setelah seseorang 
mengalami kematian. Jika kepala mereka tidak diserang, 
dalam keadaan apapun mereka akan dapat terus bangkit 
tidak peduli bagaimanapun keadaan mereka. Dalam hal ini 
mereka yang tercebur ke dalam laut masihlah dapat 
bergerak meskipun tubuh mereka pada dasarnya telah 
mati." 


Bisa saja di sekitar mereka ada sekitar belasan atau puluhan 
lebih makhluk yang tersebar di segala arah bersembunyi di 
dalam laut. Suara ombak yang cukup bising dan 
ketidakstabilan keadaan semakin menyamarkan keberadaan 
mereka di bawah sana, bersiap-siap untuk menarik kaki 
seseorang jika ada yang memutuskan untuk berenang 
ataupun menyelam. 


"Hey, sepertinya aku melihat ada sesuatu di bawah kita.." 
berhenti mendayung karena merasa curiga dengan apa 
yang barusan ia lihat. 


"Jangan berhenti, tetap lanjutin mendayung." 


"Tap-" belum sempat ia menyelesaikan perkataannya, 
sebuah lidah panjang berwarna hitam langsung melilit 
pergelangan tangan kiri miliknya lalu menariknya dengan 
sangat cepat sehingga membuat keseimbangan kapal 


menjadi tidak stabil. Tidak ada yang sempat mencegah 
wanita itu terjatuh karena semuanya terjadi begitu cepat. 


"Sudah aku bilang kan!" 


"Kalian, awasi keadaan disini sebentar. Tembak siapapun 
yang muncul selain kami!" membuka baju miliknya lalu 
dengan segera melompat menuju ke bawah. 


Jaka telah mengambil nafas sebanyak-banyaknya terlebih 
dahulu sebelum melompat. Hal itu sangat penting karena 
setidaknya ia bisa bertahan lebih lama dibawah sana. 
Sebagai anak yang dibesarkan di pinggir pantai, ia sangat 
bersyukur telah berulang kali belajar untuk berenang dan 
menyelam karena semakin sering melatih diri untuk 
mempertajam skill, daya ketahanan seseorang ketika berada 
di dalam air juga dapat semakin meningkat sehingga 
menjadi poin plus miliknya. 


"Itu dia! aku harus menyelamatkan dia." tidak bisa 
menembak dan berenang sekaligus, Jaka lebih 
mementingkan untuk terus tetap menyelam meskipun ada 
banyak makhluk yang ternyata berkumpul cukup banyak 
dibawah mereka. 


Wanita itu tahu, jika dalam keadaan seperti ini ia tidak boleh 
terlalu banyak bergerak sia-sia karena oksigen dirinya akan 
segera habis, oleh karena itu ia berusaha untuk berfokus 
meloloskan diri dari jeratan yang membuatnya semakin 
tertarik menuju ke bawah. Jeratan yang terlalu kencang 
membuatnya kesulitan untuk lepas. 
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Mereka yang telah mati tidak mengetahui cara yang benar 
untuk berenang. Hal itu merupakan sebuah keuntungan 
yang memiliki dampak yang sangat besar karena Jaka bisa 
menyelinap diantara mereka dengan cepat. Para zombie 
hanya berada di bawah air dengan tubuh yang dalam 
berbagai macam kondisi serta tangan-tangan yang 
berusahas meraih tubuh Jaka. 


"Dia berhasil lolos, tapi posisinya terlalu dalam." 


Memberi kode untuk dirinya agar cepat segera naik sembari 
mengamankan keadaan yang berada di sekitar sebelum 
mereka berdua kehabisan nafas di dalam sana. Ia melihat 
lidah lain kembali ingin meraih kaki wanita itu namun cara 
yang sama tidak berhasi lagi karena langsung dipotong 
dengan pisau miliknya. 


"15 detik lagi, itu batasku." 


Segera mendekati dirinya lalu mengajaknya untuk naik 
menuju ke permukaan, nafas mereka terdengar terengah- 
engah ketika muncul di atas air menghadap menuju ke sinar 
matahari yang terasa menyengat. 


"Hah hah hah." 


Belum siap Jaka untuk memperbaiki nafas miliknya, kakinya 
langsung ditarik menuju ke dalam secara tiba-tiba 
membuatnya menjadi kehilangan keseimbangan ketika 
berada di bawah sana. 


"Makhluk sialan!" menatap ada dua makhluk yang berbeda 
secara kompak segera menarik dirinya menuju ke 
kerumunan zombie yang telah menunggu dirinya. 


Tidak ingin menjadi santapan mereka, Jaka segera 
merotasikan tubuhnya dengan cepat diikuti dengan 
menendang mereka berdua yang telah kehilangan 
keseimbangan ketika menggenggam dirinya. Jaka harus 
menjauh terlebih dahulu karena posisi miliknya terlalu 
dekat dengan mereka yang berjumlah banyak. 


Posisi sekoci yang menjadi jauh membuatnya harus 
berusaha ekstra untuk mengejar ketertinggalannya. 


"Makan nih!" menaik pin granat yang telah ia lemparkan 
menuju ke arah kerumunan, ledakan yang berikutnya 
membuat semua organ tubuh mereka menjadi terpisah di 
bawah laut secara bersamaan karena terlalu dekat. 


(Suara ledakan) 


Jaka cepat-cepat ingin kembali menuju ke permukaan 
karena ia harus mengisi ulang persediaan nafasnya yang 
hampir melampaui batas. Melawan para Zombie di bawah 
laut terlalu merepotkan bagi dirinya. 


"Kamu gapapa?" melontarkan pertanyaan ketika melihat 
Jaka akhirnya kembali muncul menuju ke atas permukaan 
air. 


"Ada sedikit masalah tadi, ayo, kita harus berenang menuju 
sekoci." 


"Iya, hati-hati ada yang menarik kaki lagi." 


Sementara itu, orang-orang yang berada di sekoci langsung 
memutar arah mereka ketika melihat mereka berdua dapat 
kembali dengan selamat setelah sempat mengira mereka 
telah mati ketika berada di bawah sana. 


"Tunggu sebentar! kami akan kesana." 


Melawan arus yang terasa berat, Jaka berenang sekuat 
tenaga bersama rekannya menuju ke arah sekoci dengan 
sesekali menendang beberapa makhluk yang berusaha 
menarik mereka jatuh agar kejadian tidak terus berulang- 
ulang kembali. 


"Jangan bergerak dulu, Ra." menahan Tara yang berenang di 
sampingnya karena Jaka sempat melihat sesuatu yang 
berbeda di bawah sana. 


"Kenapa?" 


Sebuah mulut hiu secara tiba-tiba menganga begitu saja 
tepat di bawah sekoci yang berusaha menolong mereka dan 
meremukkan dengan ganas apapun yang berada di atas 
benda tersebut, termasuk rekan-rekan mereka yang masih 
hidup. 


Darah merah segar bermuncratan secara hampir bersamaan 
ketika semua hal itu terjadi. Teriakan yang terdengar 
memilukan langsung lenyap setelah sekejap karena semua 
orang berhasil dimakan kecuali mereka berdua. 


"Hi hiu.." 


Lautan yang sebelumnya masih bersih-bersih saja berubah 
menjadi warna kemerah-merahan tanpa meninggalkan jejak 


tubuh korban yang sempat utuh ketika masih hidup. 


"Bagaimana bisa ada hiu di bawah sana?" Harjo terlambat 
untuk menembak karena pergerakan makhluk itu terlalu 
cepat untuk diikuti menggunakan mata. 
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Ikan Hiu adalah sekelompok (superordo Selachimorpha) 
ikan dengan kerangka tulan rawan yang lengkap dan tubuh 
yang ramping. Mereka bernapas dengan menggunakan lima 
liang insang (kadang-kadang enam atau tujuh, tergantung 
pada spesiesnya) di samping, atau dimulai sedikit di 
belakang, kepalanya. Hiu mempunyai tubuh yang dilapisi 
kulit dermal denticles untuk melindungi kulit mereka dari 
kerusakan, dari parasit, dan untuk menambah dinamika air. 
Mereka mempunyai beberapa deret gigi yang dapat 
digantikan. 


Hiu mencakup spesies yang berukuran sebesar telapak 
tangan Hiu pigmi. , Euprotomicrus bispinatus, sebuah 
spesies dari laut dalam yang panjangnya hanya 22 cm, 
hingga hiu paus, Rhincodon typus, ikan terbesar yang 
mampu tumbuh hingga sekitar 12 meter dan seperti paus, 
hanya memakan plankton melalui alat penyaring di 
mulutnya. Hiu banteng, Carcharhinus leucas, adalah yang 
paling terkenal dari beberapa spesies yang berenang di air 
laut maupun air tawar (jenis ini ditemukan di Dana 
Nikaragua, di Amerika Tengah) dan di delta-delta. 


-Insang. 


*Insang merupakan alat pernapasan yang terdapat pada 
banyak organisme air, yang berfungsi untuk mengekstrak 
oksigen yang larut dalam air dan mengeluarkan 
karbondioksida. Insang pada beberapa spesies seperti 
kelomang, telah beradaptasi untuk memungkinkan respirasi 
di darat asalkan mereka tetap lembap. Tiap lembaran insang 
terdiri dari sepasang filamen yang banyak mengandung 
lamela (lapisan tipis). Pada filamen terdapat pembuluh 
darah yang mengandung kapiler sehingga memungkinkan 
terjadinya pertukaran gas O2 dan CO2. 


1 Inspirasi: O2 dari air masuk ke dalam insang yang 
kemudian diikat oleh kapiler darah untuk dibawa ke 
jaringan tubuh. 


2. Ekspirasi: CO2 dari jaringan bersama darah menuju ke 
insang dan selanjutnya dikeluarkan dari tubuh. 


Ikan yang hidup di tempat berlumpur mempunyai labirin 
yang merupakan perluasan insang berbentuk lipatan 
berongga tidak teratur. Labirin berfungsi untuk menyimpan 
cadangan oksigen sehingga ikan tahan pada kondisi 
kekurangan oksigen. Misal pada ikan lele dan ikan gabus. 


Kerangka hiu sangat berbeda dibandingkan denganikan- 
ikan bertulang seperti misalnya ikan kod, karena terbuat 
dari tulang muda (tulang rawan), yang sangat ringan dan 
lentur, meskipun tulang muda di ikan-ikan hiu yang lebih 
tua kadang-kadang sebagian bisa mengapur, sehingga 
membuatnya lebih keras dan lebih seperti tulang. Rahang 
hiu beraneka ragam dan diduga telah berevolusi dari rongga 


insang yang pertama. Rahang ini tidak melekat pada dan 
mempunyai deposit mineral tambahan yang 
memberikannya kekuatan yang lebih besar. 


Hiu umumnya lambat mencapai kedewasaan seksualnya 
dan menghasilkan sedikit sekali keturunan dibandingkan 
dengan ikan-ikan lainnya yang dipanen. Ini telah 
menimbulkan keprihatinan di antara para biologiwan karena 
meningkatnya usaha yang dilakukan untuk menangkapi 
ikan hiu selama ini, dan banyak spesies yang kini dianggap 
terancam punah. 


*Delta sungai atau kuala (bahasa inggris: river delta) 
adalah endapan di muara sungai yang terletak di lautan 
terbuka, pantai, atau danau, sebagai akibat dari 
berkurangnya laju aliran air saat memasuki laut. Tipe muara 
sungai yang lain adalah estuaria. 


Estuaria merupakan suatu mintakat peralihan (zona transisi) 
antara lingkungan sungai dengan lingkungan laut, dan 
dengan demikian, dipengaruhi baik oleh karakter sungai 
yang membentuknya (misalnya banyaknya air tawar dan 
yang dibawanya sedimentasi), maupun oleh karakter lautan 
di sisi yang lain (misalnya pasang surut, pola gelombang, 
kadar garam, serta arus laut). Masuknya baik air tawar 
maupun air laut ke estuari merupakan faktor yang 
meningkatkan kesuburan perairan, dan menjadikan estuari 
sebagai salah satu habitat alami yang paling produktif di 
dunia. 
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Sejatinya alam tetap akan baik-baik saja jika tidak dirusak 
oleh ulah para manusia. Bencana alami semacam longsor, 
gempa, dan gunung meletus mungkin tetap akan terjadi. 
Namun dibalik itu semua, selalu ada hikmah tersembunyi di 
setiap kejadian. Daerah gunung yang terkena letusan untuk 
beberapa saat akan menjadi hancur, tetapi beberapa tahun 
kemudian semua wilayah yang berada di sekitar akan 
menjadi tempat yang paling subur karena alam dapat 
menyembukan dirinya sendiri. 


Alam. 


Alam sudah ada jauh sebelum manusia hadir di muka bumi. 
Pemburuan hiu yang dilakukan oleh para manusia membuat 
hiu-hiu yang masih tersisa berenang menuju laut yang lebih 
dalam karena pada kedalaman tersebut manusia akan sulit 
untuk menjangkau mereka tanpa alat bantu ataupun mesin. 


Lenyapnya para pemburu yang masih hidup membuat para 
hiu dapat kembali bergerak bebas kemanapun keinginan 
mereka karena jenis tersebut merupakan salah satu predator 
alami yang paling ditakuti di bawah sana. 


"Meskipun tadi cuma lihat sekilas, tapi aku yakin hiu itu 
belum berubah, itu hiu hidup!" berusaha mengikuti 
pergerakan hiu yang telah melenyapkan diri menuju ke 
bawah setelah muncul ke ata permukaan secara tiba-tiba. 


Jika menyangkut tentang perburuan mangsa, hiu 
merupakan seorang makhluk karnivora sehingga apa yang 
mereka konsumsi merupakan sesuatu yang bersifat memiliki 
daging. Ada sebuah perbedaan besar diantara hiu yang 
masih hidup dan hiu yang telah mati, yaitu hiu yang masih 
hidup memiliki kecerdasan serta insting yang dapat 
menunjang perburuan mangsa mereka. 


KKK 


"Tunggu, jangan panik dulu." menahan Tara agar tidak 
gegabah dalam bergerak, terombang-ambing di atas arus 
laut yang tidak stabil dan posisinya cukup jauh dengan 
kapal utama yang mereka tumpangi sebelumnya. 


Jujur, munafik namanya jika mereka berdua tidak mengaku 
ketakutan, mereka benar-benar ketakutan kali ini. Berusaha 
mengalahkan rasa takut yang ia miliki, seseorang harus 
tetap berpikir jernih tidak peduli seberapa kacau situasi 
yang akan terjadi. Siapa juga yang dapat menyangka 
mereka dapat menemui hiu secara tiba-tiba. 


"Hiu itu bisa dimana aja, kita jangan mancing perhatian 
untuk sementara." melihat-lihat peluang lain yang dapat 
mereka ambil untuk keluar dari situasi itu karena orang- 
orang yang berada di kapal tentu saja akan segera 
menembaki hiu tersebut jika menampakkan diri 
menggunakan sniper. 


"Kita harus menuju ke kapal itu, Ka. Itu lebih baik daripada 
terombang-ambing disini terus." menunjuk ke sebuah kapal 
nelayan berukuran sedang yang jaraknya sekitar tiga ratus 
meter dari tempat mereka berenang kali ini. 


"Ide bagus." memberi kode kepada orang-orang yang 
berada di kapal untuk melindungi mereka berdua dari jarak 
jauh. 


Jaka dan Tara tidak membuang waktu yang ada untuk 
segera bergerak. Ledakan yang ia ciptakan menggunakan 
granat dan aksi yang terjadi barusan sudah cukup untuk 
menyamarkan hidung hiu tersebut karena ada banyak darah 
yang tersebar menuju kemana-mana dan hiu sangat sensitif 
dengan indera penciumannya. 


Perasaan takut akan mendapatkan serangan lain dan laut 
yang terlalu tenang semakin membuat perasaan mereka 
dengan sekitar menjadi mencekam karena hiu itu sama 
sekali tidak memperlihatkan keberadaannya dengan tubuh 
yang sebesar itu. 


Jaka tidak membawa banyak senjata karena semuanya ada 
di sekoci yang telah hancur, begitu pula dengan Tara yang 
hanya memiiki sebuah pisau untuk dibawa. 


"Kalau dia nelan semua senjata yang ada di dalam tas 
sekaligus, seharusnya makhluk itu udah tewas karena ada 
beberapa granat yang ada di dalamnya, tapi siapa tahu jika 
makhluk itu tidak datang secara sendirian, melainkan 
berkelompok?" 


175 


A/N: jangan lupa vote dan comment :) 


Kaki Jaka kembali ditarik secara tiba-tiba oleh makhluk yang 
berada di bawah, membuatnya kembali tenggelam dan 
dapat melihat apapun yang berada di sekitarnya, termasuk 
tiga hiu lain yang berukuran besar sedang berenang menuju 
ke arah mereka berdua. 


"Ti tiga!" menembak kepala makhluk yang menariknya lalu 
langsung kembali menuju ke permukaan karena ia harus 
segera berenang secepat yang ia bisa agar segera sampai 
menuju ke tempat tujuan. 


"Ce cepat, Ra!" mempercepat kecepatannya untuk 
berenang, Jaka hanya masih memiliki sebuah granat 
sekaligus benda terakhir yang dapat ia ledakkan pada saat 
yang tepat dan tidak boleh terlambat atau mereka berdua 
mati. 


Menarik pin tersebut lalu dengan segera melemparkannya 
menuju ke arah belakang, Jaka melakukan hal itu untuk 
menyingkirkan makhluk yang akan datang dari arah 
belakang karena pergerakannya merupakan yang paling 
cepat diantara yang lainnya di dalam sana. Tara segera 
menarik tubuh Jaka karena ia yang berhasil naik menuju ke 
atas kapal terlebih dahulu dan Jaka menembak menuju ke 


arah sesosok zombie yang hampir mengigit Tara dari arah 
belakang demi menolong dirinya. 


"Kita belum aman disini." melemparkan sebuah belati 
menuju ke arah kepala yang hampir menerjang menuju ke 
arah mereka sekaligus zombie terakhir yang berada disitu 
karena tidak ada orang lain lagi di kapal sekecil itu. 


"Kamu tadi lihat apa?" 


"Hiu, jumlahnya ada tiga." mengamati keadaan yang ada di 
bawah air dengan menodongkan pistol dengan beberapa 
butir peluru yang masih tersisa. 


Jaka memberi kode isyarat baru kepada orang-orang yang 
ada di kapal mengenai informasi yang ia dapatkan karena 
sudah mengonfirmasi adanya empat hiu yang berkeliaran di 
bawah lautan yang bisa berada dimana saja karena mereka 
bergerak dengan sangat cepat di dalam air. 


"Aku gatau granatku yang terakhir itu berhasil kena salah 
satu dari mereka atau engga, tapi yang jelas ledakan itu 
bisa membuat mereka menjauhi kita untuk sementara 
hingga sampai menuju ke atas kapal." 


"Jangan terlalu dekat dengan air, Ka." 


"Gapapa, biar aku yang mengawasi untuk sementara, coba 
kamu cek keadaan mesin sama bahan bakar, siapa tau 
masih bisa untuk dipakai...kita harus segera pergi dari sini." 


Terjebak di atas lautan, tanpa senjata dan persediaan 
makanan yang mumpuni dan perairan yang diisi dengan 
berbagai makhluk ganas pengincar daging. 


aaa 


Menerima informasi dari Jaka, terutama dengan keberadaan 
beberapa hiu lain yang baru terdeteksi membuat Harjo 
langsung mengintruksikan semua orang untuk menjauhi 
daerah tepi kapal dan berwaspada dengan apa yang akan 
terjadi selanjutnya karena para hiu dapat menyerang kapan 
pun juga. 


Ingat, kapal mereka merupakan sebuah kapal dimana para 
evakuasi berkumpul menjadi satu sehingga tempat itu 
dapat menjadi tempat yang paling rawan karena para hiu 
tidak perlu repot-repot untuk mengincar mangsa satu 
persatu. 


"Akhirnya ada satu yang berani muncul juga." dapat melihat 
posisi hiu yang menjadi targetnya dengan jelas karena 
permukaan lautan disiniari oleh matahari, kali ini Harjo tidak 
ingin melepaskan kesempatannya untuk membidik dan 
mengikuti pergerakannya. 


Menarik pelatuk beberapa kali sekaligus untuk menembaki 
makhluk itu dari jarak jauh, bahkan setelah Harjo tembaki 


lebih dari lima kali makhluk itu tetap dapat bergerak 
dengan cepat menuju ke arah Jaka dan Tara meskipun 
kecepatannya sedikit menurun. 


"Tapi bukan itu intinya, Jaka telah meminjamkanku 
persediaan racun miliknya..." 
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Menggunakan persediaan racun paling mematikan untuk 
menghadapi situasi seperti ini, virus akan dapat segera 
menjalar dengan sangat cepat ke seluruh tubuh dan 
menghancurkan otak dari dalam. 


Harjo sadar jika para manusia akan sangat kesulitan 
menghadapi mereka meskipun mereka memiliki senjata api 
di atas kapal, oleh karena itu ia memanggil bantuan yang 
dapat datang dengan cepat dalam situasi seperti ini 
menggunakan sonar sebagai pemantul frekuensi yaitu 
predator puncak lautan yang sesungguhnya adalah paus 
pembunuh atau paus orca (Orcinus orca). 


Paus Pembunuh, Seguni, atau Orca (Orcinus orca) adalah 
spesies terbesar dari keluarga lumba-lumba. Sebenarnya 
paus ini tergolong sebagai lumba-lumba. Namun, karena 
ukurannya yang sangat besar dibanding lumba-lumba lain, 
banyak yang menyebutnya sebagai paus. 


Spesies ini ditemukan di seluruh samudera, dari Kawasan 
dingin seperti Arktik dan Antartika hingga kawasan bersuhu 
hangat. Seguni merupakan pemangsa puncak di lautan, 
dimana sebagian besarnya memangsa ikan, sementara 
kelompok lainnya memakan mamalia laut seperti singa laut, 
anjing laut, walrus hingga paus besar. 


Pada 4 Oktober 1997 di lepas pantai California, Amerika 
Serikat, sekelompok pengamat paus yang sedang bepergian 
di Pulau Farallon telah merekam sebuah kejadian unik 
mengenai seguni yang menyerang hiu putih dewasa dan 
kemudian memakan hiu tersebut. Pernyataan yang 
mengatakan bahwa merupakan pemangsa yang 
mengendalikan rantai makanan teratas di laut pun 
terpatahkan karena peristiwa itu. 


Seguni hidup secara berkelompok, dimana mereka sering 
berburu bersama dengan anak-anaknya yang masih belajar 
berburu. menetapkan status konservasi hewan ini sebagai 
tidak diketahui, karena beberapa paus pembunuh berbeda 
jenis. Beberapa populasi lokal sudah terancam karena 
kehilangan habitat, pengaruh polusi, dan ditangkap untuk 
tujuan atraksi laut, serta terkadang munculnya konflik 
dengan nelayan. 


Rupa. 


Hewan ini biasanya memiliki punggung hitam, dada dan 
bagian samping tubuh putih, dan belang putih besar di 
belakang matanya. Anaknya lahir dengan warna kulit 
kekuning-kuningan, yang nantinya berubah menjadi putih. 
Seguni memiliki tubuh yang berat dan tegap dengan sirip 
punggung besar yang tingginya bisa mencapai 1,8 m (5,9 
ft) Hewan ini dapat tumbuh dengan rekor panjang jantan 


dewasanya dapat mencapai 9,8 meter. Sehingga mereka 
dapat memakan ikan berukuran besar seperti hiu putih 
dengan mudah. 


Kehidupan. 


Seguni biasanya memakan ikan, anjing laut, hiu putih, dan 
hewan laut lainnya yang biasanya mencari makanan secara 
bersama-sama dimana satu kelompok (pod) dapat terdiri 
dari 100 ekor. Hewan ini merupakan salah-satu mamalia 
tercepat di air dan dapat berenang dengan kecepatan 55 
km/jam. 


Hewan ini memiliki hubungan sosial rumit yang sama 
dengan lumba-lumba. Hubungan sosial seguni hampir mirip 
dengan manusia, mereka dapat mengajarkan anak-anaknya 
berburu atau mencari sumber makanan lain bila sumber 
makanannya menipis, misalnya bila jumlah ikan menurun 
mereka akan mencoba mencari sumber makanan baru 
seperti hiu putih dan mereka akan mencoba cara untuk 
menaklukannya bila berhasil caranya akan diajarkan untuk 
anak-anaknya. 


Hubungan dengan manusia. 


Seguni adalah hewan yang tidak dianggap berbahaya 
terhadap manusia, Tidak pernah tercatat adanya seguni 
yang menyerang manusia di lautan lepas. Seekor seguni 
tercatat pernah menolong satu keluarga dari serangan hiu 
dan mendorong kapal ilmuwan yang tersesat ke dekat 
daratan. 


Namun, tercatat bahwa seekor seguni bernama Tilikum 
dalam penangkaran Seaworld Orlando menenggelamkan 
pelatih orca bernama Dawn Brencheau hingga tewas. Hal ini 
disebabkan stres tinggi yang dialaminya. Selain itu, seperti 
manusia, seguni juga sangat bergantung seumur hidupnya 
dalam lingkaran keluarga dan akan terus berada dalam 
kelompoknya dari lahir hingga mati, sehingga 
mengurungnya dalam kolam kecil seperti dalam SeaWorld 
dapat menyebabkan stres. 
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"Mereka pasti akan datang, masalahnya adalah seberapa 
kami dapat bertahan." dua sekoci lain yang telah berangkat 
sama sekali tidak bermasalah ketika mendarat menuju ke 
tepi dan mulai melakukan tugas mereka sesuai kesepakatan 
yang telah direncanakan semejak awal. 


Ide untuk memanggil para paus orca bukanlah milik Harjo, 
ide tersebut dicetuskan oleh para pelaut berpengalaman 
serta pengamat kehidupan bawah air yang kebetulan juga 
berada satu kapal dengan pengungsi sehingga mereka 
dapat membantu meskipun tidak ikut angkat senjata untuk 
mempertahankan keamanan semua orang. 


"Laporkan keadaan kalian." meminta informasi para penjaga 
melalui HT. 


"Tidak ada tanda-tanda hiu di sektor Kiri." 
"Sektor kanan aman." 
"Sektor depan juga." 


"Bagaimana dengan sektor belakang?" 


"Aku melihatnya! ada sekelompok paus yang berenang 
mendekati ke arah kita." menatap ada belasan lebih paus 
Orca yang menampakkan diri dengan cara meloncat menuju 
ke atas permukaan lalu kembali menuju ke dalam laut. 
Alasan para paus melakukan hal tersebut bukanlah untuk 
pamer karena mereka memerlukan mengisi ulang oksigen 
sebelum kembali menyelam untuk waktu yang lama dan 
akan melakukan hal yang sama jika persediaan oksigen 
semakin menipis. 


"Bagus, tetap awasi pergerakan mereka!" 


"Siap!" 


Laut bukanlah sekedar milik para hiu semata, masih 
terdapat banyak biota laut yang ikut di dalamnya. Paus orca 
tidak senang jika para hiu memasuki wilayah teritori 
mereka, maka dari itu mereka akan berusaha menyingkirkan 
mereka bahkan dengan cara membunuh sekali pun. 


"Urusan berikutnya akan kami serahkan kepada para paus, 
mereka adalah ahlinya dalam bidang ini." selain memantau 
kejadian yang tak terduga ini, Harjo juga mengikuti 
perkembangan berita para tim yang telah mendarat menuju 
daratan karena posisi mereka juga masih belum aman kali 
ini. 


KKK 


Jaka dan Tara tidak mengetahui apa yang terjadi berikutnya 
karena mereka tidak memiliki sesuatu semacam teropong 
untuk melihat tanda isyarat orang-orang dari dalam kapal 
utama. Pergerakan hiu yang sebelumnya sangat agresif, 
tiba-tiba menjadi lenyap begitu saja setelah Jaka melihat 
para paus mulai menyebar diantara perairan di sekitar 
mereka. Cuma karena ia tidak bisa melihat apa yang 
sebenarnya terjadi bukan berarti di bawah sana tidak terjadi 
sesuatu seperti pembantaian misalnya. 


"Bahan bakar tinggal sedikit, mesin rusak, senjata minim, 
kalau mendarat juga bakal ketemu dengan para zombie, 
hah..." 


"Gimana?" 


"Kita atasi masalahnya satu-satu, untuk sementara kita buat 
senjata untuk perlindungan sementara sebelum menepi 
menuju daratan." 


"Sekarang jam berapa, Ra?" lanjutnya berusaha untuk 
memastikan terlebih dahulu. 


"Jam tiga." 


"Berarti kita masih memiliki sisa waktu tiga jam lagi 
sebelum langit menjadi gelap, kita harus cepat." 


Rencana awalnya adalah orang-orang yang berasal dari 
sekoci menjalankan misi dan tidak secara langsung kembali 
menuju ke sekoci karena masih ada banyak hal harus 
mereka lakukan. Malam ini semua orang akan kembali 
menghabiskan waktu untuk tetap di kapal karena memang 


lebih aman berada disitu ketimbang harus beristirahat di 
daratan yang dipenuhi oleh para Zombie. 


Sementara Tara mengakali benda apapun yang dapat 
dijadikan sebagai senjata, Jaka memperbaiki mesin yang 
kerusakannya cukup parah karena sudah terlalu lama tidak 
digunakan, sifat perbaikan yang ia lakukan adalah bersifat 
sementara karena mereka berdua membutuhkan benda 
tersebut tetap bekerja untuk sekali perjalanan, setelah itu 
mesin tersebut harus segera diganti dengan yang baru jika 
ingin tetap digunakan untuk perjalanan lain. 


"Ka, aku nemu orang-orang yang ada disini nyimpen 
makanan kaleng!" 
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"Wahh, beneran?" penasaran dengan apa yang Tara 
temukan, Jaka segera menghampiri dirinya dan menatap 
ada sekitar enam botol air minum serta sepuluh makanan 
kalengan yang terbuat dari bahan ikan laut. 


"Kayaknya ini persediaan cadangan mereka pas mau 
berangkat nelayan." 


"Mungkin, ini bisa dapat bertahan tiga hari untuk kita." 
"Iya, aku masak sekalian ya." 


"Iya, mesinnya masih harus aku benerin dulu." 


Tara baru saja mengalami kejadian yang hampir membuat 
dirinya terseret menuju kematian, kenapa ia malah terlihat 
baik-baik saja? hal ini bukan hanya berlaku kepada Tara 
saja, tetapi juga dengan semua orang. 


Semua orang yang dapat bertahan hingga hari ini memiliki 
mental terbentur yang berulang kali sehingga membentuk 
sebuah mental baja dimana menguatkan tekad untuk 
bertahan hidup. Karena tanpa tekad, tidak ada alasan lagi 
untuk bertahan hidup dan mereka lebih memilih untuk 
menjalani kematian. 


Sama seperti Tara, ia tidak memiliki waktu untuk menangisi 
apa yang terjadi karena hal tersebut ia anggap sudah 
berlalu dan pikirannya harus berfokus untuk mengerjakan 
apa yang berada di depannya karena masih ada banyak hal 
yang harus ia lakukan sebagai seorang survivor. 


"Waktunya sudah keluar dari jadwal, mereka pasti beralih 
menjalankan rencana B." karena tugas sekoci tim Jaka juga 
termasuk sangat penting, sementara yang tersisa adalah 
mereka berdua. 


Jaka merasa, meskipun ia telah berhasil memperbaiki mesin 
yang berada di hadapannya, ia masih harus memikirkan 
solusi lain karena mereka berdua tidak bisa begitu saja 
berada di daratan dengan persiapan yang terlalu minim. 


Berada di daratan dengan keadaan langit yang sangat gelap 
bukanlah pilihan yang bagus karena mereka berdua masih 
belum menemukan tempat aman yang dapat dijadikan 
untuk berlindung. 


"Apa aku harus kembali menuju ke kapal utama atau tetap 
melanjutkan misi ya?" menimbang-nimbang opsi yang ia 
miliki. 


Tugas regu sekoci Jaka termasuk sangat vital karena rencana 
B mengulur waktu yang terlalu lama sehingga tidak cukup 
efektif untuk digunakan. Menggenggam sebuah pistol suar 
yang ditemukan oleh Tara, Jaka segera menarik pelatuk 


pistol tersebut dengan mengancungkan tangan kiri miliknya 
menuju ke arah atas diikuti dengan peluru berwarna merah 
yang melesat menuju ke arah langit dan meninggalkan 
jejak. 


(Suara pistol suar) 


Suar (Flare) adalah salah satu bentuk piroteknik yang 
menghasilkan cahaya yang sangat terang atau panas tinggi 
tanpa menghasilkan ledakan. Suar digunakan untuk 
memberi tanda, penerangan dan alat pertahanan militer. 
Secara umum, Suar menghasilkan cahaya yang dihasilkan 
dari pembakaran logam kalsium, kadang-kadang dicampur 
dengan logam lain untuk menghasilkan warna yang 
berbeda-beda. Suar kalsium digunakan di bawah air untuk 
penerangan. 


Ada beberapa arti warna suar yang telah mereka sepakati 
sebelum menjalankan misi dan suar yang berwarna merah 
memiliki arti telah terjadi sesuatu dengan kelompok mereka 
dan mereka tidak dapat melanjutkan misi karena keadaan. 
Orang-orang yang berada di dalam kapal tidak dapat 
menjemput mereka berdua karena semua sekoci telah 
dikerahkan untuk menuju ke daratan, ya, kapal itu hanya 
memiliki tiga sekoci saja. 


"Kenapa kamu nyalain suar?" 


"Waktu kita ga bakal sempat, sebentar lagi malam. Coba 
kamu lihat di daratan sana." menunjuk ke arah daratan 
dimana ada banyak zombie yang berkeliaran bebas. 
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#Ram, tiga ratus lima puluh meter di bawah permukaan air 
laut. 


Kapal selam beserta para kru sedang berada pada posisi 
stand by dan akan segera bertindak jika Ram 
memerintahkan sebuah keputusan kepada mereka. 


"Aku terkesan dengan bagaimana cara mereka bertahan 
hingga sejauh ini." telah mengetahui orang-orang yang 
berada di atas sedang mengalami masa yang sangat sulit 
karena kehadiran para predator semacam hiu yang sangat 
mengancam. 


Ya, Ram juga sedang bersama mereka meskipun tidak 
menunjukkan diri. la memutuskan untuk tidak mengambil 
tindakan setelah mendapatkan informasi jika orang-orang 
yang berada di kapal memanfaatkan sonar untuk 
memanggil para paus orca yang merupakan musuh alami 
dari spesies hiu. Keadaan yang sebelumnya tidak seimbang 
pada sebuah sisi kini dapat berbalik dengan cepat 
memanfaatkan akal pada situasi yang terjepit. 


Mengetahui jumlah para paus yang lebih banyak daripada 
hiu yang kebetulan berkeliaran di sekitar situ, para hiu tidak 
memiliki pilihan selain melarikan diri sementara para paus 
mengejar dengan tatapan pembunuh dibalik sorot mata 
mereka. 


"Saatnya menyelam lebih dalam, pastikan semua sistem 
dalam keadaan normal." 


Kapal selam sebelumnya telah mengisi ulang persediaan 
oksigen menuju ke dalam tabung penyimpanan sehingga 
tidak ada masalah dalam pernafasan semua orang. Tugas 
Ram beserta yang lainnya bukan sekedar memastikan 
mereka selamat dalam perjalanan menuju ke Singapura, 
juga ia membawa sebuah misi penting yang harus segera 
dilaksanakan. 


Ram telah mendapatkan bocoran informasi dimana terdapat 
sebuah fasilitas rahasia penelitian virus yang tersembunyi 
500 meter di bawah permukaan air laut dan ada sebuah 
pintu khusus bagi kapal selam untuk masuk menuju ke 
dalam. 


Penelitian Virus. 


Menciptakan virus yang terdiri dari beberapa kandungan zat 
Kimia berbahaya lebih mudah daripada membuat vaksin 
dari virus itu sendiri. Fasilitas penelitian yang menjadi 
tujuan utama dari operasi mereka kali ini memiliki banyak 


sampel virus berbahaya baru yang menunggu untuk segera 
dilepaskan. Masing-masing virus memiliki sifat tersendiri 
dan salah satu ciri kemiripan antar satu sama lain adalah 
semua Virus bersifat agresif. 


Kalau sudah mengetahui lokasi dimana penelitian tersebut 
dilakukan, kenapa tidak langsung saja meluncurkan torpedo 
peledak yang dimiliki oleh kapal selam untuk 
menghancurkan semuanya tanpa harus repot-repot 
menerobos masuk? 


Jawabannya adalah kembali lagi menuju ke poin awal. 
Tempat yang akan mereka tuju adalah sebuah tempat 
dimana riset pengembangan berbagai jenis virus dilakukan. 
Menghancurkan tempat tersebut sama saja dengan 
membantu menyebarkan semua sampel yang ada menuju 
ke seluruh dunia lebih cepat karena semua sampel ikut 
bocor ketika fasilitas dihancurkan. Semuanya begitu 
beresiko sehingga perlu berhati-hati untuk melakukannya. 


"Tekanan air normal." 
"Sistem mesin tidak menandakan adanya masalah." 


"Daerah sekitar aman." 


Misi mereka adalah memastikan semua hasil riset dan 
sampel ujicoba untuk tidak jatuh kepada pihak yang salah 
Karena dunia sudah cukup mengalami banyak kekacauan 
setelah virus tersebar. 


"Mereka memiliki pengacak sinyal sehingga sangat sulit 
untuk meretas sistem fasilitas dari luar, yang dapat kami 
lakukan hanya sebatas membuka gerbang untuk masuk 
menuju ke dalam." 


Fasilitas pengembangan riset virus ini bukanlah milik 
pemerintah ataupun Albert Company. Ram akan langsung 
tahu jika tempat tersebut merupakan bagian dari keduanya 
semenjak bertahun-tahun yang lalu yang berarti tempat itu 
diciptakan sebuah pihak dengan tujuan tertentu pula. 


"Konspirasi organisasi elit global yang menginginkan 
tatanan dunia baru." 


Attention 


Ya, tidak salah lagi. Kalian baru saja membaca part 
terakhir serial Hope dari buku ketiga. Tidak terasa 
saya dapat menyelesaikan buku serial ini hingga 
dapat menelurkan buku keempat hehe. 


Saya mengucapkan terima kasih kepada semua 
pembaca yang telah mendukung saya hingga dapat 
terus bersemangat ketika berkarya maupun menulis 
cerita ini yang sangat panjang jika dihitung dari buku 
pertama. 


Sebelum kalian akan melanjutkan membaca dan 
mengetahui nasib dari semua tokoh yang ada, saya 
akan membuat sebuah side story yang berjudul Dr. 
Sunny's Journal yang akan mengungkap lebih dalam 
mengenai bagaimana wabah zombie bermula 
termasuk dengan bagaimana Putra yang baru 
tercipta. 


Side story tersebut akan saya posting pada part 
terakhir yang ada di buku kedua, jadi bagi kalian 
yang kebetulan telah menghapus cerita kedua dari 
perpustakaan, bisa menambahkan ulang karena alur 
tersebut akan sangat berkaitan dengan ketiga buku 
yang ada sebelum beranjak menuju buku keempat. 


Terima kasih. 


-Maulana707 


BOOK 4 


Buku keempat telah dirilis, silahkan mengunjungi 
akun saya atau mengetik judul Hope : Alternative 
dalam kolom pencarian. Selamat membaca :) 


